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﻿Prakata
PRAKA TA
Masih segar dalam ingatan saya. Pada tanggal 10 Pebruari
1995 saya mendapat kesempatan mengikuti peijalanan Pastoral
Uskup Dioses Dih, Mgr Carlos Filipe Ximenes Belo, SDB ke
wilayah Suai-Covalima (sebuah wilayah yang berbatasan dengan
Propinsi Nusa Tenggara Timur) selama beberapa hari. Di atas
kendaraan yang melaju begitu cepat, kami berdiskusi tentang
banyak hal mulai dari soal-soal aktual hidup menggereja sampai
ke masalah sosial-kemasyarakatan
Sekembah dari peijalanan yang cukup melelahkan itu, saya
mefiyampaikan kepada Bapak Uskup keinginan dan rencana
untuk membukukan pikiran, pandangan dan sikapnya yang saya
anggap bermanfaat bagi masa depan Timor Timur. "Sayang, kalau
pemikirannya yang baik ini tidak diketahui oleh banyak orang
terutama generasi muda Timor Timur", ungkap saya di dalam hati.
Menurut Uskup Dioses Dih, Monsinyur Belo (demikian sapaan
sehari-hari bagi uskup Dioses Dih), banyak pikiran, pandangan
dan sikapnya selaku uskup-pemimpin Gereja Katohk di Timor
Timur sudah banyak dituangkannya di dalam Nota Pastoral,
pidato tertulis dan surat-surat lainnya yang ditulisnya sejak tahun
1983 saat dirinya memulai memimpin Dioses Dih hingga sekarang.
Karena itu, behau menganjurkan agar disusun saja pemikiran¬
pemikirannya yang telah tertulis itu dengan gaya bahasa yang
baik dan disusun secara kronologis. Secara spontan, behau sangat
menyetujui rencanaku ini. Ia merestui keinginan yang baik ini.
Behau sendiri tidak keberatan. Kami sepakat untuk membukukan
pemikiran-pemikiran Uskup Dioses Dih mulai dari tahun 1983
hingga tahun 1995. Jadi, dalam rentang waktu 12 tahun.
Bagi saya, pekeijaan ini tidaklah ringan karena banyak
naskah sudah tidak tersusun secara teratur lagi, dan tidak sedikit
naskah yang hilang tak berbekas. Sementara itu, banyak naskah
ditulisnya dalam bahasa Portugis.
Hal ini tidak membuat saya kecut dan berputus asa. Saya
menyadari bahwa saya tidak boleh keija sendirian. Keberhasilan
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yang diperoleh harus dalam bingkai keijasama dengan orang lain.
Karena itu, saya mengajak Bapak Domingos de Sousa. Behau saya
agak tidak hanya sebagai rekan penyusun buku, tetapi juga sebagai
penanggungjawab terjemahan naskah bahasa Portugis.
Dari hari ke hari kami berdua bekeija bersama-sama dalam
semangat persaudaraan. Behau menerjemahkan naskah berbahasa
Portugis atau mengoreksi terjemahan yang dibuat oleh teman¬
teman jebolan pendidikan Seminari, dan saya terus berusaha
mengedit naskah yang sudah diteijemahkan serta berupaya
menyusun sebuah Biografi singkat Uskup Belo,
Untuk menyusun biografi Uskup Belo, saya harus bolak-balik
Dih - Baueau (PP) untuk bertemu dan berdialog dengan nenek
Ermelinda, ibunda Uskup Belo dan saudara-saudaranya yang lain
yang berdomisili di wilayah Baueau, Pan selama tahun 1995,
sedapat mungkin saya harus mengikuti setiap acara penting yang
dihadiri Uskup Belo untuk merekam beberapa sambutan atau
pidato yang disampaikannya kepada masyarakat Timor Timur
serta harus rajin menemui Pastor Domingos : PR,
^ekretaris Keuskupan Dili, untuk mendapatkan Nota Pastoral
yang dikeluarkan dari Curia Keuskupan. Sungguh tidak mudah.
Butuh kesabaran, ketabahan dan sikap rendah hati, agar dapat
berhasil.
Akhirnya, dengan bantuan AUah Yang Mahakuasa, cita-cita
yang tercetus pada tahun 1995 itu dapat rampung pada tahuni
1997 ini.
Kami berdua tidak menyusuh pikiran dan pandangan Uskup
Bblo secara tematis, tetapi secara kronologis agar pembaca dapat
mengikuti secara saksama pikiran, pandangan dan sikapnya
mengenai kehidupan sosial-bermasyarakat dan keagamaan dari
waktu ke waktu. Dengan demikian, kita sendiri dapat membuat
grafik pemikiran Uskup Belo dalam satu rentang waktu antara
tahun 1983 hingga 1995.
Teijemahan naskah bahasa Portugis menganut asas:
"Seharfiah mungkin, sebebas perlu1'. Oleh karena itu gaya bahasa
kuria keuskupan tetap terasa, walaupun seringkah kalimat yang
panjang dipenggal-penggal agar lebih mudah dimengerti.
Pikiran, pandangan dan sikapnya tentang hidup kemasya¬
rakatan, keagamaan walaupun disaihpaik<nnyn pada dua belas
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tahun yang lampau tetapi masih tetap relevan, karena banyak
paham dan gagasan yang belum diketahui apalagi dihayati dan
diamalkan oleh umatnya sendiri.
Buku ini merupakan sumber inspirasi yang kaya untuk me¬
ngembangkan pemikiran baru, yang mempunyai jangkauan masa
depan yang jauh.
Maka dengan mengucapkan syukur kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan terimakasih berlimpah kepada semua yang telah mem¬
bantu selama persiapan penerbitan buku ini, serta memohon maaf
kepada pimpinan Gereja dan umat yang telah lama menanti¬
nantikan buku ini, kami mempersembahkan : "Demi Keadilan dan
Perdamaian" kepada seluruh masyarakat Indonesia pada umum¬
nya, dan Timor Timur khususnya.
Dili, Januari 1997
Peter Tukan
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MEMAHAMI, MENDALAMI, MENYELAMI
ASPIRASI RAKYAT TIMTIM
Oleh: Frans Seda
Sama seperti yang saya sendiri alami, maka saya dapat mem¬
bayangkan, betapa telinga para Nasionalis-Republikein Indonesia
bisa jadi merah, dan marahnya bisa kemana-mana ketika mem¬
baca permasalahan dan politik mengenai Timor Timur, seperti
yang diungkapkan dalam penerbitan ini. Saya sampai bertanya¬
tanya pada diri saya sendiri, apakah oportun untuk menerbitkan
buku ini. Apakah tidak akan dilarang? Nadanya hampir semuanya
mineur, penuh kecemasan dan ketakutan. Bahasanya lugu, tanpa
tedeng aling-aling dan tanpa upaya untuk menutup- nutupi.
Mengapa sampai begitu? Karena ini merupakan pendapat dan
suara dari pimpinan tertinggi Gereja Katolik di Timor Timur, yang
berbicara tentunya berdasarkan kebenaran, keadilan dan tang-,
gungjawab terhadap Tuhan dan masyarakat. Apa benar Republik
telah tidak berbuat apa-apa? Ya tidak benar! Ketika beberapa
minggu sesudah Integrasi, saya mengunjungi Timor Timur sebagai
anggota delegasi DPA. Saya melihat kondisi lahiriah dan ke¬
masyarakatan di Tim-Tim sama seperti Flores di tahun 1920-an.
Kemudian pada tahun 90-an, saya melihat Timor Timur secara
lahiriah telah menyamai Flores. Telah terjadi loncatan pengem¬
bangan lahiriah yang menyolok.
Memahami Persoalan dari Latar Belakang
Namun masalah yang dipermasalahkan adalah masalah ke¬
jiwaan dan partisipasi sebagai subyek dalam pembangunan itu
dari masyarakat Tim-Tim. Lalu, tanpa mengutuk dan bersikap
apriori - suatu sikap yang menunjukkan kedewasaan, juga dalam
hal politik - saya coba memahami persoalannya. Maka sampailah
saya pada penemuan latar belakang pemikiran sebagai berikut:
Pertama: Bahwa orang Tim-Tim berbeda dengan kita dalam
mengalami penjajahan dan berbeda pula penjajahnya, sehingga
berbeda pula jangkauan Nasionalisme dan persepsinya. Seperti
diakui dalam penjelasan dari Undang-Undang Pengesahan
Integrasi Tim-Tim ke dalam R.I (UU nomor 7/1976).
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Kedua: Bahwa orang Tim-Tim mulai mengenal dan ber¬
kenalan sari dekat dengan Nasionalisme Indonesia sekitar tahun
1974/ 1975. Sedangkan kita telah bergumul dengan Nasionalisme
Indonesia sedari tahun 1908. Jadi sudah dari generasi ke generasi
dan sudah membudaya Nasionalisme kita.
Ketiga: Bahwa orang Tim-Tim yang baru sempat menemukan
jati dirinya itu, ingin mengembangkannya sesuai dengan adat-isti¬
adat, latar belakang budaya dan agama serta sejarahnya sendiri.
Mereka menerima integrasi ke dalam masyarakat bangsa Indo¬
nesia, malahan mereka sendiri yang minta. Namun, lalu berhadap¬
an dengan suatu penanganan integrasi yang mereka alami sebagai
upaya penyudutan (malahan dalam bahasa lugunya orang Timor,
sebagai suatu proses mempunahkan) dari jatidiri mereka itu.
Keempat: Bahwa orang Tim-Tim memperoleh kesan yang
negatip demikian itu, karena masyarakatnya cukup homogen
dalam hal suku, agama, dan budaya, namun masih serba tertutup
dan berada di belakang garis ”start” kemajuan. Dengan datangnya
RI mereka rasa seperti dibuka paksa dan didorong paksa untuk
maju yang mempengaruhi persepsi dan apresiasi mereka yang
serba iritasi dalam interaksi sosial, pohtik dan budaya.
Kelima: Bahwa dalam penemuan dan pengembangan dari
jatidiri dan aspirasi kemasyarakatan mereka, peran serta ke¬
pemimpinan Gereja Katolik sangat sentral dalam hidup pribadi
maupun sosial mereka. Dan peran serta kepemimpinan Gereja
Katolik sudah ada jauh sebelum Republik Indonesia datang.
Keenam: Bahwa selama penjajahan Portugis adanya tentara
tidak banyak dan hanya terkonsentrasi di kota-kota.Tidak seperti
halnya di masa integrasi ini tersebar sampai ke kampung¬
kampung dalam jumlah-jumlah yang cukup besar. Kita di sini
telah lahir dan bertumbuh bersama dengan dan mengenal TNI ke¬
rakyatan dan TNI yang melindungi rakyat dan pembela ke¬
merdekaan. Bagi mereka, tentara, ya serdadu yang sejak zaman
Portugis perlu dicurigai. Seperti kami di Flores dulu. Kalau
serdadu Belanda datang, semua orang sembunyi dalam rumah
atau lari masuk hutan.
Ketuju: Bahwa orang Tim-Tim bahasanya itu lugu, terbuka,
seadanya, sesuai dengan hati nuraninya, bukan disesuaikan atau
menyesuaikan pada sikon (situasi dan kondisi) dan siapa yang
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dihadapi seperti kebiasaan dalam budaya politik yang berlaku
dalam sistim politik kita.
Kondisi sosial politis dan sosiologis ini sebenarnya tidak perlu
menjadi rintangan dan dapat diarahkan, karena masyarakatnya
menerima integrasi dan perubahan dan pembaharuan-pembaharu¬
an asal kita sempat mendengar, memahami, mendalami dan me¬
nyelami aspirasi mereka. Namun, "security approach" yang terlalu
ketat tidak memberi peluang untuk itu. Tetapi kita belum ter¬
lambat untuk mengadakan koreksi-koreksi yang diperlukan dalam
suatu dialog konsolidasi Nasional di Tim-Tim.
Ada suatu pertanyaan yang lugu dan menggelitik a la Timor,
yang timbul dalam kita mengikuti pendapat mereka tentang
integrasi sebagai berikut: Jika benar dengan integrasi, rakyat
Tim-Tim telah menentukan nasibnya sendiri, mengapa
mereka selama ini hanya menjadi obyek dan penonton dan
bukan subyek yang turut menentukan pengembangan dari
nasibnya sendiri itu. Kita orang di Pusat, di Jakarta lalu
menuduh rakyat Tim-Tim sebagai tidak tahu terima kasih. Suatu
tuduhan yang lebih menunjukkan feodalisme yang masih melekat
pada yang menuduh berhadapan dengan sikap demokrat dari
masyarakat Tim-Tim. Jadi masalahnya bukanlah masalah
Integrasi!. Hal itu diterima oleh rakyat banyak. Yang menjadi
masalah adalah Bagaimana integrasi itu ditangani.
Integrasi itu adalah suatu proses yang sekali diawali memer¬
lukan penyesuaian-penyesuaian dan interaksi sosial, pobtis, ekono¬
mis, kultural yang tidak selamanya lancar jalannya dan memerlu¬
kan kesabaran dan sikap dewasa. Sebab yang integrasi itu bukan
onderdil dari kursi atau meja, tetapi manusia dan masyarakat,
kondisi dan aspirasi dari manusia dan masyarakat itu, yang hanya
dapat mantap, jika diberi kesempatan dan kebebasan kepada ke¬
kuatan pengembangan dari dalam manusia-masyarakat itu
sendiri. Kekeliruan pohtik yang fatal adalah, bahwa sikap tidak
setuju terhadap cara penanganan proses integrasi dituduh¬
kan sebagai sikap anti-integrasi itu sendiri.
Tidak Memihak, Tetapi Menerima dan Menganjurkan
Sikap tidak memihak dalam hal status pohtik Tim-Tim dari
pimpinan Gereja Tim-Tim adalah sejalan dengan sikap tidak me-
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mihak dari Vatikan. Seperti diketahui Gereja Tim-Tim masih ber¬
ada langsung di bawah Vatikan. Uskup Timtim secara "guaZitaZe
qua" adalah Sri Paus dan Uskup Belo adalah administratornya.
Vatikan dalam sikap resminya tidak memihak pada Indonesia
maupun Portugal. Mengakui kekuasaan de 'facto dari Indonesia
berdasarkan kenyataan, dan mengakui kekuasaan de jure dari
Portugal berdasarkan keputusan PBB dan mendorong-menyetujui
penyelesaian lewat perundingan antara Indonesia dan Portugal
dibawah pengawasan PBB. Demikian pula sikap resmi dari pim¬
pinan Gereja Timor Timur.
Tetapi Vatikan dan pimpinan Gereja Tim-Tim bukan saja me¬
ngakui kekuasaan de facto RI tetapi juga menerima pengaturan,
kebijakan, dan wibawa serta hirarki kepemerintahan RI di Tim¬
Tim. Pimpinan Gereja Katolik Tim-Tim melangkah lebih jauh lagi.
Ia menganjurkan suatu solusi pohtik untuk mengakhiri per¬
masalahan status pohtik ke dalam dan ke luar yang dapat di¬
terima oleh masyarakat Tim-Tim dan dunia internasional.
Dikemukakan'dua altematip; referendum dan otonomi dalam
rangka NegaTaKesatuan RI.
Yang dihebohkan adalah altematip referendum, sebab itu ber¬
arti cairnya integrasi. Dilupakan bahwa ini adalah usul untuk
suatu penyelesaian kepada semua pihak yang bersengketa.
Disini letak perbedaan. Bagi sebagian pejabat masalah integrasi
sudah selesai. Memang masuknya sudah. Tetapi proses-proses
penyesuaian yang berkaitan dengan integrasi itu belum
selesai! Malahan seperti telah dikemukakan penanganan, dari
proses itu sering tidak tepat.
Pada usul referendum dari Mgr. Belo itu ada syaratnya; Ialah
bahwa selama itu tidak menimbulkan kerusuhan dan korban yang
lebih besar di kalangan masyarakat Timor Timur itu sendiri. Jika
ada resiko itu, alternatif referendum adalah berbahaya. Maka
berlakulah altematip kedua, yakni otonomi yang luas di dalam
pangkuan Ibu Pertiwi Indonesia. Dan sebenarnya sangat
mudah untuk menyatakan kepada dan meyakinkan masyarakat
Tim-Tim dan dunia internasional bahwa bahaya yang ditakuti jika
diadakan referendum bagi rakyat Tim-Tim itu riil dan sangat
benar.: Ketika saya kemukakan hal ini, maka dengan segera
Mgr. Belo meng-iya-kannya!
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Jadi hanya tinggal satu altematip saja, ialah otonomi di
dalam Negara Kesatuan RI. Nah, mengenai otonomi ini, masih
terbentur pada sikap-sikap yang belum serasi. Otonomi seperti
yang dimaksudkan pimpinan Gereja Tim-Tim, yakni yang didasar¬
kan pada kekhususan etnis, budaya/agama dan sejarah yang
berarti sesuai dengan kondisi serta aspirasi masya- rakat
setempat adalah cocok dengan apa yang tersurat dan ter¬
sirat dalam UUD-45. Sebab otonomi a la UUD-45 adalah otono¬
mi yang diberikan kepada masyarakat setempat. (Otonomi
Pemerintahan hanyalah sebagian dari otonomi menurut UUD-45).
Keterkaitan otonomi pada masyarakat setempat me- nyebabkan
UUD-45 menjadikan desa di Jawa, dusun di luar Jawa, Negari di
Sumatera Barat, dan marga di Sumatera Utara sebagai daerah¬
daerah Istimewa. Otonomi menurut UUD-45 justeru memper¬
kuat dan melanggengkan Kesatuan Negara dan Bangsa, dan bu¬
kan momok yang mendorong terbentuknya Negara Federal
seperti yang menghantui sementara pejabat di Jakarta.
Dengan demikian tuntutan masyarakat Tim-Tim sesuai
dengan kondisi serta aspirasi masyarakat setempat menyegarkan
dan i$endorong kita menggali kembali ketentuan-ketentuan
UUD-45, - dan dengan demikian - memperkuat tekad Nasional
ORBA untuk melaksanakan UUD-45 dan Pancasila secara murni
dan konsekuen. Hanya perlu ditegaskan bahwa otonomi yang
dituntut - dan yang saya turut mendukung-adalah otonomi
secara final dalam rangka Negara Kesatuan RI. Bukan otonomi
sebagai peralihan untuk mencapai kemerdekaan sendiri
oleh Tim-Tim, seperti yang diingini Ramos Horta, c.s.
Ada pula kerancuan mengenai tuntutan daerah khusus.
Pernah dilontarkan keinginan untuk menjadikan Tim-Tim Daerah
Khusus Katolik. Kalau ini pernah hidup, maka pendapat ini harus
dikoreksi. (Mamahami harus dilakukan, tetapi koreksipun
harus tetap dilaksanakan). Dalam Negara RI tidak ada kaveling
daerah berdasarkan agama! (Saya pernah menyatakan, bahwa
Umat Katolik, juga di Tim-Tim, tidak perlu dikandangkan!).
Namun ini tidak berarti bahwa perlakuan secara khusus tidak
diperlukan. Tidak! Sebab perlakuan Tim-Tim secara khusus me¬
rupakan janji dan semangat seperti yang tercantum dalam UU
Integrasi nomor 7/1976. Penjelasan UU tersebut dari pasal 5 dan 6
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dari penjelasan umum berbunyi sebagai berikut (saya kutip): "Di
samping itu pembentukan Propinsi Daerah Tingkat I Timor Timur
berarti memberikan otonomi kepadanya sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, sama halnya
dengan Propinsi Daerah Tingkat I di bagian-bagian lain dari
wilayah Republik Indonesia. Namun demikian, perlu kiranya
disadari, bahwa sebelum penyatuannya dengan Negara Kesatuan
Republik Indonesia, Timor Timur selama ini telah mempunyai
sejarah dan pertumbuhan yang berlainan dengan wilayah-wilayah
lain dalam lingkungan Republik Indonesia. Keadaan masyarakat¬
nya, sistim hukumnya, sistim pemerintahannya, sistim perekonomi¬
annya, sistim pendidikannya, serta sistim pertahanan dan
keamanannya mempunyai latar belakang, sifat, dan perkembangan
yang berlainan, sehingga peria diatur secara khusus." (kutipan
setesai). Jadi, otonomi diberikan, tetapi pengaturan secara khusus
juga tetap diperlukan.
Memperjuangkan Hak Asasi Rakyat
Pimpinan Gereja Tim-Tim, khususnya Mgr. Belo mendasar¬
kan sikap publiknya dalam pergolakan yang teijadi di Tim-Tim
pada tfckad mempeijuangkan dan membela hak-hak asasi rakyat
yahg didasarkan pada tuntutan hak asasi manusia. Peijuangan
inilah yang menarik perhatian dunia, sehingga behau memperoleh
hadiah Nobel, sebuah hadiah yang paling prestis di dunia. Mem¬
peijuangkan hak-hak asasi merupakan dimensi baru dalam
masalah pohtik dalam negeri kita, maka tidak semua pihak dapat
mampu mencemakannya. Perbedaan pendapat, malahan perten¬
tangan pendapat timbul, karena pihak pejabat berpendapat bahwa
politik adalah panglima dan kepentingan politik adalah di
atas segala-galanya. Sementara Mgr. Belo berpendapat bahwa
morallah yang harus menjadi panglima dan harus berlaku
di atas segala-galanya. Dalam Negara Pancasila, kedua titik
tolak peijuangan ini tidak perlu dipertentangkan. Namun dalam
pohtik praktis pertentangan ini Sering timbul karena menonjolnya
faktor kekuasaan dalam penyelenggaraan pohtik praktis.
Masalah berikutnya dalam upaya kita menjernihkan sikap
dan aspirasi, adalah apakah peijuangan membela hak asasi
manusiaf itu bertentangan dengan UUt)-45 dan Pancasila. Ya,
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tidak! UUD-45 mencantumkan banyak pasal yang dinamakan
pasal-pasal mengenai hak warganegara. Dan sila kedua dari
Pancasila mengenai Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab
mengandung dengan jelas muatan hak-hak asasi manusia. Dalam
perdebatan dalam Badan Persiapan Kemerdekaan tentang UUD¬
45, para pendiri Republik setuju adanya pengaturan tentang
hak-hak asasi manusia.
Lalu timbul perdebatan antara Bung Hatta dan Prof.
Dr.
Soepomo (yang mengedepankan masalah Negara Integralistik ¬
hanya pada kesempatan itu saja!) yang mengakibatkan bahwa
di¬
penentuan mengenai hak asasi manusia di dalam UUD-45
jadikan hak warganegara. (Lucunya, bahwa hanya Prof. Dr.
Soepomo yang sama itu jugalah yang menyusun daftar hak-hak
asasi manusia yang ditolaknya dalam UUD-45, kemudian masuk
dalam UUD Sementara RIS/RI). Yang menarik perhatian adalah
argumentasi Bung Hatta, mengapa dalam UUD perlu diatur
mengenai hak-hak asasi manusia. Kata behau, untuk menjamin
dan demi pengamanan individu terhadap kekuasaan negara.
Tanpa ada pengaturan itu negara kita akan berkembang
menjadi Negara Kekuasaan, bukan Negara Pengurus. Jadi
masalah hak asasi manusia ada kaitan langsung antara rasa
amannya individu/warganegara dalam hal penyelenggaraan
kekuasaan Negara. Makin Negara berkuasa/menunjukkan ke¬
kuasaannya, maka makin tambah rasa tidak aman para warga¬
negaranya. Rasa tidak amannya para warganegara merupakan
indikator dari makin berkuasa/main kuasanya Negara dan Aparat¬
nya. "Negara Indonesia berdasarkan atas Hukum, dan
bukan atas kekuasaan belaka", tercantum dalam penjelasan
UUD-45 mengenai sistem pemerintahan. Di sini terungkapkan
kaitan langsung antara hak asasi manusia, hukum dan kekuasaan.
Demikian implikasi dari pernyataan Bung Hatta, salah se¬
orang pendiri Republik dan anggota Dwitunggal Soekarno-Hatta,
yang merupakan kepemimpinan dan kewibawaan Nasional tidak
ada bandingannya dalam sejarah kemerdekaan dan negara
Indonesia selama ini.
Seperti dalam hal otonomi, maka sikap dan peijuangan rakyat
Tim-Tim mendorong kita untuk lebih menggali masalah hak asasi
manusia seperti yang tersurat dan tersirat dalam UUD-45 dalam
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Pengutamaan dari hak-hak asasi manusia juga merupakan
akibat dari kemajuan dan umat manusia itu sendiri. Pada awal
abad ini atribut-atribut seperti kemerdekaan, kebebasan dan
kedaulatan diberikan kepada Negara dan bangsa. Ini pulalah yang
mengisi kesadaran, tuntutan dan cita-cita Nasionalisme. Setelah
mengalami dua perang dunia dan kebengisan-kebengisan yang
tiada taranya dalam sejarah umat manusia, timbullah kesadaran,
tuntutan-tuntutan dan cita-cita mengenai martabat dan hak asasi
manusia. Atribut-atribut kedaulatan, kemerdekaan, dan kebebas¬
an yang tadinya diberikan pada Negara dan Bangsa beralih
kepada Manusia dan Individu. Hak-hak asasi Manusia dan
Individu merupakan titik sentral dan tolok ukur bagi perdamaian
dan keadilan.
Pada waktu Mgr, Belo menerima hadiah Nobel, kelihatan
sekah peralihan dari tolok ukur untuk perdamaian dan keadilan.
Dunia telah beralih kepada tolok ukur martabat ,dan hak asasi
manusia, sementara kita masih berpegang pada tolok ukur dari
awal abad ini. Hal ini menunjukkan ketertinggalan kita secara
politik dalam hal mengikuti perkembangan manusia dan ke¬
manusiaan, yang dalam proses globalisasi ini perlu kita kejar dan
menjembatani gab itu. Seperti diuraikan, para pendiri Republik
telah mengantisipasi hal ini dengan penentuan tentang hak-hak
warganegara dalam UUD-45 dan sila kedua dari Pancasila,
Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab.
Akhir kata, saya pun bergembira dan mengucapkan Selamat
kepada Mgr. Belo akan hadiah Nobel yang telah diperoleh behau.
Kita semua tahu reaksi-reaksi yang tidak berbobot, dan asal bunyi
(asbun) dari sementara pejabat. Dalam dunia yang fana ini
kebaikan selamanya muncul berdampingan dengan kejahatan,
demikian pula sebaliknya. Sikap yang arif dan bijaksana adalah
menerima yang baik tanpa menerima yang jahat yang muncul
bersama. Dan menolak yang jahat, tanpa menolak yang baik yang
muncul bersama itu.
Jakarta, Pebruari 1997
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IMAN, MORAL DAN ETIKA; BUKAN
KEKUASAAN
Oleh: Y.B. Mangunwijaya PR
Ketika naskah kata pengantar ini ingin saya poskan, datang¬
lah berita besar dan menggembirakan bahwa Mgr. Carlos Fibpe
Ximenes Belo bersama Tuan Ramos Horta dianugerahi Hadiah
Nobel 1996 untuk Perdamaian. Sungguh suatu pengakuan dan
manifestasi yang amat meneguhkan hati setiap orang beriman dari
Gereja Katohk dan setiap orang jujur di kawasan Nusantara kita.
Maka kata pengantar yang tidak saya ubah ini agar otentik ingin
saya persembahkan juga selaku kata ucapan selamat dan ikut
berbahagia dan bangga dari saya atas penghargaan Nobel itu. Dan
saya yakin bahwa seluruh umat Katolik dan semua orang jujur di
Indonesia akan menyatukan perasaan bahagia mereka atas
terpilihnya seorang putera Nusantara itu; sejajar dengan Uskup
Tutu dan Mandela dari Afrika Selatan, Ibu Theresa dari Kalkuta,
Dalai Lama dari Tibet, Ibu Aungsan Suu Kyi dari Myanmar, gadis
Rigoberta Menchu dari Guatemala maupun gembong-gembong
Walesha dari Polandia, Yasser Arrafat dan Simon Perez di
Palestina-Israel, serta sederetan pribadi lain yang tinggi
martabatnya. Namun terutama dalam Mgr. Ximenes Belo kita
sekab lagi melihat seorang gembala baik, rohaniwan setia dari
Yesus pecinta damai dan rekonsibasi yang konkret di zaman
penuh kekerasan ini.
Uskup Dib yang bernama Belo adalah pemberani. Pemberani
yang arif bijaksana. Dan tanpa takut bebau menyuarakan amanat
penderitaan rakyat terhadap para penguasa. Demi pembelaan
korban-korban kekejaman dan ketidakmanusiaan. Inilah yang
dikagumi orang-orang kami di Jawa, bahkan oleh orang-orang
yang tidak Katolik pun. Sehingga Mgr. Belo dinominasi sebagai
penerima Yap Thiam Hien Award bagi pembela hak-hak azasi
manusia, keadilan dan kebenaran. Bahwa bebau pernah dihargai
oleh pihak-pihak luar negeri yang demokratis, hal itu bagi kami
sudah ’biasa’. Tetapi bahwa bebau dinominasi oleh orang-orang
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Indonesia di negeri sendiri dan oleh suatu lembaga yang ber¬
wibawa serta lurus dalam cita-citanya, hal ini sungguh luar biasa.
Dan memang bebau pantas dinominasi untuk itu, meskipun bebau
tidak pernah akan mengharapkannya. Sayang nominasi itu tidak
terkabul, tetapi kini bahkan tidak kurang dari Dewan Penyantun
Hadiah Nobellah yang bermartabat internasional yang menghargai
uskup dari Dib yang kita kagumi dan cintai itu. Harapan bebau
hanyalah penghargaan dari Tuhan sendiri dan dukungan dari
umat serta rakyat yang masih baik hatinya dan jujur hati¬
nuraninya.
Oleh karena itu pilihan khotbah serta amanat behau yang
terkumpul dalam buku ini sangatlah berharga. Pertama sebagai
dokumentasi dari sikap serta pewartaan behau selaku imam dan
gembala Kristiani sejati, namun juga selaku tokoh masyarakat
yang amat didambakan di masa ini, baik di Indonesia maupun di
Timor Timur, yang sayang sekah menderita oleh kedustaan, ke¬
kerasan dan ketidakadilan. Keuskupan Dih Timor Timur punya
Komisi Pax et lustitia, Perdamaian dan Keadilan, dua perkara dwi¬
tunggal yang tak dapat dipisahkan. Diosis-diosis di Indonesia ha¬
nya beijumlah kurang dari jari-jari satu tangan yang merasa perlu
punya Komisi Perdamaian dan Keadilan, dan di Jawa nol atau
hampir nol besar. Oleh karena itu Mgr. Belo sungguh seorang gem¬
bala dambaan umat beriman, khususnya yang dina lemah miskin.
Khotbah-khotbah dan pesan-pesan dalam bungarampai ini
sangatlah banyak, sehingga amat suht untuk membicarakannya
semua, karena semua penting dan berharga. Lebih baik para
pembaca menekuninya, membaca serta merenungkannya dalam
suasana hati yang berdoa dan mendamba. Seperti Bunda Maria,
Santo Yusuf, Simeon, Elisabet dan Hanna, orang-orang kecil yang
waktu itu mendambakan datangnya Messias dan perdamaian
sejati, jauh dari kekerasan, keserakahan, kebohongan, ke¬
munafikan dan segala yang memberatkan hati nurani yang masih
sehat, khususnya memberatkan kaum dina lemah miskin yang
menderita fisik maupun batin.
Iman, Moral dan Etika, Bukan Kekuasaan
Timor Timur cukup jauh dari Yogyakarta, tetapi saya pernah
mendapat rahmat kesempatan mengunjungi pulau penuh derita
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ini ketika perang besar masih berkecamuk. Sebelum Mgr. Belo
menjadi uskup. Rahmat besar pula bagi saya mendapat satu dua
kesempatan beijumpa langsung dengan beliau walaupun hanya
sangat sebentar dan serba kebetulan. Saya amat menghormati
Uskup Belo yang jauh lebih muda daripada saya, akan tetapi arif
bijaksana selaku gembala umat Katolik yang dipercayakan kepada
beliau, namun juga sebagai rekonsiliator di tengah pergolakan
politik di Timor Timur yang amat menyedihkan dan amat sulit.
Namun di dalam Mgr. Belo, seperti dalam uskup-agung yang
pernah mentahbiskan saya menjadi imam, yakni Mgr. Albertus
Soegijapranata almarhum, saya mebhat seorang rohaniwan yang
tahu dan berani menyatakan diri sebagai pejuang dalam medan
politik. Bukan politik dalam arti "power-play", menyelenggarakan,
mempertahankan, membagi, merebut kekuasaan. Melainkan
politik dalam arti yang lebih asli, yakni segala ikhtiar dan karya
demi kepentingan kesejahteraan moral dan kedamaian umum
masyarakat. Kesejahteraan umum, bukan hanya keuntungan
pribadi atau golongannya sendiri. Kesejahteraan baik jasmani
maupun rohani, seperti perdamaian, rekonsiliasi, pembelaan
kebenaran, kejujuran, pengusutan kejahatan, penggalangan per¬
saudaraan dan pemekaran umat serta rakyat semua. Itulah politik
dalam arti yang lebih asli dan lebih mulia. Bukan kekuasaan atau
keuntungan pribadi atau karier maupun popularitas dan ke¬
masyhuran belaka yang dicari, melainkan segala yang benar; yang
baik, yang indah. Dengan kata lain, nilai Kerajaan Tuhan.
Teristimewa pesan beliau yang termuat juga dalam buku
bungarampai ini, yakni agar rakyat Timor Timur- memper¬
tahankan dan memekarkan identitas etnis, religius dan kultural
mereka sendiri. Bukan karena ingin eksklusif lain dari yang lain
belaka, akan tetapi memang hanya dalam identitas otentik
etnis, religius dan kultural manusia in concreto manusia
dapat berbakti kepada Tuhan dan menolong sesama
manusia secara asli, jujur, benar dan sejati. Bahwa angkatan
generasi mudalah yang menjadi perhatian penuh dari Mgr. Belo
ternyata sekali dari amanat-amanat behau. Demikian pula kepada
kehidupan keluarga.
Semoga rakyat dan umat Timor Timur dengan bacaan buku
ini diingatkan lagi akan panggilan historisnya yang (justru karena
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penderitaannya yang amat berat) dapat mencuatkan lagi iman
akan Sabb Yesus dan Kebangkitannya dari mati. Memang, rakyat
dan umat Timor Timur di hari depan pasti tidak akan lagi sama
dengan Timor Timur masa yang lampau, akan tetapi jika identitas
etnis, rebgius dan kulturalnya terjaga dinamis, melestarikan yang
baik dari masa lampau dan mengambil hal-hal yang positip dari
yang baru dari mana pun, maka Sahb serta Kebangkitan akan
menjadi realita di Timor Timur yang amat kita sayangi. Maka
Timor Timur secara etnis, rebgius dan kultural akan menjadi
cahaya yang berharga bagi kami di Indonesia juga dan seluruh
dunia. Justru berkat penderitaannya, namun juga berkat iman
ketabahan serta imannya.
Banyak umat Katolik di Indonesia dan para gembalanya yang
tidak tahu apa yang sebenarnya teijadi faktual di Timor Timur.
Oleh karena itu sukalah umat Katohk Timor Timur memahami
dan memberi maaf apabila ada hal-hal yang berkesan kami tidak
begitu mempedulikan nasib rakyat Timor Timur. Memang kami
tidak selalu dapat bersikap dan berkata apa adanya sesuai dengan
hati-nurani, dan kekurangan informasi serta rasa takut melanda
di seluruh kalangan masyarakat, baik di kalangan tinggi apalagi di
kalangan bawah. Namun hati kami, sesuai dengan semangat
Yesus Kristus tinggal penuh empati dan simpati dengan semua
orang yang menderita, khususnya mereka yang menderita di
Timor Timur. Sikap kami tentulah kami sesuaikan dengan sikap
Uskup Timor Timur dan kebijaksanaan Vatikan.
Demikianlah kumpulan tulisan Mgr. Belo yang diterbitkan ini
akan amat berharga bagi kita semua selaku kesaksian iman,
harapan dan cintakasih Kristiani yang masih memekar harum dan
penuh hiburan batin. Tidak hanya bagi rakyat dan umat Timor
Timur saja, akan tetapi juga dan mungkin lebih-lebih lagi bagi
kami di seluruh Nusantara dan dunia seperti yang diamanatkan
pada kalimat pertama Gaudium et Spes:
"Kegembiraan dan harapan, duka dan kecemasan manusia
(baca: Timor Timur) dewasa ini, terutama yang miskin dan
terlantar, adalah kegembiraan dan harapan, duka, dan kecemasan
murid-murid Kristus pula."
Oktober, bulan Maria Rosari, 1996
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Bab 1
MASA KECIL ■ DI DALAM KELUARGA
KAMIS, Pukul 10.40 pagi, 3 Februari 1948, keluarga
Domingos Vaz Filipe dan Ermelinda Baptista Fibpe yang menikah
pada tanggal 25 Mei 1936 sangat gembira dan bahagia. Hari itu
Tuhan mengaruniakan lagi seorang anak lelaki yang kelak dipilih
dan diangkat menjadi seorang pemimpin umat, gembala Gereja
Katolik di Timor Timur. Dia adalah Carlos Fibpe Ximenes Belo,
SDB yang sejak tanggal 12 Mei 1983 diangkat oleh Sri Paus
Yohanes Paulus II menjadi Administrator Apostolik Dib dan pada
tanggal 19 Juni 1988 ditahbiskan menjadi Uskup. Dia memimpin
wilayah Administrator Apostolik Dib yang wilayahnya seluas
daratan Timor Timur justru ketika Timor Timur berada dalam
masa-masa subt, kelabu dan penuh transisi.
Carlos Fibpe, begitulah nama yang lazim digunakan baik oleh
keluarga maupun oleh orang sekampungnya, dilahirkan di kam¬
pung Wailacama dalam wilayah kecamatan Vemasse, kabupaten
Baueau. Ketika ibu Ermelinda melahirkannya, sang suami
Domingos tidak sempat menyaksikan detik-detik kelahiran anak¬
nya. Pada saat itu, ia sedang berdiri di depan kelas menunaikan
tugas muba selaku guru dan pendidik bagi sejumlah anak
Wailacama.
Guru Domingos baru mengetahui tentang kelahiran anaknya
setelah ia kembab dari tugas mengajar di sekolah. Walau sang
ayah tidak berada di tempat, banyak keluarga dekat yang sempat
menyaksikan kelahiran bayi mungil Carlos Fibpe, diantaranya
kakek Felix da Costa Ximenes (ayah dari ibu Ermelinda yang
secara langsung membantu proses kelahiran), dan ibu Berta (adik
kandung ibu Ermelinda) serta bapak Jos6.
Guru Domingos, yang berasal dari kampung Darenafa¬
Namanei (Kelikai) sebuah wilayah Posto Antigo pada zaman
Portugis, bersama pasangannya Ermelinda yang berasal dari
kampung Nambu-Ro Ulu (Baueau), dikaruniai enam orang anak,
empat pria dan dua wanita. Carlos Fibpe adalah anak kelima di
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dalam keluarga. Saudaranya yang lain adalah Femando Antonio
Filipe (sudah meningal dunia), Atirea Baptista Filipe Alves (sudah
menikah dan kini tinggal di Santa Cruz, Dih), Jos6 Maria Ximenes
Filipe (kini menjabat wakil ketua DPRD Baueau), Ant6nio Ximenes
Gusmao (seorang Frater calon imam Diosesan yang meninggal
dunia di Portugal dan si bungsu Juheta Maria Ximenes Fibpe
(seorang perawat kesehatan yang kini bekeija di RSU Baueau).
Keluarga Sederhana
Pribadi Carlos Fibpe yang penuh disiplin dan tegas itu tidak
terlepas dari akar keluarga di mana ia dibesarkan. Ia dibentuk
oleh lingkungan kampung halaman dan masyarakat Baueau.
Kesederhanaan hidup sebuah keluarga guru merupakan
modal utama yang ditanamkan bagi pendidikan anak-anak
mereka. Kesederhanaan hidup inilah yang menjadikan keluarga
ini diterima dan disegani masyarakat. Bagi keluarga guru
Domingos, kesederhanaan adalah ibu dari semua kebajikan.
Ayahnya tidak hanya guru pada SD Porto, tetapi juga katekis
(guru agama) yang selalu siap sedia membantu tugas-tugas pastor
di paroki. Karena ayahnya seorang guru, sudah jelas Carlos Fibpe
bersama lima saudaranya mendapat pendidikan disiplin dan
berakar kuat pada tradisi Katolik. Karena itulah keluarga guru
Domingos dikenal sebagai salah satu keluarga taat agama. Guru
Domingos bersama istrinya Ermelinda jarang membawa anak¬
anak mereka ke tempat-tempat pesta dalam lingkungan masya¬
rakat. Sebaliknya keduanya sangat rajin membawa anak-anak ke
perayaan-perayaan keagamaan dalam lingkungan Gereja.
Bapak Domingos juga seorang pekeija keras dan penuh dedi¬
kasi dalam menjalankan tugasnya sebagai guru serta penuh
tanggungjawab dalam mendidik dan membesarkan anak-anaknya.
Ia dikenal sebagai guru sekolah dan katekis yang rajin dan
disiplin. Karena itu ia diminta mengajar di banyak wilayah.
Ia memulai kariernya sebagai guru di Lautem tahun 1936
sampai tahun 1941 dan dari sana ia berkarya di Wailacama
sampai tahun 1948. Selama beberapa bulan antara tahun 1948¬
1949 ia menjadi guru di Laga. Dan setahun lamanya (1949-1950) ia
berkarya di Teulale (Baueau). Pada bulan Januari hingga
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September 1950 ia kembali mengajar di Laga dan pada bulan
Oktober 1950 kembab lagi ke Wailacama.
Dua tahun setela kelahirannya, tepatnya pada tanggal 6
Januari 1950 hari itu adalah hari raya penampakan Tuhan, Carlos
Fibpe dibawa oleh kedua orangtuanya dari Wailacama ke gereja
Santo Antonio, Baueau untuk menerima sakramen pembaptisan
kudus.
Di dalam bangunan gereja yang masih sangat sederhana itu,
Carlos Fibpe yang ketika itu berada di atas pangkuan ibunda dan
diapit oleh sang ayah serta bapak baptis Abel da Conceicao Belo
(seorang guru misi) dan ibu baptis Josefina Martins de Araujo
Belo, mendapat siraman air baptis dari tangan Padre Jacinto
Antonio de Campos. Pastor yang membaptisnya itu berkarya di
Baueau selama enam tahun yakni sejak tahun 1949 hingga tahun
1955, dan telah dipanggil Tuhan pada 18 Maret 1996 yang lalu di
Rhode Island, Amerika Serikat.
Mengapa nama Carlos Fibpe Ximenes Belo yang dipilih?
Nama ini merupakan paduan dari beberapa nama. Ketika ibu
Ermelinda sedang mengandungnya, berita dari Baueau bahwa
bapak angkatnya bernama Major Carlos da Costa Ximenes jatuh
sakit. Karena itu ia bergegas menuju Baueau. Perjalanan dari
Wailacama menuju Baueau yang berjarak 17 kilometer di
tempuhnya dengan kendaraan kuda beban. Seusai menjenguk, ibu
Ermelinda berpamitan untuk kembab ke Wailacama. Pada saat
akan meninggalkan rumah, bapak Carlos berpesan jika nanti anak
yang di lahirkan itu laki-laki, hendaklah diberi nama Carlos.
Karena itu, Domingos dan Ibu Ermelinda memberi nama Carlos
sesuai permintaan bapak angkatnya. Nama Fibpe diambil dari
nama Bapak (keluarga), sedangkan Ximenes diambil dari nama
Kakek Febx da Costa Ximenes (kakek yang secara langsung
membantu kelahirannya) dan nama Belo diambil dari nama Bapak
Baptis Abel Belo.
Maut menjemput sang ayah
Kebersamaan dengan ayahnya tidak berlangsung lama. Pada
usianya yang ke-3, Carlos Fibpe ditinggal pergi oleh ayah terkasih
untuk selamanya. Pada awal Maret 1951, guru Domingos me¬
ngalami sakit sangat serius.
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Kampung Wailacama seakan jadi saksi bisu ketika guru
Domingos yang dicintai oleh murid-murid dan semua orang tua
murid di kampung itu akhirnya harus berbaring tak berdaya di
dalam rumah guru, kampung Wailacama. Tak disangka, sakitnya
kali ini akan menghantarnya ke pintu perpisahan abadi dengan
semua anak didiknya, orang sekampung, sanak keluarga dan
terlebih lagi dengan istri tercinta dan keenam orang anaknya.
Melihat kondisi fisik suaminya yang kian menurun, ibu
Ermelinda yang saat itu sedang menyapi si bungsu Jelieta me¬
mutuskan untuk membawanya ke rumah sakit umum (hospital) di
Baueau.
Seperti dituturkan sendiri oleh ibu Ermelinda, keadaan bapak
waktu itu sudah cukup parah. Ia hanya beberapa hari berada di
Rumah Sakit. Kepergian bapak begitu cepat. "Ketika itu ia me¬
nyuruh saya kembah ke rumah mengambil uang yang tersimpan di
bawah bantal. Uang ini digunakan untuk membeb kain sarung,
gula, dan minyak tanah, sesuai dengan permintaannya^ Setelah
Carlos Filipe (jongkok sebelah kiri), bersama ibu, paman, dan famili
di Baueau.
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selesai berbelanja dan saya kembali lagi ke rumah sakit, saya
menemukannya dalam keadaan sakrat maut, ia tidak dapat ber¬
bicara dan melihat lagi secara jelas. Tak lama kemudian ia
menghembuskan nafas terakhir. Ia pergi dan tak akan kembali
lagi. Hari itu tanggal 29 Maret 1951," tuturnya dengan penuh
keharuan.
Dari rumah sakit, jenazah guru Domingos dibawa ke rumah
keluarga. Kebetulan sekali jarak antara rumah sakit dengan
rumah keluarga sangat dekat, sepelempar batu jauhnya. Untuk
beberapa saat jenazah disemayamkan di rumah duka dah
selanjutnya dimakamkan di pemakaman umum Teulale, Baueau.
Ia dimakamkan berdampingan dengan makam Carlos da Costa
Ximenes, bapak angkat ibu Ermelinda.
Sejak hari itu juga, ibu Ermelinda berperan ganda, dirinya
adalah ibu dari anak-anaknya yang ditinggalkan sang suami
sekabgus "bapak" bagi keenam putra-putrinya. Sebagai ibu,
Ermelinda mengasuh putra-putrinya dengan ketulusan hati
seorang ibu. Dan sebagai "bapak" ia harus berjuang untuk mencari
serta mengusahakan segala kebutuhan material bagi keenam
putra-putrinya yang masih kecil itu.
Demi masa depan anak-anak
Kepergian sang suami tercinta tidak membuat ibu Ermelinda
putus asa dan duduk berpangku tangan. Ia bangkit menying¬
singkan lengan baju, bekerja demi masa depan anak-anaknya.
Untuk itu, ia mulai berkebun; bertanam sayur-sayuran, dan
beternak ayam. Hasil dari pekerjaannya itu sebagian digunakan
untuk makan setiap hari, sebagian lagi untuk membiayai sekolah
anak-anaknya.
Kebutuhan enam anaknya semakin hari semakin banyak,
tetapi berkat keuletannya bekeija, permintaan anak-anaknya ter¬
utama biaya sekolah mereka, dapat dilayaninya dengan baik.
Ketika Carlos Fibpe genap berusia tujuh tahun, sang ibu
memasukkannya ke sekolah Dasar Porto, yakni Escola Prim&ria di
Baueau. Carlos Fibpe menempuh sekolahnya dari 1955 sampai
1960 dengan jenjang Escola primaria 2.a Classe. Sebagai anak,
Carlos Fibpe memiliki banyak teman sepermainan seperi Joao
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Berkemah merupakan salah satu kegiatan yang paling digemarinya
Brito (sudah meninggal dunia), Maria Bendita da Costa, Casimiro
Vital Ximenes (kini bekeija sebagai perawat di RSU Baueau),
Manuel Pereira dan Nogueira Fibpe. Bersama kawan-kawan
inilah, Carlos Fibpe senantiasa bergaul dan bermain. Jenis
permainan mereka pada waktu senggang adalah sepak bola, adu
ayam (futu manu), bermain gasing (Piao), dan kaleik.
Kegiatan bermain di luar rumah dengan teman-teman sebaya¬
nya itu dilakukan oleh Carlos Fibpe bila sudah selesai membantu
pekeijaan sang ibu. Seperti menimba air, mencari kayu bakar,
menyiangi rerumputan di kebun, dan memberikan makanan
kepada ternak piaraan. Hidup 'meyatim' sungguh-sungguh di¬
hayati oleh si kecil Carlos Fibpe. Karena itu, ia senantiasa
berusaha taat dan setia terbbat dengan pekeijaan yang dilakukan
ibunda Ermelinda.
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DARI COLDGIO SANTA TERESINHA
SAMPAI MASUK SEMINARI
Tinggalkan rumah menuju Ossu
Suka duka hidup bersama ibu dan kelima saudara kandung¬
nya berlangsung hingga September 1960. Sebulan kemudian yakni
Oktober tahun itu, Carlos Fibpe meninggalkan ibu dan saudara¬
saudaranya menuju Ossti. Untuk dididik di dalam Coldgio de Santa
Teresinha do Menino Jesus. Kepergiannya ke Ossti tidak ditemani
oleh ibu maupun saudaranya. Hal ini karena pertimbangan
pembiayaan. Pada tahun itu juga para Padre dari Kongregasi
Salesian mulai berkarya di Ossu atas permintaan Uskup Dib, Mgr.
Jaime Garcia Goulart.
Carlos Fibpe berada di dalam Coldgio sampai tahun 1962.
Pendidikan yang ditempuhnya dimulai pada tingkat 3.a Classe dan
berakhir pada tingkat 4.a Classe. Pada jenjang pendidikannya
yang terakhir inilah benih panggilan imamatnya mulai bersemi.
Sebuah pengalaman pahit yang dialami pada hari pertama di
Coldgio, tak mungkin terlupakan. Uang yang di bawanya dari
rumah beijumlah 6$00. Jumlah ini tidak memenuhi tuntutan pem¬
biayaan asrama. Celakanya, uang yang sudah sangat sedikit itu
telah dicuri oleh sesama penghuni asrama. Ketika Padre ekonom
memintanya untuk membayar asrama, dirinya tak dapat berbuat
apa-apa. Carlos Filipe sudah hampir putus asa. Dalam benaknya ia
berpikir untuk kembah ke rumah dengan penuh kekecewaan.
Namun, ternyata masih ada orang berbaik hati yang mem¬
berikan bantuan, Mestre Antonio Atanasio Soares menyisihkan
60$00 untuk membiayai asrama Carlos Fibpe. Dengan demikian,
Carlos Fibpe akhirnya dapat diterima masuk Coldgio.
Ketika Mestre Antdnio Atantisio berada di Baueau, ia sempat
menceritakan keadaan Carlos Fibpe. Mendengar hal itu, ibunda
Carlos Fibpe berjanji untuk mengganti uang yang telah diterima
anaknya. Namun dengan serta merta niat ibu Ermelinda di-


25




﻿26
Dari Colegio Santa Teresinha Sampai Masuk Seminari
tolaknya. Katanya: "Tidak perlu mengganti uang itu. Kita saling
membantu, saya tahu susah dukamu sebagai janda dalam mem¬
biayai sekolah anak-anakmu." Mendengar itu, ibu Ermelinda me¬
nyatakan terimakasihnya kepada Mestre Ant6nio.
Viduas et pupillos custodit Dominus !.
Di Colegio de Sao Francisco Xavier
Setelah ujian 4.a Classe dan dinyatakan lulus pada bulan Juli
1962, Carlos Filipe meneruskan pendidikannya di Col6gio de Sao
Francisco Xavier-Dare. Pada tanggal 10 September 1962 Carlos
Filipe tiba di Dare. Ia diantar oleh dua orang kakak kandungnya,
Jos6 Filipe dan Atirea. Di Dare, Carlos bersama dengan tujuh belas
orang teman seangkatan dibimbing oleh tiga orang pastor, yakni
Padre Jacinto Campos selaku direktur sekolah, dan Padre Isac
Araujo e Silva serta Padre Reinaldo Cardoso.
Cita-citanya menjadi seorang misionaris religius berawal pada
tanggal 2 Desember 1962. Pada hari itu diadakan konfrensi bagi
Para siswa seminari bergambar bersama Mgr Jose Joagueim Ribeiro
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para siswa. Pada kesempatan konferensi tersebut, seorang Padre
Yesuit Pembina Rohani Pe. Jose Luis Rodriguez, SJ memberikan
ceramah tentang Francisco Xavier. Dari cerita itu, Carlos Filipe
merasa tertarik akan kesetiaan Francisco Xavier kepada perintah
Santo Ignatius Loyola. Seusai Konferensi, Carlos Filipe langsung
berlutut di dalam Aula Konferensi itu dan berdoa untuk memohon
bantuan Santo Francisco, agar dirinya dapat mengikuti jejak
langkah orang kudus ini menjadi misionaris.
Dari 18 siswa Coltigio de Sao Francisco Xavier itu, delapan di
antaranya termasuk Carlos Filipe melanjutkan ke 2.q Ano do
semintirio de Nossa Senhora de Ftitima.
Di Seminari Nossa Senhora de Fatima
Ketika mempersiapkan diri memasuki seminari, ibunda
Ermelinda mengurus surat Baptis dibantu oleh Padre Joao de
Deus. Setelah semua tuntutan administratif diselesaikan, diada¬
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kan wawancara dengan Padre Espiritual Jos6 Luis Rodriques, SJ
yang berlangsung tanggal 13 Juli 1963. Sebulan kemudian, tanggal
13 Agustus tahun itu juga, Carlos Filipe diterima secara resmi di
Semindrio de Nossa Senhora de Fdtima.
Teman-teman seangkatan yang masih segar dalam ingatan¬
nya antara lain Rog6rio Lobato, Paulo dos Santos, Fransisco
Aparacio ketiganya bermukim di Portugal, Jaime Lobo kini berada
di Austraha serta Hendrique Magno di Dih. Seorang kawan lain
yang sudah meninggal dunia ialah Paulino Magno.
Carlos Filipe bersama dengan kawan-kawannya itu dibimbing
oleh para Padre Jesuit. Deretan nama guru-guru yang bisa di catat
di sini adalah Pe. Carlos Monteiro, S J, Luis Ribeiro, Pe. Andr6 Dias
de R6bago, SJ, Pe. Jos6 Luis Rodriques, SJ, Pe. Modesto Vasque,
S J, Pe. Albino de Sa, S J, Pe. Joao Canico, SJ,. Para Padre mem¬
berikan pelajaran Matematika, IPA, Geografi, Sejarah, Menggam¬
bar, seni suara (musik) dan empat bahasa asing, yakni bahasa
Portugis, Latin, Prancis, dan Inggris. Sastra Portugis juga diajar¬
kan di Seminari. Tidak lupa pelajaran olahraga yang ketika itu
langsung ditangani Bruder Omelas, SJ yang kini masih berada di
Dare.
Pengalaman indah selama masih belajar di Seminari, di¬
genangnya misalnya, bermain drama. Berpiknik ke pantai pasir
putih dengan beijalan kaki dari Dare merupakan kenangan ter¬
sendiri di masa remaja. Berpiknik sekah sebulan merupakan acara
rutin di Seminari.
Bagi Carlos Filipe, disiplin di Seminari bukanlah sesuatu yang
memberatkan. Ia sudah terbiasa dengan disiplin di rumah sendiri.
Acara harian di Seminari dilalui dengan penuh gembira. Pukul
5.30 bangun pagi, pukul 06.00 doa pagi bersama dan meditasi di
lanjutkan dengan perayaan Misa Kudus. Sarapan pagi pukul 07.00
dan mulai pukul 08.00 sampai pukul 12.00 para siswa menerima
pelajaran di kelas. Pada pukul 12.30 makan siang, pukul 13.15
istirahat, disusul Sesta pada pukul 14.00 dan pukul 15.00 pelajar¬
an sore. Pada pukul 16.00 dimulai dengan membersihkan asrama
dan sekitarnya. Pukul 16.30 bermain dan berolahraga seperti
basket dan vob. Pada pukul 17.30 mereka mandi dan menyiapkan
diri berdoa rosdrio pada pukul 18.00. Seusai berdoa, mereka
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Carlos Filipe mengenakan
pakaian kebesaran seorang
pria Timor Timur
belajar di dalam kelas sampai pukul 19.30, makan malam disusul
doa malam bersama.
Vita Disciplinaris in Seminario facit candidatum!
Waktu senggang Seminari juga diisi dengan berlatih alat-alat
musik seperti Harm6nio. Setiap ruangan ada harm6nio. Carlos
Filipe termasuk siswa yang tidak mempunyai bakat bermain
harm6nio. Namun, ia sangat senang mendengar musik klasik
seperti Mozart, Bethoven, Straus, Handel, Bach, Schubert, Vivaldi,
dan Polifoni.
Selama berada di Seminari, atas ijin pimpinan Seminari,
Carlos Filipe bersama teman-temanya selalu berusaha meluang¬
kan waktu teijun ke tengah-tengah masyarakat sekitar. Mereka
mengadakan katekese kepada anak-anak. Pada perayaan Natal
mereka melakukan pementasan drama (teater) untuk masyarakat
Dare dan sekitarnya.
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Setahun sekah, para siswa diberi kesempatan berbbur di
rumah orang tua. Itu biasa teijadi pada bulan Juh sampai
Agustus. Sedangkan pada perayaan pesta besar Gerejani seperti
Natal dan paskah, mereka tidak kembah ke rumah.
Para siswa yang berbbur selalu beijalan dalam kelompok.
Carlos Fibpe tentu saja menggabungkan diri dalam kelompok para
siswa Seminari asal Baueau. Peijalanan dari Dih menuju Baueau
di tempuh dalam waktu enam jam dengan menumpangi carreira
(kendaraan roda enam serupa bis penumpang).
Bagi Carlos Fibpe, masa bburan di rumah bersama dengan
ibu dan saudara-saudaranya digunakan untuk membantu ibu* di
kebun, menanam sayur-sayuran dan sebagainya. Pekeijaan mem¬
bantu ibu selama bburan tidak beda dengan pekeijaan yang di¬
lakukannya selagi masih bersama dengan ibunya dan saudara¬
saudaranya pada tahun-tahun awal kematian ayahnya.
Perhatian dan dukungan dari ibunda dan saudara-saudara¬
nya, tetap dirasakan selama berada di seminari. Hal yang lang¬
sung dirasakannya adalah pengorbanan keluarga dalam mem¬
biayai asrama (Seminario).
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MENJADI SALESIAN
Dari Semintirio de Nossa Senhora de Ftitima, Carlos Filipe
terus melangkah maju demi menggapai cita-citanya menjadi
biarawan dan imam Tuhan selamanya. Bakat seorang guru dan
pendidik yang mengalir kuat dalam diri almarhum ayah Domingos
kini mengalir pula dalam diri Carlos Filipe. Ia ingin menjadi
pendamping kaum remaja dan generasi muda seperti yang telah
dilakukan ayahnya semasa hidup. Menyadari bakat-bakat yang
telah ada dalam dirinya, ia lalu memilih bergabung dengan para
penerus cita-cita Sao Joao Bosco yang semasa hidupnya banyak
menaruh perhatian kepada kaum muda.
Karena itu, Carlos Filipe memutuskan untuk masuk ke dalam
kongregasi Salesian Sao Joao Bosco (SDB). Ia ingin membuat
impian Don Bosco jadi kenyataan, yakni mendekati para pemuda
secara rohani melalui pendidikan di panti asuhan, sekolah, per¬
kumpulan olahraga, asrama kaum muda dan sebagainya.
Sebagai langkah pertama, Carlos Fibpe mangajukan lamaran
kepada Padre Afonso Nacher yang pada waktu itu menjadi
pemimpin Salesian di Fuiloro (Lautem). Lamarannya diterima dan
pimpinan Salesian memintanya untuk bersiap diri meninggalkan
tanah Timor Lorosae menuju Portugal.
Meninggalkan tanah kelahiran
Keputusannya untuk meninggalkan sanak keluarga termasuk
pusara almarhum ayah Domingos, dan tanah kelahirannya untuk
menjadi biarawan imam Tuhan, diterima sepenuh hati oleh ibunda
Ermelinda beserta saudara-saudaranya.
Setelah rampung semua persiapannya, tanggal 15 Oktober
1968, Carlos Fibpe meninggalkan Timor. Dari bandar udara Dili,
Carlos Fibpe bersama seorang temannya terbang menuju Baueau.
Di Bandara Dih, ia diantar oleh staf seminari dan kakak
perempuan Aurea bersama dengan suaminya Valentim Alves
beserta sanak keluarga yang bermukim di Dili. Sampai di Bandara
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Baueau ibunda Ermelinda bersama saudara-saudara kandung dan
sanak keluarganya telah menanti di sana.
Penerbangan menuju Portugal menyinggahi beberapa Bandar
udara untuk pengisian bahan bakar seperti Darwin, Hongkong,
London dan akhirnya mendarat di Lisabon. Cukup banyak pe¬
ngalaman lucu selama dalam penerbangan itu.
Di Darwin, Carlos dan temannya salah minta menu makanan,
lantaran keduanya kurang menguasai bahasa Inggris. Akibatnya
mereka diberi makan salad dan minum air putih. Di bandara
Hongkong, mereka dibohongi pedagang Arab yang membuat
temannya itu kehilangan beberapa Dollar. Sedangkan di London,
keduanya hampir saja ketinggalan pesawat.
Setelah melakukan peijalanan dua hari, pada tanggal 17
Oktober 1968, pesawat yang ditumpangi mendarat di bandar udara
Lisabon-Portugal. Kini mulailah sebuah sejarah kehidupan baru.
Ia mulai belajar mengenal dan menyesuaikan diri dengan pola
hidup, pola pikir, dan tingkah laku manusia Barat.
Ke Mogofores untuk beradaptasi
Setiba di Lisabon dan beristirahat sehari di Oficinas de Sao
Jos6,L esok harinya,n 18 Oktober, Carlos Fibpe dengan kawannya
Carlos Filipe (kiri) bersama dua kawannya di Mogofores
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berangkat ke Mogofores. Peijalanan yang beijarak hampir 300
kilometer jauhnya itu ditempuh dengan Kereta Api.
Mereka berada di sana selama dua tahun untuk menjalani
proses adaptasi, sambil menyelesaikan SMA (1969 — 1970) dengan
mengikuti ujian di Liceu Dom Joao III di kota Coimbra.
Setelah menyelesaikan SMA, mereka pindah ke Manique do
Estoril untuk mengikuti pembinaan calon Salesian, lewat pen¬
didikan Postulat selama dua tahun. Mereka menyelesaikan ujian
6.q e 7.q Ano di Liceu de Sao Joao do Estoril.
Masuk Novisiat di Manique Estoril
Pembinaan di Postulat selama dua tahun dijalaninya dengan
baik dan berhasil. Karena itu, pada tanggal 6 Oktober 1972, Carlos
bersama teman-temanya diterima di Novisiat Salesian di Manique
do Estoril, 30 Km sebelah barat Lisabon.
Masa Novisiat bertujuan mematangkan panggilan dan mem¬
buatnya lebih jelas. Dalam masa ini, Carlos Fibpe bersama teman¬
temannya dibimbing mengikuti Kristus, sebagaimana jelas ter¬
ungkap dalam kehidupan dan espiiitualitas kongregasi Salesian
dan konstitusinya.
Ketika tiba di Novisiat, Carlos Fibpe dengan teman-teman¬
nya diterima oleh Magister Novis, Padre Armando da Costa
Monteiro, mantan provinsial Salesian Portugal. Sejak masih Novis,
Magister Padre Armando sudah terang-terangan meramalkan
bahwa dikemudian hari Carlos Fibpe akan menjadi seorang
Uskup.
Bagi Carlos Fibpe, acara harian di Novisiat tidak beda dengan
acara harian di Semintirio de Nossa Senhora de Ftitima-Dare,
hanya lebih banyak mendapat pembinaan kehidupan rohani
intensif, pengenalan kongregasi Salesian, serta mengenal hidup
dan karya Don Bosco. Sedangkan kegiatan lainnya adalah bekeija
di kebun anggur, orat6rio dan berkatekese. Berkatekese merupa¬
kan kegiatan apostolis. Tujuannya ialah supaya kehidupan studi,
doa dan kerasulan menjadi satu kesatuan yang organis.
Melalui kehidupan komunitas, Carlos Fibpe bersama teman¬
temanya berusaha mencapai pengertian lebih jernih tentang din
mereka sendiri dan memperoleh pengetahuan yang lebih baik
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tentang kongregasi Salesian. Hal itu dimaksudkan agar mereka
dapat mengambil satu keputusan matang dan dapat dipertangung¬
jawabkan mengenai panggilan mereka sendiri.
Jumlah novis Salesian tahun itu empat orang. Dua orang ber¬
asal dari Timor; satu orang dari Madeira, dan seorang dari
Portugal. Dari keempat novis ini, tiga orang berhasil diterima
untuk mengikrarkan kaul pertama yakni seorang dari Timor yang
di kemudian hari menjadi Uskup, seorang dari Portugal yang
menjadi Pastor dan seorang lagi dari Madeira menjadi Bruder.
Pada tanggal 21 September 1973, Carlos Filipe bersama dua orang
temannya mengikrarkan kaul pertama dalam kongregasi Salesian.
Selama pendidikan di Novisiat, mereka pun diberi ke¬
sempatan mengunjungi rumah-rumah komunitas Salesian serta
mengenal jenis kerasulan setiap komunitas. Ada satu ke¬
istimewaan pendidikan Novisiat waktu itu, yakni selain mendapat
pembinaan secara penuh di Novisiat, para Novis juga menjadi
mahasiswa tingkat I Filsafat pada Seminari Tinggi di Lisabon.
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Frater Carlos Filipe (jongkok kedua dari kiri) gemar berlaga di lapangan
hijau.
seangkatan di Fakultas Teologi, Universitas Katolik Portugis - Lisabon.
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STUDI FILSAFAT DAN TEOLOGI
Studi filasafat dan teologi merupakan bagian dari pendidikan
bagi panggilan imamat. Studi ini menambah pengertian seseorang
tentang manusia dan masyarakat serta memperkokoh pertum¬
buhannya dalam misteri Kristus.
Instituto Superior de Estudos Teologicos, Largo da luz, 11,
Lisabon merupakan tempat di mana Frater Carlos Fibpe menekuni
studi filsafat bersama dengan teman-temannya, di antara dua
orang dari Timor Timur yakni Paulo dos Santos dan Querubim dos
Santos, keduanya berasal dari Lospalos.
Interaksi antara filsafat Timur dan Barat
Selama studi filsafat, para frater tetap tinggal di Manique do
Estoril yaitu di rumah Salesian, Instituto Missiontirio Salesiano.
Setiap hari mereka ke Lisabon untuk kuliah. Jarak tempat belajar
adalah 30 Km.
Mata kubah yang paling ia sukai adalah sejarah filsafat
Yunani, Sosiologi, dan Antropologi. Selama tiga tahun ia menekuni
studi filsafat Barat dan filsafat Timur. Baginya, filsafat Barat lebih
Liberasionalistis dan analistis sedangkan filsafat Timur lebih
mengandung 'kebijaksanaan’. Keduanya sama penting. Harus ada
interaksi aktif dan kreatif antara filsafat Timur dan filsafat Barat
untuk menuju kesejahteraan dan kebahagiaan umat manusia
secara menyeluruh. Keduanya tidak perlu dipertentangkan, me¬
lainkan harus dilihat sebagai bekeijasama dan saling melengkapi.
Ide-ide dan gagasan-gagasan serta sikap dari Timur harus
berinteraksi, berintegrasi, dan berkembang bersama filsafat pe¬
mikiran Barat (begitu pun sebaliknya), untuk membangun umat
manusia yang kreatif dan karitatif.
Frater Carlos Fibpe hampir tidak mengalami kesuhtan
selama belajar filsafat di Instituto Superior de Estudos Teol6gicos
(ISET). Keberhasilannya dalam studi tidak terlepas dari dukungan
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keluarga di kampung halaman dan dari orang-orang yang setiap
hari hidup bersama dan telah menjadi saudaranya sendiri, yakni
para confrater kongregasi Salesian. Dirinya selalu dipercaya untuk
mewakili kelompok dalam setiap rapat atau pertemuan, baik pada
level komunitas maupun kongregasi.
Dari rumah, hampir sebulan sekah ia mendapat kiriman surat
terutama dari kakak Jose Maria Ximenes Filipe dan dari Padre
Afonso. Dia juga selalu menyurati keluarga di Baueau. Sebulan
sekah, jika tak terlalu sibuk, Frater Carlos Filipe berkirim surat ke
rumah menceritakan perkembangan studinya, kehidupannya di
dalam kongregasi Salesian, kehidupan orang Portugal pada umum¬
nya.
Praktek Pastoral terputus
Setelah menyelesaikan studi filsafat-sesuai peraturan kong¬
regasi-Frater Carlos Filipe menjalani Tahun Orientasi Pastoral
atau praktek pastoral selama dua tahun penuh. Masa ini me¬
rupakan suatu masa karya kerasulan yang lebih lama. Dengan
demikian, ia dapat meneguhkan panggilannya, menguji kesang¬
gupannya serta mengenal pekeijaan yang kelak ia jalankan.
Sesuai dengan keputusan Superior kongregasi Salesian,
Frater Carlos Fibpe menjalani Tahun Orientasi Pastoral (TOP) di
Timor Timur. Berdasarkan ketetapan itu, bulan September 1974,
Frater Carlos Filipe memulai TOPnya di Colegio de Fatumaca
(Baueau).
Masa TOP yang dijalaninya di Coltigio de Fatumaca yang
seharusnya berlangsung dua tahun penuh, terpaksa terhenti di
peijalanan. Hanya sebentar saja ia di sana.
Pergolakan pohtik di Timor Timur yang tidak menentu pada
waktu itu sampai menyeret masyarakat Timor Timur ke dalam
jurang bentrokan fisik merupakan situasi yang tidak kondusif bagi
terlaksananya praktek Pastoral yang baik. Situasi ini tidak
memungkinkannya untuk menyelesaikan masa dua tahun TOPnya
di Timor Timur. Situasi dan kondisi di Timur Timor tahun itu
memaksanya untuk mengalihkan langkah karya pastoralnya ke
Coltigio Don Bosco, Macau (Cina). Keberangkatannya ke Macau
melewati Atambua (Timor Barat).
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Di antara anak didiknya
di Macau ketika ia
menjalani praktek
pastoral tahun 1976.
Pada bulan Juli 1976, Frater Carlos Filipe mengakhiri praktek
pastoralnya di Macau. Dari sana ia kembali ke Portugal untuk
melanjutkan studi Teologi di Lisabon.
Studi Teologi di Lisabon
Sekembalinya dari Macau (Cina) bulan Juli 1976, Frater
Carlos Filipe melanjutkan studinya di Fakultas Teologi, Univer¬
sitas Katolik Portugis, (Universidade Catolica Portuguesa)
Lisabon. Mahasiswa Fakultas Teologi ketika itu sekitar 30 orang
datang dari berbagai Diosis dan kongregasi/ordo. Para frater
mahasiswa Teologi dari kongregasi Salesian sendiri beijumlah 15
orang.
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Mengenai mata kuliah Teologi yang diberikan waktu itu, di¬
nilainya cukup baik namun lebih condong pada teori-teori dari
para teolog Jerman. Teologi pembebasan dari Amerika Latin di¬
pelajari juga di Fakultas Teologi.
Pendidikan Teologi pada umumnya berlangsung antara tiga
sampai lima tahun. Frater Carlos Fibpe mengakhiri studi
Teologinya pada bulan Juh 1979 dengan menyandang gelar
Bacharelato. Namun sebelum mengakhiri studinya, pada tanggal 7
Desember 1977, ia mengikrarkan kaul kekal menyerahkan diri
seumur hidup kepada Tuhan di dalam kongregasi Salesian.
Sebelum dirinya ditahbiskan menjadi imam, ia terlebih dahulu
menjadi seorang biarawan Salesian.
Studi lanjut di Roma
Pimpinan kongregasi Salesian waktu itu sudah menyadari
bahwa bidang karya kongregasi yang bermacam-macam menuntut
anggota-anggota yang berpendidikan khusus. Karena itu, setelah
Belajar di universitas Kepausan Salesian - Roma
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Di tepi sungai Kovadongan,
Spanyol. Tempat bersejarah
bagi Umat kristiani di fyropa.
Libur mttsim panas tahun
1971.
menyelesaikan studi Teologinya di Universitas Katolik Portugis
(Universidade Catdlica Portuguesa), Frater Carlos Filipe ditugas¬
kan belajar ke Roma.
Di sana, ia memasuki Universitas . Kepausan Salesian untuk
belajar Teologi Pastoral dengan spesialisasi Spiritualitas Salesian.
Pemilihan bidang studi bukan hanya dilihat pada minat pribadi
Frater Carlos Filipe, tetapi juga tujuan dan kebutuhan kongregasi¬
nya. Pemilihan dirinya untuk melanjutkan studi di Roma itu tentu
saja didasarkan atas kemampuan intelektual dan watak pribadi¬
nya.
Selama di Roma, ia punya banyak kawan, antara lain dari
Indonesia seperti Romo Pinardi O.Carm, yang kini beraba di
Malang, dan Romo Aleks Paat Pr yang kini bertugas sebagai
Manggala Bp7 Pusat di Jakarta.
Studi Teologi Pastoral akhirnya dapat diselesaikan pada 16
Juni 1981 melalui satu ujian untuk memperoleh gelar Licenciat
dengan predikat Summa Cum Laude.
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DITAHBISKAN MENJADI IMAM
Sebelum melangkah ke jenjang tahbisan imam, terlebih
dahulu ia mendapat tahbisan Diakonat. Pada tanggal 24 Januari
1980, Frater Carlos Fibpe ditahbiskan menjadi diakon oleh Uskup
Agung Antonio M. Javierre Ortas yang kini menjabat sebagai
Kardinal pemimpin kongregasi Sakramen dan Ritus di Vatikan.
Upacara pentahbisan bertempat di Kapela Universitas Salesian,
Roma, tempat ia menekuni studi Teologi Pastoral.
Tujuh bulan setelah itu, tepatnya 26 Juni 1980, Diakon Carlos
Filipe menerima urapan Imamat Suci dari tangan Uskup pentah¬
bis Mgr Jose Pobcarpo, Uskup pembantu Lisabon yang ketika itu
juga menjabat sebagai Rektor Universitas Katolik Portugis yang
merupakan Almamater imam baru Carlos Fibpe.
Adapun motto tahbisannya diambil dari sebuah sentences
seorang murid Don Bosco: "Quem e voce que se atreve a intrometer
se nos nossos jogos? - Siapakah kamu yang berani mencampuri
urusan kami?".
Selain dirinya, turut ditahbiskan pula waktu itu seorang
saudaranya dalam Ordo Salesian, Padre Manuel Leal yang kini
bertugas di Lisabon.
Liturgi tahbisan hari itu berlangsung penuh khidmat. Walau¬
pun almarhum ayah Domingos, almarhum kakak Femando
Antonio Fibpe, almarhum kakak Antonio Ximenes Gusmao, dan
ibunda Ermelinda, beserta saudara-saudaranya yang masih hidup,
Atirea, Josti Maria, dan Juheta, secara fisik tidak hadir di tempat
upacara tahbisannya, namun mereka semua turut hadir dalam
doa. Mereka mendoakan Carlos Fibpe ketika Uskup pentahbis
menumpangkan tangan di atas kepala imam baru itu sebagai
tanda Roh kudus mentahbiskan dirinya menjadi imam Tuhan
sampai kekal secara Melkisedek.
Turut hadir secara khusus pada kesempatan itu, bapak dan
ibu angkatnya yang berasal dari Spanyol yakni Emilio Arano dan
Guadalupe Salas, Bapak dan ibu angkatnya inilah yang nantinya
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pada tanggal 19 Juni 1988 hadir pula di taman Bunda Maria,
Lecidere, Dili ketika Pastor Carlos Filipe ditahbiskan menjadi
Uskup.
Kembali lagi ke Roma dan ke Timor Timur
Setelah ditahbiskan menjadi imam dan sesudah merayakan
misa perdananya di Manique pada tanggal 2 Agustus 1980 dan
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kemudian di Mogofores pada tanggal 5 Oktober 1980, Pastor Carlos
Fibpe kembab lagi ke Roma untuk menyelesaikan studinya.
Seusai menyelesaikan ujian tesisnya dengan perolehan
prestasi Summa Cum Laude, 1981 ia kembah ke Timor Timur
untuk selanjutnya bertugas di Coltigio de Fatumaca (Baueau).
Di Fatumaca, selain berkarya sebagai guru di sekolah, ia juga
menyempatkan diri melayani umat di beberapa stasi misionaris
seperti Loilubu, Bercob dan Uailib.
Selama menjalankan karya pastoral di bidang pendidikan dan
pastoral umat di stasi misionari, Pastor Carlos Fibpe masih diberi
tugas dan tanggung jawab yang lebih besar di dalam kong¬
regasinya sendiri. Pada bulan Oktober 1982, ia diangkat menjadi
Magiser Novis Salesian. Pendidikan keahhannya di bidang
spiritualitas Salesian, sepadan dengan tugasnya sebagai seorang
magister. Lima bulan kemudian, 21 Maret 1983, ia dipilih dan
diangkat untuk menjabat Rektor Komunitas Salesian.
Kesibukannya setiap hari sama sekah tidak mengurangi
perhatiannya pada kaum muda. Keberadaannya di tengah kaum
muda merupakan perwujudan impian Don Bosco. Sebagai seorang
biarawan Salesian, dirinya menaruh perhatian penuh pada kaum
muda dan masa depan mereka.
AfonJan guru uskup Belo: Pe. Reinaldo Cardoso Pr (kiri) dan Pe. Jose Luis
Rodriguez S J (kanan). Duduk di tengah adalah Julieta, adik kandung
Mgr. Belo.
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MENJADI ADMINISTRATOR DAN
DITAHBISKAN MENJADI USKUP
.Hari yang tak mungkin terlupakan! Pada tanggal 4 April
1983, setelah' kembali dari tugas pelayanan umat di Loilubu,
pa^tpj: Carlos Fibpe menerima telegram dari Kedutaan Besar
Vatikan di Jakarta. Telegram itu berisi panggilan ke Jakarta
antuk menghadap Duta Besar Vatikan untuk Indonesia yang
ketika itu dijabat oleh Mgr Pablo de la Puente.
Pada keesokan harinya tanggal 5 April, ia berangkat ke Dih
untuk mengurus surat jalan. Peijalanannya dari Fatumaca
menuju Dih, ditemani oleh Pe. Elligio Loeatelly, SDB. Sembilan
hari kemudian, 14 April 1983, Pastor Carlos Filipe bertemu dengan
PrOnurtcio Pablo Puente di Kedutaan Besar Vatikan, Jl. Merdeka
Timur 18, Jakarta pusat. Ketika itu juga ia menerima pem¬
beritahuan bahwa Takhta Suci Vatikan telah menunjuk dirinya
menjadi Administrator Apostolik Dih yang baru.
Mendengar pemberitahuan itu, dirinya bagai disambar petir.
Reaksi penolakan pun teijadi! ia tidak mau menerima penugasan
ini dengan alasan bahwa dirinya masih terlalu muda. Baru, dua
tahun menjadi Pastor.
Semua alasan ini tetap tidak dihiraukan. Dalam hal ini,
perkataan "Roma locuta causa finita" masih tetap berlaku dan
njonopoli Sri Paus. Artinya, kalau pihak Vatikan sudah me¬
mutuskan, ya tinggal taat sajalah. Pada akhirnya dengan berat
hati, Pastor Carlos Filipe menandatangani nota persetujuan di
hadapan Pronuncio. Lembaran sejarah baru mulai dibuka. Drama
penolakan atas tugas baru yang dialami oleh nabi Yeremia ribuan
tahun yang lalu kini teijadi juga atas diri pastor Carlos Fibpe
Ximenes Belo, SDB.
"Ah, Tuhan Allah! Sesungguhnya aku tidak pandai ber¬
bicara:, sebab aku ini masih muda” (Yer. 1,6)
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Hanya silentium
Dengan perasaan yang tidak menentu, ia kembali ke ke¬
diamannya di Colegio de Fatumaca (Baueau). Di sana ia hanya
berdiam diri silentium magnum sambil berdoa dan terus berdoa:
"Tu es Deus, Fortitudo mea".
Tentang pengangkatan dirinya menjadi Administrator Dih, ia
tidak mau berkomentar. Ia lebih banyak merenung di dalam
kamarnya menunggu sampai Vatikan mengumumkan.
Kasak-kusuk berita pengangkatan Pastor Carlos Filipe
Ximenes Belo, SDB menjadi Administrator Apostolik Dih yang
baru, mulai beredar dan telah menjadi buah bibir masyarakat
umum. Reaksi keberatan dan penolakan pun mulai berdatangan.
Di Baueau, ketika itu, Pastor Joao de Deus Pires menyampai¬
kan kabar ini kepada ibunda Ermelinda. Mendengar berita bahwa
anaknya diangkat menjadi Administrator Apostolik Dih, ibu
Ermelinda pun sempat menyatakan sikap keberatannya. Katanya:
"Mengapa bukan orang lain? Dia baru datang dan masih terlalu
muda. Banyak Pastor tua disini yang bisa jadi pemimpin".
Pada umumnya banyak kalangan punya pertimbangan bahwa
Pastor Carlos Filipe masih terlalu muda. Apakah ia mampu
memimpin Diosis yang sedang dalam masa suht dan kelabu?
Reaksi keberatan datang juga dari para imam kongregasi
Salesian, terutama yang berkarya di Timor Timur. Mereka sendin
berkeberatan karena dirinya masih sangat dibutuhkan oleh
kongregasi Salesian untuk pengembangan misi Don Bosco ter¬
utama untuk lembaga pembentukan Novisiat Salesian di
Fatumaca. Tenaganya diandalkan untuk menyiapkan calon-calon
biarawan Salesian yang bermutu dan mampu hidup dalam lintas
budaya mengingat sifat internasionalnya kongregasi ini.
Segala keberatan dan penolakan tak mampu mengubah sikap
dan keputusan Vatikan. Keputusan tetap keputusan. Apa yang
tertuhs tinggal tertuhs! Demi ketaatan kepada Sri Paus, selaku
pemimpin gereja Katolik sedunia, akhirnya keputusan itu diterima
juga-
Segala keberatan dan penolakan menemui titik jenuh. Pupus
sudah semuanya itu ketika pada tanggal 12 Mei 1983, tepatnya
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Bersama Ibunda Ermelinda dan Pronuncio Mgr Pablo Puente
Mgr Belo mengunjungi umat di pedesaan setelah dirinya dilantik menjadi
Administrator Apostolik oleh Pronuncio Pablo Puente.
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Dilantik menjadi Administrator Apostolik Dili oleh Mgr Pablo Puente
bertempat di Pro-Katedral Motael - Dili.
pkl. 16.00. wita, Duta Besar Vatikan untuk Indonesia, Mgr Pablo
Puente secara resmi mengumumkan pengangkatan Pastor Carlos
Fibpe Ximenes Belo, SDB menjadi Administrator Apostolik Dib
yang baru di gereja Santo Antonio, Motael-Dib (Pro Katedral).
Satu hal yang patut kita banggakan, walaupun Mgr Carlos
Fibpe menyadari ketidakmampuannya dibarengi dengan kesadar¬
an akan keberatan atas pengangkatan dirinya menjadi seorang
Administrator, namun ia sendiri tetap mampu mengontrol din dan
perasaannya. Ia tetap tegar dalam situasi suht ini. Ia tegar berdin
karena dirinya menyadari bahwa: "Bukan kamu yang memilih
Aku, tetapi Akulah yang memilih kamu. Dan Aku telah menetap¬
kan kamu supaya kamu pergi dan menghasilkan buah...."(Yoh,
15.16)
"Jangan katakan: Aku ini masih muda, tetapi kepada siapa
pun engkau Kuutus, haruslah engkau pergi, dan apa pun yang
Kuperintahkan kepadamu, haruslah kau sampaikan. Jangan takut
kepada mereka sebab Aku menyertai engkau... (Yer 1:7-8).
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Menempati posnya yang baru
Setelah berakhirnya upacara pelantikan menjadi Adminis¬
trator^ tepat pkl. 18.30 hari itu juga, Mgr Carlos Fibpe Ximenes
Belo,SDB mulai menempati posnya yang baru di Istana ke¬
uskupan-Lecidere. Ia tidak lagi kembah ke Fatumaca sebagai
seorang magister novis atau seorang pastor yang membantu
pelayanan umat di stasi misionari. Kini ia tinggal di Lecidere
untuk mengemudikan bahtera keuskupan Dih menuju hari esok
yang penuh janji, harapan dan tantangan.
Hari-hari awal menjadi seorang Administrator Apostolik Dib
dilaluinya dengan penuh ketabahan. Apa yang ia keijakan pada
jam-jam pertama kepemimpinannya itu? Belum banyak yang ia
lakukan. Lebih banyak ia belajar sebelum bertindak. Yang dapat
dikeijakan adalah mengurus surat-surat di kantor "Camara
Eclesitistica" yang terletak di jalan Govemador Alves Aldeia dan
memuTai lawatan pastoral ke beberapa paroki.
kebeningan dan doa, ia menyadari bahwa "badai pasti
berlalu". Dan sehabis hujan badai, burung-burung berkicau
kembah.
Ditahbiskan menjadi Uskup
Tahun demi tahun dilaluinya. Masa-masa suht di awal ke¬
pemimpinannya mampu diatasi dengan penuh ketabahan. Tak
terasa sudah lima tahun memimpin Diosis Dih bagaikan sehari
saja. Tepat tanggal 19 Juni 1988, Mgr Carlos Fibpe Ximenes Belo,
SDB ditahbiskan menjadi Uskup Tituler Lorium.
Misa agung pentahbisan berlangsung di Taman Bunda Maria,
Leceidere, Dih. Duta Besar Vatikan untuk Indonesia ketika itu
Mgr Fransisco Canalini, bertindak selaku pentahbis utama. Hadir
pula delapan Uskup pentahbis pendamping yakni Uskup Ketua
KWI, Mgr FX. Hadisumarto O. Carm, Agung Ende, Mgr Donatus
Djagom, SVD, Uskup Kupang, Mgr Gregorius Manterio, SVD,
Uskup Bandung, Mgr Alexander Djajasiswaja Pr, Uskup Ketapang,
Mgr P. Pujarahaija Pr, Uskup Purwokerto, Mgr P.S.
Hardjasoemarta MSC, Uskup Sorong, Mgr P van Diepen OSA
Dalatn
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Kehadiran sembilan uskup pentahbis merupakan bukti nyata
dukungan penuh atas diri Uskup baru Mgr Carlos Fibpe Ximenes
Belo, SDB untuk memimpin wilayah keuskupan Dih.
Turut hadir pada upacara pentahbisan itu tokoh awam
Katolik dan unsur pemerintah serta pemuka agama-agama
lainnya, baik yang berada di Dih maupun yang datang dari
Jakarta. Tamu undangan yang datang dari Jakarta antara lain
Diijen Bimas Katolik, Ign. Imam Kusenomiharjo, Drs Frans Seda.
Dan tidak ketinggalan bapa dan ibu angkat Uskup baru yang
datang dari Spanyol.
Adapun semboyan tahbisannya selaku Uskup adalah: "Caritas
Veritatis-Veritas Caritatis". Dengan demikian Uskup baru akan
memimpin umat yang dipercayakan diatas pundaknya dengan
penuh cintakasih, mencintai Tuhan dan sesama, serta menjunjung
Ditahbiskan menjadi uskup pada tanggal 19 Juni 1988 oleh
Mgr Fransisco Canalini (Dubes Vatikan untuk Indonesia).
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tinggi kebenaran. Cintakasih yang ingin diwujudkan justru lahir
dari kebenaran dan kebenaran yang ingin dijunjung tinggi lahir
dari Cinta kasih.
Berkarya sebagai Uskup
Menjadi Uskup Administrator Apostolik Dih, Timor Timur
masa itu tidaklah semudah "membalik telapak tangan".
Mgr Carlos Filipe Ximenes Belo, SDB yang sering disapa Uskup
Belo, justru memulai kepemimpinannya selaku Administrator dan
Uskup Diosis Dib ketika masyarakat Timor Timur sedang berada
pada masa transisi. Dalam masa kepemimpinannya, di Timor
Timur telah teijadi perubahan sosial dan pohtik serta ekonomi
secara besar-besaran.
Benturan-benturan nilai teijadi sangat drastis pada masa¬
masa ini. Sungguh tidak mudah. Bagi Uskup Belo, jika dirinya
maju terlampau jauh ke depan, umat yang dipimpinnya belum siap
sepenubnya. Sebaliknya, jika dirinya tetap tinggal di tempat
ternyata tuntutan zaman menghendakinya untuk melangkah ke
depan dengan penuh keberanian.
Tenaga inti pastoral terasa masih kurang, dalam jumlah
maupun mutunya. Sementara itu pula keterhbatan kaum awam
dalam kehidupan menggereja terasa masih kurang. Namun
demikian masih ada optimisme di balik semuanya itu.
Setelah melakukan lawatan pastoral ke berbagai paroki dan
stasi misionari, Uskup Belo merasakan masih kuatnya benih iman
umat yang masih sederhana itu. Dalam kesederhanaan, kesuhtan,
dan penderitaan hidup, kaum sederhana itu masih tetap me¬
ngimani Yesus Kristus sebagai Sang Juru Selamat dunia yang
lahir dari rahim Bunda Perawan Maria.
Bagi Uskup Belo, saat-saat yang paling menyenangkan adalah
ketika melakukan kunjungan pastoral ke tengah-tengah umat
sederhana di pedesaan. Di sana ia melakukan upacara Krisma,
berbicara dari hati ke hati dengan umat, baik secara pribadi
maupun dalam kelompok. Tidak lupa ia senantiasa menyempatkan
diri bertemu dengan kaum muda Timor Timur. Masa depan
manusia berada dalam tangan generasi mudanya.
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Lawatan pastoralnya yang pertama setelah Mgr Carlos Filipe Ximenes
Belo dilantik menjadi Administrator Apostolik Dili
Tiga tugas utama yang diembankan di atas pundaknya
diusahakan untuk dijalankan dengan sebaik-baiknya. Tugas me¬
mimpin selaku Gembala, tugas menguduskan seisiku Imam Agung
dan tugas pewartaan sebagai Nabi dilaksanakan dengan penuh
percaya kepada Tuhan, pengorbanan dan percaya diri.
Perhatiannya kepada para imam Diosesan dan para calon
imam senafhtiasa diusahakan sesuai kemampuan dirinya. Begitu
pula dengan para rebgius (biarawan dan biarawati) yang berkarya
di seluruh Keuskupan Dih. Bentuk perhatiannya itu antara laia,
kunjungan kepada komunitas biara dan menghadiri Hari Kaum
Rebgius.
Paling kurang sekab dalam setahu», Uskup Belo me¬
nyempatkan diri melakukan pembicaraan pribadi‘dengan setiap
siswa Semintirio Nossa Senhora de Ftitima - Dih> Terkesan Uskup
Belo sangat memperhatikan bibit-bibit panggilan yang tengah
dididik di Seminari. Ia berupaya keras bagi berseminya panggilan
imam Diosesan.
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Surat-surat yang dikirim oleh para calon imam di Seminari
Tinggi, jika ada waktu, diusahakan untuk dibalas. Jika tidak, ia
menemui para calon imam itu ketika mereka datang berlibur di
keuskupan Dih.
Dalam menjalankan tugas pengembalaan umat di keuskupan
Dib, Uskup Belo tidak merasa sendirian. Perhatian dari
Yohanes Paulus II di Roma atau yang mewakib Sri Paus yakni
Pronuncio di Jakarta tetaplah dirasakan sebagai suatu dukungan
moril yang luar biasa besarnya. Baik sejak dirinya diangkat
menjadi Administrator maupun ketika menjalankan tugas ke¬
pemimpinannya sebagai Uskup.
Pada tahun 1985, Mgr Belo langsung bertemu empat mata
dengan Sri Paus di Vatikan. Lima tahun setelah itu secara rutin ia
melakukan kunjungan "Ad Limina" kepada Sri Paus. Kata-kata
peneguhan dari Sri Paus sudah cukup baginya untuk terus
menjalankan roda kepemimpinannya di Timor Timur.
Menjemput Sri Paus Yohanes Paulus II di bandar udara Comoro - Dili
tahun 1989. Kata Sri Paus: "Uskup muda,... baik sekali."


Sri


﻿Menjadi Administrator dan Ditahbiskan Menjadi Uskup
53
Uskup Belo tidak pernah melupakan kata-kata janji dan
peneguhan yang selalu diulang-ulang oleh Sri Paus Yohanes
Paulus II ketika berjumpa dengannya baik di Vatikan, di Timor
Timur (tahun 1989) maupun di Filipina (tahun 1995): "Aku
memberikan berkat bagi umat dan senantiasa mendoakan rakyat
Timor Timur. Bispo Jovem, Bispo Jovem, Muito Bem (Uskup
muda-uskup muda, Baik sekah)!"
Walaupun sibuk
dalam tugasnya
sebagai uskup, ia
tidak lupa
berdialog dengan
anak-anak Timor
Timur.
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Selain itu hubungan dengan Pronuncio di Jakarta selalu
dilakukan, baik secara langsung dengan bertatap muka maupun
melalui surat, faximile serta telepon interlokal.
Jika uskup Belo tidak melaksanakan kunjungan pastoral ke
paroki-paroki, maka ia tetap berada di kediamannya dengan acara
rutinnya sebagai berikut pkl 5.00 bangun pagi pkl 5.30 berdoa dan
pada pukul 6.00 merayakan misa di kapel pribadi bersama dengan
umat. Pkl. 6.30. mulai bekeija ringan dan pada pkl. 7.00 ia sarapan
pagi. Pkl 7.15 melanjutkan pekeijaan menubs surat, menyiapkan
agenda untuk tugasnya di kantor Diosis "Camara Eclesidstica".
Pkl. 8.00 berangkat ke Camara Eclesidstica. Di sana ia
menerima para pastor, suster, kaum awam, dan menandatangani
surat-surat. Seusai pekeijaan. di Camara, ia kembab ke kediaman
Lecidere. Pkl. 12.00 doa siang disusul makan siang. Pkl. 13.00
istirahat dan pada pkl. 14.30 melanjutkan pekeijaan di rumah
antara lain menerima para tamu. Pkl. 18.00 mandi disusul
membaca dan berdoa. Pkl. 19.00 makan malam dan pada pkl.21.00
doa malam disusul istirahat malam.
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Berbincang penuh akrab dengan Presiden Soeharto di dalam Katedral
Dili, 14 Nopember 1988.
Terlibat dalam satu pembicaraan serius dengan Kardinal Roger
Etchegarai dan Pangdam IX/Udayana Mayjen A. Rivai di ruang VIP
Bandar Udara Dili.
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Bab 7
ZIARAH IMAN BERSAMA BUNDA
PERAWAN MARIA
Penyertaan Bunda perawan Maria-Pelindung Diosis Dili,
sangat dirasakannya sejak awal menapaki panggilan hidupnya di
dalam keluarga yang ditinggal pergi sang ayah sampai ia
menjalankan kepemimpinannya selaku Uskup Diosis Dili.
Sama seperti Perawan Maria yang bersatu dengan Yesus
Kristus sebagai ibu dan anak, Uskup Belo pun merasakan
kebersatuan dirinya dengan Bunda Maria selaku ibu yang
melahirkannya dalam iman akan Yesus Kristus. Kini ia menyadari
bahwa dirinya telah dan sedang berziarah bersama Bunda Maria
dalam iman yang utuh kepada Allah Tritunggal Mahakudus.
Bukti kebersatuannya dengan Bunda Maria dalam ziarah
imannya dinyatakan secara jelas melalui devosinya kepada Bunda
Perawan Maria. Hanya dalam misteri Kristus, misteri Maria men¬
dapat tempatnya yang benar. Maria adalah penuh rahmat
(Lk.1.28). Karena fiatnya, maka Sabda bisa menjadi daging dan
tinggal di antara kita (Yoh. 1.14). Maria berbahagia karena dia
beriman (Lk. 1.145), iman yang dihidupinya dalam seluruh per¬
jalanan hidupnya.
Uskup Belo dalam sejarah imannya berusaha meneladani
ziarah iman Maria melalui permenungannya dalam doa rosario.
Bagi uskup Belo, pengantaraan Maria berhubungan erat
dengan keibuan rohani Maria, dan mempunyai dasarnya dalam
episode Kalvari (Yoh. 19: 25-27). Segala suka dan duka hidup yang
dialaminya dalam perjalanan panggilannya, senantiasa diserah¬
kannya ke dalam bimbingan dan perlindungan Bunda Maria.
Disadarinya bahwa Maria bukan saja ibu bagi Yohanes,
melainkan juga bagi seluruh umat manusia termasuk dirinya. Ia
menyadari bahwa dalam rosario ditemukan iman, iman yang
benar, utuh. Rosario adalah pengakuan iman (credo), karena di
dalamnya ia melihat misteri keselamatan umat manusia. Bukan
dalam Formula abstrak, melainkan diungkapkan dalam misteri
yang hidup.
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Berdoa Rosario telah dilakukannya sejak di dalam keluarga¬
nya. Ibu Ermelinda telah berjasa mengajarkannya berdoa Rosario.
Ibunya jugalah yang pertama kab memperkenalkan dan me¬
ngajarkan tanda keselamatan Tuhan: Hodi Padre, hodi Filho, hodi
Espirito Santo sira nia naran. Amen!"
Bergambar bersama ibunya yang kini memasuki senja kehidupan
Kini, Uskup Belo terus berziarah dalam iman bersama Bunda
Maria. Ziarah iman inilah yang selalu menguatkan dirinya dalam
melaksanakan tugas memimpin Diosis Dih. Ia tidak henti¬
hentinya berdoa Rosario. Ia selalu menggenggam untaian Rosario
di telapak tangannya.
Bersama Bunda dan Perawan Maria, ia senantiasa berseru:
"Aku ini adalah hamba Tuhan; jadilah padaku menurut per¬
kataanMu itu" (Luk 1,38).
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Untuk para imam, khususnya yang berkarya di Keuskupan
yang dipimpinnya, ia berdoa:
"Allah Bapa Maha Pengasih dan Penyayang
Pandanglah wajah Kristus Putra-Mu, Imam Agung Abadi
demi cinta kasih-Mu kepada-Nya aku mohon,
Limpahkanlah belas kasih-Mu kepada para imam
Ingatlah, Ya Bapa yang Maha Pengasih,
mereka adalah manusia biasa dengan segala kelemahannya
Kobarkanlah selalu di dalam diri mereka
rahmat panggilan yang telah Kau limpahkan
dan yang telah Kau resmikan sewaktu tahbisan
dengan penumpangan tangan Uskup.
Dekatlah mereka selalu dengan-Mu
agar para musuh gagal merayunya
Bergambar bersama barisan imam projo keuskupan Dili
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sehingga mereka tidak akan berbuat apapun
yang tidak pantas bagi seorang imam
yang Engkau serahi tugas.
Ya, Yesus Imam Agung Abadi,
pada-Mu aku berdoa
untuk para imam-Mu yang setia dan gigih
dalam perjuangan
untuk para imam-Mu yang kurang setia
dan kurang semangat
untuk para imam-Mu yang berkarya
jauh dari tanah air mereka
untuk para imam-Mu yang merasa
terpencil dan mengalami kesepian
untuk para imam-Mu yang masih muda
maupun yang sudah lanjut usia
untuk para imam-Mu yang sedang sakit
untuk para imam-Mu yang sedang menghadapi ajalnya
untuk para imam-Mu yang masih berada dalam tempat penantian
Ya, Yesus yang baik,
secara khusus kuserahkan kepada-Mu
imam-imam yang kukasihi;
imam yang membaptis aku;
imam yang melimpahkan rahmat pengampunan-Mu
kepadaku;
imam yang memimpin perayaan Ekaristi
di mana aku turut serta merayakannya;
imam yang menerimakan tubuh dan Dardh-Mu
dalam Komuni Kudus;
imam yang mengajar dan mendidikku;
imam yang membimbing dan memberikan semangat baru
imam yang berjasa kepadaku di dalam kehidupan sehari-hari;
Yesus yang maha kasih,
dekaplah mereka selalu
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dalam kehangatan cintakasih hati-Mu
yang maha kudus;
berkatilah mereka secara melimpah,
sekarang dan selama-lamanya.
Bunda Maria, Pelindung Diosis Dili,
Ratu para imam;
Bunda Gereja,
berdoalah untuk kami dan mohonkanlah bagi kami
imam-imam yang baik, rasul, taat, miskin, murni, dan suci.
AMIN!"
(Pada Misa Hari Imamat di Katedral Dili, 28 Maret 1996)


BAGIAN 2
Pikiran, Pandangan,
dan Sikap Dom Carlos
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TERIMAKASIHKU KEPADA SRI PAUS
YOHANES PAULUS II
Saat ini kita berkumpul di Gereja Pro-Katedral Motael untuk
menghadiri upacara pelantikan Administrator Apostolik Dili yang
baru. Pada kesempatan yang berbahagia ini saya ingin meng¬
haturkan ucapan terima kasih yang ikhlas kepada Sri Paus
Yohanes Paulus II yang telah menaruh kepercayaan kepada
hambanya ini untuk menuntun nasib Dioses Dih, dengan meng¬
gantikan Mgr. Martinho da Costa Lopes. Tak lupa saya ucapkan
terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Yang Muba Nuncius
Apostolik Mgr. Pablo Puente atas kehadiran behau pada saat ini di
Dih dalam rangka melantik saya. Terima kasih yang berlimpah,
saya tujukan pula kepada Mgr. Martinho da Costa Lopes yang
dengan semangat berkorban dan kompetensi telah memimpin
Dioses Dih selama lima tahun, dari 1978 hingga saat ini. Walau
kesuhtan menghimpit banyak orang Timor-Timur, Mgr. Martinho
Lopes telah menyatakan diri selalu solider dengan rakyat Timor
Timur sambil membela kepentingan mereka.
Saudara-saudara kaum beriman yang terkasih: Kini merupa¬
kan saat yang tepat untuk beriman dengan sungguh-sungguh.
Beriman dengan teguh kepada Allah yang menguasai waktu dan
sejarah. Dialah yang berkuasa atas surga dan bumi serta waktu.
Dialah yang membimbing GerejaNya dengan memilih para
gembalaNya untuk memimpin Gereja hari ini dalam sejarah
Dioses Dih. Kita menyaksikan seorang Administrator Apostolik
yang baru menggantikan Administrator Apostolik yang lama.
Administrator Apostolik yang lama adalah seorang yang telah
mencintai rakyat Timor Timur, yang telah mengangkat suara
menentang segala bentuk ketidakadilan. Akan tetapi karena
ketaatan, beliau tunduk kepada kehendak hati yang mendalam
dan ketaatan yang ikhlas, Mgr. Martinho Lopes menyerahkan ke¬
pemimpinan Dioses Dih kepada seorang imam yang masih muda,
yang kurang memiliki pengalaman pastoral. Namun saya pun
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dengan segala rasa kerendahan hati dan ketaatan yang ikhlas,
saya tunduk kepada kehendak Sri Paus. Saya sadar sepenuhnya
bahwa menjadi Administrator Apostolik bukan atas inisiatif saya,
bukan atas jasa saya, dan bukan pula atas kepandaian saya.
Karena sebagai manusia saya pun sadar akan segala kelemahan¬
kelemahan dan keterbatasan-keterbatasan saya. Namun demikian
saya pun percaya sungguh bahwa Aliahlah yang memilih saya.
Dialah yang memanggil saya untuk mengabdi kepada Dioses Dib.
Karena itu marilah kita sama-sama percaya bahwa Aliahlah
yang menentukan nasib Timor Timur. Sejarah Timor-Timur tidak
terletak dalam tangan para Jenderal, dan tidak tergantung se¬
mata-mata kepada keputusan para pobtisi. Nasib Timor Timur
tidak tergantung pada program-program dari partai-partai pohtik.
Gereja Katolik di Timor Timur berada dalam tangan Tuhan, tepat¬
nya dalam "sejarah keselamatan".
Hari ini, 12 Mei 1983, Gereja merayakan Hari Raya Kenaikan
Tuhan Yesus Kristus ke Surga. Yesus mengajar kita untuk me¬
ngangkat hati dan budi ke Surga seraya mencermati peristiwa¬
peristiwa yang teijadi di dunia dengan "mata iman", dengan iman
kepercayaan yang mendalam, bukan dengan "mata dunia" yang
hanya mencari kepentingan-kepentingan duniawi yang fana.
Saya ingin berterimakasih kepada anda sekaban umat ber¬
iman Timor Timor karena semangat iman dan sobdaritas anda,
karena anda datang menyaksikan upacara pelantikan ini. Terima
kasih saya tujukan juga buat para rohaniwan dan rohaniwati atas
kehadiran dan dukungan anda terhadap saya.
Sebelum mengakhiri khotbah ini, saya menghimbau kepada
para pastor senior agar dengan pengalaman dan pengetahuan
mereka kiranya sudi membantu saya dalam menjalankan tugas
kepemimpinan saya atas Dioses Dib. Saya tidak menyimpan
amarah terhadap siapapun dan juga tidak meremehkan siapapun.
Saya siap bekeija sama dengan anda sekaban untuk melayani
seluruh kaum beriman di Paroki-paroki se Dioses.
Sekab lagi saya ucapkan terimakasih yang tulus ikhlas kepada
Sri Paus Yohanes Paulus II. Saya ingin tegaskan sekab lagi
kepada Yang Muba Sri Paus bahwa saya bersedia menjalankan
tugas gerejani yang dipundakkan Yang Muba ke atas diri saya.
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Semoga Bunda Maria Yang Dikandung Tanpa Noda Dosa,
Pelindung Dioses Dili mencurahkan berkatnya yang melimpah
kepada kita sekalian. Terpujilah nama Tuhan kita Yesus Kristus.
Dili, 12 Mei 1983
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KESELAMATAN DAN HUMANISME
UNIVERSAL^
"Christus natus es rvobis. Venite adoremus!" Datanglah
menyembah Dia yang secara kekal telah lahir dari Bapa. "Allah
dari Allah, Terang dari Terang, Allah yang benar dari Allah yang
benar: yang sehakikat dengan Bapa". Melalui Dialah segala
sesuatu dijadikan.
Datanglah menyembah orang yang telah dilahirkan dari
seorang Perawan. Sabda Allah, yang demi kita manusia dan demi
keselamatan kita, telah menjelma menjadi manusia atas karya
Roh Kudus. Telah lahir secara kekal dari Bapa, lahir dalam waktu
sebagai manusia, datang di dunia sebagai seorang anak pada
malam hari di Betlehem.
Setiap tahun kita merayakan malam Natal. Hari yang
berikutnya juga merupakan hari suci. "Venite Adoremus", kita
menyembah Dia yang adalah awal dari keselamatan kita. Dia
memang telah menyelamatkan kita dan telah mengangkat kita
menjadi anak-anak Allah (Yoh 1, 12).
Menyelamatkan berarti mengembalikan manusia kepada
Allah dan pada saat yang sama mengembalikan Allah kepada
manusia. Menyelamatkan berarti pula mengembalikan manusia
kepada dirinya sendiri. Hal ini pada hakekatnya tidak lain
merupakan gambaran serta citra Allah. Dan karena itu Dia adalah
sungguh-sungguh manusia.
Dimensi penyelamatan dalam kebersamaan
Dari misteri penjelmaan ini, kita bersatu dengan setiap orang
sejak teijadinya keselamatan untuk semua dan berlaku bagi
semua orang tanpa membeda-bedakan manusia: untuk semua
oranglah Allah telah menjadi manusia dan lahir pada malam hari
di Betlehem. "Venite Adoremus!"
Datanglah menyembah Dia, yang telah datang demi mereka
yang telah menjadi milik-Nya.
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Kelahiran Yesus bukanlah sekadar sebuah tradisi dari tahun
ke tahun. Bukan sebuah dongeng dan bukan pula sebuah fabel.
Yesus benar-benar mengambil bagian dalam sejarah kita, umat
manusia.
Makna teologis dari kedatangan Kristus tidak dapat me¬
musnahkan makna puitis yang melingkupi peristiwa Natal,
melainkan memberi suatu dimensi baru serta menempatkannya
dalam suatu konteks yang bersifat adil : Yesus yang lahir ini
adalah Sabda Allah yang telah menjelma menjadi daging. Kita
makhluk manusiawi ini, mungkin lebih memusatkan perhatian
pada si anak yang tampak lemah dan lembut daripada sebagai
Sabda Allah.
Penulis Injil Lukas secara efektif menekankan beberapa aspek
sejarah yang menunjukkan kepada kita, suatu keyakinan yang
bersifat cukup, tentang historisitas serta kredibilitas juga mem¬
berikan kepada kita gambaran seorang Yesus yang miskin, anak
dari keluarga tukang kayu yang sederhana, berasal dari sebuah
propinsi tertua dari kerajaan Romawi yang pernah dijanjikan
dalam Perjanjian Lama.
Penginjil Yohanes menempatkan peristiwa inkarnasi dalam
bingkai sejarah keselamatan, yakni melalui Sabda maka teijadilah
peristiwa penciptaan pertama. Di sana manusia diberi kesempatan
untuk diangkat menjadi anak AUah. Hubungan manusia dengan
Allah yang diputuskan oleh dosa, telah diperbaiki kembah oleh
Kristus.
Kesaksian iman: makna cinta yang menyelamatkan
Manusia dengan menjadi anak Allah dapat memperoleh
kemampuan untuk menjalankan kewajiban-kewajibannya sebagai
makhluk ciptaan. Dia dapat beijumpa dengan Allah serta
menyapa-Nya "Bapa" serta merasa bebas karena telah menjadi
anak, bukan lagi hamba. Dan manusia sudah dapat mencintai
sesamanya yang lain karena mereka adalah saudara-saudara-Nya.
Kesaksian iman umat Kristen perdana sangatlah jelas. Bahwa
di tengah-tengah perkembangan sejarah, muncul seorang manusia
yang sama seperti kita, namun eksistensi-Nya sejak kelahiran di
dunia sampai saat kematian-Nya yang mengerikan di atas Sahb,
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Dia melampaui segala dimensi kemanusiaan. Dan justru karena
itulah Dia dapat membuka pintu yang memungkinkan kita dapat
melihat aspek yang transenden dari eksistensi manusia.
Dia seorang manusia yang taat pada tanda-tanda yang luar
biasa sifatnya dan pernah mengungkapkan kata-kata yang tak
pernah habis. Dialah yang pernah menaruh cinta dalam perbuatan
yang tak seorang pun pernah melakukannya serta dapat me¬
ngungkapkan makna cinta yang menyelamatkan manusia.
Dialah yang menjadi gambaran serta lambang dari Allah di
dunia. Dialah seorang manusia, melalui mana yang kekal dapat di¬
nyatakan dalam waktu. Melalui Dia, umat manusia dapat sampai
pada pengetahuan tentang kedalaman serta ketinggian eksistensi
manusia.
Dialah harapan bagi umat manusia yang hampir mati.
Dengan wafat-Nya, Dia telah membuat kita berhak atas ke¬
hidupan dan telah membuka satu masa depan yang baru bagi kita.
Semuanya itu nampak kepada kita melalui peristiwa ke¬
lahiran-Nya: Bayi lemah yang terbaring di dalam kandang itu
adalah Sang Penyelamat dunia. Inilah gambaran yang bersifat
kekal dari peristiwa Natal, tanpa mengandung arti mitis maupun
dalam bentuk dongeng.
Martabat baru : menjadi lebih manusiawi
Kristus telah datang untuk memberikan suatu martabat yang
baru bagi manusia agar dapat menjadi lebih manusiawi dengan
dipenuhi semua kewajiban serta hak-haknya.
Kristus telah mengajar kita untuk menghormati manusia
sebagai citra Allah, sebagai Bait Roh Kudus, sebagai yang ditebus
serta dikuduskan oleh-Nya.
Janganlah kita bersikap seperti orang-orang yang ingin me¬
rendahkan martabat manusia dengan menjadikan diri kita "homo
homini lupus" manusia adalah serigala bagi sesamanya. Orang¬
orang itu adalah pembunuh saudara-saudara kita dengan meng¬
injak hak-hak azasi manusia, membunuh, menjebloskan ke dalam
penjara, menyiksa, mengasingkan melalui pembuangan, memper¬
lakukan seperti binatang. Tak seorang pun seharusnya menjadi
binatang! Semua orang adalah saudara-saudara kita sendiri.
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Agar martabat kemanusiaan dapat ditinggikan, marilah kita
berusaha terlebih dahulu menjadi manusia dalam arti kata
sepenuhnya. Dengan memiliki integritas dan moralitas tinggi dari
hidup pribadi dan dari hidup dalam kebersaamaan.
Karena itu, pada kesempatan memperingati dan merayakan
hari Natal ini, marilah kita berusaha mengembangkan sifat dan
kebajikan-kebajikan Kristiani sebagai berikut:
Mengembangkan sikap humanisme universal
Sifat sosiabibtas serta kemampuan dalam pergaulan, kemam¬
1.
puan untuk mencintai sesama manusia secara otentik.
Seorang manusia tidak dapat benar-benar menjadi
manusia tanpa adanya sesama manusia yang lain. Kesendiri¬
an manusia baik secara fisik ataupun spiritual, akan selalu
menjadikan manusia yang tidak utuh. Manusia diciptakan
guna mengintegrasikan dirinya dengan sesama. Dia tidak
akan mencapai kesempurnaan serta kebahagiaan, apabila dia
bersikap menyendiri. Dari cara hidup menyendiri inilah
muncul berbagai masalah berat dalam perkembangan ke¬
pribadiannya. Kemampuan untuk mengerti makna kepribadi¬
an manusia yang bersifat suci teijadi apabila kita mau me¬
ngerti orang lain, mau menghormati cara bertingkah laku¬
nya, cara berpikir serta bersikapnya.
Kemampuan untuk berdialog
Dialog mengandaikan kita memiliki kebajikan-kebajikan
yang bersifat manusiawi serta Kristiani. Dialog mengandai¬
kan kita memiliki sikap-sikap seperti loyabtas, rendah hati,
bersabar, menghormati, tidak mementingkan diri, keterbuka¬
an hati yang nampak pada:
Pandai bertanya tentang sesuatu dengan sikap rendah hati
sama seperti halnya memberikan informasi atau men¬
jelaskan sesuatu.
Berusaha menemukan kebenaran serta kebaikan, lebih
daripada kebenaran serta kebaikan yang ada pada din
sendiri.
Berusaha mengungkapkan ide dan pemikiran secara jelas.


4.
5.


3.
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Tahu cara mengemukakan ide-ide tanpa melukai serta
menyakiti hati orang lain. Kekuatan ada pada kebenaran yang
diungkapkan dalam
cinta kasih yang disebarluaskan, dalam
ketauladanan yang dihayati dan diamalkan, dan bukan se¬
baliknya dalam keributgaduhan, dalam kekerasan atau paksa¬
an.
Dialog harus bersifat mampu meningkatkan cinta per¬
saudaraan, mempersatukan semangat dalam suatu kesatuan
demi satu tujuan yang baik, yang dapat menyingkirkan segala
tujuan yang bersifat mementingkan diri.
Sosiabilitas memiliki akar-akarnya pada sikap, seperti dapat
menerima diri sebagai dasar bagi pengakuan atas diri orang lain;
mampu membuka diri, menerima semua orang dengan hati,
mendekati semua pihak dari semua bangsa dan kepercayaan.
Kemampuan dapat bekeija sama, menyerahkan diri guna
membantu kita untuk dapat mengatasi sikap egoisme, di
samping dapat mempermudah serta memperlancar pergaulan
dan hubungan dengan sesama.
Sikap autentitas serta loyalitas, bersikap serta menunjukkan
diri kita apa adanya.
Hendaknya dapat meningkatkan keadilan yang dituntut oleh
sikap hormat terhadap diri sendiri serta diri orang lain.
Memberikan kepada masing-masing orang apa yang menjadi
miliknya. Sikap hormat terhadap martabat, personalitas serta
hak orang lain, terlebih kaum lemah, kaum miskin serta
orang-orang yang tertindas.
"Marilah kita pergi ke Betlehem untuk melihat apa yang
terjadi di sana, seperti yang diberitahukan Tuhan kepada kita
Lalu mereka cepat-cepat berangkat dan menjumpai Maria dan
Yusuf serta bayi yang sedang berbaring di dalam palungan. Dan
ketika mereka melihat-Nya, mereka memberitahukan apa yang
telah dikatakan kepada mereka tentang anak itu. Dan semua
orang yang mendengar heran tentang apa yang dikatakan
gembala-gembala itu kepada mereka Tetapi Maria menyimpan
segala perkara itu di dalam hatinya dan merenungkannya. Maka
kembalilah gembala-gembala itu sambil memuji dan me-
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muliakan AUah karena segala sesuatu yang mereka dengar
dan mereka lihat, semuanya sesuai dengan apa yang telah
dikatakan kepada mereka" (Luk 2,15-20).
Mesias, Penyelamat dan Penebus. Yesus, Pangeran
perdamaian, datang untuk mewartakan kepada orang-orang
kecil, orang-orang miskin, orang-orang sederhana, semua
mereka yang berkehendak baik. Pesan-Nya tentang cinta,
keadilan, persaudaraan dan perdamaian.
Senada dengan suara Injil, semoga kita dapat menjawabi
dialog ini, yang ditetapkan Allah sendiri dengan umat
manusia pada malam Natal, agar bersama-sama kita dapat
membangun suatu dunia yang bersifat lebih manusiawi serta
Kristiani membangun humanisme universal. Amin!
Dili, 15 Desember 1983
*) Pesan Natal menyongsong hari raya Natal 25 Desember 1983
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PERTOBATAN DAN PERDAMAIAN DALAM
MASYARAKAT TIMOR TIMUR
Yang kami hormati, para pastor, biarawan dan biarawati serta
seluruh umat beriman keuskupan Dib. Damai dan berkat Tuhan
Yesus Kristus selalu menyertai kita.
Mengawab masa kepemimpinan selaku Administrator
Apostobk Dib, kami melayangkan Surat Gembala perdana ini
kepada kaban semua, umat Allah yang tersebar di seluruh pelosok
Timor Timur.
Terdorong oleh motif yang amat penting sifatnya yakni demi
mekarnya kehidupan rohani serta perwujudannya dalam ziarah
kehidupan Diosis Dih, maka kami menganggap perlu untuk
menubs Surat Gembala yang pertama ini, tepat pada permulaan
masa Prapaskah tahun 1984. Suatu masa yang bertepatan dengan
Tahun Yubileum yang juga istimewa sifatnya.
Masa Prapaskah yang sedang berlangsung dan Tahun Suci
yang akan berakhir pada tanggal 22 April mendatang, merupakan
kesempatan bagi kami untuk merenungkan bersama kaban, di
dalam Gereja, perihal arti misteri Paskah yang datang bertepatan
antara masa Prapaskah dengan Tahun Suci di dalam peijalanan
hidup Gereja lokal Diosis Dih.
Misteri Prapaskah
Batas waktu empat puluh hari sebagai masa persiapan untuk
perayaan pesta Paskah, dinamakan Quadragesima atau Pra¬
paskah. Empat puluh hari, sesuai dengan tipologinya di dalam
peristiwa-peristiwa Injil yakni Yesus menjalani puasa selama
empat puluh hari (Mat 4,2);/penjalanan umat Israel melintasi
padang gurun selama empat puluh tahun (bdk. Kitab Keluaran);
pelarian Elia kegunung Horeb (I Raj 19,8); pewartaan Yunus di
Niniwe (Yun. 3:1- 10).
Pentingnya masa Prapaskah telah diperluas artinya sejak
dulu melalui tiga aspek: Pertama, persiapan terakhir para
katekumenat untuk menerima Sakramen Pembaptisan. Kedua,
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persiapan orang-orang berdosa untuk bertobat pada hari Kamis
putih. Ketiga, latihan asketik umat Kristen untuk perayaan pesta
Paskah.
Dengan memasuki masa Prapaskah, Gereja mengundang kita
semua untuk memandang masa ini sebagai waktu istimewa bagi
pertobatan kita. Usaha kita adalah berjuang melawan keinginan
jasmani, keinginan mata dan kesombongan, (I Yoh. 1, 16), mela¬
wan pengaruh dari setan dan dunia.
Masa Prapaskah merupakan suatu kesempatan untuk men¬
dengar dan merenungkan Sabda Allah. Dalam waktu inilah Roh
Kudus akan berbicara secara mendesak tentang tema-tema besar
yakni tentang Cinta dan Pengampunan yang berasal dari Allah;
tentang Peristiwa Penciptaan dan karya Penebusan umat
manusia.
Jadi, diharapkan semua imam, juga para diakon dan katekis
dapat mehbatkan diri dalam tugas pewartaan Sabda khususnya
dalam usaha memahami isi Kitab Suci, melalui bacaan-bacaan
yang berulang-ulang dilaksanakan serta usaha mempelajari secara
seksama.
Agar dengan itu jangan sampai mereka mewartakan hal-hal
yang kurang penting dan berada di luar inti Sabda Allah, tanpa
isinya Padahal mereka harus menyampaikan kepada umat ber¬
iman yang dipercayakan ke atas pundak mereka, kekayaan Yang
Maha Agung dalam Sabda Ilahi, terlebih di dalam liturgi kudus.
Demikian halnya, Konsib suci menasehati dengan penuh
tanggung jawab agar semua orang beriman, khususnya kaum
biarawan-biarawati dapat mempelajari pengetahuan yang luhur
dari Yesus Kristus, dengan sering membaca Kitab Suci (SC 25).
Selain mendengar, merenung dan memahami Sabda Allah,
Konsib Vatikan II juga menunjukkan secara tegas norma-norma
yang akan membuat kita dapat menghayati makna Prapaskah.
Makna Prapaskah berciri ganda. Terutama melalui peringat¬
an atau persiapan permandian, demikian pula lewat tobat. Orang
beriman, yang mendengarkan Sabda Allah dengan lebih rajin dan
meluangkan waktu untuk berdoa, ia persiapkan untuk merayakan
misteri Paskah.
Ciri ganda ini harus dikemukakan dengan lebih jelas, baik
dalam liturgi maupun dalam katakese bturgis. Karena itu :
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Pertama, unsur-unsur permandian yang khas dalam liturgi
Prapaskah harus dimanfaatkan lebih luas. Beberapa hal dari
tradisi yang lebih tua, dimasukkan kembah, sejauh berguna.
Kedua, hal yang sama berlaku bagi unsur-unsur tobat.
Katakese harus menekankan kepada orang beriman, serentak
dengan akibat-akibat sosial dari dosa, hakekat khas tobat, yang
menentang dosa, sebagai penghinaan terhadap Allah. Jangan pula
dialpakan peranan Gereja dalam kegiatan tobat dan harus didesak
doa untuk orang berdosa" (SC 109).:
Dengan mendengarkan Sabda Allah, doa dan sakramen tobat,
kita diajak untuk memperbaharui serta menghidupkan kembah
dalam diri kita, sikap-sikap yang dapat memungkinkan kita
memperbaharui peijanjian sakramen pembaptisan selama pesta
Paskah: sikap bertobat yang sungguh-sungguh, ' kesetiaan yang
kokoh serta pilihan radikal terhadap Yesus Kristus.
Bersatu dengan Yesus, yang telah mengawab peijalanan-Nya
me&ntasi padang gurun untuk kemudian dicobai iblis. Kita
bersama Gereja dapat menjalani masa retret selama masa Pra¬
paskah, dengan selalu mengikuti kehendak Bapa pada kesempatan
apa saja.
Penghayatan Tahun Suci
Kita sedang memasuki tahap akhir dari Tahun Suci
yang
istimewa sifatnya; yang bertepatan dengan penyelenggaraan Ilahi
masa Prapaskah. Secara praktis tema-tema dont^n sifatnya yang
sama dihadapkan kepada kita: mengakui £AUah sebagai Sang
Penyelamat dan Sang Penebus. Mengertibenar-benar makna dari
dosa yang dapat mengasingkan djrf kita sendiri.
Yang penting bagi kita pada masa Prapaskah, dalam Tahun
Suci ini adalah memahami rahasia cinta dan kerahiman AUah dan
memahami dimensi sosial dosa yang dapat Ittenciptakan suasana
kerusuhan di tengah-tengah umat Allah serta dapat menghalangi
perkembangan rohani dan keharmonisan-komunitas Kristen.
Pertobatan dan pengampunan
"Ya Tuhan, Engkau berbelaskasih terhadap segala sbsuatu,
dan tak pernah Engkau membalas dendam terhadap semua yang
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Engkau ciptakan. Engkau melupakan segala dosa yang pernah
dibuat orang-orang yang bertobat, dan Engkau mengampuni
mereka, s^bab Engkaulah Tuhan dan Allah kami" (Antifon
nyanyian ippsuk Misa Rabu Abu).
Cinta AUah tak terlukis sifatnya. Kemurahan-Nya ada- lah
kekal. Allah adalah cinta, sebagaimana telah dinampakkanNya di
dalam sejarah keselamatan, dan secara khusus di dalam karunia
PuteraNya yang telah menjelma demi kita guna menjalankan
kaiya penebusan bagi umatNya.
'Balasap cinta ini merupakan hadiah tanpa ingat akan diri
sendiri ser|a mendahulukan cinta kita bagi sesama. "Barang siapa
tidak menpintai dia tidak mengenal Allah. Sebab Allah adalah
Cinta" a Yph. 4: 7-10).
Tentang tuntutan cinta Kristiani, lebih daripada masa yang lain
dalam sejarah, kini tuntutan tersebut harus mempunyai akarnya di
dalam pengertian dan perasaan orang-orang Timor Timur.
Kebudayaan cinta harus menguasai lingkungan keluarga,
masyarakat dan agama. Kebudayaan cinta dan tradisi me¬
ngampuni fiarus berada di atas budaya membalas dendam serta
saling memusnahkan. Entahkah kita bersatu dan dengan
demikian kita dapat hidup sebagai umat dan sebagai gereja,
ataukah kita saling membinasakan dan dengan demikian hilang
sebagai umat dan Gereja?
Hari ini kita perlu berteriak dengan sekuatnya bahwa cinta
lebih besar daripada balas dendam. Untuk masyarakat Timor
Timur, apabila kita ingin memahami hasil-hasil karya penebusan
dan buah-ppah Prapaskah tahun 1984, maka diperlukan suatu
pertobatan’ yang bersifat sosial dan suatu perdamaian yang
bersifat umum dan abadi.
Demi usaha perdamaian yang menyeluruh ini, maka kepada
kita diminta agar bersikap sadar akan hal-hal tentang kita sebagai
manusia yapg berdosa dan kita membutuhkan pengampunan akan
dosa sosial yang melekat dalam diri kita.
Memperdamaikan dengan Allah
Sepertir umat Israel, kita telah bersikap melawan Allah
Abraham, I$hak dan Yakub. Dan kita telah membuat patung anak
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lembu emas untuk dipuja dan diwujudkan dengan cara meninggal¬
kan iman yang benar untuk mengikuti kepercayaan-kepercayaan
lain; menyamaratakan agama kristen dengan kepercayaan kafir
(lulik, matebian dan matandook) dan ilmu-ilmu takhyul lainnya.
Kita melalaikan kewajiban moral kristen untuk kemudian masuk
ke dalam ’alam kuburan yang penuh tamak’, jabatan, seks, kuasa,
hormat, dan sebagainya.
Pada masa Prapaskah ini, marilah kita berusaha memper¬
baharui iman Katolik sambil berseru seperti umat Israel: "Jauh¬
kanlah daripada kami keinginan untuk berbalik muka dari Allah
dan menghadap ke alah-alah lain, sebab Tuhan adalah Allah
kami. Kami akan berbalik kepada Tuhan, Allah kami dan
mencintai perintah suaranya (Yos 24,24).
Memperdamaikan dengan manusia
Sejarah Timor Timur pada abad ini mencatat tiga tragedi
perang beserta akibat-akibatnya yang sangat menyedihkan:
Perang di Manufahi, Perang Jepang dan kehadiran Pasukan gelap
(1943-1945) dan perang saudara tahun 1975 sampai dengan tahun
1984, kita telah menyaksikan begitu banyak saudara kita yang
telah gugur entah dibunuh entah pula hilang begitu saja. Maka,
kita sebagai orang Kristen dapat bertanya pula pada diri sendiri:
"Dimanakah Abel, saudaramu?" Kita harus bertanya sambil ber¬
sedia menerima hukuman bahwa kita juga telah mengambil
bagian dalam tragedi perang saudara.
Mata kita telah menjadi buta tentang ide kebebasan, dan oleh
pikiran kita akan ambisi dan kuasa. Kita telah kehilangan
kesadaran akan cinta persaudaraan dan sobdaritas antarsesama.
Kita telah ikut membentuk partai-partai dengan menganggap
orang Timor Timur lainnya sebagai lawan, sebagai penghalang
bagi peijalanan kita menuju tangga kekuasaan duniawi. Suara
kita meledak-ledak bagaikan bunyi petir: "Mati kaum pengkianat,
mati para anggota kemerdekaan, mati sayap kiri, mati sayap
kanan!" Siapa yang mati?. Mereka adalah saudara kita sendiri¬
manusia Timor Timur. Mereka adalah rakyat negeri kita.
Semenjak berlangsungnya masa Prapaskah 1974 dan tahun
suci 1975 sampai pada masa Prapaskah 1984 serta tahun suci
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1983-1984, kita telah mengambil bagian dalam peristiwa-peristiwa
balas dendam, permusuhan, tuduhan-tuduhan, pembunuhan, pe¬
ngasingan, penyiksaan di dalam keluarga, desa-desa dan kota-kota
di seluruh wilayah Timor Timur.
Pada hari ini pula kita terus mengabaikan martabat manusia
Timor Timur di beberapa tempat seperti di tempat-tempat yang
tidak layak huni serta di rumah tahanan.
Kita telah ikut ’membantu’ agar saudara kita dapat di
penjarakan dan disiksa. Kita telah ’membantu’ agar keluarga¬
keluarga mereka (ibu beserta anak-anak) hidup dalam suasana
penderitaan tanpa makanan yang cukup, dengan meminta sedekah
dan berada dalam suasana yang memalukan dan memprihatinkan
serta dalam kecemasan.
Kita telah turut menciptakan suasana yang tidak aman tanpa
kebebasan berbicara, bertemu, bergerak, demokrasi dan ke¬
manusiaan yang pantas bagi hidup manusia bersama hak-hak dan
kewajiban-kewajibannya.
Kita telah membantu agar saudara-saudara kita diting¬
galkan begitu saja di Rumah Sakit, Puskesmas tanpa men¬
dapatkan pengobatan dan pelayanan yang manusiawi.
Kita telah membantu kebiasaan main hakim sendiri dan
pembunuhan-pembunuhan yang bersifat publik.
Mohon ampun dari yang Maha Tinggi
Untuk memohon ampun dari yang Maha Tinggi atas pelbagai
macam bentuk kejahatan, maka kita perlu menerima sakramen
tobat secara kolektip. Di sini seluruh rakyat Timor Timurlah yang
harus memohon ampun dan menyesali dosa-dosanya.
Perkenankanlah kami memberikan beberapa aspek mendasar
demi pertobatan kita selama masa Prapaskah yang bertepatan
dengan Tahun Suci yang sebentar lagi akan berakhir:
Mengampuni sebanyak tujuh puluh kali tujuh
Hal ini berarti selalu harus bersedia untuk mengampuni di¬
mana saja dan kapan saja.
Allah tidak merasa senang atas kematian seorang berdosa
(bdk Yehezikel 18:24) melainkan dia menginginkan agar sipendosa
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bertobat, menjauhkan diri dari dosa, dengan membentuk hati serta
semangat baru di dalam dirinya. Kristus tidak diutus Bapa
menghakimi dunia, melainkan untuk menyelamatkan (Yoh 3:17)
dan menarik semua orang yang memerlukan keselamatan untuk
bertobat (Luk 5:32) sambil memperlihatkan bahwa AUah adalah
Bapa yang suka mengampuni (Luk 15).
Yesus pernah berkata bahwa kita harus mengasihi musuh¬
musuh dan berdoa untuk mereka yang menganiaya kita. Karena
dengan demikianlah kita menjadi anak-anak Bapa yang ada di
Surga, yang menerbitkan matahari bagi orang yang jahat dan
orang yang baik dan menurunkan hujan bagi orang benar dan
orang yang tidak benar (Mat. 5:44,45).
Sikap mengampuni kesalahan orang lain dan mencintai
musuh-musuh merupakan salah satu ciri moral Kristen. Amanat
Konsib Vatikan II menyatakan: "Hormat dan cinta kasih harus
diperluas pula kepada mereka yang didalam bidang sosial, pohtik
atau juga keagamaan berpaham dan berbuat lain dari kita; makin
mendalam kita memahami cara berpikir mereka dengan penuh
kemanusian dan cinta-kasih, makin mudah kita mampu berdialog
dengan mereka" (GS 28).
Inisiatip untuk berdamai diprakarsai oleh Allah, sedangkan
Gereja dan orang-orang Kristen harus menjadi pembawa damai di
dunia; harus mampu menciptakan hidup berdamai dengan saling
mengampuni, saling bertemu, bersaudara dan beramah tamah
dalam segala hal dan di segala lapisan masyarakat: keluarga,
pekeijaan, hubungan suami isteri, anak-anak, antara majikan
dengan karyawan, orang-orang kaya dan miskin, pendatang dan
putera daerah.
Memelihara keadilan dan cintakasih
Agar hak manusia dihormati dan kesejahteraan masyarakat
menjadi nyata di tengah-tengah masyarakat Timor Timur maka
perlulah kita memelihara kebajikan-kebajikan tertentu sebagai hal
yang bersifat ensensiil demi kelancaran tata pergaulan kita.
Kebajikan-kebajikan itu terdiri dari keadilan, kebersamaan
hak, kebenaran, cintakasih dan kebijaksanaan. Keadilan berarti
"Kemauan kuat dan tetap dalam usaha memberikan kepada
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masing-masing orang apa yang menjadi haknya" (Santo Tomas,
Sum. Teologia II A. E). Keadilan adalah dasar bentuk masyarakat.
"Tata masyarakat tersebut harus dikembangkan hari demi hari,
harus dilandaskan atas kebenaran, harus dibangun di atas
keadilan dan harus dihayati dengan cintakasih; namun di dalam
kebebasan harus ditemukan keseimbangan yang makin hari
semakin manusiawi"(GS. 26).
Keadilan perlu demi kelangsungan hidup serta jaminan
masyarakat. Dalam hidup bermasyarakat, keadilan berperan
dalam usaha menempatkan setiap orang pada tempatnya masing¬
masing, dalam hubungan dengan yang lain. Dia dapat mengatur
hubungan antara setiap anggota masyarakat dan dapat men¬
ciptakan serta mengharmonisir kegiatan-kegiatan yang bersifat
publik serta menjamin kebebasan setiap pribadi.
Keadilan yang dihidupkan oleh cinta kasih dapat memung¬
kinkan orang menaruh perhatian terhadap pribadi-pribadi dan
komunitas-komunitas yang paling tidak berdaya.
Dengan memperhatikan hal-hal yang bersifat praktis serta
urgen, Konsib Vatikan II sampai menekankan hormat terhadap
manusia —begitu tinggi--- sehingga setiap orang, tanpa kecuah
hendaknya menganggap sesama sebagai "aku yang lain". Ter¬
utama dengan memperhatikan tempat di mana ia tinggal dan
sarana-sarana yang dibutuhkan untuk menjalani suatu hidup yang
pantas.
Selanjutnya, segala sesuatu yang menentang kehidupan itu
sendiri, seperti tiap jenis pembunuhan, pembasmian ras atau
suku, pengguguran kandungan, euthanasia dan bunuh din sendiri
secara sukarela, segala yang memperkosa keutuhan pribadi
manusia, seperti pengudungan, penganiayaan badan atau jiwa dan
per- cobaan memaksa orang secara kejiwaan; segala sesuatu yang
menghina martabat manusia seperti persyaratan hidup di bawah
taraf manusiwi, penahan sewenang-wenang, deportasi, perbudak¬
an, pelacuran, perdagangan wanita dan kaum muda; demikian
pula persyaratan kerja yang memalukan, yang memperlakukan
buruh sebagai alat mencari keuntungan dan bukan sebagai pribadi
yang bebas dan bertanggung jawab; semua ini dan hal-hal yang
sejenis memang memalukan.
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Sementara mencemari peradaban manusia, semua itu lebih
menodai mereka yang bertindak demikian daripada mereka yang
menderita ketidakadilan dan sangat menentang kehormatan
Pencipta (GS.27).
Untuk mengangkat cintakasih kepada tingkatan martabat
yang semestinya, maka cintakasih membutuhkan suatu bentuk
perikeadilan. Keadilan adalah bentuk pertama dari cintakasih.
Dan cintakasih harus mengatasi keadilan.
Objek pertama dari cintakasih ialah cinta kepada Allah dan
kepada sesama manusia. Cinta, selain mengandaikan keadilan,
juga bersifat lebih muba dari keadilan, sebab cintakasih tidak
hanya mewakib hak pribadi manusia, melainkan dia sendiri secara
langsung merupakan pribadi itu sendiri dengan hak-hak serta
kewajiban-kewajibannya sendiri.
Keadilan merupakan suatu bagian terkecil dari cintakasih.
Suka memberikan kepada setiap orang apa yang menjadi miliknya,
apa yang menjadi tuntutannya "Uniquequesuum". Sebaliknya,
cintakasih menuntut agar kita dapat memberikan kepada orang
lain apa yang menjadi milik kita, apa yang ditunjukkan untuk
kita: kesehatan, ilmu pengetahuan, kemampuan fisik serta intelek¬
tual, berkat-berkat rohani dan hidup itu sendiri.
Tidak seorangpun yang mencintai lebih daripada Dia yang
telah menyerahkan nyawaNya demi saudara-saudaraNya (Yoh;
15:13). Dalam tata pergaulan masyarakat, hendaknya kita sang¬
gup memelihara keadilan sosial dan cintakasih sosial agar relasi¬
relasi manusiawi kita menjadi lebih intim serta bertemu di dalam
semangat untuk berdialog, bertoleransi, mengakui dan menerima
tawaran kerjasama.
Pencinta-pencinta Damai
Ketidakadilan yang sudah tersebar di mana-mana dapat
menciptakan kekerasan dan membuat kompromi untuk per¬
damaian. "Perdamaian bukanlah terbatas pada tidak adanya
perang" (GS.78). Hal itu benar. Tetapi di Timor Timur saat ini
pertama-tama dibutuhkan agar peperangan dihapuskan. Sebuah
perang yang sudah berlangsung selama sembilan tahun.
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Segala peristiwa perang seharusnya tidak bersifat kekal, dan
perdamaian tidak pernah menjadi sesuatu yang mustahil. Kita
semua menginginkan serta mencintai perdamaian akan tetapi suht
orang mendapatkan perdamaian bagi Timor Timur.
Kita dapat berkata bahwa perdamaian yang kita cita-citakan
bagi Timor Timur adalah pertama-tama, penghapusan perang.
Dengan perang semacam ini, satu-satunya orang yang merasa
dirugikan ialah rakyat Timor Timur itu sendiri. Merekalah yang
menderita, menangis, mati dan lenyap dari muka bumi ini.
Rakyat Timor Timur pada saat ini bagaikan sebuah bola di
tengah-tengah lapangan pertandingan dimana setiap pemain
merasa khawatir akan kehilangan peran dan kedudukannya
sehingga tidak pernah mundur selangkahpun untuk mencari pe¬
nyelesaian masalah secara adil dan damai.
Sifat keterlaluan baik dari satu pihak (yaitu tindakan penjara
dan permusuhan) maupun dari pihak lain (pembakaran rumah¬
rumah kediaman, pembunuhan, pencurian) tidak dapat membantu
usaha baik untuk perdamaian serta perolehan simpati dari rakyat.
Malahan sebaliknya, hanya dapat memperlebar jurang pemisah
antara mereka dan menambah rasa curiga serta antipati dari
pihak lain.
Perdamaian dapat dicapai. Akan tetapi perdamaian ini
seharusnya datang dari Yesus Kristus seandainya mempunyai
dasar pada keadilan yang tumbuh mekar di antara umat manusia,
sikap menghormati martabat pribadi manusia, dan cinta kepada
Untuk mencapai perdamaian diperlukan terlebih dahulu
usaha menghilangkan sebab akibat dari segala pertikaian
antarmanusia, yang merupakan faktor yang menimbulkan perang,
terutama hal-hal yang berbau ketidakadilan. Sebagian besar dari
hal ini berasal dari ketidakseimbangan hasil ekonomi yang terlalu
parah. Hal-hal yang lain timbul dari semangat orang untuk
menguasai dan sikap sombong terhadap pribadi-pribadi lain. Dan
apabila kita ingin mencari sebab-sebab yang lebih dalam- lagi
sifatnya, maka sifat iri hati, cemburu, dan kesombongan ber¬
samaan dengan tendensi-tendesi yang mengarah ke egoisme
(Populorum Progressio, No.5).
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Perdamaian merupakan hasil karya keadilan dan cinta.
Namun tidaklah cukup kita melihat keadialan Sebagai per¬
wujudan dan jaminan terhadap hak-hak manusia, guna mencapai
perdamaian dunia.
Diandaikan pula kegiatan tukar-menukar hqfta benda,
materil, kultural dan spritual. Diandaikan adanya persatuan
semangat dan hati. Untuk itu sangatlah penting metoupuk rasa
saling percaya dan kemauan keras untuk mencari perdamaian
yang akan mengalir keluar dari hati manusia, serta dalam
menjalin hubungan baik dengan Pangeran Perdamaian.
Perdamaian adalah terutama hasil karya Yesus Kristus.
Perdamaian merupakan hasil dari suatu hati yhng telah
diperbaharui serta disemangati oleh Roh Kudus. Dari jiwa yang
telah memperdamaikan dengan dirinya sendiri dan dengan Allah.
Seruan kepada Imam dan kaum religius
Sebelum mengakhiri surat gembala yang pertama ini,
per¬
kenankanlah kami dapat bertemu secara khusus dehgan para
imam dan kaum rebgius.
Saudara-saudara dan rekan-rekan dalam jabatan imamat
Semua hal yang disinggung dalam surat ini saya percayakan
pelaksanaannya ke dalam tangan kahan. Selaku brang-orang
Kristen dan sekabgus imam, kita adalah subyek dan obyek karya
penebusan Allah.
Jadikanlah diri kita sebagai obyek karya penebufean apabila
kita dapat membiarkan diri kita dipengaruhi oleh sifat ampun
serta belaskasihan Allah.
Setiap kita adalah ”Anak pemboros" yang sangat pferlu merasa
diri butuh akan pemeriksaan bathin setiap hari; akari sakramen
tobat secara berkala; akan suatu tobat yang jujur dan akan suatu
perjanjian untuk memperbaharui hidup kita.
Pada akhir masa Prapaskah dan Tahun Suci ini marilah kita
sungguh-sungguh bertobat: hendaknya kita beralih dhrl^mamat
yang bersifat setengah-setengah kepada imamat yang penuh
semangat iman dan perjuangan. Inilah saat bagi itita untuk
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melihat kembah kesucian hidup kita. Kebiasaan serta sarana yang
kita adakan untuk menjalankan doa dan ibadat harian. Sering kita
merayakan misa secara tergesa-gesa, menyibukkan diri yang dapat
mematikan semangat rohani, usaha untuk menghindar dari
kesuhtan hidup, kurang mementingkan kebaikan hati serta tingkah
laku yang sombong, cepat putus asa dalam karya kerasulan, krisis
doa dan iman.
Konsib Vatikan II mengingatkan kita bahwa tugas imamat
adalah luhur: "Jadi, tujuan yang dikejar para imam dengan pe¬
layanan dan kehidupannya adalah kemuhan Allah Bapa, yang
harus diusahakan di dalam Kristus" (PO.2).
Hendaklah kita menjadi saksi atas karya penebusan, yang
berarti mehbatkan diri dalam usaha mencari jalan menuju ke¬
sucian dalam kesaksian hidup dan dalam usaha membentuk umat
Allah sambil merasa haus akan suatu pertobatan yang terus¬
menerus melalui doa, sakramen tobat dan kebiasaan hidup
sakramentil yang intensip.
Di pihak lain, kita adalah pembaca citra belas kasih dan
pengampunan Allah. Kristus, Imam Agung telah mempercayakan
hak-haknya kepada kita. Dengan demikian walapun kita ini terdiri
dari manusia-manusia biasa namun kita dapat berkata kepada
orang lain: "Saya memperdamaikan engkau .... Saya mengampuni
dosa-dosamu...."
Kepada kaum religius
Kemurnian dalam hidup Kristiani dapat dilaksanakan secara
khusus melalui pelaksanaan nasehat-nasehat Injil. Dengan
demikian, status hidup membiara yang secara substansiil diwujud¬
kan melalui pelaksanaan ketiga kaul dan ketaatan pada tata hidup
membiara-- merupakan contoh dari kemurnian dalam Injil.
Di tengah-tengah satu dunia yang nampaknya meng¬
goncangkan iman serta pertobatan cenderung menghilang, maka
muncuhah kehidupan membiara sebagai suatu jawaban.
Ketika berjumpa dengan para biarawan-biarawati -sambil
menyinggung mengenai tuntutan untuk mengikuti jejak Kristus
-Sri Paus Paulus II berkata: "Kaum rebgius pada kenyataannya
cenderung menyatakan hidup suci melalui suatu jalan yang
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bersifat sempit". Di tengah-tengah penderitaan, entah ringan
ataupun berat, semangat kontemplatif yang akan membuat anda
dapat mamandang salib Kristus dan dapat membantu anda untuk
menerimanya dengan terang iman dan cinta kasih.
Dengan syarat ini, kahan akan memberi kesaksian tentang
umat Allah yang sedang hidup dalam penantian. Apabila kahan
adalah pria dan wanita yang bersedia menerima hidup miskin,
sederhana dan rendah hati, menjadi orang-orang yang cinta akan
perdamaian, orang-orang yang menolak segala macam kompromi,
rela mengorbankan diri secara total, secara spontan dan konsisten,
bersikap terbuka dan kuat dalam keyakinan iman; berkat ini
diturunkan kepada anda semua melalui Kristus, sejauh anda
semua dapat menyerahkan diri secara total dan tanpa keinginan
untuk mundur atau menarik diri kembah" (Paulus VI, Evangelica
Testificatio. 29-31).
Di Timor Timur, para biarawan biarawati memiliki peranan
penting dalam tugas pewartaan Injil dan dalam tugas memajukan
pertobatan, melalui doa-doa, keterhbatan diri dalam proses
penyucian diri, pengorbanan oleh kaul-kaul dan terlebih melalui
hidup penitensi serta tobat baik perorangan maupun kelompok.
Saya berharap agar selama berlangsungnya Tahun Suci dan
masa Prapaskah ini, para biarawan biarawati menjadi orang-orang
pertama yang menjalani tobat dan orang-orang yang profesional
dalam menjalankan hidup suci serta cinta akan Allah di tengah¬
tengah saudara-saudaranya yang berdosa. Hendaknya kaum
religius menjadi orang-orang yang haus akan Yang Maha Esa dan
merasa lapar akan suatu bentuk hidup yang sederhana, mumi dan
kudus.
Pertimbangan-pertimbangan akhir
Patutlah kita mengharapkan dari Tahun Yubelium dan masa
Prapaskah tahun 1984 ini, suatu bentuk pertobatan yang dapat
menghantar setiap manusia Timor Timur dan komunitas Diosesan
kita kepada perdamaian dengan Allah dan dengan sesama saudara
kita sendiri.
Hanya dengan perdamaian antara saudara-saudara yang
bersifat eklesial dan manusiawi inilah yang merupakan hasil serta
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pelaksanaan ampun dan membuat kita lupa akan segala
kesalahan demi usaha membagi-bagikan kebaikan, cinta kepada
semua orang baik dalam lingkup keluarga maupun masyarakat
Timor Timur.
Pertikaian-pertikaian yang bersifat ideologis dan ketegangan¬
ketegangan yang sifatnya memusnahkan pergaulan baik, harus
diganti dengan perbuatan-perbuatan yang dapat menghasilkan
perdamaian agar di antara kita terdapat pengertian yang benar
dan rukun serta bersatu-padu.
Saudara-saudari se-tanah Timor Timur
Kita semua percaya akan perjanjian-perjanjian Allah. Kita
yakin bahwa walaupun ada pelbagai macam kesuhtan dan
halangan-halangan di dalam Gereja, dunia dan Timor Timur
namun Roh Allah senantiasa berkarya untuk mempersatukan
semua orang dan mengumpulkan mereka di dalam cinta kasihNya.
Marilah, kita membiarkan diri pertama-tama untuk usaha
perdamaian dengan Allah. Marilah, kita berdamai dengan sesama
kita. Panggilan seorang Kristen tidak lain adalah senantiasa
mengampuni. Semoga di dalam keluarga-keluarga kita, di desa¬
desa, kecamatan-kecamatan serta kabupaten-kabupaten, semua
orang dapat berdoa, bekeija, mengampuni dan mencintai sesama¬
nya
Cinta akan menang. Damai dan keadilan akan saling me¬
rangkul dan negeri kita akan memperoleh perdamaian.
Semoga Bunda dan Perawan Maria yang tak bernoda,
Pelindung Diosis Dih senantiasa melindungi kita semua dalam
berkat iman.
1984
Dili, 11 Maret
Prapaskah
Pekan pertama masa
Surat Gembala Administrator Apostolik Dioses Dih me¬
Note bene :
nyongsong masa prapaskah tahun 1984
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KELUARGA SEJAHTERA
Pendahuluan
Repelita IV sedang berlangsung. Melalui program ini Pe¬
merintah maupun kalangan masyarakat sipil ingin berusaha
untuk mempercepat pembangunan manusia Indonesia. Patut di¬
puji usaha Pemerintah dalam memperbaiki kondisi hidup para
warganya, baik pemerintah pusat maupun lokal.
"Gereja Katolik setia pada ajaran serta teladan pendirinya yang
ilahi, yang telah menandai tugasnya dengan pewartaan Kabar Gem¬
bira bagi orang-orang miskin. Gereja tidak pernah melalaikan usaha
peningkatan mutu kehidupan di tengah-tengah bangsa yang telah
mendapat perwartaan iman akan Yesus Kristus."
"Gereja cukup berpengetahuan tentang umat manusia, tanpa
ada keinginan untuk mencampuri urusan pohtik. Gereja hanya
mempunyai satu tujuan yaitu: Atas dorongan Roh Kudus menerus¬
kan karya Kristus yang datang di dunia untuk menjadi saksi atas
kebenaran, menyelamatkan bukan membinasakan, melayani bu¬
kan dilayani."
Gereja dibentuk untuk menghadirkan kerajaan surga di tengah¬
tengah dunia dan bukan untuk merampas salah satu dua kekuasaan
(gerejani dan sipil) berbeda. Mereka mempunyai kedaulatan masing¬
masing dengan tata aturannya sendiri. Tetapi, karena ada di tengah
dunia, maka gereja harus peka terhadap tanda-tanda zaman dan
mampu menafsirkannya dalam terang Injil.
Dengan mempersatukan diri pada aspirasi-aspirasi manusia
yang bersifat luhur dan dengan ikut menderita bersama orang¬
orang yang tidak berkecukupan, Gereja membantu mereka men¬
capai titik pemenuhan dalam pembangunan dengan memberikan
pandangan global tentang manusia dan umat manusia.
Apa arti pembangunan menurut Gereja Katolik?
Pertama-tama "pembangunan bukan hanya dalam arti per¬
tumbuhan ekonomi. Supaya bersifat autentik, pembangunan harus
menjadi integral, dalam arti mampu meningkatkan derajat ma¬
nusia seluruhnya dan seutuhnya.
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Pembangunan yang dianggap sebagai usaha individu untuk
melayani manusia: "Harus mampu mengurangi ketidaksamaan
hak, mencegah teijadinya diskriminasi, membebaskan manusia
dari perhambaan, membuatnya mampu bertanggung-jawab atas
kesejahteraan hidup pribadinya, mengembangkan kehidupan mo¬
ral serta meningkatkan kehidupan rohani. Berbicara mengenai
pembangunan berarti menyangkut pembangunan sosial dan per¬
tumbuhan ekonomi."
Manusia adalah benar-benar manusia sejauh dia dapat men¬
jadikan dirinya tuan atas perbuatannya dan mampu mem- per¬
timbangkan nilai-nilai dalam tingkah-lakunya. Sehingga, dia- lah
yang menjadi penggerak pembangunan, sesuai dengan perkem¬
bangan alamiah yang dipercayakan Sang Pencipta kepadanya,
dengan diperlengkapi oleh kemampuan-kemampuan serta tuntut¬
an-tuntunan yang diterimanya secara bebas." (PP 34)
Pembangunan akan menjadi lengkap apabila tujuan uta¬
manya adalah pendidikan dasar (PP 35). "Lapar akan pendidikan
tidak lebih ringan dari lapar akan makanan: orang buta huruf ada¬
lah seorang yang berjiwa lapar (idem)."
1. Antropologi Kristen Dalani Magisterium Gereja Katolik
Baik Konstitusi Pastoral "Gaudium Et Spes" maupun
Ensiklik "Populorum Pregressio" dan surat kerasulan "Okto¬
gesima Adveniens", semuanya berpusat pada manusia sebagai
titik pusat permasalahan.
Gereja mau dan bersedia membantu umat manusia;
"Segala sesuatu yang bersifat manusiawi dikenakan kepada
diri kita" menurut pendapat Bapa Paus Paulus VI dalam
Ensikliknya; "Eclesiam Suam."
Untuk menyelamatkan manusia modem, maka Gereja
dengan jujur bersedia bekeijasama dengan semua manusia
(GS, 3).
Gereja telah mengatakan bahwa manusia diciptakan me¬
nurut gambaran dan citra Allah. Karena itu, cinta kepada
Allah dan sesama merupakan hukum pertama di dalam moral
Kristen. Dalam rencana Allah, setiap manusia memiliki pang¬
gilan untuk berkembang sebab seluruh hidupnya merupakan
suatu panggilan.
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Sejak lahir Tuhan memberikan benih berupa kemampu¬
an-kemampuan serta kualitas untuk mencapai hasil. Untuk
mengembangkan perlu pendidikan yang dapat diperoleh dari
lingkungan serta usaha pribadi yang akan memungkinkan
setiap orang untuk dapat berorientasi kepada titik tujuan
yang telah ditetapkan oleh Sang Pencipta.
1.1.
Situasi manusia di dalam dunia masa kini
Menurut Gereja, manusia pada masa kini berada
dalam suatu dunia yang sedang mengalami perubahan¬
perubahan sangat mendalam (GS, 4).
Perubahan-perubahan ini dapat dilihat dari segala
macam segi kehidupan manusia. Dari yang bersifat
kulturil serta ekonomis sampai pada yang bersifat
religious, kemudian disebarluaskan ke seluruh pelosok
dunia secara progresif, merupakan perkembangan dari
kebudayaan yang bersifat statis serta sederhana ke
suatu bentuk kebudayaan lain yang bersifat dinamis
serta evolutip.
Pada permulaan evolusi ini, terdapat pembangu¬
nan tehnis yang memungkinkan manusia dapat mengu¬
asai alam. Kebudayaan tehnik telah berhasil mem¬
bentuk suatu tipe kebudayaan baru serta suatu urutan
nilai-nilai yang baru. Manusia sadar akan kemampu¬
annya untuk makin dapat menguasai benda-benda
ciptaan.
Dengan ditemukannya kemungkinan-kemungkin¬
an yang didasarkan atas martabat manusia ini, timbul
perasaan cemas tak terkendalikan guna mengatasi pel¬
bagai unacam bentuk ketidakadilan, keterbelakangan
dap, ketergantungan. Negara-negara yang sedang ber¬
kembang ingin mengambil bagian dalam pemakaian
harta kebudayaan di segala bidang dan tingkatan; as¬
pirasi kaum wanita untuk memiliki hak-hak yang sama
dengan kaum pria; tuntutan para petani, kaum buruh
atau orang-orang desa untuk mengambil bagian dalam
kehidupan ekonomi, pohtik, dan kultural. Di bawah
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segala tuntutan ini terdapat suatu arti kebebasan yang
bersifat hidup (GS 4).
Sosiahsasi dapat menciptakan relasi-relasi baru
antara manusia dengan memberikan suatu gambaran
sosial yang lebih jelas. Di dalam dunia yang sedang
tumbuh secara ekonomis serta kultural, sebagian besar
umat manusia hidup dalam keterbelakangan bersama
peristiwa kelaparan, kemelaratan dan buta aksara. Per¬
ubahan ekonomi sosial telah membawa serta perubah¬
an-perubahan yang bersifat mendalam, terutama bagi
kaum muda. Oleh sebab itu mempersulit komunikasi
antara kaum muda dengan generasi lama.
Pendapat-pendapat serta cara-cara hidup yang
baru, kesadaran yang mendalam tentang ketidaksa¬
maan hak serta ketegangan-ketegangan yang timbul di
dalam keluarga, teijadinya diskrepansi antara ras dan
pelbagai kelompok sosial, merupakan panorama yang
mencemaskan dunia masa kini.
Perubahan ini mempengaruhi manusia.
Dua sebab fundamental dan yang menjadi alasan
bagi perubahan ini ialah: Kebudayaan, yaitu ilmu
pengetahuan dan tehnik yang telah menimbulkan
manusia baru, manusia yang mampu menguasai alam.
Namun sebab yang lebih mendalam terdapat pada
manusia sendiri: "Sesungguhnya ketidaksamaan hak
yang diderita dunia masa kini berhubungan erat dengan
ketidaksamaan fundamental yang berakar dalam hati
manusia (GS 10). Apabila kita ingin menyelamatkan
keluarga dan masyarakat dari bahaya ini, kita terutama
harus menyelamatkan manusia itu sendiri yaitu dengan
memberikannya kemungkinan untuk mendapat harmoni
interior. Harmoni dengan Allah, dengan dirinya sendiri
dan dengan semua yang terdapat di sekitarnya.
Kecenderungan manusia untuk hidup
berkomunitas
Setiap manusia adalah anggota masyarakat; dia
adalah bagian dari keseluruhan umat manusia (PP 17).
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Bukan saja jenis manusia yang ini atau yang itu, me¬
lainkan semua manusia yang merasa diri dipanggil
untuk mencapai pemenuhan pembangunan.
Gereja mengakui bahwa dari pelbagai macam
bentuk dunia masa kini, haruslah diperhatikan per-
kembangan saling hubungan antara manusia, demi
pembangunan yang membantu berkembangnya pe¬
ngetahuan tehnik masa kini (GS 17).
Sering nampak dewasa ini peristiwa sosialisasi
yang dapat dikatakan makin memperluas relasi antara
manusia, relasi-relasi sosial, politik, ekonomi, dan kul¬
tural. Dalam sosialisasi ini ditemukan nilai-nilai mar¬
tabat pribadi manusia, sifat sosial manusia, sobdaritas
antara manusia dan antara para bangsa, pemerataan
hasil serta harta benda dan partisipasi semua orang
dalam usaha hidup berkomunitas, yang beranekara¬
gam.
Bentuk hidup sosial harus berpusat pada pribadi
manusia sebagai "permulaan, subyek dan akhir dari
segala badan sosial (GS 26). Walaupun demikian, hidup
sosial bukanlah sesuatu yang bersifat aksidental bagi
manusia. "Sifat sosial manusia nampak jelas dari pem¬
bangunan pribadi manusia serta perkembangan di
dalam masyarakat yang saling tergantung. Pribadi
manusia dari sifat alamiahnya secara mutlak memer¬
lukan cara hidup sosial. Maka dia seharusnya merupa¬
kan titik permulaan, subyek dan titik akhir dari segala
badan sosial" (GS 26)
Manusia secara esensial memerlukan hidup ber¬
masyarakat dan hal itu harus sesuai dengan ke¬
adaan manusia. Gangguan sosial merupakan dosa
terhadap manusia, sebab tidak ada kondisi yang se¬
suai bagi pembentukan personalitasnya. Hanya
masyarakat yang adil dan bebas dapat menjalankan
tugasnya dalam melayani manusia. Karena itu
antara individu dan masyarakat ada saling keter¬
gantungan. Akan tetapi di dalam magisteri Gereja,
ditekankan pribadi manusia. Supaya manusia dapat
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mewujudkan cita-citanya secara efektip sertamenyem¬
purnakanpersonalitasnyamaka perlulah aturan sosial
sendiri dan perkembangannya diatur secara rapi demi
kesejahteraan pribadi manusia.
1.3.
Hubungan antara individu dan kesejahteraan
umum
Kesejahteraan umum adalah "keseluruhan kondisi
hidup sosial yang memungkinkan bagi kelompok-ke¬
lompok maupun setiap anggota untuk menyempurna¬
kan diri secara penuh dan mudah." (GS 74)
Menurut pendapat Gereja, kesejahteraan umum
mempunyai tiga komponen yang bersifat esensial:
a) Sejumlah barang, harta benda, pekeijaan, dengan hak
milik pribadi sebagai hasil karya dari semua orang,
Dari aspek yuridis: kesejahteraan umum adalah
b)
sikap pengakuan atas hak setiap orang untuk me¬
makai barang dan harta .benda sesuai dengan ke¬
perluannya.
Dari aspek rohani: partisipasi semua orang dalam
c)
pemakaian barang-barang yang telah dihasilkan
bukan Baja dilihat sebagai suatu pembagian: kese¬
jahteraan umum harus menjadi hasil relasi yang
bersifat saling mengisi antara semua orang dalam
suasana persaudaraan, dalam membentuk suatu
komunitas yang sesungguhnya.
Di tengah-tengah lingkaran yang mengandung
semua kesejahteraan umum, Gereja berusaha menarik
perhatian semua orang untuk memperhatikan hak-hak
yang bersifat esensial. Hak-hak tersebut berupa pe¬
ngakuan akan adanya prioritas manusia berhadapan
dengan benda-benda ciptaan: "Keperluan agar manusia
mudah memperoleh segala sesuatu yang diperlukan
demi suatu tingkat hidup yang sungguh-sungguh
manusiawi: makanan, pakaian, tempat tinggal, pen¬
didikan, pekeijaan, nama baik, hormat, informasi-
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informasi yang cukup, pelindungan atau hidupnya, hak
untuk bertingkah-laku sesuai dengan norma-norma ke¬
sadarannya. (GS 26)
Hak-hak ini harus dianggap sebagai jaminan yang
diberikan kepada masing-masing orang guna mengam¬
bil bagian dengan tanggungjawab dalam kehidupan ke¬
lompok. Hak-hak ini cenderung mengubah setiap ang¬
gota warga-negara, bersama kualitas-kualitas pribadi¬
nya, menjadi unsur yang aktif dalam masyarakat
dengan memperluas horison mereka lebih dari kepen¬
tingan kolektif. Supaya semua warga negara benar¬
benar dapat mengambil bagian secara aktif dalam hidup
berkelompok, mereka harus merasa bukan saja bebas
politik dalam arti tradisional yang setiap anggota
keluarganya dapat menjalankan kuasa publik, melain¬
kan harus dilengkapi hal-hal sosial yang memungkin¬
kan mereka memperoleh hasil minim dari kemajuan
ekonomi.
Dalam perspektif ini Gereja mengajak semua orang
untuk berusaha memelihara serta menggiatkan kesejah¬
teraan umum: "Semua individu, keluarga dan kelom¬
pok-kelompok yang membentuk masyarakat sipil, sudah
sadar akan keadaan yang serba tidak cukup. Untuk
merealisir secara penuh bentuk hidup kemanusiaan,
mereka mengerti adanya kebutuhan akan suatu komu¬
Initas yang lebih luas yang memungkinkan semua orang
dari hari ke hari dapat mengumpulkan tenaga agar
mampu meningkatkan kesejahteraan umum" (GS 74)
Selaiijutnya Konsib Vatikan II berkata: "Melalui
panggilan itu semua orang dapat memelihara cinta
akan negaranya dengan sikap murah serta tulus hati,
tetapi tanpa mempersempit hubungan semangat. Se¬
hingga mereka sekabgus memperhatikan kesejahteraan
semua keluarga manusia, dari pelbagai ras, masyarakat
dan bangsa." Secara khusus untuk orang-orang Kristen,
Gereja berpesan: "supaya semua orang Kristen dapat
menyadari panggilannya yang bersifat khusus serta
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pribadi dalam komunitas pohtik; dengan panggilan ini
mereka merasa wajib memberi contoh yang baik dalam
hal tanggung jawab dan dedikasi terhadap kesejah¬
teraan umum. Supaya mereka dapat memperlihatkan
secara nyata bagaimana cara mengharmonisir kuasa
dengan kebebasan, inisiatif pribadi dengan sobdaritas
terhadap semua lembaga sosial, kesatuan dengan ke¬
anekaragaman sifat. Agar mereka memperoleh penger¬
tian tentang ide-ide yang bersifat legitim, terpisah satu
sama lainn mengenai organisasi temporal, sehingga
dengan demikian mereka dapat menghormati para
warga negara dan kelompok yang membela ide-ide ter¬
sebut dengan setulus hati. (GS 74)
Keluarga Dalam Ajaran Gereja Katolik
Sekab terbentuk pernikahan oleh Sang Pencipta, yang
menjadi prinsip serta dasar masyarakat manusia, maka
keluarga menjadi aset utama serta vital dari masyarakat.
Keluarga mempunyai hubungan vital serta organik dengan
masyarakat, sebab merupakan dasar dan makanan sehari¬
hari yang berasal dari kewajibannya untuk melayani hidup:
pada kenyataannya dari keluargalah asal semua anggota
masyarakat dan di dalam keluargalah kita temukan bentuk
sekolah yang pertama tentang kebajikan-kebajikan sosial
yang menjiwai kehidupan serta perkembangan masyarakat.
(F.C 42)
Individu, keluarga, dan komunitas merupakan realitas¬
realitas yang interindependen. Pada umumnya kuabtas rea¬
lisasi pribadi bergantung pada keluarga dan komunitas-ko¬
munitas sosio-pobtis rebgius. Mereka memiliki sifat sama
seperti keluarga yang menjadikan mereka bagian integral.
Demi kesejahteraan pribadi serta komunitas, keluarga
sebagai sel fundamental dari kelompok sosial harus dibina
serta dibimbing dan dilindungi,oleh semua institusi agar
dapat melayani hidup manusia. Sebab setiap orang hanya
dapat membuka diri secara sehat dalam konteks cinta
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perkawinan yang bersifat stabil, nyata dan diremajakan; yang
dapat menghidupkan usaha interkomunikasi serta saling
membuka diri. Dalam kenyataan, manusia hanya dapat men¬
jadi manusia apabila dia diintegrir dalam lingkungan sosial¬
nya; dalam hal ini keluargalah yang memainkan peranan pen¬
ting.
(PP 36)
Keluarga yang sederhana, monogamis dan stabil yang
sesuai dengan rencana Allah yang telah membentuknya
dan dikuduskan oleh kristianisme harus terus-menerus
menjadi tempat pertemuan antara pelbagai macam gene¬
rasi yang saling membantu demi tercapainya pengetahuan
ilmiah yang lebih menyeluruh dan dapat memperdamai¬
kan hak-hak pribadi manusia dengan tuntutan-tuntutan
hidup sosial lain (idem)
2.1.
Keluarga mengambil bagian dalam
perkembangan masyarakat
Keluarga merupakan tempat alamiah dan alat yang
paling efektif dari humanisasi dan personalisasi masya¬
rakat. Keluarga bekerja sama secara khas dan men¬
dalam demi pembentukkan dunia. Keluarga memung¬
kinkan suatu bentuk hidup manusiawi yang autentik
dengan melindungi serta meneruskan kebajikan-keba¬
jikan serta nilai-nilai (GS, 52)
a) Fungsi pendidikan keluarga
Keluarga menjadi tempat yang paling dapat di¬
terima untuk pertumbuhan anak-anak dan kaum
remaja dan juga yang paling sesuai bagi pendidikan.
Kewajiban untuk mendidik anak-anak telah diper¬
cayakan kepada orangtua sebagai akibat dari pera¬
nan mereka untuk menjadi alat kebijaksanaan ilahi.
Mereka berkewajiban memberi hidup bagi anak¬
anak mereka. Dalam suasana penuh pengertian dan
cinta orangtua, anak-anak dapat tumbuh dan ber¬
kembang menuju masa depan. Dan suasana persau-
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daraan serta pergaulan dengan sanak-keluarga
dapat sangat membantu pertumbuhan dan per¬
kembangan anak. Memang benar bahwa pelbagai
macam lembaga yaitu Taman kanak-kanak, sekolah¬
sekolah, kelompok kaum muda, mampu dan wajib
mengambil bagian dalam pendidikan anak-anak dan
muda-mudi. Tetapi orangtua tidak boleh melepas
tanggung-jawab, melainkan harus bekerja sama
dengan lembaga-lembaga tertentu untuk menun¬
jukkan hal-hal yang perlu demi keselamatan anak¬
anak mereka, walau begitu orangtua tetap bebas
memilih sekolah yang mampu memenuhi cita-cita¬
nya serta cita-cita anak-anak mereka.
b)
Tugas sosial keluarga
Relasi antara keluarga dan masyarakat cukup
mencolok, demikian juga antara kesejahteraan ke¬
luarga dan perdamaian sosial. Oleh sebab itu, di
satu pihak keluarga berhak mendapat perlindungan
dari masyarakat agar ikut mengusahakan perkem¬
bangan serta realisasi global. Tetapi, di pihak lain
juga Berkewajiban memberi sumbangan bagi kese¬
jahteraan umum masyarakat.
Bagi keluarga Kristen lebih mencolok lagi be¬
berapa bentuk keterhbatan dalam masyarakat,
dalam keterbukaan hati dan jiwa, demi kepentingan
umat manusia seluruhnya. Mereka ikut mem- ba¬
harui masyarakat menyangkut hukum-hukum serta
aturan-aturan, agar menjadi lebih adil dan manu¬
siawi. Orang Kristen dipanggil untuk lebih nyata
menjialankan tugas-tugasnya sesuai dengan kemam¬
puannya dalam masyarakat.
Orang Kristen harus memiliki kekayaan rohani,
keterhbatan dalam karya-karya yang berciri khas
cintakasih serta apostolis dan bersikap menghormati
semua orang dan pribadi manusia yang dilihat dari
segala dimensi.
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"Keterikatan yang bersifat intim antara keluar¬
ga dan masyarakat selain menuntut sikap terbuka
dan partisipasi keluarga di dalam masyarakat dan
perkembangannya, dituntut pula dari masyarakat
agar dia tidak melalaikan kewajibannya yang funda¬
mental, untuk menghormati dan meningkatkan mu¬
tu hidup keluarga.'/.
Keluarga dan masyarakat tentunya memiliki
suatu fungsi komplementer dalam usaha melindungi
serta meningkatkan kesejahteraan semua manusia
dan kesejahteraan setiap pribadi. Tetapi dari pihak
masyarakat dan , khususnya pemerintah, harus di¬
sadari bahwa keluarga adalah suatu bentuk masya¬
rakat yang diperlengkapi dengan hak yang bersifat
pribadi dan terpenting. Maka dalam relasi-relasi
masyarakat dan pemerintah dengan keluarga,
'sangat diwajibkan sikap hormat terhadap hak ber¬
subsidiaritas.
Sehubungan dengan prinsip irii, pemerintah
tidak boleh atau tidak seharusnya membebas-tugas¬
kan keluarga-keluarga dari thgas-tugas yang
iritirpka dapat jalankan. /Pemerintah harus secara
positif membantu dan sedapat mungkin mendukung
inisiati&ya ydng penuh tanggung jawab. Berdasar¬
kan keyakinan bahwa kesejahteraan keluarga me¬
rupakan Suatu nilai dari pewajiban sipil yang sangat
perlu dan tak dapat ditolak. Para pemimpin sedapat
mungkin mehrtdungi setiap keluarga dalam ke¬
butuhan yang menyangkut ekohcfmi, sosial, edukatif,
pobtis, kulthral, yang dibutuhkhn oleh semua ke¬
luarga guna mengatasi segala beban tanggungjawab
mereka secara manusiawi." (FC, 45)
Hak-hak dalam keluarga
Tahun 1981, September dan Oktober, Gereja Kato¬
lik mengadakan sebuah Sinode para Uskup mengenai
keluarga. Pada-pertemuan ini para Uskup berpendapat
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bahwa: "Keluarga yang menurut rencana Allah merupa¬
kan sel dasar dari masyarakat, dibebani hak-hak dan
kewajiban-kewajiban, sebelum pemerintah dan komu¬
nitas mana pun, kini sedang menjadi korban masyara¬
kat." (FC, 46)
Ada aturan-aturan serta hukum-hukum yang tidak
mau tahu tentang hak-hak yang tidak boleh dilanggar
dari keluarga dan pribadi manusia. Perkawinan dan
keluarga di pelbagai tempat dikaburkan oleh tindakan
poligami, penyakit menular seperti perceraian yang di¬
akibatkan oleh apa yang disebut cinta bebas bersama
deformasi lainnya.
Selain itu, cinta perkawinan sering diprofanisa¬
sikan oleh egoisme, nafsu dan praktek-praktek yang
bersifat tidak pantas. Dan kondisi-kondisi ekonomis,
sosio-psikologis serta sipil telah memasukkan ganggu¬
an-gangguan yang tidak kecil dalam keluarga.
Berhadapan dengan ini semua, Gereja secara tegas
dan sekuat tenaga membela hak-hak keluarga berha¬
dapan dengan usaha-usaha yang berkecenderungan me¬
rampas hak-hak tersebut dari masyarakat dan Peme¬
rintah.
Khususnya, Uskup-uskup mengembalikan hak-hak
ini ke dalam keluarga:
Hak untuk hidup sebagai keluarga, yaitu hak setiap
manusia, juga yang miskin, untuk hidup berkecukup¬
an.
Hak untuk menjalankan tanggung jawabnya sehu¬
bungan dengan usaha meneruskan hidup dan pen¬
didikan anak-anaknya.
Hak untuk mendidik anak-anaknya sesuai dengan
tuntutan tradisi serta nilai-nilai religius, kultural,
melalui alat-alat, sarana-sarana dan lembaga-lem¬
baga yang dibutuhkan.
Hak untuk mendapat perlindungan; fisik, sosial, po¬
litis, ekonomi, khusus bagi orang-orang miskin dan
sakit.
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Hak untuk memiliki tempat kediaman yang pantas
agar dapat melaksanakan hidup keluarga yang pan¬
tas.
Hak untuk berbicara serta diwakili oleh para pem¬
besar publik, ekonomi, sosial dem kultural, baik secara
langsung maupun melalui asosiasi.
Hak untuk melindungi orang-orang kecil dari pe¬
ngaruh buruk; obat, ganja, pelacuran, alkoholisme,
dengan hukum yang sesuai.
Hak untuk mendapat hiburan secukupnya, yang da¬
pat memberikan nilai-nilai hidup keluarga.
Hak orang-orang lanjut usia untuk hidup serta me¬
ninggal dunia secara pantas.
Hak untuk beremigrasi sebagai keluarga
demi men¬
cari suatu hidup yang lebih baik. (FC, 46)
3. Keluarga Yang Bertanggung jawab
"Tuhan, dengan menciptakan pria dan wanita sesuai
dengan citra-Nya, telah menobatkan dan menyempurnakan
karya tangan-Nya sendiri. Tuhan mengajak mereka secara
khusus turut ambil bagian dalam perwujudan cinta kasih dan
kuasa-Nya sebagai Pencipta dan sebagai Bapak, melalui ker¬
jasama yang bebas dan bertanggung jawab dalam usaha me¬
neruskan serta meestarikan kehidupan manusia. Tuhan Allah
memberkati mereka dan berfirman: Berkembang dan berbiak¬
lah, penuhi dan taklukkanlah bumi ini. Dengan demikian ma¬
ka tugas pokok keluarga adalah meneruskan dan meles¬
tarikan kehidupan." (FC, 28)
"Perkawinan dan cinta kasih suami-istri, sesuai dengan
sifatnya sendiri, bertujuan untuk melahirkan keturunan dan
kemudian mendidik anak-anak yang lahir. Anak-anak, dengan
demikian merupakan anugerah paling berharga dari perka¬
winan dan mempunyai sumbangan besar dalam menjaga kese¬
jahteraan rumahtangga." (GS, 50)
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Gereja tentu saja menyadari masalah-masalah yang
banyak dan kompleks, yang dewasa ini menghantui pasangan
suami-istri dalam melaksanakan kewajiban mereka untuk
melahirkan keturunan secara bertanggung jawab. Gereja pun
tahu masalah besar yang sedang dihadapi umat manusia
tentang pertambahan penduduk dengan segala risiko dari segi
moral seperti halnya teijadi di banyak bagian dunia ini.
Namun Gereja berpendapat bahwa suatu renungan yang lebih
mendalam tentang seluruh aspek masalah itu memberikan
konfirmasi baru tentang pentingnya ajaran autentik yang
mengatur kelahiran, yang telah diusulkan kembah dalam
Konsib Vatikan II dan dalam Ensiklik Humanae Vitae.
Tentang Keluarga Berencana, Konsib Vatikan II ber¬
pendapat demikian: "Para suami-istri mengetahui bahwa da¬
lam mengemban kewajiban untuk melahirkan keturunan
serta mendidik anak-anaknya dari hasil perkawinan, kewa¬
jiban yang harus dianggap sebagai tugas utama dalam ke¬
hidupan rumah tangga, mereka (para suami-istri) bekerja
sama dengan cinta kasih Tuhan pencipta dan sekabgus seba¬
gai peneijemah kehendak Tuhan.
Dengan demikian, mereka harus menjalankan misi ini
dengan tanggung jawab sebagai manusia dan sebagai peng¬
ikut Kristus, dengan ketaatan penuh kepada Tuhan, dengan
persetujuan bersama dan dengan pengorbanan bersama, deng¬
an memperhatikan kesejahteraan mereka sendiri dan anak¬
anaknya yang sudah lahir atau yang direncanakan akan lahir,
dengan memperhatikan kondisi waktu dan situasi yang tepat
dan akhirnya harus memperhatikan kesejahteraan rumah
tangga, mengindahkan norma-norma masyarakat serta ajaran
Gereja.
Pada akhirnya, para suami-istrilah yang harus me¬
ngambil keputusan ini di hadapan Tuhan. Namun dalam ting
kah-lakunya, para suami-istri hendaknya selalu menyadari
bahwa mereka tidak dapat bertindak menurut kehendak me¬
reka sendiri saja. Mereka harus selalu berpedoman pada
kesadaran, tunduk pada hukum ilahi dan ajaran-ajaran Gere¬
ja yang secara autentik diinterpretasikan dengan Terang dari
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Injil. Hukum ilahi ini menunjukkan arti cintakasih antara
suami-istri secara penuh, melindunginya dan mendorongnya
menuju kesempurnaan yang sungguh manusiawi." (GS, 50)
Dalam Ensiklik Humanae Vitae, Paulus VI mengemuka¬
kan cara-cara KB yang baik; "Sesuai dengan hakekat ke¬
hidupan manusia Kristen dari perkawinan itu sendiri, kami
harus sekah lagi menyatakan bahwa yang tidak dapat dite¬
rima sama sekah sebagai cara ber KB yang baik adalah : in¬
terupsi proses kelahiran yang telah dimulai dan terutama
pengguguran kandungan yang dikehendaki secara langsung
atau diusahakan, sekahpun atas alasan-alasan terapis/kedok¬
teran."
Begitu pula harus dihindarkan sterilisasi, baik yang
bersifat definitif ataupun temporer dari pihak pria maupun
pihak wanita, dan harus dihindarkan pula setiap tindakan
yang sebelum atau selama hubungan sanggama bermaksud
untuk tidak melahirkan keturunan. Untuk menggarisbawahi
nilai-nilai yang telah diajarkan Paus, saya menunjuk empat
hal:
1.
Menghormati kehidupan anak yang lahir
2.
Cintakasih suami-istri (suasana kekeluargaan)
3.
Kesuburan (tanggungjawab ayah-ibu)
4.
Kesucian cinta suami-istri.
ad.l.
Menghormati Anak Yang Lahir
Kehidupan harus diselamatkan dengan penuh
perhatian, mulai sejak saat-saat pertama kelahiran
(konsepsi). Pengguguran dan membunuh anak bayi me¬
rupakan kejahatan yang sangat terkutuk. Menghor¬
mati kehidupan artinya wanita selama masa kehamilan
harus memperhatikan kesehatannya dan suami harus
menghormati istrinya pada waktu itu.
ad. 2.
Cinta kasih suami-istri (suasana kekeluargaan)
Cinta kasih suami-istri mebputi seluruh aspek
kematangan psikoseksual, cinta erotis, kematangan
afeksi/cinta. Cinta kasih adalah realisasi seluruh nilai
seksuabtas dalam per kawinan.
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ad. 3.
Kesuburan (itanggung jawab ayah-ibu)
Artinya setiap pasangan harus mencari seluruh
kekayaan serta nilai-nilai perkawinan. Jika para sua¬
mi-istri tergoda untuk tidak melakukan sesuatu yang
menyangkut kewajibannya, mereka harus memper¬
tahankan itikad serta kemauan baik agar tidak dapat
merugikan atau merusak keserasian yang telah dibang¬
un bersama. Bahkan jika terjadi kelemahan dalam
kesucian hidup, suami-istri hendaknya tetap saling
menghormati sebagai manusia, tetap saling men- cintai
dengan menjaga keserasian dan ketenangan hidup
berumah-tangga, tetap melaksanakan fungsi sebagai
suami-istri dengan penuh kesadaran dan tanggung ja¬
wab seperti apa yang telah dijanjikan bersama di ha¬
dapan Tuhan.
Anak-anak lahir atas keinginan bersama dan
harus disambut dengan baik. Jika dalam melaksana¬
kan tugas suami-istri teijadi kelemahan atau kelalaian
dari salah satu pihak, pria atau wanita atau dari
pasangan atau dari sebab lain di luar kehendak sua¬
mi-istri, mereka hendaknya tetap menghormati kehi¬
dupan anak-anak yang akan lahir.
Kesucian hidup suami-istri
ad. 4.
Kesucian membantu suami-istri untuk meng¬
hargai serta menjadikan tubuh mereka pantas dalam
segala hal yang menyangkut seksuabtas. Kesucian
merupakan suatu kebajikan yang meningkatkan harga
diri serta rasa hormat terhadap badan kita dan badan
sesama seperti halnya makhluk yang memiliki hasrat
seksual. Batasan paling baik yang dapat kita berikan
kepada kesucian suami-istri adalah kesanggnoan untuk
mengendalikan hasrat seksual kita demi cinta. Tentu
saja di atas segalanya terletak cinta kasih Tuhan yang
meminta kita agar dapat menggunakan kekuatan besar
yang kita terima dari Tuhan dengan sebaik-baiknya.
Dan kita diminta untuk melakukan hal ini dengan
senang hati.
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4. Ajaran Aktual Gereja Tentang KB
Dengan terus bertahan terhadap segala tekanan yang
berasal dari dalam maupun dari luar, Gereja dari satu .segi
tetap mempertahankan bahwa proses kontraseptif adalah
"secara intrinsik tidak jujur" serta "mempunyai maksud yang
jahat." Kita temukan ajaran ini di dalam setiap dokumen
Gereja, baik dari Paus maupun dari para Uskup. Namun dari
pihak lain, dokumen-dokumen Gereja mengusulkan suatu
pengertian Pastoral terhadap masalah-masalah konkret dari
pasangan suami-istri dan menghormati keputusan atau janji
agar yang diinginkan terbentuk dengan baik.
Dalam batas pengertian Pastoral, melalui suara Vatikan
II Gereja mengakui bahwa, "Para suami-istri sering mene¬
mukan banyak hambatan dalam membangun keserasian hi¬
dup rumah tangga yang disebabkan oleh beberapa situasi
kehidupan modern. Situasi lain saja menuntut agar selama
beberapa waktu jumlah anak dibatasi: di sinilah terdapat
kesuhtan untuk mempertahankan cinta setia dan kemesraan
hidup secara penuh. Dan ketika kemesraan hidup suami-istri
pudar, sering teijadi krisis kesetiaan dan kesejahteraan anak¬
anak mengalami bahaya: di sini pendidikan anak-anak dan
keberanian untuk memperoleh keturunan baru, juga meng¬
alami bahaya. (Cf, GS, 51)
5. Keluarga-keluarga dalam kesulitan
Jika kita merenungkan tentang kesejahteraan keluarga,
kita harus memikirkan juga tentang keluarga-keluarga yang
dewasa ini hidup dalam kesuhtan. Dalam kerangka pemikiran
ini, diperlukan perhatian khusus terhadap beberapa kategori
orang yang lebih memerlukan. Bukan saja pelayanan, melain¬
kan juga suatu tindakan yang lebih tegas untuk menggugah
pendapat umum dan mengubah struktur-struktur budaya,
ekonomi, dan hukum, agar penyebab dari ketidaktentraman
dapat dihilangkan sedapat mungkin. Sebagai contoh dapat
disebut: keluarga emigran yang mencari pekeijaan, keluarga
yang terpaksa meninggalkan rumah selama jangka waktu
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cukup panjang, seperti tentara, para marinir, orang-orang
yang sering melakukan peijalanan; keluarga para tahanan,
keluarga yang merana, keluarga-keluarga yang hidup terasing
di kota-kota besar; orang-orang tunawisma, keluarga yang
tidak lengkap, keluarga dengan anak-anak cacat atau pecandu
narkotika; keluarga pemabuk, keluarga yang sedang me¬
ngalami krisis, keluarga yang menjadi korban diskriminasi
karena alasan-alasan politis atau sebab lain; keluarga yang
terpecah-belah karena para anggota menganut ideologi yang
berbeda, orang-orang yang sukar berhubungan dengan Gereja;
orang-orang yang menderita penganiayaan karena imannya;
orang-orang yang terpaksa hidup menyendiri di masa tuanya
tanpa fasilitas yang memadai.
Akhirnya perhatian harus juga ditujukan kepada mereka yang
tidak mempunyai keluarga; Memang patut disayangkan bahwa di
dunia ini masih terdapat bariyak orang yang tidak menikmati
sama sekah apa yang kita kenal dengan sebutan Keluarga atau
Rumah Tangga. Sebagian besar umat manusia hidup dalam
kondisi yang sangat miskin; hidup seenaknya, tak ada perumahan,
hubungan yang tidak teratur dan tidak stabil, kebodohan yang
tidak memungkinkan seseorang berbicara tentang arti keluarga
sejati. Terdapat juga orang yang karena berbagai alasan tinggal
seorang diri di dunia ini.
Demi mereka semua, Gereja dan Negara harus bekeijasama
untuk mencari penyelesaian, bahkan dalam bidang pohtik sekah¬
pun, untuk membantu mereka dalam memperbaiki kehidup¬
annya. Ini suatu kewajiban yang menyangkut keterhbatan setiap
anggota masyarakat, tetapi secara khusus menuntut perhatian
dari para pejabat mengingat jabatan mereka dan tanggung jawab
yang terletak pada jabatan itu.
Saya mengakhiri pembicaraan ini dengan kata-kata Paus
Yohanes Paulus II: "Adalah mendesak dan mutlak diperlukan
bahwa setiap insan yang berkemauan baik berusaha menyela¬
matkan serta mengembangkan nilai-nilai serta tuntutan-tuntut¬
an keluarga."
Adalah kewajiban saya untuk meminta kepada anak-anak
Gereja pengorbanan yang khusus dalam hal ini.
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Kita harus mencintai keluarga secara khusus. Inilah hukum
yang konkret sesuai dengan banyak tuntutan. Mencintai keluarga
berarti tahu menghargai nilai-nilai serta kemungkinan-kemung¬
kinan yang berlaku. Mencintai keluarga berarti berusaha untuk
selalu menciptakan suasana kekeluargaan.
Penutup
Saya mengajak setiap orang Kristen untuk bekerjasama
secara jujur dan berani, seperti halnya semua manusia yang ber¬
kemauan baik dan bertanggung jawab atas keluarga mereka yang
ada dalam Gereja, atas nama masing-masing atau kelompok,
gerakan atau perkumpulan. Dalam usaha membaktikan diri kepa¬
da kepentingan keluarga, sering dapat banyak orang atau orga¬
nisasi yang punya tujuan sama. Dengan kesetiaan kita kepada
nilai-nilai Injil, nilai-nilai manusia, dan dengan menaruh hormat
kepada pluralisme inisiatif yang sah, kerjasama ini akan dapat
membantu bahkan menguntungkan pembangunan keluarga secara
lebih cepat dan lebih integral.
Dili, 26 April 1984
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MEMPERTAHANKAN IDENTITAS ETNIS,
RELIGIUS DAN KULTURAL
Pendahuluan
Gereja terdorong oleh keyakinan yang mendalam, bahwa "dia
bukan saja berhak, melainkan juga berkewajiban mengutarakan
sepatah kata dengan kuasa" (Pius XII, Pesan Radio, tertanggal 1
Jun 1941) mengenai peristiwa-peristiwa yang mempengaruhi hi¬
dup kemasyarakatan bangsa-bangsa, merasa penting sekah mene¬
rangi dengan ajarannya, momen aktual yang dilewati oleh Rakyat
Timor Timor.
Gereja di Timor Timur ikut mengambil bagian bersama rakyat
dalam "kesedihan yang menekan dirinya, penderitaan yang mence¬
maskan dirinya serta ketidaktentraman yang menyiksa dirinya"
(S.B. Antoine Pierre Khorichoi, Patriach dari Antiokhia, Surat
Gembala, Masa Puasa 1976, bdk. GS no. 11)
Gereja mengetahui bahwa keluarga-keluarga Timor Timur
telah kehilangan orang-orang kesayangannya, kekayaan, kebe¬
basan, tanah-tanah miliknya; Gereja sadar bahwa hati nurani
banyak orang telah mengeras karena teror-teror akibat perang,
kemelaratan serta pengungsian orang-orang Timor Timur.
Gereja di Timor Timur tergerak oleh kesadaran akan ke¬
wajibannya sendiri dan peka terhadap seruan-seruan dari banyak
pihak, serta berdasarkan pada suara mayoritas yang tinggal diam,
dapat berpikir bahwa telah sampailah waktunya untuk memper¬
kenalkan prinsip-prinsip serta norma-norma yang dapat memung¬
kinkan pihak lain untuk mengerti sikapnya sehubungan dengan
masalah-masalah hidup rakyat Timor Timur, tanpa bermaksud
un- tuk mengambil alih cara penyelesaian masalah-masalah yang
sama.
Dengan memandang pada Timor-Timur di mana Gereja me¬
rasa diri identik dengan rakyat, Gereja dalam menjalankan misi¬
nya tidak pernah serta tidak boleh bersikap acuh tak acuh atau
asing terhadap perubahan-perubahan historis dari rakyat yang
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Dengan sadar akan misinya ini, Gereja akan me ngemukakan
apa yang dipikirkannya sebagai hal yang sangat diperlukan serta
bersifat mendesak untuk mempertahankan serta melindungi ni¬
lai-nilai dan hak-hak azasi Rakyat Timor Timur, sebagaimana pula
identitasnya pada momen historis ini.
Fakta-fakta
Tanggal 25 April 1974 telah diberikan kesempatan kepada
Rakyat Timor Timur untuk menjalankan hak-hak yang tidak
dapat dicabut lagi dalam hal kebebasan untuk menentukan nasib¬
nya sendiri.
Berdasarkan hak yang diakui oleh Pemerintah Portugis ini,
serta mendapat dorongan dari pihak Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB), terbentuklah tiga partai politik yang utama, masing-masing
dengan ideologi politiknya. Walaupun ada upaya dari semua pihak
untuk menemukan penyelesaian yang dapat melindungi identitas
rakyat Timor Timur, namun perbedaan pendapat telah muncul
berlapis hingga konflik senjata. Konflik senjata ini cenderung
menjadi perang berdarah. Dan salah satu dari pihak yang terbbat
adalah Angkatan Bersenjata Indonesia dengan alat perangnya
yang unggul.
Prinsip-prinsip Ajaran Gereja
Gereja yang mengalami bersama rakyat segala kejadian yang
sejak 1975 mempengaruhi secara mendalam kehidupan sosio¬
pobtis rakyat yang sama merasa sangat sedih dengan masih ber¬
langsungnya fakta-fakta yang perlahan-lahan mengarah pada ke¬
punahan etnis, rebgius dan kultural, identitas historis rakyat
Timor Timur, Gereja mewartakan serta mencita-citakan perda¬
maian, kerukunan serta kebaikan bagi semua bangsa. Gereja
menyatakan dengan kekuatan yang diterima dari misinya sendiri
bahwa "rakyat berdaulat atas nasibnya sendiri" (RH, No. 17; bdk.
PP No. 65).
Gereja memahami prinsip ini dalam arti bahwa rakyat mem¬
punyai hak-hak yang harus selalu dilindungi.
Pada zaman kita yang menumbuhkan kesadaran sosial manu¬
sia secara pesat tak satu bangsa pun mudah dikuasai bangsa lain.
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Hanya sikap hormat yang efektif dari hak-hak inilah dapat
mensyahkan suatu rezim. Hak-hak atas kuasa tidak dapat di¬
mengerti selain berdasar pada sikap hormat terhadap hak-hak
manusia yang sifatnya obyektif serta tidak dapat dicabut.
Gereja juga yakin bahwa pelanggaran terhadap hak-hak
manusia ada hubungannya dengan pelanggaran terhadap hak-hak
suatu bangsa. Dengan demikian manusia mempunyai hubungan
erat melalui ikatan-ikatan organis, seperti pada suatu keluarga.
Kami mengakui bahwa pemerintah Indonesia telah melak¬
sanakan pembangunan di berbagai sektor, kehidupan sosial Timor
Timur, seperti pendidikan, pertanian, komunikasi-komunikasi
sosial, pengangkutan, dan kesehatan. Akan tetapi, sejak tahun
1975 hingga saat ini, rakyat Timor Timur mengalami kenyerian¬
kenyerian akibat perang, sebuah perang yang tak dikehendaki;
menghilangkan kerukunan; dan kesejahteraan serta kebahagiaan
yang dicita-citakan oleh semua orang masih jauh dari kenyataan.
Rakyat Timor Timur merasa sangat letih, jatuh frustasi di dalam
aspirasi-aspirasinya, kecewa terhadap begitu banyak janji-janji.
Kita harus berani untuk masuk sampai pada akar segala kejahat¬
an ini. Masing-masing pihak yang terhbat dalam konflik ini harus
menangani tanggung jawabnya sendiri. Kita tidak boleh mengada¬
kan dikotomi-dikotomi antara orang-orang yang baik dan orang¬
orang yang jahat.
Dengan hati yang tenang serta terlepas dari kepentingan-ke¬
pentingan politik serta prakonsep-prakonsep yang telah kita
susun, hendaknya kita tunduk pada fakta-fakta. Kita tidak dapat
membangun masa depan di atas suatu masa sekarang yang dilo¬
bangi oleh kesalahan-kesalahan pada masa lampau. Kita harus
berani untuk menganalisir kesalahan-kesalahan agar dapat men¬
capai kebaikan yang diinginkan oleh semua orang.
Analisa
Gereja di Timor Timur selalu turut mengambil bagian selama
berabad-abad pada nasib rakyat serta kondisionabsme sosio-pobtik
yang secara wajar telah mempengaruhi kehidupan rakyat yang
sama. Dan, oleh karena itu, Gereja di Timor Timur selalu hadir
serta mengidentifikasikan dirinya dengan rakyat Timor Timur,
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turut mengambil bagian pada nasib yang sama. Gereja terkadang
gembira apabila rakyat gembira \dengan adanya ketertiban, ke¬
makmuran dan kebebasan, terkadang sedih apabila rakyat sedih
dengan tekanan-tekanan, kesalahan-kesalahan serta kemalangan¬
kemalangan. Saat-saat suht bagi rakyat Timor Timur juga meru¬
pakan saat-saat suht bagi Gereja.
Sesudah sembilan (9) tahun Pemerintah Indonesia berada di
bagian wilayah ini, oleh pemerintah Indonesia sendiri telah di¬
anggap sebagai bagian integral dari Negara Indonesia, perang
tetap berlangsung dan dalam proporsi makin meningkat. Hal ini
jelas jika melihat terus mendaratnya pasukan-pasukan tentara
Indonesia bersamaan dengan peralatan senjata berat, pangkalan
yang dipenuhi puluhan helikopter mibter untuk tujuan operasi¬
onal, begitu pula pangkalan dari pelbagai pesawat tempur Ang¬
katan Udara serta tank-tank perang.
Jika kita memperhatikan tetap adanya perasaan tidak aman
dari pihak penduduk di kebanyakan daerah wilayah ini, peristiwa
eksodus orang-orang Timor Timur yang terus berlangsung, migrasi
dalam negeri yang dipaksakan untuk "resettlements" yang terus
berlangsung, kurang adanya semangat penduduk, maka sampailah
waktunya kita bertanya: "Apakah semuanya itu hanya merupakan
manifestasi sekelompok minoritas orang yang bersikap keras kepa¬
la, ataukah merupakan suatu yang lebih mendalam sifatnya
menyangkut tuntutan hak-hak suatu bangsa?"
Gereja yakin bahwa rakyat Timor Timur merasa disakiti
dalam hal hak-hak azasi manusianya. Di antara hak-hak ini, ter¬
dapatlah hak rakyat Timor Timur untuk memegang kendali serta
menentukan nasibnya sendiri. Sesungguhnya hal itu berarti
bahwa rakyat Timor Timur dapat memegang kendali nasibnya
sesuai dengan identitasnya sendiri.
Pemerintah Indonesia bertolak dari prinsip, bahwa rakyat
Timor Timur telah melaksanakan hak penentuan nasib sendiri.
Akan tetapi, Gereja menganggap bahwa karena tidak pernah di¬
sediakannya kondisi-kondisi yang perlu untuk peristiwa ini, maka
hal itu merupakan sebab yang dapat menjelaskan situasi sangat
sedih yang dialami oleh rakyat Timor Timur selama sembilan (9)
tahun ini. Perang yang telah berlangsung sembilan tahun tidak
dapat dihubungkan dengan sikap keras kepala kaum minoritas.
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Bagaimanakah dapat dibenarkan teijadinya peristiwa pe¬
nahanan yang terus berlangsung, peristiwa kehilangan, deportasi
ribuan orang sipil selama jangka waktu sembilan tahun ini? Jika
mayoritas rakyat Timor Timur telah menentukan nasibnya, meng¬
apakah masih terus saja merasa diri diganggu serta disingkirkan?
Inilah pertanyaan-pertanyaan yang teijadi pada diri mereka
yang terlibat-sejak Agustus 1975. Jadi adalah urgen serta perlu
sebagai kondisi untuk perdamaian, kerukunan dan kesejahteraan
sosial, agar dapat teijamin bagi rakyat Timor Timur pelaksana¬
annya yang efektip dari semua hak-hak manusia yang azasi.
Identitas Etnis, Religius Dan Kultural
Semua manusia perorangan mempunyai cita-cita untuk
merealisir identitas pribadinya, tanpa kehilangan diri dalam ruang
lingkup tinggalnya. Apabila faktor-faktor intern atau ekstern
mem- bawanya kepada suatu keadaan yang tidak sesuai atau
mem- buatnya kehilangan identitas, maka akan teijadilah
pembinasaan pribadi sebagai pribadi. Kita sedang menyaksikan
suatu perubah- an proporsi-proporsi yang sifatnya dahsyat serta
tragis dalam j a- ringan sosio kultural rakyat Timor Timur dan
mereka terancam mati.
Kolektivitas serta golongan-golongan etnis sosial mempunyai
identitasnya sendiri. Dalam setiap kolektivitas terdapat suatu
himpunan dari patokan kultural, cara-cara bertingkah laku, yang
pada setiap anggotanya, dapat membentuk perasaan-perasaan
serta sikap-sikap yang berlaku umum bagi semua anggota. Ini me¬
rupakan apa yang oleh para ilmuwan disebut "struktur dasar ke¬
pribadian".
Bukan saatnya bagi kita untuk mempelajari identitas rak- yat
Timor Timur. Gereja di tengah-tengah peristiwa malapetaka yang
sedang menghancurkan rakyat Timor Timur ini menaruh per¬
hatiannya pada level pribadi manusia dan mewajibkan din un- tuk
mewartakan kabar keselamatan serta harkat martabat manu- sia
serta mengutuk ketidak-adilan dan serangan terhadap harkat
martabat manusia.
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1. Identitas Etnis
Identitas etnis rakyat Timor Timur secara berat sedang
diperkosa serta terancam sebagaimana terlihat dari fakta¬
fakta berikut:
1.1
Operasi pembersihan berturut-turut yang dilakukan
oleh ABRI terhadap pusat-pusat resistensi secara sis¬
tematis, serta periodik.
1.2
Tetap adanya ketegangan akibat pembalasan (dendam)
melalui pembunuhan orang-orang dewasa serta muda
mudi penduduk desa. Mereka dianggap simpatisan serta
pelindung bagi kekuatan-kekuatan resistensi, atau men¬
dukung kekuatan-kekuatan yang sama.
1.3
Pendaftaran anak-anak guna mengambil bagian dalam
operasi-operasi seperti TBO, yakni Tenaga Bantuan,
Operasi.
1.4
Gelombang penahanan para anggota penduduk, ter¬
masuk mereka yang dari kelas rendah dan orang-orang
kecil.
1.5
Ketidakberhasilan bantuan kesehatan kepada pen¬
duduk dalam pelbagai macam penyakit khususnya pe¬
nyakit endemis.
1.6
Pemusatan penduduk di desa-desa, pada kondisi yang
tidak manusiawi, tanpa kemampuan untuk mendapat
makanan sendiri, dengan bercocok tanam dan hanya
menggantungkan diri pada bantuan-bantuan yang di¬
sampaikan sewaktu-waktu.
1.7
Pendaftaran anggota penduduk yang sehat jasmaniah
untuk dibelokkan serta diarahkan pada tugas-tugas
operasi mehter.
1.8
Tugas wajib jaga malam yang diadakan dalam kondisi
yang tidak berperikemanusiaan.
1.9
Pendudukan sistematis pada tempat-tempat yang me¬
megang kunci di dalam dinas perkantoran oleh orang¬
orang Indonesia, umumnya orang militer, dengan kon-
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sekuensi yang bermaksud menyingkirkan orang-orang
Timor Timur secara bertahap.
Gotong royong yang diprogramkan serta dilaksanakan
1.10
tanpa memperhitungkan kebutuhan-kebutuhan rakyat.
Penambahan arus migrasi orang-orang Indonesia dari
1.11
Jawa, Sumatra, Sulawesi serta Nusa Tenggara Timur
dan Bah.
1.12 Program wajib dari pihak pemerintah tentang "KB"
guna mengurangi pertumbuhan penduduk.
Identitas Religius
Timur hidup dalam kepercayaan-keper¬
Rakyat Timor
Dia mengakui adanya Allah yang Maha
cayaan rebgiusnya.
Kuasa "Maromak", Ens tertinggi, sumber kekayaan duniawi
dan rohani. Mempersembahkan kultus kepada "Lulik" dan
kepada "Rai Nain" dengan mengadakan "perayaan-perayaan".
Mempunyai kultus terhadap jiwa para arwah nenek moyang
serta memberikan penghormatan kepada benda-benda sakral
tertentu seperti sumber mata air, pohon-pohon rindang. Men¬
dirikan rumah-rumah "Lulik" di mana mereka menyimpan
alat-alat kultus serta benda-benda yang bernilai (pedang,
kaibauk, tais, benda-benda porselin kuno, buku-buku, ben¬
dera-bendera).
Dengan kedatangan para misionaris Katolik, kebanya¬
kan orang Timor Timur meninggalkan animisme dan meng¬
anut agama Kristiani. Sekarang ini terdapat empat ratus ribu
Orang Katolik Timor Timur asb.
Mereka yang menjadi Katolik, memiliki iman yang se¬
derhana, tetapi mendalam. Mempunyai devosi yang besar
kepada Perawan Maria dan para orang kudus. Injil rupanya
telah mengilhami seluruh hidup sosial orang-orang Timor
Timur. Orang Timor Timur selain rebgius secara alamiah juga
adalah Kristen dan Katolik.
Pemerintah Indonesia yang membujuk orang agar yakin
bahwa kelima agama itu syah dan sama, ternyata tidak mem¬
punyai penghargaan terhadap situasi Timor Timur. 'Tidak
menghormati tradisi religius walaupun ada sifat animis dari
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orang-orang Timor Timur dan menganggap sama rata Kris¬
tiani dengan agama-agama lain (Islam, Hindu, Buddha, serta
sekte-sekte Protestan lainnya), sama dengan membinasakan
kepercayaan rebgius rakyat pada umumnya, dan iman se¬
derhana orang-orang Kristiani pada khususnya.
Rakyat Timor Timur di bidang etis moral bergerak dalam
prinsip-prinsip Injil dan moral Kristiani. Sebagian besar orang
Timor Timur adalah Kristen. Mempunyai suatu kepekaan
yang mutlak tentang Allah, tentang hidup adikodrati dan
hidup suatu rebgiositas populer yang khas.
Dengan menuduh orang-orang yang tidak menganut
agama yang ditunjuk pemerintah sebagai kafir "berkepala
dua", "komunis", dengan memaksa semua penganut animisme
untuk menganut salah satu agama yang diakui pemerintah,
tanpa hak dan kebebasan untuk menjadi "ateis" dengan me¬
nuduh para Pastor, Biarawan-Biarawati serta para misionaris
sebagai pobtikus; dengan memenjarakan para katekis; dengan
mengasingkan serta membunuh rakyat yang beragama Kris¬
ten pada umumnya; semuanya itu merupakan rencana untuk
menghapuskan sifat rebgiositas populer orang-orang Timor
Timur, dan sebagai akibatnya hal itu meru- pakan usaha
membunuh suatu dimensi yang penting dari identitas rakyat
Timor Timur,
Menghormati identitas religius rakyat Timor Timur sama
dengan membiarkannya sebagaimana adanya, dalam keyakinan¬
nya, dalam tingkah lakunya, dan Kristianismenya yang se¬
derhana dan penuh penghayatan. Menghormati bisa juga
dengan membantu mereka menjadi lebih Kristen; meng¬
hormatinya dalam Imannya yang devosionil dan tidak meng¬
ganggunya dengan mendirikan mesjid-mesjid, kapel-kapel
Protestan, menyebarluaskan bteratur-bteratur dari agama¬
agama lain. Yang lebih tidak bisa diterima lagi adalah
berusaha mendapatkan pengikut dengan iming-iming makan¬
an, uang serta promosi-promosi.
Identitas Kultural
Sebelum kita membicarakan tentang ada'atau tidaknya
suatu kebudayaan rakyat Timor Timur, sebaiknya kita mem-
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perhatikan dulu apa yang dikatakan oleh Konsili Vatikan II
tentang kebudayaan. Pada Gaudium et Spes No. 53 dapat
dibaca: "Adalah kodrat pribadi manusia itu sendiri, bahwa ia
mencapai kemanusiaan yang penuh dan sejati, hanya melalui
kebudayaan, yakni dengan mengembangkan kebaikan dan
nilai-nilai kodratnya. Maka di mana pun bila hal itu me¬
nyangkut kehidupan manusia, kodrat dan kebudayaan ber¬
hubungan sangat erat".
Istilah "kebudayaan" dalam artian umum .adalah segala
sesuatu yang memungkinkan manusia mengasuh dan me¬
ngembangkan pelbagai bakat rohani dan jasmaninya; ber¬
usaha menguasai bulatan bumi itu sendiri dengan penge¬
tahuan dan karyanya; lebih memanusiawikan kehidupan
sosial baik di dalam keluarga maupun di dalam seluruh
masyarakat negara dengan memajukan adat istiadat serta
pranata-pranata; akhirnya mengungkapkan, mengkomuni¬
kasikan serta memelihara pengalaman-pengalaman rohani
dan aspirasi-aspirasi yang besar sepanjang sejarah di dalam
karya-karyanya, sehingga bermanfaat bagi kemajuan banyak
orang, malah bagi kemajuan seluruh umat manusia.
Rakyat Timor Timur mempunyai kebudayaan sendiri.
Mereka mempunyai bahasa serta dialek sendiri; sastra bsan;
dongeng-dongeng, cerita-cerita, nyanyian-nyanyian, sanjak¬
sanjak, folklore, adat dan kebiasaan (Barlaque, estilos, kore
metan).
Dalam kontak dengan kebudayaan Barat Portugis, dan atas
pengaruh Kristianisme, kebudayaan Timor Timur telah me¬
ngambil bentuk-bentuk baru dan nilai-nilai pengungkapannya
telah membuat orang Timor Timur memiliki ciri-ciri khas
sebagai "orang Timor Timur Kristen".
Pendek kata, terdapat suatu kebudayaan Timor Timur
yang terdiri dari kata-kata, sikap-sikap, emosi-emosi, reaksi¬
reaksi, tingkah laku, cara-cara membawa diri serta bertindak
dan me- nempatkan diri di dunja. Pada unsur-unsur inilah
rakyat Timor Timur dapat menghargai kebudayaannya, iden¬
titasnya. Dia mempunyai^caranya sendiri "dalam mengguna¬
kan benda-benda, menjalankan karya-karya, mengungkapkan
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diri, menghayati agama dan membentuk adat istiadat, me¬
nentukan hukum dan lembaga-lembaga peradilan"
(GS
No. 53).
Di dalam kebudayaanlah rakyat meletakkan rasa bangga¬
nya dan di dalam menyimpan motif-motif yang luhur dari ke¬
amanan hidup sosial, serta psikologinya. Di dalam kebudaya¬
anlah rakyat dapat menentukan nasibnya sendiri, sebagai
suatu identitas his- toris, kultural, dan rebgius.
Oleh karena itu, semua intervensi yang hendak merin¬
tangi atau mempersulit perkembangan kebudayaan setempat
merupakan suatu tindakan kekerasan, suatu penyalahgunaan
terhadap harkat martabatnya.
Usaha untuk "mengindonesiakan" rakyat Timor Timur
melalui kampanye-kampanye yang kuat tentang Pancasila,
melalui Penataran P4, melalui sekolah yang dengan program
seluruhnya bersifat Indonesia, melalui alat-alat komunikasi
sosial (TVRI, RRI, Surat-surat kabar dari Jawa); pemasukan
adat dan kebiasaan Indonesia (cara bertingkah laku, makan,
berpakaian, berbicara dan sampai pada cara berpikir), me¬
rupakan usaha untuk mengasingkan rakyat dari pandang¬
annya tentang dunia (weltan-schaung). Dengan mengasingkan
rakyat dari kebudayaannya, sama artinya dengan membunuh
setapak demi setapak kebudayaan Timor Timur. Sebagai
akibatnya, rakyat sendirilah yang akan dibunuh. Oleh karena
itu, genoside kultural adalah jauh lebih berbahaya daripada
genoside etnis.
Dengan berada di dalam suatu dunia, dalam suatu era
sejarah yang baru, "di dalamnya perubahan-perubahan yang
mendalam dan pesat perlahan-lahan meluas ke seluruh dunia"
(GS No. 4). Rakyat Timor Timur menderita juga pengaruh¬
pengaruh industrialisasi, urbanisasi, ilmu, dan teknologi.
Akan tetapi, rakyat yang sama ini ingin memiliki kesadaran
untuk menjadi seniman serta pencipta dari kebudayaannya
sendiri.
Gereja menganggap bahwa dengan tidak adanya sikap
penghargaan terhadap kebudayaan setempat, dengan me¬
masukkan secara paksa bentuk-bentuk baru dari kebudayaan
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pihak kekuatan yang sedang menduduki, sama artinya
dengan membunuh sedikit demi sedikit rakyat yang kecil,
sederhana dan miskin.
Peristiwa tragis yang melanda rakyat Timor Timur akan
segera menghilangkan identitas etnis, religius dan kultural¬
nya. Kami mengingatkan kepada pihak pemerintah Indonesia
akan kata-kata bijaksana dari Paus Paulus VI yang di¬
rindukan orang dengan air mata berlinang: "Setiap negara
kaya atau miskin mempunyai suatu kebudayaan yang telah
diterima dari para pendahulu, lembaga-lembaga yang di¬
tuntut bagi kehidupan duniawi serta manifestasi-manifestasi
tertinggi, artistis, intelektual serta religius dari kehidupan
rohani. Apabila yang terakhir ini sungguh-sungguh mem¬
punyai nilai-nilai kemanusiaan, maka merupakan kekeliruan
besar jika dikorbankan yang lain itu. Rakyat yang menyetujui
hal ini, walaupun dikiranya telah menemukan hidup, arti dari
hidupnya sendiri. Ajaran Kristus berguna juga bagi bangsa¬
bangsa: "Apa Gunanya Seorang Memperoleh Seluruh Dunia,
Tetapi Kehilangan Nyawanya" (Mt 16,26; PP no.40).
Kesimpulan
Refleksi serta pertimbangan hati nurani ini ditujukan oleh
Gereja Katolik Timor Timur kepada pemerintah Indonesia, baik di
ibu kota Republik maupun kepada Pemerintah Daerah, dan kepa¬
da pihak ABRI.
Motif yang telah mendorong kami untuk mengambil posisi ini
ialah mengabdi masyarakat manusiawi dalam semangat Kristiani.
Kita terutama bermaksud mengabdi kaum miskin, orang terakhir
dari masyarakat, orang-orang sakit, yatim piatu; janda-janda,
mereka yang diasingkan serta para narapidana, akhirnya kepada
semua pihak yang menjad' korban penindasan dan kekerasan.
Untuk mengakhiri surat ini kami ingin menghimbau dengan
amat sangat, agar dihormati hak-hak azasi manusia, serta iden¬
titas etnis, kultural dan rebgius rakyat Timor Timur.
Kami menghimbau juga agar diciptakannya kondisi-kondisi
yang dapat memungkinkan dialog yang sifatnya terbuka, jujur dan
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berhasil guna di antara pelbagai bagian yang merasa penyelesaian
masalah berkepanjangan, khususnya rakyat Timor Timur yang
secara universal diwakili oleh asosiasi-asosiasi, kelompok-kelom¬
pok serta gerakan-gerakan yang ingin mempertahankan kebaik¬
an umum Timor Timur untuk Timor Timur.
Kami menghimbau agar semua pihak yang terhbat dapat
membuat konsesi secara timbal balik, dan hendaknya duduk pada
meja perundingan guna menemukan suatu penyelesaian yang
pasifis, adil dan terhormat bagi semua pihak yang terhbat.
Paco Episcopal, Lecidere, 12 Desember 1984
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PROBLEMATIKA PELAKSANAAN KB
DI TIMOR TIMUR
Pendahuluan
Diketahui secara umum bahwa sekarang ini kita sedang da¬
lam pelaksanaan program nasional KB (planeamento familiar) di
Timor. Tujuan program Pemerintah ini ialah membentuk "ke¬
luarga kedi yang bahagia dan sejahtera" (NKKBS). Di pihak lain,
pemerintah ikut memperhatikan pula ajaran masing-masing
agama. GBHN tahun 1983 mengatakan bahwa: "Jumlah peserta
keluarga berencana perlu makin ditingkatkan atas dasar ke¬
sadaran dan secara sukarela, dengan mempertimbangkan nilai-nilai
agama dan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa". Dalam
program pembangunan nasional, Pemerintah bermaksud juga meng¬
galang pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan seluruh
masyarakat Indonesia (GBHN, HA). Untuk itu diajukan program
keluarga berencana sehubungan dengan masalah kependudukan.
Timor Timur merupakan satu daerah yang tidak masuk dalam
daftar daerah wajib KB. Menurut informasi konkrit yang sampai
kepada Uskup, jenis KB ini semata-mata pergi ke desa-desa dan
dusun-dusun dan membagikan secara serampangan alat-alat
kontrasepsi (tablet, suntikan, dan lain-lain). Para petugas-petugas
KB tidak memberikan lebih dahulu suatu informasi yang benar dan
akurat kepada masyarakat. Selain itu pula mereka tidak meng¬
hormati hati nurani Kristiani masyarakat Timor Timur yang ber¬
agama Katolik dengan jumlah yang mencapai 438.000 jiwa. Mereka
itu tidak pula memperhatikan ajaran-ajaran agama Katolik dan
norma-norma lain dari Gereja tentang KB. Oleh karena itu,
timbullah keresahan di antara umat Katolik. Hal ini masih di
tambah lagi dengan suara-suara sumbang yang menyebar ke mana¬
mana bahwa Gereja di Timor Timur ini melawan program KB.
Untuk memberi pengarahan kepada umat, dan untuk men¬
jelaskan masalahnya, saya mengumumkan surat kegembalaan
yang kedua tentang KB ini.
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BABI
Keluarga Berencana atau Family Planning atau Planeamento
Familiar tidak sama dengan Birth Control atau Pembatasan Ke¬
lahiran. Keluarga Berencana berarti menciptakan keadaan sede¬
mikian rupa sehingga keluarga (orangtua dan anak) dapat me¬
nemukan kebahagiaan dan kesejahteraan, baik material maupun
spiritual. Keluarga Berencana berarti para suami istri secara ber¬
sama merencanakan keluarganya sesuai semangat konsili Vatikan
II: "Dengan tugas meneruskan hidup dan menjadi pendidik, para
suami istri tahu bahwa mereka adalah pembantu Allah Pencipta
dan gambarannya. Oleh karena itu hendaknya mereka menunai¬
kan tugas dengan penuh tanggung jawab manusiawi dan Kristen,
penuh hormat, dan kepekaan terhadap Tuhan; hendaklah secara
bersama mereka memutuskan suatu arah dengan memperhatikan
kesejahteraan sendiri maupun kesejahteraan anak-anak, baik
yang sudah ada maupun yang akan lahir; mereka hendaknya
mem- pelajari keadaan jamannya baik material maupun rohani
dan keadaannya sendiri; akhirnya mereka hendaknya
memperhatikan kebutuhan-kebutuhan masyarakat dan Gereja,
dan kesejahteraan keluarga." (GS, 50)
Merencanakan berarti memperhatikan segala syarat: jumlah
anak, kesejahteraan dan pendidikan anak-anak, cinta kasih, kese¬
tiaan dalam perkawinan, kemampuan ekonominya, kesejahteraan
masyarakat dan Gereja. Secara ringkas, bagi kita orang Katohk,
merencanakan berarti: menjadi orangtua yang sadar dan ber- tang¬
gung jawab dalam menggunakan alat-alat kontraseptif untuk
membatasi kelahiran-kelahiran.
1. Keluarga Bertanggung jawab
Kita memiliki dua sumber inspirasi: Konsib Vatikan II
dan Ensiklik Paus Paulus VI, "Humanae Vitae." Konsib Vat. II
menyebutkan ciri-ciri dan tuntutan cinta perkawinan sebagai
berikut: Cinta pefkawinan itu manusiawi dan mempribadikan
(dari pribadi ke pribadi dan sekabgus kodrati dan rohani);
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ditebus (derajatnya diangkat oleh Kristus); itu adalah bebas
dalam kesalingan; secara total, setia dan eksklusif, dan subur
secara bertanggung jawab. (G S, 49)
Kesuburan atau sikap orangtua bertanggung jawab me¬
ngandaikan, menurut GS, 50, kemampuan dan hak untuk
menentukan jumlah anak-anak sesuai dengan hati nurani.
Mereka wajib membina hati nurani menurut hukum Tuhan
yang ditafsirkan secara sah-utuh-benar oleh Magisterium
Gerejani, dengan memperhatikan kesejahteraan para pasang¬
an, anak-anak mereka, masyarakat umum dan Gereja. Di¬
andaikan pula faktor-faktor rohani, seperti iman, hidup kekal
anak-anak, pendidikan imannya, dan pembangunan gereja
dalam keluarga, juga diandaikan faktor-faktor materiil seperti
kesehatan, sandang dan pangan.
Mengenai pengaturan kelahiran, Ensiklik "Humanae
Vitae" memberi penjelasan sebagai berikut: Keluarga ber¬
tanggung jawab berarti "pengetahuan dan hormat" akan "pro¬
ses-proses biologis", penundukan insting dan nafsu kepada
akal dan kehendak; keputusan yang dipertimbangkan matang
untuk memiliki banyak anak (di sini bukan dibicarakan hanya
memiliki dua anak) atau menentukan jangka waktu antar-ke¬
lahiran atau malah, untuk tidak membuat keturunan sama
sekah (Cfr. HV, 10)
Pengaturan Kelahiran
Keorangtuaan yang bertanggung jawab (Keluarga ber¬
tanggung jawab) menuntut pengetahuan akan "hukum¬
hukum" (HV, 11). Dalam rangka suatu pengaturan kelahiran
yang bijaksana dan Kristiani, para orangtua Katolik harus
menyadari bahwa tindakan perkawinan itu yang tidak ber¬
tujuan menurunkan anak sekahpun, dan tidak didorongkan
oleh egoisme atau hedonisme adalah baik, agung, mulia, pe¬
nyempurnaan dan subur (GS, 49). Di pihak lain, "pernikahan
dan cinta perkawinan itu diatur oleh hakekatnya sendin ke
arah menciptakan keturunan dan pendidikan keturunan itu"
(GS, 50). Maka, setiap penggunaan perkawinan harus terbuka
terhadap pelanjutan hidup (HV, 11), karena Tuhan menya-
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tukan arti penyatu dan pencipta dari tindakan perkawinan
(HV, 12). Dalam tindakan perkawinan, tujuan mempersatukn
(menyatukan suami istri) dan tujuan pencipta (menurunkan
hidup baru) adalah satu. Inilah prinsip-prinsip yang hendak¬
nya menjadi arah pasangan-pasangan Kristiani dalam pe¬
milihan metode pengaturan kelahiran.
BAB 2
Pengaturan Kelahiran
Dalam pengaturan kelahiran, dapat dibedakan metode-me¬
tode yang dipakai untuk itu, yakni "metode alamiah", dan metode
artifisial.
Metode alamiah adalah yang berdasarkan pengetahuan dan
hormat akan proses-proses biologis.
Metode-metode alamiah itu berupa : Ogino-knaus, temperatur
(ciclo-termis), dan likose.
Metode artifisal ialah metode yang diartikan bertolak dari
suatu intervensi-campur tangan manusia yang mengubah
proses biologis dalam rangka pemandulan (kontrasepsi).
1.1 Metode-metode alamiah itu adalah : Ogino-Knaus dan
temperatur (ciolo-termis) dan likose.
2.2
Metode-metode artifisial terdiri dari yang mekanis dan
yang kimiawi, yang sejenis pada pria, dengan kondom
dan onanisme; pada wanita, lewat diafragma, penutup
sevikal, pencucian vagina, dan esterilte intrauterin (IUD).
Dalam Dioses Dih, metode mana yang harus digunakan
oleh umat Kristiani?
Sebelum menjawab pertanyaan ini, ingin saya kemu¬
kakan pemikiran Gereja Katolik. Pertama: Adalah sah secara
moral menggunakan masa-masa tak subur. "Jika ada alasan¬
alasan serius untuk menjarak kelahiran-kelahiran, karena ke¬
adaan fisik atau psikologis dari pasangan, atau karena kea-
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daan tertentu, Gereja mengajar bahwa pada keadaaan seperti
itu adalah sah memperhatikan irama-irama alamiah yang
berkaitan dengan fungsi-fungsi pencipta, untuk mempergu¬
nakan perkawinan hanya pada masa-masa tidak subur, dan
dengan itu mengatur kelahiran..." (HV, 16).
Sikap Gereja Katolik di Timor Timur, sesuai dengan aja¬
ran
"Humanae Vitae":
a.
Harus kita wartakan dan nyatakan bahwa, sama sekah
harus disingkirkan campur tangan untuk menghalangi
proses generatif secara langsung, dan terutama abortus
yang dikehendaki dan diusahakan dengan alasan tera¬
peutis sekahpun.
b.
Harus pula ditolak pemandulan langsung (sterilisasi),
baik sementara maupun tetap pada pria maupun wanita.
c.
Harus pula ditolak setiap tindakan yang bertujuan me¬
mustahilkan prokreasi atau keturunan, baik itu sebelum,
selama tindakan perkawinan itu, maupun selama ber¬
langsungnya proses perkembangan akibat-akibat ala¬
miahnya." (HV, 14)
Ini berarti bahwa semua kontraseptif adalah ilisit, tidak sah,
tidak halal. Sehubungan dengan ini, Konsib menggunakan per¬
kataan-perkataan yang keras mengenai abortus dan pembunuhan
kanak-kanak: Abortus dan pembunuhan kanak-kanak adalah ke¬
jahatan yang sangat tercela" (GS, 51). Untuk menghilangkan
keraguan dan salah tafsir, Konsili mendesak dan menegaskan
kewajiban memelihara hidup anak-anak, sejak saat pertama di¬
buahi. Ia mengutuk segala usaha metode mekanis atau kimiawi
yang menghalangi fixasi telur setelah dibuahi sebagai usaha
abortus.
"Sehubungan dengan pengaturan kelahiran, tidak diperboleh¬
kan bagi putera-puteri Gereja yang setia akan prinsip-prinsip ini
untuk mengambil jalan-jalan yang ditolak dan tidak disetujui oleh
Magisterium Gereja yang menyatakan hukum ilahi." (GS, 51)
Kami menghimbau kepada semua Umat Dioses tercinta ini,
agar secara benar membina hati nuraninya pada saat-saat ini, di
mana banyak masalah moral timbul di Timor.
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BAB 3
Jawaban Gereja Katolik Timor - Dili
Ada 4 pertanyaan Umat
1.
Apakah mengikuti KB itu,dosa?
2.
Mana metode yang harus diikuti?
3,
Apakah wajib hanya memiliki dua anak? (dua anak cukup,
laki-laki atau perempuan sama saja...)
4,
Manakah prinsip KB yang benar?
Jawaban dan Penjelasan bagi masing-masing pertanyaan
Kalau kita mengikuti Planeamento Familiar (Perencanaan
keluarga, Keluarga Berencana) yang diusulkan oleh Gereja,
yakni Paternidade Responsavel atau keorangtuaan yang ber¬
tanggung jawab (Keluarga bertanggung jawab), maka kita
ikut menyempurnakan penciptaan^
Kalau kita menggunakan kontraseptif yang dibagi oleh
para agen KB di Timor, kita tidak bertindak menurut norma
moral Kristiani.
KB yang dianjurkan pemerintah dapat memiliki aspek¬
aspek positif. Kita dapat mengambil aspek yang positif dan
membuang yang menyangkal/melawan ajaran Gereja Katolik.
Bahkan sebelum ingm tahu mana metode atau kontraseptif
yang akan digunakan, suami-istri di hadapan Tuhan dan di
hadapan Hati Nuraninya yang hendaknya dibina secara Kris¬
tiani harus bertanya: "Haruskah kita menurunkah putra lagi
atau tidak?" ini sebuah keputusan yang sangat berat dan
kompleks. Selain itu haruslah diperhatikan kesejahteraan
obyektif yakni kesehatan ibu, keselarasan atau keharmonisan
perkawinan, kesehatan anak-anak, dan kemampuan ekonomi.
Setelah pengambilan keputusan ini secara sadar dan bertang¬
gungjawab, penggunaan metode ini atau itu hanya sekunder.
Kami menganjurkan penggunaan metode-metode alamiah,
yang harus disetujui bersama oleh suami-istri, dengan ban¬
tuan seorang dokter atau para medis katolik, atau sekurang¬
kurangnya orang yang sadar secara deontologis.
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Hanya pasangan yang bersangkutan mengetahui dengan baik
3.
keadaan kesehatan, kesejahteraan, dan kemampuan menum¬
buhkan dan mendidik anak-anak. Merekalah yang harus me¬
nentukan jumlah anak yang dapat mereka turunkan.
Oleh karena itu, ingin saya arahkan perhatian kepada
dua hal:
Sebuah cinta perkawinan yang tidak mengarah
Pertama:
kepada kelanjutan hidup bukanlah suatu cinta
yang manusiawi secara autentik, apalagi Kristiani.
Yang mencintai ingin memberikan diri. Cinta ingin
menjadi kekal, mengabdi. Kalau kesuburan ditolak,
ia sedang menghancurkan dirinya sendiri dalam
hal yang paling mendalam dan berarti.
Ada kurang tepatnya sebuah keluarga berputra
Kedua:
satu saja atau dua saja. Jalan keluar berputra satu
saja pantas dicela, kecuah dalam hal-hal yang
sangat jarang, seperti bahaya maut untuk ibu
misalnya.
Setelah jelas kedua hal ini, ingin pula saya mengajak
seluruh umat Kristiani untuk menghindari dua kekeliruan:
Kesalahan berat menurunkan banyak anak, padahal
1.
tidak banyak memiliki kemampuan untuk menumbuh¬
kan, memelihara, mendidik, dan mempekeijakan mereka,
sementara ditinggalkan dalam sakit, kelaparan dan ke¬
papaan. Maka, perlu dibuat Planeamento Familiar atau
Perencanaan Keluarga.
Kesalahan yang lain ialah senang dengan satu atau dua
anak saja, sementara menutup diri dalam egoisme, dan
melayani putra atau putra-putra itu sebagai pangeran¬
pangeran atau dewa berhala.
Jika diperhatikan bahwa di Timor Timur sekarang ini
sekian banyak anak yatim piatu yang layak mendapat cinta
kasih umat kristiani, atau kalau diperhatikan kebutuhan
keluarga-keluarga besar yang membutuhkan keberanian serta
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untuk mengadopsi salah satu putra mereka, egoisme itu patut
dicela. Sudah ada contoh sikap itu di antara keluarga-ke¬
luarga Timor, dan kami memuji tindakan-tindakan heroik
cinta kasih dan kebapaan rohani mereka itu.
Di sini harus dibedakan dua hal yakni Keluarga Berencana
yang benar, yang termuat dalam GBHN, yang dijalankan oleh
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional dan KB
"tipuan" yang diterapkan oleh para pegawai KB di desa-desa
Timor.
Mengenai program nasional, adalah valid pernyataan
berikut: "Pelaksanaan Keluarga Berencana harus memper¬
hatikan segi kesukarelaan, nilai-nilai keagamaan dan keper¬
cayaan." Kalau bertolak dari prinsip ini, kami menerima hal¬
hal yang positif dan tidak melawan ajaran Katolik.
Mengenai program KB sebagaimana yang kami ketahui
dijalankan di Timor, yang hanya semata-mata membagi tablet
kepada orang-orang sederhana butahuruf, menyuntik wanita¬
wanita yang tidak tahu-menahu dengan maksud mengumpul¬
kan jumlah akseptor yang besar, kami tidak setuju dan men¬
cela jenis KB ini.
Kami sangat menyayangkan, tidak setuju dan mencela
suatu program KB yang tidak memberikan informasi kepada
masyarakat, tidak memperhatikan/memperhitungkan hati
nurani Kristiani penduduk Timor Timur, dan sama sekah
tidak menghormati ajaran Gereja Katolik dan pengarahan¬
pengarahan Dioses Dih.
Jadi, bukannya Gereja Katolik Timor Timur yang secara
sistematis melawan KB, tetapi para pegawai BKKBN yang
tidak menghayati amanat GBHN,
BAB 4
Himbauan
Kepada Saudara-saudara dalam Jmamat, saya menghimbau
agar tidak lelah-berhenti membela kebenaran. Hendaklah kita
menjadi penasehat-penasehat keluarga-keluarga Kristiani, saha¬
bat pendosa, tetapi tegas-tegap melawan dosa.
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Kepada para Biarawan: agar dengan ikrar religiusnya, berdoa
bagi keluarga-keluarga kristiani, dan menjadi saksi keperawanan¬
kemumian dan pengabdian Kerajaan Surga.
Kepada para calon pengantin dan orangtua: Panggilan Per¬
kawinan adalah suatu karunia Allah. Itu merupakan salah satu
panggilan yang paling indah-agung. Melalui Surat Kegembalaan
ini; kami mengharapkan keluarga-keluarga Kristiani di Timor
menjadi "sekolah humanisme yang paling kaya" (GS, 52), sel-basis
masyarakat, "Gereja dalam miniatur, Gereja Rumah Tangga"
(LG, 11).
Dili, 3 Maret 1985




﻿126
Pemekaran Diri Kaum Awam Dioses Dili
PEMEKARAN DIRI
KAUM AWAM DIOSES DILI
Yang terhormat para Pastor, biarawan biarawati, saudara¬
saudara umat beriman yang terkasih dalam Kristus.
Damai sejahtera dalam Kristus!
Pada bulan September dan Oktober 1987 nanti, akan dise¬
lenggarakan Sinode para Uskup di Roma, di mana Sri Paus Yoha¬
nes Paulus II sendiri akan memimpin langsung Sinode tersebut.
Satu topik penting yang akan dibahas dalam sinode tersebut
adalah :’’Panggilan dan misi kaum awam di dalam dunia”.
Di mana tempat awam di dalam Gereja? Apakah kaum awam
memiliki kesadaran akan misi mereka di dalam Gereja dan di¬
dalam dunia sekarang ini?
Dua puluh tahun telah berlalu setelah berakhirnya Konsib
Vatikan II. Bagaimana penerapan hasil Konsib itu di Dioses kita
dan secara konkrit terhadap kaum awam?
Dengan meninjau posisi para kaum awam Katolik di Timor
Timur, kita bisa mengemukakan dengan sadar bahwa pembaha¬
ruan yang diinginkan Konsib Vatikan II mengenai peranan kaum
awam di dalam Gereja di dunia, belum terujud sepenuhnya di Dio¬
ses kita, Timor Timur. Pengetahuan dan ajaran serta penerapan
petunjuk-petunjuk Konsib tersebut hanya dapat dilihat pada ka¬
langan para pastor, kaum rebgius, seminari atau pada satu atau
dua sekolah menengah.
Walaupun demikian tidak berarti bahwa tidak ada kerasulan
awam. Awam sudah merasul. Tinggal saja kita meninjau kembah
peranan luar biasa katekis, para guru. Sebagai contoh Kerasulan
Doa, kelompok persaudaraan Santo Vicente de Paula, Gerakan
kasih sayang dari Kongregasi Salesian.
Namun cita-cita Konsib Vatikan II ialah agar awam merasul
di dalam Gereja dan dunia; berkumpul dalam paguyuban-pagu¬
yuban, diadakan promosi pemekaran diri kaum awam. Semua ini
belum mulai dilaksanakan secara terencana dan terpadu atau
belum dimulai kembab.
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Dengan akan diadakannya Kongres awam berarti Roh Kudus
ingin memperbaharui muka bumi. Di dalam Dioses, para awam
sendiri merasa bertanggung jawab untuk bersikap lebih aktif deng¬
an menjadikan diri mereka anggota penuh Gereja.
Mereka ingin mengatur diri, mereka ingin membuat sesuatu
demi Dioses mereka. Mereka ingin tahu tentang ajaran Konsili
Vatikan II. Mereka ingin membentuk paguyuban para awam.
Pada tingkat Dioses "Kerasulan awam" telah berfungsi
dengan partisipasi beberapa anggota dari para awam. Sedang
diusahakan juga pembentukan Komisi Dioses untuk kaum awanr.
Peraturan Dioses Dili yang memungkinkan terbentuknya suatu
dewan Paroki disetiap paroki telah diterbitkan. Dengan demikian
boleh dikatakan bahwa ajaran Konsili Vatikan II sebenarnya tidak
lagi merupakan sesuatu yang asing bagi umat Katolik di Dioses
ini. Melalui Surat Gembala ini, kami ingin memperkuat jati diri
para awam, mendorong kehadirannya di dalam Gereja, merang¬
sang partisipasinya dalam pembangunan Kerajaan Allah di Timor
Timur.
Awam di dalam Gereja
Sejak permulaan Gereja, Umat Kristen perdana bersatu deng¬
an para rasul.Mereka menjadi saksi tentang wafat dan kebang¬
kitan Yesus Kristus. Pada permulaan Gereja, mereka telah mem¬
bentuk suatu komunitas yang "sehati dan sejiwa" (Kis.4,32); dan
mereka sangat rajin dalam mengikuti ajaran para rasul, hadir da¬
lam persekutuan, berpartisipasi dalam santapan rohani, meng¬
ambil bagian dalam doa, (Kis. 2,24).
Mereka sangat mencintai satu sama lain, sehingga tidak se¬
orangpun yang berkata bahwa sesuatu dari kepunyaannya adalah
miliknya sendiri, tetapi segala sesuatu adalah milik mereka ber¬
sama". (Kis.4,32).
Tujuh orang yang terkenal baik, yang penuh Roh Kudus dan
hikmat telah ditahbiskan sebagai diakon dan mereka adalah para
awam pertama dalam Gereja. Mereka adalah juga pertapa, martir,
perawan, teolog-teolog pertama dalam Gereja seperti Santo
Yustinus dan Tertulianus. Sungguh luar biasa sepak tegang para
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awam pada saat para rasul masih hidup. Mereka saling menolong
dan penuh ramah-tamah.
Sejak abad pertama dan kedua mulai nampak dalam ko¬
munitas Gereja perbedaan antara hirarki dan umat. Klemens dari
Roma mulai bicara tentang para pastor dan para awam. Dalam
surat dari Klemens sekitar tahun 95, muncul pertama kab istilah
"Laikos " (awam).
Pada abad pertengahan ide Gereja-dunia mulai ditegaskan
secara mendalam. Dan istilah manusia-spiritual diterapkan secara
khusus kepada para pastor, biarawan dan biarawati. Dan istilah
’orang dunia’ dikhususkan kepada awam. Juga pada abad per¬
tengahan muncul kelompok-kelompok persaudaraan, gerakan
kasih sayang dan Ordo-ordo ketiga.
Mulai pada permulaan tahun 1070 sampai dengan tahun 1300
para awam telah ditempatkan pada kedudukan sebagai manusia
kelas dua sehingga sampai di dalam Gereja pun terdapat pemisah¬
an antara para pastor dan kaum awam. Walaupun demikian,
gerakan-gerakan kasih sayang mulai muncul.
Pada zaman modern ini aspirasi-aspirasi humanistik, keingin¬
an untuk pembaharuan mulai dirasakan dalam kalangan umat
Kristiani. Dengan Konsib Terente (tahun 1549-1563), mulai suatu
periode untuk pembaharuan spiritual yang begitu kuat sehingga
dapat dirasakan oleh para awam. Di mana-mana muncul paguyu¬
ban-paguyuban kasih sayang yang mirip dengan ordo-ordo ketiga
dengan gerakan kasih sayang pada abad pertengahan.
Perlu diperhatikan "Kongregasi Bunda Maria" yang didirikan
oleh Santo Ignasius dari Loyola yang memberi kepada awam sema¬
ngat kesucian, kekudusan dan kerasulan.
Pada abad IX mulai muncul paguyuban-paguyuban seperti
gerakan Katohk dan perkumpulan Santu Vincentius de Paula dan
Fransisco Ozanan di negara-negara Eropa yang bersemangat un¬
tuk menyebar luaskan ke seluruh dunia dan samudera lain.
Kaum awam menurut Konsili Vatikan II
Dengan Konsib Vatikan II, gambaran tentang kaum awam
mulai menempati posisi yang penting. Topik ini mulai menjadi ba-
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han penting dalam renungan para teolog dan para pastor selama
Konsili.
Jati diri, panggilan, misi dan kerasulan awam masuk dalam
ajaran resmi Gereja sampai pada teologi dan spiritualitas para
awam mulai dibicarakan. Dokumen-dokumen Konsili Vatikan II
yang membahas masalah di atas adalah dekrit tentang kerasulan
awam (Apostolicam Actuo-sitatem) yang secara menyeluruh mem¬
bahas tentang kaum awam.
Begitu pula dengan Konstitusi Dogmatik Lumen Gentium
yang membahas tentang Gereja. Selain itu, Konstitusi Gaudium et
Spes, dekrit Ad Gentes serta ensiklik-ensiklik dan ajakan
Apostolik lainnya seperti Pacem in Terris, Popularum Progressio,
Octogesima Adveniens, Humanae Vitae, Familiaris Consortio,
Laborem Exercens. Semua dokumen Gereja ini mengharapkan
semua para awam mehbatkan diri dalam berbagai kegiatan.
Pemahaman tentang masalah awam
Apa artinya awam? Siapa itu seorang awam? pertanyaan itu
selalu dilontarkan oleh umat Kristiani. Jawaban pertama adalah
kaum awam adalah saudara-saudara sendiri yang bertanya siapa
itu seorang awam?
Yang dimaksud dengan istilah "Awam" disini ialah semua
orang beriman Kristiani kecuah mereka yang termasuk kelompok
para Pastor atau yang memiliki status religius yang diakui Gereja.
Jadi kaum beriman Kristiani, yang berkat sakramen baptis telah
menjadi anggota Tubuh Kristus, terhimpun menjadi umat Allah,
dengan cara mereka sendiri ikut mengemban tugas imamat, ke¬
nabian dan rajawi Kristus dan sesuai dengan kemampuan mereka
melaksanakan perutusan kepada segenap umat Kristiani dalam
Gereja dan di dunia (LG.31).
Panggilan kaum awam diterimanya sendiri dari Kristus.
Mereka dipanggil untuk memberikan sumbangan mendirikan dan
menguduskan Gereja secara abadi. Sebagai anggota yang hidupi
mereka menyumbangkan segenap tenaga yang mereka terima ber¬
kat kebaikan Sang Pencipta dan rahmat Sang Penebus demi
Pengembangan Gereja serta pengudusan terus menerus (LG.33).
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Demikian pula awam dipanggil untuk menjadi suci. "Maka di
dalam Gereja semua anggota entah termasuk hirarki entah di¬
gembalakan olehNya, dipanggil untuk kesucian, menurut amanat
Rasuh "Sebab inilah kehendak Allah; pengudusanmu". (1 Tes.4.3;
Ef.1.4).
kaum
Misi awam di dunia sama dengan misi Kristus sendiri
(Yoh.21.21). Kristus dengan penuh kepercayaan terhadap murid¬
muridNya mengutus dengan kekuasaan. (Mat. 28,19).
Sebagai murid Kristus, awam meneruskan misi Kristus. Dan
melalui pembaptisan, awam berpartisipasi dalam tiga fungsi uta¬
ma Kristus: yatitu fungsi imamat, fungsi kenabian dan fungsi raja
atau pemimpin.
Sebagai anggota Gereja, Para awam melalui sakramen Krisma
menjadikan dirinya sebagai utusan Gereja. Misi Gereja adalah
agar semua orang diselamatkan dan memperoleh pengetahuan
akan kebenaran (Tim. 2.4).
Oleh sebab itu, mereka diharuskan menjadi saksi Kristus
dalam melaksanakan misi Gereja dengan menjalankan kerasulan
baik di dalam Gereja maupun di dunia (AA5).
Hukum kanonik, pada kanon nomor 221 telah ditegaskan
secara^ khusus bahwa "semua umat memiliki tanggung jawab dan
wewenang untuk bekerja agar utusan penyelamatan Tuhan dapat
mencapai seluruh umat manusia dari segala abad dan di seluruh
dunia.
di
baharui dan terus menerus menyempurnakan tata dunia yakni
nilai-nilai hidup dan keluarga, kebudayaan, urusan ekonomi, ke¬
senian dan profesi, lembaga-lembaga negara, hubungan-hubungan
internasional dan lain sebaginya, beserta perkembangan dan ke¬
majuannya (AA7).
Dalam konstitusi Pastoral tentang Gereja di dunia pada
jaman sekarang ini. Konsili secara luas mengembangkan parti¬
sipasi umat dalam berbagai lembaga seperti keluarga, peng¬
hapusan ketidakseimbangan ekonomis dan misi umat kristiani
dalam bantuan antamegara. Hal diatas merupakan satu tugas
yang amat luas, menuntut para awam untuk menyelesaikannya
dengan kemampuan dan kondisi masing-masing. "Namun para
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awam harus menerima pembenahan tata dunia sebagai tugas
mereka yang khas dan giat di dalamnya secara langsung dan tegas
di bawah bimbingan cahaya Injil serta semangat Gereja, lagi terdo¬
rong oleh cinta kasih Kristen. Sebagai warga mereka harus bekerja
sama dengan warga lainnya dengan kemahiran khas dan dengan
tanggungjawab sendiri" (AA.7).
Pada artikel nomor 31, dalam konstitusi Dogmetik Gereja,....
dan seterusnya. Konsili memberi definisi tentang awam secara
panjang lebar dengan maksud agar orang dapat mengerti bahwa
awam adalah orang yang tidak menerima suatu tahbisan suci
(seperti para uskup, para pastor dan para diakon serta biarawan
atau biarawati).
Oleh sebab itu dia adalah orang yang hidup di dunia. Dengan
penjelasan semacam ini Konsili Vatikan II tidak ingin memberi
arti bahwa awam adalah orang Kristiani nomor dua, yang hanya
berurusan dengan hal-hal duniawi dan mengesampingkan hal-hal
yang sifatnya spriritual kepada para pastor atau suster.
Orang-orang awampun dapat mengambil bagian dalam, misi
penyelamatan yang khas yang diberi kepercayaan oleh Gereja dan
mereka dipanggil untuk membangun Tubuh mistik Kristus
(GS. 43, LG. 32).
Secara konkrit, karakter kedunian adalah syarat, keaadan
khusus awam. Misi seluruh umat Allah di dunia dapat diwujudkan
dalam berbagai segi kehidupan seperti dalam kehidupan politik,
ekonomi, ilmu pengetahuan, dalam masyarakat, dan dalam ko¬
munikasi. Semuanya tergantung kepada awam yang melaksana¬
kan misi Gereja di dunia.
Demikian ciri khas kaum awam yakni sifat keduniaannya.
Berdasarkan panggilan mereka yang khas, kaum awam wajib men¬
cari kerajaan Allah, dengan mengurusi hal-hal yang fana yang
dapat mengaturnya seturut kehendak Allah (LG.31).
Di dunia mereka harus berusaha untuk tidak dikuasai oleh
dunia. Mereka ditempatkan di dunia agar menjadi garam dan te¬
rang dunia. "Kalian adalah garam dunia. Kalian adalah terang
dunia. Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya di depan
orang supaya mereka melihat perbuatanmu yang baik dan me¬
muliakan Bapamu yang ada di sorga" (Mat. 5,13,16).
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Dengan demikan secara khusus tugas para awam adalah
memperbaiki kondisi-kondisi demi keadilan. Adalah tugas mereka
membawa semangat Injili ke dalam realita dunia. Di sinilah ter¬
letak panggilan dan misi para awam.
Kita semua terpanggil untuk kesucian. "Jadilah sempurna
seperti Bapamu di Sorga adalah sempurna" (Mat.5,48).
Perintah ini merupakan tuntunan dari sakramen permandian
dan krisma. Oleh sebab itu, Kekudusan bukanlah merupakan
suatu privilese para pastor atau kaum berjubah. Demikian pula
para awam harus menyesuaikan kehidupan mereka dengan ke¬
hidupan Yesus Kristus. "Tetapi semua ini dikerjakan oleh Roh
Kudus yang satu dan yang sama, memberikan karunia kepada
tiap-tiap orang secara khusus seperti yang dikehendakinya"
(I Kor. 11.12)
Dan rahmat khusus ini membuat mereka sanggup dan siap
untuk bertanggung jawab terhadap berbagai jabatan dan tugas yang
dibutuhkan untuk perbaikan dan pengembangan Gereja (LG. 12).
Untuk mencapai tingkat kesucian universal yang disiapkan
Allah kepada semua orang, para awam harus menjalani kehidupan
mereka sendiri yaitu Spiritualitas para awam. Spiritualitas dalam
arti khusus adalah segala aktifitas manusia. Spritualitas awam
disertai dengan semangat dan dihidupkan oleh Roh Allah.
Spiritualitas awam mempunyai ciri Ketuhanan yang mutlak
dalam berbagai situasi kehidupan di dunia. Seorang awam dipang¬
gil untuk menjelmakan kehidupan Kristiani setiap hari yang akan
menempatkannya pada pusat harapan-harapan dan kehidupan
sehari-hari dan di dalam struktur-struktur sosial.
Dalam aneka bentuk kehidupan serta tugas, kesaksian ten¬
tang kesucian diamalkan sama oleh semua orang yang digerakkan
oleh Roh Allah, dan dengan yang mematuhi suara Bapa serta
sujud kepada Allah dalam Roh dan kebenaran.
Mengikuti Kristus yang miskin, rendah hati dan memanggul
salibNya, agar mereka pantas ikut menikmati kemulianNya. Ada¬
pun masing-masing menurut karunia dan tugasnya sendiri wajib
melangkah, tanpa ragu-ragu menempuh jalan iman ,yang hidup,


﻿Pemekaran Diri Kaum Awam Dioses Dili
133
yang membangkitkan dan mewujudkan diri melalui cinta kasih
(LG 41).
Tentang Spiritualitas awam, Dekrit Apostolicam Actuositatem
menegaskan hubungan dengan Kristus melalui peran serta dalam
Liturgi, kebajikan, meditasi, Sabda Tuhan, teladan Bunda Maria
Ratu para rasul. Agar kehidupan spiritual ini bisa menjadi sem¬
purna dalam tingkatan manusiawi.
Dekrit yang sama menasehati pelaksanaan kebajikan-ke¬
bajikan manusia seperti persaingan sehat, kepekaan familiar dan
kepekaan sosial, harga diri, semangat keadilan, kejujuran; keha¬
lusan sikap dan kekuatan batin (AA.4).
Pelbagai tugas dalam Gereja
Tugas yang diterima seorang awam dari Kristus dan Gereja
tidak boleh dianggap sebagai suatu kegiatan yang sifatnya indi¬
vidual atau hanya untuk kelompoknya. Tugas tersebut harus
dilaksanakan dalam persekutuan dengan Gereja dalam satu kesa¬
tuan dengan tugas penginjilan. Oleh sebab itu maka misi seorang
awam harus mempunyai maksud umum yakni pengembangan
"Tubuh Mistik Kristus" (I Kor. 12,7).
Dalam pengembangan tubuh mistik Kristus, beberapa aspek
perlu diperhatikan misalnya kerjasama dalam misi penginjilan dan
transformasi iman dan pelaksanaannya dalam kehidupan komuni¬
tas manusia (LG 33, AA 9); keijasama dalam kegiatan pastoral dan
paguyuban Gereja (AA 9).
Bentuk-bentuk kerasulan yang digariskan oleh Dekrit Ke¬
rasulan awam adalah peran serta-dalam Liturgi, Sabda Tuhan,*
penggunaan milik Gereja, pendidikan kaum muda, kerasulan me¬
lalui sarana komunikasi sosial (AA. 11, 12,13).
Pemekaran diri awam
Tema utama surat gembala yang kami tuliskan ini adalah
"Pemekaran diri kaum awam".
Di Dioses Dili, kaum awam beijumlah sekitar 500.000 orang.
Walaupun demikian jumlah ini biasa dianggap sebagai satu sum¬
ber kekuatan yang perlu diberdayakan. Oleh sebab itu perlu sekali
pendidikan bagi kaum awam. Hal ini menuntut keijasama dari
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kita semua: Uskup, para pastor, biarawan-biarawati, dan juga dari
pihak kaum awam itu sendiri.
Pertama-tama, harus ada kesadaran umum bahwa Gereja
Katolik di Timor Timur tidak hanya dibangun oleh Uskup, para
Pastor, para biarawan dan biarawati, dan oleh para katekis. Gereja
adalah kita semua. Usaha untuk pemekaran panggilan dan misi
para awam sama dengan pemekaran panggilan dan misi Gereja itu
sendiri. Yang diperlukan di dalam Gereja sekarang ini adalah ke¬
beranian.
Keberanian dari pihak para pastor
Para pastor hendaknya memiliki keyakinan bahwa Gereja
bukanlah milik saya. Paroki bukan milik saya. Gereja, Paroki, misi
adalah milik umat Allah. Seorang Pastor tidak lain dari seorang
Pelayan, sebuah alat di tangan Tuhan. Oleh sebab itu, kita perlu
pendidikan untuk membentuk umat agar dapat mendinamisir,
mendirikan dan melanjutkan Gereja Kristus.
Sedikit kerendahan hati untuk keluar dari anggapan bahwa
peranan para pastor sangat penting; bahwa seorang pastor me¬
rupakan satu-satunya orang yang serba tahu, satu-satunya yang
dapat mengatur dan menentukan, yang dapat mengelola semua¬
nya. "Ia harus semakin besar tetapi aku harus semakin kecil"
(Yoh.3:30).
Keyakinan yang seimbang terhadap Kharisma dan potensi¬
potensi yang terdapat dalam diri kaum awam. Keyakinan yang
akan mempercayakan dan menyerahkan tugas dan tanggung¬
jawab kepada yang lain.
Dari pada merasa takut untuk kehilangan kekuasaan diharap
agar seorang pastor dapat bersifat terbuka untuk berdialog, dan
bagi seorang pastor untuk menjadi fasibtator dan dinamisator
kharisma-kharisma yang ada dalam Gereja.
Keberanian dari pihak para awam
Dari pihak para awam juga dituntut agar keluar dari sifat
m&las, mental yang tidak sadar, yang mungkin didapatkan dari
pendidikan yang telah diterima. Bagi sebagian besar terasa lebih
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gampang menyerahkan tugas dan tanggungjawab kepada pastor¬
pastor daripada melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawab
yang telah diterima sebagai i konsekuensi dari sakramen per¬
mandian dan krispia.
Harus menjatahi pikiran bahwa hanya pastor yang serba tahu
untuk melaksanakan tugas ini atau itu. Dengan demikian mereka
terima dengan rasa tenang segala sesuatu yang telah ditentukan
oleh atasan.
Pemikiran semacam itu akan mendorong meraka untuk me¬
laksanakan tugas dengan kurang bersemangat dan hal ini akan
mendorong mereka untuk meninggalkan tugas-tugas yang telah
diterima. Tidak cukup bagi seorang pastor untuk menjauhi
pemikiran bahwa "sangat penting peranannya" tetapi hal ini
sangat diperlukan agar para awam mendidik diri sendiri, atau
membiarkan dirinya dididik dan memiliki tanggungjawab.
Menjadi fasilitator
Pada saat ini, untuk melaksanakan tugas yang dipercayakan
oleh Gereja kepada kita semua yaitu (para pastor harus menjadi
fasilitator kharisma-kharisma para awam; dan para awam harus
menjadi lebih aktif dan bertanggungjawab), kita harus berangkat
dari satu titik dasar yakni pendidikan awam yang sekaligus
menuntut pendidikan para pastor.
Untuk itu diperlukan hal-hal sebagai berikut:
a
Seorang pastor harus dibekali dengan pengetahuan tentang
panggilan dan misi para awam di dalam Gereja dan dunia
yang harus didapatkan melalui bacaan, pelajaran yang tekun
mengenai amanat Vatikan II.
b.
Untuk seorang awam diperlukan pengetahuan tentang ajaran
dan tuntutan-tuntutan sakramen permandian dan krisma
melalui bacaan dan permenungan tentang ajaran Konsib
Vatikan H, secara khusus dekrit tentang "Kerasulan Awam"
(Apostolicam Actuositatem) dan konstitusi tentang "Gereja
Terang Bangsa-Bangsa" (Lumen Gentium).
Bab VII dekrit tentang Kerasulan Awam menggambarkan
garis-garis besar tentang pendidikan para awam di mana hasilnya
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tergantung uskup, para pastor, para orang tua, para pendidik dan
seluruh umat Allah.
Tindakan konkrit kita
Dengan menerima permintaan dari Gereja untuk pemekaran
panggilan dan misi kaum awam di dalam Gereja dan dunia, dan
dengan memahami kebutuhan untuk mendinamisir stuktur¬
struktur Paroki dan Dioses yang sudah dibentuk serta dengan me¬
mahami aspirasi para awam untuk berprestasi secara aktif di
dalam Gereja maka melalui surat ini kami mengumumkan pe¬
nyelenggaraan kongres awam Dioses Dih yang dimulai pada
tanggal 3 Juni sampai dengan 5 Juni 1987 dengan maksud untuk:
1.
Mempelajari dokumen-dokumen Konsili Vatikan 11 tentang
Kaum Awam.
2.
Merencanakan suatu program tentang pembentukan dewan
Paroki di masing-masing paroki.
3.
Mendirikan paguyuban-paguyuban awam Katolik sesuai
dengan semangat dari Dekrit Kerasulan Awam.
Kesimpulan
Ada sebuah cerita tentang Paus Pius X. Pada suatu hari
behau mengajukan suatu pertanyaan kepada beberapa anggota
Dewan Kardinal. "Apa cara terbaik untuk memper- baharui suatu
masyarakat? ". Setiap Kardinal mengemuka- kan pendapatnya.
Pada akhirnya Sri Paus Pius X juga mengemukakan pendapatnya
sebagai berikut:
"Cara yang paling baik ialah di setiap paroki dibentuk
sekolompok orang yang terdiri atas para awam, pria dan wanita
yang penuh dengan iman, berani dan benar-benar memiliki
semangat untuk merasul".
Para pastor, biarawan dan biarawati dan umat yang tercinta!
Kemungkinan besar saudara-saudara pernah mendengar
tentang tanda-tanda zaman. Penemuan tentang panggilan awam
dan partisipasi mereka dalam pembangunan Gereja dan dunia me¬
rupakan "suatu tanda zaman".
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Di Timor-Timur, kita membutuhkan para awam yang berjiwa
merasul untuk mendirikan Kerajaan Allah. Oleh sebab itu, kita
harus memanfaatkan rahmat Tuhan dalam Sinode para Uskup di
Roma.
Dengan peristiwa ini, kita harus menyadari tuntutan-tuntut¬
an Konsili Vatikan II dan kebaikan para awam yang telah di
jalankan di berbagai Gereja.
Belum ada paguyuban-paguyuban di dalam Gereja kita.
Dewan paroki belum dibentuk. Gereja masih merupakan Gereja
yang dimiliki uskup,..para pastor dan para suster. Kita perlu
memberi suatu gambaran baru tentang Gereja kita. Suatu Gereja
yang diwarnai oleh umat Allah dalam keseluruhannya di mana
semua memiliki suatu tempat dan satu tugas.
Mudah-mudahan, surat gembala tentang pemekaran para
awam dalam Dioses Dih merupakan titik awal untuk suatu
penyadaran yang lebih mendalam tentang tempat para awam di
dalam Gereja dan dunia.
Kita berdoa kepada Bunda Maria tanpa noda yang adalah
awam pertama di dalam Gereja, agar ia menjadi teladan bagi
semua awam di Timor Timur.
Dili, 25 Maret 1985
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MISI KAUM MUDA DALAM MEMBANGUN
GEREJA DAN TIMOR TIMUR
Pendahuluan
Muda-mudi Timor Timur yang budiman, baik Katolik maupun
non Katolik. Semoga damai dan rahmat Tuhan Yesus Kristus
senantiasa menaungi kaban.
Tahun Pemuda Internasional 1985 kini tengah berlangsung;
Topik ini agaknya sudah tidak asing lagi bagi kaban. Bahkan
sangat boleh jadi Anda telah mengisinya dengan kegiatan¬
kegiatan, baik yang bersifat rebgius dan pembudayaan maupun
yang bersifat jasmani seperti olah raga.
Pada tanggal 24 September 1984 yang lalu, kami telah
mengedarkan sebuah "Nota Pastoral” dan di dalamnya kami
menentukan temu Perayaan Tahun Internasional Muda Mudi
Tingkat Keuskupan.
Surat kegembalaan ini ditujukan terutama kepada Anda
sebagai pemuda dan dimaksudkan sebagai bahan permenungan ber¬
sama tentang tema yang tercantum dalam Nota Pastoral tersebut.
Selain itu, alasan utama yang mendorong kami menubs Surat
Pastoral ini adalah Pentahbisan Imamat tiga orang pemuda, putra
asb Timor Timur: Pe. Antonio Goncalves, Pe. Hilario Madeira, dan
Sancho Amaral. Mereka juga pemuda seperti Anda, yang telah
mendengar dan menjawab panggilan Tuhan, dan justru di tahun
Pemuda Internasional ini, mereka ingin menyatakan kepada
dunia, kesediaannya untuk menjabarkan di dalam hidup mereka
ketiga tema yang diajukan PBB (Pembangunan, Partisipasi, dan
Perdamaian) serta tema yang disodorkan oleh Keuskupan Dib
yakni: Membangun Gereja dan Daerah Timor Timur.
Dalam surat yang relatif panjang ini, kami bermaksud
membahas kedudukan kaum muda dewasa ini. Tema yang
diajukan oleh PBB, tugas kaum muda dalam membangun gereja
dan membangun -daerah Timor Timur dan akhirnya suatu
himbauan kepada para orangtua, para guru dan pendidik serta
kepada masyarakat pada umumnya.
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Harapan kami mudah-mudahan surat ini dibaca dan di¬
komentari di dalam pertemuan-pertemuan kelompok-kelompok,
entah itu kelompok-kelompok dua ataupun di perkemahan yang
akan diselenggarakan, dan di sekolah-sekolah Katolik.
1. Kedudukan Kaum Muda
Kaum Muda menduduki suatu tempat istemewa dan khas
di dalam keluarga, masyarakat, dan Gereja.
Di dalam keluarga, pemuda merupakan harapan dan
cita-cita orangtua, soko guru kelangsungan hidup dan ideal
mereka. Kehadiran mereka memberi arti, dan kegembiraan
tersendiri bagi orangtua. Bahkan merupakan pengekspresian
vitalitas, energi, kegembiraan, bantuan dan harapan dalam
keluarga.
Kehadiran kaum muda di dalam masyarakat diwarnai
oleh beberapa hal karakteristik seperti: jumlah mereka yang
semakin meningkat, pemunculan kelompok-kelompok formal
dan informal serta pelbagai organisasi, tempat mereka ber;
saing dan menyatakan komitmennya. Di berbagai negara kaum
muda merupakan kelompok mayoritas dari seluruh lapisan
masyarakat. Cukuplah diingat saja jumlah yang dibentuk olef
lapisan kaum muda di Indonesia pada tahun 1980: pemuda
yang berumur sekitar 15-30 tahun:
dan menganggur:
4.133.000 jiwa;
yang bekeija dan tidak mendapat
kesempatan belajar:
21.570.000 jiwa;
yang berpendidikan formal
dan bekeija:
120.000 jiwa;
yang tidak berpendidikan formal
14.366.000 iiwa:
Seluruhnya beijumlah:
40.189.000 jiwa
Sedangkan di Timor Timur, data-data tahun 1980 ter¬
catat yang berumur 10 sampai 14 tahun beijumlah 77.254
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jiwa (kini mereka berusia 15-20 tahun); yang berumur 15-24
tahun terhitung 109.064 jiwa, baik yang berpendidikan formal
dan yang buta huruf maupun yang tidak bersekolah sama
sekah. Murid-murid Sekolah Dasar pada tahun ajaran
1982/1983 tercatat 90.437 orang. Sedangkan jumlah siswa
pada tingkat SLTP dan SLTA: 6.554.
Di dalam tubuh gereja, kaum muda merupakan harapan
dan vitalitas gereja Yesus Kristus. Belakangan ini di Timor
Timur banyak pemuda Katolik memberi warna khas dan vital
pada kegiatan-kegiatan Paroki seperti: Katekese, kegiatan¬
kegiatan sosiokaritatif, kesenian, olah raga, dan sebagainya.
Dengan gambaran yang serba ringkas, dapat dilihat
betapa pentingnya kita memusatkan perhatian kaum muda.
Justru karena itu PBB menjadikan tahun 1985 ini Tahun
Pemuda Internasional dengan tema pokok : "Pembangunan,
Partisipasi dan Perdamaian".
Pembangunan, Partisipasi, dan Perdamaian
2.1
Pembangunan
Dengan tema ini, PBB mau menghimbau kepada
para pemimpin negara dan masyarakat pada umumnya
supaya semakin sadar akan hak-hak dan aspirasi¬
aspirasi. Kaum muda sebagai bagian integral perkem¬
bangan sosio ekonomi serta kemajuan teknik dan ilmu.
Dalam kemajuan ekonomi, manusia ditawari
kesempatan untuk secara tepat mengusahakan pening¬
katan produksi pertanian dan barang-barang industri
serta jasa. "Cita-cita manusia sekarang ini, terutama
cita-cita kaum muda ialah: "bebas dari kesengsaraan,
jaminan yang lebih besar untuk memperoleh nafkah,
kesehatan dan pekeijaan yang tetap, bagian semakin
besar dalam tanggungjawab tanpa penindasan macam
apa pun serta aman terhadap keadaan-keadaan yang
memperkosa martabatnya selaku manusia; pendidikan
yang lebih baik. Pendek kata, berusaha untuk bisa
membuat lebih banyak, mengetahui lebih banyak dan
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memiliki lebih banyak untuk dapat menjadi lebih
sempurna."
Dalam perspektif Kristiani, pembangunan itu tidak
dapat dibatasi semata-mata pada pertumbuhan ekonomi
melulu, seperti ditandaskan dalam Surat Ensiklik
Populorum Progressio: "Untuk dapat disebut perkem¬
bangan sejati, ia harus integral, artinya, harus memaju¬
kan kesejahteraan setiap orang dan kesejahteraan seluruh
umat manusia." Bahkan perkembangan itu harus tetap
berada di bawah penguasaan manusia. Konsib menasehat¬
kan: "hendaknya para warga mengingat, bahwa mereka
mempunyai hak dan tugas yang harus diakui juga oleh
kekuasaan negara, untuk memberikan sumbangan sejauh
kemampuannya bagi kemajuan sejati masyarakatnya".
2.2
Partisipasi
Partisipasi artinya peran serta dan sumbangsih.
Berperan serta di dalam tanggung jawab merupakan
salah satu hasrat yang paling besar dari kaum muda
dewasa ini. Mereka ingin memiliki suatu dasar pen¬
didikan kultural, turut terhbat dalam usaha penang¬
gulangan masalah-masalah sosial dan pohtik. Kaum
muda hidup di tengah-tengah masyarakatnya dan mau
"memperlihatkan kemampuan mengerti dan menerima,
berpartisipasi dengan orang lain dalam kehidupan dan
tujuan, setia kawan dengan usaha-usaha semua orang
untuk apa saja yang baik dan luhur".
Keterhbatan dalam kehidupan dan nasib orang lain
terutama dituntut oleh keadaan membela kepentingan
hak-hak individu dan kelompok. Setiap keadaan apa
pun, wujud dan bentuknya selalu merupakan suatu
undangan bagi kaum muda untuk semakin aktif meh¬
batkan diri dalam berbagai bidang kehidupan seperti:
kehidupan keluarga, sekolah; pekeijaan dan waktu
senggang. Konsili Vatikan II pada pokoknya menggaris¬
bawahi hak-hak manusia dan hak-hak pemuda pada
khususnya, untuk berperan serta dalam pelbagai bidang
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kehidupan. Namun demikian, para pemuda perlu meng¬
gunakan hak-haknya berpartisipasi.
Perdamaian
Perdamaian terutama adalah karya Allah. Yesus
Kristus adalah Raja Damai. Ia datang ke dunia mem¬
bawa cinta kasih dan pengampunan dosa, menetapkan
hubungan sejati antara manusia dengan manusia,
penerimaan kaum miskin dan musuh. Di dalam tahun
Pemuda Internasional ini, PBB ingin agar dipupuk
gagasan "damai” di antara dan dalam benak kaum
muda itu sendiri. Perdamaian tidak hanya berarti
ketiadaan perang, tetapi lebih menyangkut hubungan
harmonis antara manusia. Dewasa ini, perdamaian
mempunyai nama baru yakni "pembangunan", seperti
kata Konsib: "Perdamaian tidak dapat dibatasi semata¬
mata pada tidak adanya perang, hasil suatu perim¬
bangan kekuatan-kekuatan yang semakin rapuh.
Perdamaian adalah sesuatu yang harus dibangun dari
hari ke hari, dalam usaha mengajar suatu tertib yang
dikehendaki oleh Allah, yang membawa serta suatu
bentuk keadilan yang lebih sempurna di antara manusia".
Para pemuda dan pemudi Timor Timur yang lahir
pada masa perang (1942-1945), dan mereka yang lahir
dalam dasawarsa terakhir ini (1975-1985), harus belajar
banyak dari pengalaman-pengalaman masa lampau
agar dengan itu dapat membina dan menghayati suatu
mentalitas damai sejati. Akan tetapi, menjadi duta damai
adalah tugas semua orang: "Berbahagialah orang yang
membawa damai, karena mereka akan disebut anak-anak
Allah” (Mt.5,9). Mudah-mudahan, Anda pun belajar untuk
menjadi duta damai dengan mengusahakan suatu
realisasi sosial dan realisasi kekeluargaan yang sehat
dalam rangka mencapai kesejahteraan umum.
Bagi muda-mudi Timor Timur, menggalakkan per¬
damaian terutama berarti membela keadilan dan ke¬
merdekaan, berpihak pada kaum miskin dan menderita,
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kaum lemah dan tertindas. Namun, di atas segalanya
"damai" berarti hidup dalam rahmat Allah, memiliki
pandangan dan hati yang suci mumi. Dengan kata lain
membawa Yesus Kristus, Raja Damai dalam hati.
Panggilan Dan Tugas Kaum Muda
3.1
Panggilan Kaum Muda
Menjadi pemuda adalah suatu rahmat Allah, suatu
panggilan. Dari antara semua makhluk ciptaan Tuhan,
pemuda merupakan eskpresi unik dari tindakan
penciptaan Sang Khalik lantaran memiliki vitalitas,
dinamisme dan harapan. Ia diciptakan Allah untuk
menjadi juru bahasa-Nya dan "Partner" Peijanjian,
karena itu dirinya barulah berarti jikalau ia berusaha
membuka diri terhadap Allah dan mengakui-Nya
sebagai sumber kehidupan dan eksistensinya. Allah
dengan cintaNya yang tak terhingga menganugerahi
manusia hidupi bakat-bakat dan masa depan serta
mempercayakan kepadanya umat manusia dan dunia,
agar ia memanusiakan diri sambil memanusiawikan
dunia sebagai seniman ulung di dalam dunia dan mem¬
buka diri terhadap sesamanya.
Secara etimologis, "panggilan" berarti undangan,
ajakan, amanat. Dalam bahasa sehari-hari istilah ter¬
sebut sering diartikan sebagai kemampuan, kesanggupan,
kecenderungan, atau keinginan. Dari segi pedagogis
"Panggilan" berarti kecenderungan untuk suatu tugas,
profesi atau kegiatan macam apa pun jua. Karena adanya
pemuda, ia dipanggil oleh Allah untuk menerima
keberadaannya dalam dunia. Ia lahir dan berkembang
dengan sejumlah potensi tertentu untuk menjadi Pencipta
yang tercipta dalam dunia guna melanjutkan dan
menyempurnakan karya ciptaan Tuhan.
Tugas Kaum Muda
Semua panggilan baik individual maupun kolektif,
mempunyai tujuan berupa suatu rencana untuk
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direalisir, atau suatu tugas untuk dipenuhi. Setiap
orang dipanggil untuk mengenal sekaligus mencintai
Allah, dipanggil untuk melayani sesama saudara dalam
kasih. Panggilan Ilahi pada ddsamya bukanlah sesuatu
yang tertutup melainkan memiliki keterarahan pada
suatu yang lain, berupa suatu undangan yang ditujukan
kepada manusia agar dalam kesatdan yang mesra
dengan Allah, ia rela diutus. Dari sjini lahirlah istilah
"misi" (tugas) yang berasal dari kata latin "missio” dan
dari kata keija "mittere", artinya mengutus.
Kaum muda Timor Timur mempunyai suatu misi
atau tugas untuk dilaksanakan di dalam dunia ini,
yakni tugas membangun diri sendiri, membangun
Gereja dan masyarakat sosio-pobtis di mana ia hidup.
Tugas Membangun Diri Sendiri
Rahmat keberadaan yang dianugerahkan Allah
kepada pemuda bukanlah suatu "reahtas yang indah
dan serba sempurna" untuk dipertahankan secara pasif
tanpa suatu usaha apa pun. Eksistensi pemuda yang
merupakan suatu proyek yang dilaksanakan, dilengkapi
dan disempurnakan secara terus menerus dengan usaha
pribadi, tindakan dan keputusan-keputusan pribafdi.
Berkat budi kehendak dan kebebasan yang dimilikinya,
pemuda dapat menjadi tuan atas nasibnya sendiri.
Untuk itu, ia harus menggunakan sarana-sarana yang
terbentang luas di hadapannya, antara lain sarana
pendidikan, untuk mengusahakan suatu kepribadian
yang integral, harmonis dan progresif.
3.3.1
Pendidikan Fisik
Melalui jenis pendidikan ini, si pemuda
ditawari kesempatan untuk memperdleh kese¬
hatan jasmani sebagai penunjang kegiatan¬
kegiatan rohaninya dan sebagai sarana komuni¬
kasi rasa senasib dengan orang lain. Tubuh
jasmani merupakan kenisah Roh Kudus. Ia
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bukanlah alat yang harus disiksa sehendak hati,
ataupun obyek pemuasan berbagai keinginan
dan nafsu manusiawi. Pendidikan fisik menun¬
jang tercapainya suatu perimbangan moral dan
pembentukan kepribadian yang sehat. Jadi
pendidikan fisik mebputi manusia seluruhnya
dan bertujuan memajukan, serta memperkem¬
bangkan pribadi manusia secara utuh.
3.3.2.
Pendidikan Intelektual
Jenis ini menyodorkan suatu kriteria pemi¬
kiran yang sehat guna menguasai pelbagai arus
dari luar dengan suatu visi yang memadai. Pen¬
didikan intelektual barulah dikatakan autentik
jika segala pelajaran dan pembinaan diarahkan
kepada pembentukan kepribadian yang matang.
Berbicara tentang pendidikan intelektual,
pikiran kita langsung terpaut pada sekolah,
lantaran sekolahlah tempatnya yang tidak
eksklutif. Tugas sekolah tidak terbatas hanya
pada sekadar memberi pengetahuan, mengajar¬
kan keterampilan atau mendidik orang. Tujuan
dan pusat pendidikan intelektual dan sekolah
ialah manusia selaku manusia. Pusat sekolah
tidak terletak pada program, guru, ataupun
masyarakatnya tetapi terutama 'pada anak
didik. Murid, hari ini dan hari esok baik dalam
ciri-cirinya yang individual maupun tuntutan¬
tuntutan sosial, baik dalam keterarahan pada
masa kini maupun pada perspektif panggilan
yang bakal direalisir dalam ruang dan waktu
tertentu, senantiasa merupakan sentrum dan
fokus perhatian sekolah.
Pendidikan Sosial
3.3.3.
Pendidikan semacam ini harus diarahkan
pada penyadaran dan penghormatan akan segala
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implikasi sosial dari tindakan-tindakan pemuda,
guna menciptakan suatu tata tertib pergaulan
yang sehat dengan orang lain atas dasar per¬
samaan hak. Pendidikan sosial bertujuan mena¬
namkan di dalam diri kaum muda rasa keber¬
samaan agar dengan bantuan orang lain dapat
bertindak dan bertanggung jawab
atas
perbuatan- perbuatan sendiri. Dengan cara begini,
mereka dapat memberi sumbangan bagi
masyarakat sebagai suatu demensi sosial yang
adekuat dari perbuatannya, menciptakan relasi
dengan orang lain dalam semangat pengabdian,
dialog, respek dan dalam janji-janji untuk
menegakkan keadil- an dan hak-hak azasi
manusia.
Konsib Vatikan II menunjukkan beberapa
keutamaan yang harus dimiliki dan dipraktik¬
kan dalam kehidupan bersama seperti: "kejujuran
hati, perhatian yang terus menerus terhadap
keadilan, kesetiaan kepada janji, sopan santun
dalam bertindak, tahu batas yang dibarengi
dengan cinta kasih dalam tutur bicara."
Membangun Gereja
4.1.
Pengertian Gereja
Secara hakiki Gereja berarti "Ekklesia", yakni
persekutuan yang dipanggil dan dikumpulkan oleh
Allah, dalam Yesus Kristus melalui Roh Kudus. Meru¬
pakan suatu persekutuan kaum beriman yang diperta¬
hankan/dipelihara oleh Sabda dan Karya Yesus Kristus.
Gereja adalah "Tubuh Kristus", "Umat Allah" yang
didirikan oleh Yesus Kristus.
Konsib Vatikan II mendefinisikan dengan term¬
term yang mencerminkan hubungan antara perseku¬
tuan jemaat beriman dan keselamatan. Gereja adalah
"sakramen keselamatan yang bersifat universil" Kese-
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lamatan terlaksana melalui perjumpaan antara Allah
dan manusia di dalam Gereja. Dan Gereja ini, yapg
dihidupkan oleh Sabda dan diperteguh dengan sakra¬
men-sakramen, diutus ke tengah dunia untuk menyela¬
matkan semua orang. Gereja musafir dari kodratnya
bersifat misioner. Karena ia berasal dari perutusan putra
dan perutusan Roh Kudus sesuai rencana Allah Bapa.
4.2.
Tugas Kaum Muda dalam Membangun Gereja
Kerasulan kaum muda adalah "berperan serta
dalam perutusan penyelamatan Gereja". Karena, untuk
maksud itulah mereka telah dibaptis dan menerima
sakramen penguatan. Dengan permandian, setiap orang
Kristen mengambil bagian dalam tugas-tugas kenabian
(mengajar), keimaman (menguduskan) dan kerajaan
(memimpin) Yesus Kristus, Sang Iman Agung. Di sini
berlaku pula mandat Kristus kepada Rasul-rasulnya:
"Perulah ke seluruh dunia, beritakan Injil kepada
segala bangsa dan Baptislah mereka dalam nama Bapa,
Putra dan Roh Kudus" (Mt. 28,19).
4.3.
Membangun Gereja Lokal
Kita masing-masing telah dipermandikan di sebuah
Paroki atau Misi. Di sanalah kita menerima hidup
rahmat, mengambil bagian dalam peijamuan surgawi
dan berdamai dengan sesama lewat sakramen pengaku¬
an. Paroki merupakan tempat kediaman kita, persekutuan
kita. Di tempat konkrit inilah, kaum muda harus mem¬
bangun Gereja Yesus Kristus, mendirikan kerajaan Allah.
Menarik jika setiap pemuda bertanya kepada din
sendiri: Aku, sebagai pemuda Kristen termasuk warga
Paroki/Persekutuan Gerejani yang mana? Apa sum¬
banganku untuk Paroki dan Persekutuan itu? Aku sebagai
pemuda Kristen dapat membangun Gereja setempat
(Paroki atau Misi), apabila aku mengenal dan mencintai
semua anggota persekutuan yang satu itu yakni berperan
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serta dalam kegiatan-kegiatan kerasulan dan kegiatan¬
kegiatan sosial, atau menyatakan tanggung jawab dan
partisipasiku yang nyata di dalam kegiatan-kegiatan
paroki.
Konsib Vatikan II menunjuk sebuah tugas konkrit
yang harus dilaksanakan di antara kaum muda:
"Hendaknya mereka (warga masyarakat) membaktikan
diri dengan perhatian khusus kepada pendidikan anak¬
anak dan kaum muda melalui pelbagai jenis sekolah".
Paulus VI dalam amanat Apostolik Evangeli Nuntiandi
tentang tugas evangelisasi di dalam dunia modem
menyerukan agar orang-orang muda. "Mereka yang
sudah mendapat latihan baik dalam iman dan doa harus
makin lama makin menjadi rasul-rasul kaum muda".
Namun demikian, perlu diusahakan agar sebelum
menjadi rasul bagi orang lain harus terlebih dahulu
merasuli diri sendiri. Kami mengutip kata-kata Sri Paus
Yohanes Paulus II: "Masa muda merupakan masa
pemilihan/dan penentuan sikap. Dengan bantuan sanak
keluarga, dan barangkali dengan bantuan handai
taulan dan tak kurang berdasarkan kompas batin hati
kaum muda sendiri, mereka dapat bertanggung jawab
atas nasibnya sendiri, makin lama makin mantap. Di
dalam batin mereka kebaikan dan kejahatan, rahmat
dan dosa, kehidupan dan kematian senantiasa saling
berperang, tidak hanya sebagai kategori-kategori moral
melainkan dan terutama sebagai "optio fundamentalis"
yang mereka harus terima atau tolak secara tegas ber¬
dasarkan tanggung jawab pribadi. Sesungguhnya di
dalam fase ini mutlak perlu bimbingan dan katekese
agar mereka sanggup menyingkirkan egoisme yang
bercokol di dalam hati sambil pula memberi tempat
kepada kemurahan hati dan cinta kasih."
Dengan cara ini, mereka tak akan terjerumus ke
dalam impian-impian semu; sebaliknya kepada mereka
akan ditanamkan pengertian yang sesungguhnya tentang
makna Kristiani dari keija, kepentingan umum, keadilan,
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dan cinta kasih. Katekese macam ini membantu
memupuk di dalam diri kaum muda rasa damai, rasa
hormat terhadap martabat manusia, rasa cinta akan
pembangunan dan pembebasan sebagaimana sangat
dianjurkan di dalam dokumen-dokumen Konsib.
Hal-hal ini harus diajarkan dalam katekese agar
kerinduan kaum muda akan hal-hal rohani sungguh¬
sungguh terpenuhi. Kenyataan ini menunjukkan bahwa
katekese memainkan peranan yang maha penting
karena pada saat itulah Injil dimaklumkan, dipahami
dan diterima sebagai sesuatu yang sanggup memberi
makna kepada hidup manusia dan memberi ilham akan
barang-barang material, kejujuran, keadilan, kesetiaan
terhadap janji-janji rekonsibasi, keterarahan kepada
yang absolut dan yang tak kelihatan. Hal-hal inilah
yang akan mencirikan citra kaum muda Kristen di
antara kaumnya sebagai murid-muris Kristus.
4.4.
Ideal yang Paling Tinggi
Agar peran serta kaum muda di dalam pem¬
bangunan Gereja lokal semakin terasa aktif dan ber¬
arti, mereka harus membuktikan di dalam kehidupan
nyata cintanya yang tulus terhadap Kristus dan
Gereja-Nya. Kristus telah mencintai Gereja-Nya sede¬
mikian rupa sehingga rela menyerahkan nyawa-Nya.
Seluruh kehidupan Kristus terumus dalam sebuah
kalimat: "Melaksanakan kehendak Bapa dan mendirikan
Kerajaan Allah." Dengan demikian kaum muda yang
jatuh cinta akan Kristus dan Kerajaan-Nya, cita-cita
luhur yang hendak dikejar tak lain ialah mengikuti
Kristus dan mencontoh-Nya. Ini berarti menghayati
kehidupan doa secara mendalam mengusahakan
kekudusan sebagai satu-satunya cita-cita. Kekudusan
ini harus berakar dalam kesucian, dan kemurnian hati,
dalam kemiskinan dan kesederhanaan, dan dalam
ketaatan filial terhadap Allah dan Gereja. Kaum muda
harus yakin bahwa bukti cinta yang paling besar


﻿150
Misi Kaum Muda dalam Membangun
memberikan diri kepada sahabat-sahabat. Ini berarti, ia
dapat dan harus menghayati panggilan Kristen sebagai
penyerahan mutlak kepada Allah dan sesama manusia
dalam imamat, dalam hidup membiara dan dalam
gerakan-gerakan misioner ataupun serikat/lembaga¬
lembaga awam.
Contoh dari ketiga imam baru kiranya menjadi
tanda cinta konkrit yang harus diikuti.
5. Membangun Daerah Timor Timur
Perikop-perikop awal Alkitab menyingkapkan kepada
kita bagaimana Allah menyerahkan tugas manusia untuk
menyempurnakan dunia ini; "Beranak cucu dan berkembang¬
biaklah, penuhilah muka bumi dan taklukkanlah" (Kej. 1, 28).
Gerakan-gerakan humanisme yang raksasa tidak tegadi
secara kebetulan dan bukanlah pula hasil karya tangan
seorang melulu. Usaha-usaha peradaban, artistik dan
kemajuan ilmu dan teknik merupakan hasil karya umat
manusia sebagai suatu keseluruhan; dan usaha-usaha ini
berlangsung dari generasi ke generasi. Demikian pula
kelahiran/pemunculan berbagai negara dan bangsa.
Dalam suatu periode sejarah tertentu, perkumpulan
laki-laki dan perempuan yang sama-sama mendiami suatu
tanah air dan terdorong oleh kesadaran nasional yang sama;
bangkit serentak entah melalui jalan damai atau adu
kekuatan senjata, mendirikan apa yang dinamakan negara,
bangsa, dan tanah air. Kita sebagai individu merupakan
anggota masyarakat tertentu. Kita lahir di suatu daerah
tertentu yang disebut "Timor". Sudah sepatutnyalah kita
nyatakan rasa cinta, rasa bangga dan rasa memiliki akan
tanah air kita. Cinta akan tanah air, simpati terhadap
sejarahnya, mempertahankan segala sesuatunya seperti
kebudayaan, perkembangan, kemakmuran dan kelangsungan
hidupnya merupakan apa yang dinamakan "patriotisme".
Patriotisme/kebangsaan adalah suatu atribut universal umat
manusia, suatu kebajikan yang paling khas dan luhur dari
setiap bangsa yang beradab. Gereja mengundang semua
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orang, terutama kaum Kristen, untuk menumpuk rasa cinta
akan tanah airnya : "Para warga hendaknya membina dengan
jiwa besar dan dengan setia cinta akan tanah airnya" Malahan
mereka harus membaktikan diri dengan tulus ikhlas dan
dengan cintakasih dan tanggung jawab penuh untuk
kepentingan semua orang.
Bagaimana Seharusnya Membangun Timor Timur ???
Terlebih dahulu hendaknya kaum muda memupuk di
dalam dirinya,"Citarasa batin : keadilan, kebesaran jiwa dan
pelayanan bagi kepentingan umum dan memperkuat
keyakinan-keyakinan dasar sekitar kodrat yang benar dari
masyarakat pohtik, demikian pula sekitar tujuan, pelaksana¬
an yang tepat dan batas-batas wewenang negara." Jalan
ampuh untuk membangun daerah Timor Timur ialah: kepada
kaum muda diberi kesempatan yang berdayaguna untuk
berperan serta secara bebas dan aktif, baik di dalam
menentukan landasan-landasan hukum bagi masyarakat
pohtik, maupun di dalam pemerintahan negara dan di dalam
bidang-bidang dari pelbagai pranata dan di dalam menen¬
tukan tujuan-tujuan, demikian pula di dalam menentukan
pemimpin. Dalam pada itu, kaum muda hendaknya
mengusahakan dengan rajin untuk mendapatkan pendidikan
kewargaan dan pendidikan pohtik demi karya pohtik kelak.
Konsib mengingatkan: "yang cakap atau dapat menjadi cakap
untuk karya pohtik, yang serentak suht dan sangat mulia,
hendaknya mempersiapkan diri dan berusaha melaksanakan
karya tersebut, tanpa mencari kepentingan diri dan
keuntungan jabatan. Dengan keutuhan moral dan dengan
bijaksana hendaknya mereka bertindak melawan ketidak¬
adilan dan penindasan dan melawan dominasi yang sewe¬
nang-wenang serta sikap tidak toleran dari satu orang atau
partai pohtik; hendaknya mereka membaktikan din dengan
ikhlas dan layak, malah dengan cinta kasih dan keteguhan
pohtik, untuk kepentingan semua orang.
Membangun daerah Timor Timur tidak hanya sekadar
berarti turut serta dalam aksi dan peijuangan politik, tetapi
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juga berarti mendidik dan membiasakan diri untuk menerima
keadaan-keadaan yang serba majemuk sambil membina
kesadaran penuh akan berbagai aspirasi seperti yang
diutarakan dalam ensiklik Populorum Progressio: "bebas dari
kesengsaraan, jaminan yang lebih besar untuk memperoleh
nafkah, kesehatan dan pekerjaan yang tetap; bagian yang
semakin besar dalam tanggung jawab tanpa penindasan
macam apa pun, serta aman terhadap keadaan-keadaan yang
memperkosa martabatnya selaku manusia; pendidikan yang
lebih baik, pendek kata, berusaha untuk bisa membuat lebih
banyak, mengetahui lebih banyak dan memiliki lebih banyak
untuk dapat menjadi lebih sempurna; itulah yang dicita¬
citakan oleh manusia sekarang yang sebagian besar tertimpa
nasib malang, hidup dalam keadaan-keadaan yang membuat
keinginan sah ini khayalan hampa belaka."
6. Himbauan
6.1. Himbauan Kepada Kaum Muda
Himbauan ini merupakan ringkasan dari segala
sesuatu yang ingin kami sampaikan kepada kaum muda
sepanjang surat kegembalaan ini:
Mudi-mudi yang terkasih, Santo Yohanes di dalam
suratnya yang pertama menyapa orang-orang muda
sebagai ”yang gagah perkasa”, karena mereka telah
mengalahkan yang jahat. Keperkasaan dari kodratnya
merupakan suatu kebajikan untuk mereka yang tidak
gentar, yang tidak tunduk kepada keinginan daging dan
keangkuhan hidup, dan bagi mereka yang rela berjuang
dan mempertaruhkan hidupnya. Keperkasaan rupanya
merupakan salah satu kebajikan yang paling terbukti
keampuhan dan kejayaannya sepanjang sejarah umat
manusia. Berbagai puisi dan aneka lukisan dan ukiran
seni rupa sengaja diciptakan oleh manusia untuk meng¬
agung-agungkan jasa-jasa dari yang kuat perkasa.
Keberanian terutama diuji di medan juang dan di
hadapan senyuman maut yang merayu jiwa. Inilah
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sikap kesatria seseorang di kala menghadapi taruhan
nyawa: maut atau hidup.
Keperkasaan, keberanian dan kesatria harus pula
dimiliki oleh setiap pemuda Kristen dalam menghadapi
pelbagai tantangan hidup dan dalam usaha menunaikan
tugas kewajiban yang dipundakkan di atas kahan,
pembentukan kepribadian Anda, pembangunan gereja
dan tanah air; penghayatan akan pelbagai cita-cita
luhur seperti perdamaian, keadilan, kesetiakawanan,
kemurnian hati, dan kesalehan hidup.
Di dalam Kitab Suci, keperkasaan merupakan
suatu atribut: "Tuhan adalah benteng dan perisaiku"
(Mz 27,7). Semogalah Tuhan menjadi sahabat pelin¬
dungmu dalam peijuangan melawan dunia, daging, dan
setan.
6.2.
Kepada Orang Tua/Pendidik
Di pelbagai kawasan dunia terdapat suatu jurang
pemisah yang sangat dalam antara generasi tua dan
generasi muda, antara orang tua dan anak dan antara
guru dan murid. Alasan-alasan psikologis, sosial,
pendidikan dan kebudayaan kiranya dapat menjelaskan
hal itu. Tetapi di pihak lain, tak dapat dipungkiri pula
walau dengan penuh was-was adanya iklim di mana
teijalin hubungan terbuka, saling pengertian, dialog dan
keija sama yang baik.
Mudah-mudahan di Timor Timur ini terciptalah
suasana kekeluargaan/persaudaraan sejati antara
generasi tua dan generasi muda, antara orang tua dan
anak, antara pendidik dan anak didik, dimana me¬
rajalah kedamaian, dialog, rasa hormat yang timbal
balik dan cinta sejati.
Kepada Kaum Rohaniwan-Rohaniwati
Satu-satunya pendidikan sejati yang dapat dima¬
jukan ialah mengarahkan kaum muda kepada tokoh
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ideal: Yesus Kristus. Sebagai imam dah rohaniwan kita
menyumbangkan tenaga untuk pembentukan integral
kaum muda dengan dua senjata ampuh yaitu: pengakuan
dan bimbingan rohani. Kehadiran kita di tengah kaum
muda kiranya merupakan satu kekuatan untuk mendidik
(educare) dan menarik ke luar potensi-potensi rohani
yang ada pada diri kaum muda untuk didayagunakan
demi kepentingan manusia dan kemuhaan Allah.
Semoga gereja Yesus Kristus, yang senantiasa
muda, dapat menjadi sahabat kental kaum muda dalam
peijalanannya mengarungi lautan kehidupan ini, di
dalam usaha mencari kebenaran, kebaikan dan
kemutlakan.
Dili, Paskah, 7 April 1985
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AG/UIM SEBAGAI MODAL DASAR
PEMBENTUKAN WATAK GENERASI MUDA
I.
Defenisi Agama
Dalam bahasa Latin, disebut Religio, dan Religio berasal
dari kata keija Religare dan maksudnya Ikatan manusia
dengan tenaga kudus yang gaib.
Perkataan agama berasal dari bahasa Sanskerta, yang
berarti antara lain: peraturan tradisional, ajaran, kumpulan
peraturan-peraturan atau ajaran [cnf. Ensiklopedi Politik,
hal 31]
Mengenai kata Latin Religio, ada yang berpendapat
bahwa kata itu berasal dari kata Relegendo, yang berarti
memperhatikan dengan hikmat terhadap apa yang dikata¬
kan dalam kultus ilahi [cf. Cisero De Naturadeorum, 2,28]
Arti lain adalah Re-elegendo, artinya, manusia hampir
mengakui kembah Tuhan setelah meninggalkan Tuhan. [Sto.
Agostinos, De Vitae Dei, 10,3]. Yang lain mengatakan bahwa
Religare artinya apabila manusia mau berelasi dengan Tuhan
melalui actus Religius
— Acara keagamaan [Lactancius,
Institutiones, 4,28.]
Menentukan pengertian agama lebih suht daripada
menentukan arti dan asal usul kata Agama, atau Religio.
Sebab, pengertian agama sangat luas dan hampir selalu,
diwarnai oleh pandangan keagamaan orang yang meng¬
usahakan suatu definisi.
Dalam arti umum, agama dimaksudkan sebagai segala
perwujudan dan bentuk hubungan-hubungan manusia dengan
yang suci. Terhadap yang suci itu manusia kurang pantas,
sama sekah tergantung , takut atau takwa karena sifatnya
yang dahsyat [tremendum]', tetapi manusia sekaligus merasa
pula tertarik kepadanya karena sifat-sifatnya yang mem¬
pesonakan [Fascinosum]. [cfr. EP. hal .32]
Dalam agama harus kita bedakan antara aspek batin dan
lahir yang saling melengkapi. Segi batiniah adalah jiwa
agama. Jadi intisari setiap agama adalah iman.
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Dalam iman keagamaan, kita percaya akan adanya Allah
dan kita percaya Allah [We believe in God and We believe God]
karena Tuhan telah mewahyukan diri dan kehendaknya [cfr.
Kitab Suci]. Dan dalam agama Kristen dan Islam, iman itu
bukan hasil usaha menusiawi, melainkan anugerah ilahi yang
menyanggupkan manusia untuk mengabdi secara total kepada
Allah, tujuan tertinggi manusia. Maka iman adalah anugerah
Ilahi yang diberikan Allah secara bebas dan mustahil
dipaksakan oleh manusia atau masyarakat.
Agama sejati merupakan perwujudan iman, konkriti¬
sasinya dalam kehidupan lahiriah baik yang/pribadi maupun
yang bersama. Iman batiniah disaksikan dalam perkataan dan
perbuatan, yang tidak ada gunanya bila terlepas<fari iman.
Manusia melaksanakan agama secara bersama dengan
umat seiman dalam ibadat, dalam upacara-upacara, korban,
sakramen-sakramen, pelaksanaan perintah-perintah agama
seperti puasa, berpantang dan pula perayaan pesta-pesta.
Inilah aspek sosial agama. Seluruh kompleks pernyataan
lahiriah serta sosial ini sering pula dimaksudkan dengan
AGAMA atau RELIGION. [EP,34].
Di Indonesia tidak ada agama resmi negara. Tidak ada
syarat-syarat yang harus dipenuhi, supaya dapat diakui
sebagai agama. Namun atas dasar sejarah dan statistik,
penjelasan pasal 1 (satu) dari Penetapan Presiden R.I. No 1
tahun 1965 tentang pencegahan penyalahgunaan dan atau
penodaan agama menyatakan: "Agama-agama yang dipeluk
oleh penduduk Indonesia adalah Islam, Kristen, Katolik,
Hindu, Buddha, dan Khong Hu Tju (Konfueius)".
Hal ini dibuktikan dalam sejarah perkembangan agama¬
agama yang dipeluk hampir seluruh penduduk Indonesia,
maka kecuah mereka mendapat jaminan seperti yang
diberikan oleh pasal 29 ayat 2 Undang-Undang Dasar 1945,
juga mereka mendapat bantuan-bantuan dan perlindungan
seperti yang diberikan oleh pasal ini [ Dalam EP, hal. 36].
Di samping itu negara R.I. memberi tempat terhormat
kepada Ketuhanan Yang Maha Esa: ...... terbentuk dalam
suatu susunan negara Republik Indonesia yang berkedaulatan
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rakyat dengan berdasarkan kepada Ketuhanan Yang Maha
Esa (Pembukaan UUD 1945 Alinea ke-4).
"Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa"
(UUD’45, pasal 29 Ayat 1).
Negara menjamin penghayatan dan pengamalan keper¬
cayaan kepada Ketuhanan Yang Maha Esa menurut agama
dan kepercayaan yang dianut. Oleh karena itu, negara men¬
jamin kebebasan agama dan kebebasan beragama. Negara R.I.
bersikap positif terhadap agama dan kehidupan beragama. Ia
tidak masa bodoh. Negara ingin agar masalah keagamaan dan
Ketuhanan mendapat tempat yang baik di dalam kehidupan
para warga sebagai anggota masyarakat negara.
Karena negara mempunyai hak hidup berdasarkan ke¬
pentingan umum, maka negara wajib mengusahakan pengem¬
bangan manusia seutuhnya baik pribadi maupun keluarga,
demikian pula kelompok-kelompok masyarakat dan masyarakat
seluruhnya. Khusus mengenai pengembangan kehidupan ber¬
agama, perkenankanlah saya mengutip apa yang diuraikan
dalam "Pedoman Dasar Kerukunan Hidup Beragama." Di situ
ditegaskan: "Agama di Indonesia mempunyai arti/posisi dan
peranan/fungsi yang sangat penting dalam pembangunan
Nasional" yaitu :
1.
Sebagai faktor motivatif, agama memberikan dorongan
batin atau motif, akhlak dan moral manusia yang men¬
dasari dan melandasi cita-cita dan perbuatan manusia
dalam seluruh aspek hidup dan kehidupan, .termasuk
segala usaha dalam pembangunan bangsa.
Agama sebagai faktor kreatif dan inovatif, memberi
dorongan semangat untuk bekeija kreatif dan produktif
dengan penuh dedikasi untuk membangun kehidupan
dunia yang lebih baik pula. Oleh karena itu, di samping
bekeija kreatif dan produktif, agama mendorong pula
adanya pembaharuan dan penyempurnaan (Inovatif).
Agama merupakan faktor integratif, baik individual
maupun sosial, dalam arti bahwa agama mengintegra¬
sikan dan menyerasikan segala aktivitas manusia, baik
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sebagai orang maupun sebagai insan yang takwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa serta integrasi dan keserasian
antara manusia sebagai makhluk sosial dalam hubungan¬
nya dengan sesama dan lingkungannya. Dengan perkataan
lain, integrasi dan keserasian antara mengejar kebaikan
dunia dan kebaikan akhirat.
Sebagai faktor integratif individual, agama dapat meng¬
hindarkan manusia dari situasi kepribadian yang goyah dan pecah
sehingga kembah pada kepribadiannya yang utuh, maupun meng¬
hadapi berbagai tantangan, gangguan serta cobaan hidup dan
kehidupan, yang tidak- jarang memporak-porandakan kehidupan
manusia (hal. 1- 2).
II. Agama Dan Kaum Muda
Kaum muda menduduki suatu tempat istimewa dan khas
dalam keluarga dan masyarakat. Di berbagai negara kaum
muda merupakan kelompok mayoritas dari seluruh lapisan
masyarakat.
Dalam GBHN, digariskan bahwa: "Pengembangan gene¬
rasi muda diarahkan untuk mempersiapkan kader penerus
peijuangan bangsa dan pembangunan nasional dengan mem¬
berikan patriotisme, idealisme, bekal ketrampilan, kepemim¬
pinan, kesegaran jasmani, daya rekreasi, kepribadian, dan
budi pekerti yang luhur. Untuk itu perlu diciptakan iklim
yang sehat, sehingga memungkinkan kreativitas generasi
muda berkembang secara wajar dan bertanggung jawab".
Dalam Kebijaksanaan nasional kepemudaan Indonesia
Dep. P dan K 1982 hal. 16 dikatakan: ".... arah pembinaan
generasi muda itu ditujukan pada pengembangan yang me¬
miliki keselarasan dan keutuhan antara ketiga sumber
orientasi hidup yaitu:
1.
Orientasi ke atas, kepada Tuhan Yang Maha Esa, nilai¬
nilai kerohanian yang luhur dan falsafah hidup Pancasila.
2.
Orientasi ke dalam, terhadap dirinya sendiri sebagai
insan intelek, insan keija yang dapat mengembangkah
bakat dan kemampuan serta potensi dalam dirinya.
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3.
Orientasi ke luar, terhadap lingkungan [Budaya, sosial, dan
alam] dan masa depan. Kepekaan terhadap masa depan
akan menumbuhkan kemampuan untuk mawas diri, kritis
dan kreatif serta konstruktif, menumbuhkan kesadaran
bagi kesinambungan nilai-nilai luhur bangsa dan negara".
Proses untuk generasi muda menerima nilai-nilai moral atau
rohani yang hidup dalam masyarakat atau Gereja disebut sosiah¬
sasi religius.
Dalam sosiahsasi rebgius, sosiahsasi dirumuskan sebagai pola
yang digunakan masyarakat, atau keluarga, atau gereja, untuk
memperkenalkan dan membatinkan nilai-nilai religius atau ajaran
keagamaan. Proses sosialisasi itu berlangsung dari tindakan lahir
kepada pembentukan sikap dan pandangan hidup.
Kepribadian merupakan produk akhir dari pembentukan diri
manusia. Jadi dengan berbagai jenjang pendidikan diusahakan
agar generasi muda mencapai perkembangan kepribadian integral,
harmonis dan progresif hingga mencapai kematangan yang penuh.
Kematangan di sini berarti kesanggupan untuk mengenal,
mengetahui dan menilai ikatan manusia dengan Allah. Untuk itu
generasi muda memerlukan The Character Building.
III. Watak Kaum Muda
Untuk membangun watak manusia, atau watak kaum
muda sebagai manusia dan makhluk sosial dengan pendidik¬
an yang baik, diperlukan pendidikan agama. Tapi marilah
kita menganalisa dulu apa itu "pembentukan watak", atau
"Character building".
"Character" [cap, ciri, Yun], ialah sikap batin atau watak
seseorang yang nampak dalam pikiran dan tingkah lakunya.
Dasar dari watak masing-masing orang diterima dari
keturunan, tetapi diubah dan dikembangkan oleh apa yang
dialami dan oleh usaha dan pembinaan diri secara sadar.
Character building bermaksud membangun manusia
sebagai pribadi dan makhluk sosial dengan pendidikan yang
baik dalam keluarga, sekolah, organisasi dan pergaulan
masyarakat.
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Pada zaman sekarang ini terutama diperlukan warga¬
warga masyarakat yang berkepribadian kuat. Maksudnya,
orang yang mempunyai pendirian tegas yang beralasan dan
kritis, yang berpegang pada prinsip realistis secara luhur. Kalau
dalam suatu kelompok masyarakat terdapat anggota-anggota
yang kuat kepribadiannya, hidup bersama tidak menjadi lebih
mudah tetapi lebih manusiawi dan lebih bermutu.
Masyarakat mutlak membutuhkan orang-oran^ yang
pandai dan berkepribadian kuat, bersifat jujur, serta berani.
Maka orangtua, guru serta pemuka-pemuka masyarakat, wajib
membantu kaum muda dengan memberikan teladan hidup yang
bermoral tinggi dan bertanggung jawab kepada Tuhan.
Agama dapat membangun Character building dengan
membina nati nurani serta sikap toleransi penganutnya
dengan meningkatkan kesadaran akan nilai-nilai kemanu¬
siaan, keadilan serta peradaban [ EP, 158]
Fungsi agama dalam pembentukan watak kaum muda
atau fungsi agama dalam pembangunan manusia seutuhnya,
harus dipandang dari segi apa yang khas bagi agama. Agama
bukan lembaga untuk memajukan bisnis, teknik dan
pengadilan, maka sumbangan khas agama sebagai agama
bukan dalam pembangunan bisnis, tentara dan hukum.
Agama jelas bergerak dalam bidang rohani dan menekankan
segi atau dimensi transenden manusia dan kegiafannya;
agama melindungi nilai kemanusian seperti di wanyukan
dalam suasana kerelaan, maka bukan dalam hukum dan apa
yang dapat dipaksakan. Namun hal ini bukan berarti bahwa
peranan rohani tidak mempunyai kensekuensi penting dalam
bidang materi, undang-undang dan
politik, pahkan
konsekuensi itu dapat menjadi konkrit sekali, misalnya
membantu orang yang kurang mampu, rri mentang undang¬
undang yang tidak adil, menyumbang p sip-prinsip politis
yang sehat.
Pembangunan tidak mungkin. tanpa perubahan yang
sangat mendalam. Dalam proses ini agama menjaga dan
menyumbang secara positif apa yang perlu dan berguna
supaya manusia dan semua manusi^tfbukan hanya sebagian
masyarakat) berkembang secara utuh. Maka sumbangan khas
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agama terdapat dalam bidang nilai-nilai yang memberi dan
mendasari tujuan, pola dan pelaksanaan pembangunan,
menyumbang pada peningkatan kebebasan dan tanggung
jawab dalam masyarakat dan dalam bidang politik, ikut
membina mentalitas rajin, jujur, adil. Hal itu terwujud dengan
menyadarkan dan memperlihatkan kepada umat bahwa
nilai-nilai seperti ini merupakan segi positif kemanusiaan
yang harus kita kembangkan sebagai tugas yang dibebankan
kepada kita oleh sang Pencipta sendiri.
Dalam proses pembangunan dan pembentukan watak
kaum muda ini, agama menyemangati para penganutnya
supaya menghormati harkat dan martabat semua manusia,
mengindahkan hak-hak asasi manusia dan membina keuta¬
maan profesional (etika jabatan). Dan semua ini bukan hanya
berguna atau diwajibkan oleh hukum, melainkan sebagai
tugas dan kewajiban manusia beragama untuk membangun
dirinya sebagai citra ilahi atau khalif Tuhan.
Jadi, dimensi-dimensi yang terutama ditekankan oleh
agama terletak dalam rohani/ spiritual, sikap moral dan tangung
jawab, mentalitas dan budaya. Peningkatan dimensi seperti ini
mutlak diperlukan karena pembangunan teknis memberi
kekuasaan yang jauh lebih besar pada manusia zaman
sekarang ini. Maka peningkatan kesadaran secara etis, yaitu
rasa tanggung jawab dan kemanusian adalah mutlak perlu
dalam pembangunan semesta.
Agama menyumbang pada pembangunan dengan mene¬
kankan nilai-nilai kemanusiaan, maksudnya manusia sebagai
makhluk rohani. Agama menempatkan segalanya dalam
perspektif keabadian. Dengan demikian, segala yang duniawi
menjadi relatif, baik ideologi maupun tokoh: semuanya mem¬
punyai kelemahan dan dapat diperbaiki.
Manusia selalu perlu disadarkan kembali, bahwa mem¬
pertuhankan apa pun yang bukan Tuhan (benda, tokoh,
negara, agama, ideologi) merendahkan martabat manusia
yang hanya boleh menyembah Tuhan saja. Sikap dan
kesadaran seperti ini membebaskan manusia dari bahaya
menjadi budak barang ciptaannya sendiri.
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IV. Pengajaran Agama di Sekolah
Pelajaran agama di sekolah dimaksudkan untuk pem¬
bentukan manusia integral, karena dari sekolah tercipta
insan-insan muda yang sudah dibekali ilmu dan sarana
budaya lainnya, sehingga murid-murid mampu mengafir¬
masikan diri dalam dunia sebagai pribadi-pribadi yang cerdas
dan berilmu, tanpa sesuatu kekurangan dibidang intelektual,
bidang afeksi dan operasional. Hal ini dapat dicapai dengan
agama yang mampu mengintegrasikan budaya sekolah dengan
unsur-unsur hakiki lainnya yang tak tergantikan.
Pelajaran agama bersama semua bidang studi lain,
bertujuan mencerdaskan anak didik, membantu menunjang
pilihan-pilihan hidup yang matang dan membentuk suara hati
yang sehat. Pelajaran agama, dalam kerangka tujuan sekolah
dimaksudkan untuk pembentukan manusia integral karena
agama sebagai salah satu bidang studi pun memiliki saran¬
saran pedagogis dan kultural. Pelajaran agama pun di¬
maksudkan untuk pembentukan warga negara karena anak
yang dididik oleh dan di dalam sekolah mengungkapkan diri
di tengah-tengah masyarakat sebagai warga masyarakat.
Dalam kerangka ini, pelajaran agama memberi bekal moral
tak terhingga yang tak dapat diberikan bidang studi lainnya.
Adapun nilai-nilai dari pelajaran agama adalah sebagai
berikut:
Semua manusia, terutama kaum muda, merasa butuh
1.
memberi arti pada hidupnya. Mereka berperan melawan
dorongan-dorongaft alamiah sambil mencari sesuatu yang
bernilai tinggi pada yang absulut Di sini pelajaran
agama dapat menyajikan sejumlah pengetahuan untuk
pemenuhan kebutuhan jiwa.
Kecemasan-kecemasan manusia modem disebabkan teru¬
tama oleh ketidakjituan jawaban-jawaban atas per¬
tanyaan-pertanyaan misterius tentang kehidupan itu
sendiri. Juga disebabkan oleh tidak adanya suatu sintese
yang mantap tentang nilai yang memberi kemungkinan
membangun suatu kehidupan yang terencana.
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Di sini pengajaran agama memberi Sumbangan dalam rangka
menemukan beberapa jawaban, sekaligus membantu menyadarkan
orang akan peranan agama di dalam kehidupan perorangan ataupun
hidup bermasyarakat.
V. Pendidikan Religius dalani Kepramukaan
Dalam buku yang berjudul: Buku Para Pemimpin,
Baden Powell menggariskan dengan kata-kata yang sangat
sederhana mengenai tujuan dari kepramukaan. Tujuan dari
pendidikan kepramukaan adalah meningkatkan kualitas para
penerus, terutama yang menyangkut karakter dan kesehatan;
mengubah sikap egois dengan pelayanan agar kaum muda
secara perorangan menjadi lebih berguna, baik fisik maupun
moral, bertujuan untuk memanfaatkan efisiensi ini demi
pelayanan (Baden Powell, buku Para Pemimpin, Milano
Ancora, P. 45).
"Untuk mencapai tujuannya, Baden Powell membenarkan
bahwa metode kepramukaan didasarkan pada 4 prinsip:,
pendidikan karakter, pendidikan higienis, kecekatan manual,
dan melayani sesama. Salah satu elemen penting dalam
metode kepramukaan adalah yang menyangkut rebgiositas.
Baden Powell punya pikiran religius mendalam, tetapi
merupakan rebgiositas sederhana dan tercampur "baur dengan
macam-macam aliran ekstrem yang mungkin mebputi dua
aspek dari peranan agama: satu menyangkut praktik agama
dan yang lain menyangkut rebgiositasnya.
Pada point pertama, sebaiknya setiap pramuka diberi
semangat untuk mempraktekkan agamanya masing¬
masing. De facto, Baden Powell berpendapat bahwa
pendidikan warga negara yang baik tidak bisa dibentuk
tanpa satu elemen yang sangat penting bagi setiap
masyarakat, yaitu penganutan salah satu agama serta
mempraktikkannya.
Tidak ada manusia yang baik, kalau tidak percaya
kepada Tuhan dan melaksanakan perintah-Nya.
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Masalahnya ialah menyadarkan kaum muda akan ke¬
hadiran Tuhan di panggung alam raya semesta ini dan setiap
peristiwa yang dilaksanakannya. Walaupun kepramukaan
Baden PoweU terbuka bagi semua bentuk agama, tetapi toh
tidak membiarkan begitu saja mengubah karakteristik yang
khas dari rebgiositasnya, sejauh ia memperlihatkan suatu
pandangan yang sungguh-sungguh rebgius seperti:
a. Pengetahuan tentang Tuhan.
b. Melayani sesama.
Sebagai suatu sarana untuk mencapai suatu pandangan
rebgius, Baden Powell memberikan dua rekomendasi:
1.
Bacaan kitab suci. Kitab suci adalah suatu buku yang
mempesona, di mana boyscout (pramuka) akan menemu¬
kan sejarah dan moral yang luar biasa selain wahyu ilahi.
2.
Bacaan yang tak kalah pentingnya yaitu: Alam semesta.
Di alam semesta ini Anda membuat observasi dan mem¬
pelajari semuanya yang dapat dilakukan boyscout seperti:
Keindahan dan rahasia-rahasia yang dapat dihadirkan
oleh alam kepada kebahagiaan kaum muda.
Demi rebgiositasnya yang sungguh-sungguh, pramuka
dari Boden Powell terbuka terhadap semua agama dari
segi praktisnya.
Dewasa ini umat manusia sedang mengalami pelbagai
pertentangan dan penderitaan, sementara digerakkan oleh
pelbagai cita-cita seperti: Cita-cita perdamaian, hidup
bersama dalam semangat sobdaritas, cinta, pemberantasan
kekerasan, bebas dari imorahtas dan egoisme. Pengajaran
agama menggunakan suatu pendekatan terpadu. Agama
membantu anak didik untuk menemukan bagian terbaik.
Mereka akan menjadikan agama bukan sebagai tempat
pelarian di saat-saat kritis hidupnya, melainkan sebagai
suatu motor penggerak untuk mengambil prakarsa pribadi
dan konkrit guna mendekati yang absolut.
Pembangunan masyarakat seharusnya menjadi suatu
sasaran tugas yang memberi inspirasi bagi semua warga¬
nya. Di sini pengajaran agama memainkan peranan sebagai
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pendukung ideal bagi tanggung jawab bersama, bagi
integrasi sosial, dialog, keterbukaan jiwa untuk semua
hal yang membangun manusia dan tata pergaulan.
5.
Secara khusus di Timor Timur yang mayoritas penduduk¬
nya beragama Kristen-Katolik, nilai-nilai kebudayaan
yang telah diberikan sepanjang abad kepada masyarakat
Timor Timur diaspirasikan ke dalam Kristenan. Oleh
karena itu, pengajaran agama memainkan peranan
penting dalam memperoleh secara sempurna kebudayaan
yang mendefinisikan identitas bangsa dan mempermudah
pemahaman sejarah bagi masyarakat dan negara.
6.
Kebutuhan akan rebgiositas dan iman dirasakan oleh
semua orang biarpun masih animis dan tidak beriman.
Sebab tidak ada orang yang idealis tanpa suatu impuls
rebgius, baik penghayatan rebgiositas dalam lembaga¬
lembaga keagamaan, maupun dalam hidup kepercayaan
seseorang. Pengajaran agama memberikan titik awal
untuk memahami inti iman dan petunjuk-petunjuk
supaya jangan terbawa oleh ajaran-ajaran yang me¬
nyesatkan.
VI. Agama dan Pembentukan Karakter
Mendahului semuanya itu, tentu muncul suatu konsep
manusiawi. Kepramukaan menuntut atas karakter, artinya
kemampuan bertingkah laku menurut prinsip-prinsip kepra¬
mukaan; mengenai kecekatan manual dalam arti kreativitas,
mengenai kesehatan, seperti bertanggung jawab kepada per¬
tumbuhan dirinya sendiri,mengenai tugas dalam arti, mem¬
punyai perhatian terhadap yang lain untuk memulai berelasi
dengannya dan tidak hidup untuk diri sendiri.. Jadi mengarah¬
kan, diri kepada Tuhan, mengenai kemampuan menentukan
arti dan menjadi suatu harapan dalam hidup dan dalam
sejarah manusia. Semuamya itu mengekspresikan suatu
antropologi.
Kepramukaan mengidealkan satu tipe manusia yang ber¬
keyakinan bahwa yang ada padanya (sebagai anugerah


﻿166


Agama Sebagai Modal Dasar
Tuhan, sarana khas pertumbuhan) mampu menciptakan dan
membangun, terbuka terhadap penemuan di dunia, terbuka
terhadap yang lain dan terbuka pada yang transenden, bebas
bertanggung jawab atas pertumbuhannya sendiri secara
global (rohani dan jasmani). Kalau dalam diri manusia ada
zona kesehatan, zona ini dapat diberikan (biar lebih buruk
dari karakter, 5% dari kebaikan). Dan permainan manusia
yang berat menuntut progresitas.
a.
Pertemuan dengan alam, yang adalah sekolah bagi
manusia dan eksistensinya berkaitan dengan alam ini.
b.
Pertemuan dengan yang lain, semua yang berhadapan,
berusaha mengerti, menerima dan mencintai (pelayanan
komunitas).
Pertemuan dengan yang lain, yarig mentransendensikan
kita dan berada di sumber asal dari segala permainan ini
c.
Hasil dari permainan yang dihayati dengan penuh semangat
ini adalah kebahagiaan dan kebahagiaan yang tidak dipaksakan
oleh orang lain, tetapi merupakan dorongan untuk semua.
"Saya membawa suatu kehidupan yang bahagia sekali dan
saya menghendaki agar kamu membawa juga satu kehidupan
bahagia yang sama pula. Saya yakin bahwa keberadaan kita di
dunia direstui oleh Tuhan. Kehendaknya ialah semua menikmati
hidup ini dengan bahagia." Jelas ini adalah suatu antropologi
Kristiani dan di dalamnya terkandung elemen-elemen rohani
seperti: kebebasan, zpelayanan, persaudaraan universal, hidup
bebas dan terbuka kepada yang absolut.
Dili, 25 Februari 1986
NB: Naskah ini merupakan sebuah makalah yang disampaikan pada
Rapat Keija Daerah Pramuka se-propinsi Timor Timur di Dib
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ENAM PULUH TAHUN SEKOLAH GURU
AGAMA
Para Imam, Rohaniwan-rohaniwati, Katekis-katekis dan Umat
se-Dioses Dih. Salam dan Damai Kristus!
Pada pertemuan yang berlangsung di Lecidere pada tanggal
27 Mei 1986, Komisi Penyelenggara Perayaan-perayaan 60 tahun
berdirinya Sekolah Guru-guru Agama (Katekis), telah memu¬
tuskan bahwa Perayaan tersebut mengambil tempat di Baueau,
pada tanggal 3 Desember 1986.
Dengan Surat Edaran ini, kami turut memperteguh dan
mensahkan tanggal tersebut, serta sekabgus mengundang para
Imam, Biarawan-biarawati dan Katekis-katekis, agar kita semua
turut memeriahkan perayaan tersebut.
Alasannya, tentu sudah jelas: Para Katekis merupakan
pelopor-pelopor Karya Pewartaan Injil di samping para Misionaris,
terutama pada masa pertengahan abad ke-20 ini. Bahkan masih
pada awal pertengahan abad kita ini, kegiatan dan pengaruh mere¬
ka sangat penting dan menentukan. Para Katekis, Pengajar¬
pengajar dan Guru-guru (Agama), telah menjadi tokoh-tokoh besar
dengan karyanya di bidang penyebarluasan, pendidikan dan
Pewartaan Injili di wilayah Timor Timur. Oleh karena itulah kita
ingin merayakan Peringatan 60 tahun berdirinya sekolah ini
dengan keterhbatan dan rasa tanggungjawab untuk:
*
Memegang teguh dan meneruskan apa yang telah diwariskan
oleh para leluhur kita; yaitu Sekolah Guru-guru Agama
(katekis).
Memperkayanya dengan usaha-usaha dari pihak kita: yakni
dengan pengetahuan-pengetahuan, pengalaman-pengalaman
dan terutama semangat;
Mewariskan kepada para penerus kita "Sekolah Guru-guru
Agama (katekis)" dalam bentuk dan cara-cara baru yang
mampu untuk memenuhi tuntutan-tuntutah Karya Pewarta'an
pada tahun 2000 nanti, sesuai dengan sikonnya;


*
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Mengenangkan sekaligus masa silamnya yang penuh dengan
usaha dan perjuangan serta kegiatan-kegiatannya yang baik
dan luhur bagi masyarakat Timor Timur dan bagi Dioses Dih
yang baru mulai dan sedang membangun serta mengembang¬
kan dirinya sendiri;
Bersyukur kepada Allah atas usaha dan pengabdian penuh
pengorbanan dari puluhan laki-laki dan wanita-wanita yang
semuanya terikat dan bersatu dalam satu cita-cita, yakni untuk
mengembangkan sambil mendidik, dan untuk mendidik sambil
mengembangkan. Sekabgus juga kesempatan untuk bersyukur
dan menyalami atau menyaluti mereka-mereka yang kini
masih berkarya dalam Paroki-paroki kita.
Perayaan-perayaan di Baueau nanti, akan berlangsung dari
tanggal 1 sampai dengan tanggal 3 Desember 1986, yakni sebagai
berikut:
Tanggal 1 Desember:
Kedatangan para Katekis (tiba di Baueau)
dan Kunjungan ke kota;
Tanggal 2 Desember:
Diadakan Retret, pembenahan diri dalam
hal rohani, Pengakuan-pengakuan dan
Sharing Pengalaman-pengalaman;
Tanggal 3 Desember:
Pesta Santo Fransiskus Xaverius: Misa
Konselebrasi secara Meriah-Makan Siang
dan hal-hal lain.
Para Peserta:
1.
Katekis-katekis dan Guru-guru Agama tamatan Sekolah St.
Fransiskus Xaverius: Dari 1926—1986 (baik yang masih aktif
maupun yang tidak aktif lagi).
2.
Semua Katekis, yang walaupun bukan tamatan Sekolah
St. Fransiskus Xaverius, namun dengan Surat Keputusan
atau Surat Penetapan Bapak Uskup, masih sedang aktif
berkarya.
3.
Siswa-siswi Sekolah PGA K yang sekarang berada di Baueau.
4.
Semua Misionaris
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5.
Para Katekis sukarelawan-sukarelawati yang diangkat
Pastor Paroki sendiri, satu orang untuk mewakili yang lain
dari setiap Paroki/Missao.
6.
Utusan-utusan siswa Seminari Dili.
Kiranya St. Fransiskus Xaverius, Sang Rasul dari Timur Jauh
dan Pelindung dari Karya Misi, melindungi kita dan menyertai
kita semua dalam usaha menyiapkan Perayaan 60 tahun berdiri¬
nya sekolah yang menggunakan namanya sendiri.
Dili, 31 Juli 1986
Hari Pesta St. Ignatius dari Loyola
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LIMA PULUH TAHUN SEMINARI DILI
Yth. para Pastor se-Dioses Dili;
Ybk para Biarawan-biarawati,
siswa-siswa Seminari dan bekas¬
bekas Alumni Seminari Dih;
Umat se-Dioses Dih yang terkasih.
Salam Bahagia dan Damai dalam Kristus Yesus!
Pada tanggal 13 Oktober 1986 nanti, Seminari Menengah
Dioses Dih yang punya julukan atau sebutan "Seminario de Nossa
Senhora de Fatima" (Seminari Bunda Maria dari Fatima), akan
merayakan 50 tahun genap (Pesta Emas) pendiriannya.
Memang, pada tanggal 13 Oktober 1936, Rektor atau Pastor
Kepala di Misi Soibada dan sekabgus Direktur Kolese (Sekolah),
Paistor Jaime Garcia Goulart, telah meresmikan berdirinya
Seminari Menengah Bunda Maria dari Fatima, dengan izin dan
persetujuan dari Bapak Uskup Macau dan Timor waktu itu,
Mgr. Josti da Costa Nunes.
Pada tanggal 13 Oktober 1954, Seminari Menengah yang telah
pindah ke Dare, diangkat secara resmi menjadi Seminari
Menengah Dioses Dih oleh Dekrit Bapak Uskup Dih, Mgr. Jaime
Garcia Goulart. Jadi Seminari Menengah kita ini sudah hidup 50
tahun lamanya. Sejak 1936 hingga sekarang, jumlah siswa yang
telah masuk ke Seminari Menengah Bunda Maria dari Fatima
sekitar 500 pemuda Timor Timur, yang 36 orang di antaranya
berhasil meraih cita-citanya menjadi Imam (yang dari antaranya
dua orang manjadi Administrator Apostolik), seorang Diakon dan
23 orang masih di Seminari-seminari Tinggi Braga (Portugal),
Ritapiret (Flores); Malang (Jawa) dan Pusat-pusat Pembinaan
Serikat Yesus dan Salesian. "Banyak yang dipanggil, namun
sedikit yang dipilih" (Mt 22, 14). Dan dari mereka yang dipanggil
itu, dewasa ini banyak alumni (bekas) Seminari yang berkarya di
pelbagai bidang pemerintahan, menduduki tempat-tempat yang
penting atau strategis dalam Gereja dan masyarakat, selaku kaum
awam yang bertanggungjawab.
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Kita harus menyadari dan mengakui bjahwa keberadaan dan
hidup sebuah Seminari dalam suatu Dioses selalu merupakan
suatu Anugerah dan Rahmat Allah, baik untuk Gereja setempiat
(Gereja lokal) maupun untuk seluruh masyarakat pada umumnya.
Menyangkut Seminari, tentu bukan sedikit yang disinggung
tentang peranannya atau pentingnya dalam kaitan dengan bidang
sosio-kultural, moral dan spiritual bagi Umat Kristen di Timor
Timur ini. Bertahun-tahun lamanya, Seminari Bunda Maria dari
Fatima telah menarik perhatian banyak orang dari masyarakat
Timor Timur, dan telah memberi pengaruh baik bagi Gereja.
Sekarang ini pun, ia tetap menjadi pusat dan tempat di mana
disemaikan, ditanamkan dan dibina benih-benih panggilan (Cfr.
OT nomor 3).
Dengan Surat Edaran ini, kami menetapkan dan
memberitahukan kepada seluruh Umat Dioses Dih mengenai Hari
Perayaan "Pesta Emas" Seminari Menengah kita yang akan
berlangsung pada tanggal 13 Oktober 1986 dengan mengambil
tempat di Kota Dih. Oleh karena itu, kami mengundang semua
pihak untuk turut mengambil bagian dalam segala kegembiraan
dan kepedihan-kepedihan, dalam segala pengharapan dan ke¬
cemasan-kecemasan, dalam segala pahit-getir dan pasang surut¬
nya hidup yang menimpa dan dialami oleh Seminari sendiri.
Marilah kita semua turut merayakan "Pesta Emas" Seminari kita
ihi dengan motto: "Cor Unum... Cum Maria... Evangeli- Zare!".
1. Cor Unum"Sehati dan sejiwa" (Kis 4, 22).
Pada kesempatan ini, Seminari seharusnya atau kiranya
menghimpunkan dan menyatukan segala kekuatan dan ke¬
manguan hidup yang ada dalam Dioles. Perayaan-perayaan
irii kiranya lebih mempersatukan kita semua, antara para
Imam, antara para Imam dan kaum awam, antara para alum¬
ni (Bekas) Seminari dengan Gereja. Tugas menyangkut pang¬
gilan ini harus timbul dan lahir dari usaha bersama dan dari
semua pihak dan komponen Gereja. Berbicara mengenai Aksi
Panggilan), Konsib Vatikan II menghimbau kita, seluruh Umat
Kristen (keluarga-keluarga, para guru, imam-imam dan
Uskup), dalam usaha| dan kegiatan bersama demi mempro¬
mosikan panggilan (Cfr. OT nomor 2).
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2. Cum Maria"Bersama dengau Maria!"
Perawan Maria adalah Bunda Panggilan-panggilan dan
Bunda dari Imam Agung Kekal. Dan dia pulalah Bunda Tercinta
Gereja (LG nomor 53). Dalam Karya Pewartaan, Maria adalah
"Ratu para Rasul" (AG nomor 42), dan dia pulalah "Bintang
Pewartaan" (EN nomor 82). Sesudah 50 (limapuluh) tahun,
Dioses Dih masih mempunyai Seminarinya, tentunya berkat
Perlindungan penuh kasih-sayang Keibuan dari Pelindungnya
sendiri. Oleh karena itu, kita mau dan akan merayakan "Pesta
Emas" ini sambil mengumandangkan Lagu Pujian-Syukur:
"Magnificat".
Evangelizare "pergi mewartakan!"
Tujuan Seminari-seminari tidak lain untuk membina
para Pastor (calon Pastor) dan agen-agen Karya Misioner,
yang peranan dan tugas utamanya ialah, "mewartakan!"
Kiranya, dengan perayaan-perayaan ini, kita masing-masing
dan tiap-tiap orang dapat memperbaharui niat dan janjinya
sendiri demi Karya Pewartaan. "Tuaian memang banyak,
tetapi pekeijanya hanya sedikit..." (Mt 9, 37). Kepada para
Imam, Biarawan-biarawati dan kaum awam, khususnya para
alumni (bekas) Seminari! Warta yang disampaikan oleh Kon¬
sili Vatikan II, tetap menggema hingga sekarang, yakni warta
yang berbunyi:
"Para awam ikut serta dalam Karya Penginjilan Gereja
dan berperan serta dalam Karya Perutusan PenyelamatanNya
sebagai saksi dan sekabgus sebagai alat hidup...!"
"Di wilayah-wilayah yang sudah Kristen, para awam
turut serta dalam Karya Penginjilan, dengan memupuk
pengetahuan dan cinta kepada Misi di dalam dirinya sendiri
dan di dalam diri orang-orang lain; dengan membangkitkan
panggilan di dalam keluarganya sendiri, di dalam serikat¬
serikat Katolik dan di sekolah-sekolah; dengan memberikan
sumbangan macam apa saja, agar anugerah Iman yang
mereka peroleh dengan cuma-cuma itu dapat dikaruniakan
kepada orang lain." (AG nomor 41)
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Yth. para Pastor, para Biarawan/ti, para alumni bekas didikan
Seminari dan seluruh umat beriman. Kiranya perayaan-perayaan
ini membawa kita untuk :
1.
Bersyukur kepada Allah atas
Anugerah, Rahmat dan hasil¬
hasil yang diperoleh selama 50 tahun hidupnya Seminari
Menengah kita ini;
2.
Kiranya menjadi suatu titik-tolak dalam usaha supaya lebih
menggiatkan Aksi Panggilan, lebih menggiatkan usaha-usaha
dalam penghayatan Hidup Kristiani di bidang sosial dan
kultural dalam Gereja di Timor Timur ini.
Dengan Surat Edaran ini, kami secara khusus meng¬
himbau dan mendorong para rekan dalam Imamat, para agen
Misioner, agar menyadarkan umat mengenai peristiwa yang
penting dan menentukan ini.
Kami secara spontan menganjurkan agar para Pastor
setempat mengkoordinasikan dalam paroki-paroki dan se¬
kolah-sekolahnya untuk doa bersama; untuk mengadakan
konferensi-konferensi dan pembicaraan-pembicaraan menge¬
nai panggilan dan Seminari; mengundang salah seorang
imam, biarawan-biarawati atau anak/siswa Seminari, untuk
memberikan kesaksian dan pengalamannya, dalam pera¬
yaan-perayaan misa atau dalam pertemuan-pertemuan doa;
menyelenggarakan pertemuan di mana dapat dipertunjuk¬
kan drama-drama Biblis mengenai panggilan, koorkoor
dengan pembicaraan (aktus), lagu-lagu panggilan, dan se¬
bagainya; di paroki-paroki, diselenggarakan kegiatan me¬
ngenai panggilan untuk mendukung anak-anak Seminari
dalam Paroki dan juga Perkumpulan Kaum Muda bagi karya
misioner. Akhirnya diberikan kesempatan bagi setiap paroki
untuk berlomba-lomba, setiap tahun mengirimkan 2 Calon
Imam ke Seminari.
Kiranya segala inisiatif tersebut bersaing menuju pem¬
bentukan dan penyadaran diri dalam komunitas-komunitas
paroki, untuk menjadi yang terpanggil dan kewajibannya
untuk menjadi PraSeminari di Dioses Dih.
Akhirnya, kami dengan segenap hati mengundang semua
alumni Seminari, agar, sambil membiarkan jauh segala
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macam prasangka, datang untuk bersatu dap bersama dalam
perayaan-perayaan nanti, serta berpartisipasi secara aktif dalam
"mendirikan dan mengkonsolidasikan" wadah ikatan bersama
"associacao Dos Antigos Alunos Do Seminario" atau "Perhim¬
punan para Alumni Seminari Dih."
Sambil memohon berkat dan perlindungan Perawan dari
Fatima atas semua penderma Seminari, atas segenap alumni
Seminari dan kaum keluarganya, atas siswa-siswa Seminari
dan seluruh umat beriman se-Dioses Dili, kami mengedarkan
surat ini dengan penuh rasa persahabatan.
Dili, 31 Juli 1986
Hari Pesta St. Ignatius dari Loyola




﻿Dewan Paroki
DEWAN PAROKI
KETENTUAN KEUSKUPAN
BABI
HAKEKAT DAN TUJUAN DEWAN PAROKI
Pasal 1
Dewan Paroki merupakan suatu badan yang dibentuk di dalam
Paguyuban Paroki, dan bertujuan menjadi suatu tanda perse¬
kutuan gerejani, suatu tempat pertemuan antara kaum beriman
kristiani satu dengan yang lain, dan antara mereka dengan kaum
gembalanya (Pastor Paroki).
Pasal 2
Dewan Paroki ditetapkan
Ji Keuskupan Dib melalui keputusan
Uskup setelah mendengarkan Dewan Imam (bdk, Kan. 536).
Pasal 3
Norma-norma yang mengatur Dewan-Dewan Paroki pada se¬
mua Paroki di Keuskupan Dih ialah norma-norma yang ditentukan
oleh Uskup, ordinaris wilayah (Kan. 536, & 2).
Pasal 4
Masing-masing Paroki Keuskupan Dih hendaknya mendirikan
Dewan Parokinya sendiri dengan berpedoman pada ketentuan
dasar yakni Ketentuan Keuskupan.
Pasal 5
Dasar teologis melalui mana kaum awam harus ikut serta ber¬
peran secara aktip dalam Dewan Paroki ialah Sakramen Perman¬
dian dan Sakramen Penguatan (bdk. LG 33; AG 10).
Sedangkan dasar yuridisnya mengalir langsung dari Kanon 536
Kitab Hukum Kanonik.
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Pasal 6
Dewan paroki tidak menggantikan kedudukan Pastor Paroki
selaku gembala khas Paroki. Karena itu, ia hanya mempunyai
suara konsultif (Kan; 536. & 2), sebagai yang memberi bantuan
kepada Pastor Paroki dan kaum beriman kristiani yang diserahkan
kepadanya.
Pasal 7
Tugas Dewan Paroki ialah mempelajari, meneliti, mengusul¬
kan kesimpulan-kesimpulan praktis, mengusahakan kesesuaian
antara perihidup dan perilaku Umat Allah dengan Injil, serta
mengkoordinir prakarsa-prakarsa dan perikehidupan Perkumpul¬
an-perkumpulan yang ada.
SUSUNAN KEANGGOTAAN DEWAN PAROKI
Pasal 8
Dewan Paroki terdiri dari:
a.
Pastor Paroki yang menurut norma hukum adalah ketua
Dewan Paroki.
b.
Imam-imam yang bekeija dalam reksa pemeliharaan jiwa-jiwa
di dalam lingkungan Paroki;
c.
Seorang wakil dari Serikat-serikat Rebgius yang berkarya
dalam Paroki:
d.
Semua Pimpinan guru agama, baik yang di Pusat maupun
yang di Stasi Misioner yang didirikan secara kanonis;
e.
Dua orang wakil awam pada Pusat Paroki;
f.
Seorang wakil awam dari masing-masing stasi misioner;
g.
Seorang wakil dari masing-masing Perkumpulan Kebaktian
Paroki;
h.
Seorang wakil dari Organisasi Muda-mudi Katolik;
i.
Seorang wakil dari Guru-guru Sekolah Katolik (SD. SMP.
SMA).
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Pasal 9
Anggota tetap, anggota diangkat, anggota dipilih.
a.
Anggota tetap terdiri dari Pastor-Paroki, imam-imam, wakil
Serikat-serikat Biarawan dan para pimpinan guru agama.
b.
Anggota diangkat terdiri dari orang-orang awam yang diang¬
kat oleh Dewan paroki dan utusan-utusan dari setiap Per¬
kumpulan Kebaktian.
c.
Anggota dipilih terdiri dari orang awam-minimum tiga orang
dan maksimum lima orang yang dipilih sendiri oleh Pastor¬
Paroki secara pribadi.
Pasal 10
Yang berhak diangkat adalah semua warga Paroki yang berusia
lebih dari 17 (tujuh belas) tahun.
Pasal 11
Calon-calon yang diangkat
Para calon yang diangkat adalah orang beriman kristiani yang
teguh imannya, saleh, mengetahui adat istiadat, aktip di Paroki,
sanggup bekeija sama dengan Pastor-paroki dan berpendidikan
sekurang-kurangnya Quarta Classe atau SD Kelas VI.
Anggota awam yang terpilih untuk duduk dalam Dewan Paroki
tak boleh melaksanakan tiga mandat sekabgus.
Pasal 12
Dewan Paroki memiliki:
Seorang ketua, selamanya adalah Pastor-paroki sendiri;
Seorang wakil ketua : imam atau biarawan yang berkarya dalam
Paroki atau seorang awam yang dipilih oleh Dewan Paroki;
Seorang sekretaris : salah seorang anggota Dewan Paroki
Seorang wakil-sekretaris : salah seorang anggota Dewan paroki.
d.
Pasal 13
Tugas Ketua
Ketua bertugas menyemangati Dewan serta memimpin Sidang¬
sidang Dewan Paroki dan sidang Perkumpulan-perkumpulan paroki
dalam rangka pemilihan anggota-anggota Dewan Paroki.
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Pasal 14
Tugas Wakil Ketua
Tugas wakil ketua ialah menjadi unsur penghubung antara
anggota-anggota Dewan, menyaring pendapat-pendapat dan me¬
nyatukan aneka perbedaan yang ada.
Ia berperan sebagai Moderator dalam Sidang-sidang.
Pasal 15
Tugas Sekretaris
Sekretaris bertugas mempersiapkan pertemuan-pertemu- an,
menyusun notulen rapat, menampung usulan-usulan yang masuk,
memberi informasi kepada fihak yang berkepentingan mengenai
keputusan-keputusan yang diambil, memberi penerangan kepada
warga Paroki, memimpin brosur informasi perihal rapat-rapat
Dewan paroki serta menjamin kelancaran hubungan antara
kepelbagaian struktur yang ada.
BAB III
BADAN DIREKTIF
Pasal 16
Di dalam tubuh Dewan Paroki dibentuk suatu Badan Konsultif
dengan maksud menteijemahkan ke dalam tindakan nyata
keputusan-keputusan Dewan paroki serta menggerakkan massa
Paguyuban paroki.
Badan ini berwenang mengundang dan menentukan berlang¬
sungnya Sidang-sidang Dewan Paroki, mengajukan usulan-usulan,
menampung anjuran-anjuran yang tak terduga, mempertimbang¬
kan hal yang biasa pun yang urgen, meneliti ketepatgunaan karya
pastoral pada berbagai sektor dan mensyahkan susunan komisi¬
komisi Perayaan dalam Paroki serta mengirim seorang utusan ke
Dewan Pastoral Diosesan.
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Pasal 17
Keanggotaan Badan Direktif terdiri dari:
a.
Ketua (Pastor-paroki).
b.
Wakil ketua;
Sekretaris;
c.
d.
Imam-imam yang berkarya dalam Paroki.
e.
Utusan kaum biarawan.
f.
Dua orang Awam yang dipilih diantara anggota-anggota
Dewan Paroki,
BAB IV
KOMISI-KOMISI
Pasal 18
Di dalam Dewan paroki, atau sejauh dimekarkan ruang ling¬
kupnya keseluruh wilayah Paroki, dibentuk pula komisi-komisinya
seperti:
Komisi Litprgi, komisi
Kateketik, Pastoral Keluarga, Sekolah,
Karya Karitatif Panggilan,
Seksi-seksi Khalwat dan Rekoleksi dsb.
Pasal 19
Komisi-komisi Paroki bekeija secara harmonis dengan Komisi¬
komisi Keuskupan.
BABV
PELANTIKAN ANGGOTA DEWAN PAROKI
Pasal 20
Anggota-anggota Dewan Paroki dilantik setelah disyahkan oleh
Uskup.
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Pasal 21
Pelantikan berlangsung dalam Upacara Perayaan Ekaristi, diha- diri
oleh Uskup atau Vikarius Generalis dan, setelah mengikrarkan
Pengakuan Iman, lalu dipromosikan untuk melayani Paroki menurut
norma hukum Kanonik sambil mengindahkan butir-butir ketetapan ini.
BAB VI
JANGKA WAKTU SIDANG
Pasal 22
a.
Dewan Paroki diundang bersidang oleh Badan Direktif, secara
biasa tiga kah setahun dan secara luar biasa, bila dimintai
oleh sepertiga dari anggotanya.
b. Badan Direktif bersidang sekurang-kurangnya sekah setahun.
BAB VII
AKHIR MASA BAKTI
Pasal 23
Masa tugas seorang anggota Dewan Paroki dinyatakan berakhir
apabila ia meningal dunia, diganti atau diberhentikan.
Pasal 24
Untuk mengisi lowongan maka diangkat orang awam yang dalam
Sidang Perkumpulan Paroki memenangkan suara terbanyak.
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Pasal 25
Hak keanggotaan Dewan Paroki hilang dengan sendirinya, atas
permintaan sendiri, karena penyakit berat yang berkepanjangan,
halangan yang tak beralasan selama enam bulan berturut-turut
atap terputus-putus, dan karena skandal publik.
Pasal 26
Lamanya masa bakti Dewan Paroki ialah tiga tahun.
Ditinjau kembali
dan disyahkan oleh Dewan Pastoral
Dili, 12 Desember 1986
Yang mengesahkan
Mgr. Carlos Filipe Ximenes Belo, SDB
Administrator Apostolik.
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PENGUMPULAN DANA PEMBANGUNAN
GEDUNG SEMINARI
"Tuaian memang banyak, tetapi para pekeijanya sangat
sedikit. Karena itu mintalah kepada tuan yang empunya tuaian
itu, supaya ia mengirimkan pekeija-pekeija untuk tuaian itu"
(Lk 10,2). Inilah salah satu hal yang sangat diutamakan oleh
Tuhan Yesus sendiri, selama tugas pelayanan-Nya di depan umum
di Galilea.
Setelah Ia mengelilingi kota-kota dan dusun-dusun, hati-Nya
tejgerak dan tergetar oleh belas kasihan, karena dilihat-Nya
jumlah orang yang besar itu, seperti domba yang tidak tergembala.
Kesan yang sama dapat kami lihat dan petik. Selaku gembala dari
kawanan domba/Umat Tuhan yang berada di Timor Timur ini, se¬
lama kunjungan-kunjungan Pastoral kami ke mana-mana, ter¬
dapat daerah-daerah yang luas jangkauannya, tanpa seorang pas¬
tor pun, seperti: Iliomar, Luro, Alas, Fatuberliu, Hatudo, Fohorem,
Atsabe, Atauro.
Atas dorongan Roh Kudus, dan berkat kesediaan serta
pengorbanan dari misionaris, para biarawan-biarawati dan para
katekis, tuaian Tuhan di Timor Timur ini dapat dikatakan cukup
luas dan besar jumlahnya. Dalam angka penduduk yang berjumlah
620.000 jiwa di Timor Timur ini, yang menganut agama Katolik
melebihi angka 500.000 orang. Untuk angka yang begitu tinggi,
para pekerja yang berkarya dalam Kebun Anggur Tuhan, hanyalah
40 Imam. Bila, dibuat perbandingannya, ini merupakan suatu
angka yang sangat tak seimbang, sebab yang idealnya seorang
imam melayani 4.000 atau 5000 orang.
Sesuai dengan kenyataan yang ada serta perkiraan sekarang,
dalam 15 tahun mendatang pun, kita tidak akan mempunyai
jumlah Imam yang mencukupi untuk melayani secara wajar Umat
Allah di Timor Timur ini.
Dengan angka penambahan umat yang drastis dan cepat, dan
dengan adanya tuntutan dan kebutuhan akan suatu bentuk karya
kerasulan secara lebih mendalam dan halus lagi menyeluruh, pada
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saat ini Diosis Dili membutuhkan sekitar 120 Imam: dua orang
Imam untuk setiap Kecamatan!
Dalam hal yang berkaitan dengan Aksi Panggilan, angka
calon ke Seminari terus meningkat: 16 orang di Seminari Tinggi
(Braga - 4 orang ;Ritapiret - 3 orang ; Malang - 9 orang ), 72 di
Seminari Menengah (42 orang di Seminari Lahane - Dili; 30 orang
di Lalian - Atambua):
Sebagaimana kita tahu, Seminari Dare telah dihancurkan
pada tahun 1975. Untuk sementara, Pendidikan di Seminari
Menengah Dili sedang berlangsung dan mengambil tempat pada
instalasi-instalasi “Bispo Medeiros" di Lahane. Karena kesempitan
tempat, Lahane hanya dapat menerima 40 orang untuk dias¬
ramakan. Oleh sebab itu, Dioses telah memutuskan dan menen¬
tukan untuk membangun sebuah gedung Seminari Menengah baru
di Maloa-Dili, dengan kapasitas untuk menampung sekitar 120
siswa. Tentu, ini merupakan sebuah bangunan raksasa bagi
Dioses, dan yang menelan biaya sekitar Rp 700. 000.000 (tujuh
ratus juta Rupiah).
Sebelum kita mengulurkan tangan untuk meminta bantuan
dari pihak Tahta Suci, dari pihak Pemerintah, dan dari
organisasi-organisasi Internasional lainnya, marilah kita sendiri,
orang-orang Katohk dari Timor Timur ini, memberikan sum¬
bangan kita walaupun kecil, berupa uang dan bahan-bahan
materiel lainnya. Untuk tahun 1987 ini, diminta sumbangan dari
setiap orang Katohk, uang sejumlah Rp. 1.000 (seribu rupiah)
pertahun. Di Timor Timur ini, kita orang-orang Katohk, selu¬
ruhnya beijumlah 513.000 orang. Dengan partisipasi dari semua
pihak, hanya pada tahun ini kita dapat mengumpulkan 500 juta.
Oleh karena itu, melalui surat Pastoral ini, dengan sangat kami
meminta semua pihak agar memberikan sumbangan dan
keijasama nyata dalam pembangunan Gedung Seminari baru di
Maloa. Kita dapat mempergunakan kesempatan masa puasa ini
bagi dimulainya Kampanye demi Seminari, dan untuk mulai
mengadakan Pengumpulan Dana.
Kita juga tahu dan menyadari bahwa di pelbagai tempat,
masyarakat atau umat masih hidup dalam serba kekurangan. Oleh
karena itu, bagi keluarga yang jumlah anggotanya besar, bagi ke-
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luarga-keluarga yang situasi hidup ekonominya tidak mengizin¬
kan, kami menghimbau untuk berpartisipasi dan membantu deng¬
an doa-doa dan korban-korban, dan sedapat mungkin menyum¬
bangkan apa adanya sejauh kemampuan. Kendati pun hanya
memberikan uang beijumlah Rp. 100 (seratus rupiah), itu sudah
menyatakan sesuatu dan sangat bernilai di hadapan Tuhan kita.
Bagi orang-orang yang tidak memiliki apa pun yang berupa
duit, mereka dapat menyumbangkan sesuatu berupa bahan atau
materi, misalnya: batu, pasir, kayu, bahkan juga barang-barang
berupa pangan, demi memenuhi kebutuhan para pekeija. Dengan
demikian, kita semua, masing-masing menurut kemampuannya,
dapat menyumbangkan sesuatu yang berguna, entah itu cuma se¬
buah kerikil, bagi pembangunan gedung raksasa Seminari kita
yang baru.
Oleh karena itu, saudara-saudara terkasih dan peminat ak¬
si-aksi panggilan, mari kita semua mulai berkarya dan mewujud¬
kannya. Seminari membutuhkan partisipasi dan pengorbanan kita.
Karena Seminari adalah milik kita. Dan Seminari merupakan fokus
terpenting dari Dioses. Tanpa Seminari, umat beriman tidak akan
mempunyai gembala-gembalanya. Tanpa Seminari, karya kera- sulan
atau pewartaan akan terhenti dan terhalang. Maka partisipasi kita
semua di dalamnya sangatlah penting dan urgen.
Sebagai norma, kami menentukan bahwa Formulir Pengum¬
pulan Dana harus di buat di atas kertas dengan model dan pola
tersendiri yang disediakan dan dibagikan oleh Camara Eclesias¬
tica-Dib dan dibubuhi tanda tangan Bapak Uskup Dib. Dana atau
kelekta-kolekta yang terkumpul haruslah diawasi dan dikontrol
secara ketat oleh para Pastor Paroki, dan para katekis dari
stasi-stasi misioner. Pengumpulan dana ini dapatlah dibuat lewat:
RT dan RK
Desa
Sekolah-sekolah
Stasi-stasi misioner
dan akhirnya per Paroki!
Secara resmi, pengumpulan dana ini dimulai pada hari
Minggu ketiga Masa Puasa (tanggal 22 Maret 1987),dan akan
berakhir pada tanggal 31 Desember 1987 nanti.
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Bilamana gedung Seminari baru sudah berdiri tegak, sungguh ia
merupakan "Seminari milik orang-orang Katolik se Timor Timur".
Mari kita memohon lewat Bunda Maria dari Fatima, selaku
pelindung Seminari, agar ia sudi melindungi dan menaungi kita
sejak awal kampanye bagi pengumpulan dana untuk Seminari Me¬
nengah di Maloa-Dili. Kami juga menetapkan, agar surat ini dapat
dibacakan untuk semua orang pada perayaan-perayaan Misa Hari
Minggu di Gereja-gereja Paroki. Teriring berkat, Uskup Dib.
Dili, 19 Maret 1987
NB: Pada tahun 1992 diputuskan gedung Seminari dibangun di Balide ¬
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PERAYAAN DAN PENGHAYATAN TAHUN
SUCI MARIA (1987-1988) DI DIOSES DILI,
TIMOR TIMUR
Pengantar
Yang terkasih rekan-rekan seimamat, para biarawan biarawati
serta umat beriman yang penuh bakti pada Bunda Maria
Tepujilah Tuhan Kita Yesus Kristus
Dan Bundanya Maria Tersuci!
Kami menulis Surat Gembala tentang Bunda Maria bagi Anda
semua dengan maksud menyumbangkan beberapa gagasan pokok
dalam merayakan Tahun Suci Maria di Keuskupan kita, Dili.
Pada tanggal 1 Januari 1987, dalam Misa merayakan Santa
Maria Bunda Allah, Sri Paus yang adalah pencinta Bunda Maria
mengumkan Perayaan Tahun Maria. Dalam misa tersebut Sri
Paus menyampaikan khotbah yang diungkapkan dalam bentuk
doa, ditujukan pada Bunda Maria, sebagai berikut:
"Gereja memandang-Mu sebagai teladan sejati. Terutama
pada zaman ini, di mana Gereja bersiap merayakan kedatangan
milenium ketiga dari zaman Kristen. Agar dapat mempersiapkan
diri lebih baik dalam menyambut peristiwa besar ini, Gereja
mengarahkan pandangannya kepada-Mu, yang menjadi sarana
ilahi dari Allah Putera menjadi Putera Manusia dan memulai
zaman baru. Untuk itu Gereja ingin merayakan secara khusus
suatu tahun yang dipersembahkan bagi-Mu, Tahun Maria, yang
dimulai pada Minggu Pentekosta dan akan diakhiri tahun
berikutnya, pada Perayaan Pangangkatan-Mu ke Surga. Tahun
Maria ini akan dirayakan oleh semua Keuskupan dengan cara
masing-masing, dalam rangka menggali lebih dalam misteri-Mu
dan mengembangkan devosi pada-Mu dengan meningkatkan
keterlibatan lebih nyata pada kehendak AUah sesuai dengan
teladan yang telah Kauberikan sebagai Hamba Tuhan".
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Dalam perspektif itulah Gereja di Dili yang bernaung di
bawah lindungan Perawan Maria Terkandung Tanpa Noda, ingin
merayakan dan menghayati Tahun Maria sekaligus sebagai
tanggapan terhadap ajakan Sri Paus tersebut.
Dalam Surat Gembala ini akan kami suguhkan:
Bab I pandangan singkat mengenai peranan Maria pada
permulaan sejarah keuskupan kita.
Bab II bicara tentang devosi dan cinta Umat Timor pada
Perawan Maria.
Bab III menyoroti kebenaran-kebenaran ajaran Katolik
tentang Maria.
Bab IV menampilkan Maria sebagai Teladan seluruh umat
Bab V bicara tentang kultus bturgis bagi Maria. Dan akhirnya
Bab VI membahas beberapa garis orientasi pastoral dalam
merayakan Tahun Suci Maria di keuskupan Dili.
Tahun Suci Maria sebagaimana dimumkan oleh Sri Paus akan
diperteguh dengan Surat Ensikliknya Redemptoris Mater yang
mengandung ciri kristologis dan eklesial. Demikian pula kalau kita
ingin memikirkan dan mempersiapkan diri menyambut dua ribu
tahun kelahiran Kristus Penyelamat kita, sekaligus memandang
reahtas Gereja sebagai "Sakramen keselamatan universal". Di
samping itu Tahun Suci Maria mempunyai tujuannya yang khas
agar Maria menolong kita untuk dapat menyambut Jubileum
kelahiran Kristus pada tahun dua ribu. Sesuai dengan maksud Sri
Paus, tahun ini sekaligus merupakan saat pembaharuan kaum
klerus dan awam. Oleh karena itu kita menyambut baik undangan
Sri Paus ini serta menerima dengan baik Surat Gembala ini
sebagai petunjuk dasar menghayati Tahun Suci Maria.
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BAB 1
PERAWAN MARIA PADA SAAT
PERMULAAN SEJARAH DIOSES DILI
Bunda Maria Tanpa Noda, Doakanlah Kami


1.2
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1.1 Dari Permulaan Pewartaan
Sejak saat para misionaris Dominikan devosi pada
Perawan Tersuci, Bunda Allah sudah mulai dikembangkan di
kalangan umat Kristen pertama dan para katekumen di Pulau
Timor. Tentu saja, Pastor-pastor Pengkhotbah, yang besar
kebaktiannya pada Buda Maria serta menjunjung tinggi doa
rosario, dalam karya penginjilan di Solor maupun di Timor,
mewartakan Bunda Maria dan membagikan patung, medab
dan gambar Perawan serta para kudus. Dan tentu saja juga
diajarkan doa rosario kepada mereka/orang Timor yang
pertama bertobat. Sebagai hasil pewartaan pada fase pertama
ini, dapat dijumpai patung-patung Bunda Maria di rumah¬
rumah adat seperti di Suai-Loro, Kiras. Patung-patung tersebut
rupanya sudah ada sejak abad 17-18.
Pada Zaman Misionaris Dari Macau dan Goa
Setelah ajaran "Maria dikandung Tanpa Noda Dosa"
diproklamirkan oleh Paus Pius IX pada tahun 1854, devosi
pada Bunda Maria Tak Bernoda semakin disebarluaskan,
berkat kehadiran para Misionaris dari Macau, tahun 1877.
Dalam ketentuan episkopal di mana diberikan kekuasaan
khusus pada Visitator Missi Timor, Pe. Ant6nio Joaquim
Medeiros, Uskup dari Macau, Dom Manuel Enes, pada tanggal
1 Maret 1877 diputuskan tentang perangko yang digunakan
dalam korespondensi resmi, harus dicetak dengan gambar
Bunda Maria tanpa Noda dan dengan tulisan: MISSOES DA
IMACULADA CONCEICAO TIMOR.
Tentu para Visitator bersama rekan-rekannya telah
menjelaskan mengenai devosi kepada Bunda Maria dan
kultusnya serta meneruskan tradisi para Dominikan, me¬
mesan patung-patung, medab, gambar-gambar serta terco.
Para iman Yesuit yang tinggal di daerah suku Samoro, telah
mendirikan kolese untuk wanita dalam rangka pembinaan
serta peningkatan kehidupan putri-putri Timor, kemudian
menyerahkan kolese tersebut kepada Missionaris Beata
Madalena de Cahossa yang bernaung di bawah lindungan
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Perawan tak Bernoda. Kolese ini disebut "Coltigio da
Imaculada Conceicao de Soibada".
Paroki Dib yang Pastor pertamanya diangkat pada 1 Maret
1877, dan juga status yuridisnya diteguhkan kembab tahun
1923, oleh Uskup Macau D. Josti da Costa Nunes, diper¬
sembahkan kepada Tuhan dengan Pelindung Nossa Senhora
da Conceicao. Dengan adanya Paroki pertama ini kemudian
didirikanlah paroki-paroki Imaculada Conceicao Babde, St.
Antdnio Motael, Hati Kudus Yesus Bekora dan lainnya lagi
seperti Suro (Ainaro), Bobonaro.
1.3 Setelah Penampakan di Fatima 1917
Para Missionaris yang ada di Timor dan yang baru
datang dari Macau, ikut memperhatikan berita-berita yang
datang dari Ftitima. Juga mulai disebarkan devosi kepada
Bunda Maria Ftitima. Sudah sejak tahun 1936 di Pusat
Missi Soibada, P. Jaime Goulart, Superior Missi dan Direktor
Kolese, men- dirikan pre-seminari yang dinamakan "Pre de
Semintirio de Nossa Senhora de Ftitima".
Baik Missionaris maupun guru agama dari Soibada,
mendesak agar doa rosario tetap dijalankan demi penitensi
dan pertobatan, selaras dengan ajakan dari Ftitima. Di
Kapela-kapela, Stasi Missionaris, di rumah-rumah adat, di
sekolah-sekolah, doa rosario menjadi kebiasaan yang mem¬
bahagiakan umat Timor. Pada masa pendudukan Jepang
(1942-1945), masa yang amat subt, banyak orang yang lari
kehutan, tinggal di gua-gua di gunung menyembunyikan diri.
Tetapi mereka tetap menyatakan cinta dan devosi yang sejati
kepada Bunda di Surga. Pada saat itu mereka selalu
membawa patung Bunda Maria dan para Kudus dengan
sangat hormat. Yang lain, pada saat diserang musuh, ber¬
usaha menyelamatkan barang-barang Gereja lebih daripada
hidup sendiri. Baik siang maupun malam mereka selalu
berdoa rosario dan menyanyikan lagu-lagu pujian Maria.
Pada awal kemerdekaan, dan dengan masuknya D. Jaime
Coulart, (Uskup Pertama mereka) ke Dib, para missionaris
dan para guru agama tetap menganjurkan doa rosario;
perarakan dan tiap rumah mesti ada sanggar doa orat6rio.
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BAB 2
DEVOSI DAN CINTA UMAT TIMOR
KEPADA BUNDA MARIA
2.1 Kunjungan Patung Perawan Pengembara (1951)
Peristiwa amat penting yang menandai secara amat dalam
devosi umat Kristen pada Bunda Maria adalah kunjungan
Patung Perawan Pengembara di Timor tahun 1951.
Dari semua Pusat Missi (saat itu ada 12) datang para
peziarah yang haus untuk melihat pertama kalinya Sant.a
Maria Ftitima. Para Peziarah tersebut datang di Dib dengan
berbagai macam cara. Ada yang jalan kaki, naik kuda,'dengan
mobil, dan kendaraan lain. Semua ingin melihat dan meng¬
hormati Patung Pengembara. Tanggal 14 Juli 1951, sehari
setelah kedatangan Perawan Maria, di halaman Lecidere
dipermandikan 1.053 katekumen, berasal dari semua Missi/
Paroki, sekabgus menerima komuni pertama dan .pem¬
berkatan nikah. Patung Pengembara juga mengunjungi Misi
Manatuto, Ainaro,A Oe-Cusse dan Suai. Di semua tempat
tersebut Bunda Maria diterima/disambut dengan meriah
sebagai Bunda dan Ratu. Dengan sukarela umat Timor mem¬
persembahkan emas, anting, rantai, pedang. Banyak orang
kafir bertobat dalam kesempatan kunjungan tersebut. Dan
pada waktu Patung Bunda Maria harus kembab ke Ftitima,
muncullah perasaan cinta mendalam serta kerinduan, yang
terungkap dalam tangis dan kesedihan. Patung pengembara
memang telah pergi namun Maria Tersuci tetap hadir dalam
iman dan kasih umat Timor. Maria adalah ibu Timor,
Pelindung, Penghibur kita, baik saat kegembiraan maupun
kesedihan.
Mulai saat itu umat Timor mengatur (dalam rumah
mereka masing-masing) suatu tempat khusus untuk berdoa
yang disebut oratoria, di dalamnya ditaruh patung Perawan
Maria Ftitima; dalam keluarga-keluarga diselenggarakan doa
rosario, setiap malam; diadakan pertemuan-pertemuan di
rumah-rumah adat, di kampung- kampung untuk berdoa
rosario bersama; membuat ermida-ermida pada saat di-
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selenggarakan prosesi; juga ada kebiasaan bemadar, pro¬
messas, dan novena. Nyanyian-nyanyian yang populer untuk
Maria adalah: A Treze de Maio, Salve Nobre Padroeira, Sobre
os Ramos da Azinheira, dan juga beberapa nyanyian rakyat
Timor.
2.2 Partisipasi Paroki-paroki dan Dioses
Karena tidak bisa dibiarkan begitu saja, para pastor
gembala umatlah yang pertama-tama berusaha menanam¬
kan devosi kepada Bunda Maria bagi umat Kristen.
Pada tingkat Diosis, dibangunlah monumen 'Imaculada
Conceicao (1954) di Lecidere. Juga diselenggarakan tradisi
perarakan/prosesi tahunan pada tanggal 13 Oktober di kota
Dib, dari Motael menuju Lacidere. Dalam perarakan tersebut
ikut berpartisipasi umat dari keempat paroki, sekolah¬
sekolah Katolik, komunitas-komunitas rebgius. Di paroki Dib
(kemudian Babde) telah dibentuk perkumpulan Putri-Putri
Maria. Pada tingkat Paroki, banyak gereja dan kapela diper¬
sembahkan (dengan mengambil nama pelindung) demi kehor¬
matan Maria:
1.
Paroki Babde
Paroki Oekusi
gereja Nossa Senhora do Rosdrio
3.
Paroki Alas
gereja Nossa Senhora de Ftitima
Paroki Ermera
gereja Nossa Senhora de Lourdes
Paroki Ainaro
Paroki Suai
Paroki Uatolari
Paroki Bobonaro
9.
Paroki Same
gereja Imaculada Conceicao
10. Paroki Maubisse
gereja Imaculada Coracao de Maria
Stasi-stasi missi:
1. Stasi missi Viqueque
Stasi missi Uato-Carbao
Nossa Senhora de Ftitima
3. Stasi missi Fatumaca
Nossa Senhorade Ftitima (Wailib)
Satasi missi Bucob
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5. Stasi missi Vekmase
Nossa Senhora de Graca
6.
Stasi missi Lalea
Nossa Senhora de Rosdrio
7.
Stasi missi Barique
8.
Stasi missi Tilomar,
Nossa Senhora de Ftitima
Fohorem, Fatululie
Selain gereja-gereja dan kapela-kapela juga ada gua- gua, baik
yang alamiah maupun buatan, yang diberkati dan ke dalamnya
ditaruh patung Maria, dijadikan pusat doa, seperti Gua Dare, Gua
di Fatumaca, Comoro (1985), dan sebagai tambahan "FATU
MARIA" di Ainaro dan bukit Aitara di Soibada.
2.3 Kebaktian Umat Sederhana Kepada Maria
Memang nyata bahwa di kalangan umat Kristen Timor,
rebgiusitas umat sangat dalam dipengaruhi oleh devosi
kepada Bunda Maria. Bagaimana umat Kristen itu meng¬
hayati devosinya kepada Bunda Maria? Pertama-tama adalah
struktur/mekanisme paroki-paroki yang sangat membantu
dan memudahkannya: ada pesta pelindung yang terdiri dari
novena, triduum persiapan, kemudian pada hari pestanya
yang dirayakan dengan Misa dan perarakan. Sepanjang jalan
perarakan tersebut keluarga-keluarga atau suku mendirikan
ermida dan semua anggota keluarga itu berkumpul di depan
ermida. Ada kebiasaan di beberapa paroki berupa kunjungan
oratorio (Sanggar Doa) di rumah-rumah umat, oleh patung
Bunda Maria Ftitima atau Keluarga kudus. Kunjungan
tersebut berlangsung selama dua puluh empat jam sehingga
ada waktu untuk keluarga yang dikunjungi untuk berdoa
empat kab rosario tiap hari. Unsur lain yang telah disebut
ialah tentang bemadar (promessas) serta novena kepada
Bunda Maria (Berdukacita, Pengungsian Imaculada,
Penolong, dan lain-lain). Nadar tersebut diungkapkan dalam
kesempatan missa dengan mempersembahkan macam-macam
barang seperti lilin, beberapa botol minyak kelapa, pohon
pisang untuk hiasan orat6rio, binatang, jagung, dan beras.
Ada juga yang mempersembahkan anting, pedang, dan tais
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Ungkapan devosi yang lain adalah pemakaian nama
misalnya: Maria de Ftitima, Josti de Ftitima, Jose Maria,
Domingos das Dores, Josti da Conceicao, Maria do Carmo, dan
lain-lain. Semua itu menunjukkan devosi yang mendalam dari
umat beriman kepada Bunda Maria.
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BAB 3
MISTERI MARIA
Sri Paus menganjurkan kita merayakan Tahun Suci Maria.
Kita percaya, bahwa hal itu merupakan kesempatan baik bagi kita
untuk mendasari devosi pada Bunda Maria dengan lebih
mendalami sekab lagi kebenaran-kebenaran ajaran agama Katolik
tentang Maria.
3.1 Maria Tersuci, Bunda Allah
Inilah gelar yang memperingatkan kita betapa penting¬
nya peranan Maria dalam tata keselamatan. Konsib Ekume¬
nis Efesus (431) mendefinisikan bahwa dalam diri Kristus ada
kesatuan pribadi (Pribadi Sang Sabda), dan oleh karena itu
Maria adalah sungguh Bunda Allah (Theotokos). Putra Allah
sebelum menjelma tidak punya Ibu sebab Dia sehakikat
dengan Bapa, bukan diciptakan (cf. konsib Nicea, 325).
Namun pada saat Allah menghendaki Dia menjadi Putra
Manusia, di mana Dia harus memiliki kodrat manusia, Ia
membutuhkan seorang Ibu. Maka atas karya Roh Kudus, Ia
dikandung oleh Perawan Maria: "Sesungguhnya Engkau akan
mengandung dan akan melahirkan seorang anak laki- laki
dan hendaklah engkau menamai Dia Yesus. Ia akan menjadi
besar dan akan disebut Anak Allah Yang Maha-tinggi". Maria
adalah Ibunda Yesus secara jasmaniah. Namun karena yang
jasmaniah itu adalah Putra Allah, jadi pribadi utuh, maka
Maria adalah Ibu/Bunda Allah. Sebelum Maria melahirkan
Yesus sebagai manusia, Yesus sendiri telah dilahirkan Allah
Bapa dari kekal. Demikian maka ada pengertian/paham yang
mendalam kalau kita berdoa: "Maria Bunda Allah, doakanlah
kami."
3.2 Maria Dikandung Tanpa Noda
Pada tanggal 8 Desember 1854 Paus Pius IX meng¬
umumkan secara resmi, adalah suatu kebenaran wahyu


﻿196
Perayaan dan Penghayatan Tahun Suci Maria
bahwa pada saat pertama mengandung, Perawan Maria yang
berbahagia itu (atas berkat Yesus penyelamat manusia dan
atas kerahiman khusus Allah Yang Mahakuasa) adalah tak
bercela dan bebas dari doa asal. Ungkapan Injil Lukas: "Penuh
rahmat gratia plena Khekaritomene" merupakan pengakuan
pertama tentang keistimewaan Maria. Diangkat menjadi
Bunda Allah sudah barang tentu karena tingkat kesuciannya
yang tinggi dan karena itu penuh rahmat.
Konsili Trente menyatakan bahwa adalah keistime¬
waan khusus bahwa Maria dibebaskan dari semua dosa
ringan (.... ex speciali Dei privilegio, quemadmodum de
Beate Virgine tenet Ecclesia).
3.3 Keperawanan Maria
Adalah kebenaran ajaran Katolik yang lain. Dikatakan
dalam credo: "Dan dilahirkan dari Roh Kudus, oleh Perawan
Maria". Isaias telah meramalkan: "Seorang Perawan akan
mengandung dan melahirkan anak laki-laki yang akan
dinamai Emanuel". Pernyataan keibuan Perawan Maria
adalah milik iman Kristen. Yang berarti Bunda kita me¬
ngandung dan malahirkan Yesus dan tetap perawan utuh.
Yesus tidak dilahirkan sebagai buah perkawinan, namun
dikandung berkat karya Roh Kudus. Setelah kelahiran Tuhan
Kita, Bunda Maria tidak lagi berputra. Yang dikatakan Injil
sebagai saudara-saudara Yesus, sebagaimana bahasa dan adat
timur, berarti sanak keluarga Yesus. Jadi keperawanan Maria
itu sebelum, dalam dan setelah melahirkan. Perlu diper¬
hatikan bahwa keperawanan Maria itu mengandung arti lebih
dalam yakni kesucian, keadilan/kebenaran semua manusia,
bukan melulu menunjuk aspek badaniah.
3.4 Kenaikan ke Surga
Pengangkatan Maria ke surga secara resmi diumumkan
oleh Paus Pius ke XII pada tanggal 1 November 1950.
Dikatakan "bahwa Bunda Allah yang dikandung tanpa noda.
Perawan Maria adalah tetap perawan baik selama hidupnya
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di dunia sampai pengangkatannya dengan seluruh jiwa dan
badannya , ke surga". Ia luput dari dosa sejak awal dikan¬
dungnya,. karena itu tidak terkena akibat dosa yakni
kematian, kehancuran tubuh. Kematian masuk ke dunia
karena dosa. Dan Maria dikandung tanpa noda j dosa.
Kenaikan Maria ke surga adalah jaminan bahwa semua orang
laki-perempuan akan diselamatkan utuh, dan badan kita akan
dibangkitkan.
Maria Partner Penebus (Co-Redemptrix)
Dengan gelar ini kita mau menampilkan peran Maria
dalam karya keselamatan umat manusia.
Kita tahu Yesus
adalah satu-satunya Penebus. Ia * menjadi manusia, men¬
derita dan wafat untuk kita. (Qui propter nos homines et
propter nostram salutem). Menurut Rasul Paulus, adalah
satu-satunya Pengantara Allah dan manusia, yakni manusia
Yesus Kristus yang membebaskan kita semua.
Jadi dalam hubungan dengan Mana, behau dengan
fiat-nyo pada saat Maria menerima Kabar Sukacita, mem¬
buka kemungkinan Sabda menjadi Daging. Pada pesta nikah
di Kaina, Maria mengantisipasi saat Putra berkata saat-Nya
Belum tiba. Di kaki salib Maria menerima Yohanes sebagai
putranya termasuk semua orang yang dibebaskan Kristus.
Pada hari Pentekosta ia berdoa dengan para Rasul di Kenisah.
Sepanjang sejarah Gereja, Maria selalu menunjukkan
perhatiannya yang khusus bagi anak-anaknya, umat manusia.
Gleh karena itu Gereja mengatakan bahwa Maria adalah
orang pertama yang mengambil bagian dalam karya pene¬
busan umat manusia. Konsib Vat. II mengatakan: "Karena
semua pengaruh Perawan Maria terhadap manusia vang
membawa keselamatan, bukan bersumber pada suatu
keharusan, melainkan pada perkenan ilahi dan pad»
kelimpahan jasa Kristus. Pengaruh itu bertumpu pada
perantaraan-Nya dan bergantung sama sekah kepadanya dan
menimba seluruh kekuatannya darinya. Ia sama sekab tidak
menghalangi kontak antara umat beriman dan Kristus secara
langsung.
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3.6 Maria Pengantara Segala Rahmat
Berkat jasa yang tak terbatas Putra-Nya terkasih,
Penyelamat dan Penebus dunia, berkat keistimewaan Bunda
Allah, Perawan Maria juga disebut "Bunda rahmat ilahi"
(Litania). Berarti Maria bisa menanggapi bermacam
permohonan umat beriman, baik jasmaniah maupun roha¬
niah. Sebagai Bunda Kristus, Yesus Sang Anak menyertakan
Maria dalam membagikan rahmat serta kebaikan kepada
umat beriman. Keibuan Maria, dalam tata rahmat, selalu
nampak sejak dengan tenang menerima Kabar Gembira, dan
di kaki sahb, sampai dengan penyempurnaan seluruh umat
beriman. De facto, setelah kenaikannya ke surga tanpa putus,
dia campur tangan, terus memperoleh rahmat krisma
penyelamatan kekal.
3.7 Maria Bunda Gereja
Menurut Santo Paulus kita semua adalah anggota Tubuh
Mistik Kristus. Kita semua adalah saudara Kristus. Oleh
karena itu Maria, Bunda Kristus juga adalah Bunda kita,
Bunda Gereja. "Oleh karena itu diajar oleh Roh Kudus, Gereja
Katohk menghormatinya sebagai ibu yang sangat tercinta,
diperlakukan dengan perasaan kasih sayang seorang anak".
Paus Paulus VI dalam penutupan Konsib Vat. II menyatakan:
"Kita proklamirkan, bahwa Maria Tersuci, Bunda Gereja
adalah Bunda seluruh umat beriman, semua umat Allah dan
juga para pastor".
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BAB 4
MARIA YANG AMAT SUCI TELADAN KEUTAMAAN
Tuhan bersabda: "Belajarlah daripada-Ku S.. Paulus,
pengangum Kristus mengatakan: "Ikutilah teladanku, bagaimana
aku hidup untuk Kristus". Sejak zaman Kristen purba, umat
beriman memandang Maria sebagai teladan kesucian sempurna. Ia
sesungguhnya penuh ’rahmat’, hamba Tuhan yang setia, dengan
menyerahkan diri se- penuhnya kepada kehendak Allah. Oleh
karena itu berkata- lah Paus Paulus VI, mengenai Bunda Maria
sebagai yang harus diteladani: "Keteladanan Perawan Maria yang
berba- hagia adalah konsekuensi dari kenyataan bahwa beliau di¬
kenal sebagai teladan yang sangat unggul bagi Gereja dalam hal
iman, kasih dan kesatuannya yang sempurna dengan Kristus".
Konsib Vat. II menghimbau umat beriman: "Hendaknya disa¬
dari bahwa devosi yang benar tidak berdasar pada sentimentahtas
yang mandul atau temporal atau pada kepercayaan yang sia-sia, me¬
lainkan pada iman yang sejati, agar kita bisa semakin memahami
Bunda Allah yang muba serta mencintai Bunda sebagai anak¬
anaknya dan meneladani keutamaan-keutamaannya"
4.1 Keutamaan-keutamaan Perawan
yang Dapat Kita Teladani
a. Iman, harapan dan kasih (Lk. 1, 26-38).
b.
Ketaatan (Lk. 1,38), kemiskinannya, kerendahan hatinya
dan ketulusannya.
,c.
Tekun mendengarkan Sabda Abah (Mk. 16).
d.
Kehidupan doanya (Mk. 18).
e.
Kesuciannya, keperawanannya.
4.2 Maria Tersuci Teladan Gereja
Gereja adalah masyarakat supranatural yang terdiri dari
Kristus dan umat Kristen, hidup dalam kesatuan sebagai
organisme yang Kepalanya adalah Kristus dan anggota-
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anggotanya Umat Kristen. Maria Tersuci adalah Bunda dari
Kepala Gereja sejauh fisik. Selain mempengaruhi Gereja,
Maria adalah telaidan khusus Gereja. Sebagai Bunda, sebagai
Perawan, sebagai orang Kudus.
4.2.1 Teladan Bagi Uskup
Uskup harus menelandani Maria yang berbahagia,
keutamaan-keutamaan, kerendahan hati, kasih,
ke¬
setiaan, sikap doa, kesiapsediaan, kesucian, kemiskinan,
dan pengabdian.
4.2.2
Maria Teladan Bagi Para Pastor
Yang harus diteladani adalah kehidupan doa,
kharisma kerasulan, keperawanan, ketaatan, kemis¬
kinan, kesiapsediaan, kelembutan, dikatakan dalam
Presbiterium Ordinis: "Keterbukaan nampak dalam diri
Maria yang berbahagia, yang karena dibimbing Roh
Kudus membaktikan diri sepenuhnya kepada misteri
Penebusan manusia; para imam harus mencintai (hen¬
daknya) dan menghormati dengan devosi dan ibadat
sebagai anak, Bunda Imam Agung Abadi, Ratu Para
Rasul dan bantuan tugas pelayanan mereka"
4.2.3
Maria Teladan Bagi Biarawan/wati
Bagi para biarawan/wati, Bunda kita adalah teladan
pendoa, taat tanpa syarat, cinta kasih sempurna, kemis¬
kinan yang efektif dan pendoa yang penuh bakti. Tentang
peranannya bagi para religius, Sri Paus Paulus VI
mengatakan: "Dengan teladan Maria yang amat dicinta
Tuhan hendaknya kalian mempersembahkan hidup kepada
Tuhan agar kalian memperoleh dalam hidup sehari-hari
kegembiraan yang hanya bisa diberi oleh Yesus".
4.2.4 Maria Tersuci Teladan Bagi Para Awam
Bagi para awam Maria Tersuci memberi teladan,
bagaimana hidup dalam kesatuan dengan Tuhan, bagai¬
mana menghayati iman, merenungkan Sabda Allah,
mencintai sesama dan kerendahan hati.
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Dalam penutupan uraian tentang spriritualitas
awam, Dekrit Kerasulan Awam (Kons. Vat. II) me¬
ngatakan: "Teladan sempurna hidup spiritual dan
kerasulan adalah Perawan Maria yang berbahagia,
Ratu para Rasul, ia yang menghayati hidup di dunia ini
sama seperti semua orang, penuh semangat per¬
saudaraan dan kerja, selalu bersatu dengan Putranya,
mengambil bagian secara khusus dalam karya Pe¬
nyelamatan; ia dihormati oleh semua dengan devosi dan
kepercayaan, dengan mempercayakan hidup dan
kerasulan mereka pada beliau sebagai Ibu
4.2.5
Maria Tersuci Teladan Para Keluarga Kristen
Maria adalah contoh cinta yang setia dan pasrah;
contoh kerja, doa, saling memahami, bekerja sama, dan
kasih; menghormati hidup anak-anak, memperhatikan
keluarga-keluarga yang lain (pesta nikah di Kana).
Dalam Maria kita bisa menemukan perlindungan dan
harapan, sdat i kita# mengalami kesulitan. Yohanes
Paulus II mengatakan: "Dialah teladan yang dengan
rendah hati/tulus dan rela menerima kehendak Tuhan,
beliaulah Bunda Berdukacita di kaki salib, dialah yang
menghapus air mata orang/keluarga yang menderita
dan mengalami kesulitan hidup."
4.2.6
Maria Tersuci Teladan Kaum Muda
Maria teladan kesucian tubuh, mata dan hati;
kegembiraan mendalam, kemurahan hati, kesiapsediaan,
sikap melayani, semangat berkorban, harapan, kebe¬
ranian, keindahan, cinta yang tulus dan sejati. Perawan
yang berani mengambil resiko hidup ini, menyerah¬
kannya secara total kepada Allah, dia adalah seorang
gadis muda. Gadis dalam kesederhanaannya, kerelaan¬
nya, dan dalam kemiskinannya.
Oleh karena itu ia diangkat ke surga. Semoga
Magnificatnya menjadi kidung yang selalu dimadahkan
oleh kaum muda Timor dan seluruh dunia. Kita
memang memerlukan contoh hidup Maria dari Nazareth.
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4.2.7 Maria Tersuci Teladan Bagi yang Menderita,
Peziarah dan Para Janda
Dalam Ensiklik Salvifici Doloris, Johanes Paulus II
menulis: "Baik dalam Injil maupun secara historis,
menjadi amat jelas bahwa yang berada di samping Kristus
dan senantiasa dekat dengan-Nya adalah pertama-tama
Maria Bunda-Nya Yang Amat Suci. Dengan seluruh
hidupnya memberi kesaksian Injili dalam hal pen¬
deritaan. Maria kendati mengalami berbagai pen¬
deritaan, tetap menunjukkan pada kita imannya yang
teguh. Dengan kata lain, behau menunjukkan partisi¬
pasinya dalam menebus umat manusia.
4.2.8
Maria Teladan Bagi Para Pemimpin Pemerin¬
tahan, Politikus, dan lain-lain
Juga bagi para militer
dan ilmuwan. Bagi semua,
Maria sebagai Bunda yang
baik, selalu memberi pe¬
lajaran pada anak-anak¬
nya dalam lembah air
mata ini. Dan hal itu ber¬
laku bagi semua, serta
akan lebih berdaya guna
jika setiap kelompok ter¬
sebut mengikuti/mem¬
praktikkan nasihatnya :
"Buatlah apa yang Ia
katakan padamu"
"Bunda Maria Ratu para
imam, Doakanlah imam¬
imam kami"
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BAB 5
IBADAT BAGI PERAWAN TERSUCI
5.1
Pujian/Adorasi Bagi Allah Tritunggal dan Sang Sabda
Allah menciptakan kita karena cinta, cinta yang begitu
besar sehingga Ia mengutus Putra-Nya ke dunia. Untuk men¬
jawab cinta yang penuh kasih tersebut, manusia menerima cinta
yang sama, yang memungkinkannya mengakui Sang Pencipta,
mencintai serta menghormati-Nya. Cinta dan hormat itu
diungkapkan dengan liturgi penyembahan yang disebut dengan
istilah LATRIA Bagi Tritunggal Kudus kita mempersembahkan
kurban Kristus dalam seluruh liturgi dan doa harian kita:
Kemuliaan kepada Bapa, Putra, dan Roh Kudus.
Dengan cara yang sama kita lakukah ibadat pujian bagi
Sang Sabda yang menjelma dan dengan seluruh sikap hidup
kita menyembah-Nya' saat kita menyanyi: "Kami memuji,
kami menyembah, kami memuliakan". Dalam doksologi kita
serukan: "Dengan perantaraan Kristus dah bersama Dia serta
dalam Roh Kudus kami menyampaikan kepada-Mu, Allah
Bapa yang Maha Kuasa segala hormat dan pujian, kini dan
sepanjang masa" (Missa)
Ibadat Bagi Bunda Kita (Hiperdulia)
Kepada Bunda Maria sebagai Bunda Allah dan Ratu para
kudus dan semua orang, kita menyatakan cinta, rasa honriat
dan rasa bakti melalui kebaktian "DULI", namun karena
Maria teriuHur di antara para Kudus, kebaktian itu bersifat
"HIPERDULIA": Hal ini bukan berarti pujian atau luapan
perasaan yang berlebihan, melainkan suatu behtrik kesalehan
dan devosi yang masuk akal, seimbang dan sebagai ungkapan
putra kepada Bundanya. Kebaktian tersebut bagi Bunda
Maria untuk irienjadi kebaktian yang seiriestinya benar
diresapi iman, dalam hubungan yarig erat dengan Kristus dan
akhirnya harus merupakan/mengarah kepada penyembahan
AHah Yang Tunggal/Tritunggal dan kepada Sang Sabda yang


﻿204


Perayaan dan Penghayatan Tahun Suci Maria
menjelma. Sebagaimana dikatakan oleh seorang ahli dogma:
"Devosi terhadap Maria adalah suatu pengakuan dasar-dasar
iman Katolik yakni pewahyuan keselamatan, cinta kemuhaan
Allah dalam diri Yesus Kristus yang dengan penjelmaan,
wafat serta kebangkitan-Nya menebus umat manusia, yang
dengan rahmat-Nya menjadikan manusia partner karya pe¬
nyelamatan-Nya di dunia"
Devosi kepada Bunda Maria, oleh karena itu, adalah
pujian yang dikidungkan baginya yang melebihi semua
manusia karena ia telah ambil bagian dalam karya kesela¬
matan umat manusia. Selain itu Devosi pada Bunda Maria
adalah suatu tindak penyerahan diri pada kemahakuasaan
Allah dalam membangun Tubuh Mistik Kristus.
Konsib Vat. II menegaskan: "Konsili suci mempertim¬
bangkannya sebagai ajaran Katolik dan menganjurkan kepada
putra-putri Gereja untuk meningkatkan ibadat bagi Perawan
Tersuci terutama dengan ibadat liturgi".
5.3
Ibadat Liturgi
Ibadat bagi Perawan Maria diungkapkan dalam bentuk
liturgi pada kesempatan pesta Maria yang telah berlangsung
sepanjang berjalannya zaman. Maka sepanjang tahun liturgi
dan sipil, Gereja telah mempersiapkan perayaan pesta Maria
sebagai berikut:
Januari
1 Januari; Perayaan Santa Maria Bunda Allah.
Februari
Tanggal 2 Februari Tuhan Yesus dipersembahkan di
Kenisah Pesta ini sudah dirayakan sejak abad IV.
Tanggal 11 Februari. Penampakan Bunda Kita di
Lourdes.
Maret
Tanggal 25 Maret Hari Raya Kabar Sukacita.
Dirayakan sejak abad V. Jika Jumat Agung jatuh
pada hari itu/bulan itu maka kita rayakan
Peringatan/Pesta Maria yang berdukacita.
April
Kalau pada bulan ini berkenaan dengan Jumat
Agung maka akan dirayakan Maria Berduka-cita.
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Mei
Adalah bulan Maria (doa rosario tiap hari sepanjang
bulan). Tanggal 13 Mei, Peringatan Bunda Maria
Ftitima, Hari Pelindung Seminari dan semua Paroki
Tanggal 24 Mei Bunda Penolong umat Kristiani
(Pesta Pelindung Salesian).
Tanggal 31 Mei, Perawan Maria mengunjungi
Elisabeth. Pesta ini menjadi universal sejak 1389
(dulu dirayakan 2 Juh).
Juni
Hari Sabtu sesudah minggu ke II Pantekosta adalah
peringatan Hati Tak Bernoda Maria. Diproklamirkan
oleh P. Pius XII tahun 1944 (dulu biasa dirayakan
pada tanggal 22 Agustus).
Juli
Tanggal 16 Bunda Maria dari Karmel khusus
untuk ordo Carmel.
Agustus
Tanggal 5, Bunda Maria di Salju (Eropa Barat) di-
rayakan secara khusus di Basilik Santa Maria di
Roma.
Tanggal 15, Bunda Maria diangkat ke surga,
deklarasinya oleh Pius XII. Pesta Besar.
Tanggal 22, Santa Perawan Maria Ratu, oleh Pius
XII (dulu 31 Mei), berkat pembaharuan liturgi post
Konsili, dialihkan.
September
Tanggal 8, Pesta Kelahiran Santa Perawan Maria.
Dirayakan secara universal sejak abad VIII.
Tanggal 12, Nama Kudus Maria
Tanggal 15, Peringatan Santa Perawan Maria
Berdukacita (Kanossian).
Oktober
Bulan Maria (doa rosari setiap hari sepanjang bulan).
Tanggal 7, Peringatan Rosario Perawan Maria.
Tanggal 11, Keibuan Perawan Maria.
Tanggal 13, Bunda Maria Ftitima. Di Dih diadakan
Perarakan
November
Tanggal 21, Santa Maria dipersembahkan kepada
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Desember : Tanggal 8, Pesta Maria Dikandung Tanpa Noda
Dosa. Pelindung Dioses Dib. Setelah Natal, Pesta
Keluarga Kudus.
5.4 Beberapa Devosi Lainnya
Masih ada beberapa ungkapan devosi bagi Maria seperti:
Rosario Kudus (terco); Malaikat Tuhan. Nasihat apostolik,
Paus Paulus VI dalam "Marialis Cultus" bicara panjang lebar
tentang dua hal tersebut. Oleh karena itu dalam dioses kita
sebaiknya dihidupkan lagi doa Angelus dan doa rosario setiap
hari. Praktik-praktik lainnya: devosi lima hari Sabtu Pertama;
devosi Sabtu yang dipersembahkan pada Maria; doa yang
dipersembahkan pada Maria; "O, Bundaku", Ingatlah kami"
mendoakan "Salve Regina". Selain yang sudah disebutkan,
perarakan ke tempat suci, kapela, gua, dan monumen Maria.
Melaksanakan kebaktian pada Maria membantu umat
Kristen mempersiapkan diri menjelang pengakuan dosa, dan
misa serta meningkatkan cinta Tuhan dan sesama yang
akhirnya menghayati kesaksian hidup Kristen dan kerasulan.
Buah yang lebih penting adalah kesucian diri, kesucian
keluarga, dan kesucian dunia dengan seluruh sistemnya.
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BAB 6
PEDOMAN DASAR ARAH PASTORAL
Dalam tahun Maria ini baik klerus, biarawan maupun
biarawati serta awam, marilah kita menghayati tahun ini secara
intensif. Kita benahi hubungan kita dengan Tuhan dan dengan
sesama. Semoga tahun itu menjadi "KAIROS" bagi yang setia dan
juga bagi seluruh Dioses. Oleh karena itu ditegaskan bahwa:
Perlu diperdalam pengenalan akan Maria serta Misterinya.
Dan untuk itu perlu katekese, informasi dan pembinaan mendalam
tentang Mariologi. Katekese dengan bahan bacaan-bacaan Kitab
Suci yang berkaitan dengan Maria khususnya dalam Injil Lukas
dan Yohanes. Kita coba kembangkan dengan mempelajari dokumen
Konsib Vat. II Lumen Gentium Bab VHI: Nasihat Apostolik "Marialis
Cultus", Signum Magnum, yang terakhir Redemptoris Mater dari
Yohanes Paulus II. Kita gunakan kesempatan ini untuk membaca
buku-buku tentang Maria.
Bagi para beriman; Komisi Kateketik Dioses Dih akan
mempersiapkan teks-teks khusus agar di setiap paroki selama
tahun Maria ini bisa dilaksanakan katekese yang sistematis
tentang Maria.
Pada bidang liturgi: hendaknya kita mengambil bagian dalam
seluruh perayaan dan pesta Maria dengan mengakukan dosa serta
sambut dengan baik. Kita ciptakan kebiasaan doa rosario tiap hari,
doa Angelus pada pagi siang dan sore hari.
Pada tingkat Dioses: Kita membuka secara resmi Tahun Suci
Maria ini dengan suatu Konselebrasi Ekaristi di Lecidere. Lalu
tanggal 1 Juh akan mulai berkeliling Patung Pengembara St.
Perawan Maria untuk mengunjungi ketigabelas kabupaten
se-Timor Timur.
Tanggal 8 Desember akan dirayakan secara meriah Pesta
Perawan Maria Dikandung Tanpa Noda, sebagai pelindung Dioses
di Paroki Bahde. Hendaknya mulai direncanakan suatu acara
mempelajari Maria, baik bagi klerus, biarawan dan awam. Oleh
karena ito klerus, biarawan maupun awam hendaklah mengambil
inisatif memperkenalkan Maria di kalangan remaja. Hal itu bisa
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dibuat misalnya dengan berlatih membuat puisi, lagu, kerajinan
tangan (tenun), membuat sarung, keranjang, jahit-menjahit dengan
motif Maria.
Pada tanggal 15 Agustus 1988 akan diselenggarakan Konse¬
lebrasi penutupan Tahun Maria di Lecidere.
Pada tingkat Paroki: Setiap Paroki hendaknya melak¬
sanakan katekese yang intensif dan sistematis mengenai Maria,
mengorganisir suatu peregrinasi ke Gereja Paroki untuk mendapat
indulgensi. Pastor bersama awam/umat akan memikirkan apakah
dalam masa Tahun Maria ini dapat didirikan beberapa kapela, gua
dan patung khusus untuk Bunda kita. Kami anjurkan, bila ingin
memakai nama "Santa Maria" untuk jalan, taman atau tempat
umum hendaklah diberikan pada lokasi yang dekat pusat Paroki.
Singkatnya perayaan-perayaan yang diselenggarakan dalam suatu
paroki harus di bawah koordinasi Pastor Paroki, dan Dewan
Paroki.
Untuk mengakhiri bab ini saya sertakan surat untuk para
Pastor, tentang kunjungan Perawan Pengembara ke-13 Kabupaten
di Timor Timur.
Dili, 13 Mei 1987




4.
5.


3.


﻿Perayaan dan Penghayatan Tahun Suci Maria
209
Kepada Yth.'
Para pastor Paroki/Superior Missi
Salam, dalam Kristus
Atas inisiatif sendiri, kami kirimkan surat ini kepada Para
Pastor kendati konteksnya di luar pembicaraan terdahulu. Dengan
ini kami umumkan dan tentukan Kunjungan Patung Perawan
Pengembara ke seluruh wilayah Timor*Timur (seluruh Dioses),
selama tigabelas bulan Tahun Maria ini. Selain dari inisatif yang
telah kita sepakati dalam pertemuan 5 Mei 1987 lalu, hal ini juga
akan sangat berpengaruh bagi umat beriman dan kalangan non
Katolik di Timor Timur. Oleh karena itu mohon diperhatikan pem¬
beritahuan tentang "Perjalanan Pengembaraan" Bunda Surgawi
kita ke seluruh wilayah Timor Timur. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan adalah:
1.
Santa Perawan sebagai Bunda dan Ratu akan mengunjungi
ketigabelas kabupaten se-Timor Timur.
2.
Penerimaan hendaknya secara khidmat dan meriah dengari
partisipasi penuh para beriman, para non Katolik serta non
Kristen. Oleh karena itu kami mohon kesediaan para Pastor
mengkoordinir hal itu bersama aparat pemerifttah 'setempat
seperti Muspida, Tripika, Desa, Sospol, Nanggala, Polisi dan
para komandan Batalyon, atas nama kami.
Perawan Pengembara akan mengunjungi pusat-pusat kabupaten
yakni ibukota kabupaten dan kecamatan. (Tempat perayaan
adalah gereja paroki). Untuk memeriahkan penyambutan
secara khidmat, bisa dibentuk barisan berkuda, bersepeda
motor, dengan mobil dan kendaraan lain, mengiringi Patung.
Diutamakan pembaharuan hidup rohani, lebih-lebih per¬
tobatan dalam masa kunjungan ini.
Dari pihak kami, berhubung dengan kunjungan tersebut, akan
kami hubungi pihak penguasa pusat/tingkat I.
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6.
Kiranya Santa Perawan yang akan mengembara ke seluruh
daerah mulai tanggal 1 Juh nanti, membawa pula kedamaian,
persatuan, ketentraman pengampunan dan kesucian ke
daerah/kabupaten kita.
7.
Bagi kabupaten yang mempunyai lebih dari satu paroki, harap
diatur bersama demi suksesnya kunjungan Perawan Pe¬
ngembara.
8.
Bersama ini kami lampirkan, pula program kunjungan Santa
Perawan.
Program Kunjungan Patung
Bunda Kita
Kabupaten Liquica
1 Juli-31 Juh 1987
Kabupaten Ermera
1 Agustus-31 Agustus 1987
Kabupaten Bobonaro
1 September-30 September
1987
Kabupaten Ambeno
1-31 Oktober 1987
Kabupaten Covalima
1-30 November 1987
Kabupaten Ainaro
1-31 Desember 1987
Kabupaten Manufahi
1 Januari-31 Januari 1988
Kabupaten Aileu
1-29 Februari 1988
Kabupaten Manatuto
1-31 Maret 1988
Kabupaten Baueau
1-30 April 1988
Kabupaten Viqueque
1-31 Mei 1988
Kabupaten Lautem
1-30 Juni 1988
Kabupaten Dih
1-15 Agustus 1988
Penutup
Saya akhiri Surat Gembala ini dengan beberapa catatan,
yakni bahwa awal dari tumbuhnya devosi pada Bunda Maria di
Timor adalah jerih payah karya penginjilan para Pastor
Dominikan serta para misionaris yang datang dari Macau dan Goa.
Berkat pemeliharaan Diosis, devosi kepada Bunda Maria semakin
meningkat, bahkan umat sendiri dengan bebas mengakui Maria
sebagai Bunda, Pelindung, Penolong dan Ratu. Di tengah umat
yang sederhana kita temukan suatu rebgiusitas populer, yaitu
devosi Maria.
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Kami menghimbau para Pastor membimbing umat dalam
devosi ini agar semakin tekun dan mendalam di kalangan umat
Timor. Kami juga menyampaikan hal yang perlu diperhatikan
masa ini, yakni hadirnya agama-agama lain, Bunda Maria
senantiasa menjadi sasaran.
Kiranya dengan pesta Tahun Suci ini semakin dekatlah kita
pada Kristus.
Dili, 24 Mei 1987
Pada Pesta Bunda Maria Penolong Umat Kristen
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PERANAN KELUARGA
DALAM PENDIDIKAN PERDAMAIAN
Para Pastor, Biarawan, Biarawati,
dan umat Dioses Dili yang tercinta
Rahmat dan damai Tuhan beserta kita semua pada tahun
baru ini 1988. Surat ini saya tulis pada tanggal 2 Januari 1988,
satu hari setelah kita merayakan Hari Perdamaian Dunia. Pada
tanggal 20 Januari yang akan datang Administrator Apostik akan
berangkat menuju Roma atas undangan Bapak Rektor Kongregasi
Salesian, pastor Egidio Vigano untuk menghadiri perayaan
Seratus Tahun wafatnya Don Bosco yang dinyatakan oleh Paus
Yohanes Paulus II sebagai "Bapak dan Guru Kaum Muda".
Akan berangkat bersama saya Pastor Jose Antonio da Costa,
chancelor Dioses Dih.
Pendidikan untuk Perdamaian
Kita memahami bahwa perdamaian adalah satu nilai, suatu
kebaikan yang dibutuhkan oleh umat manusia. Menurut Paus
Paulus VI nama baru dari Perdamaian adalah "Pengembangan"
(Paus Paulus VI, Populorum Progressio, 76).
Istilah perdamaian seperti kebebasan atau cinta tidak
memudahkan kita untuk memberi suatu pembatasan konsep yang
tepat. Istilah perdamaian menunjukkan, sebenarnya suatu kenya¬
taan yang bersifat dinamis. Dalam hubungan dengan diri sendiri
perdamaian berarti "damai dengan dirinya sendiri", atau "damai
dalam hubungan dengan sesama.
Kesadaran modem memberi kepada istilah perdamaian arti
yang lebih luas dan berbobot. Oleh sebab itu, Perdamaian yang
sebenarnya memiliki aspek-aspek kehidupan yang mengusahakan
ketentraman individual, sosial, pobtis, lingkungan hidup, inter¬
nasional dan planetarium".
Perdamaian dalam Kitab Suci digambarkan sebagai rahmat
Tuhan, dengan arti yang mirip dengan keselamatan. Oleh sebab
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itu, maka timbul istilah umum "istirahat dalam damai".
Perdamaian yang mutlak dan absolut adalah Tuhan, Yahweh
adalah perdamaian (Juizes. 6.24). Renungan para nabi secara
khusus Isaia dan Ezequiel selalu menghubungkan dengan se¬
seorang yaitu Masehi, Pangeran perdamaian yang dimunculkan
oleh Allah untuk menciptakan perdamaian (Is. 9:5-6). Perdamaian
dapat tercapai karena Yahwe akan memunculkan seorang gembala
perdamaian untuk menciptakan "suatu persekutuan perdamaian
dengan umatnya" (Ez. 34.20 - 21).
Walaupun demikian, perlu ditegaskan bahwa keinginan para
nabi ialah menghubungkan perdamaian dan keadilan. Tanpa ke¬
adilan tidak akan ada perdamaian yang sungguh-sungguh (Is. 32,16).
Perdamaian memiliki suatu dimensi eskatalogis yang hanya
dapat direalisasikan secara penuh dengan Kristus.
Yesus Kristus Pangeran Perdamaian
Dengan wafat dan kebangkitan, Kristus telah meletakkan
dasar-dasar untuk suatu perdamaian yang baru. Melalui
darah-Nya Kristus telah mempersatukan umat manusia dengan
diri-Nya dan Bapak-Nya di Surga, Allah yang penuh cinta kasih
dan kasih sayang. Dengan teladan-Nya dan ajaran-Nya, Yesus
datang untuk meletakkan perdamaian diantara umat manusia
dengan menjadikan mereka saudara-saudara dan anak dari Bapak
yang sama.
Perdamaian yang dibawa oleh Yesus Kristus masuk ke dalam
hati sanubari umat manusia. Hanya bebas dari dosa dan
kesalahan, manusia memperoleh kekuatan dalam Perdamaian
Kristus. Hanya dari sudut ini kita bisa mengerti isi lagu yang
dinyanyikan oleh para malaikat di Betlehem " kemuhan bagi Allah
di tempat yang maha tinggi dan damai sejahtera di bumi di antara
manusia yang berkenan kepada-Nya". (Luk. 2,14).
Perdamaian Kristiani
Para rasul mengumumkan karena hanya Dialah yang dapat
menyelamatkan (At. 10, 36).
Perdamaian suatu rahmat adalah suatu pemberian Allah
(Rom. 1,7).
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Karena Dialah damai sejahtera bagi kita yang telah
mempersatukan kedua pihak yang telah merobohkan tembok
pemisah, yaitu perseteruan sebab dengan mati-Nya sebagai
manusia. Ia telah membatalkan hukum Taurat dengan sebala
perintah dan ketentuan-Nya, untuk menciptakan kedua menjadi
satu manusia baru di dalam diriNya dan dengan itu mengadakan
damai sejahtera dan untuk memperdamaikan keduanya di dalam
satu tubuh dengan Allah dengan oleh salib dengan melenyapkan
perseteruan pada sahb itu (Efe. 2,14-17)
Ajaran Gereja
Ada tiga dokumen yang memberikan sumbangan besar selama
tiga puluh tahun terakhir ini, dan berdasarkan pada tiga dokumen
tersebut suatu teologi tentang perdamaian dapat diciptakan" Pacem
in Terris oleh Paus Yohanes XXIII pada tanggal 11 April 1963.
Konstitusi Pastoral "Gaudium et Spes" dari Konsili Vatikan II;
Populorum Progressio oleh Paulus VI, pada tanggal 26 Maret 1967.
Sesuai dengan dokumen-dokumen tersebut perdamaian muncul
sebagai tuntutan dasar dalam hubungan antara manusia.
Dokumen-dokumen konsib di atas memberi suatu pen¬
jabaran yang luas tentang topik di atas dengan menggambarkan
sifat, dan dasarnya yaitu Allah; hubungan-Nya dengan manusia,
Gereja dan umat Kristiani; sekaligus juga memberi gambaran
tentang hambatan-hambatan perdamaian dan cara-cara untuk
mendirikan perdamaian. "Perdamaian dapat dibatasi sebagai hasil
karya keadilan (GS, 79).
Agar tercapainya perdamaian, perlu sekah syarat-syarat
seperti berikut ini: kekuasan atas nafsu-nafsu, keamanan yang
kuat untuk menghormati orang lain dan masyarakat lain dan
martabatnya serta kewajiban untuk menghindari perang (GS. 79).
Konsep tentang keluarga: Keluarga, yang didasarkan kepada
cinta kasih serta dihidupkan olehnya merupakan persekutuan
pribadi-pribadi: suami dan isteri, orang tua,dan anak-anak, sanak
saudara. Tugasnya yang pertama yakni: dengan setia menghayati
kenyataan persekutuan, disertai dengan usaha terus menerus
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untuk mengembangkan rukun hidup yang otentik antara pribadi¬
pribadi. (FC, 34)
Cinta kasih antara suami dan isteri, dan dijabarkan dari situ,
antara orangtua dan anak-anak, antara kakak-beradik, kaum
kerabat serumahtangga, dihidupkan dan ditopang oleh dinamisme
intemyang tak kunjung henti dan menghantar keluarga kepada per¬
sekutuan yang kian mendalam dan intensif, dan itu mendasari dan
serta menjiwai rukun hidup pernikahan dan keluarga. (FC. 34- 35).
Pendidikan Tugas Keluarga
Tugas mendidik berakar dalam panggilan utama suami- isteri
untuk berperan serta dalam karya penciptaan Allah. (FC. 36).
Paus Yohanes Paulus II dalam dokumen ini menegaskan
bagaimana pentingnya peranan orangtua dalam pendidikan anak¬
anak untuk nilai-nilai hakiki kehidupan manusiawi (FC. 37),
seperti arti yang benar tentang keadilan, penghormatan tentang
martabat setiap orang, arti yang benar tentang cinta kasih
keinginan tulus dan perngorbanan yang tidak mencari untung.
Menurut Paus, "Keluarga merupakan lingkungan pembinaan yang
pertama dan paling mendasar bagi hidup masyarakat. (Ib.37)
Agar orangtua mampu mendidik anak-anak untuk per¬
damaian mereka harus menciptakan hubungan baik saling penger¬
tian antara suami isteri.
Dalam lingkungan kekeluargaan sangat penting adanya suatu
suasana saling pengertian dan saling bantu-membantu; saling
mengampuni saling menjalani kehidupan (das aventurancas)
Anak-anak butuh melihat orangtua mereka bersatu dan saling
mengerti sebagai teladan dalam kesederhanaan dan lembut hati.
Berarti orangtua harus mendidik anak-anak mereka untuk per¬
damaian. Mendidik berarti membantu anak-anak putra-putri mereka
untuk memiliki kemauan keras, karakter, kepekaan terhadap
kehidupan moral, kesadaran dan tanggung jawab. Tugas pendidikan
ini akan mendorong orangtua dan anak-anak untuk hidup dalam
keluarga sebagai pengalaman persekutuan dan partsipasi seperti
yang diutarakan oleh Paus Yohanes Paulus II (FC. 43).
"Hubungan antar para anggota rukun keluarga dijiwai dan
dibimbing oleh hukum" memberi secara sukarela. Dengan meng-
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hormati sebagai satu-satunya dasar nilai, sikap "memberi secara
sukarela" itu diwujudkan dalam sikap menerima setulus hati,
perjumpaan dan dialog, sikap bersedia tanpa pamrih, pengabdian
dengan kemurahan hati, dan sikap setia kawan yang mendalam"
(FC.43).
Lebih penting lagi adalah kewajiban keluarga untuk mendidik
anak-anak untuk menjadi anggota pencinta perdamaian dalam
masyarakat. "Demikianlah pengembangan persekutuan yang
otentik dan matang antara para anggota dalam keluarga menjadi
gelanggang bina pertama yang tak tergantikan bagi hidup
masyarakat, suatu teladan dan dorongan bagi antar hubungan
kekeluargaan yang lebih luas, ditandai oleh sikap hormat,
keadilan, dialog dan cintakasih" (FC. 43).
Para Pastor dan para orangtua yang tercinta: Pada bulan ini
dimana Paus memberi peftghormatan dan menyatakan Don Bosco
sebagai "Bapak dan Guru Kaum Muda," seorang kudus yang
sangat rnencintai kaum muda, dan dengan mengikuti teladannya
kitaberusaha mendidik anak-anak kita, kaum muda kita untuk
perdamaian, untuk pengembangan manusia dari segi spiritual dan
kultural.
Dili, 2 Januari 1988


﻿Syukur atas Kasih Setia Allah
217
SYUKUR ATAS KASIH SETIA ALLAH
Pertama-tama, marilah kita bersama-sama melambungkan
madah syukur dan pujian ke hadirat Allah Yang Maha Kuasa atas
segala berkat yang telah dilimpahkan atas kita sekaban, teristi¬
mewa atas kasih-setia-Nya yang kekal-abadi, yang telah mencip¬
takan kami, menganugerahkan kepada kami kumia rahmat seba¬
gai anggota Gereja Kristus, sebagai Imam Rebgius, dan kini seba¬
gai Uskup. Kepada-Nya dan hanya kepada-Nyalah hormat, syukur
pujian sepanjang segala abad.
Pada saat berahmat ini, patut kita menyatakan penghargaan
yang setinggi-tingginya kepada Sri Paus Yohanes Paulus Ke-2,
yang selaku Gembala Gereja Universal senantiasa mencurahkan
perhatian kebapaannya terhadap kawanan domba Kristus di pulau
Timor bagian timur, dengan mengangkat seorang Administrator
Apostolik dengan jabatan Uskup guna memimpin Dioses Dih.
Kepada Yang Mulia Sri Paus kami unjukkan hormat yang men¬
dalam dan kesetiaan seorang abdi pada Magisterium-Nya.
Patut pula kami menyampaikan syukur dan terima kasih
kepada Yang Muba Duta Besar Vatikan, Mgr. Francesco Canalini
yang telah berkenan datang ke Dih guna mentahbiskan, kami
menjadi Uskup. Dengan napas kehangatan yang sama, kami men¬
syukuri kehadiran Uskup-uskup dari Konperensi Wah Gereja
Indonesia, yang berdasarkan semangat "communio "-nya berkenan
meneguhkan kebijaksanaan' Takhta Suci, agar melalui doa dan
penumpangan tangannya, beliau-beliau menerima kami ke dalam
Dewan para Uskup.
Kepada Pemerintah Pusat dan kepada Pemerintah Daerah
Tingkat I Propinsi Timor Timur baik Sipil maupun militer, ter¬
utama kepada Pangkoopskam Timor Timur, kami menghaturkan
ucapan syukur dan terima kasih dari hati sanubari yang murni,
atas segala bantuan dan dukungan sepenuhnya pada karya-karya
Gereja di Timor Timur, teristimewa atas partisipasi aktifnya
dengan pelbagai cara dan bentuk di dalam penyelenggaraan
perayaan pentahbisan kami menjadi Uskup.
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Selanjutnya, ucapan teruna kasih, kami tujukan kepada se¬
genap umat Katolik Timor Timur: para pastor, para biarawan¬
biarawati dan umat beriman atas doa restu serta dukungan moral
dan spiritual, pun pula atas keikutsertaan semua pihak pada pe¬
rayaan pentahbisan kami.
Secara khusus, kami mengucapkan syukur dan terima kasih
yang sedalam-dalamnya kepada Panitia Pentahbisan atas segala
pengorbanan tenaga, waktu dan materi yang terungkap melalui
pelbagai ragam cara partisipasi, sehingga memungkinkan peraya¬
an pentahbisan terlaksana sebagaimana yang kita saksikan, yang
rangkaian acaranya berkelanjutan hingga malam resepsi ini.
Bagimu semua, yang mustahil menyebutkan nama dan jasa
satu persatu, pada kesempatan yang tampan ini, kami dari hati
sanubari yang paling dalam, menghaturkan terima kasih yang
seikhlas-ikhlasnya. Semoga Tuhan yang maha baik mengganjari
jasa baik dan budi luhur semua pihak, dengan takaran kebijak¬
sanaannya yang maha agung dan mengagumkan.
Hadirin Yang Terhormat!
Melalui doa umat Katolik Timor Timur/sepanjang ratusan
tahun, akhirnya Tuhan berkenan memilih seorang hamba-Nya
kelahiran bumi persada Timor Timur menjadi Gembala umat di
wilayah Gerejani ini. Dioses Dih kini berusia empat puluh delapan
tahun. Pada menjelang usianya yang kelima puluh, Takhta Suci
melalui Keputusan Sri Paus dan sesuai semangat dasar Konsib
Vatikan II ke arah usaha pembribumian Gereja lokal, telah
mempercayakan nasib Dioses ini ke dalam tangan salah seorang
putra daerah untuk memimpinnya guna menghantarkannya ke
depan pintu kemajuan sesuai tuntutan perkembangan zaman.
Kepercayaan ini tidak hanya merupakan suatu kebanggaan,
tetapi juga sekabgus suatu tanggung jawab yang besar, suatu sahb
berat yang harus dipikul. Oleh karena itulah, kami mengajak
semua pihak, khususnya Umat Katolik (awam, biarawan-biara¬
wati, pastor dan Uskup) untuk bekeijasama dengan semangat
penuh cinta kasih dalam rangka mewujudkan Kerajaan Abah,
mewujudkan kesejahteraan lahir bathin umat, meningkatkan
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panggilan imamat, panggilan religius dan misioner serta meng¬
galakkan keikutsertaan yang lebih aktif dan dinamis dari kaum
awam di dalam kehidupan menggereja. Semuanya ini merupakan
manifestasi dari pembangunan manusia seutuhnya, karena Injil
keselamatan yang diwartakan Gereja mencakup semua aspek dan
dimensi kehidupan manusia. Dioses adalah milik kita bersama,
tempat pertarungan dan pengejawantahan nilai-nilai luhur Injil
demi tegaknya Kerajaan Allah di persada ini.
Sebagai akhir kata, marilah kita membulatkan tekad dengan
mengerahkan segala kemampuan, potensi dan bakat serta kharis¬
ma yang dimiliki masing-masing untuk bekerja keras mem¬
perindah wajah Gereja Lokal Dioses Dih, sehingga ia tampak
semakin dinamis dan kreatif, semakin bersifat misioner dan kudus
dan semakin pula tanggap terhadap situasi konkret.
Semoga dengan bantuan rahmat Allah dan dengan peng¬
antaraan doa Bunda Maria, Palindung Dioses Dih, kita berlangkah
maju menyongsong suatu masa depan yang lebih cerah.
Sekian dan terima kasih.
Dili, 20 Juni 1988
Naskah mi aslinya adalah kata sambutan pada malam Resepsi Pentah¬
bisan menjadi Uskup Dioses Dili
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YAYASAN SANTO ANTONIO
Yang terkasih para Imam, Biarawan/Biarawati, Seluruh umat
dan muda-mudi Keuskupan Dili:
Salam Damai Kristus Yesus!
Selama bulan Oktober dan November 1988, pihak keamanan
mengadakan penahanan orang Dih, Baueau, Lospalos, dan
Viqueque untuk interogasi. Dikatakan bahwa sebagian besar
orang yang ditahan ini merupakan pemimpin-pemimpin atau/
anggota-anggota atau simpatisan sebuah "Gerakan Nasional"/
dan atau "Yayasan Santo Antonio". Dan bahwa aktivitas para
anggotanya, selain bertujuan religius, juga punya tujuan- tujuan
pobtis tertentu.
Mengenai "Yayasan Santo Antonio", beberapa anggotanya
terutama pelajar SLTP dan SLTA, mengakui bahwa tuju¬
annya adalah terutama religius. Mereka berdoa Rosario setiap
malam, menyalakan lilin di hadapan oratorium; berdoa kepa¬
da Santo Antonio dan Ibu Maria. Mereka berdoa di rumah
orang-orang sakit untuk memperoleh kesembuhan, dan
sebagai tanda saling pengenalan di antara sesama anggota,
mereka membawa sebuah sahb yang ditatokan pada tangan.
Anggota-anggotanya sendiri mengatakan bahwa organisasi
mereka itu rahasia, dan utamanya ialah membela agama
Kristiani dan hidup sebagai orang-orang Kristen yang baik.
Mereka mengakui pula bahwa beberapa anggotanya men¬
jalankan ilmu putih, lain anggota menjalankan ilmu hitam.
Kami pada saat ini tidak dapat secara jitu menentukan dengan
tepat tujuan-tujuan pobtis atau subversif dari organisasi
"Yayasan Santo Antonio" ini. Dari penuturan beberapa orang
anggotanya, dapat kami simpulkan bahwa dalam bidang
religius, para penganut gerakan ini menjalankan tahyul dalam
bentuk okultisme dan magia. Untuk pengetahuan umat, akan
saya sampaikan beberapa definisi, tahyul, okultisme, dan magia.
Tahyul dapat dikatakan sebagai sebuah kepercayaan
atau kumpulan kepercayaan yang asing bagi iman rebgius
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dan melawan akal nalar, tanpa dasar positif yang diketahui,
tetapi cukup kuat untuk menentukan suatu cara hidup,
dengan membuat atau tidak membuat hal-hal tertentu untuk
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan.
Magia adalah sebuah ilmu rahasia yang bermaksud
mengadakan efek-efek mengagumkan dan ajaib lewat cara
supernatural. Bila magia itu dilakukan untuk kebaikan, maka
disebut magia putih, bila dipraktikkan lintuk yang jahat maka
disebut magia hitam.
Adalah merupakan magia putih segala upacara agama
asb untuk kebaikan moril atau materiil para umatnya, tetapi
dengan menggarisbawahi ekses jeleknya kegiatan-kegiatan
agama atau kultus. Mereka mengarahkan akal budinya kepa¬
da Tuhan, tetapi sekaligus merusak pengalaman rebgius yang
azasi, dengan praktik-praktik superfisial dan tidak berguna.
Adalah merupakan tindakan-tindakan magia hitam
segala perbuatan para ahli nujum, clair voyant, untuk berbuat
jahat dan merugikan orang lain, dengan menggunakan peni¬
puan, penumbuhan rasa tertarik dan sortilegio. Mereka
melakukan ritus-ritus yang ditolak oleh Tuhan atau dengan
bentuk-bentuk yang ditolak dan dikutuk oleh Gereja. Mereka
menyembah kekuatan-kekuatan alamiah, untuk mencapai
tujuan-tujuan yang melampui kemampuan manusia, dan
mendatangkan kerugian bagi para musuhnya. Secara eksplisit
mereka memohon bantuan setan untuk memperoleh efek-efek
yang tidak dapat dicapai hanya oleh manusia, dan yang tidak
diberikan oleh Tuhan.
Semuanya itu mereka ingin capai lewat okultisme, yaitu
ilmu yang bermaksud mengadakan efek-efek ajaib dan meng¬
agumkan lewat cara-cara supernatural.
Seperti yang baru saja kami kemukakan dan yang kami
dengar langsung dari beberapa anggota organisasi rahasia itu,
kami dapat menyatakan bahwa di Timor Timur ada gerakan
magia dan okultisme yang bermaksud memisahkan din dari
agama yang benar dan kultus yang benar para orang muda
dan umat umum yang pendidikannya masih superfisial, dan
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kuat pula sentimentalisme tahyul dan pencaharian hal-hal
yang baru.
Mengenai "Yayasan Santo Antonio") dapat kami katakan
bahwa ia tidak lahir dalam gereja, dan bahwa ia tidak di¬
dirikan dengan ikut dan dukungan para Pastor dan Uskup.
Kalau ada suara yang mengatakan bahwa Uskup dan bebe¬
rapa Pastor ada di belakang Yayasan ini, suara-suara itu
tendesius dan tujuannya ialah memecah belah Gereja. Keus¬
kupan ini mendirikan dan menjamin Yayasan satu-satunya
yakni Yayasan Santo Paulus, yang tugasnya membuka, mem¬
bimbing dan menanggung sekolah-sekolah Keuskupan, dari
SD, SLTP, SLTA
Penahanan, interogasi dan penganiayaan: sebelum dan se¬
sudah kedatangan Presiden Republik Indonesia, Jenderal
Soeharto, banyak orang dibawa untuk interogasi. Dari inte¬
rogasi-interogasi itu beberapa orang yang ditahan itu juga
ditampar, dipukul, dan dianiaya. Prinsipnya, bila seseorang
dianggap kriminal, ia dipanggil dan diinterogasi menurut
hukum. Tetapi tidak normal lagi bila interogasi didahului atau
diikuti dengan tamparan, tendangan dan pukulan- pukulan.
Cara yang menjadi "normal" di Timor Timur ini tidak dapat
diterima oleh hukum peradaban dan moral Kristiani. Di sini
kami ungkapkan ketidaksetujuan kami, karena melanggar
hak-hak azasi pribadi manusia dan mar- tabatnya sebagai
kaum wanita dan pria. Kami tidak setuju dengan sistem
barbar ini dan kami mengutuk propaganda bohong yang
mengatakan bahwa tidak ada pelanggaran hak- hak azasi
manusia di Timor Timur.
Akhir kata, kami menghimbau kepada semua muda mudi
Katolik Timor Timur agar tidak membiarkan dirinya dibawa¬
bawa oleh para nabi palsu. Kalau anda ingin berdoa dan me¬
lakukan kerasulan, agar mendaftarkan diri dan bergabung
pada perkumpulan-perkumpulan muda mudi paroki atau dari
sekolah-sekolah Katolik.
Saya menghimbau pula para orang tua dan pendidik agar
sungguh-sungguh memperhatikan pendidikan para putranya
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dan tidak menyerahkan tanggung jawab itu kepada kekuatan¬
kekuatan aneh dan ajaib. Kepada para Pastor Paroki agar
secara khusus memperhatikan pastoral kaum muda di Paroki.
Sebagai suatu bantuan bagi seluruh umat, saya mohon agar
Nota Pastoral ini dibaca di Gereja, setelah khotbah dan di¬
pelajari dan didiskusikan dalam pertemuan-pertemuan ke¬
lompok (Awam, Katekis, Zeladores, Muda-i dan Remaja).
Semoga Bunda Maria Perawan dan Penolong orang Kristiani
menguatkan kita dalam kultus yang benar kepada Putranya
Yesus. Dan semoga Santo Antonio yang namanya dilibatkan,
mengampuni kita dan membantu kita melakukan pembedaan
Roh dalam hidup harian kita.
Dengan berkat Uskupmu!
Dili, 5 Desember 1988
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KUNJUNGAN PAUS YOHANES PAULUS H
KE TIMOR TIMUR
Yang terkasih para imam, biarawan/wati serta umat beriman
se-Dioses Dili.
Salam damai dalam Kristus Yesus!
Pada kesempatan Kongres Ekaristi Internasional di Seoul,
Korea Selatan, bulan Oktober 1989 yang akan datang, Bapa Suci
Yohanes Paulus II akan mengadakan kunjungan pastoral ke Korea
Selatan. Dan setelah Kongres tersebut, behau akan berkunjung
juga ke Indonesia dan ke Dih, Timor Timur.
Sudah dipastikan bahwa behau akan mengunjungi Dih pada
tanggal 12 Oktober 1989. Behau akan tiba di Dih sekitar pukul
09.00 pagi, dan merayakan Kurban Misa Kudus di Tasi Tolu (Dih),
tempat yang diperkirakan dapat menampung 100.000 (seratus
ribu) orang. Setelah itu behau akan mengunjungi kota Dih, lalu
berangkat lagi menuju Jakarta pada hari itu juga.
Sejak behau diangkat menjadi Paus pada bulan Oktober 1978,
Bapa Suci selalu mengikuti dari "dekat" kehidupan sosial pohtik di
Timor Timur dan keadaan Dioses Dih. Dan setelah menerima
berita-berita konkrit mengenai keadaan Timor Timur dari Mgr.
Martinho da Costa Lopes (Juni 1983) dari Mgr. Carlos Fibpe (Juni
1985 dan Pebruari 1988), Bapa Suci tak henti-hentinya berdoa bagi
rakyat Timor Timur, dan Dioses Dih khususnya. Behau tahu
bahwa sebagian besar rakyat Timor Timur beragama Katolik dan
memiliki devosi yang sangat kuat kepada Bunda Maria, serta
sangat mencintai Bapa Suci. Behau pun tahu bahwa di Timor
Timur ada rakyat yang menderita, meninggal, dan ada pelanggar¬
an hak-hak asasi. Behau tahu, sekahpun ada berbagai kesuhtan
yang dihadapi, rakyat Timor Timur tetap teguh dalam iman
Katoliknya.
Oleh karena itu, berkenaan dengan kunjungan ke Seoul dan
ke Indonesia, Bapa Suci memutuskan untuk tidak kembah ke
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Roma sebelum menginjakkan kaki di bumi Timor Timur dan ber¬
temu dengan ^utra-putrinya. Ini sungguh merupakan sesuatu
yang sangat menggembirakan dan memberi harapan serta do¬
rongan baik moral maupun spiritual bagi kehidupan Gereja di
Diosis ini. Di pihak lain behau sadar bhhwa kunjungan ini akan
mengundang banyak interpretasi, termasuk yang bersifat pobtis;
namun bebau tetap pada keputusan yang telah diambil dan telah
pula siap batin jauh-jauh sebelumnya untuk menghadapi semua
kemungkinan itu.
Tujuan kunjungan ini adalah semata-mata kunjungan
spiritual, rebgius dan pastoral. Sebagai Gembala tertinggi umat
Katolik sedunia, bebau datang untuk mewartakan Injil dan mene¬
guhkan kembab kebenaran-kebenaran iman Katolik; untuk
menunjukkan jalan pembaharuan hidup doa, kerasulan dan peng¬
udusan diri pribadi maupun manusia pada umumnya; untuk mem¬
persatukan umat dengan Tuhannya, mempersatukan rakyat Timor
Timur, memulihkan perdamaian dan membawa terang bagi tegak¬
nya keadilan, saling menghormati dan saling mengasihi.
Para imam, biarawan/wati serta umat beriman yang terkasih!
Sebagai gembala universal, Bapa Suci datang tidak untuk
suatu tujuan pohtik; bukan untuk membela integrasi ataupun pe¬
merintahan sendiri; juga bukan untuk mengajukan penyelesaian
pohtik bagi masalah Timor Timur.
Misi Paus di dunia ini ialah melayani semua orang, meretas
jalan menuju persaudaraan, persatuan, pengampunan dan damai.
Hal pohtik adalah tugas kaum awam dan mereka yang terpanggil
untuk misi pohtik tersebut. Pphtik praktis bukanlah tugas utama
para imam, uskup dan Paus; tugas utama mereka ialah menuntun
dan membina moral yang benar, dan bukan untuk memihak sesua¬
tu partai.
Di samping itu, pribadi Bapa Suci terlalu suci untuk dikaitkan
dengan hal-hal yang bersifat duniawi seperti itu, apalagi sampai
menggunakan kehadiran bebau di tengah kita untuk kepentingan
partai pohtik tertentu. Bapa Suci berada di atas semua partai
pohtik, di atas semua ideologi dan pemerintahan duniawi; bebau
bapa bagi semua orang, sahabat bagi semua bangsa dan pelayan
b^gi semua orang seperti Kristus sendiri.
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Paus Yohanes Paulus II berkunjung ke Timor Timur sebagai
utusan Yesus Kristus di dunia; pengganti kepala para rasul; Imam
Agung Gereja Universal; dan sebagai Kepala Negara Vatikan. Dan
bagi Dioses Dib, bebau datang sebagai Uskup Dib Yang Sebenar¬
nya, karena saya adalah administratornya saja.
Maka sudah sepatutnyalah umat Katolik Dioses Dib ber¬
bangga dan bergembira atas kunjungan Bapa Suci ini, apalagi
karena kunjungan ini merupakan kunjungan pertama seorang
Paus ke Timor Timur.
Oleh karena itu, umat beriman, biarawan/wati dan para imam
yang terkasih, hendaknya kita mempersiapkan diri sebaik-baiknya
untuk menyambut kedatangan Bapa Suci. Mari kita bertanya
kepada diri sendiri mengenai penghayatan kebenaran iman
Katolik; apa arti kehadiran kita di dalam Gereja yang satu, kudus,
katolik dan apostolik; bagaimana ketaatan dan kepatuhan kita
yang ikhlas dan jujur kepada Sri Paus dan wewenang mengajar
tertinggi dari Gereja (magisterium). Kita mempersiapkan diri serta
memandang Sri Paus dengan mata iman yang murni dan sejati
tanpa ada maksud-maksud yang kurang baik ataupun ganjalan
dalam hati; melainkan dengan sikap tobat yang sedalam-dalam¬
nya, dengan penyerahan diri secara utuh baik jiwa maupun raga.
Saya berharap sikap tobat ini meresapi hati kita semua
anggota umat Allah.
a)
Pertama-tama bagi para imam
Kunjungan Uskup Dioses Dib Yang Sebenarnya ini
merupakan momentum yang baik di mana kita para imam
perlu merenungkan kembab tentang identitas imamat dalam
Gereja; tentang penghayatan iman kita sebagai anggota dan
pejabat Gereja; tentang "sensus ecolesiae” kita; tentang
ketaatan kita kepada Uskup; dan tentang pengabdian kita
demi keselamatan jiwa-jiwa. Semua imam berdoa setiap hari
dalam perayaan misa kudus: "Ingatlah, ya Tuhan, akan
Gereja-Mu yang mengembara di dunia ini dan Bapa Suci
Yohanes Paulus II..." (DSA II). Apakah kita konsekuen
dengan doa syukur agung yang diucapkan di hadapan Tuhan
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dan Darah Kristus itu? Apakah kita bersatu dengan Sri Paus?
Apakah kita menghendaki agar bebau datang mengunjungi
Dioses serta para imam dan umatnya? Ataukah kita bersikap
acuh tak acuh saja? Atau bahkan mengkritik kunjungan Bapa
Suci? Kita memang pewarta-pewarta utama Kabar Gembira,
tetapi apakah kita menjadi pewarta kabar gembira tentang
kunjungan Sri Paus? Ataukah kita bersikap acuh tak acuh
dan bersikap apatis saja? Kita juga perlu bertobat. Sikap tobat
ini merupakan sikap yang murni dan sejati bagi kita sebagai
imam.
b) Sikap tobat para biarawan/wati
Dalam mengikrarkan kaul sesuai dengan nasehat¬
nasehat Injil, para biarawan/wati menyerahkan diri kepada
Tuhan dan kepada Gereja. Menjelang kunjungan Bapa Suci
kepada Gereja di Timor Timur, para biarawan/wati hendak¬
nya memperbaharui janji-janjinya untuk menyerahkan diri
sepenuhnya kepada Tuhan dan untuk melayani sesama
manusia. Tidak dapat dimengerti jika para biarawan/wati
sendiri, sebagai orang-orang yang "profesional" dalam hal
iman, turut membantu menciptakan iklim indiferentisme dan
sikap apatisme di kalangan umat tentang/terhadap kunjungan
Bapa Suci ke Timor Timur.
Sikap tobat bagi kaum awam (kaum muda, kaum
dewasa, keluarga)
Dalam Credo, umat Katolik selalu berdoa: "Aku percaya
akan Gereja yang satu, kudus, katolik dan apostolik". Dalam
Gereja Katolik ada seorang pemimpin, kepala atau gembala.
Sekarang ini Gembala kita adalah Paus Yohanes Paulus II.
Bebau adalah Bapa bagi umat beriman, Imam Agung kita.
Dan sebagai Bapa, bebau akan datang mengunjungi putra¬
putrinya pada bulan Oktober 1989 nanti. Bebau datang untuk
meneguhkan iman kita. Kunjungan Bapa Suci ke Dib merupa¬
kan termometer untuk mengukur sejauh mana penghayatan
iman Katolik oleh umat Timor Timur.
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Oleh karena itu, jika umat Katolik Timor Timur sendiri
yang mencurigai kunjungan Bapa Suci serta memperlihatkan
sikap acuh-tak-acuh atau masih mempertanyakan maksud
dan tujuan kunjungan Sri Paus, maka pantas ditanyakan:
Kita ini orang Katolik atau bukan? Kalau kita tidak
menghendaki Sri Paus datang, lalu Paus mana lagi yang kita
tunggu? Siapakah sebetulnya Paus bagi kita? Apakah yang
melayani keinginan suatu partai atau suatu ideologi atau
kepentingan kita? Jika umat Katolik Timor Timur sungguh¬
sungguh adalah orang beriman, maka harus menempatkan
kebutuhan (kepentingan) rohani di atas kebutuhan (kepenting¬
an) duniawi yang bersifat sementara.
Umat beriman yang terkasih!
Sikap iman yang benar akan membawa kita untuk
menerima kunjungan Bapak Suci, terlepas dari soal apakah
bebau menyenangkan kita atau tidak. Sikap iman yang benar
akan membawa orang-orang Katolik "integracionistas".
(=orang-orang yang menghendaki integrasi) untuk menerima
seorang Paus dengan sikap simpatik; demikian juga sikap
iman yang benar membawa orang-orang Katolik "indepen¬
distas" (orang-orang yang menghendaki kemerdekaan sendiri)
untuk menerima Sri Paus, sekahpun sekiranya bebau adalah
orang Indonesia. Ini berarti bahwa sikap iman yang mumi
mengatasi semua pandangan, kepentingan dan ideologi. Yang
perlu diperhitungkan di dunia ini adalah Kristus dan
Kerajaan-Nya. karena pada suatu ketika semua partai pohtik
akan lenyap, bangsa-bangsa akan hilang lenyap dari muka
bumi ini, hanya Kristus yang tetap jaya.
Kesimpulan
Sebagai Administrator Apostolik, artinya selaku wakil Sri
Paus di Timor Timur, saya ingin mengatakan semua kebenaran
tentang kunjungn Bapa Suci. Ini adalah kewajiban saya untuk
mengatakannya, walaupun dapat menyakitkan. Oleh karena itu,
saya tidak setuju dengan kampanye-kampanye, baik dari golongan
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kiri maupun golongan kanan, yang bermaksud memperalat pribadi
Bapa Suci untuk tujuan-tujuan yang bersifat sekuler, sekahpun
tujuan itu muba.
Kita menerima Bapa Suci dengan semangat iman yang sejati
sebagai orang Kristen, dengan sikap hormat, taat dan rendah hati.
Dili, 15 April 1989
Naskah ini adalah Surat Pastoral uskup Dioses Dili
Nota Bene:
menyongsong kunjungan Paus Yohanes Paulus II ke Timor
Timur.
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DI BAUK KEMEGAHAN TERSEMBUNYI
TANGAN YANG MENOLONG
Bertepatan dengan Hari Raya Santa Perawan Maria Dikan¬
dung Tanpa Dosa, kita mengadakan upacara pentahbisan Gereja
Katedral. Dengan tindakan bturgis yang meriah ini, maka Gereja
Katedral dinobatkan dan diserahkan kepada perlindungan Bunda
Mana Imaculata Conception, dan terhitung mulai hari ini sebagai
"Gereja- induk" bagi gereja-gereja sewilayah Keuskupan Dib.
Perkembangan Umat
Semenjak tahun 1942, Dioses Dib tidak memiliki Katedral.
Katedral perdana yang diresmikan dan ditahbiskan pada 1937 oleh
Uskup Josti da Costa Nunes, dibumihanguskan dalam Perang
Dunia II. Lalu dengan berdirinya Gereja Motael pada tahun 1956,
dan oleh karena gereja ini dipandang cukup layak, maka diguna¬
kan sebagai ProKatedral. Namun demikian, karena tuntutan¬
tuntutan zaman yang dibarengi pula oleh perkembangan umat
sekota Dib yang semakin pesat, pihak Keuskupan mengupayakan
pembangunan sebuah katedral baru yang memiliki daya tampung
maksimal.
Pada September 1984, diadakan peletakan batu pertama
Gereja "Sagrada Familia", di Vila Verde, dalam wilayah Paroki
Babde. Seiring dengan proses pembangunan gereja yang terbilang
luas ini, ternyata ia memperlihatkan titik-titik cerah yang men¬
dukung cita-cita Keuskupan untuk mempunyai sebuah gereja
katedral baru. Maka setelah menimbang dengan saksama dan se¬
telah mendengarkan pendapat berbagai pihak, kami mengambil
keputusan untuk mengalih-fiingsikan status Gereja Sagrada Fami¬
lia Vila Verde dan menjadikannya Gereja Katedral. Ayunan lang¬
kah terobosan ini mendapat restu dari Pastor Paroki Babde, dan
didukung sepenuhnya oleh Bapak Gubernur Timor Timur, Ir.
Mario Viegas Carrascalao.
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Gereja Katedral Imaculata Conception yang kini berdiri
megah, sebagaimana kita ketahui bersama, telah diresmikan oleh
Yang Muba Presiden Republik Indonesia, Bapak Soeharto, pada
tanggal 2 November 1988 dan diberkati oleh YM. Sri Paus Yohanes
Paulus II dalam lawatannya ke Dib, tanggal 12 Oktober yang baru
lalu.
Tangan yang Menolong
Pada kesempatan yang berbahagia ini, perkenankanlah kami,
atas nama Dioses dan atas nama pribadi, menyampaikan rasa
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak, baik
para pimpinan pemerintahan sipil dan mibter maupun para pim¬
pinan lembaga keagamaan, dari tingkat pusat sampai ke daerah,
yang telah memberikan andil dan menaburkan jasa bagi bangunan
gereja katedral yang kini berdiri megah di jantung kota Dib. Di
balik kemegahannya itu, tersembunyi tangan-tangan yang meno¬
long, dan jasa-jasa yang mengukir sejarah bagi peijalanan hidup
Kristiani umat Katolik di Timor Timur.
Pertama-tama kami unjukkan rasa terima kasih yang mendalam
kepada Yang Muba Sri Paus Yohanes Paulus II, yang dalam
lawatannya ke Dib 12 Oktober lalu, telah berkenan memberkati
Gereja Katedral. Ucapan terima kasih kami tujukan pula kepada
mantan Duta Besar Vatikan, Mgr. Pablo Puente dan kepada
Dubes Vatikan sekarang ini Mgr. Fransesco Canalini, atas
dukungan moral yang diberikan dari awal hingga selesainya
bangunan katedral.
Dengan hati yang tulus ikhlas, kami menghaturkan rasa terima
kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Bapak
Presiden Soeharto, yang selaku Kepala Negara telah berkenan
meresmikan Gereja Katedral, di halaman gereja, di Vila Verde, 2
November 1988 yang lalu. Dengan getaraiTbati yang sama, kami
menyampaikan terima kasih yang selimpah-limpahnya kepada
mantan Pangab Republik Indonesia dan Menteri Pertahanan
dan Keamanan Republik Indonesia) Bapak Benny Moerdani
yang sempat meluangkan waktunya menghadiri upacara bturgis
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pentahbisan katedral pagi tadi; kepada Panglima Angkatan
Bersenjatan Republik Indonesia, Bapak Try Sutrisno; kepada
Menteri Agama, Bapak Munawir Sadzjab dan kepada Diijen
Bimas Katolik, Bapak Ignatius Imam Kuseno, atas segala
bantuan dana yang kami terima dengan tangan persahabatan.
Kiranya di balik jumlah dananya, kami terdorong untuk melihat
dan merasakan kadar perhatian dan minat pemerintah pusat
terhadap kebutuhan Gereja lokal di Timor Timur.
Secara khusus, dan lubuk hati yang paling dalam, kami me¬
ngucapkan terima kasih yang ikhlas kepada Bapak Gubernur
Timor Timur, yang sejak awalnya memang memberikan dukung¬
an penuh bagi pelaksanaan bangunan katedral dengan me¬
nyediakan dana yang terbilang besar, sehingga pembangun¬
annya beijalan mulus hingga rampung. Terima kasih kami
haturkan pula kepada semua instansi baik sipil dan mibter,
yang dengan caranya sendiri telah ikut serta mensukseskan
pembangunan gereja katedral.
Terima kasih yang tulus kami tujukan juga kepada Pastor
Paroki Babde, Pastor Brito, tokoh penggerak pembangunan yang
tidak menghiraukan faktor usia, malahan dalam usia senja
sekahpun masih tergolong aktif, produktif, dan dinamis. Pastor
Brito yang telah mengabdi Dioses sejak tahun 1947, bermodal¬
kan semangat misioner dan jiwa membangun yang tinggi, telah
mewariskan bagi Keuskupan sejumlah bangunan gereja, seperti
di Babde, Aileu, Remexio, Lequidoe dan terakhir Katedral.
Semoga Tuhan Maha segalanya berkenan mengganjari segala
jasa "hamba-Nya yang baik dan setia" menurut takaran ke¬
bijaksanaan-Nya.
Akhirnya, tak lupa kami menghaturkan terima kasih kepada
Panitia Pembangunan Gereja Katedral atas segala pengorbanan¬
an dalam pelbagai bentuk, wujud dan cara sehingga Gereja
Katedral dapat berdiri dengan megah dan agung di jantung kota
Jangan Jadi Kuburan
Memandang sepintas Gereja Katedral, kita akan mendapat¬
kan kesan monumental dan agung. Namun betapapun hebat gereja
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yang kita bangun, itu hanyalah sekedar sarana. Mudah-mudahan
Katedral yang menampakkan kesan monumental dan aggun itu
jangan menjadi ’kuburan’ melainkan berfungsi sebagai sarana
yang memberi pengaruh hebat kepada umat yang mengguna¬
kannya dan setiap orang Katolik yang berkunjung ke sana untuk
semakin mendekatkan diri kepada Tuhan, dan semakin tersentuh
serta terdorong untuk meningkatkan kuabtas imannya kepada
Tuhan, sehingga dengan iman yang dewasa dapat menerangi serta
menggarami masyarakat di sekitarnya sampai tercipta sepenggal
Surga di persada Timor Timur pada persahabatan dan keijasama
antara kita, pada kebaikan yang kita sebarkan dan pada kegem¬
biraan yang kita tularkan.
Sekian dan Terima kasih.
Dili, 8 Desember 1989
Sambutan pada Resepsi Pentahbisan Katedral Dih
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PERAYAAN NATAL BERSAMA
Para Pastor, Biarawan/wati dan umat Katolik yang terkasih
Salam damai dalam Kristus Yesus.
Kita umat Katolik, kini tengah menjalani masa Adven, suatu
masa yang ditawarkan Gereja sebagai persiapan menyongsong
perayaan Natal, Hari Kelahiran Kanak Yesus, Juruselamat. Pada
hakekatnya masa Adven ditandai corak pertobatan, keprihatinan,
penitensi dan doa. Akan tetapi dalam tahun-tahun terakhir ini
perayaan "Natal Bersama", khususnya di kota Dib, terutama di
lingkungan Kantor-kantor dan juga di sekolah-sekolah, menanda¬
kan kesan yang kurang serasi dengan hakekat masa Adven itu
sendiri.
Perayaan Natal Bersama sesungguhnya merupakan kegiatan
yang patut diadakan di antara sesama warga masyarakat dengan
pengakuan iman yang berbeda, agar di antara mereka terbina
sikap saling hormat-menghormati, kerukunan dan persaudaraan
dalam rangka berbagi rasa dan mempertautkan hati demi nasib
dan kesejahteraan umat manusia. Umat Katolik pun dapat me¬
rayakannya di kalangannya sendiri guna mempererat tab persau¬
daraan Kristiani selaku putra-putri yang mengakui pembaptisan
dan iman yang satu dan sama kepada Tuhan Yang Satu dan Sama
juga. Namun demikian, perayaan "Natal Bersama" akan jauh lebih
berarti dan mengabdi tujuannya, jika dilangsungkan pada
timing-nya yang tepat, yakni sesudah tanggal 25 Desember, Hari
Kelahiran Kanak Yesus, Sang Almasih.
Masa Adven yang berlangsung selama empat minggu, mulai
dari hari minggu pertama Adven sampai dengan tanggal 24
Desember, seharusnya dijadikan sebagai masa berjaga-jaga dalam
doa dan pertobatan. Oleh sebab itu, hendaklah kita bersemangat
mengisinya dengan kegiatan-kegiatan rohani, seperti: retret,
rekoleksi, niat berekonsibasi dan melaksanakan perbuatan-perbu¬
atan amal. Kami mengetuk pintu hati saudara-saudara budiman
agar secara khusus menggalang sobdaritas dengan kaum fakir
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miskin, para yatim piatu, para janda dan jompo, yang sakit dan
mereka yang di penjara.
Mengingat bahwa perayaan ’Natal Bersama’ dalam masa
Adven sangatlah tidak tepat dan serasi, kami setelah mendengar¬
kan pendapat Dewan Imam dalam sidangnya di Dib, 6 Desember
1989 yang baru lalu dengan ini memaklumkan kebijaksanaan
Dioses bahwa perayaan Natal Bersama hanya boleh diadakan
sesudah tanggal 25 Desember.
Semoga segenap warga Keuskupan Dib semakin terdorong
untuk mewujud-nyatakan amanat Sri Paus Yohanes Paulus
H,
yang ditujukan kepada kita, tanggal 12 Oktober 1989 yang lalu,
di
Tasi Tolu yaitu: hidup di dalam "persekutuan perdamaian".
Mudah-mudahan selama masa Adven ini kita menjadikan tema ini
sebagai bahan permenungan.
Akhirnya, semoga Kanak Yesus yang sudi lahir bagi kita
menganugerahkan damai, kerukunan, persaudaraan, dan kese¬
jahteraan rohani dan jasmani kepada Dioses, komunitas gerejani
kita.
Teriring doa, Salam Natal, dan Tahun Baru.
Dili, 12 Desember 1989
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HIDUP BARU: DAMAI, RUKUN DAN
CINTA*)
"Don inilah tandanya bagimu: Kamu akan menjumpai seorang
bayi dibungkus dengan kain lampin dan terbaring di palungan"
(Lk 2:12).
Dalam merayakan bersama Misteri Natal pada tahun 1989
ini, perkenankan saya sebagai gembala menyampaikan kepada
kahan, umat tersayang, pesan Natal : "AMob telah menunjukkan
kasihNya yang begitu besar kepada kita." Ia serahkan Putfa
TunggalNya kepada kita untuk bisa menyatu dengan kita. Ia
percayakan terciptanya suatu kehidupan baru di dunia kepada
kita, umat tertebus yang tak bakal terpisahkan lagi. Sang Penebus
telah lahir di gua Bethlehem, dibungkus dengan kain lampin dan
dibaringkan di palungan. Bersama-sama dengan para gembala,
kita diundang untuk bergegas: "Pergi ke Bethlehem, untuk melihat
apa yang terjadi di sana, seperti yang diberitahukan Tuhan kepada
kita” (Lk 2:15).
Di dalam diri para gembala, baiklah kita mencoba untuk
melihat diri kita sendiri. Dengan berlutut di sekeliling palungan,
pada hari- hari Natal ini, kita merasa terharu, hati menjadi luluh,
terasa betapa kecil diri kita di hadapan bayi Penebus, ungkapan
kasih Allah yang besar. Betapa kecil dan rapuh diri kita ini.
Dengan mencoba semakin masuk ke dalam misteri kasih Allah,
kita didorong untuk melarutkan segala macam kebekuan hati kita:
kesombongan, rasa permusuhan, dengki, benci, antipati, irihati,
dan sebagainya. Untuk seterusnya, kita ditarik masuk ke dalam
kerinduan paling dasar manusia akan perdamaian, kerukunan dan
persaudaraan melalui saling mengampuni dan mencintai.
Kerinduan dasar akan kesatuan manusia sebagai keluarga
menghantar kita kepada pandangan tentang realitas dunia luas
yang sedang berubah saat ini. Perubahan yang teijadi di Eropa
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Timur menarik perhatian kita karena di sana kita melihat ba¬
gaimana tembok-tembok pemisahan masyarakat mulai dibongkar
dan kehidupan baru yang lebih ditandai oleh persaudaraan dan
perdamaian sedang dirintis bersama-sama.
Suatu titik terang menuju perubahan juga telah ditawarkan
kepada kita di bumi Timor Timur. Bersama-sama kita telah men¬
dapatkan suatu pengalaman rohani mendalam berkat kunjungan
Sri Paus Yohanes Paulus II. Kita boleh menyaksikan secara sangat
dekat Sri Paus yang menyempatkan diri berkunjung di bumi kita
tercinta Timor Timur. Kita boleh menyambut lambaian tangannya,
merasakan kehangatan kehadirannya dan mendengarkan pesan
serta harapan yang disampaikan secara khusus kepada kita.
Re-konsiliasi : sikap saling mengampuni
Suatu titik terang tersirat dalam harapan Sri Paus akan ter¬
wujudnya suatu perdamaian, rekonsibasi, kerukunan, menyem¬
buhkan luka-luka lewat usaha saling mengampuni dan saling
memaafkan. Sri Paus menyatakan bahwa untuk menghadirkan
titik terang ini di bumi Timor Timur, Gereja membutuhkan kebe¬
ranian, kebulatan tekad dan kesabaran. Kini tinggal bagaimana
kita mau menanggapi harapan Sri Paus ini.
Misteri Natal adalah misteri kasih Ilahi yang mengajak kita
untuk saling melenyapkan segala perbedaan yang ada di antara
kita. Misteri ini mengajak kita untuk saling mengampuni, mening¬
galkan masa lalu, meninggalkan keinginan-keinginan yang tidak
riil, memusatkan segala kekuatan yang ada pada kita untuk
membangun masa depan bersama di segala bidang kehidupan. Ki¬
ta, rakyat Timor Timur yang telah menderita sedemikian lama,
mendambakan damai, kerukunan dan sejahtera. Dambaan rakyat
banyak inilah yang selayaknya menumbuhkan keberanian, kebu¬
latan tekad dan kesabaran dalam diri kita. Marilah kita ber¬
pedoman pada dasar "Solus Populi, Suprema Lex".
Pesan Malaekat kepada para gembala adalah "Jangan takut!"
Semoga pengenalan misteri Natal membawa kita kepada pem¬
bebasan diri dari segala rasa takut, was-was dan saling curiga¬
mencurigai, mempertajam perbedaan pendapat serta permusuhan;
agar kita semua berani untuk menghindari hal-hal yang dapat
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menimbulkan keresahan seperti misalnya demonstrasi, unjuk rasa,
mengipas-ngipas kaum muda, mengedarkan selebaran gelap, dan
sebagainya. Semoga kasih ilahi memberi kita suatu kebulatan
tekad untuk menjauhkan diri dari segala ancaman perpecahan.
Dalam setiap perpecahan, rakyat banyaklah yang akhirnya menjadi
korban. Padahal rakyat kita sangat merindukan hidup baru yang
penuh kedamaian dan persaudaraan.
Dunia baru : kehidupan baru
Misteri Natal membuka mata kita kepada keinginan Allah
untuk membangun dunia baru dalam kebersamaan yang erat
mesra dengan manusia. Allah ingin berdialog dengan manusia da¬
lam usaha membangun suatu kehidupan baru bersama-sama di
dunia. Keinginan Allah untuk berdialog ini begitu kuat. Kendati
harus menghadapi kekecewaan besar karena keangkuhan manu¬
sia, penolakan manusia, egoisme manusia dan kebekuan hati ma¬
nusia, Allah tetap menawarkan kegasama-Nya. Allah yang me¬
nawarkan kega sama ini akan tetap setia dengan tawaran-Nya.
Keinginan dan tawaran kegasama/Dialog Allah dalam mem¬
bangun dunia baru ini disampaikan kepada kita : "Apakah kita
juga mau membangun suatu kehidupan baru di Timor Timur ini
dengan semangat dialog?" Dunia baru yang didambakan Allah
adalah dunia baru bagi semua orang. Demikian juga apabila kita
mendambakan suatu kehidupan baru di Timor Timur, kehidupan
baru itu hendaknya untuk kita semua tanpa harus membeda¬
bedakan satu sama lain. Semangat dialog pun perlu diusahakan
dengan sepenuh hati dengan anggapan dasar bahwa semua orang
di Timor Timur ini merindukan terciptanya suatu kehidupan baru
yang penuh perdamaian dan persaudaraan.
Saudara-saudara yang terkasih dalam Yesus Kristus. Demi¬
kian renungan sepintas tentang misteri Natal, misteri kasih Allah
yang begitu besar kepada kita. Demi kasih Allah yang "dibungkus
dengan kain lampin dan terbaring di palungan", saya menghimbau
dan memohon saudara sekaban untuk saling mengampuni, saling
membuka diri, saling menerima dan saling melayani. Hanya
dengan cara inilah kita akan memusatkan perhatian dan usaha
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bagi kesejahteraan Rakyat, sebagai titik pusat perhatian kita, dan
menghindari segala sesuatu yang dapat menghambat usaha
kesejahteraan rakyat banyak tersebut (Salus popoh, suprema le^c).
Bunda Maria, Pelindung Dioses Dib, menjadi pengantara bagi
penyembuhan spiritual para putra dan putriNya di Timor Timur.
Selamat Hari Natal 1989 dan Selamat Tahun Baru 1990.
Dili, 14 Desember 1989
*) Pesan Natal 1989
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UMA PULUH TAHUN DIOSES DILI
(1940-1990)
Membalik lembaran sejarah
Hari ini tanggal 4 September tahun 1990, Dioses Dib yang
1.
tercinta genap merayakan lima puluh tahun keberadaannya
sebagai sebuah Dioses. Berdirinya Dioses Dih telah menjadi
suatu kenyataan historis melalui "Bula Solemnibus Conven¬
tionibus" dari Sri Paus Pius XII yang melepaskan misi-misi
Katolik di Timor dari pusatnya Malaka dan mendirikan
Dioses baru dengan Dih sebagai pusatnya. Sementara itu,
gereja "Imaculada Conceicao" Bunda Maria dikandung Tanpa
Dosa di Bahde ditetapkan sebagai Gereja Katedral Vikarius
Jenderal diangkat Pastor Jaime Garciti Goulart.
Misi-misi yang terdapat di Dib pada waktu itu beijumlah 8
buah dan jumlah umat sekitar 40.000 jiwa. Jumlah Pastor 20
orang, dan kaum rebgius beijumlah 12 orang. Selain dibangun
gereja Katedral yang baru di Dih, juga dibangun sebuah
Seminari Bunda Maria dari Fatima di Soibada-Kabupaten
Manatuto. Tidak ketinggalan pula dibangun Sekolah Kateke¬
tik.
Walaupun penyebaran Injil oleh para pastor dari Ordo
Dominikan (OP) yang datang dari Goa (India) dan Malaka se¬
jak abad XVI, namun Timor Timur sendiri baru mengalami
suatu evangelisasi yang sungguh-sungguh pada tahun 1875.
Secara khusus dengan kedatangan Pastor Antdnio Joaquim de
Medeiros,
Mulai 1876 dibuka beberapa misi di Oekusi, Batugade,
Fatumasin (Bazartete), Lacl6, Manatuto, Lacluta dan Soibada.
Telah pula dibuka sekoah-sekolah, baik untuk kaum pria
maupun wanita. Pada 1879, pendidikan kaum wanita di¬
serahkan kepada para suster dari kongregasi Kanossian,
Pada abad ke-20 barisan pastor telah diperkuat dan di¬
konsohdasikan. Kunjungan pastoral Uskup Macau dan Timor,
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Mgr. Josti da Costa Nunes, telah pula memperkuat misi-misi
di Timor Timur. Dengan demikian, hampir setiap tahun ada
pastor baru yang mengabdikan diri di Timor Timur.
Pada 1940, Uskup Josti da Costa Nunes, dengan ke¬
bijaksanaan diplomasinya, berhasil meyakinkan pemerintah
Portugis dan Takhta Suci di Roma untuk menyetujui pem¬
bukaan suatu Dioses baru di Dih.
Pada tahun yang sama, yaitu 1940 Dioses baru dibangun di
Dih. Sementara Mgr. Jaime Garcia Goulart yang ketika itu
berusia 32 tahun mendapat kepercayaan menjadi Adminis¬
tristor Apostolik. Behau mulai memanfaatkan tenaga-tenaga
para pastor yang ada sesuai kebutuhan. Dengan demikian
mulailah berdiri sebuah Gereja lokal di Timor Timur.
Manusia boleh merencanakan tetapi Tuhanlah yang
menentukan. Timor Timur mengalami malapetaka luar biasa.
Pada tahun 1941, tentara Jepang menginvasi wilayah Timor
Timur. Para pastor harus menyelamatkan diri dengan me¬
ngungsi ke benua Austraha. Gedung-gedung gereja dimusnah¬
kan. Umat Katolik menyelamatkan diri ke hutan-hutan de¬
ngan membawa barang-barang yang masih dapat diselamat¬
kan. Kelaparan dan kematian merajalela dan banyak orang di¬
nyatakan hilang.
Pendudukan Jepang berlangsung selama tiga tahun
lamanya. Selama itu juga karya pastoral gereja terhenti total.
Gereja Katedral muSnah dan tidak sedikit pastor dan katekis
mati terbunuh.
Dalam masa penjajahan Jepang dan pada masa pengungsian
di Austraha, Administrator Apostolik Mgr. Jaime Garcia
Goulart ditahbiskan menjadi Uskup baru Dioses Dih pada
tanggal 28 Oktober 1945 oleh Nuncio Apostolik, Mgr. Giovani
Panico.
Pada bulan Desember 1945, Uskup Jaime bersama be¬
berapa misionaris dan suster-suster Canossian kembali ke
Timor Timur. Ketika tiba di tanah Timor, mereka menemu¬
kan bahwa tanah Timor berada dalam situasi yang me¬
nyakitkan. Timor Timur rusak total. Mebhat keadaan
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demikian, dengan semangat yang tinggi mereka memulai
masa rehabilitasi. Pertama-tama dengan mendirikan Semi¬
nari, Sekolah-sekolah guru kateketik dan sekolah umum lain¬
nya yang sesuai dengan kebutuhan pada waktu itu.
Dari India para pastor berdatangan untuk memperkuat
barisan misionaris yang sudah ada di sini.
Para pastor dari kongregasi Salesian juga mulai berkarya
di Timor Timur. Kehidupan masyarakat mulai beijalan secara
normal. Pada tahun 1956, Gereja Motael dijadikan Gereja
Pro-Katedral. Pada tahun 1958, para pastor dari Serikat Ye¬
sus mulai mengemban tugas mengelola pendidikan di Semi¬
nari. Pada tahun 1963, pastor-pastor hasil perdana Seminari
ditahbiskan di Seminari Makau.
Pada tahun 1965, Takhta Suci menetapkan Mgr. Josti Joaquim
Ribeiro sebagai Uskup Coadjutor.
Pada tanggal 1 Pebruari 1967, uskup Jaime Garcia
Goulart secara resmi mengundurkan diri sebagai Uskup
Dioses Dih. Pada tahun yang sama, hasil Konsib Vatikan II
mulai diumatkan dan para seminaris yang telah menyele¬
saikan pendidikan di Seminari Dare, Dib, dikirim ke Evora,
Portugal untuk belajar di sana.
Tahun 1975 Timor Timur kembah mengalami masa¬
masa suht dan penuh kelabu. Tegadi perang saudara di wila¬
yah ini. Indonesia menjadi kekuatan yang menduduki.
Pada tahun 1978, Uskup Josti Joaquim Ribeiro meng¬
undurkan diri dan tugasnya diserahkan kepada seorang
pastor pribumi yaitu Mgr. Martinho da Costa Lopes. Rakyat
Timor Timur mengalami masa yang amat suht dalam sejarah
mereka.Ketika itu Timor Timur diputuskan untuk dijadikan
propinsi ke-27 dari Negara Republik Indonesia. Situasi baru
dialami oleh rakyat Timor Timur bersama Gerejanya: Peme¬
rintahan baru, bahasa yang baru, kebiasaan yang baru. Tetapi
Gereja tetap beijalan menghadapi kesuhtan-kesubtan yang
luar biasa, dan tetap setia pada prinsip-prinsip dan panggilan¬
nya serta setia kepada rakyat Timor Timur.
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6.
Pada tahun 1988, Pastor Carlos Filipe Ximenes Belo dari
Kongregasi Salesian ditahbiskan menjadi Uskup Pribumi
pertama.
Usaha penginjilan dikonsohdasikan. Para misionaris dan
kaum rebgius berdatangan. Pada tahun 1990 situasi Gereja
dapat digambarkan sebagai berikut:
Dioses Dih dengan suatu areal 14.603775 km2 dengan
jumlah penduduk 720.000 jiwa di antaranya terdapat 610.000
jiwa beragama Kristen Katolik. Dioses memiliki 24 paroki, 64
stasi dan 80 pusat pastoral. Dari 25 imam projo, 21 orang
adalah imam projo kelahiran Timor Timur. Jumlah kaum
rebgius adalah 37 orang dari berbagai kongregasi dan ordo
seperti Salesian, Serikat Yesus, SVD dan OFM. Terdapat
sembilan kongregasi biarawati dengan jumlah anggotanya 92
suster. Terdapat 249 orang katekis. Sekolah dasar yang
berada di bawah naungan Gereja Katolik beijumlah 87 buah
yang menampung 15.172 murid; 24 Sekolah menengah
Tingkat Pertama dengan jumlah 6. 251 orang dan buah 6 buah
Sekolah Menengah Tingkat Atas dengan jumlah siswa 2.751.
Menoleh ke belakang, kita bisa melihat bahwa dalam sejarah
Dioses Dih terdapat hal-hal yang baik dan buruk. Walaupun
demikian kita harus berterimakasih kepada Tuhan atas 50
tahun yang penuh dengan perlindungan dan kehadiran Bunda
Perawan Maria. Lima puluh tahun penuh dengan bantuan
yang tak terduga datangnya dari Roh Kudus. Oleh karena itu,
sekarang adalah kesempatan bagi kita semua untuk
memadahkan Magnificat.
Menutup dan membuka lembaran sejarah
1.
Kita merayakan pesta emas Dioses Dih. Namun banyak orang
bertanya apa itu Dioses Dih? Konsib Vatikan II, di mana
Uskup pertama Dioses ini, Mgr. Jaime Garcia Goulart pernah
mengambil bagian di dalam Konsib tersebut dalam Dekritnya
Christus Dominus nomor 11 menjelaskan bahwa "Dioses (ke¬
uskupan) adalah bagian dari Umat Allah, yang penggembala¬
annya dipercayakan kepadaseorang uskup yang dibantu para
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imam, demikian sehingga, sambil mengikuti gembalanya dan
dihimpun olehnya melalui Injil dan Ekaristi dalam Roh
Kudus, bagian umat itu membentuk Gereja partikuler, di
mana Gereja Kristus yang satu, kudus, Katolik, dan apostolik
benar-benar ada dan bekeija" (CD, n. II).
Uskup adalah pemimpin setiap Gereja. Siapakah para
uskup itu? Kitab Hukum Kanonik menyatakan : "Para uskup,
yang berdasarkan penetapan Ilahi adalah pengganti-peng¬
ganti para Rasul lewat Roh Kudus yang dianugerahkan
kepada mereka, diangkat menjadi gembala-gembala dalam
Gereja, agar mereka sendiri menjadi guru dalam ajaran, imam
dalam ibadat suci, dan pelayan dalam kepemimpinan"
(Can.375).
Hari ini tanggal 4 September, kita menutup satu lembaran
sejarah Gereja sekabgus membuka lembaran baru. Dan kita
memandang 50 tahun yang akan datang. Apa yang harus kita
lakukan? Rencana karya pastoral apa yang kita miliki untuk
lima puluh tahuh ke depan? Pada titik puncak perayaan ini,
apa gambaran nyata yang kita miliki tentang Gereja di Timor
Timur? Apa identitasnya?
Saya berusaha menunjukkan secara garis besar strategi
karya pastoral 25 tahun mendatang. Kita berharap agar
Gereja kita memiliki ciri khas seperti kesetiaan, khususnya
perubahan batin yang mendalam; Gereja yang bersilat pem¬
baharu dalam persekutuan. Gereja yang selalu berdoa, kon¬
templatif dan akhirnya suatu Gereja yang bersifat "peziarah"
artinya Gereja yang sedang beijalan dalam harapan.
Gereja masa depan
1.
Bagaimana Gereja pada lima puluh tahun mendatang?
Kita menginginkan suatu Gereja yang percaya dan dapat
dipercayai. Kita mengharapkan suatu Gereja di mana ada
iman dan kehidupan yang dinamis. Iman itu seharusnya
memberi inspirasi kepada pemikiran dan aktivitas umat
Katolik di Timor Timur. Iman dan kepercayaan kepada Allah
yang menyampaikan wahyu mewajibkan manusia untuk
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menyatakan 'ketaatan iman’ (Rom. 16:26; bdk. Rom. 1:5; 2 Kor
10: 5-5).
"Dengannya manusia secara bebas menyerahkan seluruh
dirinya kepada Allah, sambil mempersembahkan 'ketaatan
akal budi dan kehendak sepenuhnya kepada Allah Pewahyu’
dan menyetujui dengan rela Wahyu yang diberikan-Nya" (Dei
Verhum No. 5).
Simbol iman para rasul harus menjadi simbol iman setiap
hari di Dioses ini: iman kepada Bapa,-'iman kepada Yesus
Kristus dan iman kepada Roh Kudus. Dengan iman: yang
kokoh, Dioses Dih mewartakan dan memproklamirkan kebe¬
naran yang abadi tentang Allah, tentang manusia dan tentang
dunia (LG. 12).
Gereja yang kudus
Kekudusan Gereja tanpa dosa yang diajarkan Konsib
Vatikan II menunjuk kepada sasaran iman kita (LG.39). Ke¬
kudusan ini harus nampak dalam kehidupan umat, kaum
rebgius dan para pastor. Seperti yang diungkapkan oleh Kon¬
sili Vatikan II :"Gereja, yang misterinya diajarkan oleh Konsib
Suci, diimani sebagai kudus tak temodakan. Karena Kristus,
Putra Allah, yang dirayakan bersama Bapa dan Roh sebagai ’
hanya Engkaulah Kudus’ mencintai Gereja sebagai mempelai¬
Nya, menyerahkan diri-Nya untuk manusia supaya manusia
menjadi kudus (bdk Ef 5:25-26) dan menggabungkan diri
kepada Diri-Nya sebagai tubuh-Nya, serta memperkaya ma¬
nusia dengan anugerah Roh Kudus. Oleh sebab itu, di dalam
Gereja semua orang, baik yang termasuk Hirarki maupun
yang digembalai olehnya, dipanggil kepada kekudusan, sesuai
perkataan Rasul :"Karena inilah kehendak Allah, pengudusan
kamu" (1 Tes 4:3; bdk Ef. 1:4). Maka kekudusan Gereja ini tak
henti-hentinya dinampakkan dan harus dinampakkan dalam
buah-buah rahmat yang dihasilkan Roh dalam para beriman"
(LG 39).
Gereja sebagai saksi
Hal ini menuntut. dari umat Katolik untuk menjadi
terang dan garam dunia. Menjadi saksi dengan peri hidup;
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sikap dan kata-kata. Kesaksian menuntut dari umat untuk
menjadi terang dan garam dunia.
Menjadi saksi Kristus dengan penderitaan dan kematian
di kayu Salib dan pada hari ketiga bangkit dari antara orang
mati dan naik ke Surga. Hanya dengan kesaksian, Gereja di
Timor Timur dapat menjadi solider dengan semua umat
manusia. Dengan demikian dapat menyatakan :"Kegembiraan
dan harapan, duka dan kecemasan manusia dewasa ini,
terutama yang miskin dan terlantar, adalah kegembiraan dan
harapan, duka dan kecemasan murid-murid Kristus pula. Dan
tidak terdapat apa pun yang benar-benar manusiawi, yang
tidak bergema di dalam hati mereka" (LG.No. 1).
Gereja terbuka untuk dialog
Masyarakat Timor Timur sedang berubah untuk menjadi
suatu masyarakat yang sifatnya semakin heterogen jika
ditinjau dari segi etnografi, kultural dan religius. Orang Timor
Timur tidak lagi hidup dalam keterasingan. Dengan ke¬
hadiran masyarakat dari berbagai daerah, orang Katolik
harus menunjukkan sikap terbuka dan kesediaan untuk ber¬
dialog, untuk bekeijasama dengan semua pihak untuk
membangkitkan nilai-nilai kemanusiaan dan nilai-nilai moral
sesuai dengan jiwa Konsib Vatikan II.
Dalam Gereja kita sendiri ada pastor dari Dioses-Dioses
lain dan ada banyak religius yang berasal dari berbagai ordo
serta kongregasi. Hal ini menuntut dari pihak para pastor
sendiri suatu sikap keterbukaan, sikap untuk menerima, si¬
kap untuk berdialog secara jujur dan dewasa dengan semua
pihak.
Gereja yang misioner
Sejak tahun 1556 sampai saat ini, Dioses kita telah
memperoleh manfaat besar dari kemurahan hati dan sikap ke¬
pahlawanan para misionaris. Kita percaya bahwa Timor Ti¬
mur tidak boleh tetap menjadi wilayah yang hanya mene¬
rima misionaris. Tetapi harus berubah menjadi sumber ladang
penghasil misionaris yang baik, rendah hati, suci dan ber¬
murah hati yang siap untuk diutus berkarya demi penye¬
lamatan umat manusia diwilayah lain, di samudera lain.
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Konsili Vatikan II menyatakan: "Sebagai anggota-ang¬
gota Kristus yang hidup, yang telah menjadi bagian Tubuh¬
Nya dan menjadi serupa dengan-Nya melalui permandian dan
penguatan serta Ekaristi, semua orang beriman terikat oleh
kewajiban untuk turut serta memperluas dan mengembang¬
kan Tubuh itu, agar secepat mungkin tiba pada kepenuh¬
an-Nya" (AG,n.36).
Di dalam Konferensi-konferensi, para uskup hendaknya
berbincang-bincang tentang merelakan imam dioses untuk
penginjilan bangsa-bangsa; tentang iuran tertentu yang harus
diberikan untuk karya misi setiap tahun oleh masing-masing
dioses, sepadan dengan pendapatnya...."(AG, n.36).
Melalui suara Konsili Vatikan II, kita semua bertanggung
jawab terhadap karya misi. Sudah saatnya agar para pastor
projo Dioses Dih mulai memikirkan tentang daerah-daerah
lain di dunia di mana orang-orang yang belum mengenal
Kristus dan sangat mendambakan kerasulan dan dedikasi.
Gereja dalam perubahan yang terus-menerus
Perayaan pesta emas Dioses Dih mendorong kita untuk
menyanyikan lagu "Te Deurn" karena hal-hal luar biasa yang
telah dilakukan Allah kepada umat-Nya di Dioses ini selama
lima puluh tahun. Namun demikian, pada saat yang sama
kita pun diajak untuk menyanyikan lagi "Miserere Nostri"
lantaran dosa dan kesalahan yang telah kita lakukan selama
rentang waktu lima puluh tahun.
Kita tidak boleh melupakan pertikaian-pertikaian di
Timor Timur yang telah membawa banyak korban jiwa
sesama saudara kita sendiri seperti pada tahun 1942-1945;
peristiwa yang menyedihkan pada tahun 1959 dan tahun
1979. Kita juga merenungkan tentang tipisnya kesetiaan kita
kepada berkat Tuhan,“kurangnya komitmen kita untuk
menjadi teladan dan untuk menjalankan kehidupan dalam
keluarga dan masyarakat secara terhormat.
Gereja dalam persekutuan yang terus-menerus
Kita dapat belajar dari cara hidup umat Kristen perdana
tentang persaudaraan dan persekutuan. Kisah Para Rasul
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menceritakan: "Mereka bertekun dalam pengajaran rasul¬
rasul dan dalam persekutuan. Dan mereka selalu berkumpul
untuk memecahkan roti dan berdoa. Dan semua orang yang
telah menjadi percaya tetap bersatu, dan segala kepunyaan
mereka adalah kepunyaan bersama, dan selalu ada dari
mereka yang menjual harta miliknya lalu membagi-bagi¬
kannya kepada semua orang sesuai dengan keperluan masing¬
masing. Dengan bertekun dan dengan sehati mereka berkum¬
pul tiap-tiap hari dalam Bait Allah. Mereka memecahkan roti
di rumah masing-masing secara bergilir dan makan bersama¬
sama dengan gembira dan dengan tulus hati sambil memuji
Allah" (Kis.2:41-47).
Persekutuan menuntut penghormatan akan martabat
manusia dan penghormatan terhadap ciri-ciri dan segi-segi
psikisnya. Persekututan menuntut kebersamaan dan keadilan
sosial, sobdaritas manusia. Dan kita harus ingat bahwa suatu
persekutuan dengan Allah menjadi nyata bila persekutuan
dengan manusia itu dijalankan secara jujur tanpa pamrih.
Walaupun demikian, persekutuan dengan Allah dan dengan
sesama manusia memiliki arti bila setiap orang yang percaya
memiliki persekutuan dengan Yesus Kristus dalam Ekaristi.
Doa yang terus menerus
Semua usaha yang berkaitan dengan pembangunan
Gereja (plantatio eclesiae) menjadi benar apabila dilakukan
dengan maksud dan tujuan yang benar, yakni demi kemuhaan
Allah dan penyelamatan umat manusia. Walaupun demikian,
Allah telah mengingatkan kita bahwa tanpa Dia dan tanpa
doa yang terus-menerus, kita sendiri tidak mampu berbuat
apa-apa.
Agar usaha pewartaan Kabar Gembira berhasil dan
menghasilkan buah berlimpah, maka selain upaya nyata kar¬
ya pastoral, kita pun perlu memohon kepada Tuhan melalui
doa-doa kita. Itu berarti umat Dioses ini harus memiliki sikap
berdoa yang terus-menerus.
Para misionaris kita yang pertama telah mengajarkan
orangtua kita doa-doa yang sederhana seperti doa Bapa Kami,
Salam Maria, Kemuhaan, Jalan Sahb dan sebagainya.
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Saat ini, setelah Konsili Vatikan II, baik para pastor mau¬
pun umat beriman seluruhnya harus mulai berdoa dengan
menggunakan Kitab Suci, dengan menggunakan Laudes dan
Vesperas sebagai doa Gereja. Agar Dioses mengajarkan umat
seluruhnya untuk merayakan Liturgi Gereja, membaca dan
merenungkan Kitab Suci sehingga doa-doa kita merupakan
doa yang kokoh, kuat dan kaya serta hidup dalam pribadi se¬
tiap orang.
Gereja yang aktif dan kontemplatif
Saya ingin menandaskan agar Diosis kita menjadi suatu
Gereja yang selalu aktif. Aktif dalam karya katekese, pen¬
didikan, promosi keadilan dan perdamaian. Dimensi karya
kita adalah kehidupan Kristus sendiri yang melintasi daerah¬
daerah Galilea dan berbuat baik dengan semua orang sampai
tak ada waktu untuk beristirahat, sehingga di atas kayu Sahb,
Masehi kita masih haus akan keselamatan umat manusia:
"Saya haus".
Selesainya perayaan lima puluh tahun Dioses Dih tidak
berarti semua usaha kita sudah selesai. Sebaliknya, karya
misi Gereja dalam hubungan dengan manusia dan dunia ada¬
lah sesuatu yang menuntut keijasama dan peran serta dari
kita semua'tanpa kecuah.
Tetapi boleh jadi juga bahwa kita terlalu sibuk dengan
hal yang tidak perlu seperti Marta :"Marta, Marta, engkau
khawatir dan menyusahkan diri dengan banyak perkara"
(Luk. 10:41), karena itu kita juga membutuhkan dimensi kon¬
templatif dalam kegiatan-kegiatan kita. Seperti Yesus pada
malam hari menyendiri untuk berdoa, menjalin hubungan
yang intens dengan Bapa-Nya yang ada di dalam Surga.
"Marilah ke tempat yang sunyi, supaya kita sendirian, dan
berisitirahatlah seketika!" (Mark.6:31).
Oleh sebab itu kita perlu bermeditasi, rekoleksi, retret
untuk memperkaya kehidupan kekristenan kita dengan di¬
mensi kontemplatif.
Kontemplasi berarti kehidupan secara mendalam, miste¬
ri-misteri Allah hidup dalam persekutuan dengan perantaraan
Allah; hidup secara terbuka dengan Tuhan. Dengan kata lain,
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,m@njadi Gereja yang aktif dalam kontemplasi dan menjadi
kontemplatif dalam aksi.
10. Disempurnakan dalam Kerajaan Surgawi
Gereja yang berziarah, ke mana kita semua dipanggil
dalam Kristus Yesus, dan di pangkuan siapa kita mendapat
kekudusan dengan perantaraan rahmat Allah, akan disem¬
purnakan hanya dalam kejayaan Surgawi, apabila tiba saat
pemulihan semesta (LG n. 48).
Gereja lokal Dioses Dih dipanggil Allah untuk menjadi
terang bagi masyarakat Timor Timur, beijalan dengan manu¬
sia zaman ini menuju Tanah Air Surgawi. Gereja Dioses Dih
hidup dalam pengharapan. Harapan kepada Bapa di Surga
untuk mempersatukan semua putra-putri-Nya yang hidup ter¬
pisah; menyembuhkan semua yang luka dan menyeka semua
air mata duka..
Menjadi sebuah Gereja yang sedang berziarah dalam
tegangan masa yang lampau dan yang akan datang. Allah
telah menunjukkan cinta-Nya kepada rakyat Timor Timur
yang dipanggil untuk menjadi pewaris harta yang telah dijan¬
jikan. Umat kristiani Timor Timur telah menerima utusan
penyelamatan. Mereka telah mengenal sang Pencipta dan
Penyelamat. Namun, mereka belum, menjadi sempurna, belum
menjadi orang-orang kudus. Mereka belum meninggalkan
jalan-jalan yang penuh dosa.
Menjadi sebuah Gereja yang berziarah berarti Dioses Dih
hidup dalam persekutuan dengan Gereja di Surga. Pertama¬
tama dengan Bunda Perawan Maria, Pelindung Dioses Dili.
Hidup dalam persekutuan dengan para kudus khususnya para
kudus ddri Timor Timur yang walaupun nama mereka tidak
terpatri dalam kalender Liturgi namun mereka telah meninggal
dalam harapan akan kebangkitan "Karena, bila melihat hidup
mereka, yang mengikuti Kristus dengan setia, kita diajak
dengan alasan baru untuk mencari kota yang akan datang.
Serentak pula kepada kita diajarkan jalan yang paling aman.
Melaluinya kita dapat mencapai kesatuan sempurna dengan
Kristus atau kekudusan di tengah-tengah suka-duka dunia
menurut status dan situasi khas tiap orang" (LG n;50>.
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Penutup
Saudara-saudara terkasih dalam jabatan imamat, dalam
kehidupan religius dan dalam pembaptisan. Dengan membaca
pemaparan saya ini berarti saya menyampaikan program karya
pastoral lima puluh tahun ke depan dengan penuh rasa tanggung
jawab dari kita semua. Lima puluh tahun yang akan datang meru¬
pakan tahun-tahun yang penuh dengan rahmat Tuhan; tahun¬
tahun untuk pewartaan Kabar Gembira (evangelisasi) dan per¬
utusan (misi) seturut amanat Konsib Vatikan II dan Ajaran resmi
Gereja.
Lima puluh tahun ke depan merupakan saat para imam
pribumi dan kaum religius bersama umatnya, mengambil bagian
-dalam memimpin keuskupan ini. Dioses Dih akan benar-benar
menjadi sebuah Dioses, tergantung pada persiapan seluruh umat
dalam hal pengetahuan, doa-doa dan kekudusan para pastor, kaum
religius dan umatnya sendiri.
Dirgahayu Dioses Dih!
Dili, 4 September 1990
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Selamat datang teriring salam sejahtera kepada para hadirin,
teristimewa kepada ibu-ibu peserta Kongres.
Sungguh suatu sukacita besar bagi Dioses, tak kecuah bagi
diri pribadi saya, karena menyaksikan wajah-wajah ceria dari
ibu-ibu yang berdatangan dari Paroki-paroki sekeuskupan guna
mengambil bagian dalam Kongres pertama Wanita Katolik Timor
Timur yang berlangsung di Dih. Kehadiran dan peran-serta ibu-ibu
dalam kongres perdana ini merupakan suatu pratanda bahwa
dalam jiwa ibu-ibu telah terpatri suatu rasa kecintaan yang besar
akan tugas-tugas kerasulan gereja, yaitu untuk semakin mewar¬
takan Kristus dan Injil-Nya, untuk semakin mengakarkan Gereja
di bumi persada Timor, sembari berupaya untuk menemukan
tempat dan peranan wanita pada umumnya dalam kehidupan ber¬
masyarakat, berbangsa dem bergereja.
Peranan fundamental dalam kemampuan kodrati
Dioses adalah bagian Umat Allah. Ia pada hakekatnya terdiri
dari kaum pria dan kaum wanita yang sama-sama mengakui "satu
Tuhan, satu iman dan satu pembaptisan". Dioses atau Gereja se¬
tempat adalah kita sekaban. Di dalamnya kita beriman dan per¬
caya, di dalamnya kita menerima sakramen-sakramen dan di da¬
lamnya pula kita tumbuh berkembang dalam rahmat dan hidup
ilahi.
Dioses mengemban suatu tugas yang amat luhur di dalam
dunia, suatu tugas yang dipercayakan oleh Kristus, sang pendiri¬
Nya sendiri yaitu untuk memaklumkan Injil kepada segala bangsa,
untuk memajukan kesejahteraan manusia, pria dan wanita secara
integral, untuk memberikan arti dan makna kepada kehidupan
konkret manusia yang tergabung dalam masyarakat dunia.
Dalam menunaikan tugas luhur tersebut, kaum wanita Kris¬
tiani kebagian suatu peranan yang fundamental, yakni selaras
dengan kodratnya memberikan sumbangsih kepada masyarakat,
bangsa dan gereja selaku wanita, istri, ibu, gadis, atau janda.
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Untuk sampai pada titik puncak itu, sepantasnya kita memer¬
lukan waktu khusus untuk studi, refleksi dan pembinaan. Maka
terdorong oleh faktor latar-belakang inilah, pihak keuskupan
memprakarsai pelaksanaan suatu kongres khusus bagi kaum
wanita. Kongres pertama ini, ibu-ibu utusan dari paroki-paroki
berupaya keras semampu kondisi kodratinya, untuk menggali dan
menemukan nilai-nilai Kristiani dari martabat kewanitaan serta
keibuannya, sambil berpacu membulatkan tekad untuk semakin
berperan aktif dalam pembangunan masyarakat dan gereja di
Timor Timur.
Tokoh penggerak & protagonis
Tidaklah berlebihan jikalau pada kesempatan ini saya me¬
ngatakan bahwa ibu-ibu diutus oleh Paroki masing-masing untuk
berpartisipasi dalam kongres ini, karena terdorong oleh rasa cinta
akan Dioses kita. Ibu-ibu mau berperan serta aktif dalam konggres
ini. karena merasa mampu menjadi tokoh-tokoh penggerak masya¬
rakat dan ingin menjadi protagonis, dalam kesamaan derajat
dengan kaum pria, dari sejarah gereja Dioses Dih.
Karena itu, saya atas nama Keuskupan dan atas nama pri¬
badi, menghaturkan rasa syukur serta rasa penghargaan yang
setinggi-tingginya kepada seluruh peserta konggres, teristimewa
kepada panitia kecil kongres pertama wanita Katolik Timor Timur.
Perkenankanlah saya memadukan rasa syukur dan peng¬
hargaan saya dengan kata-kata Bapa Suci sendiri:" Gereja se¬
nantiasa bersyukur kepada Allah bagi seluruh kaum wanita dan
bagi setiap wanita secara orang perorangan: yaitu bagi kaum ibu,
bagi kaum istri, bagi kaum wanita yang berprasetia dalam ke¬
perawanan, bagi kaum wanita yang berbakti demi kepentingan
dan kebaikan sesama manusia,.yang setiap saat berharap seke¬
lumit akan kasih sayang dari orang lain; bagi kaum ibu yang
memelihara anak-anak dalam lingkungan keluarga, sebagai tanda
hakiki masyarakat manusia; bagi wanita-wanita karir; yang ter¬
kadang memikul tanggung jawab sosial yang mahaberat; dan bagi
wanita-wanita "sempurna" serta tak terkecuah bagi wanita-wanita
yang tergolong "lemah". Singkatnya, gereja merangkul seluruh
wanita sebagaimana mereka tercipta dari hati Allah, dengan sega¬
la kemolekan dan kekayaan sebagai makhluk mulia.
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Gereja merangkul kaum wanita sebagaimana mereka
dirangkub oleh cinta ilahi; seperti pula mereka; bersama kaum
pria, menjadi musafir-musafir yang berkelana di atas muka bumi,
yang dalam batasan waktu, mereka menjadikan bumi ini sebagai
"tanah air"-nya, tapi terkadang pula cepat berubah menjadi "lem¬
bah deraian air mata".
Gereja merangkul seluruh wanita sebagaimana mereka ber¬
sama dengan kaum pria memikul tanggung jawab sosial demi
kepentingan seluruh umat manusia, sesuai dengan kebutuhan¬
kebutuhan sehari-hari, dan sesuai pula dengan tujuan akhir umat
manusia yaitu hidup dalam persekutuan dengan Allah dalam
kemuhaan-Nya yang kekal." (Muheris Dignitatem, No 31).
Saya mendoakan semoga Tuhan mencurahkan hujan rahmat
dan terang-Nya kepada segenap peserta kongres untuk dapat
menemukan kehendak Allah dan mencapai hasil yang optimal.
Semoga Perawan Tersuci Maria, Bunda Gereja Universal dan
Pelindung Gereja Lokal atau Dioses Dih, dapat melindungi
jalannya kongres ini dengan mantel keibuan-Nya sehingga dapat
membuahkan hasil yang positif. Akhirnya, Selamat berkonggres
teriring berkat Uskup Administrator Apostolik Dih.
Salam dan terimakasih.
Dili, 15 Januari 1991
0 Disampaikan pada pembukaan Kongres I Wanita Katolik Timor Timur
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PEMBANGUNAN TIMOR TIMUR
(Untuk Peringatan Seratus Tahun Rerum Novarum)
Kepada yang terhormat para Pastor se Diosis Dih, serta Kaum
Religius dan umat Allah di seluruh Timor Timur, salam dan damai
sejahtera.
Dalam tahun 1991 yang sedang berlangsung, Gereja Katolik di
seluruh dunia akan memperingati Seratus Tahun Ensilik Rerum
Novarum yang ditubs Paus Leo XIII seratus tahun yang lalu, yaitu
pada tahun 1891
Sebagai bagian integral dari Gereja Universal, kita pun ikut
bergembira dengan peringatan ini. Maka perkenankanlah kami
pada Pesta Santo Yosef (19 Maret) kami menubs surat Pastoral ini
sebagai refleksi meditasi tantang perkembangan manusia se¬
utuhnya dan pembangunan dunia yang harmonis, di mana semua
anggota Gereja harus ikut berperan serta.
BAB 1
Agama dan Pembangunan
Dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara 1988, (Bab IV, A, n.
5, a) telah ditegaskan bahwa: "Pengamalan Sila Ketuhanan Yang
Maha Esa, yang antara lain mencakup tanggung jawab bersama
dari semua golongan beragama dan berkepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa untuk secara terus-menerus dan bersama¬
sama meletakkan landasan moral, etik dan spritual, yang kokoh
bagi pembangunan nasional sebagai pengamalan Pancasila".
Dengan semakin meningkatnya dan meluasnya pembangunan
maka kehidupan keagamaan dan kepercayaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa semakin diamalkan baik di dalam kehidupan
pribadi maupun hidup sosial kemasyarakatan".
1.
Definisi Agama: dalam bahasa Latin, agama disebut R&LIGIO
(Portugues=Religi<io). dan "religio" berasal dari kata"religare".
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Maksudnya, ikatan manusia dengan Tuhan, atau dengan
Tenaga (Kekuatan)yang gaib. Perkataan AGAMA, berasal dari
bahasa Sanskerta, yang berarti, antara lain" Peraturan tra¬
disional, ajaran, kumpulan, peraturan-peraturan, atau ajaran"
(Ensiklopedi pohtik hal. 31).
Dalam arti umum, dengan istilah Religio atau Agama,
biasanya dimaksudkan segala perwujudan dan bentuk hu-
bungan-hubungan manusia dengan yang suci. Terhadap yang
suci itu, manusia merasa kurang pantas, sama sekah ter¬
gantung, takut atau takwa karena sifatnya yang dahsyat
(tremendum).
Akan tetapi, manusia sekabgus merasa pula tertarik
kepadanya, karena sifat-sifatnya yang mempesona (fasci¬
nosum). Dalam Agama, kita harus membedakan antara aspek
batin dan lahir yang saling melengkapi. Segi batiniah adalah
jiwa agama. Jadi intisari setiap agama adalah Iman (Fiar).
Dalam iman rebgius, kita percaya akan adanya Allah
(Maromak) dan kita percaya dalam Allah (nds cremos em Deus
e nos Cremos Deus, atau we believe in GOD and we believe
GOD). Dalam Agama Kristen dan Agama Islam, iman itu
bukan hasil usaha manusia, melainkan anugerah ilahi, yang
menyanggupkan manusia untuk mengabdi secara total kepada
Allah, tujuan tertinggi semua manusia. Maka iman (fti) adalah
suatu anugerah ilahi yang diberikan Allah secara bebas, tidak
dipaksakan oleh manusia atau masyarakat. Agama yang sejati
merupakan perwujudan iman,- dan konkretitasinya dalam
kehidupan lahiriah, baik yang pribadi maupun bersama. Iman
batiniah disaksikan dalam perkataan, dan perbuatan tidak
ada gunanya bila terlepas dari IMAN (FE).
Di Indonesia tidak ada agama resmi negara, tidak ada
syarat yang harus dipenuhi supaya diakui sebagai agama.
Namun atas dasar sejarah dan statistik, penjelasan atas pasal
1 dari Penetapan Presiden R.I. No. 1 Tahun 1965 tentang
"Pencegahan Penyalahgunaan dan/atau Penodaan Agama",
menyatakan:
Agama-agama yang dipeluk oleh penduduk Indonesia
ialah Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buda dan Khong Hu Tju
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(Confusius). Hal ini dibuktikan dalam sejarah perkembangan
agama-agama di Indonesia. Karena enam macam agama ini
adalah agama-agama yang dipeluk hampir seluruh penduduk
Indonesia, maka kecuah mereka mendapat jaminan seperti
yang diberikan oleh pasal 29 ayat 2 Undang-Undang Dasar
1945, juga mereka mendapat bantuan-bantuan dan per¬
lindungan seperti yang diberikan oleh pasal ini.
Bi samping itu, negara R.I. memberi tempat terhormat
kepada Ke-Tuhanan Yang Maha Esa maupun kepada agama
dan kepercayaan (bdk P4 II/1).
Negara menjamin penghayatan dan pengamalan ke¬
percayaan terhadap Ketuhanan Yang Maha Esa menurut
agama dan kepercayaan yang dianutnya. Oleh karena itu
negara menjamin kebebasan agama dan kebebasan beragama.
Negara R.I. bersikap positif terhadap agama dan kehidupan
beragama. Ia tidak masa bodoh. Negara ingin agar masalah
keagamaan dan ketuhanan mendapat tempat yang baik dalam
kehidupan warga sebagai anggota masyarakat negara.
'Di'dalam GBHN ’88 digariskan: a). Atas dasar keper¬
cayaan bangsa Indonesia terhadap Tuhan Yang Maha Esa
maka peri kehidupan beragama dan peri kehidupan ber¬
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah selaras
dengan penghayatan dan pengamalan Pancasila. 'b); Ke¬
hidupan keagamaan dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa makin dikembangkan sehingga terbina hidup
rukun antara sesama umat beragama diantara sesama pe¬
nganut kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan
antara semua umat beragama serta semua' pehganut ke¬
percayaan terhadap Tuhan Yahg Maha Esa dalam usaha
memperkokoh kesatuah dan persatuan bangsa dan mening¬
katkan amal untuk bersama-sama membangiin masyarakat".
Agama Katolik di Indonesia
Pada abad ke-16, Aganja Katolik mulai berkembang di
Indonesia Timur, khususnya di Maluku (1534), Flpres, Solor
dan Timor (1556)


3.
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Dalam wilayah R.I. tersebar Umat Katolik Indonesia
yang berhimpun dalam 35 Keuskupan. Umat Katohk di
Indonesa adalah anggota tak terpisahkan dari Gereja Katolik
universal, yang didirikan dan tetap dibimbing oleh kepalanya,
yaitu Yesus Kristus yang diwakili di dunia ini oleh Uskup
Roma yang disebut Paus.
Gereja Katolik memandang diri sebagai umat beriman
dalam Yesus Kristus, yang memimpin gerejanya dengan Roh
Kudus dan dengan perantaraan para pejabat Gerejani yang
dipibhnya. Dalam Pengembaraan melewati Sejarah umat
manusia Gereja berpegang pada warta keselamatan yang
telah diterima dari Yesus Kristus, supaya disampaikan ke¬
pada semua orang. Warta ini adalah Injil yang mengandung
pandangan menyeluruh tentang manusia, tetapi tidak me¬
miliki maksud atau tujuan pobtis apa pun.
Agama Katolik di Timor Timur
Sejarah Agama Katohk di Pulau Timor mengabadikan
dua tokoh yakni Frei Ant6nio Taveiro dan Frei Ant6nio da
Cruz (Dominikan), sebagai misionaris pertama yang me¬
nginjakkan kakinya di Pulau Timor (1512—1561). Tujuan
kedatangan mereka ialah memperkenalkan dan mengajarkan
agama Katohk kepada penduduk-penduduk asb. Namun
ladang penanaman benih Injil pada mulanya tidak begitu
subur. Sebabnya penduduk setempat terikat kuat dengan adat
kebiasaan mereka serta merasa bahagia dengan apa yang di¬
hayatinya.
langsung menyiarkan agama Katolik, mereka berusaha mem¬
pelajari pola hidup dan adat istiadat rakyat sambil membuat
kontak pribadi dengan raja setempat lewat pendekatan¬
pendekatan yang manusiawi (persahabatan). Cara pendekat¬
an ini telah terbukti efektivitasnya di daerah-daerah lain,
karena raja atau pemuka rakyat dipandang sebagai manusia
kunci "the key person", yang mempunyai kuasa dan pengaruh
besar terhadap rakyatnya.
Usaha ini sedikit membuahkan hasil yang positif.
Umpamanya, Permaisuri Mena (sebelah timur Oe-kusi)
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beserta putra-putrinya dan pemuka rakyat bersedia di
permandikan oleh Frei Ant6nio de S. Jacinto, pada tanggal 24
Juni 1641. Hal yang sama teijadi dengan segenap penghuni
istana Kerajaan Lifau (Ambenu), pada akhir bulan yang sama.
Kedua peristiwa yang besar ini disusuli rakyat yang meminta
dipermandikan secara massal. Usaha ini disertai pula dengan
pendirian tempat-tempat ibadah seperti Gereja yang tersebar
luas di seluruh wilayah yang di dalam jangkauan para
misionaris.
Usaha Kristianisasi begalan terus dari tahun ke tahun
dan dari abad ke abad. Tahun 1769, Lifau dipilih sebagai
pusat kekuasaan dan pemerintah Portugis di Pulau Timor
Timur serentak pula sebagai pusat Kekristenan. Dari sini
dikembangkanlah agama Katolik ke seluruh wilayah timur
Pulau Timor.
Karena adanya berbagai tantangan dan hambatan, pusat
ini kemudian dipindahkan ke Dili 12 Agustus 1769, atas
kebijaksanaan Gubernur Ant6nio Josti Teles de Meneses.
Sejak Oktober tahun yang sama, Dili diresmikan sebagai ibu
kota Pemerintah Portugis sekabgus menjadi pusat pe¬
ngembangan agama Katolik.
Perkembangan agama Katolik menjadi begitu pesat,
sehingga pada tahun 1734, Raja Portugis memerintahkan
untuk membangun dua buah seminari: satu di Oekusi dan
satu di Manatuto. .Tahun 1874, Timor menjadi bagian dari
Dioses Makau. Tahun 1875, pastor Ant6nio Joaquim Medeiros
menjadi Vikaris Jenderal dan Superior Misi di Timor. Pastor
Medeiros membuka misi-misi di Dib, Oekusi, Batugade,
Manatuto, Laclo, Soibada dan Lacluta. Di Lahane (Dib),
pastor Medeiros sempat mendirikan sebuah sekolah teknik
(1879) dan di Dare, sebuah sekolah Pertanian. Pada tahun
1924, di bawah kepemimpinan Uskup Josti da Costa Nunes,
sekolah Pendidikan Guru Agama Katohk di buka di Dih. Pada
tahun 1936, behau membangun gereja Katedral Dih yang
pertama, dan mendirikan Seminari Menengah di Soibada.
Situasi pohtik di Portugal membaik di bawah kepe¬
mimpinan Perdana Menteri Ant6nio Ohveira Salazar (1933 -
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1969). Policy Salazar membawa keuntungan bagi daerah¬
daerah jajahan Portugis (provincias Do Ultramars). Pada
4 September, dengan peijanjian antara Portugal dan Vatikan
(Acordo Missionario), Daerah Misi Timor Portugis dijadikan
Keuskupan, dan Pater Jtiime Garcia Goulart, dipilih dan
diangkat sebagai uskup Dih yang pertama (1945). Beliaulah
yang mendirikan Seminari Dare, membuka paroki-paroki baru
dan Stasi-stasi dan sekolah-sekolah. Pada tahun 1967, Ke¬
pemimpinan Diosis Dih dialihkan kepada Uskup Josti Joaquim
Ribeiro, yang memimpin Diosis hingga tahun 1977. Sejak
1967, kepemimpinan keuskupan dialihkan kepada putra
daerah Pastor Martinho da Costa Lopes (1978 — 1983).
Dua dokumen historis
Hingga tahun 1910 di Portugal dan di seluruh daerah jajahan¬
nya (termasuk Timor bagian timur) hanya diakui satu agama
tunggal, yakni agama Katohk. Agama Katohk adalah agama resmi
negara. Prinsip agama tunggal ini di perkuat lagi dengan ber¬
lakunya "sistema padroado Portuguds" atau "Ius patronus" (=hak
patronat) yaitu hak yang dianugerahkan Sri Paus Nikolau V
melalui Bula "Romanus Pontifex" (1454) kepada raja Portugal
Afonso ke-V dan para penggantinya. Isi dari "ius patronus" ialah
bahwa raja Portugal diserahi hak merebut daerah di luar Eropa
serentak mempunyai kewajiban membawa para penduduknya
pada agama Katohk.
Tradisi ini sangat dijunjung tinggi selama berabad-abad
bahkan telah berurat-akar dalam mentalitas orang Portugis
sendiri atau jajahannya. Akan tetapi, prinsip agama Katohk
sebagai agama resmi negara itu ditinggalkan dengan berlakunya
"Lei da Separaf do do Estado e da Igreja" (Undang-undang pe¬
misahan antara Negara dan Gereja) tertanggal 20 April 1911,
ketika bentuk pemerintahan beralih dari Monarki ke bentuk
Republik.
Pemberlakuan Undang-undang ini telah melukai perasaan
rebgius para warga negara Portugis yang mayoritas beragama
Katohk. Lebih jauh undang-undang tersebut dipandang sebagai
suatu kegagalan dalam mempertahankan dan menegakkan
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kewibawaan dan kedaulatan pemerintah Portugis di pmpinsi.
propinsi seberang lautan.
Semangat patriotisme nampak pudar ditelan arus sekularis¬
me, hingga menimbulkan rasa anti negara di kalangan sementara
orang yang cenderung membela dan mempertahankan kejayaan
bangsa Portugis di masa silam berkat sumbangan jasa para
misionaris dan Gereja Katohk.
Karena itu, dalam pelbagai undang-undang dan peraturan
Pemerintah Portugis yang diturunkan dari kementerian seberang
lautan (Gobinete ministerial dos Provincias Ultramarinas), dicoba
ditinjau kembah kekuatan undang-undang pemisahan di atas,
dalam rangka lebih menjamin hak para warga negara atas
kebebasan beragama. Alhasil, lahirlah dua dokumen historis yang
disebut "Concdrdata e Acordo Misionario entre a Santa Se e a
Republica Portuguesa" (Persetujuan dan kesepakatan Misioner
antara Takhta Suci dan Negara Republik Portugis)" tanggal 7 Mei
.1940.
Di dalam "Concordata ini" Sri Paus, Pius XII dan Presiden
Republik Portugis bersepakat dalam beberapa hal, antara lain :
"Agama Katohk sebagai agama mayoritas memiliki privilese
khusus dalam kehidupan bernegara dan bermasyarakat. Oleh
karena itu pemerintah memberi perlindungan terbuka dan tulus
terhadap penyelenggaraan kegiatan-kegiatan pastoral Gereja.
Perlindungan itu menyangkut bidang-bidang seperti: pengadaan
harta milik (pasal 4-8), kesejahteraan tenaga inti Gereja (pasal
9-45); praktek dan pelayanan rohani umat (pasal 16-19); kegiatan
pendidikan (pasal 20-22); pastoral perkawinan ( pasal 22-29).
pembagian wilayah gereja (pasal 26.28).
Selanjutnya dalam "Acordo Missiondrio" atau kesepakatan
Misioner, prinsip-prinsip umum yang dituangkan dalam Concor¬
data di atas dijabarkan lebih lanjut, khususnya menyangkut
norma hakiki yang mengatur pelaksanaan kegiatan-kegiatan
misioner di propinsi-propinsi seberang Lautan, termasuk Timor
Portugis. Di sana secara umum dieksplisitkan sikap pemerintah
Portugis menjamin dan melindungi kepentingan misi Katolik.
Dari dokumen sejarah di atas dapat dilihat bahwa, eksitensi
agama Katohk pada masa kolonial dilindungi melalui peraturan
perundangan khusus sehingga pengaruhnya sangat besar dan
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menentukan. Baik dalam kehidupan bernegara maupun dalam
kehidupan bermasyarakat.
Akar historis rakyat Timor Timur dikukuhkan dengan pe¬
nerimaan masyarakat, atas dua dokumen historis tersebut di atas.
Maka konteks historis rakyat Timor Timur menunjukkan
bahwa mayoritas penduduk beragama Katohk serta mengakui
iman Katohk. Imam disini tidak diartikan sebagai kebenaran,
melainkan sebagai sikap manusia Kristiani yang menjawab
Penganugerahan diri Allah lewat pewartaan para misionaris
Portugis. Iman ini telah menjiwai penghayatan hidup-sehari-hari
rakyat kebanyakan, bahkan mewarnai kehidupan beragamanya.
Dengan kata lain, kehidupan beragama rakyat Timor Timur lebih
diwarnai oleh mentalitas dan keyakinan Katohk.
BAB 2
Pembangunan dan Perkembangan
Di dalam GBHN 88 digariskan "Pembangunan nasional
bertujuan untuk mewujudkan suatu masyarakat adil dan
makmur yang merata materil dan spirituil yang berdasarkan
Pancasila di dalam wadah negara kesatuan Republik
Indonesia yang merdeka, berdaulat, bersatu, dan ber- ke¬
daulatan rakyat dalam suasana peri kehidupan bangsa yang
aman, tentram, tertib dan dinamis serta dalam lingkung- an
pergaulan dunia yang merdeka, bersahabat, tertib dan
damai." (Bab II,A, pgll)
Pembangunan nasional dilaksanakan di dalam rangka pem¬
bangunan Manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan
seluruh Masyarakat Indonesia.
Pembangunan menurut Gereja Katohk
Harus dijelaskan dulu, bahwa bahasa Gereja agak lain: Gereja
memakai istilah Perkembangan (Penjelasan: lebih progresif
daripada pembangunan; menyangkut segala aspek; tidak
dilihat semata-mata sebagai masalah ekonomis dan sosial,




﻿Pembangunan Timor Timur
263
melainkan juga sebagai masalah etis dan kultural; per¬
kembangan manusia dan masyarakat).
Menurut Gereja perkembangan merupakan panggilan
manusia ciptaan dan Citra Allah yang dipersatukan oleh dan
dalam Kristus. Maka keterlibatan dalam usaha per¬
kembangan merupakan "Kewajiban pelayanan pastoral
Gereja", dan memperlihatkan Gereja sebagai "tanda alat
persatuan seerat-eratnya umat manusia dengan Allah dan di
antara dirinya sendiri. Maka menurut Gereja semua pihak,
bahkan setiap orang, harus menerima kewajiban mendesak
untuk ikut mengusahakan perkembangan utuh, manusia lain;
perkembangan manusia seutuhnya dan semua manusia (PP)
itu pun dalam kega sama dengan orang-orang beragama dan
berkeyakinan lain (RS, 32;30).
Harus dijelaskan bahwa Gereja tidak menguraikan ke¬
adaan-keadaan yang perlu diusahakan agar tegadi perkem¬
bangan manusia seutuhnya. Itu bukan tugas gereja, melain¬
kan tugas masyarakat yang bersangkutan dan para politisi.
Tetapi, Gereja menunjuk pada empat syarat perkembangan
yang sejati.
Pertama, semua bangsa dan negara berhak atas per¬
kembangannya sendiri, bebas dari paksaan dan tekanan luar.
Kedua, ditekankan bahwa perkembangan hanyalah sejati
apabila hak-hak manusia dihormati. Termasuk hak pribadi
dan sosial, ekonomis dan politis, serta hak-hak negara-negara
dan bangsa-bangsa. Martabat manusia sebagai pribadi dan
identitas setiap satuan sosial perlu di jamin.
Ketiga, ditekankan bahwa perkembangan bangsa-bangsa
harus diusahakan dalam rangka sobdaritas dan kemerdekaan.
Menurut Gereja, perkembangan jangan hanya dilihat
sebagai masalah ekonomis. Perkembangan baru dipahami
betul kalau dilihat, juga sebagai masalah pobtis dan kultural.
Bagi gereja perkembangan hanya sejati apabila membantu
manusia untuk merealisasikan panggilannya! Perkembangan
berarti perkembangan manusia seutuhnya dan perkembangan
semua manusia.


3)
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BAB 3
Peranan Agama Dalam Pembangunan
Agama mempunyai arti/posisi dan peranan/fungsi yang sangat
penting dalam pembangunan Timor Timur:
1)
Sebagai faktor motivatif, agama memberikan dorongan
batin/motif, akhlak dan moral manusia yang mendasari dan
melandasi cita-cita dan perbuatan manusia dalam seluruh
aspek hidup dan kehidupan, termasuk segala usaha dalam
pembangunan bangsa.
2)
Agama sebagai motor kreatif dan inovatif, memberikan
dorongan' semangat untuk bekeija kreatif dan produktif
dengan penuh dedikasi untuk membangun kehidupan dunia
yang lebih baik dan kehidupan akhirat yang baik pula. Oleh
karena itu, di samping bekeija kreatif dan produktif, agama
mendorong pula adanya pembaharuan dan penyempurnaan
(inovatif).
Agama merupakan faktor integratif, baik individual maupun
sosial, dalam arti bahwa agama mengintegrasikan dan
menyerasikan segenap aktivitas manusia, baik sebagai orang
maupun sebagai anggota masyarakat, yaitu integrasi dan
keserasian antara manusia sebagai insan yang takwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta integrasi dan
keserasian antara manusia sebagai makhluk sosial dalam
hubungannya dengan sesama dan lingkungannya. Dengan
perkataan lain integrasi dan keserasian antara mengejar
kebaikan dunia dan kebaikan akhirat.
Sebagai faktor integratif individual, agama menghindarkan
manusia dari situasi kepribadian yang goyah dan pecah, se¬
hingga kembali kepada kepribadiannya utuh, mampu meng¬
hadapi berbagai tantangan, gangguan serta cobaan dalam
kehidupan yang tidak jarang memporak-porandakan kehidupan
manusia" (Pedoman dasar kerukunan hidup beragama, hal. 1-2).
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Garis Besar Partisipasi dalam Pembangunan Timor Timur
Umat Katolik Timor Timur terpanggil untuk melaksanakai
amanat Konsili Vatikan II yang menyatakan bahwa "Kegem¬
biraan dan harapan, duka dan kecemasan dewasa ini, terutama
yang miskin dan terlantar, adalah kegembiraan dan harapan,
duka dan kecemasan murid-murid Kristus pula " (GS, arti). Hal
itu berarti apa yang menjadi kegembiraan dan harapan, duka
dan kecemasan masyarakat Timor Timur, adalah kegembiraan
dan harapan, duka dan kecemasan Umat Katolik sebagai
anggota masyarakat.
Gereja Katolik terpanggil untuk melaksanakan tugas dan
panggilan keagamaan, dengan menggugah semangat dan mem¬
buka kedalaman bagi penghidupan bermasyarakat; dengan
mempeijuangkan keadilan dan sosial bagi kelompok masyarakat
yang masih serba kekurangan.
Gereja Katolik sebagai tanda keselamatan berusaha untuk
menjadi tanda kehadiran Allah, dan putraNya Yesus Kristus
dalam setiap dimensi kehidupan;
Gereja Katolik turut aktif dalam memelihara kesatuan dan per¬
satuan, persekutuan dan persaudaraan dengan gereja universal,
dengan gereja lokal di Nusantara dan di Timor Timur sendiri.
Gereja Katolik di Timor Timur berusaha menampakkan diri
bahwa Yesus Kristus adalah terang bangsa-bangsa, karena itu
Gereja harus menjadi garam dan terang bagi masyarakat.
Artinya, setiap segi kehidupan masyarakat diresapi oleh ragi
kerajaan Allah sehingga tercipta kasih dan persaudaraan.
Gereja ikut berpartisipasi dalam pelayanan dan sobdaritas sosial
khususnya bagi yang lemah dan menderita.
Gereja Katolik ikut berpartisipasi dalam mengembangkan
paham kebersamaan dan dialog dengan semua umat beragama,
yang dalam bahasa GBHN disebut kerukunan umat beragama,
yang mebputi kerukunan intern umat beragama, kerukunan
antara umat beragama, dan kerukunan semua umat beragama
dengan pemerintah.
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PENUTUP
Dalam memperingati seratus tahun Ensiklik Rerum Novarum,
marilah kita pertama-tama membaca kembali Ensiklik tersebut.
Dan kalau boleh, perkenankanlah saya menambahkan pekeijaan
rumah, khususnya bagi para pastor, kaum religius dan para
seminaris. Belilah dokumen-dokumen gerejani, dan jadikan
dokumen-dokumen itu sebagai bacaan wajib untuk tahun ini,
Ensiklik Quadragesimo Anno dari Paus Pius XI (1931); MATER ET
MAGISTRA, dari Paus Yohanes XXIII (1963); Octogesima
Adveniens dari Paus Paulus VI; Laborem Exercem dari Paus
Yohanes Paulus II dan Solicitudo Rei Socialis dari Paus yang sama.
Kami kira, nanti Bapa Suci Yohanes Paulus II akan menulis
sebuah Ensiklik baru untuk memperingati seratus tahun Rerum
Novarum. Kita doakan supaya pembangunan dan perkembangan
membawa dampak positif bagi Rakyat Timor Timur. Santo Yosef,
dari surga mendoakan kita semua, dan teristimewa kaum pekeija
dan buruh.
Dengan berkat Uskup.
Lecidere, 19 Maret 1991
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POSISI GEREJA KATOLIK MENGHADAPI
KUNJUNGAN DELEGASI PARLEMEN
PORTUGIS KE TIMOR TIMUR
Pendahuluan
Pada pertemuan di Dili tanggal 5 September 1991, Pres¬
biterium Diosis Dili, setelah mempertimbangkan implikasi
kunjungan anggota-anggota Parlemen Portugis ke Timor Timur,
memutuskan untuk meminta kepada Uskup Administrator Apos¬
tolik dapat kiranya mengeluarkan sebuah dokumen untuk meng¬
arahkan umat pada saat-saat sulit yang akan dilalui oleh daerah
Timor Timur. Setelah memilih sebuah "team" kecil yang terdiri
dari empat pastor dan setelah mengadakan rapat bersama Admi¬
nistrator Apostolik diputuskan agar Admonistrator Apostolik dapat
mengeluarkan sebuah dokumen atas nama seluruh Presbiterium
dengan sesegera mungkin."
Dengan demikian dikeluarkanlah Surat Gembala ini yang
membawa pesan kedamaian dan cinta kasih kepada seluruh umat
Katolik Diosis Dili serta kepada seluruh penduduk Timor Timur."
1.
Menjaga Persatuan Dalam Gereja
"Aku mohon kepada kamu saudara-saudara, demi nama
Tuhan kita Yesus Kristus, supaya kamu seia sekata dan jangan
ada perpecahan di antara kamu, tetapi sebaliknya supaya kamu
erat bersatu dan sehati sepikir." (1 Kor. 1,10)
Yang terkasih para pastor, biarawan-biarawati, serta umat
Diosis Dili.
Kita baru saja mengakhiri perayaan lima puluh tahun Diosis
Dili pada tanggal 4 September di Gereja Katedral di Vila Verde
Dili. Hanya satu pikiran yang telah mengumpulkan kita pada sore
yang terkesan itu, yakni: untuk menyampaikan secara bersama¬
sama "Terima Kasih" kita kepada Bapa, melalui AnakNya Yesus
Kristus, dalam Roh Kudus. Baik dalam pembukaan tahun
peringatan (4 September 1990) maupun sepanjang satu tahun
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penuh peringatan ataupun pada hari penutupan, umat Katolik
Timor Timur telah tampak "sehati, sejiwa" (Kis, 5,32).
Semangat persatuan dan persekutuan yang sama telah tam¬
pak pula di antar orang-orang Timor pada saat peringatan tahun
kudus Bunda Maria (1987/1988), di mana semuanya tanpa meman¬
dang perbedaan paham, jenis kelamin dan agama, memuja Bunda
Tuhan, dengan rasa kasih seorang anak, sebagai Ratu dan Bunda
Timor Timur serta Pelindung Diosis Dili.
Semangat persatuan dan persekutuan ini merupakan sabda
Yesus kepada murid-murid-Nya: "Ya Bapak yang kudus, peli¬
haralah mereka dalam nama-Mu yang telah Engkau berikan kepa¬
daKu, supaya mereka menjadi satu sama seperti Kita" (Yoh, 17, 11
dst).
Sebagai Gereja di mana ikatan spiritual bersumber dari Roh
Kudus, marilah kita menjadi suatu Gereja-Komuni, komuni deng¬
an Tuhan melalui Yesus Kristus dalam Roh Kudus. Persekutuan
dalam Sabda Tuhan dan dalam Sakramen-Sakramen; komuni
orang-orang kudus di bumi dan di akhirat.
Di dalam Gereja-Komunio ini pulalah, sekalipun dengan
pandangan ideologi yang berbeda serta wawasan sejarah dan dunia
yang berbeda pula, orang-orang Timor lahir dari air permandian
yang sama, menghidupkan diri dari roti ekaristik yang sama, dan
juga menerima panggilan yang sama untuk menjadi saksi Yesus
Kristus yang wafat dan bangkit kembah.
2.
Kunjungan Anggota-Anggota Parlemen Portugis
Sebagai Bangsa yang melangkah dalam Sejarah, Rakyat Timor
Timur sekali lagi akan menjadi pusat perhatian Perserikatan
Bangsa-Bangsa, Pemerintah Portugal dan Pemerintah Indonesia
dengan adanya kunjungan sekelompok Anggota Parlemen Portugis.
Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa nyatanya akan
datang sebuah delegasi parlemen. Dan tujuan kunjungannya,
sesuai dengan sumber dari New York ialah: "The Objective of the
Portuguese Parlementary delegation visit is to Obtain first hand
information on the situation in the territory on the understanding
that the visit will not be investigative in nature".
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Pada saat saya menulis surat ini saya belum mengetahui
kapan kunjungan itu akan dilaksanakan, siapa-siapa anggota dele¬
gasi, tempat-tempat mana yang akan dikunjungi, siapa orang¬
orang yang akan dihubungi, dan masalah-masalah apa yang akan
dibicarakan. Saluran-saluran resmi Vatikan serta Kedutaan Besar¬
nya di Jakarta tidak memberikan suatu informasi tentang kun¬
jungan orang-orang Portugis ini. Namun demikian kami memper¬
timbangkan efek-efek yang akan timbul dalam hati orang-orang
Timor serta pada situasi sosial dan politik di daerah ini.
3.
Dampak Kunjungan
Sudah lama masalah kunjungan ini menjadi topik pem¬
bicaraan, perdebatan dan pengharapan. Secara spontan timbul
dalam pikiran dan hati pertanyaan-pertanyaan mendasar yang
menyangkut kelangsungan hidup Timor Timur sebagai bangsa,
dengan identitasnya sendiri.
Suatu kesimpulan timbul ke permukaan, yakni: orang-orang
Timor mengambil sikap terhadap kunjungan delegasi parlemen.
Melihat kenyataan ini diperkirakan akan ada demonstrasi yang
pro dan kontra terhadap kunjungan tersebut, dan selanjutnya
akan membawa pertentangan ideologi, ketidakstabilan, serta gang¬
guan terhadap ketertiban dan kepentingan umum Gereja diikuti
dengan kecemasan situasi interen wilayah ini.
Gereja yang selalu tanggap terhadap suara putra-putrinya,
dapat membayangkan adanya ancaman perpecahan di tengahnya,
pada wadah eklesial, akan runtuhnya nilai perdamaian, saling
pengertian, penghormatan dan cinta kasih. Satu kunjungan sela¬
ma dua belas hari akan bisa menghancurkan setahun usaha
pembangunan persatuan dan persekutuan. Gereja yang senantiasa
hidup menyatu dengan kehidupan komunitas kristiani, terbuka
terhadap kondisionabsme sosio-pobtik, turut merasakan "kegembi¬
raan dan harapan, duka dan kecemasan manusia dewasa ini" juga
ingin menyatakan secara jelas posisi serta doktrin moralnya yang
menyangkut kejadian-kejadian di Timor Timur.
4.
Gereja Timor Timur Tidak Membuat Pilihan
Pertama-tama, yang kami maksudkan dengan Gereja di sini
ialah gereja Hierarkis yaitu Uskup, Pastor, dan Diakon. Kita dapat
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memasukkan dalam pengertian Gereja ini biarawan-biarawati,
novis dan seminaris sejauh mereka tidak termasuk kaum awam.
Berkenaan dengan kunjungan Delegasi Parlemen Portugis
yang telah direncanakan, Gereja tidak membuat pilihan. Artinya,
ia tidak mendukung ataupun menentang. Kunjungan Anggota
Parlemen Portugis tersebut adalah urusan pohtik yang menyang¬
kut lembaga-lembaga internasional seperti Perserikatan Bangsa¬
Bangsa dan Sekretaris Jenderal serta Pemerintah Portugis dan
Indonesia." Gereja, yang berdasarkan tugas dan wewenangnya
sama sekah tidak boleh dicampuradukkan dengan masyarakat
pohtik dan tidak terikat kepada satu sistem pohtik pun, sekaligus
adalah tanda dan perlindungan bagi transendensi pribadi
manusia". Di samping itu "Gereja tidak memiliki partai, hanya
memiliki Injil untuk diwartakan kepada semua orang, di semua
tempat dan terbuka terhadap pluralisme pilihan yang sah secara
manusiawi dan kristiani dari anggota- anggotanya".
Sesuai dengan doktrin konsib, para imam dinasehati untuk
tidak mehbatkan diri di bidang pohtik. Bahkan Kode Hukum
Kanonik mengingatkan kepada para imam: "Jangan mehbatkan
diri secara aktif dalam partai pohtik atau dalam direksi serikat
keija, kecuah apabila, berdasarkan pertimbangan pimpinan Gereja
yang sah, hal itu dituntut untuk mempertahankan hak-hak Gereja
atau untuk mempromosikan kepentingan umum". Posisi Gereja
pada pilihan apa pun, ialah menerima situasi yang dipilih oleh
rakyat Timor Timur.
5. Tugas Gereja
Namun demikian, karena memahami umat manusia, tanpa
sedikit pun ingin mehbatkan diri dalam pohtik negara-negara",
Gereja wajib menelaah tanda-tanda zaman, lalu menafsirkannya di
dalam terang Injil". Karena Gereja ingin membantu manusia agar
mencapai perkembangan yang sempurna, agar mewujudkan ke¬
pentingan umum, agar menjadi lebih manusiawi, Gereja merasa
berkewajiban secara moral untuk mewujudkan keadilan, kedamian,
cinta kasih, dan kebebasan, melalui wewenang mengajarnya,
dalam suatu keijasama dengan semua orang yang berkemauan
baik. Menaati perintah Guru untuk mengajar semua bangsa (Efr.
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Mat 28, 19), maka Gereja mempunyai kewajiban untuk "menyam¬
paikan ajarannya tentang masyarakat, mengajukan penilaian
moral, juga mengenai hal yang menyangkut tata pohtik, apabila
hak-hak azasi pribadi atau keselamatan jiwa-jiwa menuntutnya,
dan sesuai dengan kepentingan semua orang, menurut keanekaan
zaman dan suasana". Tugas yang ingin diemban oleh Gereja bagi
orang-orang Timor ialah tugas spiritual dan moral. Ialah tugas
yang menyangkut manusianya "sebagai jalan utama dan funda¬
mental bagi Gereja". Menemukan dan membantu menemukan
martabat yang utuh pribadi manusia merupakan karya utama (...),
karya sentral yang mempersatukan tugas Gereja dan kaum awam,
dengan umat manusia secara keseluruhan".
6.
Kaum awam dapat menentukan pilihan
Umat Kristiani karena hidup di dunia sebagai anggota masya¬
rakatnya, mempunyai hak dan kewajiban untuk menentukan
pilihan, juga di bidang pohtik. Mempunyai keyakinan-keyakinan
pohtik, dan menentukan pilihan akan berbagai bentuk peme¬
rintahan adalah hak asasi manusia. Wewenang mengajar Gereja
senantiasa menekankan pada partisipasi aktif, bertanggungjawab
berdasarkan jiwa kristiani dalam kehidupan sosial dan pohtik.
Konsib Vatikan II dalam dekrit tentang Kerasulan Awam, menya¬
takan secara konkrit: "Kerasulan dalam lingkungan masyarakat,
yakni usaha meresapi tata pikir dan tata adat, perundangan dan
susunan masyarakat, di mana seorang hidup dengan semangat
Kristen, merupakan tugas dan beban para awam yang demikian
sifatnya sehingga tidak pernah dapat dilaksanakan dengan tepat
oleh orang lain".
Paus Yohanes Paulus II menyatakan lebih konkrit dalam
himbauan kepada kaum awam menyangkut partisipasinya dalam
pohtik: "Untuk mendorong tata dunia dengan semangat kristiani,
dalam pengertian untuk melayani diri manusia dan masyarakat,
kaum awam tidak dapat sama sekah menolak partisipasi dalam
pohtik, yakni dari keanekaragaman kegiatan di bidang ekonomi,
sosial, legislatif, administratif dan kultural, yang bertujuan untuk
mempromosikan secara organik dan institusional kepentingan
umum. Seperti seringkah dinyatakan oleh Imam Sinode, setiap orang
mempunyai hak dan kewajiban untuk berpartisipasi dalam pohtik,
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sekalipun dalani keanekaragaman bentuk yang saling melengkapi,
tingkatan, fungsi dan tanggung jawab".
Hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan publik ialah hak
yang menguntungkan martabat pribadi manusia, karena manusia
tidak dapat dipandang hanya sekadar objek masyarakat sipil, akan
tetapi harus dijadikan subjek, dasar serta tujuan masyarakat itu
sendiri.
Dengan demikian berbicara tentang nasib Timor Timur,
dalam menghadapi kunjungan Anggota Parlemen Portugis, meru¬
pakan suatu kewajiban orang-orang Timor Timur, selaku warga¬
negara dan anggota masyarakat sipil.
Hanya saja sebagai orang Kristen, dalam mengambil sikap
pada situasi pohtik apa pun, umat kristiani wajib bertindak sesuai'
dengan norma-norma demokrasi yang sehat, dengan memperta¬
hankan secara tegas kepentingan umum dan dengan menghor¬
mati hak-hak asasi manusia.
7.
Himbauan kepada Pemerintah Indonesia, Pemerintah Portugis,
dan Pemimpin-Pemimpin Pohtik Timor Timur
Setelah enam belas tahun sejak keluar dari Timor Timur,
orang-orang Portugis kembah mengunjungi Timor Timur. Agar di¬
adakan suatu pengamatan yang obyektif dan nyata terhadap situ¬
asi Timor Timur yang sebenarnya, Gereja melontarkan suaranya
agar sekah lagi hak-hak asasi manusia dihormati, dan agar
penyelesaian yang akan didapatkan untuk masalah Timor Timur
dapat menjamin kepentingan-kepentingan yang sah bagi semua
pihak yang terhbat.
7.1. Himbauan kepada Pemerintah Indonesia (Sipil dan Mibter)
Kami mengakui bahwa sebagai kekuatan yang mendu¬
duki, Indonesia telah berusaha selama ini membantu rakyat
Timor Timur untuk keluar dari "kemiskinan, keterbelakang¬
an dan kebodohan." Namun masih ada banyak yang perlu
diperbaiki "di bidang identitas etnis, agama dan kultural.
Pada kunjungannya ke Timor Timur tanggal 12 Oktober
1989, Paus Yohanes Paulus II telah menghimbau agar
"dihormati hak-hak yang dapat menjadikan hidup lebih
manusiawi". Kami berpendapat, menjelang kunjungan
Anggota Parlemen Portugis ke Timor Timur, seharusnyalah
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dijamin kepada rakyat Timor Timur suatu suasana ke¬
bebasan, di mana mereka dapat mengeluarkan pendapat
secara bebas, sebab deklarasi universal hak-hak asasi
manusia menjamin adanya hak menyatakan pendapat se¬
cara bebas berkumpul dan berserikat. Kami berpendapat
bahwa hati nurani manusia harus dihormati dan seharus¬
nyalah diberikan kepada rakyat suatu informasi yang benar
tentang kejadian-kejadian umum.
Kami berpendapat bahwa tatanan yang akan berlaku
pada masyarakat manusia ialah tatanan yang bersifat
moral. Dan penyelenggaraan kekuasaan pohtik baik pada
masyarakat itu sendiri maupun pada lembaga-lembaga
perwakilannya selalu harus dijalankan dan dilaksanakan di
dalam batas-batas tatanan moral. Dan otoritas hanya men¬
jadi otoritas apabila menjadi suatu kekuatan moral. Dengan
demikian perlu dihimbau kepada hati nurani warganegara,
yakni kepada kewajibannya bersiap diri untuk memberi
sumbangsihnya kepada kepentingan umum. Apabila otoritas
hanya mendasarkan diri secara eksklusif pada ancaman
atau pada ketakutan akan sangsi ataupun pada janji atau
pada permohonan akan balas budi,' tentunya tidak akan
secara efektif menggerakkan ke arah perwujudan kepen¬
tingan umum. Dengan demikian kekuatan-kekuatan publik
seharusnyalah mempromosikan kepentingan umum demi
semuanya tanpa membedakan orang atau kelompok.
Himbauan kepada Portugis
Sebagai kekuatan admnistrator "de Jure", kepada
Portugal dibebankan tanggung jawab untuk memperta¬
hankan ikatan-ikatan persahabatan, keijasama, solidaritas,
dan bantuan kepada rakyat Timor Timur. Kepada para
Anggota Parlemen Portugis kami ulangi himbauan yang
telah disampaikan oleh Uskup-Uskup Portugis pada tahun
1984. "Kami menghimbau kepada pemerintah Portugis yang
secara historis, moral, dan yuridis masih dibebani tugas
demikian (.....) dengan memohon agar secara sungguh-sungguh
mengupayakan diakhirinya secara cepat dan tepat situasi yang
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amat menyakitkan ini yang tampak men- jadi abadi. Dengan
menjaga kepentingan-kepentingan yang sah masing-masing
pihak, agar dijamin kepada rakyat Timor Timur kelang¬
sungannya sebagai jati diri historis dalam saling meng¬
hormati dirinya dan bangsa-bangsa
Himbauan kepada Resistensi dan hder-hder pohtik Timor
Timur
Kepentingan umum rakyat Timor Timur lebih pen- ting
dari pada kepentingan partai Kami menghimbau agar
memberikan sumbangsih kepada kepentingan umum dengan
menyesuaikan kepentingan-kepentingannya dengan tuntutan¬
tuntutan orang lain dalam kerangka norma keadilan serta
dalam wujud dan batas kewenangan yang sah".
"Orang-orang pobtikus dan leader Timor Timur juga
mempunyai kewajiban untuk menghormati ketertiban
umum, dan hak-hak orang lain, serta kewajiban untuk
mengakui pahampaham yang sah, sekah pun berbeda sa- tu
sama lain tentang penataan hal-hal duniawi, dan meng¬
hormati para warga juga yang tergabung dalam seri- kat
yang membelanya atas cara yang terhormat."
Himbauan kepada penduduk Timor Timur
Dalam kehidupan sosial pohtik, orang-orang Kristiani
harus diilhami oleh Injil, dalam ajaran Gereja dan norma¬
norma pergaulan. Suritauladan yang terbaik yang orang- orang
kristiani senantiasa mencontoh ialah Yesus Kristus. Yesus
selalu menghormati diri orang lain ; Yesus adalah guru dialog
dan persaudaraan; Yesus juru damai antara manusia dan
Tuhan, dan antara sesama manusia; Yesus adalah pangeran
damai; Yesus memberikan kepada kita perintah cinta kasih
dan kedermawanan; Yesus adalah guru dalam doa dan kaiya.
Hanya dengan mencontoh sikap Yesus baru kita akan dapat
bersama-sama mencapai keadilan, kedamaian, dan kemajuan
bagi Timor Timur. Untuk menyelesaikan masalah Timor
Timur yang suht ini, marilah kita memelihara dialog yang
tulus, saling menghargai dan menghormati, sebab "Ia mem¬
persatukan orang-orang kristiani jauh lebih kuat dari pada
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yang memecah belahnya: perlu adanya kesatuan dalam
hal-hal yang diperlukan, kebebasan dalam hal-hal yang di¬
ragukan, dan cinta kasih dalam segalanya".
Akhirnya untuk membangun Timor Timur dalam ke¬
damaian dan saling pengertian, sekah lagi kita perlu banyak
berdoa. Hanya dengan doa kita akan mendapatkan ke¬
beranian, ketegasan, dan kesabaran untuk mewujudkan
rekonsibasi diantara orang Timor dan membangun suatu
kedamaian yang langgeng.
Kesimpulan
Surat gembala yang singkat
ini merupakan pernyataan hati
nurani yang Gereja Hirarki ingin
menyampaikan kepada seluruh
penduduk . Timor Timur dan kepada pemerintah Indonesia, Portugal,
dan lembaga-lembaga internasional.
Yang mendorong kami mengambil sikap seperti ini ialah
kesadaran akan kewajiban loyabtas terhadap misi, loyabtas terhadap
rakyat, kepada siapa Gereja* diutus untuk mewartakan kebenaran,
kebebasan, kedamaian, kehormatan kepada martabat pribadi ma¬
nusia sesuai dengan semangat Injil dan Dokrin Sosial Gereja.
Dili, 17 September 1991
Nota Bene:
Naskah ini merupakan Surat Gembala uskup Dioses Dili
dalam mempersiapkan masyarakat Timor Timur meng¬
hadapi kunjungan Parlemen Portugal ke Timor Timur
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NOTA RESMI TENTANG PERISTIWA
28 OKTOBER 1991 DI MOTAEL - DILI
Sebagaimana telah diketahui oleh umum, melalui TVRI dalam
program siaran "DUNIA DALAM BERITA", tanggal 28 Oktober,
telah tersebar berita resmi sehubungan dengan kejadian menye¬
dihkan pada pertengahan malam 28 Oktober 1991, di halaman
Gereja Motael dan sekitarnya. Hal ini demi nama baik Gereja dan
rakyat Timor Timur, hendaknya tidak boleh terulang kembali.
dan
Sebagian besar, poin-poin berita resmi yang disebarluaskan
melalui media-media cetak seperti Harian Angkatan Bersenjata,
Kompas, Jawa Pos, Surya, Suara Jawa Timur, Jakarta Post
rupanya bermaksud menyakinkan bahwa akibat publikasi tersebut
dapat membenarkan tujuannya.
Melalui pernyataan ini, dapat diberitahukan hal-hal sebagai
berikut:
1.
Sejak November 1990, sekelompok pemuda telah mengungsi
di bawah perlindungan Pastor Paroki Motael, atas alasan
keamanan pribadi.
2.
Perundingan telah diadakan antara para pemimpin sipil,
Uskup serta Pastor Paroki Motael untuk suatu
penyelesaian atas situasi para pemuda ini.
3.
Terlebih dari pihak pemimpin militer, ada keinginan kuat
agar para pemuda dapat meninggalkan tempat kediaman
pastor sebelum kunjungan Parlemen Portugis dan delegasi
PBB ke Timor Timur.
4.
Pada minggu-minggu terakhir ini, dan secara lebih intensif
pada tanggal 21-26 Oktober 1991 dan berpuncak pada
peristiwa penyerbuan di pertengahan malam tanggal 28
Oktober, diamati adanya gerak-gerik luar biasa dari orang¬
orang bersepeda motor dengan dalih mengontrol tempat ke¬
diaman pastor, umumnya setelah jam-jam senggang, atau
jam-jam mati.


7.
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5.
Dalam surat ini kami menyebut "jam-jam mati" adalah waktu
antara pertengahan malam sampai jam empat pagi, atau pada
waktu kota Dih praktis dalam keadaan sepi. Biasanya pada
jam-jam ini hanya para polisi, anggota ABRI lainnya, para
informan dari INTEL dan lain pihak dari penduduk sipil yang
berlalu karena terlambat.
Pada pertengahan malam tanggal 28 Oktober, sekelompok
orang bersepeda motor mulai berlalu lalang di daerah sekitar
tempat kediaman pastor dan Gereja Motael, sambil mene¬
riakkan fitnahan-fitnahan. Kah ini, dari kata-kata beralih ke
tindakan, sambil melempari batu dari bagian depan gereja
dan bagian sebelah taman mini, sambil memasuki halaman
gereja. Pertengkaran fisik tak dapat terelakan lagi (sekitar
jam 2.00 dini hari). Sementara itu, mulai maju juga
orang-orang bersenjata pistol dengan posisi siap tembak, dari
arah pantai dan masuk melalui pintu gerbang Gereja, di mapa
telah terbunuh seorang pemuda bernama Sebastiao Gomes
yang tewas dengan berondongan tembakan, ditemukan tak
bernyawa 18 meter dari pintu gerbang Gereja, di seberang
jalan raya. Korban yang lain, Afonso, berada pada jarak 23
meter dari mayat Sebastiao. Akan tetapi, bila diikuti bercak¬
bercak pendarahan selama berguling, terdapat sejumlah
gumpalan darah 57 meter dari mayat Afonso, yang terbunuh
akibat pukulan serta dilukai dengan senjata tak berapi/
tajam/tumpul.
Sekitar jam 6.00 pagi, pihak polisi mengadakan pemeriksaan
ke tempat kediaman pastor, dan daerah-daerah sekitarnya,
yaitu pada poliklinik, ruangan perkantoran dan ruangan
pertemuan (Salao Parokial) serta rumah kediaman para
karyawan, di mana para pemuda berada. Pemeriksaan di
Gereja baru diadakan setelah jam 8.00 WITA, dengan izin
Uskup yang turut menemani para polisi yang diizinkan masuk
dengan jumlah tidak lebih dari empat orang.
Selama pemeriksaan telah ditemukan pamflet-pamflet anti
Indonesia, bendera Fretilin dan bendera Portugal, demikian
pula alat-alat lainnya, seperti pisau, kayu, dan besi di rumah
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karyawan, di luar kantor paroki. Bukan di dalam Gereja,
sebagaimana secara sengaja telah disebarluaskan. Di dalam
Gereja waktu itu hadir Uskup sendiri, seorang suster dan
seorang pastor. Mereka tidak melihat alat-alat dan senjata.
Akan tetapi, mereka melihat 3 orang yang telah tertangkap
dibawa ke luar.
Di sini perlu ditambah, walaupun Uskup berada di
Gereja, kepadanya, tidak pernah diperlihatkan alat-alat serta
spanduk-spanduk.
Akhirnya, setelah Uskup berbicara dengan Kapolwil dan
Wakil Panglima, diberitakanlah kepada umat untuk masing¬
masing pulang ke rumah.
Umat datang ke Motael, untuk membela Gedung Gereja,
karena mereka telah mendengar tanda bunyi lonceng pada
jam 2.00 WITA
Umat tersebut kembah ke desa masing-masing, per
kelompok, dan diikuti Uskup. Ada satu kelompok dari
Manleoana, terdiri orang-orang tua, yang pulang dengan
kendaraan Uskup.
10.
Ada lima belas (15) pemuda yang diangkut polisi ke Comoro.
11. Kami minta, bukan hanya para pemuda yang diadili, tetapi juga
kelompok yang datang pada pertengahan malam 28 Oktober,
yang merusak kaca jendela poliklinik dan Gereja. Agar
mereka diperiksa dan diadili sesuai dengan hukum yang
berlaku.
Dili, 2 November 1991
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NOTA RESMI MENGENAI INSIDEN
12 NOVEMBER 1991 DI PEKUBURAN
SANTA CRUZ DILI TIMOR TIMUR
KERUSUHAN DILI DAPAT DIATASI
Jakarta, JP.
Suatu kerusuhan terjadi di Kota Dili, Timor Timur, pada
Selasa, 12 November lalu, pukul 07.30 WITA, tapi berhasil diatasi
oleh aparat keamanan. Suasana di kota tersebut kini tenang
kembali. Demikian, siaran pers Pangdam IX Udayana melalui
Puspen ABRI kemarin.
Menurut siaran pers itu, kerusuhan tersebut terjadi setelah
sekelompok massa yang baru saja melaksanakan misa di Gereja
Motael, Dili, bergerak ke kantor gubernur untuk unjuk rasa.
Aparat keamanan telah berusaha membubarkan massa yang
beringas dengan cara-cara persuasif, tetapi tidak mendapat
tanggapan. Bahkan, mereka melakukan perlawanan dan menye¬
rang petugas sehingga menimbulkan korban, antara lain wakil
komandan batalion.
Usaha mengatasi situasi yang memburuk tersebut memaksa
petugas membela diri dan menguasai keadaan dengan cara yang
tegas sesuai prosedur yang berlaku. Insiden itu telah menimbul¬
kan sejumlah korban meninggal di pihak perusuh, di samping
sejumlah lain yang luka-luka. Kantor berita asing Reuter
menyebutkan 20 orang tewas dalam kerusuhan itu.
Puspen ABRI menyimpulkan, massa yang terlibat kerusuhan
jelas telah terpengaruh oleh agitasi sisa-sisa GPK Timtim yang
akhir-akhir ini memindahkan kegiatannya ke kota Dili karena
gerakan mereka di daerah pedalaman telah terdesak dan tertutup.
Kegiatan mereka semula ditujukan kepada parlemen Portugal.
Namun karena kunjungan dibatalkan, kelompok ini frustrasi dan
melampiaskan kekecewaannya dengan cara-cara yang brutal.
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Dari rangkaian kejadian dapat dilihat bahwa peristiwa ini
tidak terlepas dari kerusuhan di gereja Motael pada 28 Oktober
1991. Kelompok tersebut telah melibatkan oknum-oknum gereja
dalam kegiatan-kegiatannya.
Namun situasi saat ini, menurut Puspen ABRI, telah dapat
dikendalikan. Masyarakat diminta tetap tenang dan tidak ter¬
pengaruh oleh isu-isu yang menyesatkan, dan tidak mudah dihasut
oleh oknum-oknum yang tidak bertanggungjawab.
Secara khusus, oknum-oknum gereja dan kelompok- kelompok
tertentu yang sering memanfaatkan gereja diingatkan bahwa gereja
adalah tempat yang suci dan tidak selayaknya digunakan untuk
melakukan kegiatan-kegiatan di luar kegiatan keagamaan seperti
kegiatan politik praktis yang melawan pemerintah.
Aparat keamanan akan tetap memelihara, mengendalikan
situasi, dan menindak tegas setiap kegiatan yang mengganggu
stabilitas nasional, pembangunan nasional, keamanan, dan
ketertiban masyarakat, (kar/lw)
Itulah berita "Jawa Pos", tanggal 13 November 1991 (dan
berita yang sama termuat dalam Surat Kabar Harian Kompas
pada hari yang sama).
Kami akan menanggapi berita yang disampaikan oleh "pers
Pangdam IX Udayana melalui Puspen ABRI itu, bahwa teijadi
insiden yang menyedihkan sekah lagi di Gereja Motael dan
beberapa "oknum-oknum Gereja" terhbat di dalamnya. Untuk itu
melalui Nota Resmi ini kami infomasikan kepada . Umat Katohk
hal-hal berikut ini:
1.
Pada hari Selasa, 12 November l99l, Pukul 06.15 WITA,
diadakan Misa Requiem 15 hari bagi arwah pemuda Subastiao
Gomes atas permintaan keluarganya sendiri. Yang me¬
mimpin misa tersebut adalah Pe. Alberto Ricardo, tanpa
nyanyian dan khotbah. Seusai misa, Pastor Ricardo kembah
ke Residensinya dan tidak berpikir lagi tentang apa yang akan
teijadi setelah itu. Dia terkejut ketika dia mendengar
tembakan dari Santa Cruz.
Umat yang mengikuti misa tersebut diperkirakan 1.000 orang.
Setelah itu, sebagian kembah ke rumahnya masing-masing.
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Dan di depan, di luar tembok Gereja,
di jalan raya, ada
pemuda-pemuda yang mulai mengorganisir diri dan beijalan
menuju Pekuburan Santa Cruz sambil meneriakkan "Viva!"
3.
Dikatakan bahwa di depan Kantor Gubernur mulai teijadi
provokasi dan seorang Mayor dari ABRI dilukai dengan pisau.
4.
Dikatakan pula bahwa di "Polwil lama" para pemuda itu
melemparkan sebuah granat dan tidak meledak. Namun di
Lecidere, kami menanyakan hal tersebut kepada sebagian
pemuda itu. Menurut pengakuan mereka, tidak menyaksikan
fakta itu.
Setelah melewati "Taman Pahlawan", para pemuda itu ber¬
teriak semakin keras "Viva Timor Leste", Viva Independencia"!.
Beberapa siswa SMAK St. Yosef, SMPK St. Yosef dan sekolah
Diosesan, yang mendengar teriakan-teriakan itu, keluar dari
sekolah dan ikut bergabung dalam perarakan itu.
Dan pada pukul 07.45 WITA, ketika hampir memasuki
Pekuburan, di situ tiba sebuah truk hijau yang membawa
tentara. Mereka turun dari mobil berhenti dipertigaan, dekat
SDK Bahde. Kemudian tibalah suatu rombongan tentara dan
polisi, beijalan kaki dari Bahde (PM). Satu rombongan lagi
dari Taibesi. Para pemuda itu melanjutkan teriakan, ada yang
berteriak: "Disciplina! Keta provoca! Mereka kemudian mulai
berdoa "Ami Aman". Ketika itulah terdengar tembakan ber¬
tubi-tubi ke arah mereka. Banyak korban jatuh, yang lain
melompati tembok Pekuburan dan meluputkan diri ke arah
Bemori dan Audian. Yang lain terkurung di dalam pagar
Kuburan (Cemiterio). Massa tidak mendengar satu pun
tembakan sebagai peringatan ke atas atau ke tanah; begitu
pula, tidak ada peringatan dengan gas air mata! Tembakan¬
tembakan itu diarahkan langsung ke arah kerumunan orang
banyak atau massa. Fusilada tembakan berlangsung kurang
lebih dua menit tanpa berhenti.
Korban-korban:
a) Yang mati: para saksi mata mengatakan 50 mayat korban
dilemparkan seperti barang ke dalam truk-truk. Seorang
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lagi yang dapat dipercayai mengatakan 80 korban, dan
ada mayat yang diisi di karung. Pada jam .12 malam, ada
seorang perawat yang mengatakan telah mengumpulkan
72 mayat! Di dalam pekuburan, ada banyak pemuda yang
mengalami siksaan sampai mati. Katanya betul-betul
tegadi suatu adegan yang mengerikan.
Yang luka-luka: para pemuda yang sempat meloloskan diri
dari pekuburan itu, kemudian menjadi sasaran keroyokan
beringas. Mereka ditinju, ditendang, dipukul dengan
pentung dan disayat dengan tusukan bayonet (orang¬
orang yang sangat kejam). Pokoknya, mereka mengalami
luka-luka parah akibat tusukan bayonet dan pisau di
bagian perut, dada dan sebagainya, oleh pembunuh¬
pembunuh berdarah dingin. Mereka yang luka, yang kami
sendiri melihat di rumah sakit militer, di Lahane,
sebanyak 91 orang dengan luka-luka yang parah sekah,
Sampai hari ini, mayat-mayat korban belum dikembalikan
kepada keluarganya.
Saya sendiri tidak diberikan izin untuk berdoa di
hadapan para mayat.
Pada pukul 11.00 tanggal 12, kami pergi serombongan dengan
Ibu Gubernur dan Pastor Josti da Costa. Di sana kami melihat
sendiri terbaring 4 orang yang luka parah, di dalam Kapela.
Yang lain mengalami luka-luka ringan. Tiba-tiba, muncul dari
depan kami satu barisan orang-orang muda tanpa baju dengan
tangan terangkat di atas kepala. Mereka dikawal oleh' ang¬
gota-anggota gabungan tentara dan polisi yang kelihatan ganas
di dalam dua buah truk. Ada beberapa anggota ABRI pribumi
yang mengucapkan kata kotor ("Sakana"), ketika kami lewat.
Sejak pukul 08.00 ke atas, ada '257 orang masuk dan berlindung
di rumah kediaman Uskup di Lecidere dan sebagian besar me¬
reka adalah pelajar. Kemudian kami menghubungi Bapak
Kapolwil untuk memperbolehkan kami mengantar para pemuda
ke rumah masing-masing. Mulai pukul 13.30,* dengan bantuan
Romo Markus Wanandi, S.J., kami mengantar para pemuda
pulang ke rumah masing-masing, sampai dengan pukul 18.00
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WITA. Kami mengantar ke Becora, Audian, Bemori, Taibessi,
Mascarenhas, Colmera, Bairro Pite, Comoro, Fatuhada, dan
Bidau Massau. Kami sendiri tidak berniat minta tolong para
pastor yang ada di Camara. Pada siang hari itu juga ada 3
orang wartawan asing yang masuk di kediaman Uskup. Dua
orang Amerika, salah satu luka berat. Satu orang wanita, dari
Belanda. Menurut mereka, ada seorang yang luka berat dan
dalam kondisi koma.
Dalam perarakan yang diatur dari Motael ke Pekuburan
Santa Cnrt itu tidak ada pastor ataupun biarawan/ti. Jadi
semua itu terjadi di luar kompleks dan tanggungjawab Gereja
Motael.
Sebagai Gereja, kami sangat menyesal atas teijadinya insiden
yang merenggut banyak koiban manusia dan kebanyakan dari
merek- tidak bersalah. Kami pun berdoa agar Tuhan Yang
Maha Tinggi memberikan tempat peristirahatan yang kekal
bagi arwah para korban dan pengampunan-Nya bagi para
pelaku kejahatan itu.
Dili, 14 November 1991
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INSTRUMENTALISASI TEMPAT IBADAH
DAN KEGIATAN KEROHANIAN
Kami, Carlos Filipe Ximenes Belo, atas rahmat Tuhan dan
Tahta Suci, Uskup Titularis Lorium, dan Administrator Apostolik
Dioses Dih; dengan adanya pada tahun-tahun terakhir ini suatu
usaha dari kelompok-kelompok tertentu untuk menggunakan/
menginstrumentahsasikan tempat-tempat ibadah dan kegiatan
publik kerohanian untuk tujuan-tujuan yang tidak ada hubungan
dengan kehidupan kerohanian seperti:
a.
Demonstrasi, setelah Misa Sri Paus Yohanes Paulus II, di Taci
Tolu, pada tanggal 12 Oktober 1989;
b.
Demonstrasi setelah Misa Pembukaan Yubileum' Dioses, di
Lecidere (4 September 1990).
c.
Penggunaan Pemakaman Santa Cruz, pada tanggal 12
November 1991 yang telah membawa korban meninggal dan
luka berat;
Dengan ini diberitahukan:
Kami tidak menyetujui digunakannya kegiatan-kegiatan ke¬
rohanian atau tempat-tempat ibadah untuk tujuan-tujuan
pohtik atau partai;
2.
Kami mengundang seluruh umat untuk membuat perbedaan
yang jelas antara suatu kegiatan kerohanian dan suatu rapat
pohtik/unjuk rasa;
3.
Kami menghimbau, agar dari sekarang sampai masa yang
akan datang, jangan menggunakan tempat-tempat ibadah
atau kegiatan kerohanian (Misa dan Perarakan) untuk
demonstrasi dan unjuk rasa;
4.
Kami memberitahukan bahwa untuk demonstrasi publik, apa
pun sifatnya warga mempunyai lapangan-lapangan umum,
stadion, halaman Kantor Gubernur, halaman Kantor DPRD,
dan sebagainya;
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5.
Dengan memperhatikan apa yang telah kami tulis dalam
Surat Gembala tertanggal 17 September 1991, bahwa "Gereja
tidak membuat pilihan", kami menghimbau kepada semua
kelompok agar tidak mehbatkan secara tidak pandang bulu
nama Uskup, Pastor-pastor, dan Gereja dalam kegiatan¬
kegiatan sosio pohtik dan partai;
6.
Sebab Gereja (Uskup dan Pastor-Pastor) berada di atas partai¬
partai, dan senantiasa berada di samping semua laki-laki dan
wanita yang mencari kedamaian, keadilan, dan kepentingan
umum;
7.
Namun sebagai Ibunda, Gereja senantiasa siap membantu
semua manusia yang sedang dalam keadaan derita, sakit atau
bahaya kematian;
8.
Dalam saat-saat suht ini, kami menghimbau kepada seluruh
umat Kristen Katohk agar sekah lagi, hidup dalam kedamaian,
dengan berusaha melupakan kebencian, balas dendam, dengan
hanya mengejar hidup penuh doa, cinta kasih dan perwujudan
kepentingan umum, serta kesejahteraan bersama.
Kepada semuanya kami memberikan berkat Uskup!
Dili, 22 November 1991


﻿286
Selayang Pandang Hirarki Gereja Katolik
SELAYANG PANDANG HIRARKI GEREJA
KATOLIK
H» Pendahuluan
Harus diperhatikan bahwa perkataan Gereja mem¬
punyai arti ganda yaitu: Pertama berarti: Gedung* Gereja,
tempat ibadah orang Katolik. Kedua berarti: Himpunan atau
Persekutan semua orang yang - sudah dipermandikan. Sri
-Paus: Pimpinan tertinggi Gereja.
Tuhan Yesus Kristus, pendiri, Kepala, Dasar iHidup
Gereja,, melimpahkan amanat dap k^kuasaan-Nya kepada
dewan para rasul di bawah pimpinan Petrus. Kedudukan para
rasul dalam Gereja diganti oleh para Uskup dan kedudukan
Petrus diganti Sri Paus yang, sekaligus bersama para Uskup
„sedunia menjadi ataupun merupakan anggota Dewan Para
Uskup. Setiap Uskup karena pentahbisannya dengan sendiri¬
nya menjadi anggota Dewan Para Uskup (episkopat Dunia)
dan bersama semua Uskup lainnya di bawah pimpinan Paus,
bertanggung jawab atas seluruh Gereja Katohk. Dengan
demikian Sri Paus, Uskup Roma, merupakan pimpinan ter¬
tinggi dalam hirarki Gereja Katohk dan bersama-sama deng¬
an para Uskup seluruh dunia mengembalakan umat Katohk di
dunia.
Para pembantu langsung Sri Paus:
Dalam menjalankan tugasnya, Sri Paus dibantu oleh:
1. Kardinal:
Kardinal bukanlah martabat tahbisan, melainkan
gelar tambahan yang diberikan oleh Sri Paus kepada Uskup
tertentu yang unggul dalam ajaran kesusilaan, kesalehan,
dan juga kearifan bertindak. Bila belum menjadi Uskup, ia
harus ditahbiskan menjadi Uskup lebih dahulu.


atolikdi


3.
4.
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Para Kardinal merupakan Dewan Khusus yang ber¬
wewenang:
menyelenggarakan pemilihan Paus, Uskup Roma
mendampingi Paus dalam kega harian seluruh Gereja
Secara kolegial (bersama-sama), bisa dipanggil untuk
membahas masalah-masalah yang sangat penting
Secara sendiri-sendiri yakni dengan aneka jabatan
yang dipercayakan kepada mereka.
2.
Kuria Roma:
Kuria Roma merupakan departemen-departemen
yang menyelenggarakan urusan-urusan Gereja seluruh¬
liya. Tiap departemen dikepalai oleh seorang Kardinal.
Kuria Roma terdiri atas:
Sekretaris Negara atau Kepausan
Devyan Urusan Umum Gereja
Kongregasi (Departemen)
Pengadilan-pengadilan Gereja (Tribunah)
Sekretariat dan lembaga-lembaga lain.
Para Duta Sri Paus (Noncios Apotuhcps
Kepada para duta ini dipercayakan tugas sendiri pada
gereja-gerejaPartikular (setempat) atau negara-negara dan
penguasa-penguasa publik di mana mereka diutus.
Para Uskup (Wah Gereja)
Uskup merupakan ■ martabat tahbisan imamat
penuh, mengambil bagian dalam Imamat Kristus. Para
Uskup merupakan pengganti para rasul, diganti menjadi
gem- bala-gembala dalam Gereja, agar mereka sendiri
menjadi guru dalam ajaran Imam dalam Ibadat Sud, dan
pela- yanan dalam kepemimpinan.
Keuskupan merupakan bagian dari umat Katolik
yang dipercayakan kepada seorang Uskup untuk digem¬
balakan dalam kega sama dengan para Imam, sedemi¬
kian rupa sehingga dengan mengikuti gembalanya dan
dihimpun olehnya dengan Injil serta Ekaristi dalam Roh
Kudus, membentuk Gereja partikular, di mana sungguh-
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sungguh terwujudkan dan berkarya Gereja Kristus yang
satu, Kudus, Katohk dan Apostolik.
Uskup diangkat, oleh Paus secara bebas. Marta¬
batnya sebagai Uskup (Imamatnya yang penuh) melekat
pada dirinya seumur hidup.
Seorang Uskup dengan demikian menjadi kepala/
pimpinan gereja setempat dan bertanggung jafwab lang¬
sung kepada Paus sebagai pimpinan Gereja tertinggi.
Karena itu Uskup disebut juga Wah Gereja.
Dalam tugasnya mengembalakan seluruh umat yang
diserahkan kepadanya, seorang Uskup dibantu oleh para
Imam. Imam juga disebut Pastor (Artinya Gembala). Oleh
Uskup para Imam ini diserahi tugas pengembalaan umat
dalam sebuah Paroki.
Menurut hirarki Gerejani, Pasoki merupakan suatu
kesatuan terkecil. Untuk pelaksanaan praktis, paroki ma¬
sih dibagi-bagi menjadi wilayah-wilayah dan wilayah di¬
bagi lagi menjadi beberapa lingkungan atau stasi.
II. Agama Katolik
Agama Katohk menawarkan kemungkinan untuk mene¬
mukan hidup yang penuh arti, bahkan untuk merasa diri
diperkuat oleh Allah sendiri untuk menghadapi gejolak zaman
yang tak terelakan.
Agama perlu dibedakan dari Iman. Agama menunjuk¬
kan bentuk konkret lahiriah yang mengungkapkan hubung¬
an manusia dengan Allah. Agama merupakan kepeluruhan
ajaran-ajaran, upacara-upacara, organisasi-organisasi, semua
yang tampak sebagai gejala sosial.
Sedangkan Iman merupakan sikap batin di hadapan
Allah. Iman sebagai sikap batin tidak kelihatan secara lang¬
sung, yang tampak adalah pengungkapan sikap tersebut.
Agama mau membantu agar manusia dapat semakin
peka dan tepat dalam memilih dan menentukan sikap terha¬
dap Allah dan sesama. Peka terhadap apa yang dikehendaki
Allah dalam situasi konkrit zaman ini, turut mengambil bagi-
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an dalam kegembiraan dan keprihatinan Allah, akhirnya
berani mengambil sikap: Mau terhbat secara nyata dan jujur
dalam usaha mempeijuangkan kehendak Allah. Dengan demi¬
kian orang menemukan hidup yang penuh arti, dapat merasa
diri diperkuat oleh Allah, dan terbuka mempeijuangkan nasib
sesamanya, bersama-sama sebagai teman sepeijuangan dan
seperjalanan menuju AUah.
Ciri Khas Agama Katolik
Dalam agama Katohk, yang pokok bukan ajarannya. Inti
dan ciri khas agama Katohk adalah pribadi Yesus Kristus
yang kini masih tetap berperan dalam panggung hidup dan
sejarah manusia. Yesus Kristus sebagai penyelamat sampai
kini tetap hadir di tengah manusia dan bekeija bagi manusia.
Wahyu Allah adalah Yesus Kristus, bukan Kitab Suci. Kitab
Suci merupakan Kesaksian Iman rasuh mengenai Yesus Kris¬
tus. Kedudukan istimewa Yesus adalah bahwa Ia adalah
Tuhan dan Kristus. Hal ini sangat jelas dikemukakan Petrus
dalam khotbahnya:
"Hai orang-orang Israel, dengar perkataan ini! Yang aku
maksudkan adalah Yesus dari Nasaret, seorang yang telah
ditentukan AUah dan dinyatakan kepadamu dengan kekuatan
dan mujizat-mujizat dan tanda-tanda yang dilakukan oleh
Allah dengan perantaraan-Nya di tengah-tengah kamu, seperti
kamu tahu. Dia yang diserahkan AUah menurut maksud dan
rencana-Nya yang telah kamu salibkan dan kamu bunuh oleh
tangan bangsa durhaka. Tetapi AUah membangkitkan Dia dan
melepaskan Dia dari sengsara maut. Jadi seluruh kaum Israel
harus tahu dengan pasti, bahwa AUah membuat Yesus, yang
kamu salibkan itu, menjadi Tuhan dan Kristus"(Kis.2,22-dst..)
Itulah inti pewartaan para rasul. Jadi yang paling pen¬
ting bukan ajaran Yesus, bukan pula perkataan dan perbuat¬
an-Nya yang lampau melainkan kedudukan-Nya sekarang.
Yesus dari Nazaret, tokoh historis itu, kini sebagai Tuhan ada
di tengah kita.
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Jadi ciri khas agama Kristiani adalah Yesus sendiri.
Dialah pusat dan pedoman hidup umat Kristen. Dialah pusat
dan pedoman agama Katohk.
III. Permulaan Baru
Sengsara, Wafat dan Kebangkitan Yesus
Sengsara, wafat, dan kebangkitan Yesus merupakan
pokok pewartaan para murid. Injil melukiskan hidup Yesus
sebagai jalan yang mengarah pada saat-saat itu. Hidup Yesus
berpuncak pada penyerahan Diri yahg seutuhnya di kayu
sahb. Itu dilambangkan pula oleh peijamuan Paskah serta
pembasuhan kaki para murid Yesus. "Kini Ia mengasihi
mereka sampai pada kesudahannya" (Joh. J3, 1-27). Sengsara
dan wafat Yesus membawa pengalaman baru pada para
murid- Pengalaman yang membangunkan keyakinan, tak
mungkih Yesus tetap mati. Mereka menerima panggilan
Iman. Yesus kini bangkit. WafatNya bukan merupakan ke¬
kalahan, melainkan justru kemenangan. Maut telah ditelan
dalam kemenangan (I kor. 15,54). Cinta kasih yang memper¬
satukan manusia dengan Allah ternyata dapat menghadapi
tantangan yang paling berat'. Itu terbukti dalam hidup Yesus.
"Bukankah Mesias harus menderita, semuanya itu untuk
masuk ke salam kemuliaan-Nya? (Luk. 24,26). Yesus adalah
yang bangkit dari, antara orang mati dan hidup serta
dimuliakan pada Bapa-Nya. Inilah Iman kita, di dalam Yesus
Kris’tus, Allah telah memperlihatkan kasih-Nya yang menye¬
lamatkan manusia.
Umat Kristiani sebelum merayakah pesta Agung Paskah,
oleh Gereja diajak mempersiapkan diri terlebih dahulu.
Persiapan itu berupa perayaan-perayaan bturgis seperti:
,1.
Rabu Abu,
adalah permulaan masa puasa. Umat Kristiani
menjalankan pantang dan puasa serta bermati raga.
Hari-hari pantang dan puasa jatuh pada hari Jumat
sesudah Rabu Abu. Untuk tahun ini Rabu Abu jatuh pada


Hari
Suci


4.
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tanggal 28 Februari 1990. Inilah permulaan hari pantang
dan hari puasa.
2.
Jumat Suci (Jumat Agung)
Inilah hari-hari penderitaan Yesus. Ia wafat di kayu
keseng- saraan dan kegelapan bagi Yesus dan
kawan-kawanNya. Da- lam keadaan serba gelap dan
membingungkan ini /teijadilah suatu perombakan maha
dahsyat. Kitab Supi merumuskan perubahan ini dengan
mengatakan: "Yesus dibangkitkan Allah; Yesus dilantik
sebagai Tuhan; Yesus masuk kemuhaan (Allah); Yesus naik
ke surga; Yesus Bangkit" Masa antara Rabu Abu sampai
dengan kebangkitan inilah yang disebut dengan masa
prapaskah, masa-masa persiapan batin, atau persiapan jiwa
raga, untuk ambil bagian dalam pesta ke- bangkitan.
3.
Masa Paskah adalah masa kebangkitan Yesus. Masa
kemuhaan-Nya. Masa di mana kejahatan dikalahkan oleh
kebenaran. Dengan membangkitkan Yesus dari alam
maut, Allah merestui pribadi Yesus dan menandatangani
warta-Nya. Dengan mengangkat Yesus ke dalam kemu¬
han-Nya, Allah mengukuhkan apa yang diajarkan Yesus
mengenai sifat dan kehendak-Nya. Maka seluruh wibawa
Yesus sebagai pewarta tergantung persetujuan Allah,
yang diberikan-Nya dengan membangkitkan Dia dari
dunia maut. Dengan demikian jelas, bahwa Paskah men¬
jadi fondamen, kunci serta inti kepercayaan Kristen.
Peristiwa Paskah
Peristiwa Paskah mempunyai dua dimensi.
Pertama, kegagalan Yesus serta penolakan mutla’
oleh Allah. Paulus menyebutnya: Ia dijadikan dosa bagi
kita (Galatia 3,13). Hal ini dapat dilihat oleh para saksi
mata pada hari Jumat suci.
Kedua, pembenaran serta Kemuhaan Yesus. Hal ini
diwahyukan kepada para murid. Boleh dikatakan: Sahb


﻿292


6.


5.


Selayang Pandang Hirarki Gereja Katolik
dan kebangkitan merupakan dua sisi dari satu mata
uang. Salib memperlihatkan apa itu Dosa, sedangkan
kebangkitan menunjukkan penyelematan dari dosa. Ke¬
bangkitan Yesus merubah pandangan dan sikap murid¬
muridNya secara radikal. Mereka menghayati dan me¬
wartakan, bahwa Yesus yang tampak terkutuk itu
dilantik oleh Allah menjadi Tuhan. Dari penuh rasa takut
kena murka Allah, mereka mewartakan Yesus sebagai
Putra Allah yang terkasih. Sebagai jalan untuk men¬
dapatkan cinta AUah. Dari menolak Yesus sebagai
penipu, mereka memaklumkan Yesus sebagai pedoman
hidup, sebagai penyelamat umat manusia, sebagai kepe¬
nuhan Wahyu AUah.
AUah Tritunggal
Kebangkitan Yesus adalah peristiwa sentral
pewahyuan AUah di mana AUah secara definitif membuka
siapakah Dia bagi manusia. Sebelum Paskah Yesus
menyebut AUah, Abba, Bapa tercinta. Kebangkitan
meneguhkan tuntutan Yesus sebagai Anak AUah.
Kebangkitan Yesus sekaligus juga merupakan peristiwa
pewahyuan dan pengutusan Roh Kudus. Berkat roh
AUah, dalam Kristus itulah kita dapat me-nyapa AUah,
Bapa tercinta.
Bersatu dengan AUah sekaUgus berarti bersatu
dengan keprihatinan-Nya di dunia ini. Allah Bapa yang
penuh kasih itu menghendaki keselamatan dan
persau-daraan semua orang. Dalam roh yang sama pula
kita dapat mengenal Yesus. Roh AUah itulah yang
menjadikan kita warga umat Kristus (Gereja). Roh
Kuduslah yang menyatukan kita sebagai umat Kristus
untuk diutus menjadi "Garam dan Terang Dunia" (Mar.
5,13..).
Hari Minggu (Hari Paskah)
Dengan kebangkitan dari alam maut, Yesus di¬
benarkan AUah. InUah inti pengalaman Paskah. Maka
setiap kah seseorang "membenarkan" Yesus, dia
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mengalami Paskah. Pengalaman Paskah bukan kejadian
dahsyat yang jarang teijadi melainkan inti kehidupan
kita selaku pengikut Kristus.
Sejak awal, jemaat Kristen merayakan Kebangkitan
Yesus pada hari pertama dalam Minggu. Pada hari
Minggu umat Katohk berkumpul untuk mengenang wafat
dan kebangkitan Kristus dengan merayakan peijamuan
Tuhan, (Ekaristi, Misa Kudus). Hari Minggu adalah
perayaan Paskah. Sejak abad keempat, wafat dan ke¬
bangkitan Kristus dirayakan secara khusus pada hari
Minggu pertama sesudah bulan purnama musim semi.
Jumat Suci dan hari raya Paskah merupakan puncak
perayaan ibadat bagi orang-orang Katohk.
IV. Ibadat dan Sakramen
Gereja melakukan pelbagai kegiatan untuk menunaikan
tugas pengutusan menjadi tanda dan sarana (Sakramen).
Penyelamatan bagi semua orang. Di antara kegiatan-kegiatan
itu, ada dua unsur yang menjadi pokok dan hakiki bagi Gereja
sebagai sakramen penyelamatan. Sebab kedua unsur itu
secara langsung menunjukkan Yesus Kristus sebagai juru
selamat. Kedua unsur itu adalah:
*
Pemberitaan Injil (lisan maupun tertuhs)
Ibadat
Ibadat merupakan kebaktian dan penghormatan bersama
(umat) kepada AUah. Dalam ibadat, umat mengungkapkan
iman dan pertobatannya, mendengarkan dan merenungkan
sabda-Nya, memuji dan bersyukur kepada-Nya atas wafat dan
kebangkitan Kristus atas penyertaan-Nya dalam hidup sehari¬
hari, menyatakan ketergantungan dengan berseru dan memo¬
hon kepada- Nya.
Dalam ibadat menjadi jelas bahwa semua kegiatan profan
anggota-anggota jemaat dalam hidup sehari-hari benar-benar
dijiwai iman akan Yesus Kristus. Apa yang tersembunyi dan
tidak kelihatan dalam kegiatan dan kehidupan sehari-hari di
luar ibadat, tersingkap dan diperteguh dalam ibadat.
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Sebaliknya apa yang tersingkap dan diperteguh dalam
ibadat, kembah meresap dan merasuki kehidupan sehari-hari
dalam aneka ragam kegiatan jemaat dan anggota-anggotanya.
Dengan demikian kiranya menjadi jelas mengapa ibadat
dipandang sebagai ungkapan iman yang -paling jelas dan
tegas. Dalam arti ini ibadat menjadi puncak hidup orang
Kristen di mana orang Kristen menyatakan iman-Nya dan
kesatuan iman dalam jemaat yang dipersatukan Kristus.
Sebagai puncak, ibadat diharapkan sungguh-sungguh
menjadi gema dari segala kegiatan, usaha, jerih payah, keber¬
hasilan, dan kegagalan dalam hidup sehari- hari.*
Gereja Katohk mengenal macam-macam ibadat antara
lain:
Ibadat Sabda: suatu kebaktian yang difokuskan j pada
pewar- taan dan penghayatan bacaan dari Kitab Suci.
Ibadat Ekaristi: disebut Misa Kudus
Ibadat-ibadat lainnya misalnya doa lingkungan, doa rosario,
untuk menghormati Bunda Maria. Ibadat jalan sahb, untuk
mengenang kesengsaraan dan wafat Tuhan. Yesus.
Doa Pribadi
Umat Kristen selain berdoa bersama, sangat dianjurkan
atau diharapkan juga sebanyak mungkin berdoa secara pribadi,
berkontak pribadi serta membina hubungan pribadi dengan
Tuhan.
Untuk membantu orang Kristen berdoa secara pribadi,
Gereja Katohk memiliki tradisi doa yang kaya. Misalnya doa
Rosario, doa Novenadjm sebagainya. Semuanya jiii,disebut
Devosi. Gereja Katohk juga menetapkan doa resmi yakni Doa
Brevir.
Di antara ibadat-ibadat:
yang diadakan Gereja, ada
perayaan iman tertentu yang
secara padat menyatakan hu¬
bungan Kristus dengan Gereja. Perayaan tersebut dinamakan
Sakramen. Sakramen dalam arti sempit ada 7 sakramen.
Sakramen-sakramen itu adalah:
1. Sakramen Permandian (Baptis)
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2. Sakramen Penguatan (Krisma)
3. Sakramen Ekaristi
4. Sakramen Tobat
5. Sakramen Perkawinan
6. Sakramen Imamat
7. Sakramen Orang Sakit (Perminyakan Suci)
Penutup
Setelah melihat arti dan peranan agama serta ciri khas
agama Katohk, kita berkenalan dengan Yesus yang sebagai
Tuhan menjadi inti dan pokok iman kita. Kita berjumpa
dengan Yesus Kristus dalam dan melalui umat-Nya yang dise¬
but Gereja. Dijiwai dan digerakkan oleh Roh Kudus, Gereja
dipanggil dan diutus untuk "Menjadi tanda serta sarana
kesatuan mesra umat manusia dengan Allah dan persatuan
umat manusia" (Lumen Gentium 1).
Beriman Kristiani tidaklah sama artinya dengan menjadi
anggota Gereja Katohk dengan kesanggupan untuk menjalan¬
kan peraturan-peraturan agama Katohk. Beriman Kristiani
berarti menjalin relasi, membangun hubungan mendalam
dengan Kristus. Dengan perantaraan Kristus, karena Kristus,
dalam Kristus kita bersatu dengan Allah. Dan relasi dengan
Kristus itu bukanlah perkara perseorangan saja melainkan
juga relasi dalam jemaat (Gereja) sebagai persekutuan orang¬
orang yang menanggapi dan sanggup terlibat dalam karya
penyelamatan Allah.
Singkatnya, orang yang beriman Kristiani menjadi
pengikut Kristus dalam Gereja yang hidup dan berjuang
dalam fhasyarakat. Maka menjadi pengikut Kristus berarti
baik tiecara pribadi maupun secara bersama-sama (sebagai
jemaat) dipanggil dan diutus oleh Kristus untuk terhbat seca¬
ra aktif dalam karya keselamatan Allah, disinari oleh terang
membangun kehidupan bersama dalam masyarakat.
Gereja percaya bahwa dalam menjalankan tugas pengu¬
tusan-Nya disertai, diteguhkan dan dipimpin Oleh Roh Kristus
sendiri. Tanda iman dan tanda penyertaan Kristus yang pa¬
ling jelas diungkapkan dan dirayakan dalam sakramen-sak¬
ramen. Jadi sakramen merupakan perayaan iman dan seka-
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ligus juga merupakan tanda penyertaan Allah yang tak
henti-hentinya merangkul kita dalam kasih setianNya.
Betapa kita mempunyai alasan untuk berbangga dan
bersyukur kepada Allah yang sedemikian menghargai dan
mencintai kita tanpa batas dan tanpa syarat. Kepada-Nya kita
mempercayakan hidup kita.
Karena AUah mencintai semua orang, maka Yesus dalam
seluruh hidup-Nya mencurahkan perhatian-Nya kepada yang
miskin terlantar dan yang berdosa. Demikian pula dalam
perkembangan zaman sekarang ini di antara sorak kesukaan,
kita yang hidup dengan Kristus wajib terus menerus mengu
Iurkan tangan dan membuka hati bagi saudara-saudara kita
yang dicintai oleh AUah secara istimewa. Merekalah yang
mendapat tempat istimewa dalam hati AUah, sebab Kristus
sendiri mengidentifikasikan diri-Nya dengan mereka.
Dili, 25 Maret 1992.
Nota bene:
Naskah ini merupakan makalah yang disampaikan pada
Rapat para Dandim, Polres seluruh Timor Timur di Markas
Korem 164/WiraDharma-Dili
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RENCANA PASTORAL DIOSES
Kepada Yth.
Para Imam, Biarawan Serta Awam Se-dioses Dili
Salam damai sejahtera dari Kristus, Tuhan kita!
Kami merasa perlu untuk menetapkan garis besar kegiatan
pastoral tingkat Diosis untuk dilaksanakan selama 10 (sepuluh)
tahun. Maka dengan ini kami menyampaikan kepada segenap
umat Diosis tema-tema di bawah ini untuk dijadikan bahan studi
bersama, refleksi, perencanaan serta pelaksanaan di semua paroki,
stasi-stasi dan pusat-pusat pastoral di lingkungan Diosis Dih.
A) RENCANA LIMA TAHUN I (1992 - 1996)
1. Tahun 1992
Tahun Pemuda
2. Tahun 1993
Tahun Keluarga
3. Tahun 1994
Tahun Tenaga Inti pastoral umat
(imam, biara, katekis, "Zeladores" dan
awam pemuka umat).
4. Tahun 1995
Tahun Anak-anak dan Remaja
5. Tahun 1996
Tahun studi dan pengenalan "Paroki."
1. Tahun 1997
Menyelami keadaan Sosio-Ekonomi
umat Allah.
2. Tahun 1998
Menyelami keadaan Keadilan dan Per-
damian
3. Tahun 1999
Pewartaan Iman dan Budaya
4. Tahun 2000
Tahun Suci; Pembinaan Spiritualitas:
imam, biara, awam, pemuda, dan lain
sebagainya.
Perencanaan kegiatan Misi di tingkat
5. Tahun 2001
Diosis dan Paroki.
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Sepuluh tema tersebut di atas merupakan bahan studi bagi
Dewan Pastoral setiap tahun dan akan dilaksanakan oleh Komisi
Diosis yang diangkat oleh Uskup dan bekerja sama dengan komisi¬
komisi lain di paroki-paroki serta pastor parokinya.
Dili, 21 Mei 1992
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MEMBANGUN DIALOG KEHIDUPAN
"Saudara terkasih, kini rahmat Allah yang menyelamatkan
semua orang telah tampak" (Titus 2; 11
Sebagai pengikut Kristus yang sejati, kita percaya bahwa misteri
Natal menghadirkan kenangan akan Allah yang Maha mulia dan
Maha kuasa, yang berkenan menjadi manusia, agar manusia dalam
kesatuan dengan-Nya dibawa kembah kepada Allah. Kristus hidup
ditengah-tengah kita; beijumpa dengan kita dalam semua aspek
kehidupan kita; memanggil kita untuk selalu siap siaga mengambil
keputusan menanggalkan perbuatan-perbuatan dosa dan rajin ber¬
buat baik.
Dengan meresapi perayaan Natal, Kelahiran Kristus, penye¬
lamat dunia, kita rayakan pula keselamatan kita dari kegelapan
dan dosa. Bayi yang lahir di kandang binatang itu menyentak,
membangunkan kita dari mimpi romantis yang penuh tipu daya,
agar kita berani menerima kenyataan hidup dengan segala suka
dukanya dan bersedia bekeija sama membangun dunia yang damai
dan sejahtera bagi seluruh umat manusia.
Menjadi kewajiban setiap anggota Gereja di Timor Timur ini
untuk merenungkan kembah—-disinari oleh Terang Natal—tugas
panggilan suei-Nya: mewartakan kabar gembira Yesus Kristus
kepada semua orang dengan doa dan teladan hidupnya yang baik.
Dosa menjadikan manusia menutup dirinya sendiri. Ia tidak bisa
menerima segala apa yang lain: pendapat lain, suku lain, ras lain,
agama lain. Bahkan segala hal ihwal yang berbeda itu tidak punya
hak hidup sama sekah. Sedangkan kehadiran cinta Bapa mem¬
bawa manusia bersedia dekat bahkan bersatu dengan manusia
lain, mengulurkan tangan untuk melayani orang lain.
Melalui pertobatan sejati, karena sadar bahwa tidak ada se¬
orang pun dari antara kita tidak berdosa, jalan pengampunan
AHah baginya menjadi terbuka. Pertobatan dan cinta kasih meru¬
pakan awal yang baik bagi dialog, dan dialog merupakan awal
yang baik bagi perdamaian.
Tidak dapat diingkari bahwa kehadiran Gereja, khususnya
Hirarki, secara unik ada dalam hati masyarakat. Hal ini. berarti
pula fungsi kepemimpinan Gereja, baik di tingkat Diosis maupun
di tingkat Paroki, di lingkungan stasi misionaris maupun di rumah
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biara, semua dipanggil menjadi pelopor dialog-kehidupan untuk
meningkatkan iman umat dan rakyat kecil. Iman umat perlu di
layani di dalam dialog kehidupan umat sederhana itu, maka oleh
semua gembala, iman umat, perlu dimengerti, dihayati, diimani
dengan gembira seperti Yohanes Pemandi yang senang mendengar
suara Yesus yang harus makin penting, dan Yohanes sendiri ma¬
kin kurang penting (bdk. Yoh. 3:27-30).
Oleh karena itu pula dari semua gembala diharapkan kese¬
diaan meningkatkan kemampuan pribadi yang tepat guna, juga
untuk pengembang kesejahteraan hidup umatnya di bidang sosial¬
ekonomi. Pembangunan manusia Timor Timur mendambakan ulu¬
ran tangan Hirarki Gereja dalam bermacam-macam segi Aneka
ragam aktivitas dapat dimulai dan dikembangkan: Kerasulan Awam,
kesejahteraan hidup keluarga, pendidikan yang bermutu, komonikasi
massa, tabungan bersama, poliklinik, dan lain-lain. Kerelaan hati
para gembala mengikutsertakan umatnya agar mereka mampu me¬
nentukan, melaksanakan dan memimpin hidupnya secara mandiri,
bukanlah suatu ancaman bagi Hirarki, bahkan sesungguhnya adalah
puncak proses pendewasaan diri anggota Gereja sendiri.
Saudara-saudara yang terkasih dalam Kristus.
Suasana Malam Kudus yang memberi rasa aman dan damai itu
membuat hati kita semakin mantap untuk ikut serta menciptakan
perdamaian dan rekonsibasi dalam ikatan persaudaraan di masya¬
rakat majemuk Timor Timur. Dengan keinginan yang mendasar
untuk menciptakan kedamaian sejati, marilah menghormati pribadi
manusia (bdk G.S.no 27); meningkatkan hormat dan cinta terhadap
lawan (bdk. GjS. no. 28); hormat terhadap martabat daya nalar,
kebenaran dan kearifan (bdk. G.S. no.15); hormat terhadap martabat
hati nurani moral (bdk. G,S. no. 16); hormat terhadap kebebasan
Kristiani (bdk. G.S.no. 17). Sebagaimana peringatan Natal, Allah
menjadi manusia, membentang ke masa depan dengan puncaknya
dalam Paskah Tuhan, Allah menyelamatkan manusia, maka demi¬
kian pula ingin kami sampaikan pesan Natal ini secara lebih khusus
bagi generasi muda Timor Timur.
Anak-anak yang kukasihi!
Sebagai generasi muda kahan adalah bagian yang tak ter¬
pisahkan dari kehidupan Gereja. Setiap institusi yang tidak
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mengarahkan perkembangan dirinya ke masa depan; atau dengan
perkataan lain: yang tidak memperhatikan generasi muda sendiri,
sudah membunyikan lonceng kematian bagi dirinya saat ini juga.
Kahan adalah masa depan Gereja di Timor Timur; dalam tangan
kahan Gereja akan berkembang atau merosot!
Dari perhatian dan harapan agar Gereja Kristus tumbuh
semakin subur dalam rahmat ilahi serta didukung oleh bakat, ke¬
mampuan dan ketrampilan generasi mudanya, maka kami tegas- kan
lagi renungan Natal bagi kahan, putra putriku yang terkasih: Pilih¬
lah jalan pertobatan," karena kini rahmat Allah yang
menyelamatkan semua orang telah tampak." (Titus; 2; 11). Buanglah
segala perbuatan dosa!
Kembangkan kumia Natal yang diberikan Allah pada kamu,
supaya kamu rajin melakukan perbuatan-perbuatan baik, seperti :
latihlah dirimu dalam doa dan matiraga, agar kamu siap sedia
berkorban bagi kebaikan hidup sesama; carilah selalu kehendak
Allah dalam peristiwa-peristiwa hidupmu, sehingga imanmu berakar
dengan kuat pada janji ilahi; bertingkah lakulah yang sesuai dengan
nasehat Injili, cintailah keluargamu dengan menjadi anak yang
gembira, berguna dan dapat dibanggakan; lakukanlah tugasmu
sebagai pelajar dan pekeija dengan rajin, teliti dan bersemangat,
sehingga kamu menjadi pribadi yang dewasa: Karena Gereja kita
amat membutuhkan kaum muda untuk karya pelayanan umat Allah
sesuai dengan panggilan sucinya. Bagi anda semua, Kristus menyam¬
paikan undangan" Ikutilah Aku", dan "jangan takut, mulai dari
sekarang engkau akan menjala manusia" (Luk, 5:10), "Karena itu
pergilah, jadikanlah semua bangsa muridKu dan baptislah mereka
dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus" (Mt. 28:19).
Saudara-saudara yang terkasih dalam Kristus.
Kami ucapkan SELAMAT NATAL 1992 dan SELAMAT TAHUN
BARU 1993 kepada anda semua. Semoga hati kita dipenuhi keda¬
maian Natal untuk melangkah masuk dalam bimbingan Roh Kudus
di tahun yang baru nanti.
Dili, 10 Desember 1992


2.


﻿302
Pedoman Karya Pastoral Kaum Muda Katolik
PEDOMAN KARYA PASTORAL
KAUM MUDA KATOLIK (MUDIKA)
(Regulamento da Juventude Catolica)
Pendahuluan
Kalau Kitab Suci ditelusuri, tidak sulit merasakan adanya
perhatian dan cinta Tuhan dan umat-Nya kepada orang muda:
Begitu juga dalam tradisi Gereja. Konsili Vatikan II, sebagai suatu
peristiwa penting dalam sejarah Gereja, tidak sedikit menunjuk
kepada kaum muda dan berbicara kepada kaum muda secara lang¬
sung. Disebut bahwa kaum muda adalah harapan dan masa depan
Gereja dan masyarakat. Diakui pengaruh orang muda terhadap
dunia sekarang ini dengan segala sifat baik dan kemampuan mereka.
Ditandaskan pentingnya pendidikan, semangat dan kegiatan
kerasulan pengembangan intelektual kepribadian yang kuat, per¬
siapan hidup keluarga dan perkawinan, pendidikan seksual serta
pendidikan kemasyarakatan dan politik. Dikatakan juga bahwa ro¬
haniwan harus memberikan perhatian khusus kepada orang muda.
Gereja Katohk di Timor Timur juga memikirkan dan mem¬
perhatikan kaum mudanya. Perhatian kepada kaum muda ini mun¬
cul dengan kuat dalam Kongres kaum muda Keuskupan Dih (1985).
Secara lebih konkret, minat dan perhatian kepada kaum muda ini
terus-menerus menjadi pokok utama kebijaksanaan Diosis Dih.
Berdasar semua inilah Pedoman Kaum Muda Katohk (Regulamento
da Juventude Catolica) disusun pada tahun 1991.
1.
Konsib Vatikan II menghimbau agar Kaum Muda Katohk
berpartisipasi di dalam Gereja: "Mereka harus menjadi rasul
angkatan muda yang pertama dan langsung, dengan menja¬
lankan kerasulan antara mereka dan lewat mereka" (bdk.
Kerawam,n. 12).
Keuskupan Dih merasa terpanggil untuk memberikan per¬
hatian khusus kepada kaum muda (Juventude- Jovens).
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3.
Untuk itu, Keuskupan Dili membentuk Komisi Kepemudaan
tingkat Diosis, yang ditugaskan untuk membantu semua
paroki dan kelompok-kelompok pembinaan kaum muda serta
mengkoordinasikan kegiatan mereka.
Keputusan
1.
Dengan ini, Kami Uskup Diosis Dili, sesudah mendengar dan
mempertimbangkan pendapat Dewan Imam serta Dewan Pas¬
toral Keuskupan Dili, Kami Memberikan Izin agar di semua
Paroki di dalam wilayah Keuskupan Dili dibentuk seksi Muda
Mudi Katolik dalam Dewan Pastoral Paroki.
2.
Dengan ini pula kami menetapkan Pedoman Umum (Regu¬
lamento Diocesano) untuk wilayah Keuskupan Dili-Timor
Timur.
Pedoman
Pasal 1: Pengertian
a) Muda Mudi Katolik (Juventude Cattilica) adalah segenap
orang muda yang beriman katolik, berusia antara 15-25
tahun dan belum menikah. Sebagai pribadi dalam usia
muda mereka mempunyai potensi untuk berkembang dan
berperan serta dalam kehidupan Gereja dan masyarakat.
b)
Struktur Mudika mengikuti Hirarki Gereja, yaitu; keus¬
kupan, Paroki, Quase-Paroki, Stasi Misionaris, dan Cen¬
tro pastorais Bairros.
Mudika bukan Ormas, melainkan merupakan seksi da¬
lam Dewan Paroki.
d)
Untuk mendampingi Mudika dapat diangkat seorang
Moderator (pastor) dan seorang Pembina (Suster atau
Awam).
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Pasal 2 : Landasan
Pelayanan Pastoral kaum muda berdasarkan Iman Katolik
dan berasaskan:
Injil dan Magisterium Gereja (Konsili Vat.II)
b)
Arah pelayanan adalah berkembangannya kaum muda
menjadi Insan Katolik Timor yang mau dan mampu meng¬
amalkan nilai-nilai Kristiani dalam hidup menggereja dan
masyarakat sejak masa mudanya.
Hidup menggereja dan memasyarakat berarti mewujud¬
kan iman dalam kesatuan dan kebersamaan dengan umat
beriman Katolik lainnya dan dalam tanggung jawab ber¬
sama dengan kelompok-kelompok muda-mudi Katolik
se-Keuskupan Dili.
Pasal 3: Tujuan
a)
Memupuk dan meningkatkan iman kaum muda untuk
berbuat sesuatu demi kemajuan Gereja di dalam Paroki
dan Keuskupan.
Memupuk dan meningkatkan kesadaran akan tanggung
jawab angkatan muda sebagai penerus Generasi seka¬
rang.
c)
Membangun dan mengembangkan manusia yang utuh
dalam pribadinya, harmonis dengan sesamanya, dan sela¬
ras dengan lingkungan hidupnya.
Untuk itu mereka perlu ditolong menemukan dan
mengembangkan nilai-nilai dan sikap Kristiani serta cin¬
ta akan tanah air (Timor); memiliki suara hati yang
jernih, kebebasan dan tanggung jawab pribadi yang ber¬
daya cipta dan membangun; menyadari dirinya sebagai
anggota Gereja dan masyarakat; menyakini bahwa diri¬
nya adalah generasi penerus nilai luhur dan sekaligus
pembaharu.
JKesadaran dan penemuan diri itu diwujudkan kalau
mereka turut berperan aktif sesuai dengan potensi yang ada
pada diri mereka, diberi kepercayaan dan kesempatan,
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baik dalam mengambil keputusan maupun pelaksanaan;
berani bertanggung jawab atas sikap, tindakan serta
tugas yang dipercayakan kepadanya.
Pasal 4: Pelayanan
Pelayanan akan kaum
muda meliputi bidang-bidang atau
seksi-seksi:
a) Bidang Pembinaan Iman-Liturgi-Katekese
Mengetahui akan kebenaran-kebenaran iman dan
keagamaan yang makin luas dan mendalam
Menghayati hidup rohani dalam doa dan ibadat sebagai
persekutuan dengan Allah\dan merayakan Iman ber¬
sama seluruh umat Allah.
Bidang Kesenian-Kebudayaan
c)
Rekreasi-Olahraga
d)
Bidang Sosial-Karitatif
Terarah dan memberi perhatian yang tulus dan efektif
kepada orang-orang yang menderita, betapa sederhana
bentuk dan caranya.
Pasal 5: Kepengurusan
Struktur kepengurusan Muda-Mudi Katolik bukanlah
tujuan, melainkan sarana untuk hidup dan aktifnya Mudika
(Juventude Catolica)
Pada umunya, kepengurusan yang formal adalah seba¬
gai berikut:
a)
Moderator (Adalah Pastor Pasoki atau Pastor Pembantu)
Pembina (Suster, Bruder, Frater dan Awam serta
Tokoh Awam)
Ketua umum, wakiL-ketua, sekretaris, wakil Sekre¬
taris , Bendahara, Ketua seksi.
b)
Pengurus diangkat oleh Pastor Paroki untuk masa bakti
dua tahun
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Pasal 6 : Tugas Dan Wewenang Pengurus
1)
Ketua umum bertanggung jawab atas kegiatan seluruh
kelompok.
Mengkoordinasi pengurus agar dapat berfungsi dengan
baik
Mewakili kelompok dalam Dewsjn Paroki
Mewakili kelompok dalam berhubungan dengan kelom¬
pok Mudika dari Paroki lainnya dengan sepengetahuan
pastor paroki
Bersama dengan pengurus membina hubungan baik
dengan pastor paroki, Dewan paroki dan orangtua.
2)
Wakil ketua
Mewakib ketua, bilamana ketua berhalangan.
Mengkoordinasikan ketua-ketua seksi.
Menjadi penghubung kelompok-kelompok di lingkung¬
an, Centros, Bairros,
3) Sekretaris
Menyusun Notulensi (Escriturapao).
Melaksanakan korespondensi (Surat Menyurat Cartas).
Memelihara dan menyelenggarakan ArSip Mudika.
Menjadi pusat Informasi : Data-data tentang jumlah
anggota dan macam kegiatan.
Wakil sekretaris:
Membantu kelancaran tugas sekretaris.
5)
Bendahara:
Merencanakan anggaran dan membuat laporan ke¬
uangan.
Memegang uang kas, mengeluarkah uang dengan seizin
ketua dan sekretaris.
Pasal 7 : Seksi-seksi (bidang)
a) Seksi Pembinaan Iman
Mengorganisasikan semua kegiatan kerohanian;
Misalnya : Retret, rekoleksi, perayaan ekaristi, ibadat
sabda, koor, doa rosario, pendalaman iman, lomba kitab
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suci, Putra Altar (Aco’btos), aksi panggilan, dan sebagai¬
nya.
b)
Seksi Kesenian Dan Kebudayaan
Mengorganisasikan semua kegiatan kesenian:
Misalnya : Vocal grup, drama, pentas, tarian, menye¬
lenggarakan ceramah kultural, membuat survey tentang
kebudayaan asb, studi etnologi, menyelenggarakan pa¬
meran foto, buku, kerajinan, dan sebagainya.
c)
Seksi Rekreasi/olahraga
Mengorganisasikan semua kegiatan olahraga yang dapat
mengukuhkan kepribadian, mengembangkan sikap spor¬
tif, semangat bersaing yang sehat dan meningkatkan
prestasi sambil mengalami kegembiraan dalam kelompok
dengan berbagai kegiatan, dan kebersamaan.
Rekreasi misalnya; rusukan, darma wisata, kemah.
Rekreasi yang perlu untuk menyegarkan diri kembab
dengan menggunakan waktu dan sarana yang tepat dan
bermanfaat.
Pasal 8 : Tata Kerja Muda Mudi Katolik
Dalam rangka menunjang keberhasilan pembinaan Mudi¬
ka,
perlu disusun rencana keija. Untuk itu perlu diadakan
rapat-rapat keija secara berkala:
Rencana Keija Tahunan
Pengurus mudika perlu membuat rencana keija tahunan
berdasarkan masukan dari Dewan Paroki, pastor paroki,
komisi kepemudaan Diosis Dib.
Rencana Keija Bulanan
Rapat pengurus inti diadakan satu bulan sekab, dihadiri
oleh Ketua Umum, Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara,
dan Ketua-ketua seksi untuk mengevaluasi kegiatan¬
kegiatan dan rencana kegiatan untuk bulan berikutnya.
Rencana Keija Mingguan
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4 Rapat Pengurus diadakan dua bulan sekali
5
Rapat Pleno (semua anggota Mudika) diadakan dua kali
setahun
Rapat-rapat itu diadakan untuk mengevaluasi semua
kegiatan; meningkatkan pembinaan dan, memelihara
kesinambungan program
Jalur -jalur Pembinaan
Pastoral kaum muda haruslah dilihat-sebagai tanggung
jawab seluruh umat AUah yang didasarkan pada cinta kasih.
Dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab tersebut
dapatlah digunakan jalur-jalur berikut: 1. Stasi Misionaris,
Paroki; 2. Keuskupan; 3. Keluarga, 4. Sekolah/asrama.
1)
Jalur stasi Misionaris/Paroki : Pembinaan muda mudi di
tingkat stasi Misionaris/Paroki, merupakan pembinaan
yang sangat nyata dan amat penting. Oleh karena itu di
setiap stasi misionaris dan paroki perlu adanya seksi
muda mudi Katolik dalam Dewan Pastoral Paroki (Untuk
itu perlu sekah mendirikan/membentuk Dewan Paroki)
yang secara khusus memikirkan dan mewujudkan pem¬
binaan kaum muda.
Di tingkat Keuskupan perlu ada perangkat khusus untuk
mewujudkan pembinaan kaum muda di seluruh Keus¬
kupan. Badan ini bertugas pula untuk mendorong keija
sama antara paroki dan zongs pastorais (leste, Dih,
Centro dan Oeste).
Jalur keluarga. Tugas-pembinaan dan pendidikan pada
tempat pertama adalah wewenang keluarga. Karena itu
keluarga tetap terpanggil urituk membina anak-anak
mereka dalam bidang iman dan kegerejaan, kemandirian
dan kehidupan bersama, kemanusiaan dan kemasya¬
rakatan. "Para orangtua wajib menciptakan lingkungan
keluarga yang menjiwai cinfa kasih terhadap Allah dan
manusia, sehingga membantu pendidikan pribadi dan
sosial anak-anak yang utuh". (Surat Apostolik Paus
Yohanes Paulus II).
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4) Jalur Sekolah (Escola)dan Asrama (Intemato)
Sesuai dengan jenjang usianya, agar generasi muda
dilengkapi ketrampilan dan kecerdasan, wadah pem¬
binaan generasi muda sesudah keluarga adalah sekolah
dan asrama. Di sini juga harus senantiasa diperhatikan
kelengkapan dan pembagian pembinaan di atas sesuai
tuntutan iman. Apabila pendidikan sekolah lebih, mem¬
perhatikan kecerdasan dan ketrampilan, maka gereja
berusaha menyumbangkan segi iman dan kemanusiaan,
sambil bekeija sama dengan pihak lain serta instansi
yang terkait.
Tugas Dan Tanggung Jawab Paroki
Seksi kepemudaan paroki bertugas dan bertanggung
jawab untuk;
1.
Memikirkan dan mengkoordinir kegiatan pembinaan
kaum muda yang mencakup kemandirian dan keber¬
samaan kaum muda, serta kemasyarakatan dan kema¬
nusiaan, iman dan hidup menggereja.
2.
Mengusahakan adanya para pembina dan penggerak
kelompok di paroki dan stasi Misionaris.
3.
Mengupayakan kesinambungan pembinaan di paroki
dalam hal visi dan arah, program kegiatan dan tenaga.
4.
Mengusahakan sarana dan dana yang menunjang kelan¬
caran pembinaan di paroki.
5.
Menjadi penghubung antara paroki dengan tim kepemu¬
daan di tingkat zonas pastorais, maupun dengan Komisi
kepemudaan keuskupan.
Penutup
Pedoman ini tidak memberi jaminan bagi keberhasilan
pembinaan kaum muda. Pedoman ini hanyalah merupakan
pokok-pokok pikiran sebagai pemandu dan pegangan untuk
dikembangkan dan diterjemahkan secara konkrit.
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Semoga Bunda Maria, Pelindung Diosis Dili, dan para
santo/santa muda-seperti Domingos Savio, Luis Gonzaga, San¬
ta Maria Goretti dari surga membantu Kaum Muda Timor
Loro Sa’e.
Dili, 11 April 1993, Pada hari raya Paskah
Satu-satunya pedoman yang berlaku di Wilayah Keuskupan Dili.
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KELUARGA BERENCANA
Semua tahu bahwa Program Keluarga Berencana adalah
usaha untuk mengatasi kepadatan penduduk melalui pengaturan/
pembatasan kelahiran. Di mana-mana, dunia internasional ber¬
usaha dengan berbagai jalan dan sarana untuk menyukseskan
program tersebut. Gereja pun tidak ketinggalan dalam usaha ini
dengan secara khusus mempeijuangkan Keluarga Berencana
melalui metode-metode alamiah.
1. Problem Demografis dan Gereja
Tak dapat disangkal bahwa Gereja dalam seluruh
sejarahnya selalu sensitif terhadap problem-problem manu¬
siawi dan sosial. Dalam beberapa dekade terakhir ini Gereja
Katolik sangat aktif dalam mengupas situasi umat manusia
dari faktor-faktor demografis. Dan Gereja tak pernah
menyangkal tentang adanya suatu program kependudukan.
Akan tetapi Gereja selalu memiliki pengertian dan
interprestasinya sendiri tentang problem yang vital ini.
Konsili Vatikan II ketika mengajar tentang perkem¬
bangan martabat perkawinan dan keluarga, menunjuk dengan
jelas faktor-faktor yang sedang membayangi martabat luhur
perkawinan dan keluarga. Gaudium et Spes .menulis: "Akan
tetapi bukan di mana-mana lembaga ini bersinar dengan ca¬
haya yang sama, karena dikaburkan oleh poligami, oleh
wabah perceraian, oleh apa yang disebut cinta bebas dan oleh
penyelewengan-penyelewengan lainnya. Di samping itu cinta
perkawinan sering diperkosa oleh cinta diri, hedonisme dan ke
biasaan-kebiasaan tidak halal yang menentang pengadaan
keturunan" (GS, n 47).
Prinsip-Prinsip Doktrinal Gereja
Problem kelahiran harus dilihat dalam terang visi yang
global dan integral tentang manusia dan panggilannya, bukan
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hanya yang kodrati dan duniawi, tetapi juga yang dikodrati
dan abadi Oleh karena itu dalam usaha mencari justifikasi
terhadap metode-metode artifisial pengontrolan kelahiran,
oleh banyak pihak dianjurkan untuk selalu memperhatikan
aspek-aspek penting dari hidup perkawinan, yaitu tinta per¬
kawinan maupun akan keibu-bapakan yang bertanggung
jawab.
A Cinta Perkawinan
Ajaran Kristen mengajarkan bahwa cinta perkawinan
menampakkan kodratnya yang benar dan keagungannya,
kalau ia dilihat berdasarkan pada sumbernya yang terting¬
gi, yaitu "Allah yang adalah Cinta" (1 Yoh 4:8).
Oleh karena itu perkawinan itu hendaknya sekaligus
bersifat manusiawi total setia eksklusif dan subur. (Huma¬
nae Vitae, 9),
Manusiawi berarti cinta perkawinan itu serentak
suatu yang spiritual tetapi dapat dirasakan. Karena itu
bukan suatu penyaluran-* yang sederhana dari insting
(instinto) dan perasaan (sentimento), tetapi terutama su¬
atu'tindakan berdasarkan kehendak bebas, di mana su¬
ami istri saling mengikat dan mengembangkan diri me¬
lalui kebahagiaan dan kesusahan hidup setiap hari sam¬
pai mereka menjadi sehati dan sejiwa,\ dam bersama-sa¬
ma mencapai kesempurnaan manusiawi mereka.
Total:
adalah suatu bentuk yang sangat khusus dani persa¬
habatan interpersonal, di mana suami istri dengan penuh
dermawan saling, membagi setiap had tanpa reserve.
Setia dan eksklusif:
sampai mati
Cinta yang subur:
yang terarah untuk meneruskan dirinya lewat kelahiran
hidup baru (bd GS 50).
Cinta perkawinan selalu menuntut dari suauni istri
suatii kesadaran akan misi/tugas mereka "keibu-bapaam
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yang bertanggung jawab (paternidade responsavel). Ada¬
lah hak eksklusif dari suami istri untuk memutuskan
berapa banyak anak yang ingin mereka miliki, tanpa ada
paksaan dari luar (GS, 87). Dengan memperhatikan ke¬
sehatan orang tua, kesejahteraan spiritual dan material
keluarga, dan kepentingan masyarakat, suami istri dapat
memutuskan jumlah anak yang mereka ingin miliki
Dapat diberikan beberapa alasan:
bahaya bagi kesehatan dan hidup ibu;
a.
kondisi-kondisi kesehatan seperti dalam kasus cacat
turunan;
kesulitan-kesulitan ekonomis, misalnya pendapatan ke¬
c.
luarga sangat rendah, pengangguran yang berkelanjutan,
kekurangan perumahan;
yang disebabkan
kesulitan-kesulitan pendidikan, seperti
d.
oleh tuntutan-tuntutan pendidikan yang lebih tinggi pada
masyarakat industri;
kebutuhan nasional yang tergantung pada sumber¬
e.
sumber yang sangat terbatas.
Respek/rasa hormat terhadap kodrat dan tujuan tindak
B.
perkawinan
Tindak perkawinan (hubungan seksual) yang membuat
suami istri bersatu dalam keintiman mumi dan melaluinya
kehidupan baru disalurkan adalah tindakan yang pantas
dan layak (GS, 49). Setiap tindakan perkawinan harus sela¬
lu tinggal terbuka kepada penyaluran/tranmisi kehidupan.
Dan tindakan perkawinan yang pantas dan layak untuk
menyempurnakan peijanjian nikah harus direalisir dalam
cara yang manusiawi. Tindakan perkawinan dalam cara
yang manusiawi berarti:
suatu tindakan yang dari kodratnya/alamnya cocok untuk
prokreasi
suatu yang sesuai dengan perkawinan itu dari kodrat yang
ditunjukkan
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suatu tindakan yang membuat suami istri bersatu menjadi
satu daging (dalam badan dan jiwa) sesuai dengan maksud
terdalam dari kitab suci sendiri (Kej, 2:24). Dalam cara
inilah hubungan seksual afltara suami istri selalu merupa¬
kan hubungan yang unitif sekaligus prokreatif (persatuan
kasih suami istri yang membuahkan keturunan).
3. Prinsip-prinsip Praktis
Berdasarkan prinsip-prinsip ajaran umum, Gereja lalu
menentukan sikap-sikap doktrinal praktis terhadap segala
usaha dan cara yang ditempuh untuk mengontrol kelahiran.
Cara-cara yang tidak halal (iUcitus)'.
Sesuai dengan ajaran Paulus VI dalani ensiklik Humanae
Vitae, n. 14 maka Gereja mengajarkan bahwa:
Dalam usaha pengaturan kelahiran, tidak bisa diterima
jalan/cara interupsi langsung terhadap proses kelahiran
yang sudah dimulai, secara khusus melalui abortus yang
sengaja dikehendaki atau disiapkan walaupun dengan
alasan terapeutik;
Tidak dibenarkan Sterelisasi langsung, baik untuk se¬
lamanya maupun untuk batas waktu tertentu; tindak
dibenarkan sehubungan dengan persiapan seksual atau¬
pun dengan pemenuhannya ataupun dalam perkembangan
akibat-akibat alamiahnya, yang digunakan sebagai tujuan
atau sebagai sarana yang menghalangi pengadaan anak.
Tidak bisa dibenarkan suatu hubungan seksual yang
dengan sengaja dimaksudkan untuk tidak menghasilkan
buah. Karena itu salah kalau orang beranggapan bahwa
tindakan tersebut, yang pada dasarnya tidak layak atau
wajar, dapat dilayakkan atau dibenarkan dalam suatu
kebersamaan atau keseluruhan hidup perkawinan yang
subur.
Gereja Katolik membuat larangan-larangan terisebut bu¬
kannya tanpa dasar. Gereja melihat dalam penggunaan cara¬
cara artifisial itu akibat-akibat yang bisa mtimbahayakan.
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Pada dasarnya cara-cara artifisial untuk pertolongan kela¬
hiran secara intrinsik adalah jahat atau buruk, karena berten¬
tangan dengan prinsip dasar: "Setiap tindakan hubungan sek¬
sual dalam perkawinan harus terbuka kepada transmisi hidup
baru. Padahal dengan penggunaan metode-metode artifisial,
suami istri sesungguhnya dengan sengaja memisahkan unsur
unitif dari unsur prokreatif perkawinannya dan dengan demi¬
kian membatalkan rencana yang dikehendaki oleh Allah sen¬
diri.
Penggunaan Metode-metode Natural
Gereja berpendapat bahwa untuk penjarakan dan peng¬
aturan kelahiran sudah selayaknya suami istri memperhatikan
ritme-ritme alamiah yang sudah ditetapkan Allah dalam fungsi
organ-organ genital. Gereja menganjurkan agar suami istri
mengadakan hubungan seksual hanya pada masa-masa tidak
subur. Dengan demikian, mereka mengatur kelahiran tanpa
menentang prinsip-prinsip moral. Dalam hal ini sangatlah perlu
bahwa suami istri sama-sama menyetujui berdasarkan kehen¬
dak bebas, mereka untuk tidak mengadakan hubungan seksual
di saat-saat subur berdasarkan motif-motif yang benar, apabila
kelahiran belum atau tidak diinginkan.
Demikian Gereja selalu merasa bertanggungjawab untuk
memperkenalkan metode-metode keluarga berencana alamiah
kepada suami istri, secara khusus suami istri Kristen (Kato¬
lik) dan mendorong mereka mempraktikkannya dalam hidup
perkawinan mereka guna menciptakan keluarga Kristen
bahagia dan sejahtera.
Kebijaksanaan di Diosis/Keuskupan Dili Timor Timur
Diosis Dili, Timor Timur mendukung sepenuhnya ajaran
Ensiklik Humanae Vitae dan mendukung sepenuhnya ajaran
mengenai cara pengaturan kelahiran untuk mengatasi masalah
kependudukan: Diosis/Keuskupan Dili menolak cara-cara arti¬
fisial dan hanya mengakui Metode Alamiah/Metode Natural


﻿316


Keluarga Berencana
Bagi pimpinan keuskupan Dili, yang harus menjadi
pangkal tolak dalam usaha ini ialah: "Martabat setiap pribadi
dan keluarga", maka segala bentuk paksaan harus ditolak. Dan
yang harus diperhatikan secara khusus adalah "pembinaan hati
nurani", supaya mampu menerapkan dengan tepat norma¬
norma yang benar dalam situasi yang penuh konflik batin. Ju¬
ga pembinaan tentang arti dan peranan seksualitas dalam
keseluruhan perkembangan pribadi; dan tentang arti dan
fungsi perkawinan hidup keluarga, serta tentang peranan
wanita dalam lingkungan keluarga dan masyarakat.
Gereja Katolik di Tujior-Dili, selalu menawarkan ter¬
utama kepada keluarga-keluarga Kristen, ^tiiituir'mehgikuti
metode alamiah: "Umat Katolik hendaknya menyukseskan
Norma Keluarga Bahagia dan Sejahtera lewat program
Keluarga Berencana Alamiah (KBA). Gereja tetap memper¬
juangkan agar metode alamiah ini dapat diterima dan diakui
oleh pemerintah, sebagai salah satu alternatif resmi. Sebab
sesuai dengan GBHN 1988 Bab IV No. 6 terungkap: "Keikut¬
sertaan dalam keluarga berencana perlu semakin ditingkat¬
kan atas dasar kesadaran dan sukarela, dengan memper¬
timbangkan nilai-nilai agama dan kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa serta norma-norma sosial dan kesu¬
silaan". Keuskupan Dih tidak senang dengan penyelewengan
terhadap ketentuan negara oleh petugas negara sendiri, sebab
yang dikejar bukannya keluarga kecil dan sejahtera, melain¬
kan target demi bonus dan penghargaan.
Dili, 28 Agustus 1993.
Nota bene:
Naskah ini aslinya merupakan Surat Uskup^ Diosis Dili
kepada Kepala BKKBN Propinsi Timor Timur
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KRISTUS RAJA TIMOR TIMUR
DARIMATEBIAN
1.
Tanggal 10 Oktober yang lalu, hari Minggu, suatu hari yang
penuh kesan tersendiri dan sangat mendalam bagi masya¬
rakat Katolik Timor Timur. Hari itu adalah hari Perayaan
kerajaan Kristus dan hari untuk mengheningkan cipta bagi
orang-orang yang tewas di Gunung Matebian. Sungguh-sung¬
guh merupakan hari yang berkesan bagi 15.000 (lima belas
ribu orang) pendaki juga bagi yang tinggal di rumah masing¬
masing, di desa-desa dan di paroki-paroki, yang ikut me¬
nyertai dalam hati mereka pendakian kemenangan Raja dari
Raja di atas gunung Matebian-Mane.
Bagi masyarakat di bagian timur, Matebian adalah Raja dari
semua gunung dengan ketinggian 2.400 meter. Dalam Bahasa
Makasai disebut "Uma Rafa" yaitu tempat para arwah.
Menurut orang-orang tua, pada sore hari terdengar perbin¬
cangan, tangisan dan keluhan para arwah yang menderita
karena dihukum.
Menurut ceritera, pada zaman dahulu kala telah ditemu¬
kan dua mayat di atas kedua gunung yang pada waktu itu
belum memiliki nama. Di atas gunung yang paling tinggi dite¬
mukan mayat seorang laki-laki yang ditafsirkan sebagai
mayat seorang raja. Oleh sebab itu disebut dengan nama
"Umu Rafa Asu Kai"/Matebian Mane, (Mate Bian laki-laki).
Sedangkan di atas gunung yang kedua ditemukan mayat se¬
orang perempuan yang ditafsirkan sebagai mayat seorang
ratu. Oleh sebab itu gunung tersebut diberi nama "Umu Ra¬
Fa Tufu Rae"/ Matebian Feto atau Matebian Perempuan.
Berdasarkan ceritera rakyat, di puncak Matebian ada
sebuah mata air yang jernih. Di sebelahnya telah dihuni tiga
pangeran yang dianggap sebagai anak dari satu keluarga yang
merupakan keluarga pertama yang berdiam di gunung itu.
Ketiga pangeran itu sama-sama mempunyai kegemaran berburu
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dan bertualang. Anak yang pertama dinamai Maulere, yang
kedua Maukelecai, dan yang ketiga Maunahono.
Maulere turun dari gunung dan mendirikan sebuah desa
yang diberi nama Maluru yang terdiri dari daerah Laisorulai,
Abo, Lelalai, dan Maluro. Anak kedua berangkat ke bagian
timur dan mendirikan desa-desa Kelecai, Sirilaku, dan La¬
wateri. Sedangkan anak ketiga mendirikan desa di Letenuno,
Macalaco, Fatumaca, Waibobo, Nahareca. Dan bahasa yang
dipakai oleh semua rakyat dari desa-desa itu adalah Bahasa
Makassai.
Pada waktu raja We Hali berada di puncak kejayaannya
sebelum kedatangan orang-orang Portugis (1520), keturunan
Maulere dikuasai oleh kerajaan Luka (Viqueque); keturunan
Maunahono dikuasi oleh kerajaan Waimasin (Vemasse) dan
keturunan Maukelecai menjadi bagian kerajaan Fistau atau
Bidau-Larantuka.
Semenjak itu gunung Matebian berubah menjadi tempat
untuk kediaman roh-roh keturunan Maulere, Maukelecai dan
Maunahono. Mulai saat itu tidak ada manusia yang diper¬
bolehkan mendaki gunung Matebian selain "Sobu Nain", dan
"Kuku Nain" yang merupakan tokoh-tokoh adat/dukun yang
setiap tujuh tahun sekali harus mendaki gunung Matebian
untuk menyelenggarakan upacara adat atau "estilo".
Rakyat Timor Timur percaya pada kehidupan kekal. Bagi
orang-orang pribumi, roh-roh keluarga dan sanak saudara ti¬
dak meninggal bersama jasadnya, akan tetapi pada waktu
seseorang meninggal rohnya akan keluar dari jasadnya dan
berkeliaran di desa (knua) selama jangka waktu tertentu.
Setelah itu ia (roh) akan pergi ke puncak paling tinggi melalui
ranting-ranting pohon beringin. Di puncak gunung yang
berkabut, mereka mengikuti kelangsungan hidup manusia
dan sekaligus menjadi hakim untuk menilai perbuatan baik
maupun buruk, serta menentukan nasib akhir manusia. Ada
ganjaran bila diadakan upacara persembahan atau hukuman
bila tugas mereka diabaikan.
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Untuk mendapatkan berkat dari arwah para pribumi
harus mengadakan upacara adat atau lulik. Tidak jauh dari
rumah induk yang disebut Uma Fukum, pada tempat yang
sudah ditentukan, diletakkan batu-batu besar dah secara
khusus dipilih. Di atas batu-batu itu diletakkan tujuh irisan
pinang berbentuk bulat, tujuh helai daun sirih, atau tujuh
buah sirih disertai kapur dan tembakau, tujuh keranjang kecil
dengan nasi dan irisan daging, biasanya daging hati. Tugas
Lulik /Va’in/tokoh lulik mengantarkan persembahan diiringi
doa-doa dalam hati agar tidak didengarkan oleh para hadirin.
Bila para arwah puas, semua orang yang masih hidup
akan sehat walafiat dan makmur. Hasil pertanian akan ber¬
limpah ganda demikian pula dengan binatang-binatang akan
bertambah jumlahnya sehingga tidak dapat dimuat dalam
kandang. Sebaliknya bila para arwah merasa tersinggung,
karena tidak puas, akan terjadi malapetaka yaitu penyakit,
kebakaran, kematian, kekurangan hujan dan jumlah binatang
pun tidak akan bertambah.
Ada kepercayaan bahwa para arwah memiliki tempat tinggal
tetap di puncak gunung yang paling tinggi. Masyarakat
Mambai (Maubise, Fatubelico, Letefoho) mempunyai keyaki¬
nan bahwa para arwah bertempat tinggal di puncak
Ramelau/Tata Mailau. Begitu pula daerah-daerah seperti
Kelicai, Baguia, Watulari, Watucarabau, masyarakat percaya
bahwa tempat tinggal para arwah terletak di puncak Matebi¬
an Mane. Sedangkan untuk daerah-daerah seperti Ossu,
Kairui, tempat arwah adalah di puncak gunung Mundo
Perdido atau Wato Ba’i yang dalam Bahasa Kairui adalah
tempat keramat. Dan bagi masyarakat Webu dari kecamatan
Ossu, para- arwah mempunyai tempat tinggal di gunung
Laritane.
Perlu diperhatikan juga bahwa pada umumnya rumah¬
rumah keramat atau Uma Lulik terletak di tempat yang
paling tinggi di puncak gunung. Hal ini teijadi karena ada
kepercayaan bahwa pada tempat itu terdapat makhluk Hidup
yang dinamakan Maromak (nama berasal dari kata Naroman
atau Terang dalam bahasa Tetum). Dalam Bahasa Makasai,


5.


﻿320


Kristus Raja Timor Timur dari Matebian
Tuhan disebut Uru-Watu (Uru artinya bulan dan Watu
Matahari). Karena puncak gunung adalah tempat para arwah,
maka disitulah dukun-dukun biasanya mengadakan upacara
persembahan dan upacara adat yang disebut Estilo.
Rumah Lulik di puncak gunung mempunyai dua fungsi
yaitu tempat persembahan yang dilakukan oleh para dukun
"kuku nain" dan juga berfungsi sebagai museum benda-benda
keramat seperti belak, surik atau keris, emas, perak, muti¬
sala, dan patung-patung manusia terbuat dari kayu. Di rumah
lulik itulah para tokoh adat/Lulik Na’in atas nama masya¬
rakat desa, mengadakan persembahan kepada Maromak,
kepada Uru Watu dengan tujuan agar dia membebaskan
mereka dari bencana dan malapetaka, penyakit, penderitaan.
Lulik Na’in memohon berkat Tuhan bagi manusia, mata air
dan memberi kemakmuran kepada knua/desa. Dialah
"Maromak" yang akan mengatur matahari, bulan, bintang¬
bintang dan angin.
Maromaklah yang memanggil para arwah untuk hidup
bersama Dia dalam kebahagiaan kekal melalui suatu per¬
juangan/peijalanan besar menuju ke surga dengan memanjat
ranting-ranting beijalar yang menghubungkan surga dengan
bumi.
Dalam Sejarah Modem masyarakat Timor (1976-1980), gu¬
nung Matebian adalah arena peristiwa-peristiwa yang paling
mengerikan. Di situlah banyak keluarga Timor Timur meng¬
alami drama kehidupan yang penuh penderitaan dan kema¬
tian. Pada permulaan tahun 1976 dengan kedatangan tentara
Indonesia, Pusat Komandan Fretelin memaksa banyak
keluarga untuk keluar dari desa-desa mereka dan mencari
perlindungan di gunung-gunung dan di dataran bagian timur
pulau Timor. Dari berbagai sudut mereka memulai suatu
eksodus ke Matebian, ke daerah Waimori, Bibileu, Cablac,
Taroman, dan di dataran Natarbora dan Beco-Suai. Matebian
adalah pusat pengungsian untuk ratusan keluarga dari
Lospalos, Iliomar, Luro, Baguia, Watolari, Ossu, Vanilale dan
Kelecai. Pada tahun 1977 dan 1979 telah tegadi banyak
momen yang sangat dramatis karena banyak orang yang
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tewas di sana. Menurut orang, seluruh penduduk dari satu
desa Waibobo, tewas di dalam gua-gua karena pintu keluar
tertutup oleh batu-batu besar sebagai akibat dari pemboman
pesawat tempur Angkatan Udara Indonesia. Pertama kah
dalam sejarah, gunung Umurafa (Matebian) menjadi sungguh¬
sungguh tempat para arwah dan kuburan massal bagi orang¬
orang hidup yang mencari kebebasan.
Pada Perayaan Hari kaum muda sedunia bersama dengan
Paus dan 500.000 pemuda di Denver (USA), para pemuda
Katolik di Timor Loro Sae berkeinginan besar untuk mera¬
yakan hari mereka di atas gunung Matebian. Untuk itu,
Diosis Dih merencanakan untuk mengadakan suatu ziarah
dengan maksud meletakkan patung Kristus Raja di atas
puncak Matebian yang sampai saat itu masih dianggap
tempat para arwah.
Untuk memberi arti Kristiani kepada gunung Matebian,
sekaligus menanamkan suatu harapan Kristiani di Gunung
Matebian sebagai medan peristiwa-peristiwa tragis pada ta¬
hun tujuh puluhan, sekitar 12.000'pemuda-pemudi dengan
orangtua mereka, para pendidik, pastor-pastor, p>ra imam
dengan uskup, telah mengubah arti gunung Matebian menjadi
tempat Yesus kristus Raja dari seluruh raja.
Tanggal 9 Oktober adalah hari kedatangan wakil-wakil dari
seluruh Timor-Timur. Wakil-wakil dari seluruh paroki, yang
terdiri dari pemuda-pemudi, berdatangan dengan mengguna¬
kan truk, bis, bemo maupun jeep. Sekitar pukul 16.00 sore di
kampung Laumana, desa Letemumo, dirayakan suatu kon¬
selebrasi yang dipimpin langsung oleh Bapak Uskup bersama
22 pastor. Setelah perayaan ekaristi, diberi kesempatan untuk
acara bebas sehingga setiap paroki dapat menampilkan
acara-acara mereka. Tepatpukul 23.00 malam para peziarah
mulai mendaki puncak gunung Matebian melalui suatu baris¬
an yang tak terputus menuju ke "Uma Rafa".
Sekitar pukul 4.00 pagi patung Kristus Raja dari Raja (dibuat
di Itali) berwarna putih diiringi bunyi-bunyi tambur yang
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dimainkan oleh pasukan adat, perlahan-lahan memanjat
lereng Matebian. Di Ossomaulau, di pintu gerbang Matebian
yang terhias agung dengan janur yang berbentuk lengkungan
tampak seorang tokoh adat menyambutnya dengan berpidato
"SOBU" dalam bahasa Makassai dan mengucapkan pantun¬
pantun yang simbolis dan bermakna. Sebagai tokoh adat, dia
menyampaikan bahwa yang bersifat lama sedang berlalu,
berarti berakhirlah kepercayaan kepada para matandok/du¬
kun. Lenyaplah kehadiran hantu-hantu yang menakutkan dan
hilanglah para arwah. Gunung "Umu Rafa" sudah dibersih¬
kan, jalan-jalan sudah diratakan, pintu-pintu terbuka dan
masyarakat Kelecai sudah siap untuk menerima Engkau
sebagai Raja Perdamaian, Raja Keadilan dan Raja Cinta
Kasih.
Pada pagi hari tanggal 10 Oktober 1993 mulai suatu era
baru bagi Gunung Matebian. Sungguh-sungguh zaman
lama/peijanjian lama, zaman para penilik Lulik-Lulik telah
berlalu dan dimulai zaman baru, zaman Kerajaan Kristus.
Bagi seorang Kronist kata-kata ini tidak hanya merupakan
sebuah puisi atau suatu (sobu lolo) pidato yang sederhana.
Pada hari itu juga pada sore hari tidak jauh dari
knua/desa, para tokoh adat mengadakan sebuah upacara
adat/estilo sebagai upacara terakhir untuk mengakhiri atau
menutup zaman Lulik, zaman dongeng-dongeng dan tradisi¬
tradisi yang berlangsung berabad-abad untuk selamanya.
Pada upacara tersebut disembelih seekor anjing, seekor
kambing dan seekor babi dan dipersembahkan kepada "UMU
RAFA". Daging babi dimakan oleh para liurai dari pihak
Fetosan dan daging anjing dan kambing dimakan oleh para
liurai dari pihak Umane. Mereka telah menjanjikan bahwa
akan makan dan minum Roti dan Anggur dari peijanjian Baru
dan Kekal.
Pada pukul 5.00 pagi, ketika matahari mulai terbit dengan
sinar merah kuning di atas lautan Lautem, Kristus, Matahari
yang tak terkalahkan, perlahan-lahan memanjat lereng
gunung Matebian. Di depan tampak suatu barisan peziarah
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yang tak terputus-putus dan berkelok-kelok dengan penuh
khusuk berdoa dan menyanyikan lagu-lagu pujian dan sekali¬
kali mereka dikejutkan oleh pemandangan-pemandangan
indah. Ketika Raja dari semua raja lewat, alam semesta ikut
memuji dan menghormati-Nya; ranting-ranting pohon-pohon
membungkuk, burung-burung lakateu ikut bersunyi-senyap,
angkasa yang berawan tiba-tiba menjadi cerah dan angin deras
berubah menjadi angin sepoi Dan di bawah batu-batu besar
para arwah berbisik "Terpujilah yang datang atas nama Tuhan".
Di atas sebuah bukit yang berumput hijau, telah dirayakan
perayaan ekaristi Hari Minggu itu. Tampak lautan peziarah
yang berjumlah sekitar 5.000 orang berkumpul untuk meng¬
ikuti perayaan ekaristi Karena kecapaian dan kelaparan, ada
yang berbaring di atas rumput hijau, ada yang duduk, dan ada
yang berdiri. Namun semuanya siap untuk santap dengan Roti
Surgawi.
Lautan manusia di atas bukit itu mengingatkan kita pada
apa yang dilukiskan oleh St. Yohanes ketika Yesus memberi
makan roti untuk lima ribu orang yang mengikuti-Nya
(cf. Jo,6, 1-14, dan Mateus 15, 32-38).
Di tengah lautan manusia, para pastor tanpa lelah berse¬
dia melayani pengakuan dosa umat, mendengarkan kesalah¬
an-kesalahan, perbuatan-perbuatan dan dosa-dosa di masa
lalu. Semuanya bertekad agar semua dosa, kesalahan, keke¬
liruan manusia dapat dikubur bersama dengan ribuan tulang,
tengkorak para martir tahun tujuh puluhan. Perayaan
ekaristi dimulai sekitar pukul 09.30 pagi di bawah sinar mata¬
hari yang terik, namun umat tetap mengikutinya dengan
penuh partisipasi dan semangat.
Tepat pukul 11.00 siang, Pastor Locateli bersama seke¬
lompok pemuda yang masih penuh semangat, meneruskan
pendakian terakhir mengantarkan patung Raja dunia ke atas
puncak Matebian. Di atas lokasi yang sudah siap, mereka
meletakkan patung Kristo Raja.
Di kaki-Nya seluruh rakyat Timor Timur tunduk kepala
dan mengaku-Nya sebagai Raja. Di puncak Matebian Kristus
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memerintah kita di tengah kesunyian batu-batu besar dan juga
di kaki gunung, di desa-desa, gubuk-gubuk yang terbuat dari
rumput, kampung-kampung, hingga rumah-rumah di kota yang
terbuat dari batu. Bahkan Kristus juga memerintah di lubuk
hati setiap insan Timor Timur.
Penulis tidak sempat menyaksikan etape terakhir ini, namun
menurut mereka yang hadir pada etape terakhir dan menyak¬
sikannya, dari puncak Matebian tampak segala sesuatu
menjadi kecil dan dikelilingi oleh lautan. Hanya patung Kris¬
tus Raj a yang tampak besar.
Sementara banyak peziarah yang sudah terlalu capai,
dengan perut kosong, mulut kering dari kaki gemetar, berpacu
menuju desa Laumana tempat berkemah. Perjalanan dari
puncak ke darat hanya memerlukan waktu 2 jam, sedangkan
waktu pendakian dibutuhkan 4 sampai 5 jam.
Di Laumana Pastor Joao de Deus bersama dengan Panitia
Organisasi dengan penuh murah hati menyediakan ketupat, ubi
jalar dan talas rebus bagi peziarah, Wajah yang berdebu dan
berkeringat menampakkan kebahagiaan. Semuanya nampak
indah dan lancar, teratur, baik penerimaan terhadap para
peziarah, penginapan, perayaan ekaristi maupun peijalanan
ziarah itu sendiri.
Semua pemuda-pemudi tanpa kecuali mohon kepada
Uskup untuk menyampaikan kepada Umat Katholik Paroki
Laga, kepada Rakyat dan pemimpin-pemimpin Kelecai "Ber¬
limpah Terima Kasih", "Obrigado Baun" dalam bahasa
Makassai dan "Obrigado Barak" dalam Bahasa Tetun.
Kita beijumpa lagi di tahun 1995 di Tatamailau untuk
peletakkan patung Bunda Maria Tanpa Dosa, Pelindung Dio¬
sis Dili dan Ratu Timor Loro Sae.
Kami turun melalui desa Kelicai menuju ke daratan
Seisal dengan penuh kerinduan....Dari dataran Baueau, kann
menoleh ke belakang dan masih terlihat Patung putih Kristus,
Raja. Dari Matebian, Kristus memerintah Timor Timur.
Dili, 11 Oktober 1993
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AKSI PUASA 1994
Damai sejahtera dalam Kristus Yesus
Sekah lagi kita memasuki masa Prapaska. Kita mengetahui
bahwa Prapaska merupakan masa untuk berdoa, berpantang dan
bermatiraga.
Sejak awal Kristianisme, Gereja selalu menghimbau bagi
suatu pertobatan hati, mental dan hidup yang sungguh-sungguh.
Untuk itu, Gereja selaku Bunda dan Guru mengusiilkan beberapa
bentuk pertobatan, sebagai tanda lahiriah suatu pertobatan batin
dan rohaniah. Adapun beberapa bentuk yang menyangkut me¬
ngurangi atau bahkan menyangkal kekayaan material, seperti:
makan, minum, merokok, hiasan badan, pakaian, dan sebagainya.
Pelaksanaan penyangkalan diri ini dapat dilakukan melalui koleta.
Dioses kita memulai kegiatan konkret penyangkalan diri ini
pada tahun 1993, namun dengan tujuan kesejahteraan umum yang
menyangkut kebutuhan banyak orang.
Untuk tahun ini (1994), penyangkalan diri ini dilakukan demi
pembangunan Gedung baru Seminari di Bahde.
Berkenaan dengan ini saya mengundang semua umat Katolik
di Timor Timur untuk mengambil bagian dalam beberapa bentuk
kegiatan kuaresmal ini, sebagai tanda pertobatan dan mati raga
yang hasilnya dalam bentuk uang yang diserahkan ke paroki
bersangkutan. Sangat baik jika tiap keluarga menyerahkan am¬
plopnya bertuliskan "A Minha Rendncia Do Quaresma De 1994:
Seminario De Balide".
Kami berhak untuk menunjuk beberapa bentuk tobat yang
mungkin sebagai berikut:
a) Tidak pergi adu ayam pada masa Pra-Paska (laki-laki);
b)
Tidak melaksanakan pesta pernikahan, kore metan selama
masa Pra-Paska;
c)
Tidak minum sopi, bir, tuak, tuasabu, sekali seminggu tidak
merokok, tidak pergi ke bioskop;
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d) Mengurangi keinginan membeli banyak barang yang tak di¬
perlukan;
Tidak piknik guna menghemat bahan bakar;
e)
Akhirnya ... tergantung pada masing-masing yang tahu me-
nentukan apa yang mungkin sesuai dengan keadaan ekonominya.
Yang paling penting ialah sikap batinnya yang membawa sese-
orang memilih Tuhan dan menyangkal setan (dosa).
Kita saling mendoakan agar kesempatan yang baik ini mem¬
bawa damai, cinta kasih, perdamaian, persaudaraan dan bahagia
menyambut kebangkitan Kristus.
Bagi semua, salam dan berkat Uskup.
Dili, 10 Februari 1994
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KELUARGA SEBAGAI GEREJA
RUMAH TANGGA
Saudara-saudari yang terkasih dalam Yesus Kristus Tuhan
kita. Kita memasuki lagi satu masa puasa sebagai persiapan untuk
merayakan kebangkitan Kristus pada hari raya Paska.
Masa puasa adalah masa untuk bertobat, masa di mana umat
berusaha lebih keras untuk memperdalam imannya. Masa untuk
berusaha menciptakan rasa damai dengan diri sendiri, damai
dengan sesama dan damai dengan Tuhan.
1.
Masa puasa tahun ini kami mengajak umat Katolik Keus¬
kupan Dih merenungkan tema ini: "Keluarga sebagai Gereja",
"Keluarga sebagai Gereja Rumah Tangga". Dengan tema ini
kami mengajak semua dan setiap keluarga di Keuskupan Dih
untuk lebih menyadari tugas dan tanggung jawabnya masing¬
masing dalam Gereja.
Paham "Keluarga sebagai Gereja Rumah Tangga" nam¬
paknya masih merupakan hal baru bagi umat di tanah Timor
Lorosae. Mendengar ungkapan Gereja, biasanya kita spontan
berpikir tentang bangunan gedung sebagai tempat berkum¬
pulnya umat untuk merayakan misa atau berdoa rosario.
Konsili Vatikan II dalam dokumen "Lumen Gentium" No.
11 menyatakan bahwa keluarga merupakan satu model
Gereja. Dengan ini Konsili ingin menyatakan bahwa keluarga
adalah Gereja, di mana di dalamnya para orangtua berperan
sebagai pendidik bagi putra-putri mereka dengan kata-kata
dan dengan contoh teladan. Sehingga anak-anak itu lebih
dibantu untuk mengembangkan panggilan hidupnya masing¬
masing, terutama panggilan menuju kesucian.
Keluarga menjadi Gereja rumah tangga, jika di dalamnya
semua anggota bersama-sama mempeijuangkan keadilan, meng¬
usahakan pelayanan cinta kasih, mengabdikan diri demi ke¬
baikan orang lain, mengambil bagian dalam karya kerasulan,
dalam komunitas -komunitas lokal, dalam doa bersama. Jika
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semua hal itu tidak ada dalam suatu keluarga Kristen, maka
keluarga itu kehilangan arti dan jati dirinya sebagai Gereja.
Dengan penuh kesadaran kami menyatakan bahwa Gereja di
Tanah Timor Lorosae tidak mungkin berkembang, jika keluar¬
ga-keluarga sebagai Gereja kecil tidak berkembang.
Karena itulah kami mau memberikan seluruh perhatian
kami pada Gereja model ini, dan kami berharap bahwa Gereja
model ini lebih berkembang kesadarannya sebagai Gereja
yang rajin, dinamis, seperti keluarga kudus Nazaret: di situ¬
lah Tuhan menyelamatkan manusia, di situ pulalah Kristus
sebagai Allah Manusia dilahirkan. Dialah yang memberikan
keselamatan kepada manusia, dan kepada masyarakat. Dan
memberikan Gereja rumah tangga sebagai Keluarga Tritung¬
gal Mahakudus.
Sri Paus sendiri juga menyatakan bahwa keluarga Kristen
merupakan persekutuan antar manusia yang menampakkan
persekutuan Allah Bapa, Allah Putra dan Allah Roh Kudus.
Doa-doa harian dan bacaan Kitab Suci membuat karya Gereja
lebih mantap. Keluarga Kristen adalah keluarga yang turut
melaksanakan karya evangelisasi (pewartaan Injil) dan karya
misioner (karya perutusan).
Karena itu kami bermaksud mendorong Gereja model ini
untuk lebih merenungkan tugas yang telah dipercayakan Tu¬
han kepadanya untuk menampakkan kepada dunia wajah Tri¬
tunggal Mahakudus dan keterhbatan Tuhan di tengah-tengah
manusia. Sebab Tuhan yang kita kenal sebagai Cinta kasih itu
mengambil bagian dalam kehidupan setiap keluarga.
Mengapa kita perlu merenungkan tentang Gereja rumah
tangga (ecclesia domestica) sebagai Gereja pewarta?
Umat beriman menerima tugas dan hak untuk merasul
berdasarkan persatuan mereka dengan Kristus sebagai
Kepala Gereja. Melalui pembaptisan, mereka disaturagakan
dalam tubuh mistik Kristus. Melalui sakramen krisma, mereka
diteguhkan oleh kekuatan Roh kudus. Karena itulah mereka
mempunyai tugas dan hak untuk merasul. Dan melalui sak¬
ramen Ekaristi, mereka menerima cinta kasih Tuhan.
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Kesatuan dengan Tuhan itu adalah jiwa seluruh kera¬
sulan (AA.no.3).
Tugas sebagai Gereja rumah tangga merupakan tugas
maha penting. Tugas ini meminta kita untuk mengabdikan
diri bagi karya Gereja. Dalam Katekismus Gereja Katolik, Sri
Paus Yohanes Pulus II menyatakan bahwa "keluarga Kristen
merupakan wahyu khusus persatuan. Gereja. Karena itulah
keluarga Kristen disebut Gereja rumah tangga, artinya ke¬
luarga merupakan Gereja. Keluarga merupakan komunitas
iman, harapan dan cinta kasih. Kehadirannya amatlah
penting dalam Gereja seperti halnya wahyu dalam Perjanjian
Baru".
Ada banyak kesempatan untuk merasul bagi keluarga sebagai
Gereja rumah tangga (ecelesia domestica). Pertama-tama
dengan memberikan kesaksian hidup dalam keluarga, mewu¬
judkan cinta kasih dalam situasi penuh penderitaan, dan
dengan merenungkan tentang tanggung jawabnya untuk
memperbaharui kebiasaan-kebiasaan hidup religius, semakin
lama semakin mengembangkan aspek psikologisnya secara
wajar, terus menerus mempelajari hidup keagamaan, ber¬
usaha untuk lebih sering membaca dan merenungkan Kitab
Suci. Itulah hal-hal yang dapat dilakukan oleh sebuah keluar¬
ga Kristen.
Keluarga Kristen masih harus mencari kesempatan un¬
tuk mewartakan Sabda Tuhan sebagai ajaran iman bagi
mereka yang belum mengenal-Nya, untuk membawa mereka
yang tersesat ke jalan yang benar, terutama dengan mem¬
berikan kesaksian hidup mereka sendiri di tengah-tengah
masyarakat di mana mereka berada di tengah-tengah masya¬
rakat zaman sekarang ini.
Dengan perkembangan masyarakat yang dari tahun ke tahun
terus meningkat, karena perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, karena hubungan antara manusia, karena
mendesaknya masalah hak-hak asasi manusia, karena
hubungan yang semakin erat dengan orang-orang di daerah
lain, karena berbagai macam agama yang kita temui, karena
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berbagai macam budaya yang kita saksikan, karena tuntutan
bagi tiap-tiap orang untuk mewujudkan dirinya; itu semua
perlu diabdikan pada maksud solidaritas. Seperti kita lihat
dalam sejarah Gereja, terlebih dalam Gereja sekarang ini, ada
tidaknya persatuan dalam Gereja sangat tergantung pada ka¬
um awam terutama dalam tangan keluarga.
Kita perlu mendengar dan mewujudnyatakan apa yang
dilaksanakan oleh Tuhan Yesus sendiri: "Barangsiapa tinggal di
dalam Aku dan Aku di dalam dia, ia berbuah banyak. Sebab di luar
Aku, kamu tidak dapat berbuat apa- apa" (Yoh 15:5).
Kekuatan keluarga Kristen terletak dalam kata-kata Kristus
itu maka sekah lagi kami mengajak semua keluarga Kristen untuk
pada masa puasa ini merenungkan tentang tanggung jawabnya
dalam karya kerasulan.
Mengakhiri nota pastoral ini, selaku Administrator Apostolik
dan bersama dengan Dewan Pastoral Diosis Dih, kami menyam¬
paikan salam dan berkat agar semua umat dapat mempersiapkan
diri dengan sepenuh hati selama masa puasa ini sambil menan¬
tikan perayaan kebangkitan Tuhan kita Yesus Kristus pada hari
raya Paska.
Dili, 1 Maret 1994
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PENCEMARAN DAN PENODAAN
HOSTIA KUDUS
(Pernyataan Gereja Katolik di Timor Timur)
Gereja selaku Bunda dan Pengajar Ilahi (Mater et Magistra) dari
abad
ke abad dan dari generasi ke generasi mengajarkan bahwa:
Hostia yang dikonsekrir (disucikan) pada saat Konsekrasi
dalam Perayaan Ekaristi atau Misa Kudus adalah sungguh¬
sungguh Tubuh Kristus, Putra Allah yang hidup.
2.
Perubahan seluruh hakekat Hostia menjadi Tubuh Kristus,
oleh Gereja Katolik disebut transsubstantio (perubahan hake¬
kat). Hal itu adalah mysterium fidei (rahasia iman), suatu ke¬
benaran yang berasal dari Allah sendiri.
3.
Menurut iman Katolik, Kristus-Putera Allah yang hidup, ha¬
dir secara nyata dalam Hostia Kudus dan Sakral. Kehadiran
nyata (realis praesentia) Kristus-Putera Allah yang hidup da¬
lam rupa Hostia Kudus dan sakral adalah inti terdalam dan
puncak iman Katolik.
Memahami secara mendalam butir-butir di atas, dengan ini
Gereja Katolik di Timor Timur menyatakan bahwa:
Kasus pencemaran Hostia Kudus di Gereja Sao Josti Remerio
1.
pada tanggal 28 Juni 1994 yang dilakukan oleh orang-orang
yang tidak berkehendak baik merupakan penghinaan dan
penodaan terhadap inti terdalam dan puncak iman Katolik,
sekaligus mengabaikan ajaran resmi Gereja Katolik yang
sudah berabad-abad lamanya terpelihara secara sangat baik
dan meyakinkan dalam Gereja Katolik.
Kasus pencemaran Hostia Kudus dan Sakral di Gereja Sao
Josti Remexio sangat menyinggung perasaan keagamaan, me¬
lukai batin iman Katolik dari umat Katolik di seluruh dunia
pada umumnya dan di Timor Timur pada khususnya.
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Umat Katolik di Timor Timur yang adalah anggota Gereja
Universal dan sekaligus warga Negara Kesatuan Republik
Indonesia merasa sangat resah dengan kejadian ini dan dapat
menggoyahkan sendi-sendi persatuan dan kesatuan Indonesia
di wilayah Timor Timur.
Kasus pencemaran Hostia Kudus dan Sakral di Gereja Sao Josti
Remexio itu dapat mengurangi kepercayaan umat Katolik di
Timor Timur yang adalah warga bangsa ini dan terhadap
nilai-nilai luhur integrasi, sekaUgus merupakan indikasi
pemusnahan kebudayaan, sejarah, tradisi, dan agama Katolik
di Timor Timur yang adalah warisan suci para leluhur
masyarakat Timor Timur.
Gereja Katolik Timor Timur atas kejadian tersebut menyata¬
kan keprihatinan yang amat mendalam.
Menghimbau dan menyerukan:
Umat Katolik, khususnya di Timor Timur agar semakin men¬
dekatkan diri pada Sakramen Ekaristi dan menyambut Hostia
Kudus dengan sikap hormat dan layak, jiwa bersih dan devo¬
sional.
Umat Katolik di masing-masing Paroki agar melalui para
muda-mudi Katoliknya, para pengurus Liturgi, para Katekis,
para Zeladores meningkatkan kewaspadaan dan penjagaan
terhadap penyelenggaraan Misa Kudus maupun ibadat Gereja
lainnya sehingga terhindar dari upaya-upaya gangguan ke¬
khusukan, penodaan maupun pencemaran terhadap penye¬
lenggaraan ibadat, Misa Kudus maupun Hostia Kudus yang
dilakukan secara sengaja maupun tidak sengaja oleh orang¬
orang yang tidak berkehendak baik.
Umat Katolik di masing-masing Gereja Paroki dan Stasi-Stasi di
seluruh Timor Timur agar melakukan penyucian kembali
(Reparacao) Sakramen Maha Kudus secara serempak pada salah
satu Jadual Misa pada Hari Minggu, 10 Juli 1994. Pada
kesempatan penyucian itu para pastor Paroki diminta untuk
memimpin Misa Penyucian kembali dilanjutkan dengan Adorasi.
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4.
Umat Katolik Timtim berkewajiban mentaati Nota Pastoral
1983 mengenai tata cara penerimaan Hostia Kudus.
5.
Pimpinan dan anggota ABRI maupun sipil yang tidak ber¬
agama Katolik, yang diundang pada suatu resepsi/pesta yang
didahului dengan ibadat atau Misa Kudus seyogyanya tidalc
perlu mengikuti Misa Kudus melainkan mengikuti resepsi/
pestanya saja.
Pimpinan ABRI dan sipil hendaknya memperhatikan dan
membina seluruh personil ABRI dan sipil yang bertugas di Ti¬
mor Timur, agar mereka memahami adat istiadat dan tradisi
perayaan iman masyarakat Timor Timur.
Pimpinan ABRI dan anggotanya yang bertugas di Timor Timur
hendaknya menghormati seluruh perayaan-perayaan keagamaan
dan devosi kepada Bunda Maria dan para Kudus lainnya.
Gereja Katolik di Timor Timur meminta kepada pihak yang
berwenang untuk mengadili sebara jujur dan terbuka terhadap
pelaku pencemaran, penodaan dan penghinaan Hostia Kudus di
Gereja Sao Josti Remexio.
Meminta kepada semua pihak terutama pihak yang berwenang
untuk bersedia menjaga dan berjanji agar peristiwa pence¬
maran, penodaan dan penghinaan Hostia Kudus tersebut tidak
terulang lagi.
Meminta kepada Pimpinan ABRI di Jakarta agar dengan
penuh bijaksana merefleksi dan merevisi kembali semua
kebijaksanaan ABRI di wilayah Timor Timur.
Dili, 3 Juli 1994
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Pernyataan terbuka ini juga dikirim kepada Yth.
1. Ketua DPR/MPRRI
Presiden RI
2.
3.
Menko Polkam
4.
Menhankam
5.
Mendagri
6.
Menteri Luar Negeri
7.
Menteri Agama
8.
Panglima ABRI
KSAD
9.
KSAL
10.
11. KSAU
12. Kapolri
13. Dubes Vatikan
14. Uskup Ketua KWI
15. Komnas HAM
16. Uskup-Uskup Nusa Tenggara
17. Pangdam IX Udayana
18.
Kapolda Nusra
19.
Gubernur Timor Timur
20.
Ketua DPRD Tingkat Timor Timur
21.
Para Bupati di Seluruh Timor Timur
22.
Kajati Timor Timur
23.
Komandan korem 164/WD Timor Timur
24.
Kapolwil Timor Timur
25.
Para Komandan Kodim di seluruh Timor Timur
26.
Para Kapolres di seluruh Timor Timur
27. Kakanwil Depag Timor Timur
28. Yang dianggap perlu
29. Arsip.




2


﻿Dokumen Gereja Katolik di Timor Timur
335
DOKUMEN GEREJA KATOLIK
DI TIMOR TIMUR TENTANG
TIMOR TIMUR DI MASA KINI
Gereja bukan institusi politik
Gereja berdasarkan wewenang dan tugasnya sama sekali
tidak boleh dicampuradukkan dengan msyarakat politik dan
tidak terikat kepada satu sistem politik pun, sekaligus juga
tanda dan perlindungan bagai transendensi pribadi manusia
(Gaudium et Spes,n76). Disamping itu Gereja tidak memiliki
partai, hanya memiliki Injil untuk diwartakan kepada semua
orang di semua tempat dan terbuka terhadap pluralisme pilih¬
an yang sah secara manusiawi dan Kristiani dari anggotanya.
Sesuai dengan doktrin Konsili, para imam dinasehati
untuk tidak mehbatkan diri di bidang pohtik. Bahkan Kode
Hukum Kanonik mengingatkan kepada para imam: "Jangan
melibatkan diri secara aktif dalam partai politik atau dalam
direksi serikat kerja, kecuali apabila berdasarkan per¬
timbangan pimpinan Gereja yang sah, hal itu dituntut untuk
mempertahankan hak-hak Gereja atau mempromosikan ke¬
pentingan umum" (Kodeks Hukum Kanonik, 1983 kan 287,
paragraf 2). Posisi Gereja Katolik di Timor Timur pada
pilihan apa pun adalah menerima situasi yang dipilih rakyat
Timor Timur (Surat Gembala, 1975 yang ditulis oleh Admi¬
nistrator Apostolik Dili waktu itu, D. Jose Joaquim Ribeiro).
Gereja Memiliki Kewajiban Moral
Namun demikian, karena memahami umat manusia,
tempa sedikit pun ingin melibatkan diri dalam bidang pohtik
negara-negara (Populorum Progressio, Paulus VI, n 13), Gereja
wajib menelaah tanda-tanda zaman, lalu menafsirkannya
dalam terang Injil (Gadium et Spes n 4). Karena Gereja ingin
membantu manusia agar mencapai perkembangan yang
sempurna, agar mewujudkan kepentingan umum, agar men¬
jadi lebih manusiawi. Gereja merasa berkewajiban secara
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moral untuk mewujudkan keadilan, kedamaian,cinta kasih
dan kebebasan melalui wewenang mengajarnya dalam suatu
keijasama dengan semua orang yang berkemauan baik men¬
taati perintah Guru untuk mengajar semua bangsa, maka
Gereja mempunyai kewajiban untuk menyampaikan ajaran¬
nya tentang masyarakat, mengajukan penilaian moral juga
mengenai hal yang menyangkut tata politik apabila hak-hak
azasi pribadi atau kesalamatan jiwa menuntutnya dan sesuai
dengan kepentingan semua orang menurut keanekaan za¬
man dan suasana. Tugas yang ingin diemban oleh Gereja bagi
orang-orang Timor Timur ialah tugas spiritual dan moral.
Itulah tugas menyangkut manusianya sebagai jalan utama
dan fundamental bagi Gereja (Christifideles Laici n 36). Me¬
nemukan dan membantu menemukan martabat pribadi manu¬
sia yang utuh merupakan karya utama, karya sentral yang
mempersatukan tugas Gereja dan kaum awam dengan umat
manusia (Gaudium et Spes n.76).
3 Kaum awam berhak menentukan pilihan
Umat Kristiani karena hidup di dunia sebagai anggota
masyarakat mempunyai hak dan kewajiban untuk menen¬
tukan pilihan, juga di bidang politik. Mempunyai keyakinan¬
keyakinan politik dan menentukan pilihan akan berbagai ben¬
tuk pemerintahan, merupakan suatu hak asasi manusia.
Wewenang mengajar Gereja senantiasa menekankan pada
partisipasi aktif, bertanggung jawab berdasarkan jiwa Kris¬
tiani dalam kehidupan sosial dan pohtik. Konsili Vatikan II
dalam dekrit tentang Kerasulan Awam menyatakan secara
konkret: "Kerasulan dalam lingkungan masyarakat yakni
usaha meresapi tata pikir dan tata adat perundangan dan
susunan masyarakat di mana seorang hidup dengan semangat
Kristen merupakan tugas dan beban para awam yang demi¬
kian sifatnya sehingga tidak pernah dapat dilaksanakan deng¬
an tepat oleh orang lain" (Konsili Vatikan II Apostolicam
Actuositatem.n.13).
Paus Yohanes Paulus II menyatakanya secara lebih
konkrit dalam himbauannya kepada kaum awam menyang¬
kut partisipasinya dalam politik: "Untuk mendorong tata
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dunia dengan semangat Kristiani dalam pengertian untuk
melayani diri manusia dan masyarakat, kaum awam tidak da¬
pat sama sekali menolak partisipasinya dalam politik.
Seperti seringkali dinyatakan oleh imam Sinode, setiap
orang mempunyai hak dan kewajiban untuk berpatisipasi
dalam politik, sekalipun dalam keanekaragaman bentuk yang
saling melengkapi, tingkatan, fungsi dan tanggung jawab
(Christifideles Laici,n. 42).
Hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan publik ialah
hak yang menguntungkan martabat pribadi manusia, karena
manusia tidak dapat dipandang hanya sekadar obyek masya¬
rakat sipil akan tetapi harus dijadikan subyek dasar serta tu¬
juan masyarakat itu sendiri.
Gereja merasa cemas, khawatir dan prihatin
Tentang keadaan Timor Timur dewasa ini Gereja merasa
cemas, prihatin dan khawatir. Selama ini Gereja memandang
bahwa kegembiraan dan harapan, duka dan kecemasan manu¬
sia Timor Timur dewasa ini adalah kegembiraan dan harapan,
duka dan kecemasan murid-murid Kristus pula. Dengan demi¬
kian kegembiraan dan harapan, duka dan kecemasan manusia
Timor Timur adalah kegembiraan dan harapan, duka dan ke¬
cemasan Gereja Katolik di Timor Timur.
Kecemasan, kekhawatiran dan keprihatinan Gereja dewa¬
sa ini adalah kecemasan, kekhawatiran dan keprihatinan
terhadap, terutama manusia Timor Timur yang masih hidup
di bawah perasaan ketakutan akibat dari kekerasan yang
dilembagakan, pengawasan yang melampaui batas-batas ke¬
manusiaan yang dilakukan oleh lembaga-lembaga kekerasan
terhadap hampir seluruh aktivitas manusia Timor Timur, di¬
formalkannya lembaga-lembaga ekstra yudisial yang mem¬
bawa akibat pada extra yudicial killing, extra yudicial punish¬
ment, penyiksaan, penangkapan-penangkapan sewenang-we
nang dan penahanan ilegal terutama oleh institusi extra
yudicial, penyiksaan dan orang-orang hilang.
Gereja cemas, khawatir dan prihatin terhadap kondisi¬
kondisi di bidang identitas etnis, agama dan kultural yang
semakin hari semakin memburuk.
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5. Beberapa anjuran Gereja untuk penyelesaian masalah
Timor Timur dewasa ini
Posisi Gereja Katolik di Timor Timur, pada pilihan apa
pun, adalah menerima situasi yang dipilih rakyat Timor
Timur (Surat Gembala, 1975). Pada situasi ini, pilihan-pilihan
yang dianjurkan oleh Gereja adalah pilihan untuk melaku¬
kan Referendum. Gereja memberikan anjuran terhadap pilih¬
an ini karena percaya bahwa pilihan terhadap referendum
adalah pilihan demokratis yang mampu mengakomodasikan
seluruh aspirasi dan suara hati rakyat Timor Timur.
Namun demikian, jika pilihan terhadap referendum
menghadapai berbagai persoalan yang maha besar dalam pe¬
laksanaannya, termasuk kekhawatiran dan kecemasan akan
teijadinya pertumpahan darah dan perpecahan yang men¬
dasar di kalangan rakyat Timor Timur sendiri, maka anjuran
yang bisa diberikan oleh Gereja adalah anjuran kepada Pe¬
merintah Indonesia, sebagai kekuatan yang menduduki wila¬
yah ini, untuk memberikan otonomi yang lebih luas atau
memberikan status wilayah ini sebagai daerah khusus.
Otonomi yang lebih luas atau pemberian status sebagai
daerah khusus dianjurkan untuk dituangkan dalam bentuk
peraturan perundangan. Untuk mengidentifikasikan penger¬
tian otonomi yang lebih luas atau daerah khusus, Gereja
menganjurkan supaya Pemerintah Indonesia melakukan se¬
rangkaian dialog dengan kelompok-kelompok politik (partai¬
partai lama) yang pernah ada di Timor Timur. Kepada kelom¬
pok-kelompok politik tersebut Gereja menganjurkan rekon¬
siliasi. Gereja juga akan membuka tangan, jika diminta, un¬
tuk menjadi mediator bagi serangkaian dialog tersebut.
Jika pemerintah Indonesia menganggap penting untuk
melakukan serangkaian dialog dengan Gereja Katolik di
Timor Timur, maka Gereja dengan tangan terbuka akan me¬
nerima tawaran tersebut. Dalam dokumen ini, Gereja meng¬
anjurkan juga kepada Pemerintah Indonesia untuk meredusir
kekuatan bersenjata yang ada di wilayah Timor Timur, meng¬
gurangi jumlah tentara, meredusir kewenangan extra yudicial
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lembaga-lembaga extra yudicial yang menakuti rakyat Tim¬
tim.
Gereja juga menganjurkan supaya rakyat Timor Timur
dijamin memiliki suasana kebebasan, di mana mereka bisa
memberikan pendapat dan berserikat secara bebas. Gereja
berpendapat bahwa hati nurani manusia harus dihormati dan
seharusnyalah diberikan kepada rakyat suatu informasi yang
benar tentang kejadian-kejadian umum, tidak menyembunyi¬
kannya dan bersikap tidak jujur.
Karena faktor kesejarahan dan kenyataan bahwa rakyat
Timor Timur memeluk Katolik, maka Gereja hendaknya diberi
tempat khusus. Gereja Lokal supaya juga diberi kebebasan
untuk mendatangkan Misionaris Asing sesuai dengan univer¬
salitas Gereja.
Gereja lebih-lebih juga menganjurkan supaya Pemerintah
Indonesia sungguh-sungguh bekeijasama dengan Sekjen PBB
dan Pemerintah Portugal dan juga kelompok-kelompok resis¬
tensi untuk menyelesaikan masalah Timor Timur dengan dia¬
log terus-menerus, supaya tercapai penyelesaian yang terhor¬
mat dan damai untuk semua pihak.
Penutup
Timur dewasa ini terutama dokumen untuk penyelesaian
masalah Timor Timur secara menyeluruh akan terus dibuat.
Dokumen ini bukanlah dokumen yang terakhir. Gereja meng¬
ambil sikap seperti ini didorong oleh kesadaran akan kewa¬
jiban, loyalitas terhadap misi, loyabtas terhadap rakyat, kepa¬
da siapa Gereja diutus untuk mewartakan kebenaran, kebe¬
basan, kedamaian, kehormatan kepada martabat pribadi ma¬
nusia, sesuai dengan semangat Injil dan Doktrin Sosial Gereja.
Dili, 31 Juli 1994
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PEMBANGUNAN YANG BERMARTABAT
DAN MORALITAS IMPLEMENTASINYA
Pendahuluan
Gereja Katolik di Timor Timur adalah bagian integral masya¬
rakat Timor Timur. Kegembiraan dan harapan, keprihatinan dan
kecemasan masyarakat Timor Timur merupakan kegembiraan dan
harapan, keprihatinan dan kecemasan Gereja Katolik Timor Timur
juga (Bandingkan: Amanat Konsili Vatikan II "Gaudium et Spes"
No.l).
Keprihatinan sosial dari Gereja selalu terungkap melalui
berbagai cara. Keprihatinan tersebut terarah pada perkembangan
sejati dari manusia dan masyarakat untuk menghormati serta me¬
majukan semua dimensi pribadi manusia Timor Timur (Bandingkan:
Ensiklik "Sollicitudo Rei Socialis" dari Paus Yohanes Paulus H, No 1).
Dan karena Gereja dari hari ke hari semakin masuk ke dalam
kehidupan masyarakat Timor Timur, maka Gereja senantiasa
berusaha membaca peristiwa-peristiwa yang terungkap sepanjang
sejarah kehidupan masyarakat di sini melalui upaya membimbing
umat untuk menanggapi panggilannya sebagai pembangun¬
pembangun yang bertanggung jawab atas masyarakat duniawi.
Manusia pembangun berarti manusia yang mampu dan rela mem¬
bangun Timor Timur tanpa pamrih (reserve).
Masyarakat Timor Timur sedang membangun secara terencana
dan terarah. Pembangunan ini meliputi seluruh sektor kehidupan
masyarakat Timor Timur (pembangunan sektoral) dan mencakup
seluruh wilayah Timor Timur (pembangunan regional).
Berbicara tentang pembangunan, sering gambaran yang ter¬
dapat dalam pikiran kita ialah bidang-bidang pengadaan sarana
fisik. Tentulah pembangunan mengandaikan peningkatan sarana¬
sarana fisik itu. Tetapi kita tidak boleh lupa bahwa tujuan hakiki
pembangunan adalah memanusiakan manusia (humanisasi). Dengan
humanisasi dimaksudkan sebagai usaha menanamkan nilai manusia
dan kemanusiaan ke dalam proses pembangunan itu sendiri.
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Perlu diperhatikan bahwa pembangunan Timor Timur bukan
saja terarah pada pemenuhan kebutuhan sandang (pakaian),
pangan (makanan), papan (perumahan), dan kesehatan yang
semuanya tercakup dalam kebutuhan fisiologis, melainkan juga
mebputi kebutuhan dasar akan rasa aman terhadap segala bentuk
ancaman dari luar Masyarakat Timor Timur akan merasa ter¬
ancam bukan saja oleh adanya pertikaian, paksaan, serangan fisik,
dan anarki melainkan juga oleh perlakuan tidak adil dan tidak
jujur oleh para penyelenggara pembangunan itu sendiri.
Pembangunan Timor Timur hendaknya membuat masyarakat
Timor Timur merasa 'betah di rumahnya sendiri' dan merasa
memiliki bersama tanah Timor Timur (sense o f belonging).
Pembangunan yang dilaksanakan di sini sekali-kali tidak boleh
menjadikan masyarakat Timor Timur merasa terasing di negeri
kelahirannya, dan menjadi hamba di tanah kelahirannya. Kalau
sampai hal ini yang teijadi, betapa tragisnya pembangunan yang
selama ini kita laksanakan dan kita dengung-dengungkan.
Pada dasarnya, kerinduan masyarakat Timor Timur seperti
masyarakat lain di belahan bumi lainnya adalah memiliki kehidupan
yang tenteram, teratur\ dan tertib di tanah kelahirannya. Kebutuhan
dasar terarah juga kepada kebersamaan dan cinta kasih.
Gereja berpendapat, pembangunan Timor Timur hendaknya
tidak membuat masyarakat Timor Timur merasa dikucilkan dari,
dan diingkari oleh lingkungannya dan dicabut dari akar serta
konteks kemasyarakatan dan kebudayaannya. Pembangunan hen¬
daknya memperhatikan harga diri (martabat) setiap orang karena
bagaimanapun juga setiap manusia normal mempunyai harga diri
dan menghendaki penghargaan dari orang lain. Dan pembangun¬
an Timor Timur akhirnya harus membuat manusia Timor Timur
mampu mengaktualisasikan dirinya sebagai manusia citra Allah
(imago Dei).
Dari pandangan dan pemikiran di atas, nampak jelas bahwa
pembangunan Timor Timur hendaklah benar-benar diarahkan
pada manusia seutuhnya. Dengan kata lain, bukan saja tujuan
pembangunan adalah manusiawi, melainkan juga cara dalam me¬
wujudkan pembangunan itu harus pula manusiawi. Tujuan bukanlah
menghalalkan cara, demikian asas etis yang perlu diperhatikan
dalam menyusun dan mewujudkan pembangunan Timor Timur.
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Tantangan dan Harapan
Pembangunan menuntut perubahan. Tahun-tahun belakangan
ini telah menjadi tahun perubahan yang luar biasa bagi masya¬
rakat Timor Timur. Dalam lingkungan masyarakat sendiri timbul
keinginan untuk perubahan inilah reahtas kehidupan masyarakat
Timor Timur kontemporer.
Wajah Timor Timur sedang berubah. Muncullah harapan baru
bagi timbulnya masyarakat yang adil dan damai (Justice and
Peace). Muncul pula harapan manusia Timor Timur untuk lebih
dapat mengambil bagian dalam kehidupan bermasyarakat, ber¬
bangsa dan bernegara.
Gereja menyadari bahwa reahtas Timor Timur semakin
menjadi bagian dari reahtas dunia seluruhnya. Dunia kita semakin
saling tergantung, dengan saling mencurahkan perhatian dan
keprihatinan. Situasi ini memberikan kesempatan besar bagi
masyarakat Timor Thnur untuk memainkan perannya dalam
membangun tata dunia baru yang lebih adil dan lebih jujur dalam
konteks Timor Timur.
Gereja melihat dan merasa prihatin, karena dalam derap
pembangunan Timor Timur berkembang pula aliran "statisme"
yang memaksakan harmoni/ketenangan buatan (ketenangan
semu) melalui tekanan kekuatan. Nafsu untuk memperoleh
keuntungan sebesar-besarnya dan nafsu untuk mendapatkan
kekuasaan dengan mengorbankan harga diri sendiri dan harga diri
sesama manusia, merupakan sebab-sebab pokok bagi munculnya
permasalahan- permasalahan sosial. Hal ini tidak hanya terdapat
di Timor Timur tetapi juga di seluruh dunia.
Timor Timor pada masa pembangunan ini sedang dilanda arus
modernisasi. Timor Timur menjadi semakin terbuka dengan dunia
luar. Modernisasi memberikan janji-janji cemerlang bagi masa depan
Timor Timur. Kendati demikian, seluruh proses modernisasi itu
sendin penuh dengan ambiguitas (sifat mendua). Modernisasi sering
bermuara pada dislokasi sosial dan kultural. Tatanan nilai dan sikap
tradisional mulai dipertanyakan. Berbagai ungkapan tradisional
masyarakat Timor Timur kehilangan dayanya. Kegunaan modernisasi
Timor Timur terlalu sering dinodai dengan semangat materialisme,
konsumerisme dan persaingan yang tidak sehat dan biasanya
dibarengi dengan sikap acuh tak acuh terhadap sejumlah besar
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mereka yang miskin dan tersingkir, terutama kaum miskin
pedesaan.
Gereja menyadari bahwa di tengah-tengah konteks perubahan
itu, terdapatlah realitas ketidakadilan. Masih ada anggota masya¬
rakat kita yang hidup di bawah garis kemiskinan. Mulai ada gejala
eksploitasi lingkungan yang mengarah kepada rusaknya sumber¬
sumber yang sangat berharga dan dengan demikian merusak juga
habitat spiritual dan material masyarakat kita. Dalam situasi
kemiskinan dan ketidakadilan, biasanya wanitalah yang paling
menderita.
Gereja merasa prihatin karena menyaksikan reahtas masya¬
rakat kita. Penyogokan, manipulasi dan korupsi tetap menjadi
sumber ketidakadilan yang serius.
Hak untuk hidup yang merupakan hak paling mendasar, telah
ditolak bagi anak-anak yang tak terlahirkan karena praktik¬
praktik abortus provocatus. Karena itu, Gereja dalam peijalanan
zaman tetap mewartakan 'Penghormatan kepada awal kehidupan'
antara lain melalui pengakuan akan metode satu-satunya dalam
ber-KB yakni metode alamiah (KB Alamiah).
Timor Timur merupakan rumah sejumlah besar orang-orang
muda. Tidak sedikit dari mereka harus menghadapi masa depan
yang penuh dengan pengangguran dengan akibat frustrasi.
Kaum muda, yang merupakan 60 persen dari penduduk Timor
Timur, cenderung terpengaruh oleh media dan tekanan sosial.
Dalam keadaan ini orang muda itu sendiri sering menjadi
korbannya. Karena itu, Gereja sangat mengharapkan agar dalam
proses pembangunan yang berencana ini harus diberikan perhatian
yang sangat serius pada kaum muda Timor Timur.
Selain itu, Gereja merasa prihatin ketika menyaksikan
mereka yang dalam masyarakat ini, atau di mana pun juga, ber¬
bicara dan berbuat demi keadilan, sering menjadi sasaran intimidasi
dan kekerasan.
Semua ketidakadilan tersebut saling berkaitan. Dan kalau
dikumpulkan, hal-hal tersebut bermuara pada krisis kelangsungan
hidup (crisis of survivat) masyarakat Timor Timur.
Di hadapan masalah-masalah raksasa yang ditimbulkan oleh
perubahan sosial dan di hadapan ketidakadilan, Gereja tetap dapat
melihat adanya banyak tanda yang penuh harapan.
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Mulai adanya kesadaran baru pada mereka yang tersingkir,
bahwa keadaan mereka bukanlah nasib yang tak terelakkan, tetapi
sesuatu yang harus dihadapi dengan perjuangan. Berhubungan
dengan ini terdapatlah kesadaran baru akan kesetiakawanan di
antara orang Timor Timur sendiri: bahwa orang Timor Timur tidak
lagi merasa sendirian dalam perjuangan melawan ketidakadilan.
Terlihat adanya keinginan dan kesadaran yang semakin tumbuh
akan kesetiakawanan (solidaritas) yang melampaui batas-batas
suku-bangsa, lapisan sosial, dan jenis kelamin.
Gereja melihat adanya harapan baru yang terkandung dalam
keinginan untuk berpartisipasi dalam pembangunan dan perjuangan
menegakkan hak asasi manusia, gerakan-gerakan demi kelestarian
lingkungan hidup, serta upaya pencarian sikap hidup (spiritualitas)
dan nilai-nilai rohani dari masyarakat Timor Timur.
Gereja pun melihat tanda harapan dalam diri kaum muda
yakni adanya gelora hidup (vitalitas) dan kemampuan (potensi)
yang dapat mereka berikan demi perubahan yang positif, demi
mengantar Timor Timur menuju hari esok yang lebih baik lagi,
lebih adil, lebih jujur, serta lebih aman dan tenteram.
Semua ini bermuara pada keinginan masyarakat Timor Timur
sendiri akan adanya sebuah masyarakat baru yakni masyarakat
Timor Timur yang bisa berpikir bebas tidak merasa ditekan, adil
dan damai, yang menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia,
sebuah masyarakat baru yang adil dalam kemakmuran dan
makmur dalam keadilan, sebuah masyarakat yang semakin
matang dah dewasa dalam mengatur ’rumah tangga’ kehidupan¬
nya secara otonom.
Gereja Dalam Karya Sosial-Karitatip
Sering orang bertanya, apa saja yang sudah dibuat Gereja
dalam pembangunan manusia seutuhnya?
Sebagai tanda dan sarana keselamatan universal, Gereja
Katolik di Timor Timur ingin menghadirkan Kristus, justru lewat
pengabdian terhadap kepentingan masyarakat Timor Timur
Gereja mewartakan Berita Gembira bukan saja lewat pewartaan
(kerygma) tetapi juga lewat kesaksian dalam pelayanan cinta
kasih (diakonia).
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Akhir-akhir ini kita mendengung-dengungkan bahwa prioritas
pembangunan Bangsa Indonesia pada Pelita VI sebagai awal
Pembangunan Jangka Panjang Kedua adalah Pengembangan
Sumber Daya Manusia. Sasaran umum Pembangunan Jangka
Panjang Kedua adalah terciptanya kuabtas manusia dan kuabtas
masyarakat Timor Timur pada khususnya dan masyarakat
Indonesia pada umumnya, yang maju dan mandiri dalam suasana
tenteram dan sejahtera lahir batin, yang serba berkeseimbangan
dan selaras dalam hubungan antara sesama manusia, manusia
dengan masyarakat, manusia dengan alam dan lingkungannya,
manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa (Bandingkan: GBHN
1993, TAP MPR Nomor II/MPR/1993).
Bagi Gereja, Pembangunan Sumber Daya Manusia Timor
Timur bukanlah sebuah isu yang baru dan bukannya baru dipi¬
kirkan pada tahun-tahun terakhir ini. Gereja justru pada
jauh-jauh hari sudah memikirkan dan mempersiapkan Sumber
Daya Manusia Timor Timur dengan caranya sendiri.
Beberapa karya nyata Gerejani di bidang Pengembangan
Sumber Daya Manusia Timor Timur yang dapat kami sebutkan di
sini.
1.
Bidang Pendidikan
Karya Gerejani di bidang pendidikan sudah dilaksanakan
sejak Gereja memulai karya pewartaannya di bumi Timor Timur
ratusan tahun yang lalu.
Pembukaan asrama-asrama pendidikan (Col6gio) oleh
para misionaris antara lain di Ossu, Mabana, Soibada, Fuiloro
dan Fatumaca. Juga pembinaan ketrampilan rumah tangga
bagi para putri desa di asrama-asrama susteran oleh para
suster merupakan satu reahtas yang berbicara.
Asrama bukan hanya memberikan penampungan dan atap
untuk berteduh. Asrama justru mengupayakan pengalaman dan
pengamalan paham-paham Kristiani, khususnya paham dan
nilai pelayanan, pengorbanan (dedikasi), keadilan dan cinta
kasih. Di sana ada pembinaan kepekaan terhadap suka-duka
lingkungan, kedisiplinan, dan lain-lain.
Kita menyaksikan, sudah cukup banyak putra-putri
Timor Timur rhengenyam pendidikan Katolik melalui Yayasan


2.
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.Pendidikan Katolik seperti Yayasan Pendidikan Santo Paulus
yang membawahi begitu banyak Sekolah mulai dari maman
Kanak-Kanak sampai Perguruan Tinggi (IPI Filial).
Kenyataan berbicara bahwa banyak pemimpin masyarakat,
pemimpin umat dan pemimpin pemerintahan sekarang ini
justru dihasilkan dari lembaga-lembaga pendidikan Katolik
tempo dulu.
Gereja pada kesempatan ini tidak mau menyebutkan satu
per satu siapa yang telah dihasilkan oleh pendidikan Katolik
melalui coltigio-coltigio masa lalu. Kita semua sudah tahu dan
kita semua berbangga atas hasil pendidikan dan pembinaan
dari lembaga Gerejani. Tidak sedikit orang yang dihasilkan
dari lembaga pendidikan Gerejani masa lalu itu yang kini
sedang memegang tampuk pimpinan pemerintahan di daerah
ini. Tidak sedikit dari mereka yang pada hari ini hadir
bersama kita di tempat ini.
Bidang Kehidupan Perkawinan Dan Keluarga
Bukan hal yang baru bagi Gereja untuk mendampingi
keluarga-keluarga. Gereja menyadari bahwa hidup manusia
tidak hanya untuk hari ini tetapi juga untuk akhirat. Karena
keluarga merupakan kebersamaan awal dan dasar, tempat
nilai-nilai kemanusiaan dan nilai-nilai Kristiani dihargai dan
dihayati, maka sejak awal Gereja mendampingi keluarga¬
keluarga melalui Persiapan Perkawinan bagi muda-mudi yang
akan menikah, pembinaan lanjutan bagi pasangan suami¬
isteri, pembinaan bagi kaum muda dan anak-anak. Tugas ini
lebih banyak dilaksanakan oleh para pastor, suster dan para
guru agama (katekis) di setiap paroki.
Gereja pun tidak mengabaikan program pemerintah di
bidang Keluarga Berencana. Sambil memperhatikan ajaran
resmi Gereja tentang "Hidup Insani" dari Paus Paulus VI dan
amanat Garis-garis Besar Haluan Negara serta Undang¬
Undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Kependudukan dan
Keluarga Sejahtera, maka Gereja sejak awal menegaskan
bahwa Keluarga Berencana bukan hanya dilihat dari segi
penggunaan metode KB tetapi harus dilihat secara menyeluruh
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dari berbagai sisi (Antropologi, Sosiologi, Psikologi, Teologi,
dan lain-lainnya).
Dan dalam pelaksanaan program ber-KB, metode ber-KB
yang diakui untuk dilaksanakan di Timor Timur adalah
metode KBA Ada sebuah Badan resmi Gereja yang bertugas di
bidang penyuluhan KBA yakni Perdhaki (Persatuan Karya
Dharma Kesehatan Indonesia).
Bidang Kesehatan
Gereja menyadari bahwa karya karitatip (karya cinta
kasih) yang diberikan oleh para biarawati melalui pembukaan
poliklinik di paroki-paroki bukan lagi hal baru bagi
masyarakat Timor Timur. Kini terdapat sekitar 19 buah
Poliklinik/Balai Pengobatan dan sebuah Rumah Sakit (di Suai)
yang dikelola oleh para biarawati dari berbagai Kongregasi.
Masyarakat sederhana di pedesaan telah memberikan peng¬
hargaan setulusnya atas dedikasi para perawat, bidan, dokter
yang bekeija di lembaga-lembaga pelayanan kesehatan di Timor
Timur. Kita berbangga memiliki poliklinik dan Rumah Sakit
Katolik yang bersih dan memiliki petugas-petugas kesehatan
yang disiplin dan berdedikasi tinggi.
Bidang Sosial-Ekonomi
Gereja memiliki sebuah Lembaga Sosial yang disebut
Delegatus Sosial (Delsos). Delsos merupakan salah satu
perangkat Gerejani Delsos membawahi kurang lebih 28
Kelompok Sosial (Kelsos) di tingkat paroki. Lembaga ini mulai
berkarya di Timor Timur sejak tahun 1977.
Adapun tujuan pembentukan lembaga ini adalah me¬
nangani tugas-tugas pelayanan di bidang sosial-ekonomi
dalam hubungan yang integral dengan tugas Pastoral Gereja.
Tugas Delsos antara lain: (1) Melayani kaum kurang
mampu, yatim piatu, serta berbagai golongan yang mem¬
butuhkan bantuan terutama yang menyangkut masalah
pangan, sandang, papan serta kesehatan. (2) Mengorganisir
serta melatih setiap organisasi kelompok sosial di setiap
Paroki dalam bidang ketrampilan dan kepemimpinan. (3) Mem¬
bantu serta membina para pengurus kelompok-kelompok sosial di
setiap Paroki yang mebputi visi serta misi Gereja lokal.


348


Pembangunan yang Bermartabat
Inilah gambaran singkat dan contoh kecil dari pelayanan
Gereja di bidang tata dunia. Inilah Gereja yang memasya-
rakat. Masih banyak yang tidak dapat kita sebutkan satu per
satu di sini dan pada kesempatan ini tentang karya Gereja
yang menyentuh manusia Timor Timur di sini dan hari ini (Tiic
et nunc).
Apa yang kami sampaikan ini tidak lain ingin
menyatakan kepada hadirin bahwa Gereja sejak awal tidak
hanya mengurus hal-hal yang akhirat saja tetapi juga hal-hal
yang menyangkut kehidupan manusia di dunia. Yang
diusahakan adalah kebahagiaan manusia di dunia dan di
akhirat, sebuah kebahagiaan yang menyeluruh (holistik).
Apa yang dilakukan oleh Gereja kelihatannya masih
sederhana dan kecil, yang mungkin oleh beberapa pihak bisa
mengatakan ’belum berarti apa-apa’. Tetapi yang terpenting
bahwa Gereja sudah berbuat untuk masyarakat Timor Timur.
Gereja tidak menitikberatkan pada pencapaian target dalam
suatu rentang waktu yang telah ditentukan. Gereja lebih
menekankan pada proses memanusiakan manusia karena
bagaimanapun manusia adalah makhluk yang berproses.
Jadi, bagi Gereja yang terpenting bukannya hasil akhir
tetapi proses mencapai hasil itulah yang diutamakan.
Beberapa Himbauan
Gereja Katolik di Timor Timur seperti juga Gereja Katolik di
belahan dunia lainnya berperan sebagai peletak dasar motivasi,
inspirasi, etika dan moral kehidupan pohtik maka, pada kesem¬
patan ini, kami ingin memberikan himbauan untuk pembangunan
Timor Timur.
Pembangunan Timor Timur hendaknya selalu didasarkan pada
1.
kepentingan seluruh lapisan masyarakat Timor Timur dengan
selalu memperhatikan moralitas dan martabat manusia.
Pembangunan Timor Timur hendaknya diusahakan menyentuh
2.
sebanyak-banyaknya pada lapisan terbawah (penduduk miskin)
masyarakat Timor Timur.
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3.
Pembangunan Timor Timur hendaknya dilaksanakan dengan
menghindari sejauh mungkin benturan-benturan ketidakadilan
yang pada saatnya hanya menempatkan rakyat miskin pada
posisi tidak menguntungkan.
4.
Prioritas pembangunan di Timor Timur hendaknya diarahkan
kepada penciptaan lapangan pekeijaan bagi sebagian besar
rakyat Timor Timur yang miskin. Penciptaan lapangan keija
ini bisa berupa pembangunan industri, termasuk di dalamnya
industri pertanian yang bisa menampung tenaga kega massal.
Pembangunan Timor Timur hendaknya juga memberi
prioritas terhadap pembangunan kaum muda terutama pada
bidang peningkatan sumber daya manusianya.
Pembangunan, Timor Timur juga harus lebih memperhatikan
tenaga kega wanita di pedesaan dengan berbagai macam
bantuan pendidikan ketrampilan dan pengetahuan praktis
lainnya.
Dari beberapa hal tersebut kami sebenarnya hanya ingin
menyampaikan harapan agar hasil-hasil peinbangunan selama ini
bisa terdistribusi secara adil, supaya prinsip-prinsip pembangunan
yang memihak rakyat, pembangunan yang berorientasi
kerakyatan benar-benar bisa terwujud di Timor Timur,
DUi,
Dili, 9 Agustus 1994
Nota Bene;
Tulisan ini awalnya merupakan makalah yang . dipre¬
sentasikan pada Rakorbang-Bapeda Tk.I Timor Timur di
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HUMANISME BARU TANPA DISKRIMINASI*)
Para pendengar siaran Radio Timor Kmanek-Suara Na’in Feto
di mana saja anda berada baik di kota maupun di desa-desa
terpencil, baik di rumah maupun ladang, dari Timur sampai Barat,
dari Utara sampai Selatan, kami ucapkan salam Sejahtera. Semo¬
ga Kasih Karunia Tuhan senantiasa menyertai kita semua.
Pada tempatnyalah kita memanjatkan puji dan syukur ke
hadirat Allah Maha Kuasa atas perkenanNya memberikan kepada
kita sebuah sarana komunikasi yakni Siaran Radio Timor Kma¬
nek-Suara Na’in Feto. Melalui siaran ini, kita dapat saling ber¬
temu, saling membagi kegembiraan dan saling meringankan pen¬
deritaan : karena apabila kesusahan itu kalau dibagi-bagikan akan
menjadi ringan dan kalau kegembiraan itu dibagi-bagikan akan
bertambahlah kegembiaraan yang kita alami.
Memacu dan mendorong
Gereja merasa terpanggil untuk menggunakan dan memiliki
serba ragam alat-alat komunikasi sosial, sejauh dibutuhkan dan
berguna bagi pendidikan umum dan pengembangan iman umat
beriman serta bagi usaha penyelamatan jiwa-jiwa (Inter Mirifica
No. 3). Gereja pun yakin bahwa bila alat-alat komunikasi itu digu¬
nakan dengan sebaik mungkin, maka alat-alat ini akan mem¬
berikan bantuan yang sangat berharga bagi pengembangan harkat
dan martabat manusia (Inter Mirifica No.2 & 3).
Gereja Katolik di Timor Timur sebagai bagian dari masya¬
rakat luas telah memiliki sebuah pemancar radio yang sangat
sederhana. Walaupun masih sederhana namun sarana yang satu
ini sangatlah penting karena Gereja menyadari bahwa peran
media komunikasi sangatlah vital dalam memacu pembangunan
masyarakat Timor Timur dalam dimensinya yang luas.
Radio Na’in Feto ingin turut serta ambil bagian dalam
pembangunan melalui pembangunan penerangan, komunikasi, dan
media elektronik demi menciptakan iklim yang dapat, mendorong
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terjadinya interaksi timbal balik secara terbuka dan bertanggung
jawab antara semua pihak yang berkehendak baik untuk mem¬
bangun daerah ini.
Medium portable dan personal
Sudah menjadi suatu kenyataan bahwa radio telah menjadi
"teman akrab" para pendengarnya kapan pun dan dimana pun ia
dibutuhkan. Radio menjadi "medium portable^, mudah di bawa ke¬
mana-mana dan setiap saat dapat di dengar siaran-siarannya.
Dengan kata lain, media masa audial ini menjadi media personal
(ubiquitous medium). Teknologi radio memungkinkannya men¬
jangkau khalayak pendengar dalam jumlah yang relatif tak terbatas
dan tanpa mengalami hambatan geografis yang berarti. Siaran radio
tak terhalang oleh gunung, cuaca buruk dan angin ribut.
Para pakar komunikasi Amerika menamakannya shadow
medium karena ia bayang-bayangi kita kemana pun kita pergi dan
disaat manapun. Artinya siaran-siarannya dapat ditangkap di
mana saja dan setiap saat. Karena itu media massa yang satu ini
masih unggul dalam beberapa hal dibandingkan dengan Televisi.
Walaupan keberadaan TV masa kini menjadi saingan bagi
Radio tetapi di negara-negara yang sedang berkembang seperti
kita di sini, terut&ma di wilayah pedesaan, radio masih merupakan
tumpuan kepercayaan yang utama oleh masyarakat untuk meme¬
nuhi kebutuhan mereka sehari-hari dalam konteks informasi,
pendidikan umum, dan hiburan.
Menyadari semua ini, kami yang telah diurapi dan diperca¬
yakan Roh Kudus untuk memimpin Gereja Katolik di Keuskupan
ini yang wilayahnya seluas Propinsi Timor Timur dengan ini me¬
nyatakan bahwa Radio Timor Kmanek Na’in Feto secara resmi
mengudara.
Penginjilan tanpa diskriminasi
Radio Timor Kmanek Na’in Feto mengemban suatu tugas
muba yang pada hakekatnya selaras dengan misi penginjilan Gereja
itu sendiri, yaitu membawa kabar gembira Kerajaan Allah kepada
semua orang agar masyarakat Timor Timur mampu mengusa¬
hakan suatu Humanisme baru dan pranata sosial sesuai dengan
il


Humanisme Baru Tanpa Diskriminasi
﻿352
prinsip-prinsip Kristiani dalam kerangka pembangunan manusia
Timor seutuhnya. Dalam melaksanakan misi ini, Radion Na’in
Feto akan menjunjung tinggi etika komunikasi sosial, nilai-nilai
kemanusiaan, kebudayaan lokal, lingkungan hidup dan tentu saja
nilai-nilai keagamaan. Radio Na’in Feto melalui siaran-siarannya
ingin mengembangkan-merangkul dan melayani semua orang
tanpa diskriminasi ras, golongan pohtik, ataupun karakter psiko¬
logis dan sosial karena di dalamnya berlaku prinsip: manusia ada¬
lah ciptaan Tuhan yang memiliki harkat dan martabat yang sama.
Sebelum mengakhiri pidato ini, saya mengajukan suatu
permintaan yang sangat dekat dihatiku. Permintaan ini bersumber
dari rasa persahabatan yang sama, yang mendorong Santo Paulus
berkata kepada Filemon: "Dengan percaya kepada ketaatanmu,
kutuliskan ini kepadamu. Aku tahu,lebih dari permintaanku ini
akan kau lakukan" (Fil 1: 21). Dan inilah permintaanku: Untuk
agama, berikanlah semua tempat yang mungkin dalam siaran ini.
"Bukalah pintu-pintu gerbang, supaya masuklah bangsa-bangsa
yang benar dan yang tetap setia.... yang memelihara perdamaian"
(bdkYes26: 2a, 3a).
Selamat atas terse- lenggaranya siaran ini. Kepada, Staff dan
para Pengasuh Acara saya menghaturkan ucapan selamat ber¬
karya. Dan kepada para pendengar saya ucapkan Selamat me¬
nikmati program-program resmi yang akan disiarkan melalui
Radio Na’in Feto.
Tuhan senantiasa menyertai kita!
Dili, 5 Oktober 1994
*) Pidato Peresmian Radio Keuskupan
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SOLIDARITAS, TOLERANSI, DAN
KERUKUNAN ANTAR UMAT BERAGAMA
Saudara-saudari, peserta Musda KNPI yang kami cintai!
Hari ini kami didaulat untuk berbicara dengan dan untuk
kaum muda Timor Timur dalam rangka Musyawarah Daerah
Komite Nasional Pemuda Indonesia (Musda KNPI) Propinsi Timor
Timur. Terima kasih atas kesempatan yang diberikan kepada
kami.
Untuk itu, kami ingin mengajak para pemuda dan mahasiswa
yang tergabung dalam organisasi-organisasi kepemudaan untuk
melakukan refleksi kritikal atas peran dan sikap kita dalam me¬
masuki millenium ketiga, tahun 2000 yang akan datang.
Saudara-saudari, peserta Musda KNPI!
Sudah sering kah kita berkumpul, bersidang, bermusyawarah,
berseminar dan berlokakarya. Sudah begitu banyak gagasan,
begitu banyak penegasan dan usul disepakati melalui setiap ke¬
sempatan seperti ini. Kami berharap, Musda ke-VI, Dati I KNPI
Propinsi Timor Timur kah ini —dengan berkat Tuhan— akan men¬
jadi awal mula baru yang tidak kalah pentingnya dengan ke¬
sepakatan-kesepakatan lima kah Musda KNPI yang telah ber¬
langsung pada tahun-tahun lampau.
Agar benar-benar menjadi awal mula yang baru, selayak¬
nyalah kita sepakat untuk menjadikan Seminar hari ini bukan
untuk suatu latihan akademik yang mencetuskan teori-teori dan
argumentasi-argumentasi logik, tetapi satu forum temu pendapat
guna turut menentukan kebijakan Dewan Pimpinan Daerah KNPI
Propinsi Timor Timur. Dan, karena disusun di dalam kebersamaan
sebagai satu tekad bersama, maka diharapkan kebijakan yang
akan diambil dalam Seminar Musda ke-VI KNPI, dapat didukung
oleh semua pihak kemudian dilaksanakan secara bertahap,
konsekuen dan berkesinambungan.
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Para peserta Seminar yang terhormat!
Sambil menatap masa depan Timor Timur, kita wajib mem¬
baca tanda-tanda zaman, wajib pula menyimak arah gejala
(=trend) yang nampak di pelbagai kawasan hidup manusia, ter¬
masuk kehidupan kemasyarakatan dan keagamaan di Timor
Timur.
Berbicara mengenai "Perencanaan Generasi Muda dalam
menciptakan Rasa Solidaritas dan Toleransi serta Kerukunan
Umat Beragama", hendaknya kita berusaha menjawab pertanya¬
an kritis ini.
Pertama: Solidaritas macam apa yang ingin kita bangun
dalam kebersamaan hidup berbangsa dan bernegara ini? Jika
demikian, apa landasan solidaritas kita?
Kedua: Toleransi dan Kerukunan macam apa yang ingin kita
kembangkan dalam konteks Timor Timur?
Inilah pertanyaan-pertanyaan yang penting yang perlu kita
dialogkan dan kita bahas bersama selama berlangsungnya Musda
KNPI Timor Timur.
Solidaritas antar Generasi Muda dan untuk kaum miskin dan
tertindas hendaknya berlandaskan IMAN yang hidup kepada
Allah. Karena tanpa memiliki landasan ini, solidaritas yang ingin
kita bangun tidak akan mengakar dan sangat duniawi.
Solidaritas atau kesetiakawanan yang ingin kita bangun dan
kita kembangkan bersama di Timor Timur adalah solidaritas antar
sesama generasi muda dan solidaritas generasi muda dengan
kaum periferi (kaum pinggiran). Kaum miskin di Timor Timur
kebanyakan terdapat di daerah pedesaan. Banyak saudara kita di
pedesaan kini dililit kemiskinan ekonomi, kemiskinan perhatian
dan cinta kasih, t kemiskinan informasi dan ilmu pengetahuan.
Tidak-sedikit pula jumlah kaum pinggiran (periferi) yang terpaksa
tersingkir akibat gilasan roda pembangunan yang hanya mengejar
ketertinggalan dan hanya mengejar target akhir tahun lalu me¬
ngabaikan kemanusiaan manusia.
Mustahil bagi generasi muda membangun satu solidaritas
atau kesetiakawanan sosial secara nasional kalau solidaritas itu
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sendiri tidak dimulai di antara kaum muda sendiri. Di sini muncul
pertanyaan: "Apakah KNPI Timor Timur —sebagai wadah organi¬
sasi kepemudaan tingkat nasional— sudah membangun solidaritas
dengan sesama kaum muda di pedesaan terpencil?" Di mana karya
nyatamu bagi sesama kaum muda terutama pemuda dan pemudi
tani dan nelayan di desa terpencil? Apakah selama ini KNPI
pernah turun ke desa-desa, berada bersama rekan-rekan pemuda
desa, bergandengan tangan dan bergotong royong guna mengang¬
kat harkat dan martabat mereka?
Kalau kita mau jujur dengan reahtas kehidupan organisasi
kepemudaan selama ini, pertanyaan harus kita akui bahwa di atas
ternyata belum mampu di jawab melalui tindakan konkret demi
sesama kaumnya di pedesaan.
Sudah banyak dana yang disubsidi Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah Timor Timur untuk kegiatan organisasi KNPI
yang katanya berorientasi kerakyatan dan pedesaan, ternyata
lenyap tanpa bekas. Padahal pengajuan proposal pembinaan dan
pendampingan bagi kaum muda Timor Timur terlihat sangat
bagus di atas kertas.
Sesama kaum muda di desa belum merasakan dan belum
menikmati dana bantuan itu, padahal usulan untuk mendapatkan
dana bantuan justru mengikutsertakan mereka yang ada di desa¬
desa.
Sayang kaum muda di desa itu karena kurang pendidikan dan
informasi akhirnya harus menerima kepahitan hidup sebagai
generasi muda yang dibohongi sesama kaumnya dari kota, yang
telah mengenyam pendidikan di bangku sekolah. Dengan kata lain,
pendidikan di sekolah telah menjadikan kaum muda 'pintar
membohongi’ sesamanya.
Jika demikian, dimanakah solidaritas KNPI dengan sesama
kaum muda di desa? Satu pertanyaan kritis yang menuntut
refleksi mendalam dari kita sendiri selama berlangsungnya Musda
ini. Di sini kita butuh pertobatan kalau kita ingin menjadikan
KNPI sebagai wadah pembinaan pemuda yang lebih mandin,
berkuahtas dan lebih memiliki semangat kebangsaan sesuai
dengan amanat Garis- Garis Besar Haluan Negara Tahun 1993.
ter.
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Hadirin yang terhormat!
Sambil berusaha membangun solidaritas sesama kaum muda,
kita tidak boleh lupa untuk membangun solidaritas dengan kaum
miskin dan tertindas. Solidaritas sesama kaum muda merupakan
modal kuat bagi solidaritas dengan kaum miskin tertindas.
Suatu opsi memihak kaum miskin harus mulai dikembangkan
dalam 'organisasi pemuda seperti KNPI. Opsi memihak kaum
miskin harus mencakup solidaritas personal dengan mereka yang
miskin dan dirugikan. Karena tanpa membangun relasi dengan
kaum miskin, mustahil kita dapat ikut merasakan kehidupan
bersama mereka. Tanpa ikut merasakan bersama kaum miskin,
mustahil pula bagi kita untuk dapat bersama mereka membangun
masa depan yang lebih baik.
Di sini, hal yang paling menentukan bagi generasi muda
dalam solidaritasnya dengan kaum miskin adalah berusaha me¬
masuki "dunia kaum miskin". Setiap orang luar yang ingin me¬
masuki "dunia itu" harus rendah hati dan peka. Dan kerendahan
hati serta kepekaan ini dapat pula ditumbuhkembangkan melalui
organisasi kepemudaan. Mudah-mudahan organisasi kepemudaan
benar-benar menjadi wadah pembinaan kepekaan dan kerendahan
hati bagi generasi muda Timor Timur dan bukan sebaliknya, men¬
jadikan wadah ini sebagai kesempatan mengejar ambisi pribadi
dan kelompok.
Kepada generasi muda, kami mengingatkan bahwa sangatlah
suht untuk melihat bagaimana orang-orang miskin dapat sungguh¬
sungguh mempercayai kita, kalau kita sendiri tidak ikut ambil
bagian dalam kehidupan mereka.
Keberpihakan terhadap kaum miskin atau "Option for the
Poor" merupakan tantangan bagi KNPI masa kini. Apakah
program-program kerjanya yang digariskan oleh Dewan Pimpinan
baru akan berorientasi kepada kaum miskin dan tertindas? Per¬
tanyaan macam ini menuntut jawaban segera selama berlangsung¬
nya Musda KNPI ini.
Jangan pernah mengharapkan KNPI Timtim dapat berakar
sampai ke desa-desa kalau program kerja KNPI mendatang tidak
berorientasi kerakyatan. Agar dapat-mencapai tujuan tersebut,
kita semua dipanggil untuk bertindak nyata dalam konteks Timor
Timur.
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Semua kaum muda tanpa kecuali dipanggil untuk bertindak.
Karena, jika hanya mencetuskan prinsip-prinsip tidaklah cukup.
Pidato-pidato saja belum memadai. Kata-kata akan kehilangan
makna jikalau Itita sendiri tidak bertindak secara aktif dan ber¬
tanggung jawab.
Para peserta Seminar KNPI yang terhormat!
Masyarakat Timor Timur pada dasarnya adalah masyarakat
agraris. Pergulatan hidup masyarakat kita pada umumnya masih
seputar garis menyambung nyawa; "subsistence level". Kemiskinan
masih meliliti sebagian besar penduduk kita. Inilah tugas dan
tanggung jawab kita bersama sebagai generasi muda untuk
bersama-sama kaum miskin keluar dari situasi kemiskinannya.
Kunci keadilan dan perdamaian di Timor Timur terletak pada
memihak kaum miskin. Salah satu kunci keadilan dan perdamaian
memang terdapat dalam masalah pertanian. Namun masalah
pertanian adalah peningkatan produksi (dan profit). Tetapi bagi
kaum miskin, masalah pertanian adalah kesempatan kerja.
Demikian juga komunikasi mempunyai arti yang berbeda.
Bagi orang kaya, komunikasi dalam bidang pertanian berarti me¬
nyebarluaskan inovasi teknologis, sedangkan bagi kaum miskin
komunikasi adalah "amanat penderitaan rakyat" mengenai akibat
buruk dari teknologi modem dan berita tentang pembebasan dari
ketergantungan melalui usaha bersama yang terpadu.
Komunikasi dari orang kaya pada dasarnya menggurui dan
terus mempersalahkan kaum miskin. Sebaliknya komunikasi
kaum miskin justru membuka mata terhadap kenyataan dan mem¬
beri semangat untuk membangun dunia baru yang berlandaskan
cinta kasih yang lahir dari kebenaran dan kebenaran yang lahir
dari cinta kasih Caritas Veritatis - Veritas Caritatis.
Toleransi dan Kerukunan Umat Beragama
Toleransi dalam kehidupan umat beragama bagi propinsi
Timor Timur dimengerti sebagai sikap menghargai kekhasan
tradisi dan ajaran (dogma) agama yang hidup di Timor Timur.
Kerukunan antar umat beragama dapat terjalin baik melalui sikap
ini. Sebaliknya tanpa memiliki sikap menghargai, mustahil ber¬
semi kerukunan umat beragama di Timor Timur.
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Realitas berbicara bahwa mayoritas penduduk Timor Timur
memeluk agama Katolik. Agama Katolik mengenal tradisi ke¬
agamaan seperti Perayaan Misa Kudus, Ibadat devosional (peng¬
hormatan) kepada para kudus di Surga. Ibadat devosional me¬
ngenal sarana-sarana peribadatan seperti Rosario, Arca Bunda
Maria, dan lain sebagainya. Dan umat Katolik sama sekali tidak
menyembah para kudus tetapi menghormatinya. Hanya Allah
yang disembah dalam dan melalui Yesus Kristus Putera-Nya.
Hal-hal seperti ini perlu dipahami dan dihargai oleh umat
beragama lain. Tanpa memiliki sikap menghargai dan mengerti
tradisi keagamaan masyarakat Timor Timur, mustahil tercipta
solidaritas dan kerukunan hidup beragama.
Perbenturan yang teijadi antar umat beragama mulai me¬
nodai lembaran sejarah hidup masyarakat Propinsi Timor Timur.
Walaupun penyebab utamanya adalah perbedaan iman dan tradisi,
namun faktor suku dan ras, faktor perbedaan kebudayaan dan
pendidikan memainkan peran yang tidak kecil atas kejadian itu.
Begitu pula dengan pendirian rumah-rumah ibadah yang
akhir-akhir ini menjadi bahan bicara dalam masyarakat.-Hendak¬
nya mendirikan rumah ibadat memperhatikan tata aturan yang
berlaku untuk propinsi Timor Timur.
Agar tidak teijadi hal-hal yang tidak diinginkan oleh kita
semua dan agar ada saling pengertian dan saling menghargai ke¬
hidupan keagamaan di Timor Timur, sebaiknya generasi muda
memelopori dialog dan komunikasi antar sesama generasi sama
iman dan tradisi serta antar sesama generasi muda yahg berbeda
iman dan tradisi keagamaan.
Forum komunikasi antar umat beragama perlu dibentuk dan
dikembangkan di propinsi ini
Para hadirin yang terhormat!
Kerukunan sendiri belum merupakan nilai terakhir, tetapi
baru merupakan satu sarana yang harus ada sebagai "conditio sine
qua non" untuk mencapai tujuan lebih jauh yaitu situasi aman dan
damai. Situasi ini amat dibutuhkan semua pihak untuk me¬
mungkinkan penciptaan nilai-nilai spiritual dan material yang
sama-sama dibutuhkan untuk mencapai tingkat kehidupan yang
lebihtinggi.




2.
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Di seluruh dunia telah tumbuh suatu kesadaran yang semakin
mendalam bahwa manusia-manusia dari tradisi keagamaan yang
berbeda harus bertemu dalam kerukunan dan persaudaraan Han
bukannya permusuhan. Cita-cita di atas pada intinya memang me¬
rupakan ajaran fundamental dari setiap agama. Kiranya hal itu
bukanlah sekadar cita-cita tetapi tugas kewajiban yang harus
dilaksanakan, diwujudkan dalam kenyataan hidup sehari-hari oleh
setiap pemeluk agama.
Kasih Tuhan dan keinginan-Nya untuk menyelamatkan se¬
luruh umat manusia pada segala zaman, muncul dari setiap
bangsa dan negara, serta dari kepercayaan apa pun juga. Kese¬
lamatan berarti terang dalam kegelapan, pembebasan dari segala
bentuk penindasan, kegembiraan bagi mereka yang berduka cita
hidup kembah dari kematian. Keselamatan adalah pemenuhan
lengkap dan menyeluruh dari eksistensi manusia.
Beberapa Harapan dan Keprihatinan
Hendaknya organisasi pemuda yang bernaung di bawah KNPI
1.
dapat menjadi wadah yang membina anggota-anggotanya
menghargai nilai-nilai moral dan spiritual Organisasi pemuda
harus mampu menciptakan peluang supaya pemuda-pemudi
dapat mengalami nilai-nilai, merefleksikan nilai-nilai dan ber¬
sama-sama mengamalkan nilai-nilai Nilai keija sama dalam
kelompok, nilai tenggang rasa, nilai penghargaan dan per¬
satuan kalau ada perbedaan, nilai waktu, nilai perhitungan
yang mantap dalam tiap perencanaan dan banyak nilai lain
hendaknya dapat dialami dan diamalkan di dalam organisasi
kepemudaan.
Sering kami prihatin karena organisasi pemuda lebih banyak
memberi peluang bagi pengalaman yang merusak. Organisasi
seluruhnya diatur dan ditangani dari atas, lengkap dengan
segala kemudahan. Orang muda dibina untuk konsumtif dan
bukan kreatif.
Di dalam organisasi didapati pengalaman bersaing, menyabot,
membuat isu agar keinginan sendiri tercapai, kalau perlu
dengan mengorbankan kawap.


3.
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Dalam organisasi pemuda cukup sering di jumpai sikap super
kritis, sikap sinis, sikap acuh, sikap alergis terhadap pimpinan
yang sepertinya sengaja dipupuk. Nilai-nilai keagamaan dan
nilai budaya bangsa seperti hormat-menghormati, tenggang
rasa, tahu diri tidak diperhatikan lagi.
Organisasi pemuda yang ingin membina hidup beragama
anggotanya, hendaknya mampu menciptakan suasana yang
memungkinkan manusia muda mengalami dan mengamalkan
nilai-nilai keagamaan, baik sendiri-sendiri maupun bersama¬
sama. Organisasi dapat merencanakan pengalaman nilai
solidaritas dan cinta-kasih, dapat mengusahakan refleksi
tentang pengalaman tersebut dan membantu para anggota
menghargai serta menerima nilai tersebut untuk diamalkan
dalam kehidupannya.
Pengalaman, refleksi atas pengalaman dan pengamalan nilai
merupakan unsur utama pembinaan akhlak manusia.
Penutup
Mengakhiri uraian kami ini, sekali lagi kami mengutip
kembali "Surat Pastoral kepada Kaum Muda Timor Timur dalam
rangka Tahun Pemuda Internasional 1985" yang kami keluarkan
pada Hari Raya Paskah 7 April 1985. Terlebih dahulu hendaknya
kaum muda memupuk di dalam dirinya "citarasa batin": ke¬
adilan, kebesaran jiwa dan pelayanan bagi kepentingan umum dan
memperkuat keyakinan-keyakinan dasar sekitar kodrat yang
benar dari masyarakat politik, demikian pula sekitar tujuan, pe¬
laksanaan yang tepat dan batas-batas wewenang negara.
Jalan ampuh untuk membangun Timor Timur ialah kepada
kaum muda diberikan kesempatan yang berdaya guna untuk
berperan serta secara bebas dan aktif, baik di dalam menentukan
landasan-landasan hukum bagi masyarakat politik, maupun di
dalam menentukan landasan-landasan hukum bagi masyarakat di
dalam menentukan tujuan-tujuan, demikian pula dalam menentu¬
kan pemimpin. Dalam pada itu, kaum muda hendaknya meng-




﻿Solidaritas, Toleransi, dan Kerukunan
361
usahakan dengan rajin untuk mendapatkan pendidikan kewarga¬
negaraan dan pendidikan pohtik kelak.
Sekian dan terimakasih.
Semoga Tuhan selalu memberkati usaha dan peijuangan kita!
Dili, 4 November 1994
Naskah ini merupakan makalah yang dipresentasikan pada Musda VI
KNPI Timor Timur. 4 November 1994.
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KEWAJIBAN MENINGKATKAN TRI
KERUKUNAN UMAT BERAGAMA >
Yang kami hormati:
Bapak Menteri Agama Republik Indonesia bersama Ibu.
Bapak Diijen Bimas Katolik bersama Ibu.
Bapak Gubernur Propinsi Timor Timur bersama Ibu.
Ketua DPRD Tingkat I Timor Timur.
Para tokoh dan pemuka-pemuka agama.
Tamu undangan dan hadirin.
Dan, umat Katolik Paroki Comoro yang berbahagia!
Mengawali sambutan ini, kami atas nama pribadi dan atas
nama seluruh umat Katolik keuskupan Dili, yang wilayahnya
seluas Propinsi Timor Timur, mengucapkan "SELAMAT DATANG
KE TANAH TIMOR" kepada Bapak Menteri Agama beserta Ibu
dan rombongan dari'Jakarta.
Kami berbahagia dan sangat ikhlas menerima kedatangan
Bapak Menteri Agama bersama Ibu dan rombongan. Terima kasih
kami haturkan kepada Bapak Menteri bersama Ibu dan rombong¬
an atas kesediaan mengunjungi kami yang hidup dan berkarya di
ufuk Timur. Dan, sudilah bermalam bersama kami di dalam gubuk
saudaramu yang sederhana, karena Timor Timur adalah rumah
kita bersama. Kita adalah saudara dalam iman kepada Allah Yang
Maha Esa. Allah yang satu dan yang sama inilah yang telah di¬
imani oleh Ibrahim-Bapa kaum beriman.
Pada kesempatan yang berbahagia ini, patutlah bagi kita
memanjatkan syukur dan pujian kepada Allah Yang Maha Esa
atas anugerah kasih-Nya sehingga Itita berkumpul di tempat ini
untuk melaksanakan peresmian dan pemberkatan gedung Gereja
sarana ibadat Umat Katolik Paroki Comoro Dili, Timor Timur.
Pelaksanaan pembangunan, peresmian serta pemberkatan
Gereja Paroki Comoro merupakan salah satu perwujudan amanat
Garis-Garis Besar Haluan Negara Tahun 1993 yang menyatakan :
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"Penataan kehidupan beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa yang harmoni, yang tercermin dalam makin me¬
ningkatnya keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, makin meningkatnya kerukunan kehidupan umat beragama
dan penganut kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
makin meningkatnya peran serta umat dalam pembangunan me¬
lalui pendidikan di lingkungan keluarga, di masyarakat, dan di
sekolah, bersamaan dengan perluasan sarana dan prasarana
sesuai dengan kebutuhan untuk menunaikan ibadah masing¬
masing".
Bapak Menteri yang terhormat!
Tidaklah mudah untuk- mewujudkan amanat Garis-Garis
Besar Haluan Negara yang baru kami sebutkan tadi Walaupun
begitu, tidak berarti tidak bisa dilaksanakan. Apa pun yang di¬
amanatkan GBHN 1993 ini akan tercapai kalau kita saling mem¬
bantu, bekeija sama dan bekeija bersama-sama, bergotong royong
dalam semangat persaudaraan dan kekeluargaan.
Mewujudkan dan meningkatkan TRI KERUKUNAN — Ke¬
rukunan antar sesama umat se agama, Kerukunan antara umat
beragama yang satu dengan umat beragama lain, dan kerukunan
antara semua umat beragama dengan pemerintah merupakan satu
tugas dan kewajiban kita bersama, dan bukannya merupakan
"barang jadi yang siap pakai". Kita butuh peijuangan yang tidak
kenal lelah untuk mencapai nilai kerukunan itu. Karena kerukun¬
an merupakan "Conditio sine qua non” untuk mencapai tujuan
lebih jauh yaitu situasi aman dan damai di Timor Timur.
Beberapa tahun yang lalu, Kakanwil Departemen Agama
Propinsi Timor Timur, Bapak Susanto Purbokusumo meminta pen¬
dapat dan pikiran kami mengenai rencana pembentukan Forum
Konsultasi para pemimpin dan pemuka-pemuka agama di Propinsi
Timor Timur. Kami sendiri sama sekali tidak keberatan. Karena
dengan adanya forum ini, tentulah bersemi dialog dan saling
pengertian diantara umat beragama yang berbeda ajaran dan
tradisinya. Ide pembentukan Forum merupakan ide yang baik dan
perlu diwujudkan dan didukung semua pihak.
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Bapak Menteri Agama dan Bapak Dirjen Bimas Katolik
serta Bapak Gubernur Propinsi Timor Timur yang kami
hormati!
Kedatangan Bapak Mentrei bersama ibu dan rombongan dari
Jakarta untuk tinggal sesaat bersama kami, malahan bersedia ber-
malam di rumah orang Timor, membuktikan bahwa kita ber¬
saudara satu sama lain. Dan karena kita saling bersaudara tidak-
lah keliru kalau saudaramu di Timor Timur menyampaikan keluh
kesahnya kepada saudara yang datang dari Jakarta.
Bapak Menteri dan Bapak Dirjen Bimas Katolik, inilah sedikit
keluh kesah saudaramu di Timor.
Saudaramu umat Katolik di Timor Timur berterima kasih
kepada Presiden Republik Indonesia, Bapak Soeharto, yang telah
bersedia memberikan bantuan bagi pembangunan 22 buah gedung
Gereja. Tahap pertama dibangun lima buah. Dari jumlah itu, dua
buah gedung Gereja telah rampung yakni gedung Gereja di Desa
Atabae-Paroki Balibo-Kabupaten Bobonaro dan gedung Gereja
Paroki Comoro-Kabupaten Dili yang hari ini diresmikan dan
diberkati.
Penambahan sarana ibadah ini tentunya sejalan dengan
bertambahnya jumlah umat Katolik di Timor Timur yang kini
beijumlah 722.879 jiwa. Namun demikian, Peningkatan jumlah
umat Katolik dan penambahan sarana ibadah belum sejalan
dengan penambahan jumlah pemimpin Gereja yakni para imam/
pastor. Belum ada keseimbangan jumlah umat Katolik dengan
jumlah imam/pastor. Sementara itu kita menyadari bahwa untuk
menjadi seorang imam/pastor dibutuhkan masa yang lama karena
pendidikan di Seminari Menengah dan di Seminari Tinggi cukup
lama dan tidak semua calon akhirnya ditahbiskan menjadi Imam.
Sudah banyak kesempatan dan pejabat Pemerintah yang
sempat bertemu dengan kami, telah kami beritahukan tentang
problem kekurangan Imam di Timor Thnur.
Pada kesempatan ini kami mengulang lagi kata-kata keluh-
kesah kami. Kali ini kami sampaikan kepada Bapak Menteri
Agama Republik Indonesia dan Bapak Diijen Bimas Katolik, kira¬
nya membantu saudara-saudaramu, umat Katolik di Timor Timur
untuk memecahkan problema ini.


Tinior
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Kiranya Bapak Menteri Agama membantu mengusahakan
IZIN MASUK bagi misionaris asing untuk bekerja di Timor Timur.
Kami membutuhkan paling kurang 25 imam misionaris untuk
melayani umat di 25 Gereja. Dengan demikian, bantuan yang
dibelikan kepada kami tidak hanya dalam bentuk bangunan fisik
tetapi juga bantuan tenaga imam misionaris dari luar negeri.
Kalau tempo dulu para misionaris belum bisa diizinkan
masuk, mungkin dengan pertimbangan situasi keamanan di Timor
Timur belum menentu akibat perang saudara. Tetapi, pada
akhir-akhir ini, situasi keamanan semakin membaik, berkat keija
sama masyarakat dan ABRI dan Pemerintah di daerah ini.
Menyadari hal inilah kami memberanikan diri meminta
Bapak Menteri Agama untuk membantu memberikan izin masuk
bagi para misionaris untuk berkarya di Timor Timur sampai
Timur sendiri menjadi MANDIRI dalam bidang personil
yakni tenaga inti Gereja
Inilah keluh kesah saudara-saudaramu di Timor Timur.
Mudah-mudahan ungkapan isi hati kami tidak dibiarkan hilang
dibawa waktu.
Bapak Menteri Agama bersama ibu dan rombongan.
Bapak Gubernur bersama Ibu dan Anggota Muspida
Timtim.
Hadirin sekalian yang berbahagia!
Pada kesempatan yang berbahagia ini, dari hati yang tulus
ikhlas kami mengucapkan limpah terimakasih kepada Pemerintah
Republik Indonesia terutama Bapak Presiden Soeharto atas per¬
hatiannya kepada masyarakat Katolik Timor Timur melalui pem¬
berian batuan bagi Gereja di Timor Timur.
Kami bersama, umat Katolik di Timor Timur mendoakan ke¬
pemimpinan Bapak Soeharto semoga Tuhan menganugerahkan
kepada Bapak Presiden Soeharto bersama keluarga kesehatan dan
kesejahteraan hidup lahir dan batin.
Kami pun berterima kasih kepada Bapak Menteri Agama
bersama Ibu dan rombongan yang telah rela datang mengunjungi
kami di sini dan atas nama Presiden meresmikan penggunaan
rumah ibadah ini.


ffWato Peresmian Gergja Katolik ffarok/ Comoro
﻿366
Last but not least, kami ucapkan terimakasih kepada Bapak
Gubernur Timor Timur, Ketua DPRD Tingkat I Timor Timur,
Wakil Gubernur Timor Timur, para anggota MUSPIDA Tingkat I
Timor Timur, atas bantuan dan dukungan selama ini sampai ter¬
selenggaranya peresmian gedung Gereja ini.
Terimakasih kepada semua saja yang tidak sempat kami
sebutkan satu persatu pada kesempatan ini dan di tempat ini
Semua kebaikan itu diketahui oleh Tuhan Yang Maha Esa. Ia
akan menganugerahkan berkah dan rahmat-Nya ke atas semua
orang yang telah membantu Propinsi Timor Timur!
Semoga Tuhan memberkati segala usaha dan karya kita.
Sekian dan terimakasih!
Dili, 6 November 1994
*) Pidato Uskup Diosis Dili pada hari peresmian Gereja Katolik Comoro
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KASUS DI PASAR BECORA
NOVEMBER 1994
Umat beriman di seluruh wilayah Diosis Dili-Timor Timur
Semoga kasih Tuhan selalu meneguhkan langkah hidup
kita
Tidak lama lagi, tepatnya hari Minggu 27 November 1994,
kita sebagai umat beriman Katolik memasuki masa Advento.
Advento adalah suatu masa dalam lingkaran tahun liturgi Gereja
yang merupakan masa persiapan hati bagi kedatangan Yesus
Kristus, Juru Selamat Dunia, yang dirayakan pada hari raya
Natal, 25 Desember.
Menantikan kedatangan Tuhan haruslah dilaksanakan dalam
suasana hati yang tenang dan damai. Ketenangan dan kedamaian
hati dapat kita peroleh kalau situasi lingkungan hidup kita berada
dalam keadaan tenang dan damai pula. Kondisi seperti ini harus
kita usahakan baik Secara pribadi maupun secara bersama-sama.
Mendahului masa yang suci, dan menyongsong perayaan yang
agung dan muba itu, kita umat beriman di seluruh Keuskupan Dih
Timor Timur baru saja diguncang sebuah peristiwa yang tidak kita
inginkan bersama, yakni perselisihan antara dua orang pedagang
kecil di Pasar Becora Dih Timor Timur. Perselisihan yang teijadi
pada tanggal 12 November 1994 itu akhirnya merenggut nyawa.
Peristiwa pembunuhan ini merupakan tindakan kriminalitas
mumi yang berdampak luas.
Peristiwa menyedihkan itu akhirnya disusul kasus-kasus yang
menyedihkan seperti:
Pada tanggal 12 November malam hari sudah terjadi
pelemparan batu pada kendaraan-kendaraan yang melewati jalur
jalan Becora. Pada malam itu juga terjadi pembakaran kios-kios di
Pasar Becora.
Tanggal 13 November massa melakukan pengrusakan dan pe¬
lemparan batu pada kios-kios, rumah makan serta kendaraan¬
kendaraan di wilayah Audian dan jalur Pasar Senggol.
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Tanggal 14 November tegadi gejolak di Kampus Untim dan
pelemparan batu terhadap petugas keamanan.
Pada kesempatan ini, kami tidak bermaksud menceritakan
secara kronologis peristiwa itu. Namun peristiwa yang pahit dan
memilukan itu sendiri membawa hikmah tersendiri bagi kita
semua yang hidup dan berkarya di propinsi Timor Timur.
Saudara-saudari Umat kesayangan Allah!
Melalui Nabi Moses di Gunung Sinai, Allah Pencipta dan Pe¬
nyelenggara Kehidupan, telah memberi kita Sepuluh Hukum
Tuhan.
Hukum kelima berkata: "Jangan membunuh" (Ulangan 5:17).
Hukum ini mengajak kita untuk menghormati hidup dan kesehat¬
an badan sendiri maupun bersama.
Hukum Tuhan hendaknya kita patuhi dalam kehidupan kita.
Karena itu, kasus pembunuhan yang tegadi di Pasar Becora Dih,
12 November 1994, merupakan pelanggaran hukum Tuhan itu.
Hanya Allah yang berhak mengambil nyawa kita karena Dia
adalah Pencipta, awal dan akhir kehidupan ini. Mati dan hidup
kita sepenuhnya ada dalam tangan Allah. Manusia tidak berhak
sedikit pun menghabisi nyawa sesama manusia.
Kasus pembakaran rumah dan merusak barang milik orang
lam itu merupakan pelanggaran hukum Tuhan yang ketujuh.
"Jangan mencuri dan merusak barang orang lain".
Semua orang Katolik harus memberikan kepada sesama apa
yang menjadi miliknya dan menghormati barang orang lain.
Umat beriman yang terkasih dan saudara-saudara yang
berkehendak baik!
Semua perbuatan yang dilakukan oleh pelaku pembunuhan
itu sepenuhnya kita serahkan ke dalam tangan Tuhan. Dialah
yang Maha Tahu semuanya.
Namun, sebagai manusia yang hidup dalam satu Negara
hukum yang senantiasa mengusahakan keadilan, perbuatan itu
akan diselesaikan secara hukum. Karena itu, hendaknya kita
menyerahkan semua persoalan ini kepada instansi yang ber¬
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wewenang menjaga dan melestarikan serta menegakkan hukum di
negara ini.
KitaJtidak boleh bertindak "main hakim sendiri". Dan kita
tidak boleh bertindak di luar batas-batas wewenang kita.
Saudara-saudara terkasih!
Perselisihan yang membawa korban itu teijadi antara dua
orang pedagang kecil yang sedang mencari nafkah untuk me¬
nyambung hidup pribadi dan keluarganya.
Mencari nafkah sesederhana apa pun hendaknya selalu mem¬
perhatikan azas keadilan. Seperti keadilan dalam pembagian
tempat untuk mencari nafkah hidup, keadilan dalam membagi
hasil pembangunan untuk rakyat miskin.
Rakyat miskin yang baru saja mulai menata kehidupannya
dengan cara berdagang kecil-kecilan tentu merasa dan mengalami
perlakuan yang tidak adil. Sementara itu, baginya keadilan
adalah: "tribuere suum cuique", artinya memberikan kepada setiap
orang apa yang menjadi miliknya. Maksud setiap peijuangan
untuk menegakkan keadilan berupa upaya (bisa struktural, bisa
kultural) agar setiap orang (walaupun orang itu miskin, bodoh,
periferi) mendapatkan apa yang menjadi haknya yang sah.
Lantas, soalnya sekarang apa itu hak tiap orang? Yaitu:
semua sarana, kondisi-kondisi sosial, budaya, dan politis ekonomis
yang diperlukan untuk hidup sebagai "manusia sebagai pribadi"
seperti hak berumah tangga, hak hidup, hak mendapatkan pen¬
didikan yang layak, hak mengemukakan pendapat secara bebas,
hak mendapatkan perlakuan hukum yang pantas (tidak boleh
dihukum sebelum terbukti bersalah). Melawan atau meniadakan
ini semua berarti meniadakan "keadilan dasar/azasi".
Jadi pada segi pertama, keadilan menuntut supaya hak-hak
dasar (untuk berkembang menjadi "manusia") dilindungi. Segi
kedua, keadilan juga menuntut pengaturan semua warga di
Propinsi Timor Timur ini bisa hidup aman dan damai. Perdamaian
muncul dari keadilan!
Menyadari semua ini, kami berpendapat bahwa kasus per¬
selisihan yang membawa kematian itu bermula dari rasa ketidak¬
adilan dalam karya hidup mereka.
Sampai di sini kita perlu merenungkan secara mendalam!
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Saudara-saudara yang terkasih!
Akibat lanjut dari peristiwa di Pasar Becora itu adalah ter¬
jadinya tindakan brutal pada pekan terakhir ini. Tindakan-tindak¬
an brutal di luar batas manusiawi membawa akibat sangat fatal
bagi kelangsungan hidup banyak orang.
Kita saksikan dan kita alami sendiri hal-hal seperti ini:
Lumpuhnya putaran roda perekonomian yang dialami hampir
1.
di seluruh wilayah propinsi ini.
Proses belajar mengajar dari anak-anak tunas harapan
2.
bangsa menjadi terhalang. Banyak anak SD, SMP, dan SMA
mengalami trauma atas kemacetan proses belajar mengajar.
Kegiatan Pemerintahan di kantor-kantor dengan sangat ter¬
3.
paksa dihentikan. Segala urusan administrasi pemerintahan
terpaksa mangalami kemacetan.
Para pasien di rumah sakit dan balai pengobatan tidak dapat
4.
dilayani secara baik. Mereka yang sudah menderita menjadi
tambah menderita.
Kegiatan keagamaan di dalam keluarga dan di lingkungan¬
5.
lingkungan menjadi terganggu.
Masyarakat menjadi tidak aman dan ketakutan baik di siang
6.
hari dan terutama pada malam hari.
Orang mulai hidup saling curiga satu sama lain. Rasa ke¬
7.
keluargaan dan persaudaraan antara tetangga dan antara
kampung yang satu dengan yang lain, yang selama ini dibina
dan dipupuk, mulai menemukan titik krusial.
Situasi seperti ini tidak boleh dibiarkan berlarut-larut. Adalah
tugas kita bersama untuk mengusahakan terciptanya keadaan
aman dan damai dalam kebersamaan hidup. Berusaha kembali
kepada situasi yang normal.
Hendaknya kita semua berkewajiban untuk mencipta- kan
rasa adil dan damai. Kita tidak boleh hanya bertindak sebagai
"Penjaga Perdamaian - peacekeeper” tetapi juga sebagai "Pembawa
Perdamaian - peacemaker”.
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Himbauan
Pada kesempatan ini kami memberikan himbauan:
1. Kepada Pemerintah Propinsi Timor Timur.
Hendaknya pembangunan di wilayah ini benar-benar mem¬
perhatikan hak hidup rakyat miskin. Keadilan bagi yang miskin
dan periferi menjadi prasyarat keberhasilan pembangunan di
wilayah ini. Kepercayaan rakyat kepada pemerintahnya diuji dari
sejauh mana pemerintah memperhatikan dan mengusahakan
keadilan rakyat miskin kecil dan terlantar. Usahakan agar rakyat
miskin dan sederhana itu tidak merasa asing di daerahnya sendiri.
Perhatikan dan dengarkan ungkapan isi hati rakyat kecil dan
kaum muda di daerah ini. Marilah kita melihat dan mencermati
"isi hati" di balik setiap kasus yang teijadi akhir-akhir ini.
Hendaknya kasus di Pasar Becora Dih yang teijadi pada
tanggal 12 November 1994 ditangani dan diselesaikan secara adil
sesuai hukum yang berlaku di negara ini.
2. Kepada para Penegak Keamanan Negara
Usahakan agar selalu memperhatikan pendekatan sosial
budaya, pendekatan keamanan dan pendekatan hukum yang adil
kepada masyarakat di propinsi ini. Tiga pendekatan ini hendaknya
menjadi pedoman dalam melaksanakan karya pengabdian di
Propinsi ini. Selesaikanlah semua dan setiap persoalan dengan
hati yang ikhlas tanpa kekerasan.
3. Kepada Generasi Muda
Ciptakan rasa damai dalam kehidupan bermasyarakat. Per¬
hatikan masa depanmu melalui keija keras dan belajar sebaik¬
baiknya. Masa depanmu sepenuhnya berada dalam tangan Anda.
Orang lain hanya sekadar membantu. Andalah yang menentukan
keberhasilan diri Anda. Jangan terpancing dengan hasutan dari
orang-orang tidak bertanggung jawab yang tidak ingin masyarakat
Timor Timur hidup dalam suasana aman dan damai. Jangan
bertindak "main hakim sendiri". Dan apabila Anda menuntut
orang lain menghormati diri Anda, maka Anda sendiri harus lebih
dahulu menghormati orang lain. Hendaknya kaum muda mampu
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melihat dan menanggapi kasus-kasus ini secara kritis rasional dan
tidak secara emosional., Serta mampu mendudukkan setiap per¬
soalan sesuai porsinya. Masalah kriminalitas jangan dialihkan ke
masalah pohtik. Kasihilah sesamamu manusia seperti engkau
mengasihi dirimu sendiri.
Kepada para Pendidik di Sekolah
4.
Mulailah menjalankan proses belajar mengajar secara normal
agar anak didik-tunas muda harapan Gereja dan bangsa ini tidak
dirugikan masa depannya. Kahan para guru memikul tugas berat
yakni mendidik tunas-tunas muda harapan Gereja dan bangsa ini.
Karena itu hendaknya para guru tidak hanya datang ke sekolah
untuk mengajar tetapi juga mendidik. Mulailah dengan "Pen¬
didikan Budi Pekerti" atau pendidikan etika di sekolah tempat
Anda bertugas.
Dan kepada seluruh masyarakat Timor Timur hendaknya kita
bertekad untuk tidak saling membunuh. Hormatilah kehidupan
sesama manusia. Hendaknya peristiwa di Pasar Becora Dih tidak
terulang lagi.
Akhirnya, kepada semua orang yang berkehendak baik, para
warga propinsi Timor Timur, kami menghimbau hendaknya selalu
mengusahakan Kebenaran yang lahir dari Cintakasih dan Cinta¬
kasih yang lahir dari Kebenaran.
Selamat memasuki masa Advento bagi seluruh umat Katohk
di Diosis Dih. Maranatha - Tuhan Datang melawati umat-Nya!
Teriring salam dan berkat.
Dili, 14 November 1994
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PERDAMAIAN*)
Kepada para pastor, suster dan umat Kristiani, salam
sejahtera dalam kasih Kristus
"Kemuliaan bagi Allah di tempat yang Maha Tinggi dan damai
sejahtera di bumi di antara manusia yang berkenan kepada-Nya".
Dengan lagu ini para malaikat menyampaikan berita kelahiran
Kristus menjadi manusia. Sekali lagi umat Kristiani akan ber¬
nyanyi bersama "Kemuliaan bagi Allah di tempat yang Maha
Tinggi dan damai sejahtera di flumi di antara manusia yang
berkenan kepada-Nya".
Saya mengharapkan agar kita semua dari ujung timur sampai
ke barat, dari utara sampai ke selatan, melantunkan nyanyian ini
dengan suara lantang dan sekaligus merenungkan lebih mendalam
tentang kenyataan yang terdapat di dalamnya. Ya, marilah kita
menyanyikan kemuhaan kepada Allah di surga, karena Bapa
dalam cinta-Nya yang tak terbatas telah mengutus Anak-Nya
untuk menjadi Juru Selamat bagi kita semua.
Kita memuliakan Tuhan karena dengan penjelmaan-Nya
Tuhan telah mengangkat citra manusia yang ternoda oleh dosa
asal dan telah memulai kembah perdamaian dan kerukunan di
antara manusia yang hidup dalam kegelapan, pertikaian, dan
perselisihan. Perdamaian dari Juru Selamat yang dimaklumkan
oleh nabi Yesaya telah menjadi nyata dengan kelahiran Kristus
"Damai sejahtera di bumi di antara manusia yang berkenan
kepada-Nya".
berusaha untuk mendapatkannya. Setelah tercapai kita harus
mempertahankannya, mengembangkannya, dan menyebarluaskan
ke seluruh penjuru dunia.
Damai bagi setiap orang, damai bagi setiap keluarga, damai
bagi setiap desa, damai di setiap sekolah, damai di tempat keija di
mana manusia bertugas dan damai di dunia.
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Umat Kristiani Dioses Dili yang tercinta
Perdamaian di dunia dan khususnya di Timor Timur harus
merupakan hasil usaha dari orang-orang yang percaya akan per¬
damaian itu sendiri dan percaya akan kebenarannya. Perdamaian
di Timor Timur menuntut persatuan dan kehendak baik dari
masyarakat Timor Timur itu sendiri. Pada masa Natal tahun 1994
ini sebagai Uskup Dioses Dili saya ingin menyampaikan pesan
saya kepada saudara-saudara dan berilah kepada saya kesempat¬
an untuk membuat suatu refleksi, suatu renungan tentang
persatuan yang harus diamalkan oleh masyarakat Timor Timur.
Semua orang menyatakan di seluruh penjuru dunia bahwa
masyarakat Timor Timur tidak bersatu. Bahwa ada perselisihan
yang mendalam di antara masyarakat Timor Timur. Saya kira
semua mengakui kebenaran dari kenyataan tersebut. Perselisihan
di antara masyarakat Timor Timur adalah suatu kenyataan
negatif dan bukan suatu kebaikan atau suatu nilai yang luhur.
Tetapi merupakan sebuah luka yang pedih, suatu drama, suatu
dosa dalam kehidupan sosial religius masyarakat Timor Timur.
Sejarah mencatat bahwa sejak 1515, ketika bangsa Portugis
menemukan Pulau Timor, sampai sekarang masyarakat Timor
Timur tidak pernah hidup sebagai SATU MASYARAKAT YANG
BERSATU dalam kedamaian, kerukunan dan dalam kemajuan.
Sejak abad ke XIV, berdasarkan dokumen-dokumen sejarah, kita
menemukan pemberontakan-pemberontakan, perang gerilya, pem¬
bakaran desa-desa, pencurian binatang-binatang, pembunuhan¬
pembunuhan di antara suku-suku dan daerah-daerah. Kepenting¬
an ekonomis, kepentingan politis dan kepentingan keagamaan
sangat mempengaruhi perpecahan di antara masyarakat Timor
Timur hingga menjadi lebih besar dan mendalam. Kekuatan¬
kekuatan dari luar, (Porto;1 Belanda, Jepang, Austraha, dan
Indonesia sekarang ini) telah menyebabkan masyarakat Timor
Timur tetap berada dalam perpecahan antara kelompok-kelompok
yang saling bermusuhan. Rumus pobtis "Devide et Impera" telah
menjadi sebuah senjata ampuh dan efektif untuk mengabadikan
perpecahan dan saling bermusuhan di antara masyarakat Timor
Timur.


dam
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Pengalaman yang paling nyata dan pahit telah kita alami
dalam sejarah modem kita sejak tahun 1974 sampai sekarang
Para pemimpin kita tidak pernah sampai pada suatu kesepakatan
dan mereka tetap pada pendirian yang bertentangan dan pada
gagasan-gagasan politis yang saling bermusuhan.
Apa akibat dari sikap para pimpinan kita di atas? Perang,
perselisihan, penderitaan, kematian, dan trauma. Siapa yang ber¬
untung dengan situasi ini? Rakyat Timor Timur? Jelas tidak.
Rupanya perpecahan telah menjadi raja di bumi Timor Timur yang
memperbudak jiwa dan roh, mentalitas, perilaku, kebudayaan, dan
kepercayan orang Timor Timur itu sendiri. Rupanya perpecahan
perselihan telah menjadi nasib masyarakat Timor Timur dan
kita merasa tidak sanggup untuk menyembuhkan luka yang
mendalam ini.
Selatin itu, tidak ada pimpinan yang sanggup mempersatukan
rakyat Timor Timur; tidak ada proposal-proposal pobtis yang
mampu mempersatukan rakyat Timor Timur; tidak ada suatu
pedoman pobtis yang mampu merangkul aspirasi-aspirasi rakyat
Timor Timur.
Dalam situasi yang kosong/hampa seperti inilah Kristus dan
Gereja-Nya, Ibu dan Guru semua manusia berusaha untuk me¬
ngemukakan nilai-nilai moral dan spiritual perdamaian, rekon¬
siliasi, keadilan dan cinta kasih. Hanya Perintah Baru Kristus
sanggup untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tidak puas yang
lahir dari masyarakat Timor Timur.
Gereja mempermaklumkan dengan suara lantang bahwa kita
masyarakat Timor Timur perlu menciptakan suatu mentalitas
yang menjiwai persatuan dan kesatuan di antara rakyat Timor
Timur. Perpecahan adalah dosa! Kesatuan adalah peijamuan,
pemberian dan berkat Tuhan.
Merenungkan arti Natal untuk setiap-orang, Santo Leo
Magnus mengundang kita semua masyarakat Timor Timur
khususnya, umat Kristiani untuk berbahagia, untuk hidup dalam
keadilan, dalam perdamaian dan cinta kasih.
Saudara/i yang terkasih.
Kristus, Juru Selamat kita telah lahir hari ini. Berbahagialah!
Tidak ada kesempatan untuk bersedih pada hari ini karena hidup
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telah lahir. Hidup yang mengalahkan ketakutan atas kematian
dan memberikan kepada kita kebahagiaan kekal yang telah
dijanjikan kepada kita.
Kepada semua, Selamat Hari Natal dan Tahun Baru 1995.
Dengan berkat dari Uskup.
Dili, 8 Desember 1994
*) Pesan Natal Tahun 1994
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MEMBANGUN SOLIDARITAS MANUSIAWI*)
Saudara-saudari, seluruh masyarakat Timor Timur khusus¬
nya umat Kristiani yang saya kasihi
Kini tibalah saatnya kita merayakan hari raya Natal, peraya¬
an kelahiran Tuhan kita Yesus Kristus. Allah yang menjadi
manusia dan tinggal di antara kita. Natal bagi kita berarti bahwa
Allah datang untuk menerangi dunia beserta segala masalah yang
meliputinya. Allah menjadi manusia. Ia menjadi miskin, menderita
kekurangan, terhina dan mengalami perlakuan tidak adil. Bahkan
Ia mati di Kayu Sahb. Tetapi Ia bangkit kembah. Itulah sumber
pengharapan kita yang pasti. Terang yang membawa keadilan,
kebenaran, kesejahteraan dan perdamaian tetap bercahaya dan
"kegelapan tidak menguasainya (Yohanes 1: 5b).
Inilah yang memberi dorongan kepada kita untuk ikut serta
secara aktif dalam setiap usaha untuk mensejahterakan kehidup¬
an masyarakat Timor Timur dalam semua bidang bersama-sama
dengan saudara-saudara kita sebangsa dan setanah air yang
menganut agama-agama dan kepercayaan-kepercayaan yang lain.
Bersama-sama kita mempeijuangkan hak-hak azasi manusia
dalam negara Pancasila secara konkrit. Bersama-sama kita ber¬
juang untuk mengatasi masalah kemiskinan, untuk mempersiap¬
kan dan melaksanakan alih generasi sebaik-baiknya, dan untuk
meningkatkan kerukunan nasional menuju masyarakat yang adil,
makmur, dan lestari berdasarkan Pancasila.
Natal juga mengajak kita untuk membangun hubungan yang
lebih manusiawi, baik antara sesama anggota masyarakat maupun
antara masyarakat dengan pemerintah. Di sini, yang paling
menentukan hubungan konkret tersebut adalah unsur manusia¬
nya: unsur pribadi warga dan pribadi pejabat. Bila ada hubungan
baik antara manusia-manusia yang bersangkutan, bila ada saling
pengertian dan saling penghargaan, bila ada komunikasi, dialog
dan keijasama dalam suasana persaudaraan kekeluargaan antara
semua pihak, maka banyak hal dapat dipikirkan bersama, di-
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rencanakan bersama dan diselesaikan bersama.
Kepentingan
umum masyarakat Timor Timur akan lebih teijamin. Kalau'pun di
sana sini teijadi salah paham atau malah benturan, masalahnya
akan segera terselesaikan dalam musyawarah antara semua
pihak.
Oleh sebab itu, perlu ditingkatkan hubungan antar manusia
dan antarpribadi antara warga Timor Timur sendiri dan antara
para pejabat pemerintahan dan Gereja. Hubungan jangan hanya
bersifat formal, dalam rangka urusan kedinasan saja. Hubungan
kedinasan harus selalu dilicinkan oleh hubungan antarpribadi
yang bersifat informal, hubungan di luar ikatan kedinasan. Supaya
terpelihara hubungan baik, komunikasi yang teratur, dialog-dialog
kekeluargaan, kunjung mengunjungi pada kesempatan-kesempat¬
an tertentu, sebaiknya diusahakan dan dipelihara.
Natal berarti Allah menjadi manusia dan tinggal bersama kita
dalam kebudayaan kita sendiri. Allah berinkamasi dalam konteks
budaya kita' dan sekabgus mengangkat dan menguduskan ke¬
budayaan. Kebudayaan kita sangatlah bhineka, kaya nuansa. Hal
itu kita nilai sebagai kekayaan dan rahmat Allah. Kekayaan
masing-masing lingkup budaya dan suku akan semakin dihargai,
bukannya dihancurkan identitasnya.
Natal juga meminta agar kita menjadi terang dalam pem¬
baharuan dan pertumbuhan Gereja. Ini berarti makin mehbatkan
semua warga Gereja. Ini berarti makin mehbatkan semua warga
Gereja dalam usaha menegakkan persatuan, mengusahakan per¬
damaian, saling melayani dan memberikan kesaksian hidup
sebagai masyarakat Timor Timur yang cinta perdamaian dan
persatuan.
Saudara saudari sekalian!
Natal mengajak kita: Bangkitlah, menjadi terang! : (Yesaya
60: la). Sekaligus Natal memberikan jaminan "sebab terangmu
datang" (Yesaya 60: lb) dan "kegelapan tidak menguasinya"
(Yohanes 1: 5b). Pada terang yang datang itulah kita boleh dan
harus berharap. Dengan demikian maka kita layak menutup tahun
1994 dengan penuh rasa syukur dan membuka lembaran sejarah
hidup yang baru., tahun 1995 dengan jiwa penuh pengharapan.


Hubungan
irsamakita
manusia
dan antara
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"Bangkitlah, menjadi teranglah, sebab terangmu akan datang,
dan kemuhaan TUHAN terbit atasmu.
Sebab sesungguhnya, kegelapan menutupi bumi, dan ke¬
kelaman menutupi bangsa-bangsa, tetapi terang TUHAN terbit
atasmu, dan kemuliaan-Nya menjadi nyata atasmu" (Yesaya 68:
1-2)
Akhirnya, sekah lagi saya mengucapkan: SELAMAT ME¬
RAYAKAN HARI NATAL DAN SELAMAT BERBAHAGIA ME¬
MASUKI TAHUN BARU 1995 YANG PENUH HARAPAN DAN
TANTANGAN
Sekian dan terima kasih.
Dili, 23 Desember 1994
*) Pidato Radio Menyongsong Hari Raya Natal 1994
agan
san.
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TAHUN ANAK DAN PRA-REMAJA
Yang terhormat para pastor, Biarawan/biarawati, Orangtua,
Guru dan Pendidik serta umat seDiosis Dih;
Yang terkasih kaum Anak dan Pra-Remaja, putra-putri dalam
Kristus Yesus!
Salam kasih persaudaraan dan bahagia Tahun Baru 1995.
Pada tanggal 28 Desember 1994 yang lalu kita telah membuka
secara resmi di Dioses Dih tahun yang dikhususkan buat Anak dan
Pra-Remaja.
Dengan surat Pastoral ini kami ingin menyapa kaum Anak
dan Pra-Remaja yang tersebar di seluruh pelosok keuskupan ini.
Kami juga ingin menyalami para orang tua, para pendidik, katekis
dan guru agama serta semua orang yang membaktikan diri dengan
pembinaan kaum muda. Saya menyalami secara khusus anak¬
anak yang sakit, para yatim piatu dan yang ditimpa macam¬
macam kesuhtan. Semoga tahun 1995 ini membawa perdamaian,
kebahagian dan rahmat bagi semuanya.
Saudara/i yang terkasih : membaktikan suatu tahun khusus
buat kaum anak dan Pra-Remaja merupakan suatu peristiwa
penting dan sekabgus mengikat. Anak dan Pra-Remaja merupakan
anggota-anggota umat Allah; mereka termasuk bagian integral
Gereja; mereka adalah anggota-anggota yang hidup dari ko¬
munitas-komunitas dan Paroki-paroki kita, kita patut memadah¬
kan syukur kepada Allah atas tahun ini, olehnya Anak dan
Pra-Remaja akan mengajar kita untuk menjadi mumi, sederhana,
dan gembira.
1. Yesus dan Anak-anak
Dalam dunia purba, Anak dan Pra-Remaja tidak mempunyai
peranan penting di masyarakat. Dan masyarakat sipil sendiri
tidak memberikan perhatian yang layak kepada lapisan remaja ini.
Baik anak-anak maupun kaum wanita merupakaii anggota-ang¬
gota masyarakat kelas dua.
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Yesus sebaliknya memandang anak-anak itu memiliki
privilese dalam kerajaan Allah, dan dengan hati lapang menerima
mereka dalam kelompoknya: Biarkanlah anak-anak itu, janganlah
menghalang-halangi mereka datang kepada-Ku; sebab orang-orang
yang seperti itulah yang empunya Kerajaan Sorga ( Mat 19,14).
Dalam pikiran Yesus, barang siapa menerima seorang anak dalam
nama-Nya, ia menerima Diri Pribadinya sendiri: Aku berkata
kepadamu, sesungguhnya jika kamu tidak bertobat dan menjadi
seperti anak kecil ini, kamu tidak akan masuk ke dalam Kerajaan
Sorga. Dan barang siapa menyambut seseorang anak seperti ini
dalam nama-Ku, ia menyambut Aku (Mat 18,3.5).
Menyangkut kaum pra remaja, kita tidak menemukan teks¬
teks yang eksplisit dalam Injil. Namun kita mengetahui di Injil
Lukas bahwa Yesus, ketika masa remajanya, berada dalam bait
Allah untuk memberikan pengajaran kepada para Ahli Taurat
(Bdk. Luk 2,41-53). Penginjil Mateus mencatat bahwa Yesus
memberikan teladan kepada anak-anak yang duduk di pasar
sambil menyapa satu sama lain; Kami meniup seruling bagimu,
tetapi kamu tidak menari, kami menyanyikan kidung duka, tetapi
kamu tidak berkabung (Mat 11,16). Dengan ini Yesus mau
memberi contoh tentang kekurangan iman yang ada pada orang¬
orang Yahudi.
Dalam pada itu, teladan Yesus yang semakin bertambah besar
dan bertambah hikmah-Nya dan besar-Nya, dan makin dikasihi
oleh Allah dan manusia (Luk 2,52) merupakan hal yang patut
disebut sebagai Pastoral Remaja.
2.
Para Santo dan karya pendidikan demi kepentingan
Anak dan Remaja
Dalam penanggalan Liturgi terdapat peringatan para Santo
dan Santa yang tergolong dalam usia anak dan pra remaja. Setiap
28 Desember dirayakan pesta Kanak-kanak Suci. Terdapat pula
orang yang Kudus remaja. Cukuplah kita mencatat beberapa
nama: Santo Tarsisius (abad III), Santo Dominikus Savio, Beata
Laura Vicunha, Santo Yohanes Berchmans. Para kudus yang
pemuda seperti Santo Luis Gonzaga, Santa Maria Goretti, Santa
Teresia Kanak-Kanak Yesus, Santo Stanislaus Kostka.
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Sepanjang sejarah Gereja, terdapat santo dan santa yang
mendarmabaktikan diri secara intensif untuk pembinaan, pen¬
didikan anak-anak dan pra-remaja. Santo Nikolaus (abad IV)
merupakan pelindung kaum muda dan anak-ank terlantar karena
karya pelayanan yang dilaksanakannya pada zamannya tertuju
pada kepentingan anak-anak terlantar. Santo Andreas Avelinus
(XVI), sebelum ditahbiskan sebagai imam, pernah berkarya di
bidang katekese, untuk kawula muda. Santo Yerenimus Emilianus
(abad XVI) pernah bekeija keras diantara kaum yatim piatu dan
anak-anak terlantar. Santa Lusia Marillac (1591—1660) dan Santa
Luciana Filipinne (1672—1732) berkarya diantara anak-anak
miskin. Santo Yohanes Bosco dan Santa Maria Mazzarello men¬
dirikan serikat yang medan karyanya adalah menampung dan
mendidik kaum muda yang miskin dan terlantar. Santa Angela
Merici, Santa Madalena Canossa dan lain-lainnya juga menonjol
dalam pendidikan kaum muda. Artinya, anak-anak dan pra¬
remaja pernah menjadi sasaran karya-karya pastoral dari orang¬
orang yang karena karyanya dijadikan orang kudus.
3. Konsili Vatikan dan Magisterium Gereja
Pada zaman modem, Magisterium Gereja memperlihatkan
a)
keperdulian istimewa kepada kaum anak dan pra-remaja.
Konsili Vatikan II dalam Konstitusi Pastoral tentang Gereja
di dalam dunia dewasa ini, Gaudium et Spes, mengatakan
bahwa sebagai anggota keluarga yang hidup, anak-anak mem¬
bantu pengudusan orang tuanya atas caranya sendiri (GS. 48).
Dekrit yang menetapkan atas garis-garis besar Pendidikan
kepada anak-anak dan pra-remaja ialah Dekrit Konsili ten¬
tang pendidikan, Gravissimum Educationis. Di dalam Dekrit
ini, para uskup sedunia inengarisbawahi tentang pentingnya
pendidikan dan sekolah pada umumnya, serta sekolah Katolik
pada khususnya. Sekedar sebagai contoh, Dekrit ini, no.3
menyebutkan para orang-tua adalah pendidik pertama dan
utama dalam hal keutamaan-keutamaan bagi anak-anak.
Rupanya Yohanes Paulus II adalah Sri Paus yang banyak
berbicara tentang anak-anak dan pra-remaja. Tiga amanat
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Apostolik menekankan peran anak dan pra remaja di dalam
kehidupan Gereja dan oleh karena itu lapisan umat Allah ini
perlu mendapat perhatian khusus dalam karya pastoral. Kita
soroti ketiga Amanat Apostalik tersebut satu persatu:
Amanat Apostolik Catechesi Tradendae (Katekese bagi
zaman kini); Di dalam dokumen ini Paus mencatat garis¬
garis besar katekese yang sesuai dengan jiwa anak dalam
fase kanak-kanak yang pertama (Bdk. CT 36); Katekese bagi
perayaan sakramen-sakramen dan katekese yang ditujukan
pada pengenalan anak secara hidup akan kehidupan Gereja
(CT 37); Katekese yang ditujukan kepada kaum pra-remaja
(CT38).
Amanat Apostolik Familiaris Consortio (Keluarga Kristiani):
Sri Paus menggarisbawahi hak-hak anak. Behau mengata¬
kan: "Dalam keluarga, kumpulan manusia, haruslah di¬
berikan perhatian yang istimewa pada anak sehingga dapat
ditumbuh-kembangkan suatu penghargaan mendalam akan
martabat manusiawinya dan penghormatan terhadap hak¬
haknya yang tak dapat diganggu gugat (FC 26).
Amanat Apostolik Christifideles Laici (Panggilan dan Tugas
Perutusan Awam di dalam Gereja dan Dunia). Haruslah
diakuai bahwa masa kanak-kanak dan pra remaja juga
membuka kemungkinan-kemungkinan yang tak ternilai
baik demi usaha-usaha pembangunan Gereja maupun untuk
usaha pemanusiawian masyarakat (CL 47).
Masih terdapat dua dokumen Tahta Suci yang juga mem¬
berikan orientasi tentang pendidikan anak dan pra remaja dan
tentang hak-hak anak: Orientasi dasar pendidikan mengenai cinta
manusiawi; Garis-garis besar bagi bimbingan seks, yang diter¬
bitkan oleh Kongregasi Suci untuk Pendidikan Katolik (1983) dan
Maklumat Hak-hak Keluarga tertanggal 22 Oktober 1983.
4.
Dunia Anak dan Pra Remaja
Berbicara mengenai anak, kita dapat bertolak dari masa
kanak-kanak. Masa kanak-kanak merupakan masa kehidupan
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yang terbentang antara saat kelahiran dan awal pancaroba. Ren¬
tangan waktu ini terbagi atas empat fase: fase menyusui yang
mencakup tahun pertama kehidupan; masa kanak-kanak yang per¬
tama, yang meliputi usia 2 hingga 5 tahun; masa kanak-kanak
yang kedua atau usia sekolah, dari usia 5 tahun hingga pra¬
pancaroba (8-9 tahun) sampai dengan usia 12 tahun; dan masa
pancaroba yang mebputi usia 12 hingga 16 tahun (ini merupakan
masa kaum pra-remaja):
a) Masa Kanak-kanak yang Pertama
Masa ini (yapg mencakup usia 2 hingga 5 tahun) adalah
masa yaing sangat penting: anak-anak sudah mulai memiliki
kemampuan berpikir. Kita bisa berbicara dengan mereka.
Kadang-kadang merekalah yang mengajukan macam-macam
pertanyaan. Dalam masa ini mereka membiarkan diri di¬
tuntun dengan sangat gampang; mereka tampak polos, me¬
miliki rasa lekat dan afekasi pada orang lain. Inilah masa
yang paling mempesona dari seluruh proses pertumbuhan
manusia.
.Dari aspek rebgius, tampaknya masa ini merupakan
masa yang paling tampan untuk memulai dialog yang penuh
dengan cinta dengan Allah Bapa. Sehubungan dengan ini,
Catechesi Tradendae menasehatkan: "Saat yang paling me¬
nentukan ialah saat di mana anak-anak menerima unsur¬
unsur katekese dari orangtua dan lingkungan keluarga;
unsur-unsur tersebut barangkah tidak lebih dari suatu wahyu
sederhana tentang Bapa surgawi yang baik dan bijaksana,
tetapi dapat menyentuh hati anak-anak" (CT 36).
b. Masa kanak-kanak yang kedua atau usia sekolah
Dalam masa ini dapat dilihat suatu pertumbuhan dalam
aspek fisik. Tegadi pula suatu perubahan psikis seiring
dengan makin berkembangnya emosi. Dalam masa ini daya
fantasi semakin berkurang sedangkan daya akal budi mulai
mendominasi. Baik anak pria maupun anak gadis mulai
menanggapi reahtas. Kemampuan belajar bertumbuh secara
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cepat selama usia sekolah ini. Terlihat pula suatu kemampuan
menghafal yang luar biasa. Antara anak pria dan anak gadis
mulai tampak perbedaan dalam hal minat. Minat anak pria
terarah pada penguasaan dunia lahiriah dan teknik; sebalik¬
nya minat kaum gadis tertuju pada hubungan-hubungan
antarpribadi. Para gadis lebih banyak memiliki kekayaan
dalam tutur kata dan mimik serta suatu rasa seni yang besar.
Dalam aspek rebgius: untuk fase ini, Catechesi
Tradendae menawarkan penggunari katekese awal yang me¬
nampilkan secara garis besar misteri-misteri iman yang pokok
dan keterkaitannya dengan kehidupan moral dan rebgius
(BdkCT37).
Masa Pubertas atau Pra Remaja
Merupakan masa penemuan jati diri dan dunia batiniah,
masa impian tentang hal-hal yang muluk-muluk, masa ber¬
mekarnya perasaan cinta dengan dorongan-dorongan biologis
dalam hal seksuabtas, masa kebersamaan dengan orang lain,
masa kegembiraan yang dihayati secara polos namun terkait
dengan suatu dorongan kuat untuk menemukan makna ke¬
hidupan. Akan tetapi, dalam usia ini kerap kah bermunculan
pertanyaan-pertanyaan yang jnendalam, petualangan-pe¬
tualangan yang mencemaskan bahkan mencekam, kecurigaan¬
kecurigaan terhadap sesama manusia yang disertai suatu ke¬
cenderungan untuk menutup diri sendiri; terkadang merupa¬
kan masa dalam mana mengalami kelemahan-kelemahan dan
kepahitan-kepahitan pertama (CT 38).
Masa pra-remaja menandai berakhirnya pertumbuhan
badaniah. Anak pria dan gadis akan bertumbuh hingga
mencapai kematangan seksual, psikis dan spiritual. Dalam
fase ini kaum pra-remaja masih belum sadar sepenuhnya
akan identitas dirinya. Untuk itu dibutuhkan dukungan dan
identifikasi dengan kaumnya yang seusia. Hal-hal yang
mencirikan usianya ialah kebersamaan dalam kelompok, dan
lebih banyak berkeliaran di luar rumah dari pada berada
diantara anggota-anggota keluarga (orangtua).
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Mereka tak henti-hentinya mencari tokoh-tokoh yang
merupakan idolanya (tokoh sepak bola, bintang film, penyanyi,
dan pahlawan). Dalam aspek intelektual, mereka tampak masih
hijau dalam menggunakan daya nalarnya secara obyektif.
Karena belum sangup menanggapi reahtas kehidupan secara
nyata, mereka cenderung pada aksi-aksi protes melawan
orang tua, pada kritik-kritik diri pribadi dan orang lain. Ke¬
kurangan pengalaman yang disertai suatu dosis efektivitas
yang serba labil, kerap membuat kaum pra-remaja mengejar
cita-cita yang muluk-muluk: inilah masa untuk berbagi
impian.
Namun demikian, inilah masa di mana ia dapat bermun¬
culan berbagai gerakan kepemudaan. Kaum pra-remaja mem¬
punyai minat besar untuk kegiatan-kegiatan kelompok. Per¬
cakapan dengan para sahabat merupakan suatu bentuk
terbaik untuk sosialisasi, sekabgus sebagai medan untuk me¬
ngalami macam-macam perasaan efektif yang pengakuan
akan identitasnya. Dalam usia ini, terpupuk minat untuk
olahraga yang menuntut kekuatan fisik sembari terungkap¬
nya rasa gembira dan optimisme serta bertumbuhnya suatu
daya dorong yang semakin besar menuju kedewasaan.
Dalam aspek rebgius: kaum pra-remaja membutuhkan
suatu bentuk katekese yang mampun mengantar mereka pada
suatu penghayatan akan makna kehidupan dan dialog. Suatu
katekese yang tidak menyepelekan problema-problema yang
besar; jati diri, keyakinan, cinta dan alat perantaranya yaitu
seksuabtas. Memperkebalkan Yesus Kristus sebagai sahabat,
model dan tokoh panutan sehingga dapat memancing ke¬
kaguman dan karena itu mendorong kepada peniruan; lantas
memperkenalkan pesan-pesan-Nya yang penuh pesona
sehingga mampu memberikan jawaban atas pelbagai masalah
fundamental; dan lagi, memperkenalkan cinta agung yang
diwujudkan Kristus Penyelamat, sebagai perwujudan nyata
dari cinta sejati yang satu-satunya dan sebagai kemungkinan
mewujudkan persatuan di antara umat manusia: semuanya
ini dapat di jadikan sebagai dasar bagi suatu pembentukan
iman yang bersifat otentik (CT 38).
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Dalam aspek moral: rasa kesetiakawanan, rasa keikutser¬
taan dalam mengalami kegembiraan dan penderitaan se¬
sama merupakan ciri-ciri moral yang khas dari masa pra¬
remaja ini.
5.
Perayaan Tahun Anak-anak dan Pra Remaja dan Kiat
Pastoral
Mengapa Keuskupan Dih berprasangka untuk mengkhusus¬
kan 1995 bagi pastoral anak dan pra-remaja? Alasannya lebih dari
cukup. Kaum anak dan pra-remaja merupakan bagian integral
umat Allah. Semua manusia dipanggil menjadi umat Allah yang
baru. Oleh karena itu, yang tetap satu, dan satu-satunya, harus
disebarkan keseluruh dunia dan keseluruh zaman, sehingga ter¬
penuhilah rencana kehendak Allah sendiri, yang pada awal men¬
ciptakan kodrat manusia sebagai satu kesatuan dan menetapkan
untuk akhirnya mempersatukan putra-putrinya yang terpencar¬
pencar (LG 13).
Di samping itu, sebagai orang yang dipermandikan, kaum
anak dan pra-remaja mempunyai hak atas keselamatan universal
yang dibawakan oleh Kristus; mereka mempunyai hak untuk me¬
nerima pelayanan rohani dari pihak Gereja. Bagi anak dan pra¬
remaja juga berlaku rumusan kodeks Hukum Kanonik yang
berbunyi: Kaum beriman Kristiani berhak untuk menerima dari
para Gembala rohani bantuan dari khazanah rohani Gereja, ter¬
utama dari sabda Allah dan sakramen-sakramen (Kan.213).
Dengan berinisiatif menetapkan dalam Dioses ini suatu tahun
khusus untuk kaum anak dan pra-remaja sebetulnya kita ingin
menyatakan kepedulian pastoral kita bagi lapisan umat Kristiani.
Artinya kita ingin mendampingi pertumbuhan mereka dalam hal
iman, jasmani dan kebijaksanaan seturut takaran Yesus Kristus.
Komisi ad Hoc telah meletakkan gagasan-gagasan dasar
untuk perayaan ini. Namun demikian, kami ingin menambahkan
satu dua gagasan lagi agar kiranya diperhatikan oleh para orang¬
tua, guru agama, katekis, dan pastor-pastor paroki.
a) Pembinaan manusiawi-psikologis
Anak dan pra-remaja membutuhkan pertumbuhan secara
harmonis baik dalam hal kesehatan maupun dalam aspek


b)
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moral dan kerohanian. Menyangkut aspek kesehatan: ter¬
amat banyak dari anak-anak kita yang miliki tubuh yang
sangat lemah, mudah diserang penyakit dan meninggal pada
usia bayi. Untuk itu, kami menghimbau kepada orang tua
untuk memperhatikan soal kesehatan, terutama soal gizi
anak-anak. Di kampung-kampung, anak-anak tidak mem¬
punyai kebiasaan bersarapan pagi. Kadang-kadang ittereka
makan satu atau dua kah sehari. Kita harus berupaya keras
agar, sepanjang tahun 1995 ini, anak-anak memperoleh
makanan yang sepantasnya, terutama menyediakan sarapan
pagi.
Tidak hattya itu, kita perlu juga mengatur agar disetiap
rumah tangga tersedia makanan bergizi (buah-buahan, sayur¬
mayur, telur,susu, dan daging). Kami juga meminta perhatian
untuk soal kebersihan tubuh anak-anak, paling kurang mandi
sekah setiap hari. Di bidang kesehatan kami menghimbau
para orang tua agar setiap rumah tangga memiliki persedian
obat-obatan yang dibutuhkan untuk pertolongan pertama
(pil-pil, merkurium, ferban, dll).
Pembinaan Intelektual/Sekolah
Rakyat Timor Timur berhak atas pendidikan, ilmu pe¬
ngetahuan dan teknologi untuk dapat menghayati martabat¬
nya sebagai manusia. Untuk itu, para orang tua hendaknya
berupaya keras dalam hal ekonomi untuk menyekolahkan dan
mendidik anak-anak. Orang Timor Timur betapapun miskin¬
nya selalu punya uang, benda materi, hewan dan lain-lain.
Untuk kepentingan berpesta pora seperti"pesta adat", "kore
metan" dan lain-lain sebagainya. Kita harus hidup hemat....
tidak serakah...Kebutuhan materi dgn kepentingan moral dan
intelektual anak-anak harus diutamakan. Kita harus' me¬
mikirkan kepentingan masa depan mereka.
Secara khusus kami menghimbau guru-guru agar se¬
makin memperhatikan soal pendidikan anak-anak Timor.
Hendaklah kalian menjadi guru dan pendidik dalam arti kata
yang penuh.
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Pembinaan Moral
c)
Kiranya perlu mengajarkan nilai-nilai dan keutamaan-ke¬
utamaan menusiawi dan rohani: perdamaian, keadilan, ke¬
bebasan, hormat, pengabdian, pengorbanan, kemurahan hati.
Untuk tugas yang berat ini, para orang tua seyogyanya me¬
rupakan pendidik pertama dan terutama dalam hal ke¬
utamaan-keutamaan dan nilai-nilai.
Lembaga sekolah juga dalam mengajarkan pengetahuan
intelektual dan teknis harus memberikan perhatian pada pe¬
nanaman nilai-nilai, pembentukan, kepribadian, pembinaan
mental dan pembentukan budi pekerti demi terwujudnya
suatu peradaban cinta kasih.
Pembinaan Kerohanian
Hendaknya kita (orangtua, guru, pendidik, Pastor Paroki)
membaca kembah petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh
Magisterium Gereja: Konsib Vatikan II, khususnya Dekrit
tentang pendidikan, dan Chatechesi Tradendae serta doku¬
men-dokumen lainnya.
Kita memberikan juga suri tauladan yang hidup dan
mempribadi; cinta kasih tanpa pamrih dan pengharapan
tanpa dinodai sifat pesimisme dan kepura-puraan. Dalam hal
ini berlaku kata-kata Paulus VI yang penuh daya pesona:
"Teladan akan jauh lebih efisien daripada teori". Dalam
pembinaan kerohanian segala dimensi penting: dimensi
liturgis, doa pribadi dan kelompok, pendengaran akan sabda
Allah, keterhbatan aktif dalam perayaan ekaristi, pengakuan
dosa, pengamalan cinta kasih. Semuanya ini menunjukkan
pada tiga sasaran penting: menjadikan anak PENGIKUT
YESUS KRISTUS, ANGGOTA AKTIF GEREJA, PENGINJIL
DAN MISIONARIS di lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat.
1) Pengikut/Murid Yesus: segala bentuk pastoral harus
mengantar anak dan pra-remaja untuk mengadakan pilih-
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an dasar terhadap Yesus Kristus. Untuk itu hendaknya
kita memperkenalkan suatu iman yang autentik dan hidup
serta dihayati. Kaum anak dan pra-remaja mempunyai
suatu kemampuan khusus untuk menjawabi panggilan
Yesus melalui karunia-karunia Roh yang dicurahkan dalam
sakramen Pembaptisan.
2) Anggota-anggota Gereja yang aktifi atas dasar per¬
mandian mereka merupakan anggota-anggota yang hidup
dari gereja lokal dan universal. Gereja merangkul segala
manusia, pria dan wanita, anak-anak, dan yang usia
lanjut. Anak dan usia pra-remaja mempunyai tempat- nya
sendiri di dalam Gereja, dengan cara beradanya yang khas.
Adalah penting menanamkan dalam diri mereka makna
komunitas, keluarga dan Gereja. Dari segi ini, mutlak
perlu suatu pembinaan yang terarah kepada suatu
partisipasi aktif sembari memberi peluang bagi kreativitas
anak dan pra-remaja. Hendaknya kita menanamkan dalam
diri mereka sensus Ecclesiae, berada dan merasa bersama
Gereja. Dengan ini kita memupuk minat mereka pada
kegiatan Gereja universal, kegiatan para misionaris dan
anak-anak lain di seantero dunia. Di sini sangat penting
menggalakkan minat membaca buku-buku sejarah berita¬
.^berita tentang kegiatan-kegiatan misioner yang diadakan
di tempat lain.
Penginjil dan Misionaris: sebagaimana halnya kaum
dewasa, anak dan pra-remaja memiliki kemampuan untuk
memberikan kesaksian tentang Yesus Kristus dan tentang
kehidupan Kristiani. Untuk itu, hendaklah kita menya¬
darkan anak-anak dan kaum pra-remaja kita mengenai
kebutuhan akan pentingnya membantu orang yang men¬
derita, yang miskin dan terlantar. Bantuan mereka bisa
berupa doa, mati raga, derma dan kunjungan. Namun
bukan hanya itu. Mereka perlu juga menyerahkan diri,
memiliki jiwa missionaris dan memberi kesaksian nyata.
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Kesimpulan
Para Pastor Paroki, Katekis, Guru Agama, Orangtua dan Pen¬
didik:
Kami akan mengakhiri surat yang panjang ini. Namun
sebelumnya perkenankanlah kami menitipkan lewat kata rasa
kasih sayang kami kepada seluruh anak-anak dan pra-remaja
cacat, lemah, sakit, miskin dan yatim piatu. Semoga kanak-kanak
Yesus dapat merangkul mereka semua. Kita sebagai Gereja harus
mendoakan mereka. Mereka patut mendapatkan kasih sayang,
afeksi dan penghargaan yang pantas dari kita.
Kepada seluruh anak dan pra-remaja Timor Timur: Kamu
adalah harapan Gereja (Keuskupan Dih) dan Timor Timur. Hen¬
daklah kamu menjadi pelaku tahun ini, yang dikhususkan buat
anak dan pra-remaja. Berdoalah sebanyak-banyaknya! Bergem¬
biralah selalu! Ikutilah teladan Yesus, dan kenalilah Gereja-Nya.
Kepada orangtua, pendidik, Pastor Paroki, Biarawan/wati:
Mari kita mempersatukan langkah dan upaya kita dalam tugas
pelayanan kita yang tak kenal lelah kepada kepentingan kaum
anak dan pra-remaja Timor Timur. Hendaklah kita mencintai
anak-anak! Hendaklah kita mengasihi kaum pra-remaja! Hanya
dengan pengamalan cinta yang tulus, menurut takaran Yesus, kita
dapat masuk ke dalam Kerajaan Surga.
Kami menghimbau kepada paroki-paroki agar menghargai
sungguh-sungguh prakarsa yang telah diambil oleh Keuskupan ini.
Paroki yang tidak menaruh perhatian khusus kepada anak-anak
dan pra-remaja, akan merana: Paroki seperti itu akan mandul,
tanpa kehidupan, tanpa semangat, tanpa suasana gembira, tanpa
harapan dan masa depan. Karena tanpa suatu pastoral yang kena
sasaran dan tertuju kepada anak-anak dan pra-remaja, masa
depan paroki akan suram jadinya. Ketidakadaan panggilan, kaum
awam menjadi penonton, dan tak akan menjadi keluarga-keluarga
Kristiani yang saleh dan giat merasul.
Karena itu, sinsingkanlah lengan bajumu! Marilah kita sama¬
sama menabur. Gereja universal dan Keuskupan Dih akan menuai
hasil melimpah di milenium ketiga mendatang.
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Teriring berkat Uskup kepada para Pastor Paroki, Orangtua,
Guru Agama, dan Katekis dan kecupan damai kepada seluruh
anak-anak dan pra-remaja!
Dili, 1 Januari 1995
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SURAT KEPADA PARA ANAK DAN
REMAJA
Yang terkasih, Para Anak dan Pra-Remaja
Saya kira ingatan kalian masih segar akan hari/tgl 28 Desember
yang lalu ketika semua paroki di Timor ditetapkan bahwa dalam
tahun ini semua orang, khususnya kaum beriman kristiani, hartis
mencurahkan perhatiannya secara istimewa pada kaum anak dan
pra-remaja. Kita semua patut memohon kepada Allah agar Ia sudi
memberkati semua anak dan pra-remaja di persada kita ini
sehingga mereka suatu saat kelak dapat dapat menjadi pria dan
wanita yang terbentuk baik dalam jalan-jalan Tuhan dan dalam
jalan-jalan kebijaksanaan manusiawi.
Namun demikian, dengan surat yang saya tujukan kepada
kahan, saya ingin mengajak kahan untuk berefleksi sejenak ber¬
sama saya dalam situasi kahan sebagai anak dan pra-remaja
dalam dunia, dengan bertolak dari suatu perumpamaan yang
Yesus ceriterakan kepada para rasulnya. Oleh karena orang-orang
pada zamannya tidak tahu membaca ataupun menulis, maka
Yesus kerap kah harus menggunakan contoh-contoh yang dilihat
orang setiap hari.
Dalam Injil Lukas 13: 6-9: "Seorang mempunyai pohon ara
yang tumbuh di kebun anggurnya, dan ia datang untuk mencari
buah pada pohon itu, tetapi ia tidak menemukannya. Lalu ia ber¬
kata kepada pengurus kebun anggur itu: sudah tiga tahun aku
datang mencari buah pohon ara ini dan aku tidak menemukannya.
Tebanglah pohon ini! Untuk apa ia hidup di tanah ini dengan
percuma! Jawab orang itu: Tuan, biarkanlah dia tumbuh tahun ini
lagi, aku akan mencangkul tanah sekelilingnya dan memberi
pupuk kepadanya, mungkin tahun depan ia berbuah; jika tidak,
tebanglah dia!"
"Pohon ara tumbuh di kebun anggur"
Dalam perumpamaan ini, pertama-tama kita memperhati¬
kan sejenis pohon yang tumbuh di kebun anggur. Pohon yang
menghasilkan buah ara dan pohon yang menghasilkan buah






﻿394
Surat Kepada Para Anak dan Remaja
anggur. Kendati mereka berbeda satu sama lain namun diharap¬
kan hal yang sama dari keduanya, yaitu berbuah.
Sebagai manusia kita juga berbeda satu terhadap yang lain:
dalam hal usia, ras, kepribadian; kita tidak berfikir atas cara yang
sama, kita tidak melakukan hal-hal yang sama secara serentak,
kita tidak berdiam di suatu tempat yang sama, Tetapi kita men¬
diami bumi yang sama. Allah menciptakan kita semua menurut
gambaran-Nya, dan semua menerima dari-Nya perintah yang
sama pula seperti yang tertera dalam Alkitab: "Beranakcuculah
dan bertambah banyak serta kuasailah bumi" (Kej 1, 27-28). Semua
manusia mempunyai suatu tugas yang dipercayakan oleh Allah.
Seperti pemilik kebun berharap agar pohon ara menghasilkan
buah, demikian pula Allah mengharapkan setiap orang menunai¬
kan tugas yang dipercayakan Allah kepadanya.Dan tugas ini ialah
menghasilkan buah. Apa artinya menghasilkan buah bagi kita?
Berarti bekeija sama dengan Allah untuk semakin mengem¬
bangkan apa yang telah dimulai oleh Allah sendiri dengan karya
ciptaan-Nya.
Kita tidak lahir pada waktu yang sama dan tiada seorang pun
dari antara kita yang meminta lahir di tempat dan pada waktu di
mana ia dilahirkan. Bila seorang anak lahir, ia dihadapkan dengan
orang-orang yang telah lebih dahulu hadir di dunia /ini. Qrang¬
orang dengan karya dan usahanya telah bekeijasama dengan Allah
untuk menyempurnakan dunia ini: para orang tua, kakek-nenek,
para guru, para pemimpin, Bapa Suci, para imam, para biarawan/
wati, guru-guru agama dan sebagainya Anak itu ibarat sejenis
pohon yang tumbuh di antara pohon-pohon lain yang sudah
berbuah. Tetapi ia pun mempunyai kewajiban yang sama: suatu
hari kelak harus menghasilkan buah seperti pohon lain.
"Sudah tiga tahun aku mencari buah tetapi tidak mene¬
mukannya" Dalam perumpamaan, Yesus berkata bahwa si pemilik
tanah sudah tiga tahun berturut-turut datang mencari buah pohon
itu dan tidak menemukan buah padanya. Dan si pemilik tidak
puas sebab pohon itu tidak berbuah sebagaimana mestinya dan
karena itu ia hidup di tanah itu dengan percuma saja.
Ada orang-orang dewasa seperti pohon itu; mereka hidup di
dunia tetapi tidak berbuat apa-apa dan tidak pula berusaha untuk








﻿Surat Kepada Para Anak dan Remaja
395
melakukan sesuatu.Mereka tidak bekerja, tidak mencari pekerja¬
an, tidak membantu orang, hanya mengeluh bahwa semuanya
tidak beres, orang lainlah penyebab kemalangannya, memprotes
terhadap segala hal dan semua orang, tidak belajar, acuh tak acuh
terhadap Tuhan dan Gereja; ada yang menyebut diri Kristen tapi
berperilaku seolah-olah bukan orang Kristen, tidak berupaya me¬
menuhi kewajiban-kewajibannya, dan sebagainya. Mereka itu
ibarat pohon ara yang tidak menghasilkan buah.
Seorang anak dan seorang pra-remaja belum merupakan se¬
buah pohon matang dan karena itu belum mampu menghasilkan
buah. Tetapi mereka sedang tumbuh ke arah itu. Yesus pernah
mengatakan bahwa pohon yang baik takkan berbuahkan buah
tidak baik; demikian pula pohon yang tidak baik takkan
berbuahkan buah yang baik (Lk 6,43). Oleh sebab itu, selama masa
pertumbuhannya, anak dan pra-remaja harus menyadari bahwa
mereka pun menerima dari Allah tugas yang sama dengan yang
dipercayakan Allah kepada semua manusia: menguasai bumi dan
mengantar manusia mengenal Allah sebagai pencipta segala
sesuatu. Dan mereka harus sadar juga bahwa kita hanya mampu
melakukan sesuatu secara baik bila kita mengetahui juga caranya.
Untuk mengetahui secara baik, kita perlu persiapan, mencari tahu
melalui pengalaman kerja, studi, ketrampilan; melalui kerendahan
hati sambil menerima kenyataan bahwa kita takkan pernah
mengetahui segalanya; belajar melalui doa, memohon agar Allah
membuka akal budi kita dan menguatkan kehendak kita sehingga
kita mampu mengatasi segala kesuhtan. Tidaklah cukup kita
hanya belajar menjadi orang baik dan pintar. Kita harus mem¬
persiapkan dan memelihara pohon yang adalah kita sendiri agar
mampu menghasilkan buah-buah yang baik.
Bila sebatang pohon atau tumbuhan tidak dipelihara dengan
baik, tak mungkin mereka berbuahkan buah.
Seorang anak dan seorang pra-remaja tidak menjadi dewasa
dengan sendirinya. Untuk menjadi seseorang dalam kehidupan,
kita berutang banyak sekah hal pada orang lain. Kita bertanggung
jawab satu terhadap yang lain. Karena itu dan harus sadar akan
tugas-tugas dan segala tanggungjawab kita.
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Dari pihak lain, selama usia kanak-kanak, kita tidak memiliki
apa-apa untuk memberi. Oleh sebab itu kita harus tahu menerima
segala yang kita butuhkan dari orang lain.
Dari siapakah kita dapat menerima sesuatu? Para orang tua,
para guru, para katekis, sekolah, keluarga, Gereja dan siapa saja
yang mampunyai tugas mendidik.
Apa saja yang kita bisa terima? Kehidupan, sandang, dan
pangan, pendidikan yang baik, kebijaksanaan, suri tauladaii yang
baik, iman akan Allah, akan Yesus Kristus dan Gereja, rasa hor¬
mat pada orang lain, keadilan, watak, prinsip-prinsip membangun,
cinta kasih pada sesama, dan sebagainya.
Tiada seorang anak dan pra-remaja yang memang lahir
dengan kebajikan-kebajikan tersebut. Kebajikan-kebajikan itu
perlu ditanam. Anak dan pra-remaja mana yang tak mau belajar
memilikinya ia takkan mampu menghasilkan buah seperti pohon
ara di dalam Injil. Mereka hidup di tanah dengan percuma selama
kehidupannya dan tidak berbuahkan sesuatu yang baik.
Terhadap pohon-pohon yang demikian itu, apalagi yang harus
ditunggu? Pemiliknya pasti akan menyuruh agar ditebang dan di¬
bakar karena tidak memenuhi kewajiban-kewajibannya. Mereka
mendapat suatu tugas dari tangan Allah tetapi tidak menunai¬
kannya.
Perumpamaan tadi mau mengajarkan bahwa yang empunya
segala sesuatu adalah Allah sendiri. Dialah sang pemilik dunia,
Pencipta dan Tuan atas segala sesuatu, termasuk kehidupan kita.
Maka adalah kehendaknya agar kita menjawab secara pantas apa
yang Dia harapkan dari kita. Bila kita tidak menjawabi apa yang
Dia harapkan dari kita, maka Allah akan bersedih hati dan muram
terhadap kita. Allah menghendaki kebaikan kita dan kita tidak
bisa memaksa Dia berbuat baik terhadap kita.
Yang Tersayang Para Anak dan Pra-remaja
Kahan menjadi pusat perhatian Dioses sepanjang tahun ini.
Sementara seluruh Dioses mendoakan agar kelak kahan mampu
menjadi pria dan wanita yang berguna, Saya ingin berpesan bahwa
kahan juga harus membentuk diri sendiri. Kalian sendiri harus
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berupaya untuk menjadi pria dan wanita yang berguna karena
masyarakat dan Gereja di Timor mengharapkan banyak dari
kalian dan menaruh dalam diri kalian harapan akan hari esok.
Semoga berkat Tuhan menyertai kalian dan Bunda Maria
menolongmu.
Dili, 2 Februari 1995
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KUALITAS UMAT DALAM ERA INFORMASI
DAN TRANSFORMASI BUDAYA
Pendahuluan
Media massa (radio, televisi, film, dan pers) bukan teori me¬
lainkan fakta. Suatu fakta yang telah mentransformasi dan akan
terus-menerus mentransformasi secara mendalam pada manusia
dan masyarakat. Media massa sebagai fakta juga membawa serta
pertanyaan-pertanyaan yang berintikan permasalahan etis-religi¬
us bagi setiap pemeluk agama agar tidak berlindung di bawah
fatalisme yang mandul berupa "keluhan-keluhan", tetapi berupaya
hadir di dalam realitas-realitas sebagai insan yang mampu mela¬
kukan perubahan dan pertumbuhan.
Sejarah mencatat bahwa masyarakat Timor Timur sedang
dilanda perubahan sosial yang drastis. Gejolak-gejolak perubahan
dalam masyarakat ini meminta jawaban serupa di bidang keaga¬
maan. Agama mempunyai fungsi esensial dalam hidup; agama
memberi arti mutakhir kepada hidup manusia dalam segala di¬
mensinya. Agama memainkan peranan penting dalam era infor¬
masi dan transformasi sosio-budaya di Timor Timur.
Kami insyaf bahwa masalah ini agak kompleks,, terutama
karena perubahan-perubahan di bidang sosial, budaya, ekonomi,
komunikasi, pendidikan, dan sebagainya teijadi terlampau pesat
untuk diikuti, apalagi dipahami masyarakat kebanyakan. Oleh se¬
bab itu, dalam ceramah ini perlu kita membatasi diri. Kami hanya
akan berbicara tentang fungsi agama umum, dengan bertitik-tolak
dari gejolak-gejolak perubahan dalam masyarakat Timor Timur.
1. Perubahan Sosial yang Drastis
Dewasa ini masyarakat dunia sedang memasuki apa yang
dinamakan era globalisasi informasi. Dan masyarakat Timor
Timur, sebagai bagian dari masyarakat dunia luas, tentu ikut
terhanyut dalam arus kemajuan teknologi komunikasi. Akan
tetapi bila ditilik secara obyektif-rasional dan menyeluruh
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mungkin lebih tepat bila dikatakan bahwa masyarakat Timor
Timur dalam kenyataannya masih mengenal dan hidup dalam
tiga gelombang waktu sekaligus yaitu era pertanian, era
industri dan era informasi. Sementara teknologi komunikasi
sedang membanjiri Timor Timur dalam bentuk-bentuk seperti
jaringan komunikasi, data dan informasi, komputer, mana¬
jemen informasi, pendidikan dan latihan teknologi modem, dan
sebagainya, mayoritas penduduk Timor Timur yang tersebar
di pelbagai daerah pedesaan masih hidup dalam era pertanian
dengan pola pemikirannya yang agraris dan konsumtif. Dalam
pada itu usaha dan kegiatan perindustrian di berbagai bidang,
baik yang dipacu oleh pemerintah maupun oleh pelbagai
sektor swasta, belum mampu menyentuh roda perekonomian
rakyat, terutama yang di pedesaan sehingga kuabtas hidup
masyarakat pada umumnya masih berada di bawah standar.
Konskuensi logis dari akumulasi ketiga waktu tersebut
adalah perubahan-perubahan drastis dalam segala bidang
kehidupan bermasyarakat. Dari satu segi hal ini dapat dite¬
rima dan/atau digolongkan sebagai suatu fenomena yang luar
biasa oleh karena perubahan sosial tersebut dapat membuka
peluang seluas-luasnya bagi masyarakat untuk berkembang
dan maju. Akan tetapi, dari segi lain, bila ditelaah secara kritis,
fenomena demikian dapat pula mengundang problem pelik
justru karena benturan-benturan yang teijadi dalam berbagai
segi kehidupan bermasyarakat seperti sosio-budaya, sosio¬
rebgius, sosio-ekonomis dan, sebagainya.
Bahwa dunia Timor Timur sedang dilanda perubahan
sosial yang drastis, bukanlah persoalan. Yang menjadi per¬
masalahan bagi kita yang hidup di zaman pembangunan ini
ialah lajunya perubahan sosial. Bahwasannya perubahan¬
perubahan di bidang sosial, budaya,, ekonomi, komunikasi,
pohtik, pendidikan dan seterusnya teijadi terlampau pesat
sehingga menimbulkan "shock” bagi masyarakat kebanyakan.
Kiranya tak ada pihak dan kuasa manapun yang mampu
membendung atau mengendalikan perubahan sosial itu. Yang
dituntut dari semua pihak ialah kemampuan rasional untuk
melihat dan memahami, memperhatikan dan menilai per-


2.


﻿400


Kualitas Umat Dalam Era Informasi dan Transformasi
kembangan sosial tersebut, memperhatikan dan menilai per¬
kembangan sosial tersebut, lantas berupaya mengambil tin¬
dakan bijaksana untuk menyesuaikan diri dengan perubahan¬
perubahan tersebut.
Agaknya kita sama-sama berkepentingan untuk melihat,
memahami, memperhatikan, menilai lantas melangkah maju
seta- pak demi setapak sejajar dengan kemajuan zaman.
Dalam proses ini kita dituntut untuk mengadakan pilihan¬
pilihan secara bebas terhadap nilai-nilai yang ditawarkan
zaman, menyaring nilai-nilai tersebut menurut norma-norma
moral dan ajaran agama serta ideologi bangsa, lalu mengambil
yang cocok dan membuang yang dianggap tidak mengun¬
tungkan. Proses demikian, dalam kenyataannya, sulit sekali
beijalan mulus karena pada akhirnya akan terbentur suatu
persoalan besar yakni mentalitas masyarakat. Dan faktor
mentalitas inilah yang kerapkali menjadi kendala besar dalam
kerangka perkembangan sosial secara menyeluruh. Dengan kata
lain, perubahan-perubahan drastis dalam kehidupan bermas¬
yarakat harus dibarengi pula dengan perubahan mentalitas
masyarakat. Bila tidak, perbenturan-perbenturan yang teijadi
dalam kehidupan sosial, sebagaimana telah kami sebutkan di
atas, akan semakin menjadi "tanah subur" bagi berkembangnya
bermacam ragam konflik sosial. Barangkali salah satu alternatif
pemecahannya dapat dicari dalam agama.
Fungsi Agama
Adanya agama kiranya tidak perlu dibuktikan karena hal
itu teramat jelas untuk semua orang. Bukan hanya adanya
agama itu tidak dapat disangkal, tetapi ternyata juga bahwa
agama itu sangat penting bagi individu maupun bagi mas¬
yarakat atau umat manusia seluruhnya.
Bagi orang zaman purba, agama merupakan suatu cara
hidup. Dalam cara hidup ini terkandung antara lain norma-
norma moral dan estetis, norma-norma tentang masyarakat
yang menuntun dan menguasai hidup atau sebagian dari
hidup mereka. Beberapa sosiolog mengatakan bahwa seluruh
kebudayaan bangsa-bangsa primitif berhubungan dengan
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keyakinan-keyakinan agama, bahkan dianggap menjadi¬
bagiannya.
Dari itu dapatlah dikatakan bahwa agama menyangkut
seluruh hidup. Dengan kata lain, agama bukan hanya
mengenai kebenaran melainkan juga mengenai perasaan dan
seluruh suasana hidup.
Seiring dengan itu, orang primitif sering mengiden¬
tifikasikan diri dengan agama sukunya sehingga subt mele¬
paskan agamanya. Orang yang kehilangan agama seakan¬
akan kehilangan hidup pula. Sebab agama memberi bentuk
pada hidup dan mengatur jalannya. Agama menentukan
segala tingkah laku manusia dalam segala bidang dan situasi.
Dalam masyarakat macam itu tidak ada bidang-bidang yang
otonom dan bersifat sekular belaka.
Dalam zaman modern ini, karena pengaruh sekularisasi,
arti agama tampak semakin pudar, tetapi sebagian besar
fungsinya tetap bertahan. Dalam dunia modem ini agama
tetap berfungsi walaupun sudah merosot menjadi suatu
sistem rite atau dogma atau dalil moral saja. Mungkin karena
itu dewasa ini banyak orang beragama yang tidak mem¬
perhatikan lagi isi agama. Sementara itu banyak juga orang
yang beranggapan bahwa bukan ide-ide agama yang penting
melainkan agama sebagai jaminan hidup.
Memang benar bahwa agama itu suatu kebutuhan dasar
manusia, sebab agama menjamin kepastian hidup. Ber¬
hadapan dengan berbagai teka-teki kehidupan bahkan
kekacauan yang mengancam aturan hidup manusia, orang
beragama mengharapkan jawaban dari agama terhadap
rahasia yang tersembunyi sekitar keadaan hidup manusia.
"Sama seperti dahulu, sekarang pun rahasia tersebut
menggelisahkan hati manusia secara mendalam : apa makna
dan tujuan hidup kita, apa itu kebaikan, apa itu dosa, apa asal
mula dan apa tujuan derita, mana kiranya jalan untuk
mencapai kebahagiaan sejati, apa itu kematian, apa
pengadilan dan ganjaran sesudah maut, akhirnya apa itu
misteri terakhir dan tak terungkapkan, yang menyelimuti
keberadaan kita, darinya kita berasal dan kepadanya kita
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menuju?" (Nostra Aetate, No. I). Agama mampu menjawab
permasalahan-permasalahan dasar hidup manusia.
Agama termasuk kodrat sosial manusia. Maka itu agama
yang benar-benar hidup dan vital tetap mempengaruhi bidang¬
bidang kehidupan manusia, menjauhkan apa saja yang ber¬
tentangan dengannya, dan memberi warna dan orientasi kepada
segala usaha dan kepentingan manusia serta memberi inspirasi
bagi tindakan-tindakan manusia yang wajib dipertanggung¬
jawabkan. Hal-hal ini mengisyaratkan bahwa pengaruh
agama tidak hanya terbatas pada bidang religius secara
spesifik tetapi juga mencukupi segala bidang kehidupan
manusia. Nilai religius dapat meresapi segala bidang kegiatan
manusia. Tindakan-tindakan manusia, seperti mengambil ke¬
putusan-keputusan dengan rasa tanggung jawab dalam bidang
etis, politik, kegiatan sosial, dan sebagainya, menurut sifat¬
nya, tetap termasuk bidang-bidang kegiatan manusiawi; tetapi
mereka dapat menerima arti dan nilai religius sejauh maksud
dan tujuannya tunduk pada kepentingan, motivasi dan
kewajiban religius. Perbuatan-perbuatan macam itu dapat
dinamakan perbuatan-perbuatan religius sekunder karena di
sini pengaruh agama menyerap masuk ke dalam bidang¬
bidang yang tidak religius secara esensial.
Karena termasuk kodrat sosial manusia, agama meru¬
pakan dasar ikatan dari masyarakat, "Religio vinculum
proecipuum societalis". Agama berakar dalam masyarakat,
ditopang, diteguh- kan dan dihayati olehnya. Pada tingkat
sosio-budaya, agama sebagai "vinculum societalis" dapat pula
memajukan masyarakat. Akan tetapi hal ini hanya mungkin
teijadi apabila agama yang dipeluk seseorang benar-benar
menjadi keyakinan pribadi, bukan agama massal atau agama
ritus dengan peraturan-peraturan moral susila yang ditu¬
runkan dari nenek moyang. Agama yang berdasarkan keya¬
kinan pribadi merupakan sarana ampuh yang membantu
anggota-anggota masyarakat untuk melakukan perubahan
dan pertumbuhan, termasuk perubahan mentalitas: Pada
tingkat ini, kita bisa mengharapkan mutu dan kuabtas umat,
umat yang dengan keyakinan pribadi yang mendalam mampu
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mengembangkan diri dan pada gilirannya dapat memberikan
sumbangannya, menurut caranya sendiri, kepada masyarakat,
bangsa dan negara demi memajukan bonum comune atau
kepentingan umum.
Kata Penutup
Demikian sumbangan pemikiran kami dalam forum
Diskusi Panel ini, yang diadakan dalam rangka memperingati
Hari Pers Nasional (HPN) ke-49 di Timor Timur. Kami sengaja
tidak memberikan kesimpulan dengan maksud agar mem¬
berikan kesempatan kepada para peserta Diskusi Panel ini
untuk menarik sendiri kesimpulan-kesimpulannya demi
kemajuan pers di Timor Timur.
Dan akhirnya kami menghaturkan dari hati yang tulus
ikhlas selamat berdiskusi.
Sekian dan terima kasih.
Dili, 14 Pebruari 1995
Nota Bene:
Disampaikan pada Diskusi Panel Hari Pers Nasional ke-49
di DUi.
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PEMBENTUKAN SUARA HATI
Yang terhormat para pastor,
Yang terkasih para biarawan/wati dan Kaum Beriman Kristiani
1. Sri Paus Yohanes Paulus II dalam pesannya untuk masa
Prapaskah tahun 1995 ini, dengan nada yang mengharukan,
mengajak kita sekalian untuk bersama-sama mengadakan
refleksi tentang "masalah pelik" buta aksara; sambil ber¬
sandar pada ungkapan Paulus VI behau mengatakan bahwa
"kehausan akan pendidikan setara pula dengan kelaparan
akan makanan" (Pesan Sri Paus untuk Prapaskah ’95, No. 1).
Dan sesudah menyebutkan kepelbagaian manfaat yang
dihasilkan oleh usaha pendidikan dalam rangka pengem¬
bangan kekayaan-kekayaan dan nilai-nilai alam, behau secara
spesifik menandaskan pentingnya pembentukan suara hati
dengan mengatakan: "Di samping itu, usaha pendidikan mem¬
beri jaminan yang besar bagi pembentukan suara hati, mem¬
permudah persepsi orang tentang tanggung jawab pribadi
dalam bidang moral dan religius" (Pesan Prapaskah 95, No. 2).
Di dalam Dioses Dih, kita sepatutnya bersyukur kepada Allah
atas lajunya perkembangan proses pendidikan seperti dapat
kita saksikan dalam tahun-tahun belakangan ini. Jaringan
pendidikan Sekolah Dasar yang menjangkau desa-desa sam¬
pai SMTA yang umumnya berpusat di kecamatan-kecamatan
telah memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada para
orangtua untuk menyekolahkan anak-anaknya guna mem¬
peroleh pendidikan. Dioses Dih dalam batas-batas wewe¬
nangnya ikut pula memberikan andilnya dalam proses per¬
kembangan pendidikan dan pengajaran tersebut. Dari tahun
1979 hingga kjni, Dioses Dih memiliki 9 buah Taman Kanak¬
kanak, 114 Sekolah Dasar, 44 SMIP & SMTA dan sebuah Per¬
guruan Tinggi-IPI.
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Sudah barang tentu, masalah buta aksara belum tuntas
seratus persen, karena masih banyak orang dewasa yang ter¬
golong buta aksara. Bahkan di kalangan anak-anak dan
pra-remaja pun masih terdapat gejala-gejala "drop out" yang
kian meningkat, di samping mereka-mereka yang belum sem¬
pat memanfaatkan jaringan-jaringan sekolah yang tersebar di
mana-mana.
Kiranya masih saja terbersit suatu kerinduan mendalam
untuk tetap mengupayakan usaha pemberantasan buta aksa¬
ra bagi seluruh anak.
Tahun 1995 ini telah ditetapkan di dalam Dioses Dili sebagai
Tahun Diosesan Kaum Anak dan Pra-remaja dengan maksud
mempromosikan suatu Aksi Pastoral yang lebih mendalam
dan lebih berdaya guna bagi pembinaan integral untuk
mereka. Untuk maksud tersebut telah dibentuk suatu Komisi
ad Hoc. Komisi ini telah mengirimkan kepada paroki-paroki
dan lembaga-lembaga sebuah program untuk dilaksanakan
sepanjang tahun 1995 ini. Tahun Diosesan dimaksud telah
dibuka secara resmi dengan perayaan-perayaan Ekaristi yang
meriah pada tanggal 28 Desember 1994.
Komisi telah mengajukan tema: ’Tsin Mus - Fuan Mos
Klamar Mos” (= Raga - Hati - Jiwa Yang Bersih). Kami sendiri
menyumbang dengan dua pucuk Surat, satu di antaranya
tertanggal 2 Februari 1995, ditujukan langsung kepada Kaum
Anak dan Pra-remaja.
Untuk tahun 1995 ini sebagai bahan refleksi masa Prapaskah,
kami memilih tema: "Pendidikan Dalam Rangka Pembentukan
Suara Hati Kristiani Dari Kaum Anak Dan Pra-remaja”.
Tema ini diambil karena sesuai dengan semangat masa
prapaskah dan Pesan Sri Paus untuk: prapaskah tahun ini
sebagaimana tersebut di atas. Prapaskah merupakan suatu
masa khusus, ”masa yang berahmat”. Di sini seluruh kaum
beriman Kristiani diajak untuk berefleksi dan menilai dengan
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saksama kehidupan Kristianinya dalam terang peristiwa¬
peristiwa yang dirayakan dalam Pekan Suci dan Paskah di
bawah bimbingan suara hati Kristiani yang sehat. Untuk itu,
mutlak perlu agar sedini mungkin dibentuk di dalam diri
anak-anak dan diperkembangkan dalam diri kaum pra-remaja
suara hati Kristiani tersebut dengan nilai-nilai moral dan spi¬
ritual supaya penilaian atas kehidupannya betul-betul ber¬
guna dan berbuah secara rohani.
Alasan lain memilih tema di atas ialah dorongan untuk
menanggapi realitas-realitas yang sempat terpantau di dalam
Dioses dewasa ini, yang menuntut suatu pengambilan sikap
tegas, antara lain:
Para orangtua kristiani, sebagai pendidik dan pembina perdana
dari hati nurani anak-anaknya, telah menyadari bahwa sangat¬
lah sulit untuk mengontrol dan membimbing anak-anaknya
menurut tuntutan ajaran-ajaran Kristiani yang sehat.
Kita sama-sama menjadi saksi atas keterlibatan aktif para
remaja dalam pelemparan-pelemparan batu terhadap rumah¬
rumah, kendaraan-kendaraan di jalan raya, dalam tindakan
terkutuk membakar benda-benda material dan juga keter¬
libatan di dalam kegiatan-kegiatan malam yang sangat meng¬
ganggu ketentraman dan keamanan sesama manusia.
Hal-hal yang demikian telah menjerumuskan anak-anak dan
para pra-remaja ke dalam pengenalan akan suatu dunia buda¬
ya kekerasan, tanpa sepenuhnya menyadari kebejatan yang
mereka lakukan. Pengalaman-pengalaman sejenis di negara¬
negara lain telah menunjukkan bahwa usaha pendidikan yang
tidak diimbangi dengan pembentukan suara hati yang baik,
tidak hanya menetralisir tetapi, lebih buruk lagi, menghan¬
curkan nilai-nilai pendidikan itu sendiri.
Faktor-faktor yang dapat menjerumuskan kaum pra-remaja
ke dalam dunia kekerasan dan ketidakdisiplinan dan yang
kiranya perlu mendapat perhatian dari semua pihak, antara
lain:
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Televisi
5.1.
Sarana modem ini yang pada umumnya memberi infor¬
masi dan hiburan bila disalahgunakan bisa berpe¬
ngaruh negatif, baik itu kewajiban-kewajiban para
orangtua terhadap keluarganya dan pekerjaan-peker¬
jaannya maupun proses pendidikan anak-anak dan ke¬
giatan-kegiatan belajar mereka.
Dalam pada itu, semangat berdoa di dalam lingkungan
keluarga akan berkurang.
Adegan-adegan yang memperlihatkan kekerasan fisik
dan moral akan terpatri di dalam mentalitas anak-anak
dan pra-remaja yang masih labil sehingga pada giliran¬
nya akan mempengaruhi kehidupan moral dan religius
mereka, sebagai hal yang bertentangan dengan apa yang
sesungguhnya harus dihayati.
5.2.
Film
Adalah sarana lain yang juga bisa merusak suara hati
dan mentalitas anak dan pra-remaja. Film-film yang
diputar tanpa melalui sensor dan tanpa mengindahkan
batas usia penonton, dapat menimbulkan gagasan-ga¬
gasan yang palsu dan merosot tentang kehidupan sosial,
moral, keluarga, psikologis dan ekonomi-politis.
5.3.
Sekolah
Merupakan tempat anak-anak dididik dan dibina.
Akan tetapi, bila tidak disertai dengan suatu pen¬
dampingan yang baik dan suatu usaha pembentuk¬
an dalam nilai-nilai manusiawi dan Kristiani, anak
didik akan dengan mudah teijerumus ke dalam keti¬
dakdisiplinan.
Dalam kaitan dengan para orangtua, kecenderungan
sementara orang untuk hanya mengejar ijazah bagi
anak-anaknya sambil mengabaikan pembinaan kero¬
hanian, sudah barang tentu akan sangat merugikan
perkembangan semangat moral dan religius anak
dan pra-remaja.
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6. Oleh karena itu, kami menghimbau para guru dan pendidik,
para orangtua, para pemimpin, para pastor, para biarawan
dan biarawati, para katekis, dan lain sebagainya:
6.1. Agar mendarmabaktikan diri secara serius dan ber¬
tanggung jawab kepada pembentukan hati nurani Kris¬
tiani bagi anak-anak dan pra-remaja. Dalam rangka
upaya ini, kami menyarankan beberapa point konkret
untuk diperhatikan:
a) Pemakaian Televisi: memperhatikan kuabtas pro¬
gram-program dan mengontrol waktu dan jam yang
disediakan bagi anak-anak.
Menghindarkan anak-anak dari program-program yang
b)
bermuatan kekerasan moral dan fisik, dengan mena¬
warkan di lain pihak—film-film yang membantu
mengangkat hati mereka kepada nilai-nilai yang
tertinggi.
Memupuk di dalam setiap keluarga-semangat dialog
c)
dengan anak-anak, sambil mengupayakan jalan ter¬
baik agar anak-anak dapat mempertimbangkan
sendiri mana yang baik dan mana yang buruk.
d) Menetapkan waktu sembahyang keluarga sebagai
norma.
6.2.
Kepada Dewan Pimpinan dan Tenaga Pengajar di Seko¬
lah-sekolah agar di samping melaksanakan tugas-tugas
kewajibannya mencurahkan perhatian khusus pada pen¬
didikan budi pekerti dan pembentukan hati nurani mo¬
ral dan rehgius anak didik, sesuai dengan ajaran-ajaran
Gereja Katolik.
6.3.
Agar para Tenaga Pastoral, para Pastor Paroki, para
Biarawan/wati, Katekis, Guru dan Pendidik sungguh¬
sungguh menyadari tanggung jawabnya, sambil meng¬
upayakan teristimewa dalam masa Prapaskah ini per¬
temuan-pertemuan pembinaan bagi para orangtua ber¬
sama dengan kaum pendidik; menggiatkan lagi kegiat¬
an-kegiatan katekese, rekoleksi, retret untuk anak-anak
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dan pra-remaja dengan maksud membantu mereka
untuk bisa membedakan yang baik dari yang jahat dan
mempunyai kecondongan hati untuk hal yang secara
moral adalah baik.
6.4.
Kepada para Pemimpin masyarakat kami menghimbau
dengan hati yang tulus agar tidak memperalat anak¬
anak dan para pra-remaja untuk hal-hal yang sama se¬
kali tidak mendidik, yang pada akhirnya hanya meng¬
ganggu kedamaian dan ketertiban masyarakat.
Kesimpulan:
Semoga Surat Pastoral ini memberikan sumbangsih nyata
bagi pembentukan hati nurani Kristiani dari kaum anak dan pra¬
remaja, di bawah bimbingan para oranguta, guru dan pendidik,
para pemimpin masyarakat dan para tenaga pastoral sebagai sara¬
na-sarana pertobatan pribadi dan penghayatan masa Prapaskah
tahun 1995.
Kiranya Bunda Maria, Pelindung Dioses, membantu kita un¬
tuk menghayati sungguh-sungguh Tahun Dioses untuk Anak dan
Pra-remaja.
Teriring salam hangat dari para anggota Dewan Presbiteral
dan berkat dari Administrator Apostolik Dili.
Camara Eclesiastica, 23 Pebruari 1995
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PERIJINAN MEMBANGUN RUMAH IBADAT
Kepada Yth.
Para Pastor, Biarawan/wati
dan Seluruh Kaum Beriman Kristiani
Salam damai dalam Kristus Yesus.
Dengan ini kami menyampaikan bahwa mulai tanggal 1
1.
Januari 1995 tidak diperkenankan bagi pihak manapun, entah
Imam atau organisasi bahkan instansi apa pun baik sipil
maupun militer, untuk mendirikan gereja, kapel pribadi dan
tempat ibadat, kecuali dengan persetujuan tegas dari Uskup
Diosesan yang diberikan secara tertulis (bdk. kan. 1215 31).
Uskup dapat memberikan persetujuan secara tertulis setelah
mendengarkan nasehat Dewan Imam dan rektor gereja-gereja
tetangga (Kan. 1215. 2)
Lembaga-lembaga rehgius yang berkarya di Dioses Dili juga
harus memperoleh ijin dari uskup untuk membangun gereja
di suatu tempat tertentu (Kan. 1215. 3).
Dengan kata "tempat ibadat" dimaksudkan suatu tempat yang
dengan izin Ordinarius diperuntukkan bagi ibadat ilahi untuk
di gunakan peroleh suatu komunitas atau kelompok umat
beriman yang berkumpul di sana, sedangkan umat beriman
lainnya dengan persetujuan Pemimpin yang berwenang juga
dapat masuk (bdk. kan. 1223). Uskup hanya dapat mem¬
berikan izin untuk membangun suatu tempat ibadat, sesudah
ia sendiri atau wakilnya mengunjungi tempat yang akan
diperuntukkan bagi pembangunan tempat ibadat (bdk. kan.
122431).
Dengan kata "kapel pribadi" dimaksudkan suatu tempat yang
dengan izin Ordinarius setempat diperuntukkan bagi ibadat
ilahi satu atau beberapa orang-perorangan (bdk. kan 1226).
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Untuk menyelenggarakan perayaan Misa atau perayaan¬
perayaan suci lainnya di dalam suatu kapel pribadi, diper¬
lukan izin dari Ordinarius wilayah (bdk. kan. 1228).
Hingga kini semua Paroki telah mengundang Uskup untuk
memberkati gereja-gereja dan kapel-kapel di mana-mana.
Kiranya itu merupakan hal yang terpuji. Namun perin ditam¬
bah dokumen tertulis yang berisikan acara pemberkatan. Oleh
karena itu harus dibuatkan sebuah^dokumen berangkap dan
satu eksemplar harus dikirim ke Curia Diocesan, dalam hal
ini Camara Eclesi&stica (bdk. kan. 1208).
Dimohon juga kepada para Pastor Paroki dan Dewan dewan
Paroki se-Dioses Dili untuk mengindahkan norma-norma
mengenai ukuran besar kecilnya gedung-gedung gereja yang
hendak didirikan. Untuk itu hendaknya di pusat-pusat paroki
disusun sebuah program mengenai rencana pembangunan
gereja dan kapel yang mempunyai daya tampung memadai;
ukuran gereja-gereja di paroki hendaknya tidak lebih besar
daripada Gereja Katedral di Dili.
DPmikian juga gereja-gereja di stasi-stasi misioner atau quasi
paroki hendaklah berukuran sedang (tidak melebihi ukuran
gereja di pusat paroki). Sama halnya dengan kapel-kapel yang
mau didirikan di desa-desa ataupun di pusat paroki. Sekadar
suatu perbandingan matematis ; bila gereja di Pusat Paroki
berukuran 100 m maka gereja di stasi misioner hendaknya
berukuran 50 m dan yang di kampung-kampung 25 m.
Kiranya semua pihak dapat memahami kebijaksanaan-ke¬
bijaksanaan kami menyangkut prosedur pembangunan gedung¬
gedung gereja, kapel kapel dan tempat-tempat ibadat di dalam
wilayah keuskupan Dili.
Teriring salam hangat dalam Kristus;
Dili, 1 Maret 1995
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DELAPAN RATUS TAHUN KELAHIRAN
SANTO ANTONIO DARI PADUA
Kepada yang terhormat para Pastor, Biarawan dan Biarawati serta
umat yang terkasih di Dioses Dili. Salam Damai Sejahtera dalam
Tuhan kita Yesus Kristus.
Tahun 1995 ini kita merayakan ulang tahun ke-800 kelahiran
Santo Antonio dari Padua Lisabon, yang sudah sangat terkenal di
Dioses kita.
Santo Antonio adalah Pelindung dari paroki-paroki : Motael,
Manatuto, Baucau, Balide, Oekusi, dan paroki Lakluta; pelindung
stasi-stasi misioner Buidau (Baucau), Liurai (Aileu) dan beberapa
kapela seperti di Oekusi Kota dan Citrana.
Santo Antonio lahir di Lisabon dari keluarga bangsawan,
kira-kira pada tahun 1195. Ketika berusia 15 tahun, Santo Antonio
mengikuti studi di Real Mosteiro Santo Vinsensius dari Fora
(Lisabon), kemudian berangkat ke Coimbra untuk studi pada
perguruan tinggi di Mosteiro dari Santa Cruz. Di Coimbra, Santo
Antonio tertarik keteladanan para Fransiskan yang menjadi
martir di Marroco, kemudian masuk Biara Santo Fransiskus dari
Asisi dan ingin menjadi misionaris di Afrika. Namun nasib
menentukan lain, sehingga Santo Antonio menjalankan kegiatan
kerasulannya di Italia dan dibagian selatan Francis. Santo
Fransiskus memanggil Santo Antonio dengan: "Teologku". Ia
pandai, suci dan guru iman! Santo Antonio wafat di Padua (Italia)
pada usia yang sangat muda, 36 tahun.
Santo Antonio mulai terkenal sebagai tokoh panutan kesucian
di tanah misi Timor ini sejak abad XVII bersama para misionaris
Dominikan yang datang dari Larantuka (Flores). Di Dioses ini,
paroki Manatuto adalah yang pertama-tama memilih Santo
Antonio sebagai Pelindung keabadian hidup. Beliau juga dikenal
dengan nama : Amo Deus Coronel Santo Antonio (Tuhan
Kolonel Santo Antonio). Penghormatan terhadap Santo Antonio
kemudian disusul oleh misi Baucau. Meski penduduknya masih
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banyak yang kafir, mereka tetap memiliki rasa hormat kepada
Santo Antonio.
Dewasa ini devosi terhadap Santo Antonio terasa semakin
kuat di paroki Oekusi dan Citrana. Umat dari Kefamenanu dan
Atambua melakukan ziarah di dua tempat yang berada dalam
wilayah teritorial gerejani kita.
Surat Edaran ini dimaksudkan agar para Pastor merayakan
pesta Santo Antonio pada tahun 1995 ini, agar setiap umat Katolik
di paroki mengenal figur Santo Antonio, membaca riwayat
hidupnya, mengikuti kesuciannya dan membangkitkan devosi
terhadapnya.
Kami mohon agar dapat mengatur novena-novena, Triduum
dan memeriahkan perayaan-perayaan liturgis dengan melibatkan
peran-serta umat. Harapan kami pamflet-pamflet mengenai
biografinya, mukjizat-mukjizat yang telah dilakukannya serta
daya tarik keimanannya terhadap Tri Tunggal Maha Kudus dapat
dicetak dan disebarluaskan. Kepada seluruh umat kami
menganjurkan agar nama Santo Antonio dipakai sebagai nama
lingkungan, pusat-pusat pastoral dan stasi-stasi misioner. Dan di
paroki-paroki: Motael, Manatuto, Baucau dan Balide, bayi-bayi
yang akan dibaptis, disarankan memilih nama Santo ini.
Sebagai Administrator Apostolik, kami merasa sangat ber¬
gembira jika hadir dalam beberapa perayaan yang akan
diselenggarakan nanti.
Kami berharap mendapat undangan dari Anda, lebih-lebih
untuk berdoa bersama umat dan memohon perantaranya bagi
Dioses kita yang tercinta ini, yang masih haus akan kesucian, ilmu
dan iman.
Semoga Santo Antonio memberkati kita semua!
Dili, 11 Maret 1995
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PEMBENTUKAN KOMISI-KOMISI
DIOSES DILI
Setelah mendengar keinginan peserta Rapat Komisi-komisi
pada tanggal 8 Februari 1995, serta mempertimbangkan masukan¬
masukan dari seluruh Keuskupan, maka, berdasarkan wewenang
kami sebagai Ordinarius Loci, dengan SURAT KEPUTUSAN ini
kami menetapkan berlakunya KOMISI-KOMISI DALAM KE¬
USKUPAN DILI serta tugas
pokok dari tiap-tiap pe¬
rangkat pastoral dengan ketentuan bahwa akan ditinjau dan
dievaluasi kembali di kemudian hari. Perangkat-perangkat
pastoral Keuskupan Dili terdiri dari:
1. Komisi Karya Misioner (Animopdo missionaria);
2.
Komisi Kateketik (Comissao Catequetica);
3.
Komisi Kepemudaan fComissao da Pastoral Juvenil);
Komisi Kerasulan Awam (Comissao do Apostolado dos Leigos e
da Familia);
5.
Komisi Komunikasi Sosial (Comissao da Comunicapao Social
ou mass media);
8.
Komisi Liturgi (Comissao da Liturgia);
7.
Komisi Keadilan Dan Perdamaian (Comissao da Justicae Paz);
Komisi Aksi Panggilan (Comissao da Pastoral Vocacional);
9.
Komisi Kerasulan Kitab Suci (Comissao da Animapao Biblica
ou Pastoral da Biblica);
10
Komisi Pendidikan Katolik
Dioses Dib (Comissao da
Instrupao/educapdo catolica);
11. Komisi Pengembangan Sosial Ekonomi (Comissao para
o
desenvolvimento sdcio-economico);
12. Komisi Karya Kesehatan (Comissdio Diocesano para os Agentes
da pastoral sanitdria).
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Tujuan: Mendampingi Uskup sebagai Pimpinan tertinggi
Keuskupan dalam usaha dan kegiatan kerasulan (pastoral) demi
tercapainya keselamatan dan kesejahteraan rohani jasmani Umat
Allah dan Masyarakat umum dalam Keuskupan Dili-Timor Timur.
Membina dan meningkatkan tanggung jawab Umat Allah
sesuai peranan, fungsi dan karisma masing-masing. Mengkoor¬
dinasi, memantapkan serta mengarahkan semua kegiatan pastoral
demi kemandirian Keuskupan; memperhatikan kelanjutan dan
kesinambungan karya pastoral melalui kepemimpinan yang
suportif dan prinsip subsidiaritas. Dengan ini pula, kami MENG¬
ANGKAT PATER VIKARIS JENDERAL KEUSKUPAN DILI sebagai
Koordinator: menunjang dan mendampingi secara profesional
pelayanan pastoral tiap-tiap komisi.
I. Tugas Komisi
1)
Komisi Karya Misioner adalah satu komisi Keuskupan
Dili.
Kegiatan komisi Karya misioner antara lain membantu
mengembangkan dan menyebarluaskan pemikiran ke
arah perwujudan Gereja Partikuler lewat studi, kursus,
penataran; mengadakan penelitian dan menghidupkan
semangat misioner; melaksanakan kegiatan-kegiatan untuk
membangkitkan semangat misioner di paroki-paroki mem¬
bangkitkan (animar) perayaan Hari Misi sedunia, pada
tingkat dioses.
2)
Komisi Kateketik adalah komisi Keuskupan Dili.
Kegiatan Komisi antara lain membantu mengembang¬
kan semangat "katekis" di kalangan Umat; memper¬
siapkan Katekismus Tunggal bagi Dioses Dili; meng¬
adakan kursus/penataran bagi para Katekis membina
kerjasama antar Komisi Kateketik Keuskupan dan
Departemen Agama dalam hal penataran Guru Agama di
sekolah-sekolah.
3)
Komisi Kepemudaan adalah satu komisi Keuskupan Dili.
Kegiatan Komisi Kepemudaan antara lain melaksa¬
nakan kebijakan Dioses Dili di bidang pembinaan gene-
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rasi muda; menyelenggarakan kongres Kaum Muda;
mengadakan kursus/pertemuan untuk kader-kader meng¬
adakan seminar-seminar kepemimpinan dan lokakarya
tentang berbagai masalah generasi muda. Menerbitkan
buletin kaum muda. Melayani seksi muda-mudi di
Paroki-paroki; memajukan kerjasama dan mengem¬
bangkan komunikasi antara wadah/organisasi kepemu¬
daan di tingkat Provinsi.
Komisi Kerasulan Awam (Kerawam) adalah satu komisi
Keuskupan Dili.
Kegiatan Komisi Kerasulan Awam antara lain menyebar¬
luaskan ajaran Gereja tentang kerasulan awam di dalam
Dokumen-dokumen gerejawi sebagai berikut: Dekrit
Apostolicam Actuositatem; Surat/Himbauan Apostolis
Cristifideles Laici; membina kerasulan Keluarga Kristiani;
mengadakan kursus bagi Keluarga/Casaias Novos.
Komisi Komunikasi Sosial adalah satu Komisi Keus¬
kupan Dili,
Kegiatan Komsos adalah mendorong, menyebarluaskan
dan mengkoordinasikan kerasulan di bidang komunikasi
sosial. Menyusun program-program radio; menyiapkan
naskah untuk koran lokal atau majalah. Mengadakan
lokakarya bagi penulis muda. Mendorong seksi-seksi
komsos paroki. Bertanggung jawab atas Radio Nain Feto
dan Buletin Seara.
Komisi Liturgi adalah satu Komisi Keuskupan Dili.
Kegiatan Komisi Liturgi antara lain; teijemahan Misale
Tetum Catecismo Tetum dalam kerja sama dengan
Komisi Kateketik, teijemahan Buku Doa; Buku Nyanyian;
Buku Ofisi; memelihara Arte Sacra di Gereja-gereja,
Kapela-Kapela. menerbitkan "Majalah Liturgis" untuk
UMAT. Mengadakan kursus tentang Liturgi bagi Klerus,
Kaum Religius dan Umat.
Komisi "Iusticia et Paii' adalah satu Komisi Keuskupan
Dili
Kegiatan Komisi Justicia et Pax antara lain mengajarkan
Ajaran Sosial Gereja (Lit. Surat Keputusan Uskup).
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8)
Komisi Pastoral Panggilan (Vocacdes) adalah satu Komisi
Keuskupan
Kegiatan Komisi Panggilan antara lain menghidupkan
semangat dan pembinaan di kalangan umat dan gene¬
rasi muda tentang Panggilan Khusus (Imam, Biarawan/
ti, Misionaris). Mengadakan aksi panggilan di Sekolah,
Paroki. Menyiapkan bahan-bahan tentang panggilan
Mendorong perayaan Hari Panggilan sedunia (Minggu IV,
sesudah Paskah).
9)
Komisi Kitab Suci adalah satu Komisi Keuskupan Dili.
Kegiatan Komisi Kitab Suci (atau Lembaga Biblika)
antara lain mendorong umat untuk memiliki, membaca
dan menghayati Kitab Suci (Firman Allah) dalam konteks
pola dan tata hidup Umat. Mengadakan Kursus tentang
Kitab Suci. Mengadakan Lomba Kitab Suci. Mendorong
terjemahan Kitab Suci (PL dan PB) dalam keijasama
dengan Komisi Liturgi Keuskupan.
10)
Komisi Pendidikan Katolik Dioses Dili adalah Komisi
Keuskupan Dili.
Kegiatan Komisi Pendidikan antara lain menangani soal
kebijaksanaan pendidikan Katolik di sekolah-sekolah.
Mendampingi yayasan-yayasan yang diakui Uskup Dili
sebagai Yayasan Katolik; melancarkan pertukaran infor¬
masi dalam menentukan kebijaksanaan pendidikan;
mengkoordinasikan, mengarahkan dan meningkatkan
karya-karya pendidikan Katolik tingkat Dioses. (Ter¬
masuk yayasan Santo Paulus).
Komisi Pengembangan Sosial/Ekonomi adalah Komisi
Keuskupan Dili
Kegiatan Komisi Pengembangan Sosial antara lain
meningkatkan martabat manusia dengan menyempur¬
nakan usaha menuju kesejahteraan masyarakat selu¬
ruhnya, terutama di kalangan kaum petani, nelayan,
buruh /dan miskin. Membangkitkan tanggung jawab
sosial Umat Katolik dan memberikan motivasi agar Umat
terlibat dalam pengembangan sosial/ekonomi. (termasuk
Credit Union dan CARITAS/DELSOS DIOSES DILI).
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Pembentukan Komisi-KomiSi Dioses Dili
12) Komisi Karya Kesehatan adalah Komisi Keuskupan Dili
Tugas Komisi adalah mendorong karasulan di rumah
sakit dan poliklinik di Dioses Dili. Mengkoordinasikan
karya kesehatan. Membina tenaga kesehatan dalam aja¬
ran dan moral Katolik, (termasuk Rumah Sakit Katolik
dan Poliklinik Kongregasi).
II. Skema Struktur
USKUP
KOMISI-KOMISI
SUSUNAN PENGURUS
1. Ketua
2. Wakil Ketua
3. Sekretaris
4. Bendahara
5. Anggota
Tugas/ketua:
Memandu dan mengarahkan serta memberi
bobot pada kegiatan Komisi; menjelaskan seluruh fungsi teknis¬
organisatoris Komisi, misalnya mengundang rapat, memimpin
rapat, melaksanakan keputusan rapat, melancarkan jalannya setiap
kegiatan dan program;
Tugas Sekretaris: Menganjurkan program; menyusun program
kerja; membuat akte rapat; sura-menyurat;
Tugas Bendahara: Bertanggung jawab atas
pengeluaran
atau pembelanjaan Komisi; membuat proposal dan sebagainya.
Masa bahkti tiap Komisi di Dioses: 5 (lima tahun). Sekretariat
Permanen: Camara Eclesidstica (sementara Waktu).
Dili, 13 Maret 1995
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POSISI DAN SIKAP USKUP PADA
PERTEMUAN ANTARORANG TIMOR TIMUR
Kami selaku Uskup Dioses Dili-Timor Timur diundang secara
resmi oleh Sekjen PBB. Boutros Boutros Ghali, untuk menghadiri
pertemuan Dialog Antara Masyarakat Timor Timur (All inclusive
intra-Eost Timorese Dialogue) di Burgschlaining, Austria.
Kami yakin bahwa Sekjen PBB mempunyai alasan yang
mendasar mengapa kami selaku Uskup Gereja Katolik di Timor
Timur diundang untuk menghadiri dialog di Burgschlaining, itu.
Karena, dunia internasional sangat memahami peran Gereja Katolik
dalam tata dunia sebagaimana diamanatkan oleh Konsili Vatikan II
dalam konstitusi Pastoral Gaudium et Spes (GS) yakni, "Kegembiraan
dan harapan, duka dan kecemasan manusia dewasa ini, terutama
yang miskin dan terlantar, adalah kegembiraan dan harapan, duka
dan kecemasan murid-murid Kristus pula" (GS no. 1).
Adapun ajaran Gereja Katolik khususnya Konsili Vatikan H,
yaitu Konstitusi Pastoral Gaudidum et Spes, yang menjadi
landasan pijak bagi kami dalam mengambil posisi dan sikap pada
dialog di Burgschlaining dan upaya-upaya "Penyelesaian Masalah
Timor Timur" selanjutnya adalah sebagai berikut:
1.
Gereja yang berdasarkan tugas dan wewenangnya sama sekali
tidak boleh dicampuradukkan dengan masyarakat politik dan
tidak terikat kepada satu sistem politik pun, sekaligus adalah
tanda dan perlindungan bagi transendensi pribadi manusia.
Masyarakat politik dan Gereja di bidangnya masing-masing
tidak bergantung satu sama lain dan otonom. Akan tetapi,
keduanya meskipun berdasarkan alasan yang berbeda-beda
melayani panggilan pribadi dan panggilan sosial manusia yang
sama. Pelayanan itu akan dijalankan dengan lebih berhasil guna
demi kepentingan semua orang sejauh keduanya membina
keijasama antara mereka dengan lebih baik, sambil
memperhatikan juga keadaan tempat dan waktu. Akan tetapi,
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Gereja yang berdasarkan Cinta kasih Penebus turut menyum¬
bang agar di dalam batas-batas negara dan antarnegara
berlaku keadilan dan cinta kasih.
Sambil mewartakan kebenaran Injil dan menerangi semua
sektor usaha manusia dengan ajarannya dan dengan kesaksian
yang diberikan oleh orang-orang kristen. Gereja menghormati
dan memajukan juga kebebasan dan tanggung jawab politik
para warganya.
Gereja, selalu dan dimana-mana, hendaknya diberi hak untuk
mewartakan iman atas cara yang benar-benar bebas, untuk
menyampaikan ajarannya tentang masyarakat, melaksanakan
tugasnya di antara manusia dengan baik dan mengajukan
penilaian moral. Juga mengenai hal yang menyangkut tata
politik, apabila hak-hak asasi pribadi atau keselamatan
jiwa-jiwa menuntutnya, sambil memanfaatkan segala sarana
yang sesuai dengan Injil dan untuk kepentingan semua orang,
menurut keanekaan zaman dan suasana.
5.
Sambil menganuti Injil dengan setia dan menjalankan
perutusannya di dunia, Gereja berkewajiban memupuk dan
meningkatkan segala sesuatu yang benar, baik dan indah
dalam masyarakat manusia memperkokoh perdamaian antar
manusia demi kemuliaan Allah.
Berdasarkan ajaran Gereja Katolik sebagaimana dipaparkan
di atas, maka Kami selaku Uskup Gereja Katolik di Timor Timur
menandaskan bahwa:
Posisi
1.
Posisi Kami selaku Uskup Gereja Katolik di Timor Timur
dalam Dialog di Burgschlaining dan dalam Upaya-upaya
Penyelesaian Masalah Timor Timur selanjutnya adalah sebagai:
Peninjau Aktif. Artinya, Peninjau yang mempersatukan,
mendorong dan sejauh perlu membimbing seluruh peserta
dialog dan semua orang yang berkehendak baik agar semakin
sadar dan siap sedia mewujudkan nilai-nilai Injili (kebenaran,
kebaikan, keadilan, dan perdamaian) dalam penyelesaian ma-
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salah Timor Timur di fora internasional. Sehingga, keterlibatan
kami sebagai peninjau Aktif dalam dialog di Burgschlaining
dan dalam upaya-upaya penyelesaian masalah Timor Timur
selanjutnya benar-benar menjadi suatu tanda eskatologis
akan kerajaan Allah yang dinantikan. Suatu tanda yang
dimengerti dan dipercayai oleh para peserta dialog dan semua
manusia yang berkehendak baik.
Sikap
Berdasarkan posisi kami sebagai peninjau Aktif, maka
sikap kami dalam Pertemuan di Burgschlaining dan dalam
Upaya-upaya penyelesaian masalah Timor Timur selanjutnya,
adalah:
a.
Kami tidak sedikit pun memberi petunjuk, apalagi blue
print, bagaimana masyarakat Timor Timur harus ditata.
b.
Kami tidak hanya tidak boleh, melainkan bahkan tidak
dapat memberikan perintah-perintah kepada para peserta
dialog, tentang keputusan apa yang harus mereka ambil
atau bagaimana mereka harus memecahkan masalah
Timor Timur.
Kami berpendapat bahwa untuk menyelesaikan masalah
Timor Timur dibutuhkan tolok ukur. Dengan tolok ukur
itu diperiksa, apa yang baik dan apa yang buruk bagi
masyarakat Timor Timur.
Tolok ukur itu adalah prinsip-prinsip Injil tentang
bagaimana manusia harus hidup bersama agar sesuai
dengan martabatnya sebagai anak Allah dan saudara Yesus
Kristus, sebagaimana diajarkan oleh Gereja. Prinsip-prinsip
itu tidak memecahkan masalah apapun, namun menun¬
jukkan apa yang yang dalam pemecahan masalah Timor
Timur harus diperhatikan, agar memadai dengan cita-cita
Allah tentang manusia (bdk. Ensiklik Paus Yohanes Paulus
II: SoUidtudo Rei Socialis (1987) no 8).
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Oleh karena itu, kami selaku Uskup Dioses Dili-Timor Timur,
menyampaikan himbauan kepada para peserta dialog di
Burgschlaining sebagai berikut:
Hendaknya kalian mengusahakan perdamaian dan me¬
1.
nentang usaha ke arah kebencian antara sesama dan perang.
Hendaknya kalian memperhatikan dan memahami secara
benar posisi Gereja Katolik di Timor Timur yang telah kami
sampaikan dalam "Dokumen Gereja Katolik di Timor Timur
tentang Timor Timur di Masa kini" tertanggal 31 Juli 1994
yakni bahwa "pada pilihan apapun adalah menerima situasi
yang dipilih rakyat Timor Timur. Hindarkanlah, pertumpahan
darah dan perpecahan yang mendasar di kalangan rakyat
Timor Timur".
Hendaknya kalian dalam pertemuan ini sungguh menyadari
realitas rakyat Timor Timur sambil tetap menyadari bahwa
Timor Timur mempunyai sejarah dan pertumbuhan spesifik,
terutama keadaan masyarakatnya, kultur dan agamanya
yakni Katolik, sistem hukumnya, sistem pemerintahannya,
sistem perekonomiannya, sistem pendidikannya, serta sistem
keamanan dan pertahanannya yang mempunyai latar belakang,
sifat dan perkembangan yang khusus pula.
Dalam kehidupan politik hendaknya kalian menunjukkan
kesediaan untuk saling memaafkan, untuk berdamai, bahkan
untuk menghormati serta bersikap baik satu terhadap yang lain.
Hendaknya kalian mengusahakan penambahan keadilan,
kebahagiaan, kebebasan dan kebaikan hati dalam kehidupan
bersama masyarakat Timor Timur.
Hendaknya kalian memberikan perhatian khusus (optioprae¬
ferentialis) kepada perluasan hormat terhadap hak-hak,
kebebasan, martabat serta kesejahteraan masyarakat Timor
Timur.
Hendaknya kalian yang diresapi Roh Allah mampu me¬
ngambil kebijakan yang seoptimal mungkin demi menjamin
prinsip-prinsip yang mengungkap martabat manusia sebagai
citra Allah atau Imago Dei.
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Akhirnya, kami menandaskan bahwa tepatlah kalau Konsili
Vatikan II mengatakan : "Gereja berpendapat bahwa layak dipuji
dan dihormati karya mereka, demi melayani manusia dalam
membaktikan diri kepada kepentingan negara dan menerima
beban tugas negara" (GS no. 75).
Demikianlah pernyataan Kami tentang posisi dan sikap kami
dalam dialog di Burgschlaining dan semua orang yang berkehendak
baik demi penyelesaian Masalah Timor Timur selanjutnya.
Semoga Tuhan senantiasa membimbing dan memberkati para
peserta pertemuan di Burgschlaining dan semua orang ber¬
kehendak baik demi penyelesaian masalah Timor Timur secara
tuntas dan menyeluruh serta diterima semua pihak. "In Principiis,
Unitos; In Dubiis, Liberitos; In Omnibus, Caritos".
Dili, 11 April 1995
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MENUJU PENYELESAIAN MASALAH
TIMOR TIMUR
Gereja Katolik di Timor Timur mengikuti dengan seksama
dan penuh perhatian terhadap semua usaha yang sedang ditem¬
puh, baik pada tingkat lokal, nasional dan intemasional-guna
mencari dan menemukan bagi Timor Timur suatu penyelesaian
yang layak, bermartabat, damai, adil dan terhormat. Gereja Kato¬
lik memuji dan menghargai kemauan baik dari kedua pemerintah,
P6rtugal, dan Indonesia; memuji dan menghargai semua prakarsa
dan inisiatif yang mengantarkan politisi Timor Timur menuju dia¬
log, rekonsiliasi, keadilan, perdamaian, dan pembangunan di Ti¬
mor Timur.
Gereja Katolik di Timor Timur sungguh-sungguh menyadari
dan menyambut dengan hangat solidaritas Paus Yohanes Paulus II
dan Takhta Suci terhadap rakyat Timur Timur yang telah disam¬
paikan pada berbagai kesempatan. Pada Juli 1984, ketika mene¬
rima surat kepercayaan Duta Besar Indonesia, Sri Paus menya¬
takan keprihatinannya dan menyerukan agar menghormati iden¬
titas historis, kultural dan religius orang Timur Timur. Dalam
kunjungan pastoralnya di Dili pada tanggal 12 Oktober 1989,
Yohanes Paulus II kembali mendesak agar menghormati harkat
dan martabat orang Timor Timur keluarganya, serta menghimbau
agar diadakan rekonsiliasi bagi keadilan dan pembangunan.
Sesudah pembunuhan massal tanggal 12 November 1991,
Takhta Suci telah mengeluarkan pernyataan yang mengutuk tin¬
dakan-tindakan kekerasan serta mengulangi kembali seruannya
bagi usaha-usaha dialog.
Semenjak kedatangan kaum Kristiani di pulau Timor pada
pertengahan abad XVI, Gereja Katolik telah berusaha melayani orang¬
orang kecil dan selalu menempatkan diri di samping orang-orang
lemah. Sampai hari ini, 1995, Gereja Katolik di Timor Timur sema¬
kin menjadi bagian penting dan tak terpisahkan dari rakyat Ti-
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mor-Timur. Gereja menyadari bahwa ia (bterima oleh mayoritas
rakyat Timor Timur sebagai Ibu, pelindung, Teman yang penuh
kepercayaan. Dapat dikatakan bahwa kegembiraan rakyat adalah
kegembiraan Gereja, dan kesedihan rakyat adalah kesedihan
Gereja.
Gereja selalu mengikuti dengan penuh keprihatinan situasi
intern di Timor Timur dan situasi orang-orang Timor-Timur yang
tersebar di seluruh dunia. Gereja selalu mendengar dan menya¬
dari teriakan putra-putrinya; menyatakan bahwa sampai tahun
1995-20 tahun sesudah terjadinya perang saudara akibat diting¬
galkan oleh Portugal dan kedudukan (occupation) Indonesia belum
ada perdamaian, kerukunan, saling menghormati, keadilan dan
pembangunan yang utuh (integral) di Timor Timur. Perpecahan
merajai orang-orang Timor Timur; hak-hak asasi manusia ditin¬
das, tidak ada kebebasan untuk menyatakan pendapat. Dan seba¬
gaimana dikatakan oleh Administrator Apostolik dalam suratnya
kepada Sekretaris Jenderal Perserikatan Bangsa-Bangsa pada
Februari 1989: "Kami sedang mati sebagai rakyat dan sebagai
bangsa"
Oleh karena itu, pada saat ini di mana para pemimpin politik
Timor Timur akan bertemu di Burg Schlaining Austria dalam
rangka dialog antar orang-orang Timor Timur di bawah naungan
Perserikatan Bangsa-bangsa, Gereja Katolik mempunyai kewa¬
jiban untuk menyatakan hal-hal sebagai berikut:
Gereja yang karena misi dan kompetensinya, (tugas dan we¬
1.
wenangnya) sama sekali tidak boleh dicampur-adukkan dan
berbeda dengan masyarakat politik, tidak terikat oleh sistem
politik tertentu atau mana pun. Pada saat bersamaan ia ada¬
lah tanda keselamatan dan perlindungan bagi transendensi
pribadi manusia. (GS. no. 74)
Gereja tidak memiliki partai. Yang ada hanyalah Injil yang
hendak diwartakan untuk semua orang dan di seluruh belahan
bumi ini. Gereja terbuka bagi pluralisme, bagi kebebasan manu¬
sia untuk menentukan sesuai pilihannya sendin sehingga
keanggotaannya memiliki keabsahan yang dibanggakannya.
(Surat Pastoral Dewan Presbiteral)
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Untuk menentukan masa depan politik Timor Timur
(merdeka atau intergrasi) melalui mekanisme yang me¬
mungkinkan bagi suatu penyelesaian akhir, Gereja Katolik
tidak menentukan pilihan dan memberi kebebasan bertindak
kepada partai-partai politik, asosiasi-asosiasi, kepada para
pemimpinTimor Timur untuk menentukan Statuta politik,
sosial dan ekonom Timor Timur. "Posisi Gereja Katolik di
Timor Timur dalam pilihan mana pun, akan menerima situasi
yang dipilih oleh rakyat Timor Timur, (Surat Pastoral 1975).
Sementara itu Gereja menyatakan dan menuntut peng¬
hormatan akan hak-hak asasi manusia sesuai Pernyataan
Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa tahun 1948 dan pe¬
ningkatan kesejahteraan umum yang berdasarkan pada peng¬
hormatan akan identitas religius, kultural dan historis orang
Timor Timur.
Misi Gereja Katolik di Tim Tim adalah menyebarluaskan Injil,
menguduskan dan membimbing secara spiritual damnoral
umat manusia. Misi spiritual ini merupakan suatu kontribusi
besar bagi pembangunan manusia yang utuh (dalam hal-mi
pria dan wanita Timor Timur).
Dalam pengembangan misi ini, sepanjang sejarahnya Gereja
di Timor Timur selalu dekat dengan rakyatnya. Dan lebih
khusus lagi kini di mana Gereja sebagai Ibu melihat dan
menyadari bahwa putra-putrinya mengalami lebih banyak
saat-saat yang penuh kesedihan dan penderitaan ketimbang
saat-saat kesenangan dan kebahagiaan. Oleh karena itu, Ge¬
reja menaruh solidaritas dengan rakyat, mengenal secara
mendalam kesedihan, penderitaan dan keinginan mereka.
Dan justru karena sebab-sebab itulah rakyat Timor Timur
menaruh kepercayaan besar kepada Gereja Katolik.
Rakyat Timor Timur mempunyai keinginan dan harapan yang
teramat dalam untuk merasa sebagai tuan rumah di rumahnya
sendiri; ingin dan berharap agar harga dirinya sebagai manusia,
sebagai orang Timor Timur dan sebagai orang Kristen dihormati
dan dijunjung tinggi. Berharap agar nilai-nilainya, budayanya,
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tradisi mereka, kepercayaan, dan iman religiusnya, dihor¬
mati sesuai hati nuraninya yang paling dalam, serta harkat
dan martabatnya sebagai laki-laki atau perempuan. Karena
orang Timor Timur kendati sebagian besarnya masih buta hu¬
ruf telah lama hingga kini mengenal bagaimana menghor¬
mati harga diri harkat dan martabat, nilai-nilai, budaya, tra¬
disi, kepercayaan dan iman religius orang-orang dan bangsa¬
bangsa lain.
Gereja Katolik di Timor Timur menegaskan bahwa dalam
keadaan di mana rakyat Timor Timur diperlakukan sebagai
yang dikalahkan/ditaklukkan (vencido) dan dijadikan sandera
dalam rumahnya sendiri; diperlakukan sebagai tamu di tanah
airnya sendiri serta membiarkannya bertahan dalam keadaan
yang tidak diinginkannya. Semuanya itu merupakan hambat¬
an besar bagi suatu pembangunan yang sungguh-sungguh adil
dan utuh (integral) sebagai manusia, sebagai keluarga dan se¬
bagai bangsa (rakyat) Timor Timur.
Gereja Katolik di Timor Timur menegaskan bahwa suatu pem¬
bangunan yang lebih bersifat fisik-material tidak dapat dika¬
takan sebagai pembangunan yang sungguh-sungguh, apabila
tidak dibarengi oleh tumbuh, berkembang meningkat dan
membesarnya penghormatan akan hak-hak fundamental ma¬
nusia, akan suatu kebebasan sipil minimum yang memung¬
kinkan rakyat menyatakan perasaan-perasaan mereka, pon¬
tensialitas orang-orangnya sendiri serta kreativitas dan ba¬
kat-bakatnya yang bersifat umum.
Gereja Katolik di Tim Tim sadar bahwa masyarakat Timor
Timur harus dipimpin oleh hukum moral yang dilaksanakan
secara seksama. Penyelenggaraan kepemimpinan politik apa¬
kah pada komunitas-komunitas sipil ataupun pada organisasi¬
organisasi yang mengemban fungsi perwakilan harus selalu
dilaksanakan dan dikembangkan dalam batas-batas hukum
moral.
Oleh karena itu orang Timor Timur tidak menerima otoritas
mana pun, apakah itu sipil atau militer, yang membuat peraturan
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berdasarkan kepentingan-kepentingan sesaat mereka. Rakyat
jelata mengatakan :"Mereka adalah hukum; mereka membuat
hukum menurut kehendak dan kepentingan mereka". Kami
menegaskan bahwa hukum, Undang-undang dan peraturan harus
menghormati kepentingan orang Timor Timur. Gereja berharap
agar otoritas-otoritas yang ada haruslah yang pertama-tama meng¬
hormati dan menjunjung tinggi hukum, undang-undang dan per¬
aturan serta melaksanakannya secara efektif dan mewujudkan
dalam praktik. Oleh karena itu, suatu otoritas hanya dapat di¬
katakan sebagai otoritas bilamana ia adalah otoritas moral.
10. Gereja Katolik di Timor Timur meyakini bahwa harus di¬
tumbuhkan kesadaran warga negara untuk memberikan
kontribusinya bagi kepentingan dan kesejahteraan umum.
Akan tetapi bila penguasa mendasarkannya secara eksklusif
pada ancaman, ketakutan, teror dan intimidasi; pada ke¬
khawatiran akan hukuman dan siksaan, pada janji-janji atau¬
pun dengan mendapatkan imbalan jasa (uang suap) dan
sebagainya tidak akan dapat secara efektif memperbaiki
kesejahteraan atau kebaikan umum. Hanya dengan ketaatan
pada ketentuan moral yang sungguh-sungguh, orang Timor
Timur akan merasa dilindungi dalam hak-hak dan kewajib¬
annya. Kesan yang dirasakan sebagian besar orang Timor
Timur pada saat ini adalah bahwa Timor Timur didominasi
oleh hukum kekerasan dan hukum senjata/pistol. Oleh karena
itu, orang Timor Timur merasa terkalahkan atau ditaklukkan
(vencido) tapi tidak tersadarkan (convencido); terasa dicaplok
tapi tidak diintegrasi (dipersatukan) dengan cara yang ber¬
adab, terhormat, dan berdasarkan hukum internasional.
Gereja Katolik di Timor Timur menyerukah untuk menghormati
keluarga-kerluarga Timor Timur, menanamkan ketenangan, ke¬
sentausaan, memberikan pekeijaan dan mengusahakan kesejah¬
teraan. Keluarga-keluarga Tim Tim berhak untuk menempati
perkampungannya, untuk mengolah dan mengusahakan ta¬
nahnya, untuk menentukan jumlah anak-anaknya, untuk
mengemban tanggung jawab sebagai bapak/ibu berdasarkan
norma-norma moral Kristiani dan sesuai kesadaran nuraninya
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yang dibina dengan baik. Keluarga-keluarga Timor-Timur
berhak untuk tidak diganggu pada malam hari. Begitu banyak
keluarga Timor Timur yang hidup dalam suasana penuh kece¬
masan, ketakutan dan penuh curiga.
12.
Gereja Katolik menempatkan kaum muda Timor Timur se¬
bagai harapan Gereja dan masyarakat. Kaum muda Timor
Timur saat ini dituding sebagai jahanam, kaum yang patut
dicela atas semua kejahatan; dieksploitasi dalam segala hal.
Mereka tidak memperoleh pekerjaan, tidak memiliki masa
depan yang pasti. Banyak di antara mereka dikejar-kejar
seperti jahanam yang harus dibuang dari tanah airnya
sendiri. Mereka tidak berhak untuk menyatakan pikiran dan
perasaannya, tidak ada kebebasan untuk mengemukakan
pendapat, untuk mengadakan pertemuan. Mereka dihukum
dengan penyiksaan dan menganiayaan secara sistematis
sehingga terpaksa mencari ketenangan di luar Timor Timur
dan kadang-kadang mereka terpaksa menghindarinya ke luar
negeri. Gereja Katolik menghimbau kepada kekuatan¬
kekuatan publik (negara) untuk menghormati hak-hak funda¬
mental kaum muda; menghimbau untuk berdialog dengan
mereka, untuk melibatkan mereka secara aktif dalam pem¬
bangunan di tanah airnya sendiri.
Gereja Katolik menganggap amat penting untuk menghormati
orang Timor Timur dalam nilai-nilainya, kebiasaan-kebiasaan¬
nya, dalam tradisinya sebagai orang Timor Timur dan orang
Kristiani; dalam identitas etnik, kultural, historis dan religius¬
nya. Sebagai rakyat, orang Timor Timur memiliki keinginan-ke¬
inginannya yang paling dalam dan sah yang menempatkannya
sebagai bangsa. Oleh karena itu, kami menghimbau kepada se¬
mua yang terlibat dalam masalah Timor Timur dan kepada para
pemimpin Timor Timur, agar memperhatikan dengan sungguh¬
sungguh keinginan-keinginan yang paling dalam, asasi dan
sah dari rakyat Timor Timur.
Gereja Katolik menyerukan serta menghimbau kepada para
pemimpin dan politisi Timor Timur untuk belajar dari peng¬
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alaman masa lalu. Karena minimnya pendidikan politik, kare¬
na kepentingan-kepentingan partai dan juga sering karena ke¬
pentingan-kepentingan perorangan, rakyat Timor Timur ha¬
rusmengalami perpecahan dan perang sipil. Agar para pe¬
mimpin Tim Tim memberikan sumbangan yang berfaedah ba¬
gi kepentingan dan kebaikan umum (Bem comum) dan bagi
kepentingan-kepentingan Timor Timur yang lebih besar deng¬
an menyesuaikan ideologi-ideologi dan kepentingan-kepen¬
tingan mereka dengan hak-hak fundamental serta kebebasan
sipil rakyat secara keseluruhan.
Gereja Katolik yang selalu memihak kepada mayoritas rakyat
Timor Timur tidak mengharapkan perlakuan atau hak-hak
istimewa apa pun untuk dirinya, kecuali kebebasan untuk
melayani umatnya sendiri, untuk memperkembangkan nilai¬
nilai moral, keadilan, perdamaian, rekonsiliasi, mengem¬
bangkan kesejahteraan umat secara spiritual, kultural, dan
moral orang Timor Timur. Untuk itu, Gereja Katolik berhak
atas kebebasan penuh dalam aksi pastoralnya guna mem¬
bantumasyarakat dalam semua sektor:
hak untuk memelihara dan mengembangkan pusat-pusat
-a.
pendidikan religius dan sacerdotal;
hak untuk mendirikan institusi-institusi pendidikan,
b.
ruman sakit dan poliklinik;
hak untuk mempekerjakan para misionaris dari luar ne¬
c.
geri;
hak untuk mengusulkan pandangan-pandangan gereja
d.
terhadap keluarga-keluarga kristiani dan patemalitas
yang bertanggung jawab.
hak untuk memelihara "sarana komunikasi sosial gereja",
e.
seraya menginginkan agar kekuatan-kekuatan negara
memberikan kepada rakyat informasi-informasi yang
proposional, benar, dan yang tidak dimanipulasi.
hak untuk memiliki kekayaan, baik yang bergerak mau¬
f.
pun yang tidak bergerak, serta hak menerima bantuan
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yang bersumber dari luar negeri untuk menunjang per¬
wujudan missinya.
16.
Gereja Katolik di Timor Timur, berangkat dari kekhususan
missinya di bidang spiritual, religius, moral dan kultural,
social dan kemanusiaan, bersedia dan siap untuk bekeijasama
dengan semua orang yang memiliki kemauan baik dan dengan
berbagai institusi publik dengan berdasarkan pada hukum
moral untuk suatu pembangunan yang utuh (integral), untuk
kerukunan, perdamaian dan keadilan, untuk hargadiri, har¬
kat dan martabat orang Timor Timur.
Semoga Allah Tuhan kita melimpahkan Roh Kudus-Nya
bagi para pemimpin dan orang-orang Timor Timur yang ber¬
temu di Burgschlaining, agar mereka memiliki keberanian,
keteguhan hati, kesabaran, kecerdasan, dan kebijaksanaan
yang penuh kemanusiaan dan nilai Kristiani, dalam rangka
menegakkan suatu rekonsiliasi yang sungguh-sungguh di
antara masyarakat Timor Timur, sekaligus dalam rangka
membangun suatu perdamaian yang sungguh-sungguh di
Timor Timur yang kita semua cintai.
Burg Schlaining, 3 Juni 1995
Tulisan ini merupakan sambutan resmi pada Pertemuan Dialog
Antar Orang Timor Timur di Burg schlaining-Austria. 3 Juni 1995
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HIMBAUAN UNTUK MEMELIHARA
KETENANGAN DAN TOLERANSI
Umat Katolik, khususnya para pemuda di seluruh wilayah Timor
Loro Sa’e yang terkasih
Semoga damai Tuhan Yesus Kristus selalu beserta kita.
Kami mengadakan himbauan ini dalam kaitan dengan keja¬
dian-kejadian yang akhir-akhir ini terjadi di Maliana, Ermera, Dili,
Manatuto, Baucau dan Watulari. Di daerah-daerah ini, kami men¬
dengar bahwa para pemuda, baik yang pelajar maupun yang buta
huruf, melakukan tindakan-tindakan kekerasan dengan mem¬
bakar mercado, kios, sepeda motor, menghancurkan kaca-kaca jen¬
dela rumah orang, melempari orang dengan batu dan lain seba¬
gainya. Amat disayangkan bahwa aksi-aksi kekerasan di Maliana,
Ermera, Manatuto, Dili (Comoro), dan Watulari justru terjadi sete¬
lah para pemuda merayakan Misa di Gereja.
Kawula muda yang terkasih.
Kami berpendapat, apabila di Maliana Bapak Sanusi melon¬
tarkan kata-kata berupa hujatan terhadap Bunda Maria, Yesus
Kristus dan Gereja Katolik, Ibunda kita tentu bersedih hati. Kita
pun merasa sedih karena kata-kata hujatan yang demikian seha¬
rusnya tidak keluar dari mulut seorang Pegawai Negeri. Akan te¬
tapi; apabila Bunda Maria memandang kita anak-anaknya dari
Surga, yang setelah merayakan Missa di Gereja dengan menerima
komuni kudus, lalu secara membabi buta membakar rumah orang,
merusak harta benda orang, melempari orang dengan batu, kira¬
nya hati Bunda Maria akan lebih hancur lagi.
Karena itu, kami selaku Uskupmu menyatakan dengan tegas
bahwa kami sama sekali tidak setuju dengan perbuatan-perbuatan
yang selama ini kamu lakukan. Kalian berdosa terhadap Tuhan,
tindakan-tindakanmu bertentangan dengan hukum Tuhan, terutama
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hukum cinta kasihNya, Kalian bertindak melawan "Sabda
Bahagia” yang diajarkan oleh Tuhan Yesus sendiri kepada kita.
Di bumi Timor Timur ini, terlampau banyak orang yang
berbicara tentang soal hak-hak asasi manusia, tetapi kita sendiri
tidak menghormati hak-hak sesama manusia dan hak-hak milik
orang lain. Kita malah memberi teladan yang buruk. Di manakah
pendidikan dan citra kekatolikan kita?
Kami selaku Uskup menghimbau kepada segenap umat
Katolik untuk bersikap tenang dan sabar serta memelihara tole¬
ransi. Serahkan segala permasalahan kepada wewenang lembaga¬
lembaga untuk menegakkan keadilan dan menyelesaikan perka¬
ra-perkara. Tidak boleh main hakim sendiri terhadap sesama.
Sebagaimana telah kami amanatkan dalam berbagai kesem¬
patan, para pemuda harus menggunakan daya nalarnya untuk
membaca arus kejadian-kejadian. Jangan biarkan dirimu diadu
domba oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. Mereka
hanya mau mengejar dan mencari kepentingannya, merekayasa
demonstrasi-demonstrasi, menimbulkan kerusuhan-kerusuhan. A¬
khirnya kalian sendiri terperangkap, tersulut emosi, hanya ikut¬
ikutan bagaikan "robot”, berteriak gila-gilaan, ibarat massa yang
tidak berakal, tidak mempunyai pertimbangan, tidak tenang untuk
berefleksi. Apa konsekuensinya? Sudah barang tentu kalian akan
ditangkap, dihajar, dianiaya, hilang tanpa bekas, dan dibunuh. Je¬
las ini menghancurkan masa mudamu dan menyuramkan masa
depanmu sendiri!
Kepada para orangtua kami menghimbau agar tidak henti¬
hentinya memberi nasehat kepada anak-anak. Kepada Paroki¬
paroki kami menghimbau untuk mengadakan rekoleksi-rekoleksi,
pertemuan doa dan kelompok-kelompok studi bagi para kawula
muda. Kepada para pemimpin Pemerintahan dan ABRI kami
menghimbau agar berdialog dengan kaum muda untuk mem¬
bicarakan hal-hal yang menyangkut situasi dan aspirasi mereka.
Jikalau para pemimpin hanya mendekati para pemuda dengan
cara mengobral janji yang muluk-muluk, tidak memberi moral,
nasehat-nasehat, tentunya akan tercipta jurang yang dalam antara
para pemimpin dan generasi muda sendiri. Adalah tugas kewa-
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jiban kita bersama untuk membangun jembatan guna saling ber¬
temu, saling percaya-mempercayai, sehati dan sejiwa.
Semoga Ibunda Maria sudi menolong seluruh umat katolik di
Timor Loro Sa’e.
Salam sejahtera
Dili, 13 September 1995
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MENUMBUHKAN SPIRITUALITAS SOSIAL
DALAM KEBERSAMAAN *)
Patutlah pada kesempatan ini kita menyampaikan puji dan
syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas kelimpahan kasih¬
Nya yang memungkinkan umat Kristiani (baik yang Katolik mau¬
pun Kristen Protestan) di seluruh dunia, merayakan Natal, pesta
kelahiran Yesus yang diimani sebagai Juruselamat dunia.
Syukur dan terimakasih juga kita lambungkan ke hadirat
Tuhan karena ia telah memungkinkan saudara-saudara beragama
lain untuk ikut serta bergembira dan berbahagia dengan saudara¬
saudaranya umat Kristiani yang merayakan pesta Natal tahun ini.
Syukur yang sama pula kita panjatkan kepada Tuhan, karena
Ia telah berkenan hadir di tengah-tengah kita dan memungkinkan
kita semua dapat saling' bertemu, saling membagi kegembiraan
dan kebahagiaan Natal tahun ini.
Sol Salutis: Transenden dan Imanen
Dipilihnya tanggal 25 Desember sebagai perayaan kelahiran
Yesus Kristus karena tanggal ini penuh makna dan perlambangan.
Di Roma, masyarakat Romawi kuno, pada tanggal 25 Desember
merayakan pesta kelahiran 'Matahari Yang Tak Terkalahkan’ atau
dies natalis Solis Invicti. Hari itu juga adalah hari pembalikan
matahari dari arah Selatan, yang akan mengakhiri musim dingin ke
sebelah utara. Pastilah, pemilihan hari raya Natal tanggal 25
Desember bertahan dengan matahari, sebab sudah ada kebiasaan
untuk menyebut Yesus Kristus sebagai ’Matahari Sejati’, Oriens
ex aZto-Fajar di tempat tinggi (Luk. 1;78). Lagi pula, pribadi Yesus
Kristus disimbolkan sebagai So/ Salutis- ’Matahari keselamatan’.
Kelahiran Yesus Kristus adalah bagaikan suatu terbitnya
matahari untuk menerangi seluruh dunia Kebangkitan Yesus
Kristus bagaikan terbitnya matahari demi ciptaan baru.
Peristiwa Natal merupakan sebuah peristiwa iman, sebuah
misteri iman sangat besar yang tak terjangkau oleh akal manusia
yang begitu kecil. Natal merupakan peristiwa misteri kebesaran
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Tuhan yang terjelma dalam diri seorang manusia Yesus. Peren¬
dahan diri Tuhan menunjukkan dan membuktikan kebesaran
Tuhan yang mampu merangkul seluruh umat manusia dalam
suatu karya penyelamatan universal. Samasekali bukan peristiwa
yang mustahil bahwa Tuhan yang Transenden menjelma dalam
diri seorang manusia yang Tmanen, karena kehendak dan kemaha¬
kuasaan yang ilahi.
Natal adalah perayaan misteri inkarnasi yakni Allah menjadi
manusia. Lewat inkarnasi, Yesus memperlihatkan wajah Allah
yang sebenarnya. Yesus Kristus itulah kehadiran Allah di tengah
umat manusia. Ia mewartakan kedatangan Kerajaan Allah yaitu
Kerajaan kebenaran, damai sejahtera, dan sukacita oleh Roh
Kudus (Rom 14:17). Inilah nilai-nilai Kerajaan Allah. Nilai-nilai
inilah yang memungkinkan kita bertemu dan bergembira di
tempat ini.
Yang terhormat Bapak Pangab beserta rombongan dari Jakarta,
Yang terhormat Bapak Pangdam beserta rombongan dari Denpasar,
Yang terhormat Bapak Gubernur dan unsur Muspida Timor Timur
selaku tuan rumah penyelenggaraan Natal Bersama 1995 di Dili,
Yang berbahagia para anggota Korpri, ABRI dan masyarakat
Kristiani Timor Timur yang merayakan Natal,
Yang terkasih masyarakat beragama lain yang turut berbahagia
pada perayaan Natal tahun ini.
Demensi Sosial
Natal merupakan sebuah perayaan iman. Dan iman yang
dirayakan di tempat ibadah, harus diwujudkan dalam kehidup¬
an nyata setiap hari.
Iman akan misteri Natal belum menyentuh salah satu intinya
apabila kita tidak membina dimensi sosial iman itu di dalam diri
kita masing-masing, dan di dalam masyarakat kita secara ke¬
seluruhan.
Dimensi sosial iman menuntut kita membuka diri, peka
terhadap suka-duka masyarakat, lalu bersama siapa saja di dalam
masyarakat, bergotong royong untuk memperbaiki mutu ke¬
hidupan manusia.
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Dimensi sosial menantang kita untuk bekeijasama dan be¬
kerja bersama-sama dengan seluruh lapisan dan golongan masya¬
rakat untuk mengubah dunia menjadi kediaman yang lebih layak
bagi makhluk Tuhan yang mulia yaitu manusia yang adalah
mahkota ciptaan-Nya.
Dalam situasi konkrit Timor Timur, perayaan Natal memang¬
gil kita untuk menjadi orang beriman secara Dewasa dan Mandiri,
sebab kedewasaan dan kemandirian dalam iman meru- pakan
syarat utama menjadi pribadi yang beriman.
Orang beriman dewasa mengikuti Kristus dengan mengambil
keputusan secara pribadi, tidak ikut-ikutan, dan dengan penuh
tanggung jawab. Kita dipanggil untuk sanggup dan berani mem¬
pertahankan iman kita secara pribadi meskipun harus meng¬
hadapi berbagai tantangan dan kesulitan dan bersama dengan
warga masyarakat lainnya, kita semua diundang untuk bekerja
membangun kehidupan yang lebih indah, lebih manusiawi, dan
penuh kasih sayang.
Keterlibatan nyata: Perwujudan Iman
Kita percaya bahwa kerjasama dan sikap bersahabat adalah
sesuatu yang masih mungkin dikembangkan, karena pada dasar¬
nya masyarakat Timor Timur mempunyai cita-cita untuk mem¬
bangun masyarakat yang sejahtera dan damai dalam semangat
serta suasana kebersamaan.
Natal membawa pesan bagi kita semua. Pada kesempatan ini
izinkanlah kami memberikan beberapa pesan Natal 1995 baik bagi
para Pegawai Negeri Sipil, anggota ABRI maupun masyarakat
beragama secara umum dan masyarakat Kristiani khususnya.
Pertama: Menumbuhkan Spiritualitas Sosial
Natal mengajak kita untuk lebih banyak mengarahkan
perhatian pada kaum miskin yang merupakan mayo¬
ritas penduduk kita
Kendati program pembangunan telah mengupayakan
pengentasan kemiskinan, ternyata
berbagai program
miskin masih banyak berkerumun
hingga kini kaum
mengelilingi kita.
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Kami mengajak semua Pegawai Negeri dan Swasta,
ABRI dan seluruh organisasi kemasyarakatan untuk
memberikan waktu, perhatian dan bantuan khusus
kepada kaum miskin karena mereka itu secara khusus
dititipkan Tuhan kepada kita. Hendaknya kita jeli
melihat kemiskinan, penderitaan, ketidakadilan, diskri¬
minasi dan cacat-cacat sosial lain di sekitar kita Hen¬
daknya kita masing-masing merenungkan cara menum¬
buhkan spiritualitas sosial yang semakin peka.
Bagi kita, keterlibatan nyata dalam kehidupan
kaum miskin yang banyak tinggal di desa-desa adalah
inti dan perwujudan iman kepada Tuhan. Perlakuan
kita terhadap saudara yang kecil dan lemah menun¬
jukkan perlakuan kita terhadap Tuhan (Mat 25:31-46).
Golongan terlemah dalam masyarakat umum
adalah juga golongan yang tidak mempunyai peluang
untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Ini
membawa akibat berantai. Sebab dengan daya pikir dan
kreativitas yang tidak berkembang, pola hidup mereka
turun-temurun tidak mengalami perubahan berarti.
Dampak yang lebih memprihatinkan adalah kemampuan
berpikir yang kurang memadai menjadikan mereka tidak
memahami persoalan mereka sendiri. Mereka menjadi kurang
mampu memperjuangkan haknya sehingga selalu menjadi korban
yang tergilas roda pembangunan dan mudah dihasut untuk
melakukan kekacauan demi kepentingan golongan tertentu.
Kelompok masyarakat yang lebih menikmati pendidikan,
ditantang untuk mengatasi persoalan ini. Oleh karena itu,
diperlukan kesediaan mendengarkan dan belajar dari masyarakat
yang lemah dan miskin. Kemudian bersamasama dengan mereka,
kita mencoba memahami masalah dan mencari jalan pemecahan¬
nya.
Persoalan pendidikan bagi kaum lemah adalah persoalan
mendesak. Usaha-usaha pendidikan alternatif dan kursus-kursus
praktis yang murah dan efektif perlu diperbanyak dan diperluas.
Kegiatan-kegiatan dan lembaga-lembaga sosial kemasyarakatan
yang mengusahakan pendidikan bagi mereka yang lembah seha-
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rusnya kita dukung dengan perhatian, tenaga, maupun bantuan
keuangan.
Dalam ajarannya tentang negara, Gereja Katolik mengemuka¬
kan bahwa negara ada demi kesejahteraan rakyat, bahwa rakyat,
yang mungkin berbeda-beda pendapatnya, ikut serta secara aktif
dalam urusan negaranya. Akan tetapi perbedaan pandangan pobtik
yang wajar dipergunakan itu tidak boleh melumpuhkan pelaksanaan
kesejahteraan bersama rakyat seluruhnya.
Kedua:
Kegelisahan Spiritual: arah menuju masa depan.
Natal mengundang kita untuk memberikan
perhatian khusus bagi kaum muda
Kaum muda kita yang jumlahnya sangat besar
(sepertiga penduduk Timor Timur) adalah produk
masyarakat informasi global. Kendati terkadang sulit
kita pahami, kita percaya bahwa mereka lebih memiliki
intuisi tentang masa depan. Dalam kegelisahan spiri¬
tual dan percaturan pemikiran kaum muda yang sering
mendebarkan, boleh jadi kita justru dapat menemukan
arah yang tepat bagi masa depan.
Kita perlu bersikap rendah hati agar mampu
menangkap aspirasi kaum muda, sekaligus menjadi
pendamping mereka dengan memberikan kesempatan,
fasilitas, dan dukungan bagi perkembangan mereka.
Dengan demikian, dalam perkembangan zaman yang
semakin tidak pasti dan penuh nilai-nilai yang ber¬
benturan, mereka yang merasa lebih tua dan ber¬
pengalaman tidak hanya memberi nasehat, namun juga
bersedia dibentuk oleh kaum muda.
Pembinaan generasi muda perlu diberi prioritas.
Kita jangan menunggu sampai sebagian dari mereka
terasing dari masyarakat. Hanya orang mudalah yang
dapat meneruskan karya bangsa.
Untuk merebut hati mereka, kiranya diperlukan
pendekatan baru yang lebih sesuai dengan jiwa mereka.
Bukan pendekatan dari atas, melalui wejangan dan
pembinaan, melainkan pendampingan oleh orang-orang
yang mengerti mereka. Mereka memerlukan orang yang
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mempunyai waktu untuk mereka, yang bersedia untuk
mendengarkan mereka. Orang muda tidak perlu terus
menerus diawasi, tetapi perlu diberi kepercayaan.
Mereka harus dapat merasakan bahwa banyak dari
mereka diharapkan dapat menjadi pemimpin umat dan
masyarakat di masa mendatang.
Sebetulnya wadah-wadah pelayanan dan kegiatan
kaum muda yang ada di Propinsi Timor Timur cukup
banyak, mulai dari tingkat Desa sampai ke tingkat
Propinsi. Apakah wadah-wadah itu sudah dibantu dan
dimanfaatkan sepenuhnya?
Cinta Budaya Lokal,
Ketiga:
Natal mengundang kita untuk mencintai budaya
setempat. Bangsa yang kuat adalah bangsa yang setia
memelihara dan mengembangkan bahasa dan budaya¬
nya. Dari daerah mana pun kita berasal, sebagai warga
Propinsi Timor Timur, kita harus berusaha mempelajari
bahasa dan budaya setempat. Usaha-usaha untuk
menggali, mengenal, menggunakan, melestarikan, dan
menumbuhkan budaya Timor Timur dalam keluarga,
sekolah, dan masyarakat harus kita pentingkan. Mari
kita bergotong royong bersama melaksanakan pesan¬
pesan Natal ini demi kebaikan kita bersama.
Selamat Hari Natal 1995 &
Selamat Memasuki Tahun Baru 1996
Tuhan Senantiasa Menyertai Kita!
Dili, 25 Desember 1995
k) Perayaan Natal bersama Korpri, ABRI, dan Masyarakat Timor Timur
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ke tingkat
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"BETAPA INDAHNYA KELIHATAN DARI
PUNCAK BUKIT-BUKIT KEDATANGAN PEM¬
BAWA BERITA DAMAI" (YESAYA, 52, 7)
Oleh : Domingos de Sousa
”Tu nao es um homem qualquer. Tinham muita esperanca em
ti e continuam a ter. ”Anda bukanlah sembarangan orang, Banyak
orang yang menaruh harapan padamu dan mereka masih tetap
berharap”.
Ini adalah kutipan dari sebuah surat tertanggal 12 November
1971 yang pernah saya kirim kepada Carlos Filipe X. Belo, dari
Evora, Portugal, ke Manique de Estoril/Lisabon dimana beliau
belajar. Rangkap surat tersebut masih saya simpan sampai
sekarang. Beliau adalah teman sekolah, adik kelas dan sering kami
bersurat-menyurat, sharing kesulitan-kesulitan dan kebahagiaan
yang kami alami. Dan pada waktu libur besar sering juga kami
bertemu di Lisabon atau di Manique de Estoril dimana beliau
sendiri yang mengatur pertandingan sepak bola antar para
mahasiswa dan seminaris Timor Timur melawan para Salesian di
Manique de Estoril.
Setelah dua puluh lima tahun berlalu, ternyata bahwa apa
yang saya katakan juga mengandung kebenaran.
Sulit bagi kita untuk memahami Mgr. Carlos bila kita hanya
melihat sebagai satu figur atau suatu "kontradiksi” yang muncul
pada saat-saat secara kebetulan. Perjuangannya demi Keadilan
dan Perdamaian bukanlah hasil yang muncul secara kebetulan.
Melainkan hasil dari suatu keyakinan dan pendidikan. Pemikiran¬
pemikiran, konsep-konsep, sikap dan tingkah laku beliau yang
dapat dilihat di dalam Surat-surat gembala adalah hasil dari ke¬
yakinan kepada Agama Kristen Katolik dan pendidikan Knsten
khususnya "Gereja Katolik Porto". "Suatu Gereja yang selalu ber¬
juang demi keadilan dan telah mempersatukan rakyat Timor
Timur dengan "air dan garam." Kita akan lebih mengerti pimi-
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kiran Uskup Belo, sikapnya, tindakannya, tingkah lakunya,
karakternya bila kita belajar tentang Sejarah Gereja Katolik Porto.
Beliau benar-benar telah memahami dan menghayati serta meng¬
konkritkan di dalam dirinya secara murni ajaran Gereja Katolik,
"karakter dan keberanian Gereja Katolik" untuk menghadapi
masalah -masalah sepanjang sejarah, termasuk sejarah Timor Timur.
Beliau benar-benar dianugerahi sifat-sifat seperti keseder¬
hanaan yang membuat orang menghadapinya tanpa banyak per¬
timbangan, memiliki karakter, jati diri yang kuat, berdisiplin dan
keras terhadap dirinya sendiri, saleh, "sangat dekat dengan Tuhan",
serius, dengan sikap kejujuran dan aspirasi terhadap misalah ke?
adilan yang mendalam, rajin belajar dan gemar membaca. Sejak di
Seminari beliau sudah dihargai dan dipercayakan tugas-tugas
tertentu oleh Pimpinan Seminari.
Uskup Belo bukanlah seorang teoritis. Ia sedikit bicara,
banyak merenungkan, praktis dan konkrit. Apa yang dianggap
benar beliau akan berjuang untuk mencapainya dengan segala ke¬
kuatannya. Dalam khotbah-khotbahnya, keadilan danzperdamaian
merupakan topik yang sering muncul. Kediamannya Lecidere tidak
hanya merupakan kediaman beliau semata, tetapi tempat keluhan
dimana ratusan erang yang merasa dirinya diperlakukan secara
tidak adil datang untuk mengeluh. Mereka datang karena tahu
bahwa mereka pasti didengar dan ditangani.
Sejak di Seminari beliau sudah menunjukkan kesenangan
terhadap Sejarah dan bergaul dengan buku-buku teritang orang¬
orang terkenal di dunia seperti: John Kennedy, Abraham Lincoln,
Mahatma Gandhi, Robert Kennedy, Paus Yohanes XXIII, Santa
Teresa dari Avila, Franciskus Xavierius, Ignasius dari Loyola dan
Don Bosco yang akhirnya menarik beliau ke Kongregasi Salesian.
Maka janganlah heran kalau dalam pembicaraannya sering didengar
ide-ide orang-orang terkemuka itu.
Beliau juga sangat kritis dan tidak segan-segan mengatakan
benar apabila benar dan salah apabila salah. Hal ini sudah men¬
jadi sifat "Carlos Filipe".
Pada musim liburan besar pada tahun 1971 kami berangkat
bersama-sama dengan mengendarai Kereta Api Expreso, Lisabon¬
Paris menuju ke Spanyol atas undangan seorang mantan guru
kami Pastor Jose Luis Rodrigues S J.
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Kami berangkat pagi-pagi dari Lisabon, Stasiun Santa Apolonia
dan tiba di Vilar Formoso perbatasan antara Portugal dan Spanyol
pada sore hari. Dengan hati yang sedih, merindukan tanah air,
kamipun mengamati ratusan imigran Porto naik Kereta Api
menuju Francis. Dari luar melalui pengeras suara terdengar lagu
"longe da terra distante" jauh dari tanah air nan jauh yang mem¬
buat orang meneteskan air mata. Sementara ada yang berpamitan
pada keluarga mereka, anak-anak, isteri, kakak-adik, pacar, ayah
dan ibu serta sanak-saudara untuk berangkat menuju Francis
mencari kehidupan yang lebih baik. Pada saat itu beliau dan saya
berdiri dekat jendela Kereta Api menyaksikan drama perpisahan
itu, lalu beliau berbalik kepada saya dan berkata: "Sousa, kamu
lihat? Salazar adalah orang besar, tetapi ini merupakan suatu
kesalahan besarnya.
secas
Kelihatannya Tuhan telah mempersiapkan orang itu dari
jauh. Foto yang ada pada halaman (29) diambil oleh Bapak Luis
Gonzaga di Lapangan Terbang Dili, pada tahun 1967/8 ketika tiga
puluh tahup yang lalu, Carlos Filipe dipanggil oleh mantan uskup
Dili Dom Jaime Garcia Goulart untuk memberi pelukan yang
terakhir mewakili semua seminaris di lapangan terbang Dili se¬
belum beliau meninggalkan Timor Timur untuk selama-lamanya.
Pada waktu itu beliau (Carlos) baru duduk di kelas III. Di depan
Carlos masih banyak kakak-kakak kelas yang lebih tua baik dalam
hal usia maupun tingkat. Hal ini merupakan tanda bahwa beliau
telah terpilih untuk memimpin umat Katolik di Timor Timur.
Pada tahun 1984/5 ketika beliau ditahbiskan menjadi Uskup
Dili, saya sangat terkejut membaca berita di Harian Kompas.
Hampir tidak percaya dan penuh dengan keraguan. Di dalam hati
saya, banyak pertanyaan muncul seperti: apakah anda sudah ber¬
pikir baik-baik untuk mengemban tugas ini? Anda tidak memiliki
banyak pengalaman untuk menghadapi situasi di Timor Timur
yang serba kompleks. Anda tidak memiliki banyak pengalaman
untuk menghadapi situasi di Timor Timur yang serba kompleks.
Anda perlu pengalaman untuk berdiplomasi tanpa kehilangan
kepribadian, kewibawaan, kesederhanaan, kejujuran dan keadilan.
Anda akan berhadapan dengan banyak musuh, semua orang yang
tidak senang dengan kebenaran. Carlos, anda akan habis diterkam
dan lenyap.
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Inilah pemikiran saya pada waktu itu. Tetapi saat itu saya
lupa bahwa Carlos adalah orang yang sangat dekat dengan Tuhan.
Di sinilah terletak kekuatan dan kebesarannya. "Tanpa Aku kalian
tidak dapat berbuat apa-apa" (Mateus 12, 30); "Dalam dunia kamu
menderita penganiayaan tetapi kuatkanlah hatimu, Aku telah
mengalahkan dunia". (Yohanes, 16, 33); "Sebelum aku membentuk
engkau dalam rahim ibumu, Aku telah mengenal engkau, dan
sebelum engkau keluar dari kandungan, Aku telah menguduskan!"
"Aku telah menetapkan engkau menjadi nabi bagi bangsa¬
bangsa (Yeremia, 1,5). Baru sekarang mata saya terbuka untuk
memahami sedikit kata-kata di atas.
Saya juga termasuk salah satu orang yang selama beberapa
bulan ini berusaha untuk menteijemahkan tulisan-tulisan
Mgr. Carlos dari bahasa Porto ke dalam Bahasa Indonesia. Seperti
manusia biasa saya tidak luput dari kekurangan-kekurangan.
Isi dari buku ini sangat bermanfaat bagi kita semua. Ada
petunjuk-petunjuk yang dapat membantu kita menyelesaikan
masalah-masalah yang kita hadapi.
Juga perlu keberanian untuk membacanya dan mengakui
kebenaran yang ada di dalamnya. Kita diajak mengambil posisi
sebagai orang kristen untuk melihat masalah dengan hati nurani
kristiani, tanpa pamrih, tanpa pertimbangan dan tanpa menoleh
ke belakang, khususnya dalam menghadapi masalah keadilan,
kebenaran dan kita ditempatkan dalam suatu konflik batin antara
hati nurani kristiani dan kenyataan. "Siapa tidak bersama Aku, ia
melawan Aku dan siapa tidak mengumpulkan bersama Aku, ia
mencerai-beraikan (Mat. 12, 30).
Pada waktu saya sedang berpikir untuk menulis Kesan
Pribadiku pada Uskup Belo, sebagai salah satu penyusun buku ini,
tersebar berita di seluruh penjuru dunia bahwa Belo dan Horta
telah dianugerai Hadiah Nobel. Sebagai putra daerah Timor Timur
kegembiraan saya meluap, apalagi kedua orang tersebut adalah
teman sekolah dan adik kelas saya. Horta di Sekolah Dasar di
Soibada, dan Uskup Belo di Seminari Dare.
Hadiah Nobel tersebut muncul seperti hujan di atas tanah
tandus, kering yang haus akan keadilan dan kebenaran. "Et nubens
pluantjustum". Awan-awan hujankanlah yang adil".
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Bagi masyarakat lemah, miskin di mana penderitaan fisik
maupun batin sudah merupakan suatu kebiasaan, Hadiah Nobel
muncul sebagai pelangi perdamaian membawakan harapan bahwa
kami tidak dilupakan Tuhan. Doa, penderitaan, dan pengorbanan
telah membangunkan Tuhan. "Exurge, quare obdormis Domine,
exurge et ne repelas in finem. "Bangkitlah, mengapa Engkau tidur,
bangkitlah dan jangan menolak kami untuk selama-lamanya.
(Mazmur, 74).
Hadiah Nobel juga membawa suatu tuntutan panggilan agar
kita tetap berjuang demi yang lain, yang miskin, yang menderita
yang digeser dan yang hilang. Seperti dulu di Taman Firdaus di
sini pun Nobel menuntut kita untuk menjawab pertanyaan seperti
Firman Tuhan dulu kepada Kain di Taman Firdaus: "Dimana
Habel, adikmu?"
Hadiah Nobel mengembalikan kepada rakyat Timor Timur
identitasnya yang selama ini sering dikaitkan dengan konotasi
yang negatif yang membuatnya lebih miskin.
Tiba-tiba dia (rakyat Timor Timur) dipilih menjadi batu per¬
damaian bagi bangsa-bangsa. Kata-kata dari Nabi Mika, tiga ribu
tahun yang lalu terulang kembah di Bumi Loro Sae.
"Dan engkau, Betlehem, tanah Yehuda, engkau sekali-kali
bukanlah yang terkecil di antara mereka yang memerintah Yehuda
karena daripadamulah akan bangkit seorang pemimpin yang akan
mengembalakan Umatmu Israel". (Mika, 1,5).
Bagi Umat Katolik dan bagi semua orang yang menginginkan
perdamaian tidak ada kata lain dari pada "Magnificat anima mea
Domine".
Dan bagi Carlos Filipe dan Horta, kata dari nabi Yesaya
sangat tepat:
"Betapa indahnya kelihatan dari puncak bukit-bukit ke¬
datangan yang membawa berita damai" (Yesaya, 52, 7).
Dili, 31 de Outubro de 1996
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HIDUP DAN KARYANYA UNTUK
KEBAIKAN BANYAK ORANG
Oleh ; Domingos Maria Das Dores Soares
Ketika sedang menulis kesan pribadiku pada '"Dom Garlos
Filipe Ximenes Belo, Uskup Dioses Dili", saya mendapat berita
gembira yaitu bahwa Panitia Nobel Perdamaian Dunia 1996 di
Norwegia telah mengumumkan Excelentissimo E
—
Oslo
Reverendissimo Dom Carlos Filipe Ximenes Belo dianugerahi
Nobel Perdamaian Dunia. Untuk itu dari hati yang tulus, saya
bersama keluarga dan segenap anggota masyarakat kabupaten
Dili menyampaikan "Proficiat-Parabens buat Uskup kami tercinta
Dom Carlos Filipe Ximenes Belo, SDB!".
Secara keseluruhan kalau dapat saya katakan bahwa di dalam
perjalanan sejarah hidupnya, Dom Carlos senantiasa mengambil
pilihan yang mengutamakan orang miskin, yang saya rumuskan
sebagai wujud utama semboyan tahbisannya menjadi uskup Dioses
Dili : "Caritas Veritatis-Veritas Caritatis" berarti Cintakasih yang
ada dalam Kebenaran dan Kebenaran yang ada dalam Cintakasih.
Ia selalu berusaha memberikan pandangan tepat mengenai
manusia dan martabatnya yang khas. Sebab, di bumi ini manusia
adalah satu-satunya makhluk yang mengukirkan citra dan
gambaran Sang Pencipta, dan kepadanya Ia berikan martabat
yang tiada bandingnya. Inti dari seluruh perjalanan hidupnya
adalah ajakan untuk hidup dan membangun kebersamaan dalam
keadilan dan kedamaian.
Bagi uskup Belo, keadilan adalah tuntutan moral, semua yang
terlibat dalam pembangunan Timor Timur pada khususnya dan
Indonesia pada umumnya ditantang untuk mengusahakannya.
Keadilan dibangun kalau setiap orang menjalankan kewajibannya
secara jujur dan konsekuen.
Salah satu jalan yang dianjurkan agar mencapai keadilan dan
kedamaian adalah dialog mengenai hidup kita di Timor Timur
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dalam bingkai kebersamaan hidup sebagai Bangsa dan Negara
Republik Indonesia.
Apa yang diharapkan oleh uskup Belo dalam setiap ungkapan
hatinya sebenarnya tidak jauh berbeda depgan falsafah bangsa
Indonesia-Pancasila.
Sebagai dasar negara dan falsafah bangsa, Pancasila meng¬
hendaki agar kehidupan bermasyarakat dan berbangsa di humi
Indonesia ini ditata secara "Kemanusiaan yang adil dan beradab”.
Karena itu, hidup dan bekerja secara adil dan damai adalah
tUTitutan moral Bangsa Indonesia.
Dili, 12 Oktober 1996
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KITA BOLEH KECEWA DENGANNYA
Oleh: Florentino Sarmento
Saya mengenal Monsinyur Belo selama tiga periode yang
berbeda. Periode pertama tahun 1965 - 1969 di Semindrio de Nossa
Senhora de Fdtima, Dare. Kami menyapa dengan nama Carlos
Filipe. Ketika itu saya mengenalnya sebagai seorang muda yang
berdisiplin, rajin berdoa, cerdas dan penuh perhatian pada adik¬
adik kelasnya. Saya adalah adik kelas dua tahun di bawahnya. Di
dalam seminari saya pernah memangkas rambutnya dengan
gunting hitam besar yang kuno.
Masa itu mengalir berlalu dalam waktu. Carlos Filipe
berangkat ke Lisabon untuk melanjutkan pendidikan Salesian dan
pendidikan imam di sana. Saya juga keluar dari seminari dan kami
tidak bertemu lagi. Kami berpisah selama hampir 15 tahun, kami
bertemu lagi tepatnya pada bulan Mei tahun 1983 ketika beliau
dilantik menjadi Administrator Apostolik Dili. Kami sama-sama
menetap di Dili sehingga kami sering bertemu.
Pengangkatannya selaku Administrator Apostolik waktu itu
memang cukup kontroversial terutama dari kalangan klerus
karena ia dianggap masih terlalu muda. Namun karena Tahta Suci
sudah memilih dan memutuskan, maka kita harus menerimanya
dengan lapang dada. Tetapi tidak terduga, akhirnya semakin hari
berkembanglah dirinya menjadi tokoh yang melebihi batas
propinsi dan negara ini.
Pernah saya kecewa dengannya yaitu antara tahun 1983¬
1985. Ketika saya bertemu dengannya untuk menawarkan kepada
pihak Keuskupan agar menerima proyek pertanian di Loes.
Sebuah peroyek pertanian yang dikelola oleh sebuah lembaga
Katolik dari Amerika Serikat (Catholic Relief Services) yang sudah
habis masa keijanya di Timor Timur. Tetapi Uskup kami, Dom
Carlos menolak tawaran itu. Bagi Dom Carlos, proyek itu
sebaiknya dikelola oleh awam Katolik, jangan diserahkan kepada
pihak hirarki Gereja untuk mengelolanya.
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Tetapi akhirnya saya sadar bahwa kalau Dom Carlos me¬
nerima tawaran itu maka ETADEP (Ema Mata Dalan Ba
Progresso = Petunjuk jalan kemajuan) yang terdiri dari
orang-orang awam suatu organisasi non-sektarian, tidak mungkin
bisa berkembang seperti sekarang.
Sejarah membuktikan bahwa ETADEP itu merupakan satu
lembaga pengembangan pedesaan yang cukup diakui peranannya,
bukan saja oleh Gereja tetapi juga oleh Pemerintah. Dom Carlos
kemudian sangat mendukung kami. Beberapa kab bebau datang
ke sini mengunjungi kami dan keijasama Keuskupan Dib dengan
ETADEP berjalan baik sampai sekarang.
Menyusul pada tahun 1989, ketika beliau menubs surat
kepada PBB meminta Referendum. Bebau mendapat tekanan yang
luar biasa. Dan saya sendiri pun tidak berani mendekatinya lagi.
Tetapi saya tetap membaca surat-surat gembalanya. Karena
pandangannya begitu luas, jauh ke depan maka sering kab saya
tidak bisa mengikutinya. Saya merasa takut sendiri.
Akhirnya pada awal tahun 1992, saya menyadari bahwa kita
di Timor Timur sendiri kurang mendukungnya, memberikan
dukungan moril baginya. Saya mengaguminya. Dan saya berusaha
mendekatinya sampai sekarang. Saya menyesal bahwa mengapa
saya menjauhkan diri darinya?
Dalam situasi pohtik Timor Timur yang tidak menentu, saya
melihat pandangan dan sikap Dom Carlos begitu jernih terhadap
masyarakat Timor Timur. Ia membuktikan dirinya sebagai pen¬
damping setia manusia Timor Timur.
Orang sering salah melihat pribadi Dom Carlos karena
mereka melihat dari kepentingan mereka sendiri. Sehingga orang
selalu kecewa atas dirinya. Seperti saya pernah kecewa dengannya
karena saya melihat dari kepentingan diri saya sendin.
Pada satu kesempatan ketika mengikuti AETD I tahun 1995
di Austria^ teman-teman dari luar negeri menyatakan kekecewaan
mereka karena Dom Carlos berkesempatan mengunjungi dan
makan bersama Abilio de Aratijo yang oleh mereka dianggap
sebagaf orang yang oportunis, yang sudah meninggalkan Fretelin.
Mereka kecewa karena Uskup Belo datang kepadanya, dan
peristiwa itu sempat disiarkan pada TV Portugis.
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Mereka bertanya : Mengapa sampai Dom Carlos bisa me¬
ngunjungi orang itu? Tetapi saya menjawab mereka : "Anggaplah
Abilio itu adalah seorang Zakeus yang sudah lama menanti
kedatangan Yesus". Mereka semua tertawa dan berkata : ’kami
bicara dengan kamu sebagai teman bukan sebagai seorang pastor
yang mau memberikan renungan’. Saya lalu berkata lagi, Uskup
itu milik kita semua. Ia berada di samping kita semua dan di atas
semua golongan.
Jadi, kita berbangga bahwa kita memiliki sebuah figur seperti
ini. Berada di antara kita, dengan kita dan untuk kita.
Sebagai awam Katolik, kami terbagi-bagi dalam kelompok¬
kelompok dengan kepentingan masing-masing. Tetapi jika kami
berada di hadapan Dom Carlos, semua orang Katolik itu Saudara
walau berbeda dalam perjuangan politik dan idiologi. Bagi Dom
Carlos, perbedaan politik tidak harus dimusuhi dan dimusnahkan.
Orang yang punya moral, punya prinsip itulah yang dihargai.
Jika kita melihat dirinya dari sisi politik maka kita
menuduhnya sebagai ’plin-plan’, tadinya ia-Indonesia, sekarang
ia-Fretelin, dan sebagainya. Itu sebenarnya berasal dari sikapnya
yang a-politis. Dan di sini orang boleh kecewa dengannya. Ke¬
nyataan berbicara bahwa semua pihak mau menarik Uskup pada
posisi merekamasing-masing.
Terbitnya buku ini dapat membawa kekecewaan bagi orang
atau kelompok orang tertentu dengan kepentingan tertentu. Tetapi
hendaknya kita menyadari bahwa pikiran, pandangan dan sikap
yang tertuang di dalam buku ini justeru diberikan kepada semua
orang tanpa membeda-bedakan. Kami yakin, buku ini bisa me¬
neguhkan, menggembirakan, tetapi juga mengecewakan.
Marilah, kita melihat dan memandang dengan mata yang
bening Uskup kami, Dom Carlos Filipe Ximenes Belo, SDB secara
utuh - menyeluruh.
Dili, 27 Oktober 1996
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USKUP BELO, NABI MASA KINI
Oleh: Marcel Lombe
Salah seorang tokoh yang amat berperan dalam pembangunan
Timor Timur adalah Mgr. Carlos Filipe Ximenes Belo, SDB. Beliau
adalah seorang Administrator dan Uskup Diosis Dili. Alumnus
Universade Catolica Portuguesa, Lisabon dan Universita Pontificia
Salesiana, Roma itu pada tanggal 12 Mei 1983 diangkat oleh Sri
Paus Yohanes Paulus II menjadi Administrator Apostolik Diosis
Dili dan di tahbiskan menjadi Uskup pada tanggal 19 Juni 1988.
Hidupnya sederhana saja. Beliau tinggal dalam sebuah rumah
tua. Setiap hari ia menulis, tidak dengan alat tulis canggih seperti
komputer, melainkan dengan tangannya sendiri atau dengan
mempergunakan sebuah mesin tik tua. Mesin tik tua inilah yang
banyak membantu beliau meneruskan pikiran dan pandangannya
baik sebagai Uskup maupun sebagai seorang biarawan serikat
Salesian.
Beliau adalah seorang Uskup yang tidak mudah dipengaruhi.
Dia sangat konsisten dengan pendirian dan panggilan hidupnya
yakni: Option for the poor, berpihak kepada orang miskin.
Terhadap orang miskin itu, dirinya diibaratkan tong sampah dan
oase. Beliau adalah tempat menampung segala kebobrokan
manusiawi umatnya dan dia pulalah menjadi oase, mata air
penyejuk dan pemuas dahaga bagi orang yang sedang beijalan di
tengah padang gurun kehidupan ini.
Keberpihakannya kepada kaum miskin harus dipahami secara
tepat dan benar agar tak seorang pun terjerumus ke dalam sikap
dan pandangan yang keliru tentang dirinya. Mengambil opsi
kepada orang miskin di Timor Timur tidaklah sama berpihak
kepada kemiskinan, tetapi berpihak kepada manusia-manusia.
Opsi ini berarti melibatkan diri untuk berbuat dan hidup dengan
cara yang menghormati orang, terutama mereka yang tidak
diperlakukan dengan hormat dalam masyarakat luas. Opsi ini
berarti bahwa manusia-manusia Timor Timur itu jauh lebih
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penting daripada sistem-sistem yang menyingkirkan j mereka dari
hak-hak dasar mereka: hak untuk makan, hak untuk berpar¬
tisipasi dalam mengambil keputusan, hak untuk beribadat sesuai
dengan hati nuraninya dan bahkan hak untuk hidup itu sendiri.
Dengan kata lain, beropsi untuk orang-orang miskin di Timor
Timur berarti berupaya untuk mewujudkan suatu cara pem¬
bangunan atau perkembangan yang lebih menegakkan keadilan
sosial dan melindungi sektor-sektor yang lebih lemah dalam
masyarakat dan golongan/bangsa yang lebih lemah di dunia ini.
Berada di pihak kaum miskin (option for the poor) tentu saja
membutuhkan ketahanan iman dan moral. Karena sering terjadi,
orang yang berpihak kepada kaum miskin itu dicemoohkan, ditolak
oleh banyak orang termasuk orang-orang seasalnya. Dan yang
bersangkutan kadangkala ditantang habis-habisan. Tetapi, bagi
orang seperti Uskup Belo, tantangan demi tantangan telah dilalui
dan terus dilaluinya. Beliau sudah cukup terbiasa dengan hal-hal
seperti itu. Bahkan tantangan-tantangan itu sendiri semakin men¬
dewasakan dan mematangkan dirinya serta memantapkan ke¬
pemimpinannya. Tantangan-tantangan yang dialami telah mam¬
pu membuat dirinya melihat lebih tajam, jernih, dan arif me¬
motivasi perjuangannya.
Dalam melaksanakan tugasnya, Uskup Belo senantiasa mem¬
perhitungkan aspek kemanusiaan, kelompok lokal umatnya, ke¬
pentingan nasional, keagamaan dan aspek internasional. Oleh
karena itu, tidaklah aneh kalaulah ucapan dan tindakannya
seringkah tidak memuaskan semua pihak. Kadang-kala, pemikir¬
an pandangannya dinilai "melawan arus". Dan dalam kehidupan
bersama, seringkah orang yang berpikir dan berpandangan "me¬
lawan arus’, tidak disenangi. Boleh jadi, orang boleh beranggapan
bahwa uskup Belo itu anti integrasi atau anti-Republik. Memang
dalam hal-hal prinsip behau berbicara "keras", dan transparan.
Tetapi, hal itu tidaklah berarti behau anti integrasi atau anti
Republik tercinta. Uskup Belo adalah seorang warga negara
Republik Indonesia. Ucapan dan tindakannya, yang oleh semen¬
tara orang dinilai "melawan arus", bukan untuk melawan Republik
atau anti integrasi, melainkan untuk ikut memperbaiki keadaan.
Bagaikan seorang nabi, behau menyuarakan kebenaran (veritas)
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kepada dunia melalui kata dan perbuatan nyata, teori dan prak¬
tek, Orthodoxi dan Orthopraxi.
Oleh karena itu, siapapun perlu memahami bahwa uskup Belo
bukanlah seorang Dalai-Lama, pemimpin agama dan politik di
Tibet. Uskup yang sering mendapat hukuman dari pers ini, juga
bukanlah seorang uskup Desmontutu dari Afrika Selatan yang
anti
aphartheid (politik rasial). Uskup Belo adalah uskup Belo.
Dia
bukan orang lain. Karena itu, dalam memimpin Keuskupan Dili,
beliau membawa semboyan kepemimpinannya yang khas, yaitu:
Charitas Veritatis-Veritas Cahritatis (Cinta kasih yang lahir dari
kebenaran dan kebenaran yang lahir dari cintakasih).
Uskup Belo bukanlah seorang pemimpin politik. Beliau adalah
pemimpin spiritual yang kharismatis. Sebagai seorang pemimpin
Spiritual, ia selalu berada di pihak rakyat kecil. Dan berada di
pihak orang kecil berarti memperjuangkan nasib rakyat kecil. Itu
berarti mau tidak mau akan menyentuh struktur politik yang ada.
Tetapi, dia bukanlah seorang politikus. Beliau hanya "man for
others. Seorang "nabi masa kini”, yang secara terus terang
menyampaikan dan mengumandangkan suara-suara kenabian
baru. Beliau tetaplah seorang Uskup, pemimpin spiritual yang
kharismatis yang masih dicintai oleh banyak orhng Timor Timur.
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SUARA SANG GEMBALA DARI LADANG
TUHAN
Oleh: Kletus Letu
Uskup Belo hahyalah seorang anak petani dari keluarga yang
sederhana. Dari keluarga sederhana ini, Tuhan memanggilnya
untuk mewartakan sabda-Nya dan mengembalakan domba¬
domba-Nya. Dalam kapasitasnya sebagai gembala dan sebagai
orang yang terpilih untuk bekerja di ladang Tuhan, uskup Belo
menyadari bahwa bekerja di ladang Tuhan memang sangat jauh
berbeda dengan bekerja di ladang manusia.
Bekeija di ladang Tuhan berarti menuntut suatu sikap pe¬
nempatan diri sebagai "garam dan terang", seperti yang diajarkan
sang guru yaitu Yesus sendiri. "Kamu adalah garam dunia. Jika
garam itu menjadi tawar dengan apakah ia diasinkan?. Tidak ada
lagi gunanya selain dibuang dan diinjak orang. Kamu adalah
terang dunia. Kota yang terletak diatas gunung tidak mungkin
tersembunyi. Lagi pula orang tidak mungkin menyalakan pebta
lalu meletakkannya di bawah gantang, melainkan di atas kaki
dian sehingga menerangi semua orang di dalam rumah itu".
(Mat.5: 13-15).
Berpijak pada sabda sang guru inilah. Uskup Belo dalam
setiap langkah penggembalaannya selalu berusaha untuk meng¬
hadirkan diri di tengah-tengah umatnya secara utuh. Kaul ke¬
miskinan yang telah di ikrarkannya, dihayati secara sempurna,
sehingga ia selalu turun ke paroki-paroki dan menghadirkan diri
bersama-sama masyarakat kecil-miskin-papa, serta menyuarakan
berbagai aspirasi mereka.
Uskup Belo menyadari betul bahwa Tuhan telah mewahyukan
dirinya. Tidak ada jalan lain kecuali membuka diri untuk me¬
nanggapi pewahyuan cinta Tuhan. Bertolak dari sikapnya yang
penuh komitmen dalam menanggapi pewahyuan cinta Tuhan ini,
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setiap kali kita mendengar dan membaca nada-nada kritis uskup
Belo baik di dalam kapasitasnya sebagai pemimpin Gereja Katolik
di Timor Timur, maupun secara pribadi, sebetulnya tidak perlu
membangkitkan perasaan kurang simpatik dan prasangka yang
berlebihan terhadap kepribadian dan sikapnya.
Seperti telah saya katakan di atas, bahwa bekerja di ladang
Tuhan memang sangat jauh berbeda dengan bekerja di ladang
manusia. Ladang manusia adalah ladang hasil garapan/olahan
tangan manusia yang bisa saja dibauri oleh sikap dan perbuatan
tercela, ketidakjujuran,
ketidakadilan,
korupsi,
monopoli,
kesombongan, arogansi kekuasaan dan lain sebagainya. Ladang
Tuhan meman penuh denan siraman ajaran injil yang adalah
sabda Yesus sendii yang harus dituruti. Ladang Tuhan menuntut
sikap jujur dan selalu berkata benar serta berani mengakui
kesalahan. Ladang Tuhan menuntut sikap tidak sombong dan
penuh kerendahan hati. Ladang Tuhan menghendaki semangat
cinta kasih sebagai kembaran diri. Ladang Tuhan menghendaki
keberpihakan kepada kaum lemah-miskin-papa. Singkatnya
bekerja di ladang Tuhan harus berpedoman kepada ajaran Yesus
(Injil). Oleh sebab itu, jika Uskup Belo sering melantunkan
nada-nada kritis dan pedas yang berkaitan dengan ketidakjujuran
dan ketidakadilan, itu mesti dipahami sebagai eksistensi beliau
yang tengah berada di ladang Tuhan.
Uskup Belo sangat terikat dengan janji yang dibuat bersamk
Yesus bahwa Ia harus menjadi ”garam” yang tidak boleh tawar dan
tetap menjadi “pelita” yang bisa menerangi semua orang, agar
orang tidak semakin gelap dalam kegelapannya.
Saya memang sangat salut dengan sikap beliau yang penuh
komitmen dalam menata hidupnya di ladang Tuhan. Uskup Belo
sangat menyadari betul hakekat pewahyuan terhadap dirinya.
Uskup Belo juga menyadari bahwa bekerja di ladang Tuhan
fnembutuhkan sikap penyerahan diri secara total kepada Kristus.
Karenahya, orang sering mengatakan bahwa Gereja di Timor
Timur telah tampil sebagai pilar. Padahal sebetulnya /Uskup Belo
tidak bermaksud untuk menjadikan Gereja di Timor Timur itu
sebagai pilar. Hal ini pernah dikatakan oleh Uskup Belo sendiri
bahwa Ia tidak pernah merasa dirinya sebagai pilar. Tetapi yang
dikehendakinya adalah agar wajah Gereja Katolik di Timor Timur
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harus penuh dengan cahaya Kristus agar mampu menyuarakan
keadilan dan kebenaran yang sejati. Jika hanya sebagai pilar dan
tidak disinari cahaya Kristus, siapakah yang akan menyuarakan
keadilan dan kebenaran?
Untuk itu maka Uskup Belo senantiasa berusaha tampil
sebagai panutan, dengan menunjukkan hidup sebagai orang ber¬
iman adalah komitmen dalam sikap dasar yang berekspresi dalam
karya-karya personal menghadap Tuhan, sesama manusia dan
alam semesta. Harus memiliki sikap dasar dalam menghadapi
ketidakadilan, penindasan terhadap kaum kecil-miskin-papa, ke¬
tidakjujuran dan lain sebagainya.
Dalam pandangan saya, uskup Belo tidak saja sebagai tokoh
agama, tetapi juga sekaligus sebagai tokoh yang sangat teguh pada
sikap iman.


Mereka
msaha
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USKUP BELO, NEGARAWAN DAN
PEJUANG HAK ASASI MANUSIA
oleh: Ben. S. Galus
Saya pertama kali mengenal Uskup Belo sekitar Agustus
1994. Ketika itu saya diundang menghadiri pertemuan pem¬
bentukan Komisi Keadilan dan Perdamaian di bawah naungan
uskup Dih.
Ketika jumpa pertama kah, saya berpikir, betapa dia seorang
rendah hati, terbuka, sabar, jujur, humanis, dan selalu mau
melayani siapa saja. Dari ucapan dan tutur katanya, saya menilai
bahwa uskup Belo adalah seorang Indonesianis dan Pancasilais.
Nama Uskup Belo bagi seluruh kalayak di tanah air tampak¬
nya bukan sesuatu yang asing. Hal ini sebagian dilatarbelakangi
oleh gagasan-gagasannya yang orisional dalam melahirkan se¬
jumlah tesis tentang berbagai aspek yang melingkupi pem¬
berdayaan kaum lemah di tanah air.
Salah satu aspek menarik dari cara uskup Belo mengangkat
sebuah fenomena sosial—kemiskinan, ketidak- adilan, penindasan,
pelanggaran hak asasi manusia adalah kecenderungannya untuk
tidak berusaha menjaga jarak dengan kaum yang dibelanya.
Ini dilatarbelakangi oleh uskup Belo yang tidak memisahkan
dirinya sebagai seorang biarawan maupun sebagai manusia biasa.
Di samping itu, Uskup Belo juga kerap berupaya mendobrak
eksploitasi manusia, praktek-praktek ketidakadilan, dan me¬
ngikis habis perbuatan sewenang-wenang. Hal ini antara lain di¬
tandai oleh kepekaannya yang tinggi dan jerit hatinya membela
kaum lemah. Faktor itulah yang menyebabkan banyak pihak
menilainya sebagai tokoh “kontroversial”. Sikapnya yang kadang¬
kadang "kontroversial"-- menentang berbagai bentuk establish¬
ment karena uskup Belo memihak kaum lemah yang berada dalam
jgosisi marginal dan tertindas seperti tercermin dalam pribadinya
yang sarat muatan simpati kepada kaum lemah.
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Namun demikian, terutama pada masa dekade 90-an, reputasi
Uskup Belo sebagai Indonesianis justru melahirkan hubungan
yang tampaknya kurang smooth dengan kalangan resmi di negeri
ini. Hal ini dilatarbelakangi oleh keprihatinannya yang mendalam
terhadap sistem sosial di Indonesia yang tengah mengalami proses
degradasi. "Kekecewaan" itu antara lain dimanifestasikan ke
dalam peran barunya sebagai aktivis hak asasi manusia, pembela
perdamaian dan keadilan (pemberdayaan kaum lemah), di mana
beliau sering melontarkan kritik tajam kepada kalangan resmi
negeri ini.
Di samping itu, sebagai seorang biarawan yang mengemban
amanat Yesus, uskup Belo juga tetap "produktif' dalam membela
kaum lemah melalui surat gembala ataupun himbauan resmi
kepada para penguasa yang secara khusus memusatkan
perhatiannya pada sistim sosial pada dekade 80-an.
Keberpihakan uskup Belo kepada kaum miskin papa, dan
tertindas mendorong beliau mendirikan sebuah lembaga Keadilan
dan Perdamaian. Lembaga ini bukanlah sekedar pelembagaan
keadilan dan perdamaian buat pemberdayaan orang tertindas,
tetapi merupakan sebuah "gerakan" ,yang mengekspresikan
ketidakpuasan terhadap sistim sosial di Indonesia, khususnya di
Timor Timur. Cita-cita uskup Belo ingin menggariskan sebuah
haluan, ke arah mana bahtera keadilan dan perdamaian menuju.
Gerakan keadilan dan perdamaian merupakan "inovasi
kreatif' dari Uskup Belo. Di sini kita melihat bahwa beliau bukan
sekadar Uskup—Penggembala, Hamba Tuhan, Pengemban amanat
Yesus— tetapi juga seorang tokoh pejuang hak asasi manusia,
negarawan dan tokoh intelektual yang mampu melembagakan
gagasannya dalam sebuah pusat "gerakan".
Kita mungkin bisa menyebut ini sebagai perubahan bentuk
keterlibatan uskup generasi sekarang, setelah bentuk keterlibatan
generasi sebelumnya, sebut saja Mgr. Sugiopranoto (alm) atau
Kardinal Sin di Filipina.
Tak jarang pribadinya terasa vulgar- membuat orang merasa
merah telinga— akan tetapi hal ini bisa dipahami, sebab
bagaimanapun beliau bukanlah seorang tokoh revolusioner. Saya
berpendapat dengan memahami pribadi uskup Belo, anda tak
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mungkin revolusioner, karena memang dari wajahnya memancar
sebuah sinar "semangat perjuangan" pemberdayaan kaum lemah,
tertindas, terus-menerus membaharui jiwanya.
Berbincang-bincang dengan uskup Belo, terus terang mem¬
punyai daya pikat tersendiri, penuh kehangatan, kesejukkan,
kelembutan. Saya mengaguminya. Lantas saya menilai beliau
seorang tokoh humanis, Indonesianis, negarawan, ilmuwan, dan
demokrat sejati.
Karena keterlibatannya secara sangat mendalam dengan
sederetan nilai-nilai di atas, saya merasa, beliau menjadi terlalu
normatif dalam ide-idenya. Dia berbicara tentang perlunya
kebebasan manusia-sebagai seorang penggembala umat Katolik¬
yang tak boleh dikorbankan dalam pembangunan macam apa pun.
Dia berkata tentang pentingnya pendidikan humaniora bagi
manusia. Dia selalu berkata tentang pentingnya dialog antar umat
beragama- untuk mencipakan kerukunan dan perdamaian. Pe¬
nekanan terhadap hal-hal manusiawi ini menunjukkan kekuat¬
annya sebagai manusia etis.
Di tengah-tengah perjuangan komitmen etisnya, sering- kali
ia melontarkan kritik, bahwa pembangunan yang ditekankan pada
segi materinya membuat umat manusia terus menghadapi pel¬
bagai macam krisis etis dan moral. Karena itulah barangkah ia
sudah mengantisipasi betapa pentingnya peran agama di tengah
kemelut dunia. Inilah yang mendorong beliau berpendapat perlu¬
nya dilembagakan dialog antarumat beragama.
Walaupun uskup Belo kadang "melawan arus" dengan pihak
resmi di negeri ini, tetapi perlu dicatat bahwa apa pun yang beliau
lakukan adalah untuk kepentingan bangsa ini, bukan untuk men¬
cari popularitas murahan. Dan semua yang beliau lakukan adalah
dalam bingkai hukum cinta kasih.
Kelebihan dan keistimewaan uskup Belo adalah meng¬
hormati martabat manusip pada tempat yang tinggi dan membela
hak asasinya. Beliau menjadikan bidang itu sebagai kewajiban
moral dan panggilan hidupnya dan beliau tidak setengah-setengah
dalam menjalankan tugas panggilan perutusannya. Komitmennya
yang teguh dan tuntas merupakan keberanian moral dalam me¬
nyelesaikan masalah pada situasi kritis. Beliau hadir di tengah
penuh situasi kritis itu.
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Dalam situasi seperti tadi, tatkala pada umumnya orang
bersikap enggan baik karena takut maupun karena pertimbangan
hilangnya jabatan dan pertimbangan kepribadian, keberanian
uskup Belo menjadi sangat menonjol dan acap kali membawa sinar
terang.
Dili, 25 Juni 1996
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NOTA PASTORAL PENDIRIAN DIOSES
YANG BARU BAUCAU
Yth. para Pastor,
Ytks. para Biarawan dan Biarawati
dan Ytks. Kaum. Beriman seDioses Dili
Damai Sejahtera dan Selamat Natal
1.
Dengan ini saya mengumumkan sedara resmi bahwa pada
hari Minggu tanggal 29 Desember ini, bertepatan dengan Pesta
Keluarga Kudus, Yang Mulia Sri Paus Yohanes Paulus II
selaku Gembala Gereja Katolik Universal akan mendirikan
Dioses yang baru Baucau sebagai pemekaran dari Dioses Dili.
Baucau ditetapkan sebagai pusat wilayah gerejani yang baru
dengan Gereja Katedralnya berpelindungkan Santo Ahtonius.
Untuk Dioses yang baru tersebut, Bapa Suci telah meng¬
angkat selaku Administrator Apostolik Mgr. Basilio Do
Nascimento, seorang Imam Diosesan yang kini menjabat sebagai
Vikaris Episkopal untuk urusan Pastoral. Mgr. Basilio do
Nascimento akan ditahbiskan menjadi Uskup di Basilika
Santo Petrus oleh Bapa Suci sendiri pada tanggal 6 Januari
1997, pesta Epifani.
Dengan surat pemberitahuan ini, saya ingin mengajak seluruh
umat Dioses untuk melambungkan madah 1 syukur kepada
Tuhan atas pertumbuhan Kerajaan Allah di bumi Timor
Timur. Aliahlah yang membimbing umatNya. Tuhanlah yang
membangun dan memlihara GerejaNya. Kita patut meng¬
haturkan pula terimakasih yang ikhlas kepada Bapa Suci atas
kebijaksanaannya mendirikan lagi sebuah dioses di daerah
kita dan atas diangkatnya ke martabati Uskup seorang putra
daerah yaitu Pastor Basilio do Nascimento. Beliau akan men-
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jadi Uskup pribumi yang kedua dan Ordinaris pertama di
Dioses yang baru Baucau, yang wilayahnya meliputi Paroki¬
paroki Manatuto, Soibada, Baucau, Venilale, Ossu, Viqueque,
Watulari, Laga dan Lospalos. Paroki-paroki tersebut tercakup
dalam wilayah-wilayah administratif Kabupaten Manatuto,
Baucau, Viqueque dan Lautem.
Dengan sekuat tenaga saya telah mengabdi kepada umat di
Dioses yang baru selama 13 tahun sambil menyadari pula
akan keterbatasan-keterbatasan manusiawi dan rohaniah saya.
Dari semua fihak saya telah menemukan iman, dukungan dan
eintakasih kepada "Amo Bispo". Sekarang saya tidak lagi men¬
jadi Gembalamu. Namun saya yakin bahwa Tuhan telah me¬
milih seorang Gembala yang baik untukmu, seorang Uskup
yang pandai dan kompeten. Oleh karena itu, janganlah bersusah
hati. Saya akan terus mendoakan kalian dari Dili, dan ber¬
sama dengan Uskupmu, saya akan berupaya membela hak¬
hak azasi manusia, menegakkan perdamaian dan kesejah¬
teraan di daerah kita. Pada kesempatan ini saya ingin memohon
ampun atas segala kekurangan-kekurangan, kesalahan¬
kesalahan, dan kelalaian-kelalaian yang pernah saya lakukan
untukmu/yang mungkin telah merusak citra seorang Bapa,
Gembala dan Uskup di matamu.
Sebelum pelantikan Uskupmu yang baru, saya akan meng¬
gunakan kesempatan terakhir untuk mengunjungi Paroki¬
parokimu guna mohon diri. Acara perpisahannya akan ter¬
pusat saja pada perayaan Ekaristi di pusat Paroki. Meng¬
ingat kesempitan waktu saya tidak akan berkunjung ke
Kapela-kapela di Stasi-stasi Misioner. Saya mohon agar dapat
dihindari pesta-pesta perpisahan selama kunjungan saya.
Yang Mulia Uskup Basillio do Nascimento akan bertugas di
Dioses Baucau terhitung mulai tanggal 19 Maret 1997 men¬
datang, bertepatan dengan pesta Santo Yoseph. Beliau akan
dihantar oleh Yang Mulia Nuncius Apotolik, Mgr. Pietro
Sambi.
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Marilah kita berdoa kepada Allah agar Uskup yang baru
benar-benar menjadi Bapa teladan seperti Santo Yoseph
sehingga beliau dapat memelihara dan menggembalakan
secara baik Keluarga Allah yakni Dioses Baucau.
Teriring berkat
Dili, 28 Desember 1996
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STATEMENT OF CARDINAL ROGER
ETCHEGARAY PRESIDENT OF THE PON¬
TIFICAL COUNCIL FOR JUSTICE AND
PEACE ON LEAVING DILI (EAST TIMOR)
It was a great joy for me to be able to accept the invitation of
His Excellency, Bishop Belo to visit the diocese of Dili. I have been
here in these days on a pastoral visit, first of all to bring the bless¬
ing and encouragement of the Holy Father to the Apostolic Admin¬
strator, to all his priests, to the religous and to all the members of
the Catholic community. In the spirit of harmony which should ex¬
ist everywhere between members of different faiths and religions'I
extend my greetings also to the members of all other religious com¬
munities.
Some foreign news sources attributed to may visit the task of
examining the possible division of the diocese of Dili. I wish to
make clear that I have received no mission of this nature.
As President of the Pontifical Council for Justice and Peace, I
wish to reaffirm my conviction that there can be no justice without
peace and that there can be no peace without justice. Respect for
human rights is the only way in which justice and peace can be
brought to hve together. If these priciples had always been re¬
spected in history, many lives would have been saved, much suffer¬
ing and many tears would have been spared everywhere.
I am aware that an intemational political problem exists con¬
cering East Timor. It is not my competence to enter into that ques¬
tion. As a friend, however, I wish to say to all those involved:
believe in the power of dialogue, of dialogue among yourselves and
of dialogue outside the country. And I express my complete encour¬
agement, as the Pope himself has done on numerous occasions, for
all the efforts of dialogue at present in course. Dialogue is difficult:
it requires courage, patience and determination. Dialoge requires
mutual respect and understanding by all the parts. It requires giv¬
ing a space to all, especially to young people, to express their con¬
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cems. The way of dialogue is the most mature and the most human
way, and it is the most effective way for producing Solutions which
satisfy all concemed.
In such a dialogue there must be space for the realization of
the legitimate aspirations of the Timorese people to see their spe¬
cial cultural and religious identity recognized. With the Pope, I
wish today to launch an appeal for courage to all friends and ser¬
vants of peace.
Dili, 27 February 1996
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"HOMO SUM HUMANI NIHIL A ME
ALIENUM PUTO"
Oleh: Marcel Beding
Akhir tahun 1996 lalu, Indonesia sepertinya diterpa badai
yang dahsyat. Ketika pada Jumat 11 Oktober Ketua Komite Nobel
Norwegia, Francis Sejersted, mengumumkan nama dua orang
tokoh pemenang Hadiah Nobel Perdamaian 1996, reaksi-reaksi
keras timbul bagaikan banjir yang tiada putus-putusnya: ada yang
dalam bentuk bsan, ada yang berbentuk tulisan, ada yang pro dan
ada pula yang kontra.
Soalnya, kedua tokoh terpilih itu sama-sama kontroversial
dalam diri pribadi masing-masing: Mgr. Carlos Fihpe Ximenes Belo
SDB, Uskup/Administrator Dioses Dib, Timor Timur, dan Jose
Ramos Horta, seorang tokoh pejuang Timor Timur anti-integrasi
dengan Republik Indonesia. Banyak orang sempat berpikir seakan¬
akan mereka berhak menentukan pilihan Komite Nobel di Oslo itu.
Reaksi dan komentar mengenai Mgr. Belo akhirnya mereda
setelah orang dengan tenang menerima kenyataan bahwa Uskup
Belo memang pantas menerima Hadiah yang muba itu!
Catatan ini tidak dimaksud membicarakan seribu satu reaksi
dan komentar orang mengenai penganugerahan Hadiah Nobel itu.
Tubsan ini hanyalah sekedar suatu Epilog atau Kata Penutup
(Puma Kata) untuk sebuah buku beijudul "Demi Keadilan dan
Perdamaian", yaitu himpunan pidato, sambutan, makalah, pesan dan
Surat Gembala Uskup Belo sejak 1983 hingga 1995.
Dom Carlos Fihpe Ximenes Belo, memang pantas menerima
Hadiah Nobel Perdamaian. Oleh karena bebau sungguh seorang
pejuang keadilan dan perdamaian. Disaat kita mendambakan ke¬
adilan dan perdamaian (kerukunan!) bebau tetap tegar, berani
menyatakan sikap dan pendapatnya "dalam keadaan menguntung¬
kan atau tidak menguntungkan". Bebau tidak hanya mampu mem¬
baca nasib dan kerisauan umat gembalaannya, tetapi juga bersedia
dan dengan sepenuh hati berbagi dengan mereka dalam peng¬
hayatan. Bahkan lebih daripada itu, bebau berani menyuarakan
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kecemasan serta kerinduan umatnya akan keadilan dan per¬
damaian "dari atas atap-atap rumah".... seraya menuntut
perbaikan demi harkat dan martabat pribadi manusia pada
umumnya, khususnya umat gembalaannya di Timor Timur.
Buku ini bukan suatu novel atau biografi seorang bintang
panggung penuh romantisme. Buku ini justru menampilkan
kepada sidang pembaca, apa yang menjadi keprihatinan serta
kepedulian uskup Belo dalam mengemban tugasnya selaku se¬
orang Gembala umat Allah. Pribadi seorang pejuang paripurna
"demi keadilan dan perdamaian" berdiri di depan mata kita dan
menantang kita semua agar bahu membahu dalam perjuangan
menegakkan keadilan dan perdamaian!
Membaca buku ini membuat kita mengerti apa dasar dan daya
dorong di balik semua yang dilakukan Uskup Belo selama ini. Dan
penganugerahan Hadiah Nobel Perdamaian bolehlah dipandang
sebagai mahkota perjuangan beliau tanpa mengenal lelah, apalagi
merasa takut.
Beliau sendiri menjelaskannya ketika menerima Hadiah
Nobel di Oslo (10 Desember 1996). Di dalam pidato penerimaan
Hadiah itu beliau dengan tepat mengutip Terentius yang menga¬
takan: "Homo sum; humani nihil a me alienum puto". (Terentius I,
1, 25) -- yang artinya: Sebagai manusia, sebagai makhluk manusia,
saya tidak bisa tinggal tidak peduli terhadap apa yang menyang¬
kut manusia.
Beliau selanjutnya mengatakan: "Sebagai anggota suatu bangsa,
saya harus berbagi tujuan dengan bangsa itu, dengan memikul
sendiri mandat ini sepenuh-penuhnya, seraya mengetahui risiko¬
risiko yang mungkin menyangkut sikap semacam itu. Berjuang mem¬
bela hak-hak semua rakyat bukan hanya merupakan privilese
mereka yang menuntun tujuan rakyat atau mereka yang men¬
duduki posisi terhormat di dalam masyarakat, tetapi merupakan
kewajiban setiap orang apapun derajat dan kedudukannya."
Bagi Uskup Belo, seorang anggota Gereja memikul tugas
menjelaskan dan mengecam semua situasi manusia yang tidak
sesuai dengan konsep Kristen dan yang bertentangan dengan
ajaran Gereja mengenai segenap umat manusia.
"Seorang Uskup Katolik adalah gembala sebagian umat Allah.
Tugas khususnya bersifat spiritual. Tugas semacam itu me-
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rupakan kewajiban bagiannya untuk membagikan sumber-sumber
rohani demi keselamatan pribadi-pribadi dan meneguhkan mereka
dalam iman akan Yesus Kristus.
"Tetapi manusia itu tidak terbatas pada dimensi spiritual saja,
manusia harus diselamatkan sebagai suatu keseluruhan, insani dan
spiritual. Dalam hubungan ini, seorang uskup Katolik sekali-kali
tidak dapat bersikap acuh tak acuh apabila kemungkinan¬
kemungkinan suatu bangsa mewujudkan kemanusiaannya, dalam
semua dimensinya, tidak diindahkan..,
"Kewajiban yang dibebankan kepada Gereja bukan bersifat
sosio-politik melainkan keagamaan. Dan itulah yang menjadi ciri
khas Gereja, sebagai sumber penerangan dan daya kekuatan, guna
memampukan dan menyumbang kepada usaha menguatkan
masyarakat manusia"
Amat menarik membaca tentang keyakinan serta penge¬
tahuan Dom Carlos Filipe mengenai manusia, yang menuntun dan
mendorong beliau pada saat hati nuraninya membisikkan bagai¬
mana beliau harus bertindak.
"Saya mempunyai keyakinan pasti bahwa di antara kita
semua ada sesuatu yang kita miliki bersama, yakni penegasan
bahwa makhluk manusia itu merupakan subyek segala konsep dan
kegiatan manusia. Maka kita berani menegaskan bahwa nilai dan
martabat seseorang tidaklah bergantung pada keyakinan, agama,
politik, filsafat, ras atau warna kulit individu.
"Manusia itu ada untuk kebebasan. Hal itu berarti bahwa
perwujudan diri seseorang akan lengkap apabila dia mampu meng¬
ambil keputusan mengenai sikapnya dan memikul tanggung jawab
atas tindakannya tanpa intimidasi macam apapun.
"Manusia itu diwujudkan di dalam suatu komunitas. Hal itu
berarti kelompok sosial dan etnis yang seseorang menjadi anggota
nya merupakan latar belakang untuk pemenuhan dirinya.
"Manusia itu diwujudkan bila ada sikap hormat-menghormati.
Hal itu berarti manakala makhluk-makhluk manusia tidak dihormati
dalam hak-hak asasi mereka oleh orang-orang yang mengurus atau
oleh mereka yang bertanggung jawab di dalam masyarkat, maka
akibatnya kita akan mengalami penindasan, perbudakan, arogansi,
kesewenang-wenangan, matinya individu-individu dan musnahnya
suatu bangsa."
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Kedua penyusun buku ini Peter Tukan dan Domingos de
Sousa sungguh berhasil. Penerbitannya tepat waktu dengan judul
yang jitu pula: Demi Keadilan dan Perdamaian. Sebuah buku yang
amat bermanfaat bagi setiap orang yang dengan sungguh-sungguh
dan rela berjuang menegakkan keadilan dan perdamaian,
Bacalah rangkaian tulisan-tulisan yang terkumpul itu, dan
kita akan lebih dekat lagi mengenal pribadi dan sikap Uskup Carlos
sebagai seorang gembala umat Allah, yang bertanggung-jawab atas
kesejahteraan rohani dan jasmani umat gembalaannya.
Cermatilah rangkaian kata-kata, halaman demi halaman buku
ini, maka kita akan memperoleh kesan yang kuat bagaimana
Uskup Belo sejak semula berusaha menghayati dan mengamalkan
nasihat Rasul Paulus yang dialamatkan kepada muridnya
Timoteus: "Engkau telah mengikuti ajaranku, cara hidupku, pen¬
dirianku, imanku, kesabaranku, kasihku dan ketekunanku. Engkau
telah menderita seperti aku... Hendaklah engkau tetap teguh ber¬
pegang pada kebenaran yang telah engkau terima dan engkau
yakini". (Lih. II Tim 3:10-11). Dan tetap mengandalkan Kitab Suci,
sebab "Segala tulisan yang diilhamkan Allah memang untuk
mengajar, untuk menyatakan kesalahan, untuk memperbaiki kelaku¬
an dan untuk mendidik orang dalam kebenaran. Dengan demikian
tiap manusia kepunyaan Allah diperlengkapi untuk setiap per¬
buatan baik."14. > 15-16).
Jelaslah juga terlihat bahwa Uskup Belo dalam sikap dan
tindakannya tetap setia kepada semboyan Keuskupannya: "Veritas
Caritatis-Caritas Veritatis" (Kebenaran dari Cintakasih --Cinta
kasih dari Kebenaran).
Nilai paling besar sdan penghargaan paling tepat yang dapat
kita beri kepada Dom Carlos Fihpe Ximenes Bek), apabila kita
sedia menyempatkan diri membaca dan mencoba memahami
makna rangkaian kata-kata, yang jelas mengungkapkan sikap,
pikiran dan gagasan, pendapat dan pendirian beliau.
Dengan demikian buku ini akan menjadi bagi kita sumber
inspirasi dan daya dorong yang dapat mengobarkan semangat kita,
mempertebal serta memperkukuh tekad kita bersama supaya
bahu-membahu dengan Uskup Belo, beijuang dan terus berjuang
menegakkan "Keadilan dan Perdamaian" demi harkat dan mar-
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tabat pribadi manusia. Bukan cuma di Timor Timur, melainkan
juga di mana saja tempat harkat dan martabat manusia di¬
lecehkan... sampai terpenuhilah janji dan jaminan pasti Yang
Mahakuasa sendiri, seperti diungkapkan Nabi Amos, yakni
"supaya keadilan mengalir seperti air, dan kejujuran seperti
sungai yang tak kunjung kering"... yang pada akhirnya akan mem¬
buahkan perdamaian serta kerukunan sejati!
Perjuangan "Demi Keadilan dan Perdamaian" merupakan ke¬
pedulian dan urusan kita semua, masing-masing dan bersama¬
sama. "Homo sum, humani nihil a me alienum puto".
Jakarta, 15 Januari 1997
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